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bunting minggu ke-satu (albl) uji haemagglu -
nasi tak langsung .dengan koefisien orthogonal 
p •:•1 iII C•m i a 1 •. • • • • • • • • • • . • . • • • • • • • • • • • • • • • • •' • • • • • • .. 487 

28. Sidik ragam pengaruh l•ma waktu pasca inokul a
si terhadap titer antibodi pada kelompok men · 
cit bunting minggu ke- d0a Ca1b2) dengan uji 
haemag g 1 uti nasi t ak 1 an g sun~~ .................. 4C ,:J 

Pengujian pengaruh lama waktu pasca inok~lasi 

terhadap titef antibodi pada kelompok mencit 
bunting minggu ke- dua (alb2) uji haemagglu
tinasi tak langsung deng~n menggunakan koeffi-
·si·en o1·thogonal. polinomial ............... : •..... 48'3 

30. Sidik ragam p~ngaruh lama waktu pasca inokula 
si terh~dap titer antibodi pada kelompok men -
cit bunting minggu ke-tiga Ca1b3) dengan uji 

31. 

haemagglutinasi taf=: lan9~~ L.tn~J ................ · ~4·:w 

Penguj ian pen gar uh 1 am<:~ wakt u pasca i nokul asi 
terhadap titer anti.bodi pada kelompok mencit 
bunting minggu ke-tiga Ca1b3) uji haemagglu
tinasi tak langsun~ dengan menggunakan koeffi -
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BAB I • . PENDAHULUAN 

Sejak beYabad-abad yang lampau manusia tel at1 

berhubungan erat dengan hewan dalam arti ~uas. Manusi~. 

berhubungan dengan hewan sebagai kawan, misalnya anjing 

a dalah hewan yang pertama kali menjadi sahabat manu~ia. 

Manusia d a p a t juga s ebagai pemang s a hewan. Selain itu 

manusia dan hewan dapat bersaing di d~lam hubungannya 

meno:ari makan seperti halnya mao:an dan singa yang 

merupakan s a ingan manusia purba dalam mencari hewan yang 

dijadikan makanannya. Hubun~an lain ialah hewan sebagai 

hew an kesa yangan bahkan s ebagai pengganti anak. 

Demikian eratnya hubungan manusia dengan hewa~ dapat 

dilihat dari sisa-sisa peninggalan jaman purba dan seba-

g a i contoh yang terkenal ialah adanya patung spinx di 

Mesir yang menggambarkan persilangan setengah manusia 

dengan setengah singa <Demisch, 1970). 

Salah satu aspek dari adanya hubungan yang erat 

antara manusi a dengan hewan ialah munculnya penyakit 

a nthr op o zoonosis ya i t u p e nyakit yang dapat men u l a r dari 

hewa n ke manusia. Di lain pihak ada juga penyakit 

manusia yang dapat me nular p a d a hewan yang dikenal 

dengan nama penyakit zooanthropozonosis. 

Penyakit zoonosis dapat berupa viYus, bakteri, 

paras it maupun jamur. • 
Penyakit yang disebabkan oleh 

par a sit menurut Oemijati (1988) dapat dibagi dalam tiga 

\ 
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golongan besar yaitu: 

1. Penyakit yang penyebarannya sangat luas, mE.'mpunyai 

prevalen~;i tinggi dan menyebabkan morbiditas dan 

mortalitas tin~gi sehingga merugikan pembangunan. 

2. Penyakit yang meskipun daerah penyebarannya tidak 

begitu luas , namun mempunyai preval ensi morbiditas 

dan mortalitas cukup tinggi. 

Penyakit yang prevalensinya tida k tinggi tE?tapi 

tidak jarang menyebabkan masalah pada induk semang 

yang diserangnya. 

Salah satu ke-tiga ialah 

toxoplasmosis yang di Indonesia belum begitu mendapat 

perhatian, meskipun beberapa peneliti luar dan da1am 

negeri telah melakukan penelitian di beberapa daerah di 

• Indc•nesi cl mul c.d di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantcln, 

Sulawesi bahkan Irian Jaya. Penelitian tersebut pada 

umumnya berkisar pada insiden Toxoplasmosis pada hewan 

maupLtn' manu~;i a di t i njal.l dar i 

rnenggunakan pemeriksaan s e r o 1 C• ~~ i s • Perneriksaan 

Toxoplasmosis dengan uji biologis pertama kali dilakukan 

di Indonesia ialah o1eh Hartono (1972) yang d i 1 apur kan 

tahun 1 '38(-3' disusul o1eh Dubey dan Hoover ( 1'374) di 

J'ak art C:\, He::~r yant c• (1'384b) dan Sasmita ( 1•:)86) yc:\nfJ 

di l apo·r kan 1 '388. Pemeriksaan serologis Toxoplasmosis 

pada manusia maupun hewan di Indonesia telah dilakukan 

• 
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mulai 1973 sampai sekarang CKoesharjono dkk., 1973; 

Soedarto dkk. 1990). Pemeriksaan serologis yang sering 

dilakukan dalam sigi Toxoplasmosis di Indon~s ia ialah 

uji haemagglutinasi tak langsung <Indirect Haemagglu- · 

tination Technique) diikuti uji fluoresen antibodi 

tidak langsung <Indirect Fluorenscent Antibody 

Technique) dan terakhir ELISA <Enzyme Link-immuno 

Sorbens Assay). 

Penentuan titer positif Toxoplasma peneliti satu 

dengan lainnya sering berbeda walaupun digunakan uji 

• yang sama~ Pada manusia umumnya terjadi infeksi 

Toxoplasma sukar untuk ditelusuri asal mulanya. Pad a 

hewan waktu terjadinya infe~si juga sukar ditentukan. 

Hanya dengan pengamatan yang benar-benar intensif 

kemungkinan baru dapat ditentukan perkiraan yang 

mendekati kebenaran. Inipun masih tetap mempunyai 

kelemahan yaitu adanya kemungkinan toxoplasmosis karena 

pecahnya kista jaringan di dalam tubuh penderita yang 

mungkin terinfeksi beberapa bulan atau tahun yang 

lampau. 

Toxoplasmosis pada manusia maupun hewan sering 

memberikan gejala subklinis sehingga tanpa disadari 

seseorang at au he wan mender ita Toxoplasmosis. 

Toxoplasmosis dapat terjadi sebagai penyakit • perolehan 

atau kongenital. Toxoplasmosis perolehan disebabkan 

oleh tertelannya ookista atau kista jaringan, terinfeksi 
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• trophozoite tanpa sengaja di laboratorium bahkan ada 

kemungkinan terhisapnya ookista at au percikan 

trophozoite. 

Toxoplasmosis akut terjadi karena infeksi Toxoplasma 

dalam jumlah b~nyak berasal dari toxoplasmosis khronis. 

Toxoplasmosis akut. dapat menjadi khronis dan yang 

khronis dapat menjadi akut bila penderita mengalami 

penurunan kekebalan dan kondisi tubuh. Hal ini 

disebabkan pecahnya kista jaringan Toxoplasmosis yang 

mekanismenya sampai sekarang belum diketahui dengan 

jelas. 

Toxoplasmosis pada ibu hamil dapat mengakibatkan 

abortus dan kematia~ pada bayi yang dilahirkan karena 

terjadi infeksi pada saat bayi di dalam kandungan. 

Kela~jutan bila bayi yang dilahirkan terkena 

Toxoplasmosis tetapi tidak meninggal pad a sa at 

dilahirkan, kemungkinan gejala klinis muncul 

setelah beberapa minggu, bulan atau bahkan tahun 

dilahirkan. Selain itu gejala klinis yang sering 

dijumpai iala~ choriodo-retinitis. Sedangkan pada hewan 

ternak khusus pada domba, kambing dan babi ban yak 

dijumpai abortus disertai kematian anak yang di lahirkan 

selain kematian induk yang se~ing terjadi tanpa dapat 

dikanali penyebabnya. 

Abortus pada manusia yang disertai kematian karena 

. . 
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toxoplasmosis sebenarnya tidak dapat di ukur dengan 

uang atau h~rta sebab hal ini menyangkut ni 1 ai 

bic.\ya kemanusiaan. Hanya biaya pengr;:.batan dan 

pemeliharanlah yang mungkin dapat dinilai dengan uang, 

Di Amerika Serikat, Wilson dan Remington ( 1980) 

mengemukakan bahwa biaya pengobatan dan penanganan .3300 

anak yang lahir dengan Toxoplamosis memerlukan biaya $ 

221 991 800 tiap tahun dengan rataan $ 67 246 tiap anak. 

;;)Q l ain rnf:~nimbulkdn kf::- ·ru~li ,::m ditinjau d pr i sisi kesehatan 

rnanusia, toxoplasmos is d a ri sudut peternakan juga 

banyak rnenimbulkan kerugian. Abortus, mumifikasi, 

anak lahir rnati pada ternak kambing, domba dan babi 

dapat dise babkan toxoplasmosis. sudut peternakan yang 

juga banyak•dirugikan oleh Toxoplasmosis akan menambah 

tingginya kerugian akibat Toxoplasmosis. 

Kelainan patologi yang timbul akibat toxr::rpl asmr:rsi s 

sudah banyak dilaporkan baik makrosko~is maupun mikros-

hal ini tidak dapat memberikan gambaran 

yang akurat tentang bagaimana proses perjala~annya. 

Memang diperlukan suatu pengamatan yang i ntensi f 

untuk hal itu. 

F·r::~ n£~1 it i c:ln pf?rubahaf) darah 

berserta diferensiasi sel darah putih telah ada juga 

ya ng melaporkan akan tetapi laporan-laporan tersebut 

hanya bersifat insidental pada suatu saat tanpa dapat 

menunjukkan perubahan dengan rinci akibat toxoplasmosis. 
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memang m<:lsi h 

mistari yang mamarlukan pamecahan dengan panelitian 

ataupun pengamatan lapangan. 

Identifikasi masalah 

Ber-lC:\tar l:;>el akan£_~ semua keadaan yang telah 

diLtr-aikan di depan, maka penulis tnf?no::oba 

mengidentifikasi permasalahaan yang per-lu d~teliti dan 

di dt-:ngan tunt.:.;s. Di b<awah in i mf-:?Y l.tp ~::~ k an 

per-masalahan yang timbul dengan adanya toxoplasmosis di 

1. Toy:c•pl a smosi s mar-upakan panyakit Z cu:•nC•Si S yang 

banyak menimbulkan kerugian bagi kesehatan manusia 

n~upun bidang peternakan. 

2 . Kalainan serologis akibat toxoplasmosis mer-upakan 

suatu sar-ana yang paling mudah diuji ttttapi menoalami 

kerancuan di dalam penentuan nilai positif atau negatif. 

3. Kelainan patologi oleh adanya toxoplasmosi sudah 

banyak dilapor-kan padaa manusia maupun hewwan tetapi 

belum ~anyak ·yang mengatahui bagaimana pr-oses per-jalanan 

kelainan ptologis tersebut berlangsung. 

4. Inf~ksi suatu bibit penyakit pada umumnya menimbul-

kan perubahan-per-ubahan terhadap gambar-an darah maupun 

sel darah putih. Gaambar-an dar-ah akibat 

toxoplasmosis yang banyak dilapor-kan hanya merupakan 
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gambaran darah secara terpisah~pisah satu dengan lainnya 

tanpa memberikan perkembangan gambaran darah tersebut 

akibat toxoplasmosis dengan rinci. Bagaimar:t hal i ni 

sebenarnya terjadi merupakan permasalahan · yang timbul 

yang harus di\eliti dengan seksama. 

5. Peneti t ian pad a uml.tmnya memer 1 ukan ban yak he\o.lan 

percobaan untuk memperoleh suatu tingkat ketelitian 

yang baik. Suatu percobaan infeksi Toxoplasmosis pada 

manusia yang banyak kepentingannya adalah suatu hal yang 

mw::.tahil dilaksanakan, sedangkan infeksi buatan pada 

hewan ternak sangat dimungkinkan tetapi akan memerlukan 

dana yang cukup banyak. Oleh karena itu perlu digunakan 

hewan percobaan yang murah harganya ·akan tetapi 

memberikan hasil yang mendekati atau paling tidak serupa 

bila dilakukan pada hewan yang besar maupun pada 

manLtsi a. 

H i p o t e s i s 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan -- 1 atar 

belakangnya maka penulis mencoba mengemukakan hipotesa 

penelitian sebagai panduan dalam pelaksanaan penelitian 

yang dilakaukan sebagai berikut: 

1. Pembentukan titer antibodi terhadap Toxoplasma 

mulai dapat disidik pada hari ke-tiga pasca inokulasi 

yang akan naik pada hari-hari berikutnya. 

2. Pada infeksi Toxoplasma pada.mencit yang bunting, 
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tingginya titer antibodi dipengaruhi oleh keadaan kebun-

tingan .. 

Besar titer antibodi Toxoplasma hasil pengujian 

uji Sabin dan Feldman mempunyai hubungan yang erat 

dengan besarnya antibodi hasil uji haemagglutinasi tak 

langsung (indirect haemagglutination technique). 

4. Terjadinya parasitaemia dipengaruhi oleh lama 

waktu pasca inokulasi dan keadaan kebuntingan mencit 

pada saat diinokulasi ookista T. gandii •. 

5. Gambaran darah mencit yang meliputi PCV 

par volume= hematokrit), jumlah sel darah merah, 

jumlah t5el darah putih, diferensiasi sel 

cl e:w ah putih <neutr•:•phi 1, ec•si ncrphi 1, 

lirnphosit, bila diinokulasi T. gandii akan 

perubahan di bawah pengaruh lama waktu pasca 
. ... 

inokulasi dan keadaan kebuntingan pada saat diinokulasi. 

( ,. G ~ mb a r a n p a tologi h.::1ti, limp .::1, otak dan uterus 

mencit yang diinokulasi ookista T. gondii dipengaruhi 

oleh lama waktu pasca inokulasi dan keadaan kebuntingan 

pada saat diinokulasi. 

Kegunaan penelitian 

D.:'r i. has:.i 1 penelitian ini diharapkan diperoleh 

hasil yang bermanfaat dalam : 

1. Penentuan gambaran pola perkembangan titer 

antibodi akibat infeksi Toxoplasma akut pada mencit yang 
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dapat dijadikan bahan perbandingan dengan infeksi akut 

maupun kekambuhan Toxoplasmosis pada jenis hewan lain 

maupun pada manusia. 

2. Perkembangan titer antibodi terhadap Toxoplasma 

pada mencit akan membantu penafsiran tingginya titer 

antibodi terhadap Toxoplasma pada manusia · maupun hewan 

lain. 

Gambaran darah hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan penjelasa n tentaang perubahan gambaran 

darah pada hewan lain dan manusia. 

4. Gambaran patologis yang diperoleh dari hasil 

penmlitian ini dapat memberikan arahan perubahan-

p e rubahan yang mungkin terjadi pada manusia maupun hewan 

yang terkena toxoplasmosis akut. 

5. Khususnya gambaran patologis uterus yang mungkin 

terjadi akibat infeksi Toxoplasmosis dapat memberikan 

pedoman akan kemungkinannya terjadi port d' entre 

Toxoplasma pada uterus. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
-----------

.. , 1. Mor fologi. 

Toxoplasma adalah suatu coccidia yang mempunyai 

tiga bentuk di dalam siklus hidupnya, tachyzoite (bentuk 

p roliferatif yang disebut juga trophozoite), kista 

jari ngan yaitu bentuk kista di dalam jaringan tubuh yang 

ber· i si. bradyzoite) dan ookista (penghasil sporozoite). 

Parasit protozoa ini mempunyai dua macam siklus dan 

ter je:1cH di dalam dua biotip yang terpisah yaitu siklus 

• enteroepithelial dan siklus ekstraintestinal. Dalam ku-

cing siklus enteroepithelial meliputi g a met •:•g on i dan . 

ookista dengan sporogoni. Tingkat kehidupan 

lainnya yaitu tachyzoite dan kista jaringan terjadi di 

dalam jaringan ekstraintestinal kw: i ng dan jelas 

melengkapi seluruh siklus hidupnya di dalam jaringan in-

duk semang ma mmalia lain dan aves (Remington dan Desmont 

t ·~7E,). 

Tachyzoite T. gondii berbentuk lengkung atau bulat 

telur den0an satu ujungnya meruncing dan ujung L~in 

tumpul, panjangnya 4 ~ 8 um sedangkan lebarnya 2 4 l.lffi 

(Remington dan Desmont, 1976). Hagan dan Bruner ( 1 '361) 

menyatakan lebar 2 4 um dan panjang 4 7 t.tm. 

digunakan dalam pemeriksaan uji pe-

warnaan Sabin dan Feldman, metode fluoresen antibodi dan 

. 10 
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uji· agglutinasi. 

Int i l et aknya kira-kira di tengah dan tidak memp unyai 

flagel la , s ilia atau pseudopodia. Pergerakan dengan me-

luncurkan tubuh atau membengkokan tubuh CManwel dan Oro-

Bentuk tachyzoite memerlukan habitat intra 

selulE-?r untuk hidup ~an berkembang. Trophozoite tidak 

tahan terhadap kekeringan, pembekuan dan pencairan atau 

cairan pencernaandari lambung manusia (Jacobs, Remington 

dan Melton, 1'360) • Bentuk pi:Ol.·r~:~si t in i hancur dalam 

br:?bero-~pa ITH:::>nit di cle:dam o:airan lambung tetapi dapat 

hidup dalam cairan pencernaan tripsin paling pendek 

waktunya dua jam dan paling lama enam jam. Dr9anisme 

ini berbiak di dalam ruang peritoneum meno:it 

dan Melton, 1953), kultur jaringan mammalia 

f 
Ja•:o:•b s , 1'3~3t3) d<::~n dalam t!elu·r ,3yam bt?rf.:?mb ·ri•:• (J<::o.co:obs cL::m 

Melton, l'::J53). Keganas- an galur T. gondii mempunyai 

hubungan positif dengan kemampuan menginvasi j.:l\ringan 

derajat multipli- kasi dari bentuk ini di 

cJalam kultur jarin!;,l<'-111 O<aufman dkk., 1'::J:s·:n. 

Tachyzaite mempunyai alat golgi, ribosom, r e t i c u l LliTl 

e ndoplasmik yang kasar dan mitokhondria. Belum diketahui 

jelas mengapa Toxoplasma bersifat i ntrasr:?lul er 

Enjim mitokhondria mewakili Y<::\ng 

diperlukan dalam produksi enerji memungkinkan organi s me 

ini mampu hidup ekstraseluler (Lund dkk., 1966; 
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dan Spooner, 1·:~ 50; Akao, 1'35'3~ 1 '~J71). 

Suatu faktor penyebab kemampuan tachyzoite Toxoplasma 

menembus sel mammalia telah berhasil diekstraksi (Norrby 

d i::l. n l...y.:k~'?, 1967; lycke, Carlberg dan Emington, 1968; 

l_yr::ke, Carlberg dan Norrby, 1975). Faktor kemampuan pe-

netrasi mempunyai sifat-sifat enzimatis dan jelas 

memodifikasi membran sel induk semang. Or gani sme i ni 

jelas mampu memasuki sel yang bersifat fagositosis dan 

non fagositosis dengan penetrasi langsung maupun difago-

Zaman dan Colley, 1972; NgL1yen dan 

Tar::hyzoite terdapat di dalam vakuol sel induk semang 

dan . terdapat satu celah antara parasit dan dinding 

VE:\kuol (Gustafson, Agar de:m ~:~ramer, 1954). F'engumpulan 

mitokhondria sering terjadi di dalam se1 

pada tepi dari vakuol. 

Pepr •:•duksi di dalam jaringan dengan cara endodyogey 

(Goldman, Carver dan Sulzer, 1957). Hal ini ialah suatu 

proses pembentukan kuncup dalam yang membentuk dua sel 

anc:lk di dalam sel induk dan dilepaskan dengan 

penghancuran sel induk. Pada saat penambahan pembelahan 

inti terjadi sebelum organisme terpisah secara sempurna, 

memb(?.ntuk kista. 

• 

t €·?r .) ad i , end •:•d 'Y•=•9 en y 

Endodyogeny adalah hanya 

MIL I'K 
PERPUSTAKAAN 

IVE~SlTAS AIRLAN00A 

SURABAY' 

bentuk 
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VE!·r. i fi kc::\ c_:,i yang ada pada bentuk pE!mhE? l c::\hc\n d i c:ic:\1 am 

8en t uk tacl yzoite terlihat pada tinq kat i nfeksi akut, 

selama itu parasit menginvasi segala macam sel mamm a lia. 

Infeksi ke dal~m sel ~nduk semang diikuti oleh 

perbanya k a n organisme di dalam vakuol tiap 4 - 6 jam dan 

membentuk ros~t . Sitoplasma penuh dengan tachyzoite 

dan mengakibatkan h an cwrnya sel , melepaskan organisme 

yang menginvasi sel- !:'~e-~1 yang hE~r c:lek.::\t an ( Bc•rrHner , 

Hofling dan Heunert, 1969; Lund dan Sourander, 1 '361 ; 

Hirai , Hirohito dan Yanagawa, i'?JE..E,) atau difaqosit 

(Jones, YC?h dan Hirsh, 1 '372). Koloni atau pseudokista 

rnen~1andduno t~ophozoite · yang dihasilkan dengan cara 

endod y ogeny dapat tetap ada untuk jangka waktu yang lama 

tanpa membentuk kista yang sebenarnya. 

Kist a 

kE?-dua claY i paYasit ini ialah 

jaringan y ang dibentuk dalam sel induk semang dengan 

ukuYan yang beymacam-macam, daYi kista yang kecil beYisi 

beberapa organisme sampai 200 urn yang berisi kira-.. kiYa 

tf~rwarnai 

ba i k oleh pewarnaan periodic acid Shiff ( F·A~3) 

yang menyeb abkan menonjol dari jaringan latar 

Dindinq k ista adalah agrophilik dan positif 1 emah d.:d 

PAS. To:o:·.-; o:.:op 1 .:asma d i dalam kista kaya akan CJY .:~nul 
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glikogen sedangkan di dalam t~chyzoite tachyzoite Toxo-

plasma menganclung sedi kit granul <Van del" Zypen dan 

Piekarski, 1967). Terdapatnya dibuktikan paling cepat 4 

8 hari setelah infeksi di dalam jaring~n hewan coba 

(L.:~inson, 19590 dan dapat tetap hidup sepanjang umur 

induk semang (Remington dan Cavanaugh, 1965). 

Walaupun kis ta dapat terbentuk eli seluruh .Jaringan 

tubuh tet~pi otak dan otot merwpakan tempat yang paling 

umum dalam keadaan infeksi 1 at en dan 

Cavanaugh, 1965). Kista berbentuk spheris dalam otak 

dan menyesuaikan bentuknya dengan serat-serat 

jantung dan kerangka. Adanya kista di dalam jaringan 

pacla sediaan hi s tologis tidak memberikan arti infeksi 

perolehan yani baru. 

Dinding kista dihancurkan oleh cairan pencerna pepsin 

atau tripsin dan parasit yang b~~as dapat tetap ~1idup 

selama dua jam dalam larutan pepsin HCl dan untuk enam 

jam · di daL:un tYipsin (Jacobs, Remington dan Melton, 

sehingga memungkinkan parasit ini hidup selama 

pencernaan normal di dalam lambung dan bahkan lebih lama 

eli Demikian juga dalam jaringan, 

organisme bebas tetap hidup selama tiga jam dalam 

larutan penceYnaan pepsin dan dapat lebih dari enam jam 

di dalam larutan pencerna tripsin. 

1-. 1 ' j ... ,. · """'n pem"'n ", .... ,, d 1. at as 6E·° C at au -em :j0?~::uan < '" ·1 penca1. '-'"' , . "" '"">.<-"\ -

if' · I I 1 • 
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p e n g erin g a n akan menghancurkan bentuk k 1 s ta jaringan 

parasit i n i. Lebih lanjut dilaporkan bahwa p a rasit ini 

dapat hidup selama dua bulan dalam suhu 4° C 

Remington dan Melton, 1960). Akhir - akhir ini dibuktikan 

bahvJa ' kista jaring<an dap r.~t rnati l::iilia d i simp<an di 

sbhu - 9° C atau - 20° C selama 3 - 4 ·i am at C:\LI '•' t 

dalarn 

a danya inforrnasi data lain sebaiknya pemb e kuan 

C selama 18 - 24 jam diikuti dengan 

membunuh seluruh kista jaringan 

~{sta berkernbang di dalam vakuol sel seperti halny <:~ 

t~chyzoite tetapi bila tachyzc~te memecahkan dinding sel 

induk s ema ng sedangkan kista tidak, 

menjadi ukuran yang sangat besar dalam kead~an masih di 

dalam se l induk semang. Pembentukan kista tidak jelas 

apakah pengaruh faktor luar atau oleh tachyzoite yang 

berbeda dengan ta~hyzoite yang memecahkan sel induk 

(Jar:: ob~;;, Perkembangan kakebalah · telah 

diperk ir ak a n penyebab pembentukan ki s ta, tetapi 

kista d i d a lam otak yang berumur 7 - 8 hari (Lc:\in ~"; .::;,n, 

1 '358) d a n pernbentukan kista di dal a m sistim kultur 

jaring a n yang terhindar dari antibodi 

1':!73; Ho<~1·"n dkk., 1'360) tid.:~k m~-:: nLtnj<an9 t<·:~·:•ri 

bahwa imun i ta~ terlibat di dalam me kanisme pembentukan 

kista. 

I ' 
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Ooki sta. 

Siklus enteroepithelial terjadi di dalam usus 

famili kucing dan menghasilkan pembentukan ookista. 

dan gametogoni jelas berlangsung sepanjang 

'l ""· ' . ..l. ·:;.. h<:~l u~:; t <·::> t ,:~pi tE~ ·ru tc:~ m <:i pad <:~ ujung v f l i ileum. "Pada 

kuc i. n~:1, masa prepaten dari termakannya kista jaringan 

pr •::•du k s i ookista berlangsung 3- 5 hari. Mas a 

berlangsung 7 10 hari bila termakan 

tachyzoite sedangkan bila termakan ookista masa prepaten 

1 '373; Hogan dkk., 

1 ':360). 

t3arnet osi t terlihat sepanjang usus antara 3 dan 15 

hari sett.:.?lah inff?ksi. Fertilisasi disebabkan 

berhamburannya mikrogamet yang matang dari epithel LlSUS 

ke dalam lumen usus dan berenang menuju ke makrogamet 

yang yang matang dan menembusnya •. Umumnya makrogamet 

t f?r ~; ebut berada dalam epithel yang karena fertilisasi 

rnr:.>mbentuk zygote. Setelah pembentukan zygote dan 

terjadi perkembangan lebih l anjut di 

dalam usus kucing . 

Ookista keluar bersama tinja dan pada puncak produksi 

()Okist<:~ tE~rj<::~di antara hari ke-5 dan ke-8. 

dihasilkan dalam tinja se lama 7 - 10 hari. Lamanya 

periode prepaten d<::~n paten tergantung pada individu 

Toxoplasma dan stadia Toxoplasma yang 
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diin.:okule:1s; ik;:1.n (Wallace, 1'373). Inokulasi dengan kista 

jaringan dari galur WR 154, M 771 dan WC 409 pada kucing 

peroral menghasilkan periode prepaten berturut-turut 5-7 

hari, 5-10 hari dan 19 hari. Levine (1977) mengemukakan 

bahwa masa prepaten pada kucing yang diinokulsi d£:1n~;1an 

kista 3- 10 hari, sedangkan dengan ookista 20 40 

hari pasca in.:okulasi. Sp.:or.:okista dalam tinja kucing 

· bel"ukuran (f3-10) X 8) l.lm, sedangkan o.:okista 

ber· spon,Jl asi (12 - 15) X 10 - 13) um. Sasmita ( 198'3) 

mengemukakan ukuran ookista belum bersporulasi ( 13. 6;!. 

o. 7:i X C: 11. 8;!:Ci. 7) "'m• Sedangkan Coutinho, 

Dutra ( 1'382) mengemukakan bahwa ukuran ookista yang 

b'el urn b~c.~ r spor ul asi ·· i al ah 

bersp.:orulasi 10 X 15 um. 

10 X 12 urn dan yang sudah 

2. Siklus hidup T. gondii 

Suatu kenyataan tidak ada parasit .lain seperti 

koksidia Toxoplasma yang demikian luas penyebarannya 

dan macam indwk semang yang peka. Satu-satunya spesies 

dalam genus ini ialah Toxoplasma gondii. Parasit ini 

secara serol.:ogis dan atau histologis telah diperlihatkan 

pada banyak mammalia, burung dan reptilia. 

induk semang definitif ialah kucing dan &ejenisnya CFeli 

dae) (Miller dkk, 1':372; 1.-Jallace, 1'373 and Wallace 

d k k , 1. '372) • 

.-
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Tiga bentuk dasar Toxoplasma ialah (1) bentuk pro -

liferatif atau tachyzoite Cendozoite atau trophozoite) 

( Bever 1 y, 1976: · Dressen and Lubroth, 1993J F" ayer , 1 '381 ; 

Frenkel, 

sel yang banyak macam. eksudat dan di dalam aliran darah 

s elama fase parasitaemia: (2) bentuk kista atau bradyzoi-

te (cystozoite) ditemukan di dalam jaringan~ terutama di 

dalam otot dan j aringan saraf dalam bentuk kista dengan 

mernbran parasit pembatas yang jelas ; (3) 

(oocyst), zygot~ dengan dua lapis dindin~ ditemukan · di 

dalam tinja dari induk semang definitif dan lingkungan 

yang tercema1· tinja. Ookista ~dalah hasil ahir gameto -

g o:on y . 

Kucinq terinfeksi karena makan o:ookista atau jaringan 

ya ng rnengandung kista Cbradyzoite) dari To:o:<Cop 1 asma. 

Agak s~ring kucing terinfeksi karena mak~n mammalia di -

mana tachyzoite ada selama Parasitemia atau fase akut 

dari penyakit. Masa prepaten tergantunq pada bentuk pa-

rasft yang termakan. Hampir seluruh kucing akan mengha-

si,lkan ookista setelah menelan kista jaringan. 

Masa orepaten dalam hal ini ialah 3 - 10 hari COres-

sen and Lubroth, 1983;Dubey and Hoover, 1977: Wallace, 

1 '377) • F'roduksi ookista mungkin terjadi dalam waktu 

dua minggu, kemudian turun dan ahirnya hilang benar 

benar. F'ada puncak pelepasan ookista mungkin hanya 
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beberapa yang dihasilkan sampai 260 juta tiap hari. 

Kira-kira 50% kucinQ menghasilkan ookista di dalam tin -

janya sa'Cela.h mene.la.n bentl.lk o:u:•kista tiengan mc'lSa l::lYr~pa-

ten 10 24 hari dan biasanya sampai lima minqgu. 

Sedanqkan infeksi jaranq terjadi oleh bentuk tachyzoite 

dan produksi ookista 5 - 10 hari pasca infeksi pada 50% 

atau kuranq kucing <Dressen and Lubroth, 1983). 

Penelitian banyak ditu.jukan pada siklus hidup yang 

disebabkan tertelanya kista jarinqan. Uraian selanjutnya 

clari siklus enterointestinal clidasarkan pada penelanan 

kista jarinqan ya~q terdapat di dalam daging oleh ·ku 

cinq. Dalam uraian berikut nomor yana terdaoat dibela 

kanq suatu uraian sesuai denqan qambar 1. 

Bila kista jarinqan dalam .jumlah sedikit atau 

banyak dalam ~aqin~ termakan oleh ku~inq. Dinding kista 

dihancurkan oleh en ,jim proteolitik di · dalam lambung (2) 

dan usus halus (3). Penahancuran dindinq . kista membe 

baskan bradyzoite (4) yang kembali menembu~ lamina pro -

pria usus halus dan berubah bentuk menjadi bBntuk tachy-

zoib~· yanq cepat mf:.\'tnPerbanyak diri (5). Dua fase siklus 

yang mungkin terjadi bersamaan ialah siklus enteroepi • 
thelial dan siklus ektraintestinal, · mengikuti i nvasi 

dindinq u~;;us. 

.. 

··' 
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Siklus Enteroepithelial. 

Bradyzoite yang melepaskan diri dari ~ kista yan~ 

dihancurkan dlndlngnya akan menembus sel epithel dari · 

usus h a lus (5), memperbanyak diri dan berkembang menjadi 

tipe aseksualtpertama usus (5). 

tice A sampai dengan tipe EC6). 

Tipe ini terdiri dar i 

F'r coses in i berlangsung 

12 s ampai 7 2 jam t e rqant u ng ti p enya. Nama tipe tergah -

tung pada letak oarasit di dalam duodenum, jejenum atau 

ileum, morfolog1 dan fisiotogi memperbanyak diri. Pro::O -

duksi 

l::l e r asal 

gamet (7) terutama terbentuk dari 

dc::\r i tioe D dan E. Umumnya ini 

schi zc•nt yang 

di temLikan di 

·puncak villi usus, paling sering dalam ileum. Hal ini 

diperlihatkan Dada bagian bawah gambar 1. Game~ o:oo: yt e 

jantan, microgametocyte, ada 2 - 4 X dari populasi game

tocyte yang akan berenang menuju ~an masuk ke dalam ga -

metocyte betina , macrogametocyte. Setelah terjadi pe-

nembusan oleh gametocyte jantan, dinding ookista mulai 

terbentuk menyelaputi, mengelilingi zygote yang terjadi 

(8). Ooki s ta yano telah terb e ntuk akan segra menqaki 

batkan pec a hn y a s el epithel usu s (9). Oo ~ ista kemudian 

t e r l•:•nt ar ke lumen usus yang lebih belakang dan dikelu-

arkan bersama tinja. 

Ook is t a Toxop 1 a ·sma. 

Paling sering ookista dikeluarkan bersama tinja 

kucing muda, seqra .setelah kucing tersebut mampu berburu 
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manc;~sa. Kucin~-kucinq tarsebut biasanya peka terhadap 

infeksi Toxoplasma, sedangkan kucinq yang lebih tua bia-

sariya kebal karena sudah pernah mengalami infeksi sebe 

lumnya, sehingqa tidak akan menghasilkan ookista di da 

lam tinjanya CFrenkle and Smith, 1982)~ 

Oo~:: 'ista dihiasilkan selama 10- 15 hari c•leh kLl•:ino 

oeka dan pada umumnya yakin bahwa kucing tidak akan 

menqhasilkan ookista kecuali dalam keadaan lemah oleh 

penyakit lain, kelaparan atau infeksi carasit 

Pe~qobatan corticosteroid menqakibatkan bertambah lama -

nya produks~ ookista pada kucing yang baru terinfeksi 

at aLl dapat men~aki bat kan kLlC i ng kebal men ,jad i peka, wa-

laupu~ demikian masalah kekebalan masih tetap meruoakan 

perdebatan para ahli. 

Ookista yang telah berada di luar tubuh kucing harus 

ber sp•:•r u 1 asi membentuk dua sporc~yst dan masinq-masinq 

sposroc y s t mengandunq empat sporozoite, untuk men .jadiin-

fekstif (11). Sborulasi memerlukan suhu dan kelembaban 

yang optimal, kekerioqan mematikan ookista. Spcorul asi 

ookista Isospora felis terjadi pada ~uhu 20 - 38 derajat 

(71 103 deria,jat Fahrenheit). 

mungkin sesuai dengan scorulasi T. 90ndii ~:;ecerti 

telah dikemukakan oleh Dubey et al. C1970) yang meneliti 

dalam tanah lembab dengan suhu 23 - 29°c. 

di lingkungan yang sesuai s~mpai satu tahun atau lebih 

· ~-MILIK \ 
' PERPUSTAKAAN I 

Wd"ERSlTAS AlRLANOOA I 
SURABAYA 

...:. 
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bila tertutup dan terlindunq dari sinar matahari lang 

sung dengan rata-rata suhu udara 19.5 °Celcius 

Fahrenheit) <Frenkel et al., 1974). Sporozoite yang 

terbentuk di dalam ookista, infektif untuk kucing dari 

berbaqai induk semang antara <12). Bila ookista yang 

sudah bersDorulasi ditelan oleh kucing yang 

siklus enteroepithel~al akan kembali dimulai dan biasa-

nva siklus ekstraintestin a l juga terjadi dalam tubuh 

kucinq. Pada induk semang antara hHnya siklus ekstrin 

testinal yanq terjadi setelah menelan ookista yang ber 

sporulasi atau kista .jarinqan yang infektif. 

Siklus Ekstraintestinal. 

Bersamaan denqa11 siklus eriteroecithelial, fase 

ekstraintestinal dapat terjadi di dalam tubuh induk se

manq definitif. Siklus ini juga te~jadi pada hampir se-

mua induk semang antara (14). Dalam fase ini sporozoite 

yang dilepaskan dari ookista yang ditelan <15) menembus 

dinding usus dan membel~h diri sec~ra endogeny (internal 

budding) dalam lamina propria sebagai tachyzoite (16). 

Tachyzoite yang membelah diri dengan cepat ini menginfa-

si organ limfa\ik (17) dan mula-mula terutama pada lim-

fonodula mesent e Yika. Dari tempat i r1 i penyebaran ke 

seluruh organ dan .jarinqan tubuh terjadi, terutama mela-

l~i makrofaq yang kemudian beredar ke seluruh tubuh ber-

sama peredaran darah (18). Tachyzoite menembus sel dan 
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Akumulasi tachy -

zoite ini berbentuk kelompok, pseudokista, atau koloni 

akhi\". selama perubahan 

morfologi dari bentuk tachyzoit~ ke bentuk kista jaring-
•· I 

an yang lambat tumbuhnya berisi bradyzoite (19). 

Bradyzoite dalam kista membelah diri secara endogeny. 

Kista ini men~akibatkan ~edikit reaksi seluler dan ter-

bentuknya raaksi antibodi~ Sisti~ komplemen yang biasa 

diperlukan, bila tidak ada, infeksi dapat berlangsung 

tanpa interupsi bahkan dalam keadaan ada antibodi. 

Kista dapat berada di dalam jaringan tubuh bertahun-ta-

hun, ' mLlngkin selama _hidLIP ternak tersebut. 

Fa~e ekstraintestinal paling sering t~rjadi diawa-

1 i dengan tertelannya kista jaringan yang hidup o·:n. 

Hal in i t i dak jar ang t er jadi pad a babi, tdc•mba dan kam 

binq yang diternakan . di ladanq sehingga mengandung kista 

jaringan di dalam tubuhnya. Bila jaringan tubuh ternak 

tersebut atau induk semang antara lainnya (terutama ro-

dent dan mammalia liar lain) tertelanC20), dindi~g sel 

dicerna C21) dan b~adyzoite dilepaskan. Bradyzoite mem-

bentuk tachyzoite secara memperbanyak diri di dalam din-

ding· usus sehingqa terjadilah infeksi. Penyebaran ta 

chyzoite kemudian ter .jadi. Tachyzoite menyebabkan in 

feks) de,n i mmun i tas. Tachyzoite dapat 

karena tertelannya ookista yang bersp6rulasi atau kista 
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jarinqan yang hidup. Kejadian yang .jarang ter.jadi 

terisapnya ookista melalui pernap~san yang menyebabkan 

infeksi Toxoplasma. Toxoplasmosis pada manusia dapat 

terjadi akibat tertelannya tachyzoite dalam air su~u, 

·=~~=·~dsti!:\ Yt!\l,g .tA=1·spr.:orulasi, k ista .j~:~l·inr,~an ~tau kecelaka-

an di laboratorlum karena terinokulsi 

terisapnya bahkan juga kist a. 

Tachyzoite menyebabkan Toxoplasmosis · dengan dua 

cara yaitu infeksi pa~ca lahir dan infeksi congenital 

(ft:>tal). Infek s i perolehan biasanya bersifat asimctoma-

tis tetapi dapat .juga menqakibatkan lymphadenitis, hepa

titis, pneumonitis dan encephalitis pada kucinq dan ham-

pir semua induk semanq antara termasuk manusia. Enteri-

tis d e nqan diare terjadi pula pada kucing dan anaknya. 

Pada beberapa kucing mungkin hanya terbatas di dalam 

usus yang .kemudian di~kuti produksi ookista, infeksi di

b~taei. Seor~nq w~nita yang telah terinfeksi s~belum 

terjadi kehamilan akan kebal terhadap infeksi Toxo~lasma 

yanq segera ter .jadi setelah wanita itu hamil sehingga 

janin tidak akan terinfeksi. 

Tinqkat keqanasan bermacam-macam galur Toxoplasma 

pada satu induk semanq terqantung asal tachyzoite,kemam

puan memulai infeksi dan penyakit yang timbul saat in 

f t.eks i terjadi pada induk semang definitif atau antara. 

Selain itu tergantung pula pada perbedaan sumber makanan 

dari masing-masing induk semang yang peka. 
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Kerugian ekonomi akibat abortus, kelahiran tanpa 

diketahui dan penyerapan fetus pada kambing, domba . dan 

babi sudah dilaporkan dari penjuru dunia. 

Ge,jal a kl i ni s jarang di_l_ apcod~an pada ,jf.mi s bi natang 

tersebut di Ameiika Serikat tetapi kejadian prevalensi 

serologis yang tinggi terhadap Toxoplasma pada spesies 

in i. Kista jaringan dalam ketiga jenis binatang dapat 

menyebabk an infeksi Toxoplasma pada manusia karena makan 

daging yang mentah at~u kurang matanq, atau karena ter -

tel annya kist a .jar i n<;H?.n sec ar a t i dak senga,ja aki bat kon-

taminasi tangan di dapur pada saat menangani daq inq 

mentah ( Jacobs et al. 196). Sapi tidak sama pengalaman 

oleh Toxoplasma denqan ketiqa jenis ternak 

terdahulu dan sapi tidak berperan penting dalam pertim-

bangan zoonosis Toxoplasmosis. 

Bila induk semanq tetap hidup setelah terinfeksi 

oleh To x oplas~a, imunitas akan berkembang saat akhir fa-

Sf.;! ekstraselLtler dan tachyzo:•ite terlo:•kalisasi dalam ben--

tuk kista yang lebih menyolok di dalam daginq dan otak. 

Hal ini biasanya terjadi kira-kira tiqa mingqu setelah 

infeksi. Antibodi dapat membunuh bentuk ~kstraseluler, 

teta~i tidak mampu membunuh bentuk intraseluler • 

.. 
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3. Epidemiologi Toxoplasmosis 

Penularan suatu penyakit terqantunq tlga hal yaltu 

adanya lingkungan yang memungkinkan perkembanq-biakan 

agen penyakit, adanya induk semang maupun induk semang 

antara yang peka dan tentunya agen penyakit itu sendiri. 

Toxoplasmosis adalah penyakit yang mempunyai induk 

semang definitif kucing dan sebangsanya, induk semang 

antara hampir pada semua hewan berdarah panas. Semua 

jenis hewan perantara mempunyai kemungkinan besar untuk 

selalu ada di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang beriklim tropis dan merupakan sorga bagi 

per k emlJ an 9 ;an par as i t p .:.1d a LtmLtmn y a dan o:oo:• k i staT .:....!.·-~9:1:'::::.:•.!-!n~d:.:i--:i._ 

padc~ khususnya. 

Toxoplasmosis dapat ditularkan dari satu induk semang 

ke induk semang antara maupun induk semang lainnya 

melalui beberapa cara berikut <Levine ,1977): 

1. Tertelannya ookista infektif . yang berasal dari 

kucing 

2. Tertelannya kista jaringan atau kelompok tacyzoite 

yang terdapat di dalam daging mentah atau yang dimasak 

tidak sempurna. 

3. Tertelannya induk semang antara yang telah menelan 

4 • Me 1 a 1 u i p 1 a ~~en t a 

5. Kecelakaan di laboratorium karena kontaminsasi mel a-

lui luka, peroral maupun konjunktiva. 
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6. Karena penyuntikan merozoit tidak · sengaja 

7. Transfusi leukosit penderita Toxoplasmosis. 

Menurut Lavine C1977) empat cara penularan pertama 
: ...... 

adalah yang paling se.ring · terjadi. F'er-anan ku•: i nq 

sebagai penyebar toxop~asmosis telah banyak diteliti 

par-a pakar di luar negeri CPeter~on . dkk.,1972; 
t 

Wallace 

dkk.' 1'374; Sengbush dan Sengbush, 1'376). Kesimpulan 

mereka . secara umum menyatakan bahwa dimana ada kucing 

disitu P<:\sti terdapat toxoplasmosis pada hewan liar, 

he~~n peliharaan maupun pada manusia. Kesimpulan meteka ' 

ini membawa fenomena yang sebaliknya yaitu ad any.:~ 

to:Y;oplasmosi s pada m·anusi a dan hewc:~n pel i haraan di suatu 

daerah, dapat hampir dipastikan di daerah tersebut 

adanya kucing yang pernah ataupun sedang t~rserang 

Penelitian toxopla~mosis di Indonesi~ telah dilaku-

kan sejak tahun 1971 dan 1'372 oleh Durfee dkk. yang baru 

dilaporkan tahun 1976. 
. 

Dalam penelitian tersebut mereka 

mengumpulkan sera dari 1.050 orang, 1B 

'· b. ~....... . ~) r:. am 1nq, ..::..:. sap1 '· ,._ kera dan 1 anjinq dari tujuh desa di 

Kalimantan Selatan pada tahun 1971 dan mengujinya dengan 

uji hemaqlutinasi tidak langsung (!HA = indirect hema-

gglutinatibn technique) dan titer dinyatakan positip 

bila masih p6sitip pada pengenceran )/ 1:16. Sedangkan 

tahun 1972 peneliti yang sama mengumpulkan ser-a dari 

.. 
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des;::~ ~3i rnpur (salah satu desa pada sigi 1 '37 1 ) • Sera 

tE?rahi r berasal dari 25 keluarga yang terpilih yang 

terrnasuk sigi tahun 1971 dan tarnbahannya ialah 20 sera 

c:lari anggota keluarga yang bersamaan dengan 25 kucing 

rnilik keluarga tersebut. Hasil sigi tersebut 

menunjukkan bahwa dari tujuh desa yang terpilih t~hun 

19 7 1 toxoplasmosis pada rnanusia bervariasi mul~i 9,7% di 

desa Telang sampai 51,0% (53 dari 104 orang) di des a 

Simpur. rnilah sebabnya desa Simpur menjadi objek sigi 

pada tahun be~ikutnya. Hasil sigi pada hewan ternyata 

40,6% kucing positif, 61,1% dom6a positip sedangkan pada· 

s;api tidak ada yang positip. Simpur juga memberikan 

hasil 50% Csatu dari dua yang disigi) ~ucing di 

tersebut positip toxoplasmosis. 

Sigi pada tahun 1972 di daerah Simpur pada orang 

ternyata 50,0% (10 dari 20 orang) positip toxoplasmosis, 

sedangkan 35 % (9 dari 26 kucing) positip toxoplasmosis. 

F'eneliti di atas menyimpulkan bahwa selain kl.tc i ng 

sebagai penyebar toxoplasmosis maka kambing dalam bentuk 

dcli\ging mal Ci\h mempt..tnycli\i percli\nan lebih besar 

penularan toxoplasmosis berdasarkan wawancara. 

dalam 

Dari 

wawancara tersebut terungksp bahwa cara hidup penduduk 

h2rnpir sarna yaitu rnasak air sebelum diminum, sebagian 

besar makan daging kambing dalam waktu yang tidak tentu. 

Hasi 1 sigi menun.jukkan bahwa 11 (78,6%) •:•r ang pc•s it i p 

toxoplasmosis dari 14 orang yang makan daging kcli\mbing, 
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tetapi h a nya 1 (16,7%) or a ng positip toxoplasmosi s dari 

enam oranq yanq tidak pernah makan daqing kambing. 

lain yanq mencoba mengungkap ·per an an 

kucinq dalam penularan toxoplasmosis ialah Umniyati dan 

Amino ( 1986) yang memeriksa tinja 11 kucing Laboratorium 

Fakultas Ked•:•kteran Univ·ersitas Ga,jah 1"1,:\da di 

t; a. Hasil pemeriksaan tersebut membuktikan 3 (21,4%) 

dari 14 kucing yang diperiksa positip ookista T. gondii, 

walaupun ternyata dari tiga kucing tersebut hanya dua 

ku•: i nq yang positip secara serologis. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kucing di su~tu laboratorium bisa 

terkena toxoplasmosis dan mampu menularkannya. Kucing 

peliharaan masyarakat maupun kucing liar tanpa pemilik 

dapat dipastikan mempunyai kemampuan yang sama bahkan 

mungkin melebihinya dalam menularkan toxoplasmosis pada 

manLtsi a maupun ~1ewan 1 ai nnya termasc~~ ternak yang 

dagingnya dikonsumsi manusia. Kemamp Ltan in i ditunjang 

oleh has il penelitian Dubey dan Hoover ( 1'377) 

ookista pada inokulasi 

buatan dengan kista · jaringan otak pada 16 kucinq bunting 

yang berumur 8 - 39 bulan mulai terjadi pada hari ke 4 -

e pasca inokulasi. Jumlah oo~ista yang dihasilkan dari 

sediki t ~:> ampai 31.200.000 ,_,L,' =.·l·stc:-l cl 1 't t . a am wa t~ t,.l satu 

sampai 11 hari. Di lain pihak Sasmita dkk. 

mengemukakan bahwa seekor kucing berumur + 2 bulan mamou 
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menghasilkan 296013 ookista ·'stelah inokulasi ki sta 

jaringan otak peroral. Kelompok peneliti tersebut me-

ngemukakan bahwa ookista mulai dihasilkan pada hari ke-

lima pasca inokulasi dengan produksi terendah 19 ookista 

dan tertinggi 103818 ookista. 

Keber a d a an kucing sebagai hewan peliharaan maupun 

1 :i. a r di p a s a r, t em pat - t e mp a t s amp a h, sekitar perumahan 

d a n bahkan di rumah-rumah sakit di manapun di 

i ni menarik perhatian Sasmita dkk. ( 1988) untuk 

meneliti to~opl asmosis pada kucing tersebut. Mereka 

menqarnbi 1 contoh sera dari 30 kucing asal rLimah sakit 

dan 30 kucing asal pasar di Surabaya. Pemeriksaan sera 

dengan uji hemagglutinasi tidak langsung dengan pedoman 

.titer positip bila )/ 1 : 16. Hasilnya ialah 46,7X (14) 

kuo:ing ruma~1 sakit positip tc·~;oplas.m•:•sis sedangkan pada 

kucing pasar ternyata 60 X C18) · positip toxoplasmosis. 

1-·lasi 1 ini menqundanq kewaspadaan akan besarnya 
• 

kemungkinan penularan to ~ oplasmosis melalui ookista di 

pas ar-pasar maupun rumah saki~ di Surabaya. 

Pe nelitian to xopl asmosis pada hewan tern a k maupun 

1 i ar telah dilakukan di Indc•nesia di berbagai temp at 

secara terpi s ah ataupun bersamaan. Yamam•:•t•:• d k k. ( 1'370) 

mengadakan pemeriksaan toxoplasmosis pada sembilan 

kambing dan ~elapan orang utan di kebun bi natang 

Sl.lr t\1\b'"'Y'"'. HasilnyC\ iC\lC\h 11,1% (1j kambing dan 37X (3) 

I 

I 
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F'en;:l it i .~n lain pada kambing dan domba di 

dilakukan oleh Hartono (1972). Peneliti ini 

SLtr.:.'\baya 

me.•l akukc:tn 

penelitian secara biologis yaitu dengan menyuntikan 

suspensi jaringan otot, hati, limpa, paru-paru, kelenjar 

limfE?, sumsum tulang belakang dan jantung. Jaringan 

jaringan tersebut dicerna dengan tripsin dan dicuci 

sebelum diinokulasikan pada mencit. Hasi 1 

i ni mem~uktikan bahwa 30% (15) 

diperiksa 

toxoplasmosis pada kambing dan domba ini 

penelitian 

yang 

Prevalensi 

bertll\~utan 

dengan prosentase sampel positip terhadap jumlah sampel 

yanq cli.ambil dari daerah tersebut: Blitar (33,3%), 

Lt.tma,jar;~ Kotam~dya Malang C33,3Xl, Kabt.tP<:'lten 

Malang (28%) dan Probolinggo C50%). Sigi 

pada k~mbing yang berkeliaran di dalam kampung-kampunq 

c:li ber·be.qai daerah di Indonesia telah dilakukan oleh 

Crass d k k. ( 1'376) • Pengujian titer antibodi d~:?nq,:.u• u,ji 

hemaggl0tinasi ti~ak langsung denqan titer positip pada 

titf!!r >I 1 : 16 diqunakan dalam penelitian ihi. H,3si 1 

pen!;,ll.tj ian 4E,5 sera kamb i nq menun.iuk kan 24% ( 112) sera 

positip toxoplasmosis pada titer >I 1:16 dan bila 

ditentukan batas positip >I 1:256 hanya 11% (51) sera 

yang_ posit i p. Sera kambing tersebut berasal dar i 

daerah berturutan disertai pr c•sent a~~e sera 

Yogyakarta (14,3/.), Aceh-Sabang (17,6%), Bengkulu 
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( 2 1.' 4 '%) ' 

(21,7'%), 

Dongg a la (24,6'%), Muna (87, 5'%), ·Tengah-Ti mo:•r 

lain-lain ( 11 , 8/.) • Lain-lain ialah Krawang 

(5), BE'!kasi (6), Bandung (3), Bali ( 1) Banda A•:eh 2. 

Be r sama<an d e ngan si g i d i at as, mer eka menguj i sera 

102 babi, '3 sapi, 69 kerbau dan 26 kuda. Ha-si 1 

penqujian pada babi menunjukkan 63 babi negatip, 8 babi 

bert iter 1:4 sampai 1:8, 5 babi bertiter 1:16 sampai 

Dua sapi mempunyai titer rendah 1:4 dan 1:8. ~(er bau 

tidak ada yang memiliki titer terhadap toxoplasmosis 

sedanqkan ser•a kuc.1a hanya satu yang mempunyai 

r e nd til~, 1 1 4 • 

C1984) meng~dakan sigi 

titer 

pada · kambing, bab i, sap i, kerbau dengan uji 

agglutinasi lateks di daerah Propinsi Daerah Tingkat I 

Suma t era Ut .3.r a. Hasil sigi pada babi yang dilakukan di 

rumah potong hewan Medan menunjukkan 22,2/. babi 

Sera kambing memberikan hasil 

positip 

dengan 

lokasi pengambilan berturutan sebagai berikut RPH Medan 

( 25'%), La buhan Batu (11,1/.), (25/.), Dai r i 

Ta p a n ul. i Ut a r a ((l ~~ ) , Tap .:w,u l i Tengah ( 1 1 , 1 '% ) ' 

Tapanuli Selatan (25'%). 

Hasil sigi di daerah yang sama pada domba berturutan 

RPH Med~n C20X),, Labuhan Batu . COX), 

As ah,;~rt (0'%), Tapanuli Selatan <20'%). Hasil pada sapi 
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berturutan sebaqai berikut: RPH Medan (4,8'%.), Labuhan 

Batu (0'%.), Asahan CO'%.), Tapanuli Utara ( 0'%.) , Tapanuli 

Tengah CO/.) dan Tapanuli Selatan (2,8'%.). 

Hasi l ~;igi pada· kerbau bertLtrutal1 ~:;ebaqai berikut 
·. -

Labuhan Batu, Asahan dan Tapanuli Tenqah 

masinq-masinq 0'%., Dairi (13,6'%.), Tapanuli Utara (12,5'%.), 

Tapanuli Selatan (6,7'%.). 

Hasil sigi di atas ditinjau secara keseluruhan pada 

tiap jeni~; ternak adal;~h sebagai ber i kLlt kambinq 

(23,5/.); <15,4'%.), sapi <3,3'%. 4/ 12(1), ke~rbaLl 

(10,2'%. 5/49) dan babi 22,2'%. (8/36). Toxoplasmosis di 

daerah sigi Sumatera Utara pada ternak, tertinqgi pad a 

kambinq, dan diikuti berturutan pada babi, domba, kerbau 

dan Sc:lpi. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa peranan kambing dan babi sanqat pentinq di 

p e nul ar c.~n t co:>;opl asmc•si s mel al Lli c:laging. Kt:.~adaan 

sebaliknya ialah sapi yang mempunyai peranan paling 

r· enclah eli dalam penularan toxoplasmosis pada manusia 

melalui daqingnya. 

Bah•.wc:\sanya bc::\bi mempunyai peranan penting dalam 

penularan toxoplas~osis pada manusia terbukti juga dari 

hasil pt.:!t'Jgamatan Heryanto dkk. 0'985) 

bahwa :24 'bab i tel ah menq,:tl ami kequguran pada bulan 

pert arne:\ sampai .akhi r kebuntingan. Anak babi yang 

dilahirkan umumnya mati dala~ kandungan atau mc:tt i 

beber-apa jam sampai satu har i setel ah 1 ahi r ·. Mereka 

, . 
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bahkan berhasil mengisolasi T. gondii dari .jani n ana.k 

babi yang mengalami keguguran di desa Banda!" Sineba 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat tersebut. 

dkk. (1":173) menemukan insiden 

toxoplasmosis pada babi yang dipotong di 

dengan Ltj i hemagglutinasi tidak langsung. 

F~PH Jakarta 

· Bab i ·· yang 

diperiksa ternyata 28% positip toxoplasmosis dari 166 

asal Jawa Ba r at d an 7~ positip toxoplas mosis dari 

235 babi asal Jawa Tengah. 

Sci:\snlit~ dkk. (1988) mengLtmpulkan 32 sera babi dan 

31 sera kambing di RPH Surabaya dan mengujinya dengan 

uji hemagglutinasi tidak langsung dan batas titer 

po~:;itip ialah >I 1:15. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa 55,25% sera babi dan 42,93% sera kambing positip 

Selanjutnya Sasmita c 1 ·:~s·:n 

men9isolasi T. gondii dari 30 diafragma babi yang 

dipotong di RPH Surabaya dengan melakukan inokulasi pada 

Hasil isolasi tersebut menunjukkan 10% (3/30) 

diafragma babi mengandung kista r. gondii. 

Toxoplasmosis pada kerbau di Indonesia tidak hanya 

di buktikan denQan uji serologis tetapi 

dilakukan dengan uji histpatoloqis pada kerbau asal 

Banyuwa ngi (Soedarto, 1986). Dal am hal i ni dikemukakan 

adanya infiltrasi 

monosit disertai 

peri vase ~E,ar o:•l eh 1 i mph•:•si t 

adanya encephalomalasia lokal 

clan 

dan 
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di,jumpai adanya bentuk pseudokista Toxoplasma 

jar i nq.:;\ n ot .::\ k. 

~1 y.:3.m 't i dak lepas dcH·i 

to xo pl asmo s is dan tern y ata hasil sigi pada 100 ekor ayam 

buras dari e mpat desa di kabupaten La mongan-Jawa Timur, 

23% diant a ranya positip toxoplasm6sis dengan 

positip p a da titer >I 1: ' 64 uji 

lan ~:~sung ( Hc·?rmawan, 1'388). 

h£',> maggl uti nasi tidak 

Para pakar berpendapat bahwa adanya toxoplasmosis 

pad a 

Sumber 

manus ia menunjukkan adanya sumber penul o':\ran. 

p e nularan dapat berasal dari o<:•k i st a yan<J 

dihasilkan kucing ataupun dari daging dan organ tubuh 

hew an 1 ai nnya · yang rnenqandLtng ki sta Tco:t;•:•pl asma yang 

masi h hi d L.tp kaY en a t i dak d i mas~~k dengan sempurna. 

Walaupun di beberapa daerah di Indonesi a belum dilakukan 

adan ya toxoplasmosis pada ternak ataupun kucing 

bila di daerah tersebut terdapat 

pada manusi a maka dapat dipastikan bahwa toxoplasmosis 

pad a terdapat juga di tr2rseb ut. 

Gandahusada dan Endard .jo (1980) menyatakan bahwa dari 

hasil sigi ' di Obano Irian Jaya ditemukan 34,6% dari lf.lB 

orang yang positip toxoplasmosis. Sebagai batas positip 

b i 1 c~ titer 

1 angsLtn g. 

>I· 1:256 dengan . Lt,ji ht::~magg lut i nasi tidc::\k 

S€~bag .::\i kelengkapan dapat dikemuk a kan bahwa Clarke 

dkk. (1973) mengemukakan sigi toxoplasmosis di Kresek --
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Jawa Barat dengan uji hemagglutinasi t i d.ak 1 angsung 

menghasilkan 51% (48/95) sera orang di daerah tersebut 

positip toxoplasmosis dengan batas titer positip )/ 

1 : 3~~. 

Toxoplasmosis di Indonesia dapat dikatakan sudah 

menyebar ke seluruh wilayah negara Republik Indc•nesia. 

Toxoplasmosis terjadi pada hewan ternak maupun manusia 

yang selalu berhubungan dengan hewan atau hasil hewan 

sehari-hari. 

Penularan toxoplasmosis pada ternak maupun manusia 

telah dikemukakan di atas. Kista jaringan yang berada 

di dalam daginq atau organ tubuh hewan ternak merupakan 

satu bahan penularan toxoplasmosis 

et al. di dalam technical report WHO menyatakan 

kista tersebut mampu bertahan sampai tiga minggu dalam 

S':iL.thLI Ct 
+4 c. Kista tersebut akan mati bila di bekLtkan 

dalam suhu - 15°C dalam waktu lebih dari tiga ~,ari, 

,-, 
sedangkan dalam suhu - 20-C akan mati dalam waktu lebih 

dar i dua har· i. Daging yang dipanaskan pada suhu 65°C 

selama 4-5 menit atau lebih biasanya bebas dari kista T. 

qond i i, demikian juga halnya daging kaleng yang 

disiapkan dengan garam dan nitrat. 

Penularan pada ternak terjadi terutama karena makan 
} 

ookista infektif yang dihas~Lkan oleh kucin~1, dengan 

kekecualian pada babi ditambah kemungkinan karena makan 
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tikus secara tidak sengaja karena berada di dalam tempat 

makannya. 

Untu k menambah keyaki nan 'akan pent i ngnya hewan t er niak 

dalam penularan Toxoplasmosis di Jawa Timur khususnya, 

penulis telah mengadakan sigi Toxoplasmosis pada kambing 

yang dipoton g di rumah potong hewan Surabaya dan Malang. 

Hasil sigi menunjukkan bahwa 53 (42.4 /.) dari 

kambing yang di potong di Surabaya dan 14 C40.0 /.) 

35 ~ambing yang dipotong di Malang terbukti 

1 .-,r:::
. .... ...J 

dari 

Toxoplasmo$1~ dengan uji hamagglutinasi tak langsung C~ 

1: 64). Hasil ini cukup memberikan peringatan kepada 

konsumen daging kambing agar makan daging kambing dalam 

keadaan · masak. Banyaknya penggemar sate kambing, 

khusus-nya setengah matang memperbesar peluang untuk 

tertular Toxoplasmosis melalui daging kambing yang 

dimakannya (Sasmita, 1'3'30). 

Epidemiologi Toxoplasmosis pada manusia di Indonesia. 

Adanya agen penyakit Toxoplasmosis di 

sudah ti.dak dapat diragukan lagi adanya. 

pada ku~ inq maupun hewan ternak dan bahkan hewan liar 

merupakan sumber penularan bagi manLtSi a. Sigi yanp 

tel iah d i 1 <.'lk ukiiln oadcil ' maanusi a d i berbagai di 

Indonesia se lalu ditemukan adanya sera dengan titer 

antibodi To xop lasma. 

VanDer Veen dkk. (1'374) mulai merintis pemeriksaan 

terhadap Toxoplasmosis pada manusia di Surabaya. Hasil 
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pemeriksaan 573 contoh sera orang sehat yang terdiri 

• 
atas 440 orang pedonor darah sukarela dan 133 orang 

lainnya terdiri atas siswa tehnisi, pegawai kantc•r, 

laboran dan anak-anak dari laboran. Sa~u (7%) anak dari 

14 anak umur 1 - 9 tahun yang diperiksa ternyata positip 

dengan batas titer positif > 1: 32 Prevalensi 

antibodi meningkat menjadi 50% pada kelompok anak · 

belasan tahun dan menjadi kurang lebih 75% dalam 

kelompok umur 30 - 39 tahun. Selanjutnya tidak terlihat 

kenaikan prevalensi pada kelompok umur yang lebih tua. 

Pedonor darah yang diperiksa menunjukkan (68%) 

positif c:l a ri 440 sera yang diperiksa. F'r e vc.d ensi 

<:~. ntibc•di seropositip Toxoplasma laki-laki lebih tinggi 

cJari pada wanita pada kelompok umur di bawah 40 tahun 

tetapi tidak ada perbedaan antara -keduanya pada kelompok 

umur 40 - 49 tahun. Sera yang positif terdiri dari ~85% 

mempunyai titer 1:32 - 1:256, sembilan sera dari sisanya 

mr.::> mpunyai titer 1:2048 atau 1:4096. Hasil yang 

diuraikan di atas adalah hasil pemeriksaan uji fluores~n 

tak langs~ng, sedangkan hasil pemeriksaan uji 

fiksasi komplemen menunjukkan 194 (34%) positif dari 546 

yang Dachl.an dkk. (1989) 

melaporkan bahwa ad.anya penoaruh kuat Toxoplasmosi~ 

t e rhadap kehamilan plase nta previa~ Meieka menyatakan 

19 ( 55 . 6 %) dari 29 wa nita dengan ~lasenta previa 

positif menderita Toxoplasmosis dengan batas titer 
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positif k: 128, sedangkan pada wanita kehamilan n ormal 

hanya terdapat 8 (26 .7%) positif Toxoplamosi s d ari 30 

wanita ya ng di pe1· i ksa. F'enqujian statistik 

membukti kan bah•..Ja frekwensi seropositif To xopl amos i s 

pad~ waniti dengan kehamilan plasen ta previa lebih 

tinggi sec ara nyata dari pada frekwensi ~eropositif 

Toxoplas mosis pada wanita hamil normal. 

Sel a in itu penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit 

Dr. Sut omo Surabaya ini mengemukakan bahwa 14(48.24%) 

wanit a k e hamilan plasenta previa seropositif tinggi Cl 

1:4096) s e dangkan hanya 3 (10%) wanita kehamilan normal 

sero:•positi f tinggi. -· Keadaan ini tidak mengherankan 

rnengingat ibu-ibu rurnah - tangg~ menyenangi dan 

serinq bergc:\Lll dengan hewan kesayanqannya terseb ut, 

ditun j anq oleh hasil penelitian Sas mita dkk. (1988) yang 

menunju k k a n tingginya seropisitif pada kucing yang di 

ambil dari beberapa pasar dan rumah sakit di Kotama By a 

Surabaya . Hasil sigi mereka menunjukka~ bahwa 46.7 % 

dari 30 kuo:ing asal beberapa rumah sakit dan· 60% dari 

kuo:ing a sa l pasar menunjukkan hasil positif Toxoplas 

mcosi s Adanya sero:opo:osi t if ku•: i ng pendukung 

ini juga dibuktikan di daerah lain di Indonesia seperti 

o e n e litian Durfee dkk. ( 1 ·~76) di l<.:al i mantiln 

yang menyatakan 35% dari 2 6 kucing yang 
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diperiksa positif Toxoplasmosis dan bersa~aan . itu di 

daerah yang sama 61% kambing yang diperiksa juga 

seropositif Toxoplasmosis. 

Peranan kucing seba~ai penyebar Toxoplasmosis sudah 

tidak perlu diragukan lagi. T.j ahjoko:oeso:oem•:• (1'38'3) 

mengemukakan hasil siginya pada wanita pemelihara dan 

bukan pemelihara kucing yang berumur . 20 - 40 tahun di 

~:> urc::\ b ay a. Bigi ini me nghasilkc:m 1 '3 (56. 7/.) dar i 33 

\.Jani t ,::\ ~emelihara kucing seropositif 

dengan titer positif 1:16, sedangkan 10 (28.6%) dari 35 

pemeliha~a ku~ing seropositlf 

Selain itu sigi ini juga menunjukan 19 (56.7%) dari 33 

kucing yang dipelihara wanita dalam penelitian ini 

ternyata seropsitif Toxoplasmosis. U,ji 

men unjukkan bahwa terd apat perbedaan yang 

statistik 

bermakna 

seroposi tif kelompok wanita pemelihara kucing dengan 

bukan pemelihara kucing. Di lain pihak uji statistik 

juga membuktikan adanya hubungan yang sangat erat antara 

seropos itif wanita pemelihara kucing dengan seropositif 

kucinq peliharaannya. 

Se lan jutnya Tjahjokoesoemo <1989) mengLtng kap kan 

bahwa tit e r positif wanita pemelihara ku~ing lebih 

tinqgi dibandingkan dengan wanita bukan pemelihars?-

k u•: in g, mempunyai kurva bimodal dengan mode pada titer 

1:128 dan 1:1024. Pada kucing peliharaannya tampak 

membentuk kurva unimodal dengan mode pada titer 

• 
1:512. 

.. 
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Titer antibodi tertinggi yang ditemukan dalam 

penelitiannva ialah 1:16384 pada seoranq wan ita 

pemelihara kucing dan pada seeker kucinq yang diperiksa 

yang bukan milik yang bersangkutan. 

Sardjono dkk. (1988) melaporkan hasil penelitian 

antibodi terhadap Toxoplasma pada pasien baru yang 

memeriksakan di~i ke Poliklinik Hamil Rumah Sakit Dr. 

Saiful Anwar di Malang. Hasil sigi menunjukkan bahwa 19 

(18.6%) dari 102 sera darah yanq diperiksa ternyata 

positif Toxoplasmosis dengan titer positi f 2 1: 64. 

Titer tertinggi dalam sigi ini ialah 1:496. Di an tara 

contoh seropositif diatas 'dihasilkan dari 4 wanita yang 

mempunyai riwaya t kehamilan yang kurang baik yaitu tiqa 

contoh pernah men galami keguguran denqan titer masing-

masinq 1:64, 1:256 dan 1:2048, sedanqkan seorang lagi 

bertiter 1:1024 pernah melahirkan bayi mati. Dari data 

ini mereka menyimpulkan kemunqkinan peranan besar 

Toxoplamos is sebaqai salah satu penyebab gangquan 

kehamilan. Keberadaan Toxoplasmosil di Malang 

sebenarnya sudah lama dipantau oleh Hartono C1989l yanq 

dilakukan tahun 1972 dan baru dilaporkan dalam seminar 

tahun 1988 di Boger. Seperti dijelaskan di depan 

peneliti ini mengadakan sigi secara biologis dengan 

menqinokulasikan hasil pencernaan organ tubuh domba, 

kambing, sap i dan babi pada mencit untuk selanjutnya 
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dal~m waktu satu bulan pasca inokulasi 

diperiksa terhadap adanya kista Toxoplasma. 

•::•tak mencit 

Hasil sigi 

tersebut membuktikan antara lain bahwa 30% dari 40 ekor 

d•:•mba/ kamb in~;~ yan~;~ diperiksa ternyata 

To:l\•:•pl asmosi s •denqan di temLikannya · ki sta ,jar i nqan c•t'ak 

In.feksi pada domba/kambing t _entu(Jya 

t:)f.?rasal dari tertelannya ookista T. gondii dilapangan 

saat mencari makan sehin~;~ga tidak dapat diragukan lagi 

adanya Toxoplasmosis pada kucing salah satu mahluk 

sebagai pr c•rJusen r:tt:• k i s t a • Manusia mender ita 

Toxoplasmosis karena makanan tercemar atau karena makan 

daging domba/kambing yang mengandung kista jaringan 

Toxoplasma dan tidak matang cara memasaknya. Clarke 

dkk. C1973)a dalam salah satu penelitiannya mengadakan 

sigi s erologis Toxoplasmosis pada orang di daerah 

Yoqyak ;a r t a, .Jawa Temgah. dinyatakan 

positif titer 21:32 dan ternyata 63 C20%) 

314 ser,;\ y.~ng diLI.ji p•:•siti f terhadap T•:•x•:•plasma. Hasil 

sigi ini menunjukkan bahwa Toxoplasmosis ternyata banyak 

ditemukan pada kelompok umur 0 - 9 tahun dan kelompok 

umur 30 - 50 tahun. 

H~•sil sigi Clarke dkk. <1973)a ini lebih rendah 

dari h,;\!Si 1 sigi Clarke dkk. (1'373)b yang d i 1 akLikan df 
Ha s i 1 sig i eli Keresek in i 

mE?nyatakan 4El (51%) sera positif Toxoplasmosis pada 

titer ~ 1:32 dari 95 sera yang diuji. 
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Kr esek merucakan daerah pantai d a n berawa-rawa yanq 

kemudian sebaqian rawa diubah men _jadi d ae1' ah sa wah 

sedanq kan lokasi sigi di Yogyakarta merupakan daerah 

pedalaman dengan tanah vulkanik denqan iriqasi yang 

cukup baik untuk mengatur pengairan. Selain perbedaan 

daer ah. c ara hidup yang agak berbeda di kedua daerah 

mungkin mendukung perbedaan insidens~ Toxoplas mosis. 

Walton dkk. (1966) membuktikan adanya perbedaan yang 

nyata a ntara lebih tinggi prevalensi Toxoplasmosi s pada 

an~k-anak sekolah di dataran rend~h dari pada di dataran 

tinggi d i Panama. Sedangkan kebiasaan hidup yan~ kuranq 

sehat dan pemelihara•n kucing sebagai hewan kesayanqan 

sudah _jelas pengaruhnya terhadap Toxoplasmosis. 

Par t o no dan Cross ( 1'375) pertama kali ineno: oba 

menqu a k p r evalensi antibodi Toxopl a smosis di J akarta 

d enq a n menqqunakan uji hemagglutinasi tak l a nqsunq 

dencan batas titer positif ~1:256. Obyek penelitian 

adalah 2 9 3 mahasiswa Fakultas Kedokteran Unive rsitas 

lndon e si,a yanq terdiri dari 146 laki-laki d a n 147 

per e mou an umur antara 20 - 30 t~hun. Seo:ara etni ~:; 

k e 1 •=• m p •: • k i n i terdiri dari 90 Indonesia asli dan 2 0:::: 

keturun <an Cina. Hasil sigi menunjuk kan adanya an t ibodi 

Toxopl asma pad~ 189 C82X) mah~siswa keturunan Cine dan 

pada 7 4 c·:Ef3%)) m.;~,~1asiso..~a ' Ind•:•nesia asli, sedanqkan d.~ri 

s era teY sebut 16 (18%) sera mahasiso..~a Indonesia asli dan 

.. 
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14 (7i0 ketut·unan Cina dinyatakan 

To:t:oplasmosis. 

Sfi!rC•PC•Si t i f Toxoplasmosis laki-laki (12/.) 

berbeda nyata denqan seropositif perempuan 

perbedaan nyata dalam seropositif 

46 

tidak 

( 8/.) • 

titer 

antara mahasiswa Indonesia asli dan keturunan 

Ci n;:\. 

13anclahusadi:\ (1977) tertarik ~ntuk mengadakan siqi 

serupa dengan yang dilakukan Partono dan Cross 

Untuk itu diteliti 237 sera Indonesia asli dan 43 sera 

keturunan Cina yanq diuji denqan cara yang sama denga~ 

batas titer seropositif yang sama dengan peneliti di 

at;:~.s. Objek penelitian terdiri atas 178 laki-laki dan 

102 perempuan yang berumur 14 - 54 tahun. Ser •:•peosi t if 

ditemukan pada 34 (14. 3/.) •:•rar;g __ Ind•:•nesia asl i dan 

•:=; eo:orang (2.3/.) keturunan Cina. F'revalensi ser •:•oc•si t i f 

pada 24 (13.5/. ) laki-laki hamoir sama dengan prevalensi 

pada 11 (10.8/.) perempuan. 

Hasil penelitian Gandahusada (1977) hampir sam a 

F'entingnya hewan peliharaan dan kesayangan dalam 

kaitannya dengan Toxoplasmosis mendapat perhatian dari 

F'r i yana d kk. <1988) d i Jakarta yang men•:c•ba men get ahui 

peranan hewan kucing dan anjing. Penelitian dilakukan 

terhadap 112 o:oranq pemelihara kucing atau anjing dan 40 

bukan pemelihara kucing atau anjing. Sera 
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diperik s a d enqan menqon a kan u .ji mi kr o el i s a un t uk IoM dan 

Iql3. P e melihara hewan tersebut terdiri atas 47 laki-

1 ak i d an 65 perempuan. Seropos i t if ialah s er a yang 

memilik i titer IqG dan atau IqM j lOO. Hasil PEmel it i e:m 

ini me nunjukkan bahwa 70 (62.5/.) serocositif dari 112 

pe~elihar a kucinc atau an.iinq adalah seropositip dan 22 

(55% ) dari 40 bukan pemelihara kuc i nq atau an .iinq adalah 

:~er OPO S">i t i r."•. Terny~ta u _ji statist i k me nunjukkan b a hwa 

kedua kelompok tidak berbeda .nvata. c ·,...oss dkk. (1'375) 

rn e nq a d e:=d ::a n s i q i di lima desa eli Sumatera Utara yang 

bertu r ut ·-turut mempunyai sam a denqan 

!aut, 5 _ ~, 500 m, 900 m dan 1000 m di at as 

per mu k .~1 an Uji yang diqunakan i al ah Ltji 

hemaqqlu ti nasi tak langsunq denqan batas seropositif 

i a l ah .2:1 : 256. Siqi Toxoplasmosis i ni b e rsamaan dengan 

sigi par as it saluran penceranaan dan oarasit darah. 

Sera da r ). 545 laki:-laki dan 4·:24 oeremPLtan diLtji terhadap 

titer i3. n t i b•:•d i Hasi 1 penqujian 
.... 

membu ktika n bahwa 410 ( 42%) se1· a pos itif antibodi 

Toxoplasma d e nqan titer !::4. ~>et el ah 

disarin g ternyata hanya 85 ('3%) ser •:•pos it i f (1:255) 

Toxopl as mo s is dari 967 orang yang diperiksa. Derajat 

pr:eval e n si paling tinggi di daerah Baqan Asahan 

s etar a pE· l·· mukaan I aut) (15/.) dan •<ebon Lada (5 m) (1 4 /.), 

Sedanqkan · • di daerah lainnya berturutan Bakal Julu (500 
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m ) • ~) umbu 1 F· e q C::t q <:1 n · ( 1 0 0 0 rn ) ( ':300 m) 

prevalensi seropositif Toxoplasmosis adalah 2 %, 1% dan 

2%~ Prevalensi seropositif Toxoplasmosi~ lebih tinqgi 

pada perempuan (10%)) dari pada laki-laki (8%) sedanqkan 

berdasarkan kelompok umur 2 - 29 tahun lebih ba~yak 

seropositif dibandinqkan denqan kelompok umur yang lebih 

tu<:~. 

. 
Sigi Toxoplasmosis yanq melipu~ 1050 orang, 

kuo:inp, 18 kambing, 23 sapi, 2 kera dan 1 anjing di 7 

desa di K~limantan Selatan telah dilakukan cleh Durfee 

dkk. (1975). Penelitian dilakukan tahun 1'371 yang 

kemudian dilanjutkan khusus di desa Si mpLtr Ltntuk 

me~eliti epidemiologi se~~r~ rin~i. U,ji 

d en ga n batas titer seropositif j1:16 dilakukan pada sera 

yanq diperiksa. Hasil keseluruh~O dari tujuh desa ialah 

bertun.ttan pada orang 31.4% cJari 1050,, kt..tcing 40.E.% dari 

69 ekor, kambing 61.1% dari 18 ekor dan ~aDi 0% dari .-.,.... 
.. ::..w 

Seropositif Toxoplasmosis orang di desa siqi 

berkis<:~r dari 9.7% (desa Telang) sampai dengan 51 % 

(desa Simpur) . 

• pada satu dari 

Di desa Simpur seropositif didapatkan 

dua kuo:inq yanq diperiksa (50%) dan 

karena tinqginy~ prevalensi Toxoplasmosis pada manusia 

dan kuo:inq maka pada tahun berikutnya . C1972l diadakan 

siqi yang seruca di ~esa Simpur den~an hasil yang hampir 

sama ialah seropositif ditemukan dalam 10 sera 

dari 20 sera orang dan dalam 9 (34.6%) sera dari 26 sera 
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kucinq yanq diperiksa. Cara hidup masyarakat di 

i ni hampir sama denqan cara hidup di daer c1h 1 ai nnya 

dimana makanan pada umumriya dimasak terlebih dahulu 

demikian . pula makan daqfhq kambinq tidak tiap hari dan 

denqan sendirinya maklan sate kambing pun tidak terlalu 

sering. Oleh karena itu kecurigaan utama penyebar 

Toxoplasmosis di antara masyarakat di daerah Simpur ini 

ial~h tertelannya ookista T. gondii yang berasal dari 

kucin~ yang mungkin sekali mencemari lingkungan dengan 

tinja mengandung ookista. 

tidak terlepas clari .jamgk.t'\Lt.t'ln 

Toxoplasmosis yang -. ~ibuktikan oleh Clarke dkk.C1373) 

denqan uji hemaqglutinasi tak lanqsunq dengan batas 

serocositif l 1:32 yang " men~adakan sigi ·serologis di ~ 

lembah Lindu Sulawesi Tenqah. Sera yang menqandung 

<~nt i bod i terhadap Toxoplasma te~dapat clalam 243 sera 

dar i 484 sera orang yang diperiksa, tetapi 

Toxoplasmosis hanya terdapat dalam 131 ( 27. 1/.) ser.:t 

dari . seluruh sera yanq diuji. Hasil penqelompokan umur 

orang y.::mq . dipe~riksa menun.jukkan bahwa 

peninqkatan prevalensi T 1 . • . 1 oxop asmos1s seJa an 

pertambahan umur dimana umur · O- 9 tahun palinq renclah 

dan anqka meninqkat denqan jelas pada umur 10 l':EI 

t ahLm. Penelitian ini juga membuktikan adanya hubunqan 

erat antara crevalensi dengan 

.. 
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yang me melihara kucinq. Sedangkan jenis 

kelamin orang tidak menunjukkan adanya perbedaan yang 

n yata dalam prevalensi penelitian ini. 

itu ( 1977) menqadakan 

penelitian seroloqis To xoplasmosis bersamaan denqan 

penyakit lainnya di Minahasa Sulawesi Utara pad a 

3000 m diatas permukaan laut. F'enelitian ini meliputi 

1814 orang yang terdiri atas 1006 perempuan dan BOB laki 

-laki. Sera diLtji den!=lan Ltji hema~Jolutinasi tak 

1 anqsunq dan ternyata 760 (42/.) menqandunq titer 

Toxoplasma j 1:4, sedanqkan 148 (B.2/.) sera 

bert i t f?r .;~~ 1 : 256. Seropositif Toxoplasmosis ini t er d i r i 

101 (5.6/.) laki-laki dan 47 (2.6/.l perempuan yan~ 

~:> f..> •:ar a s tati s tik berbeda sanqat nyata diantara kedi,.CB. 

ke lompok jenis k e lamin tersebut. F'revalensi seropositif 

Toxoplasmosis di sembilan desa bervariasi dari 2 ., 
/o di 

desa Doluduo (150 ml $ampai dengan 13% di desa PakLtr e 

(300 ml sedangkan di desa Wori (50 m) ada 12% dan di 

desa Werdhi Agung (3000 m) ada 8'1., sehin!=lga dari hasil 

penelitian ini tidak jelas apakah ketinggian 

m~:mpengaYuhi pl"evalensi Toxoplasmosis atau tidak 

Aq a ma ya n g berb e da d i ant a ra desa maupun keragaman asal 

penduduk di s u atu desa mungkin mempenqaruhi hasi 1 

prevalensi desa - desa daerah sigi. 

F'f:?nul aran konqeni t;:~l mendapat 
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P£-:!Y hat ian daY i pakal" kesehatan Fakultas Kedokteran 

UniveY s it~s Samratulanqi Manado denqan ditelitinya 70 

pasanqc':l i'l ibu dan bayinya teYhad a p titeY anti.bocli 

denoan uji hem.t~qq 1 uti lic:.~si tak 

( Tumewu dkk., 1983). 

sera beYtiteY ~ 1:64 yanq ditemukan pada 30 seYa p asanqan 

ibu dan neontivanya. Umumnya bil a ibu s yoposi tif mak a 

a nakn va .iuqa seYopositif. BeYdasark a n anamnese diantaYa 

k c:~sus s e Yopositif terdapat delapan peYnah 

sed anqkan bayi-bayi yanq dilahirkan saat itu seYopositif 

tet ,:~pi tidak satupun menunjukkan qejala To xoplasmosis. 

Diant ara pasanqan itu ada tiqa kasus lahir mati denqan 

satu dan dua lc":linnyc:l SEY o:op O:•S i t i f 

Tox?pla smosis tingqi. Satu kasus dismatur · t G!r jad i 

Daerah Irian · Jaya tidak lepas dari pengamatan pakar 

Toxopl a~mosis yanq dibuktikan denqan laporan G~nd ahusada 

clan En dar djo ( 1'380) tentanq h asil sigi 

Toxoplas mos is di Obano Irian Java pada 6enderita Rumah 

Sakit Enaratoli, peqawai rumah sa kit tersebut dan 

penduduk sekitarnya. 

hemaqqlutinasi tak langsunq dengan batas seropositif ; 

1 : 25(: . . Hasil sigi menunjukkan G5 ( 3·:1-. E./.) o: o:•nt oh 

ser opo:csi t; i f dari 188 contoh sera yanq diperik s;a . 

Seropositif ini terdiri atas 28 (39.4%) seropostif daYi 

.. 
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71 laki-laki dan 37 (31. 6/.) sero positif dari 117 

p e rempuan. Sera denqan titer rendah 1:4 sampai dengan 

1:128 ditemukan pada 69 .sera. Perbedaan umur maupun . 

jenis kelamin pada yang antibodi positip dalam penelitin 

• ini ticlak nyata . 

De F:oover--Bonnet dkk. (1'364) yang dikutip oleh 

Gandahusada dan Endard j o ( 1 '380) menqemLtkakan bahwa 

antibodi To xoclasmo s is ad~ lah 24/. di lembah 

Baliem dan Mer auke, sedanqkan pada wanita hamil di 

Mer a uke dan Biak adalah 50/.; nol atau < 2/. di daerah 

berdanau, dataran tinq qi baqian -tenqah, dataran tepi 

p an tai baqian tenqqara plateu Papua besar; dan 14/. - 34/. 

di dataran tingqi sebelah barat dan kepulauan Rossel 

dapat juga menimbulkan 

qanqguan pada mata secara k ongenital pada mata dan 

serinq dalam bentuk korioretinitis <Fair, 1 '361) . 

(3and a hLtsada (1980) memeriksa 120 sera pasien pend~rita 

penyakit mat a yang terdiri a tas 66 laki-laki dan 54 

oerempuan serta berumur lima minggu sampai dengan 67 

La h un denqan u 1 1 hemaqnlut1nas1 tak langsun g dan batas 

positif ialah .:::: 1: 2 56. Penderita penyakit mata 

tersebut terdiri atas 88 khorioretinitis bilateral a tau 

unilateral,18 uveitis,, 5 katarakt , 4 mikroftalmia, .-, 
.L 

=-: .- , 

Hasi 1 pt~ngLtji .:m st::.•ra dari..::. pender ita di at as ternyata 
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antibodi To xoplasma ditemukan pada 8 2 (68 . 3 %) p ender ita 

yanq terdiri atas 62 (51.7%) kasus khorioretinitis. 11 

(3 .2%) kasus uniatis, 5 (4. 1%) kasus ka tarakt, 3 (2 .5%) 

kasus mikro ftalmia dan 1 (0.8%) kasus vitrosis . 

Sedanqkan ser opositif terdapat pada 41 (34 . 2%) pender it a 
• 

penyakit mata yanq terdiri atas 35 (23 .2%) kasus 

khorioretinitis, 2 (1.7%) kasus uve~tis, 1 (0.8%) kasus 

katarak t . 2 (1.7%) ka~us mikroftalmia dan 1 C0.8X) kasus 

vitreosis. Dalam penelitiannya Gandahusada (1380) masih 

sempat melak ukan pehqambilan dan pemeriksaan .ulanq 

beberapa penderita untuk mengetahui akut tidaknya 

.To xopl asmsos is yanq diderita . . Dalam hal ini ada empat 

anak dan ibunya sama-sama seropositif aktif 

To xopl asmosis yanq disebabkan Toxoplasmosis konoenital 

pada a n akn v a . 

Hubun qa n kelainan mata denqan Toxopl.asmosis .iuga 

menari k per hatian Sarod .jo dan Suhard .lo (1386) un tuk 

menqamat inya ·di RSUP Dr. Sard.jito Yoqyakarta. Mereka 

melaporkan bahwa hasil peng~matan selama satu tahun 

didap at k an 12 kasus kelainan khrioretina karen a 

To x op lasmos is, 60% diantaranya menqal a mi penurunan ta.jam 

penqlihatan sampai kebutaan. P e nq obatan pada kasus 

masih aktif memberikan hasil yanq lebi h b aik dari pad a 

·kasus khronik. Perbaikan tajam penqlihatan hanya 

dijumca i pada 16% di antara kasus-kasus yang diama ti. 

. . 
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Angka-anqka prevalensi toxoplasm6sis di at as 

memberikan gambaran bahwa Toxoplasmosis telah tersebar 

hampir di seluruh kepulauan Nusantara. Sigi dimana saja 

dil•kuk~n 

didaerah 

aalalu menunjukk~n ~danya Toxopl~smosis 

siqi tersebut. sehinqqa sudah saatnya 

penceqahan, penanganan, penaanggulanqan dan kalau 

munqki n pemberantasan Toxoplas mosis mulai diqalakkan di 

I ndonesia tercinta ini. 

Epidemiologi Toxoplasmosis di manca negara 

Sebagai kelengkapan epidemiologi Toxoplasmosis di . 

Indonesia perlu juga dikemukakan epidemioloqi 

Toxoplasmosis di manca negara dengan tujuan 

menjadi bahan perbandinqan dengan di negeri 

untuk 

kita 

sehinqga dacat melakukan tindak lanjut yang lebih tepat 

dan efisien dari pada sebelumnya: Di dalam bahasan 

Toxoplasmosis pada manusia akan diuraikan bersamaan 

dengan pada hewan sebab Toxopalsmosis pada manusia dan 

hewan sangat erat hubungannya. 

Asia 

Papua New Guinea. Toxoplasmosis yang disebarkan 

antara lain oleh induk semang utama ~ucing telah 

diperhitungkan juga oleh Wallace dkk. (1974). Hasil 

pengujian mereka dengan uji pewarnaan Sabin dan Feldman 

d e ngan batas seropositif Toxoplasmosis ?1:16 di Irian 
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Barat d a r1 Papua New Guinea meliputi sembilan daerah pada 

Daerah-daerah ter s ebut 

dihuni o leh penduduk dengan kultur yang berbed a satu 

dengan lainnya dan mwlai yang terisolir sama 

sekali, ada sedikit hubungan s ampai 

deng a n d unia luar. Hasil pengamatan mereka menunjukkMl 

ada ya n g positif. Dua daerah dengan jumlah contoh 529 

sera y a ng positif kutang dari 2%. Empat daerah lainnya 

dengan jumlah sampel keseluruhan 331 sera menunjukkan 

o;: o;:ont o h S \'?l""a po:ositi f 14, 18, 1'3 dan 34 %. Kef?mpat dat:r- ah 

ter-akhir di ketahui sudah lama mempunyai 

jumlahnya cukup banyak dan sudah lama sedanQkan dua 

daerah sebelumnya mempunyai jumlah kucing yang .sedikit 

dan tig a daer-ah lainnya tidak ada kucing samasekali atau 

pernah a da kucing yang dibawa misionar-is keagamaan. 

Wallace dkk. (1'374) mengemukakan sebagai perbandingan 

bahwa s er opistif Toxoplasmosis ditemukan pada suku 

Nonam a Indian yang tidak memiliki kucing tetapi 

dan makan hewan liar jenis Felidae. 

Malaysia. Negara tetangga lain i~lah Malays i a juga 

tidak lepas dari Toxoplasmosis seperti halnya dilaporkan 

o::oleh Le ong dkk. (1976) kejadian To::o~o::oplasmo::osis perolehan 

pac:la clua orang kE::~ luhan aclanya 

pembengk a kan pada sisi leher bagian ' kiri dari 

.. 
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mahasiswa umur 23 tahun dan pembengkaka~ di daerah 

occiput tanpa adanya rasa sakit pada seorang perempuan 

berumur 34 tahun. 

Singapura. Sementara itu Lim (1967) yang dikutip oleh 

Leong dkk. (1976) melaporkan tiga kasus Toxoplasmqsis 

kongenital dengan khrioiditis di Singapura. Orang tua 

dari pasien tersebut adalah bangsa Cina, Indcinesia dan 

I.nggris. 

Van maar. Tin C1977) mengadakan sigi pada anak-anak 

srnkolah ugi~ 7 - 13 t~hun di du~ lok~mi yang berjauhan 

yaitu Gyogon 40 mil sebelah utara Rangoon dan Hlawga 20 

mil sebe lah utara Rangoon dan mempunyai hubungan yang 

mudah dengan Rangoon. Hasil sigi dari dua daerah 

tersebut ialah (43.8%) seropositif dengan uji 

fluoresen antibodi 
t 

tak langsung, dari 73 contoh sera 

a sal Hlawga dan 23 (28.4%) seropositif dari 81 contoh 

sera asal Gyogon. 

Taiwan. Durfee dkk. (1975) mengadakan 

sigi serologis manusia dan hewan di profinsi Miaoli di 

bagian utara Taiwan dan profinsi Pingtung di bag ian 

Selatan Taiwan dan kucing di kota Taipei. 

Toxoplasmosis ditemukan pada 6 (50%) dari 12 kucing di 

desa Din-tapu propinsi Miaoli dan pada 7 (20%) dari 35 

kucing di kota Taipei. Pemilik ku~ing seropositif dan 

salah seorang anggota keluarganya di uji serologis 
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Tox opl asmosis tetapi tidak satupun d a r i 12 cont o h darah 

y ang menunjukkan titer a ntibodi p os itif Toxopl a s mosi s . 

Pada peter nakan babi yang berdekatan d e ngan daerah sigi 

kucing ternyata 115 (35.4%) seropositif dari 

yang diperiksa tetapi tidak ada seropositif pada 20 

tikus dan 11 kucing liar yang diperiksa. Hasil u.j i 114 

~aryawan yang diuji ternyata hanya 3 C2.6X) seropositif . 

Di p r c•finsi Pi n£.~tung, 1 '34 penduduk desa Santi men 

tidak ad a yang menunjukkan seropos itif Toxoplas mosis 

t et a pi 2 (10~5%) s eropositif dari 19 b a bi. S e dangkan 

babi dekat peternak a n kota F'ingtung 

menunjuk k an 15 (14.7%) seropositif dari 102 babi tetapi 

tid c'1 k s a tupun s eropositif dari :26 karya•..Jan 

dipel'i k s c:~ . 

Di kota Taipei 7 (20%) serc•pos itifc dari 35 kucing 

peliharaan tetapi tid~k satupun seropositif dari lima 

kucing liar yang diperiksa. 

(1975) melaporkan hasil sigi ser o:olo:og i ~; 

Toxopl a smo sis dengan uji fluoresen antibodi tak l a n g s~ng 

Mereka mengambil contoh sera penderita ganggua s yaraf 

dan fi si k di beberapa rumah sakit dan sera orang sehat 

. 
eli lok ,J. s :i Seot.tl. Hasil pengujian pada orang s e hat 

t er· nya t ~\ 4 C3. 5 %) seropositif Toxoplasmosis dari 

Keadaan ini sangat berbeda dengan hasil 

pengu j i a n pada penderita gangguan syaraf dan fisik 

lain. Hasil ser opc•s it i f daYi kelompok ini i a l a h 

.. 
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(4.,7%) dari 64 penderita dan ketiganya t~rdapat pada , 

~ 
penerita skhizoprenia yang berumur 11 - 20 t~hun. 

penanganan prenatal berumur 20- 35 tahun . atau lebih. 

Hasil seropositif kelompok ini ditemukan dalam 3 <:2. 8'l.) 

sera dari 104 yang diperiksa. 

Kasus su mbing menunjukkan 21 ( 2~3. 41.) Sf:? ·r opos it i f 

To~,;op 1 c:lmo~;i s c:lari. 74 sera yang diperiksa. Dalam 

kel c•mpc•k ini seropisitif lebih banyak terdapat pada 

kelompok laki-laki. 

Jepang. Daging babi adalah daging utama yang 

c:l :i. konsums>i penduc:luk p u lau Amami Oshima di Jepang 

Ha.s il sigi d E?n gan uj i ~, ernag g 1 uti nasi tak 

langsung menunjukkan 138 (35/.) s eropositif Toxoplasmosis 

dari 393 babi yang diperiksa. Walaupun dernikian suatu 

k €·i1~ .ln t ~ .lng ciiln b 0:1~1 i. pend~duk seternpat yang selalu masak 

dagirig sebelum dimakan membantu pencegahan penularan 

Toxoplasmosis. selanjutnya dilakukan pada 29 

rurnah potong hewan dan menunjukkan 17 (5'3'l.) 

diantaranya terbukti seropositif Toxoplasmosis. 

Adanya Toxoplasmosis hampir selalu berhubungan 

erat dengan hadirnya kucing sebagai induk semang utam T. 

~}•.J)) d .i .i . Untuk ini suatu sig i pada kucing di 

l<anto (Tokyo) tempat instalasi militer Arnerika Serikat 

dilakukan dengan menggunakan uji fluoresen antibodi tak 

1 C:HHJ S Ung. Hasil sigi menunjukkan 40 C48'l.) seropositif 
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90 kucing yang diperiksa. (~ . . 
,;)1 g l 

mem b uktikan bahwa T. gondii berhasil diisolasi da~i 10 

(11/.) jaringan otak dan otot kucing sedangkan ookista 

ber ha ~~i 1 diisolasi hanya pada 1 (1.1/.) dari 90 kotor a n 

Negara Timur Tengah 

Beberapa penelitian Toxopalsmos is pada hewan dan 

manu s i <::~ d i TitnU'f Tengah dapat dikemukakan di ~;in i 

beras i:d clari - Iran, f<uwai t, L.i ban con, Arab Se:\ucl i dan 

1'1esi ~-. 

Iran. Toxoplasmsosis pada he wan di 

ciilc:~poy· k ,::\n ol&~h Gho:•r-bani dkk. (1·:~83). ,Jenis; hewan yi:\ng 

dib7?lit i i<~lah .ku•:ing liar, an .jing, l:n.ln.lng l·?lang hitam, 

domb a ~ kambing dan sa~i . Uji ssrologis dilakukah derigan 

uji sedi a an agglutinasi lateks Hasil pengujian serologis 

terbukti 24 (21.6/.) seropositif dari 111 sera kucing, 60 

ser?positif dari 113 sera anjing, 1 (33 .3/.) 

ser-opositif dari 3 jackal, 90 (22. 9/.) sera dc•mba, 47 

(17.3/.) seropositif kambing dan 20 (28 .9/.) 

dar- i 69 s era sapi yang dijadikan objek sigi. f:'lu ~; pensi 

otak da "r" i 120 hewan seropositif diinokulasikan pada 

mencit dan ternyata 8 (47.0/.) dar-i 17 otak kucing, .-, 
..: .. 

(14.2/.) dari 25 otak anjing, 0 (0.00/.) dari 3 otak 

5 (7.5/.) dari 66 otak domba, 0 CO.O/.) dari 

(25i) dari 4 otak elanQ 
t -

hi tam 

tidak diperiksa serologis menunjukkan adanya kist a 

/ ,· 

·-' 
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jal'"in c;.F:~n otak. 

Arab Saudi. Hos s a in dkk. (1 '387) me lapo:q·k a n hasi l 1.1ji 

s eroloqis To xoplasmosis dengan uji h e rn.:.~gr:J l uti n as-, i t a l:: 

l a ngsung p a d a tel'"n a k di Ar a b S a udi. Has i 1 ~:;i g i me l'"ek ,:~ 

me nun j ukk a n b a hwa tidak satupun seropositif pada 46 ~nta 

dan 31 sapi tetapi ada 2 (8%) seropositif Toxoplasmosis 

c:lari 25 kr.i\rnbing dan :23 (11%) , Sf.:H' Cop t:•$dtif clc'i\r .i :210 do:ornba 

y c.<ng dikonsumsi 

masyar a kat Ar a b Saudi seh i n gga ini me r0pakan sal a h satu 

f a ktol'" tingginya Toxoplasmosis di Al'"ab Saudi pad a 

ma nusi a (32 %)) s epel'"ti yang dilapork~n oleh Hossain dkk~ 

C19 B6l yan9 dikutip o:oleh Hu s sain dkk. (1'387). 

Libanon. Deeb dkk. 0'386) melap•:•rkan hasil sigi 

serol og i s kuc in g tel'"hadap To xoplasmosis dengan uji 

tak langsun g d a n uji fluol'"esen IgG tak 

cl i. l... i. tJc.'l.no:::•n . H<~s-, i 1 s igi 

tak l a ng s ung men e mukan 

c:l a ri. 324 kucing dengan 

cJe n <J<:<.n 

225 

bat as 

u ji. 

( 6'3%) 

titer 

S ~?ro:qJo:t S i t if 1:64. Hasil pengujian dengan uji fluresen 

I gt3 tak L;:\ri£;1 "- ' > t•l • ~ ! 1, ,. ,, ~ . , s er a y ang sama ter nyat a 226 (70%) 

ser opos itif To:. xo:.plasmosi s dal'"i 324 kucing. Sehingga 

kec:lua rnacam uji ini dapat dig~nakan untuk sigi serologis 

Toxo:.plas mos is d e ngan baik. 

Kuwait . . Nak i b c:lkk. (1'383) men<;;~adakan sigi pad a 

per e mpuan-perempuan pad a saat berumur subur untuk 
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punya anak terh~dap p~nyakit virus dan Toxoplasmosis di 

KUWi::\i t;. Pe~empuan-perempuan bangsa Arab yang , diteliti 

dari berbagai bangsa yang berjumlah 517 orang. 

l···las:i.l ujj hemagglutinasi menunjukkan bahwa 301 <: ~:m. 21.) 

Toxoplasmos1s dari 

c:litt:>l it i . Dari sigi ini terlihat bahwa bangsa-bangsa 

Arab MGdi t eranian Timur (Palestina, Jordania, Syria d a n 

L.ib anonJ s ebagai sa tu kelompok yang mempunyai prevalensi 

T .::. :,; o p 1 ;,~ ~-, m.::o '"· i s l (~ b i h t i n 9 g i ( 7 0 . '3 ;~ ) d i I:J an d i n g k an d <-.? n g ,,, n 

bangsa - ban gsa Arab Gulf (Kuwait, Bedoui dan Irak), Mesir 

A:;;ia C53.5/.). Afrika. Di Mesir Rifaat dkk. 

(1976) me ngadakan sigi Toxoplasmosis pada kucing dengan 

u ,j i pewarnaan Sabih dan Feldman pada kucing liar di 

c 
~erkotaan Kairo dan daerah pinggiran 

Governorate. Kucing-kucing di kedua daerah tersebut 

ma kan dengan berburu tikus, burung l i (::\'( dan 

~;eb ag<:li nya .. Has; i 1 sigi membuktikan ( ::::·3. G '/.) 

st:"'r op eo~:; i t i f dari 318 ku.::ing yanu 

c:lipt.·)l'i k S,':\ .. 

Negara lain di Afrika ialah Nigeria juga 

mE•mber i k <:·\n p2:\dC1 Tc:< :·,;op l c:\s mosi ~:, c:IE!n<Jan 

ditelitin ya Toxoplasmosis pada ayam ras setempat (Aganga 

dan _Belindo, U,ji hem~gglutinasi 

memb(.:?r :i.l::an hasil 112 (44.80/.) ser•:•po:tsitif To~;o::oplc.·H;mo::o~;is 

c:lari 250 syam bukan ras sehingga ayam bul::an ras di · 

Nigeria kemungkina~ memegang peranan penting dalam 

. ... 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



62 

penularan Toxoplasmosis pad a manusia. Akibat 

banyaknya kucing ialah pen~emaran lingkungan dengan 

ook1sta yang menyebabkan tingginya seropositif 

To xoplasmos is pada s api di beberapa daerah di Nigeria. 

Sigi Tox~plasmoaia pad~ 14 peternakan sapi di Nigeria 

membuktikan bahw~ 416 (65.2%) mengandung antibodi 

terh a d a p To xoplasma dari titer 1:2 sampai dengan 1:512 

dari 638 sera sapi yan~ diperiksa. Akan tetapi hanya 37 

(5.5%) serop6sitif dengan _titer 21:64 dari 638 sapi yang 

diperiksa. Dengan ini terlihat bahwa sapi di Nigeria 

k e mungl: in a n ikut b e rperan dalam penularan Toxoplasmosis 

pada manusia. 

Sigi Toxoplas mosis pad a anak pra s~kolah dan anak-

anak usia s ekolah dasar telah dilakukan oleh Sowry dkk. 

(1986) dengan uji hemagglutinas~ __ dan menghasilkan 33 

C35%) seropositif Toxoplas mosis dari 99 anak pra-sekolah 

yang diperiksa. Keadaan ini naik pad• anak-anak usia 

sekolah menjadi 21 (60%) seropositif dari 35 anak 

sekolah ~asar yang diperiksa. Kedua hal ini menunjukkan 

bahwa kenaikan jumlah seropositif Toxoplasmosis 

disebabkan bertambahnya ruang gerak anak sekolah 

dibandingkan dengan sebelumnya . Dalam daerah yang 

sama Bowry dkk. C1986) juga memeriksa 12 orang dewasa 

y ang me n qa l a mi sa kit ma t a uveiti s dan ternyata 12 di 

ant ara n ya s e ropositif To xoplasmos is. 
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Australia. 

DbencJoyf c 1 ·:m::: l mel ap oY"kan t elah menemuk an dua 

pademelon CThylogale billardierii) rnengandung T. g ondii 

dengan pemeY"iksaan histopatologis. Kedua hewan teY"sebut 

dibunuh di $Uatu peteY"nakan di Tasmania Selatan dalam 

keadaan buta dan berkeliaran siang hari. 

"·' Serdasarkan anamnese sebelumnya sampai 50 jenis kanguru 

termasuk pademel,~:on dan bebere:1pe:< . ke:<n£;tLlrL.t · ( fo1 aCY't::> flU.$' 

Hf?vJan ·-h f.~ wan teY"sebut 

mengalami inkoodinasi dan kebutaan sY"ta ditemukan mati. 

i"1enur ut pemilik peteY"nakan kematian kanguru sudah 

se jak dua tahun sebelumnya. Di pete:.:'rnakan 

ter~5 f:?b ut selain 95 sekor kambinq ,juga ditemukan kucing 

• liaY" yang dapat dipastikan penyebab Toxoplasmosis pada 

kanguru maupun kambing. 

Dany;aknya kL.t': i ng kucing 1 i C:H' c:li pe~t er nakan 

yang dipelihar;a 

ToxoplasmQsis dan hal ini terlihat dari hasi 1 sigi 

Munday (1975) pada ternak yang dipotong di rumah potong 

hewan Killafaddy, Launceston Tasm a nia. He:1si 1 

peneliti. ini mf?rnbukt i kan 27 (16.'3/.) s~?Y"oposi ti f 

To:,;opl asmosi s daY"i 160 kambing muda, 8':1 (Cl.7/.) 

seropositif dari 144 domba lainnya, 4 (2.3/.) seropositif 

dar i 173 anak sapi, 0 CO%) seropositif dari 114 sapi 

lainny~i ? (2~.3/.) seropositif dari 30 anak babi dan 10 

maropositif dari 139 babi lainnya. 
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Kepulauan Pasific. 

Peranan kucing dibuktikan pertama kali sebagai 

Toxoplasmosis oleh Wallace (1'3171) dengan 

ditemukan ookista pertamakali secara alami dalam kotoran 

6 (0.58/.) kucing dari 1024 kucing yang diperiksa di 

Oahu, Hawai. Hasil uji serologis menunj~kkan 20/. dari 

c:- .- •. -. 
..J.o:~L kuo: i ng yang diuji mengandung ser o:opos it i f 

To:r.opl c:~smc•si s. 

Eropa. 

Pel'"ancis. Suatu penelitic:~n· ir1tensif terhadap 

Toxcplamsosis kongenital telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap 14 pa!sangan kembar dengan 

To:o:,;op J. C:\Sm•:•si s kon~1en it al ( Couvr eur d k k. , 1 '376) • 

Suatu keadaan Toxoplasmsosis dengan chorioretinitis 

pada salah satu pasangan 

kembar sedangkan pasangannya negatif Toxoplasmosis dari 

rlua p asa ng kem b ar. S a l a h sa tu dari tiap pasan q an 

kem a ti a n pada tiqa pasangan kembar. 

Dua d c.1r i mati mE'nder it a 

Perk e mbang a n Toxoplsmosis dapat diikuti dari umur 1'3 

bul a n s a mpai delapan tahun pada lima pasangan kembar. 

Gejala yang tidak terus-menerus dalam pola gejala klinis 

dua anak dalam masing-masing dari enam pasangan kember 

dapat diamati. Dalam hal ini infeksi terjadi pada satu 

pasangan kembar dan gejala subklinis pada yang lainnya. 
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(]ejala klinis ini berhubungan dengan dengan data 

serologis · pada anak-anak yang diperkenankan diikuti 

" 
pe~kembangannya. Pola gejala klinis pada Toxoplasmosis 

kembar sang~t serupa dengan keh<::\ITli 1 an 

t; er jacl i pad a kehand. l an bi d').!='Y i <::'\1._. Koppt:~ dkk. 

mengemukakan 11 

kongen i t al menjadi 9 yang tetap Toxoplasmosis setelah 

diikuti selama 20 tahun. 1 1 t !2 '( sebut 

menderita kelainan mata yang berat. Dua dar i 11 anak di 

Salah satu anak yang diamati 

menderita parut pada bagian makula dari mata kanan dan 

mempunyai titer yang tinggi. Ti~~:r ini t<~tap tinggi 

tetapi tidak ada kerusakan mata yang baru. 

Belanda. Herbrink dkk. (1':387) menguji 115 se·r"a o...-ang 

sehat pegawai laboratorium dan ternyata 111 s~ronegatif 

positif Toxoplas~osis dengan uji ELISA 

t,:\k langsung atau uji £!J~L:L!;Jod.Y-. 

Belgia. 

Toxoplasmosis p~da babi di Belgia. Hasil sigi 

(31. 1%) s e ropositif Toxoplasmosis dari 1125 babi. Babi 

1~1 

.. 
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seropositif dari 185 babi yang diperiksa. Secara 

keseluruhan 471 (35.9%) seropositif ToxoplAsmosis dari 

13 10 babi yang diperiksa. 

Inggeris. Di Lt?ec:ls, In~_lgris, Bal fc•ur dkk. (1980) 

me laporkan 372 (18.7%) c:lari 1985 sera untuk pemeriksaan 

rutin serapositif Toxaplasmssis. Di kota yang sama 

Ba lfour dan Harford (1985) melaporkan bahwa 11 '3 (85%) 

s eropositi f dari 138 ser .~ orang yang diperiksa. 

Sepanyol. Moreno cl k k. ( 1 '387) mel c:\por kan '32 (43.80%) 

Toxoplas mos i s da ri 210 kambing yang berasal 

26 kelompok ternak di 22 daerah profinsi Co:•r d •:•b a 

!tali a. Kejac:lian banyaknya kematian burung 

CSerinus canaria) dan jenis burung lainnya -yang 

mencapai 26% dari burung disuatu peternakan sejak adanya 
' 

wabah mf.·? nyeb.::tb ka Parenti d k k .___ ( 1 98E,) mengadakan 
• 

pemeriksaan serologis, patologis dan biologis penyebab 

Italia ini. Hasil pengamatar uji ser o:•l•:•g i s 

me mbuktikan bahwa 22 (88%) seropositif Toxoplasmosis 

cl c:tri 25 burung kenari yang diuji. Semua burung dengan 

kf.~l ai nan patologis dan kelainan atropi mat a dar i 

ke lompok ini semuanya seropositif tetapi hanya s,;~tLl 

burung tanpa kelainan patologis y~Mg seropositif. Dari 

j l'li 

d a lam bentuk akut yang ditandai adanya 

kelainan patologis dan kelainan atropi mata dapat selalu 
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s~ ... edi a. Susunan syaraf pusat merufakan salah sat u 

target organ dari T. gondii. Itulah sebabnya Kaeser 

dkk. (1977) berhasil mendeteksi adanya parasit i ni di 

dalam cairan cerebra-spinalis dari sembilan pasi E~n 

dengan berbagai gejala gangguan syaraf di ' E<<astle, 

Swec:l i "". Mereka berpendapat bahwa identifikasi p.::\rasi t 

pada penyakit dengan gejal kel ,:1 inan syal'af !sang at 

penting dal am penentuan Toxoplasmosis pada pasien dengan 

Ident i fi kasi parasit tidak hanya dapat dilakukan dari 

cairan cersbro-spinalis saja tatapi jug~ d~pat dilakukan 

clar i endometrium dan darah datang bulan seperti 

dilakuk an oleh Stray-Pedersen dan Lorentzen-Styr 

di Oslo, Norwegia. Mereka Serhasil mengisolasi p,;wasi t 

da·,. i satu ( 1. 7/.) .da ·,. i ~5·3 pasen t .anpa pen1ah abortus dan 

dari enam (6.6/.) dari 61 pase~ dengan abortus berulang. 

Dari hasil uji serologis pada sera ke-enam pasien dengan 

parasi t dalam endometriumnya ternyata lima diantaranya 

seronegatif Toxoplasmosis. 

Nr::•r :weg i a • Selanjutnya ( 1'380) 

melakukan suatu studi prospektif Toxoplasmosis perolehan 

pada 8043 wanita hamil di Oslo Norwegia. Uji !5erol ogi s 

rlilakuk a n dengan menggunakan uji 'pewarnaan Sabin dan 

Feld man da n uji fluoresen antibodi 

uji 
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pada kehamilan 13 - 35 minggu maka merek• mengambil 

kesimpulan bahwa 13 wanita mendapat infeksi 

kebun tingan. Akhir dari k ehamilan ini ialah dua abortus 

s pontan da n empat b a y i l a h ir dengan infeksi kongenital. 

Tiga dari kasu s ini dapat dibuktikan adanya parasit .di 

da lam plase nta dan atau cairan amnion. Hal ini 

memberikan kesimpulan bahwa derajat transmisi 46% 

sedangkan insiden Toxoplasmosis kongenital hampir 1/1000 

kel a hir a n. 

Amerika Serikat. 

Selanjutnya Wallace (1976) melaporkan ad any~ 

seroposi tif yang tinggi pada penduduk pulau-pulau 

Melanesia, Micronesia, Polynesia <84% - 100%)) kecuali 

Polynesia Perancis, dua kepulauan Hawai dan Taiwan. 

Pr e valensi Toxoplasmosis di kepula~an Hawai adalah 15% -

20 % pada orang Jepang dewasa tetapi hanya 6% orang Cina 

dan 1% penduduk asli di Taiwan positif Toxoplasmosis. 
~ . 

Selain itu Wallace (1973) juga mengadakan sigi pad a 

hewan yang mungkin menjadi induk semang antara atau 

pembawa To xop l asmosis . Hasil sigi Wallace 1973) di 

Oahu, Hawai menyatakan bahwa ser~possitif Toxoplasmosis 

ditemukan p ada 8% dari 476 Rattus rattus, 7% dari 85 

Rattus exulans, 1% dari 73 Rattus norvegicas dan .3 dari 

Has mascu.lu.s. Selain itu ia melaporkan kemungkinan 

besar kecoak (Leucophaea maderae) bertindak sebagai 
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pembawa ookista Toxoplasma sebab dari hasil percobaa nnya 

kecoak teYseb ut tetap mengandung ookista sampai 20 h a ri 

setelah makan kotoran kucing yang mengandung ookista 

1-·la si 1 Wa 1 1 .::~·= e ( 1 '37::) menunjukkan bahwa peranan 

kucing dala m penyebaran Toxoplasmosis di kepulauan 

tersebut tidak dapat disangkal lagi. Seropositif manusia 

didapatkan pada 77% dari 281 penduduk pulau Namoluk 

bersamaan dengan 86% dari 27 kucing , 26% dari 27 babi, 

4% d~Yi 25 R. rattas dan 3% dari 231 r. exalans. H~:)Si 1 

sigi di pu lau Toinom yang tidak berpenduduk tetap i adc:\ · 

delapan kucing adalah 4% seropositif dari i50 R. rattas 

c:l an 19/. cl e:w i 18'3 R. €}c:a l ans sedang k.:m d i pul au Umap yan~~ 

tidak ada kucing dan tidak ada penduduk, tidak ada R. 

rattus yang seropositif dari 63 yang diperiksa. 

p~da oYang Tahiti asli dan Cina Tahiti menunjukkan 70 % 

dari 23 orang Tahiti dan 86% dari 21 orang Cina Tahiti 

mengandun g seropositif To xoplasmosi s. Kr~dua kel ompok 

ini tidak mempunyai perbedaan penyedi aan makanan. 

l.J i 1 ci£~ l" (1'352) telc.\h mf..~mE.'Yi ksa 5::) rn.::\t a or.::~ng c:lr,~w.::~sc:~ 

deng<an 

histopatologis c:li 

Angkatan Bersenjata Amerika Serikat. 

pem~0atan sediaan 

,Instit~t Patologi 

I<a menyi mpul k.:.u1 

bahwa kelainan histopatologis benar-benar seragam dan 

tamp~k d• lam beberapa hal cenderun g menyerupai gejala . 

.. 
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. 
t ubt7~r kul osi s. Sebagian besar kasus yang diteliti adalah 

keadaan unilateral dan pasien pada umumnya tanpa gejala 

klinis yang dapat dihubungkan dengan penyakit matanya. 

Amerika Latin. 

Br az i 1 • Toxoplasmosis di Amerika Latin telah bany~k 

dilaporkan antara lain dari Brazil ol~h Riemann dkk. 

( 1':J75) • Hasil sigi Toxoplasmosis di Bel•:• Hor i zonte 

Brazilia menunjukkan bahwa 1.03 (72/.) ser o:oposi t if 

Toxoplasmosis dari rumah potong hewan. 

Amerika Tengah. 

Costarica. End e misitas Toxoplasmosis di 

Ric a Amerika Tengah telah dipelajari oleh Frenkel dan 

Pui z ( 1 '381 ) • Mereka mengamati dari ber bagai segi 

kemungkinan penyebaran dan depo dari T O:o ~;cop 1 a Sl'nO:•S is 

men!~adakan peng.:.'l.rnat.':ln ___ mel i put i prevalensi 

Toxoplasmosis pada rnanusia, kLto: i ng, t i kLIS, bLtf'Ltng • 

Mereka berkesirnpulan bahwa kontak dengan kuo:ing 

memp un ya i ko re l as i pos itif dengan titer antibodi 

terhadap Toxoplasma pada rnanusia. Sedangkan di dLta 

daerah yang berbeda mereka berkesimpulan bahwa ada dan 

tidak adanya _ kontak dengan kuo:ing ~idak mempengaruhi 

pn·!'Val r~nsi Toxoplasmosis pada manusia. f<ead a an in i 

menurut mereka disebabk a n tempat-ternpat buang kotoran 

kucing jar a ng a t a u tidak ada kontak manusia sehingga 

ook1st a tidak dapat rnenulari melalui tanah yang biasa 
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terj a d:l. 

Trinidad. Lun de dan Jacobs (1958) telah melakukan 

To xoplasmos is pada 121 orang asli Trinidad dan 

membuktikan 54.5% s e ropositif dari 121 orang asli Trini~ad. 
Panama. Ch aves-Carballo (1976) mencoba mengamati 

Toxopla smosis p arla 46 a n a k dari 17 keluarga di Panama 

dan me l ap orkan 13 (28%) saropo~itif dan 33 seronegatif . 

Semua ke luarga tidak ada yang makan daging mentah, 

sehint~ltJa · s<atu-satunya penLtlaran To~:oplasmosis melalui 

ookista peroral. Pendapat ini ditunjang juga oleh Sousa 

dkk. y a ng basil peng <amtan 

toxoplasmosis se lama 10 tahun. Mereka 

Toxoplasm~s1s pada penduduk di daerah pinggiran dan 

ibu kot a Panama. Hasil peng.:llnat an 

' I 
'" da"r· i 812 penduduk Al t•:•s del 

mereka 

Jobo 

Cping g ir a n) dan 58 .6% d a ri 590 penduduk ibu kota Panama. 

Dera jat in s iden s i t iap tahundari daerah pinggiran 10.2% 

sedangkan dari d aera h p erkotaan 10.3%. 

Kanacla. Tiz a rd dan Caoili (1976) mengumpul kan 28 

set·.:~ tJol :: tE:?r hewa n d c:, ri bagian klinik dan 28 sel'a pPgawai 

bagian kimia k emudian diuji dengan uji pewarnaan Sabin 

De l a p a n sera seropositif dari 56 sera yang 

diperik s a t e rny a t a e nam sera tersebut berasal dar i 

dokter h e wan dan dua sera berasal dari pegawai bagian 

kimia di Univer s it a s Gu a delph, Guadelph Ontario Kan•d~. 

Hasil t ersebut s~sua i d e n g an hasil sigi Nation dan Allen ~ 

, · 
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C: 1 '37E) pada kuo:ing, clomba dan sapi di Saskatchewan 

Kanada yang membuktikan tidak ada s~tupun seropositif 

Toxopl asmosis d a ri 149 sapi maupun 102 domba. Di 1 ai n 

( 3 .4/.) 

diperiksa. Ter bukt i bahwa d i Saskat d1ewah' hanya kLt•: i ng 

yang mengandung seropositif yang tentunya kucing juga 

yang bertanggung jawab dalam penularan Toxoplasmosis 

pada manusia. 

Serologis To xoplasmosis di Amerika Serikat 

pada tah un 1956 t e lah dil a kukan oleh Feldman d a n Miller 

(1'3~3f,) d a n me nghasilkan 11 anak dan. 10 orang dewas a 

ll'li21 il ... lf1 j u k k . :•.I i ada yc1.f1!J seropostit if 

Ke a da a n yang l~in hasilnya pada 23E 

orang Navayo Indian ialah adanya antibodi terhadap 

Toxoplasma pada 15 (6/.) sera, tetapi seropositif hanya 

p<"da 10 (4/.) o:ontoh sera. Hasil uji 108 sera orang 

Iceland menunjukkan adanya antibodi terhadap. Toxoplasma 

pada 16 (15/.) sera t e tapi hanya 12 (11/.) sera yang dapat 

~ 
dinyatakan ser opo:osi t if Ser o:•posi t i f 

Toxoplasmosis ditemukan pada 51 C17X) sera dari 293 sera 

penduduk Portland,Ore. Sedangkan sera yang berasal dari 

1 8 4 sera penduduk St. Louis,Mo ., 47 (:26/.) diantaranya 

t E~rbukti Sf:?ba~Jai sero:•posi t if 
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Pi ttsbur· 9, F'<;~.. ob .jf2k 

penelitian Feldman dan Miller (1956) daQ ternyata dari 

144 sera penduduk setempat yang diperiksa 51 (35/.) 

diantaranya seropos itif Toxoplasmosis. 

Selain itu peneli t i tersebut melaporkan 36% seropositif 

dar i 104 penduduk Ha iti Honduras dan Tahiti 

djadikan objek pen e litian mereka dan ternyata keadaan di 

kedua tc-:'rnpat ini sangat berbeda dengan keadaan 

seropositif di daerah penelitian lainnya yaitu berturut-

turut di pe roleh ser opositif sebanyak 170 (64%) dari 266 

121 sera 

penduduk Ta hiti. 

Feldma n dan Mi ller (1956) juga mengadakan sigi pada 

kuo:ing, ,=:~njing, sap i, kambing, domba, kuda, kelinci, 

marmot , tikus pu t ih dan kera. Hasil sigi pada jenis 

hewan, dan persf.·mtase 

Toxoplasmos is ber tur utan sebagai berikut: kucing eli 

Boston 15 / 44 (34 %), Syracuse 11/35 (31%); anjing di 

Syracu s e 14/51 (28%) , Nav a yo 7/23 (30%), New Pensylvania 

30/51 

((l%), · 

( 59X ~ , Hond u r a s 6/7 (86%); sapi di 
. a 

Ithaca· 0/10 

'3/ 24 ( 3D%), 
,.. 

Ithaca·· 16/33 

Central Ne w York 0 /GG CO%); kambing di Centrala 12/25 

(48%), Cen t ralb 16/ 40 (40%); Domba eli N~vayo 3/66 (5%), 

Kentucky · ~S / '3 (56%); kud <:.< di Central 3/5C:l (E,%); kc~lin•:i 

di Laboratorium 1/2 1 C5%l; tikus putih ·di laboratorium 
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0/54, laborat 6 rium 14/51 (28/.); kera di 
· ' 

filipina 0/21 (0/.)), India . 0/15 (0/.). 

Penelitian serologis yang cukup besar dilakukan 
\ 

oleh Be ach (1979) pada ~~929 wanita hamil dengan uji 

1-lem<:-l.gg l uti M<:1 s i tak langs0 Gg di Oregon Amerika Serikat. 

t..J ,j i hemagglutinaui tak langsung menun jLif:: kan 77'31 

diantarany<a seropositif ; Toxoplasmosis. Dari 88138 

warli ta seronegatif dil~k wkan uji ulang pada sa at 

kebuntingan yang sama· , . dan ternyata 22 (0.21/.) 
:;. 

diantaranya terbukti meri~ adi seropositif. Hasil ini 

memberikan arahan pada w~h ita hamil untuk memeriksakan 

c::l i r i 

:;. 

., 
B~d f •=•Lil" cHd:: . (1 ·;m2) :.mens~uj i 878 Sf~rc-" yang dUd rim 

ke laboratori~m ~ntuk pe~-r~k~~~n r~~in Toxopl~smosis 

membukt i k.:m 42.0'X s;er ·=· r l.::os i t i f dari 47'3 sera yang 

diperik :;a. ' 

P.::1.pp.::1~> dkk. ( l, ·:1f,l6) ~ In en £1 Ll ,j i 56 sera pasien yang 
' ~ <· 

di•:1,1rigai T •=• :,; •:•p 1 a ~sm•:•s i ~:; den 56 serum c•rang Sf? hat daan 

ternyata 9% seropositif ~bM dan 9~.8/. seropositif IgG 

dari sera tersangka, sed~1gkan tidak ada (0/.) satupun 

ser opo::os i t i f dan IgG dari o:•r ang 

sudah 

di kf:~l" ,jf.:\kc:\n di ueluruh . dunia dan pada tahun 1985 

ser~ponitif To~oplasmosi5 dari 

ncg a l" a pa da o r a ng yanq b e~umur 30 - 40 tahun berturutan 
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Austria (62%), Belgium (50%), Co~:;ta · 

r i •: i:":\ (50..-60%)' F'c~ris 

(87%) 1 Bel<J.nda (58%) 1 I ~;ra l?l C30%) 1 It ,::\l y (60%) 1 

( 25%), Tunisia (50%) 1 A~erika Serikat (30- 40%) dan 

C"' . . 
wl(_Jl serologis pada kucing 1 anjing, hewan ternak 

dan hew a n liar tel a h banyak dilakukan di Amerika ~erikat 

Dubey dkk., 1981; Dub<-:'Y clUe., 1'3f.H; f:.r.anti dkk., 
.. :;.:·' :· 

13 a r •: i a d k k • 1 Ja•:obs dkk., 
) 

F~ i ern an d k k. , 

1'-::JTn. 0i gi tersebut akan membJrikan garnbaran sumber 

in feksi To >·;ol a ~;mosi ~:; yan ~~ dcia. 

Jacob s dkk. (1957) mengadakan penelitian adanya kista 

jaringan Toxoplasma dalarn daging babi, ~api : dan . domba 
I 

dengat1 uji bieoleo!;!is sett.~lc;,h daoin.{~ dl.cerna c•leh l.arutan 

pepsin HCl. Hasil sigi adanya kista jafingan ternyata 
·~ 

.berturut-turut 8 (16%) peositif dari 50 babi, tidak ada 

(0.0%) yang peositif dari 60 sapi dan 4 (4.7%) po~:; it i f 

dari 86 rlomba y ang diteliti. Selanjutnya dengan uji 

pewarnaan pad a rn~ncit yang diinokulsi ternyata rnenanmbah 

4 domba po ~5 i , ti f ki sta jarin~;~<mnya, sehingga d·ari · seUuruh 

domba ada 8 C9.3X? positif kista jaringan Toxoplama. 

~ 
di lemb ah Bitterroot di 1'1ontana. Ha.si 1 sigi ini 

t er nyat a 1li sereopeositif dari 29 sapi perah 

.. , 

·. 
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. 
sedE.~ng kan sapi potong ternyata 31 (30.7/.) 

seropositif dari 101. sapi daqing yang dilepas di 

Piernan clkk. (1.'"077) rnr:.!l akL.Ik,':\n sigi 

Toxoxplasmosis pada 18 kelompok domda betina. Masil sigi 

men un j u k k C:\n· ~523 (24/.) 

2164 domba betina yang diuji. 

Derajat prevalensi diantara kelornpok ternak ialah 4 

51/. Selain domba betina yang menjadi objek penelitian 

1\1 t • r e·.: k "'' n 1 f? n CJ c:'ol Ll "'' k "'' r 1 ~~ .1. tJ .1 p c":\ c:J •'" J. ·~1 h c~ 1 •::• n, r:• •::• k c:J o rn b "'' ~,; J. .;:, p 

dipasarkan untuk diambil dagingnya. Hasil pengujian 

rn e nunjukk a n b a hwa 85 (8,5/.) s eropositif d~ri 1056 domba 

muda yang dip erik ~a. Domb a -domb a tersebut berasal dar i 

Dlreu on, 1\iev .::\d e:\ , Idc:\ho d .;:,n C.:,\lifornia. 

Sf;? ml::~n t ,·::\ r ''" i ·t; u 1·-lu f f rn <:.~f'1 d k k • ( 1 ·:~81 ) jU£,la tnf:~l akLik~:\n . 

l::;:i. qj pacla clornba yang beranak <:leak. 

Sera diambil dari 250 domba yang beranak yang berasal 

dari 4226 domba betina dan ternyata hasilnya 43 (20.8/.) 

seropositif Toxopllasmosfs. Kematian neonatal 

t er jadi pada 30.7/. anak dornba yang dilahirkan - oleh 

yanu nyata 

dibandingkan dengan kematian neonatal pada induk . hewan 

seronegatif yang hanya mencapai 13.6/.. Hal ini perlu 

rnf.·? n j <~c:l i perhatian peternak domba agar peternakannya 

tidak tercemari oleh Toxoplasmosis. 

Toxoplarnsosis telah diketahui banyak menimbulkan 
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gangguan r e produk s i pada domba dan kambing (Dub e y dkk. 

Suatu peternakan domb a 

dalam waktu musim beranak telah mengalami kt~ jadi c.'\n 

abortu s pada 30 domba dari 34 domba bunting. Berdas arkan 

riw a y a t k e guguran dan hasil pemerik s a a n pada satu f ~:·? t u ~:; 

y anq eli s;~ u q ur kan mc:\ka k L~ CI U£1Uran pac:la peternakan domba di 

Eddyvil l1:~, Oregon ini disebabkan oleh Toxopl asmsosi s 

Hal yang serupa terjadi di 

satu pe t ernakan domba d a n kambing di Connecticut. 

fetus y a ng diabortusk a n kambing didiagnose Toxoplasmosi~ 

berdasa~ kan sediaan histologis sedangkan hewan lainnya 

didiag n ose dengan uji serologis. Has{l serolgis dari 4 

kambi n \;,l, 

ter~;ebut 

8 domba, 4 kucing dan 4 orang di 

ternyata mempunyai 

pf~tE?rnakan 

te1·hadap 

Behymer ,dkk. (1985) mengadakan si~Ji serc•lc•gis p.ada 

satu peternakan domba di California bagian utara dengan 

r i way .:::1.t cA bc•r t us, mumi f i kasi, anak . dc•mba yang 1 emah dan 

lahir ma ti dan k e gag a lan konsepsi. Hasilnya adalah 

berturut -t urut kambin!J 33/55 (5'3/.) ser opc•si t if 

Toxopal s mosis, sap i 1/14 (7/.), kuda 1/4 (25/.) kucing 2/2 

c 1 oo·:(> , r.u·1jing 0/1 .<01.), tupai 1/1 (0/.), ayam 0/5 ((I/.) 

dan ma nus i.:1 2/6 C3:3 %). Titer tinggi C::>1:1024) terdapat 

pada 2 k4c ing dan 15 domba. 

(1979) melakukan sigi . pada babi di 
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suatu peternakan babi negara bagian California daan 

membuktikan 260 (29%) seropositif toxoplasmosis, 153 

dinyatakan reaktor tidak spesifik dan 478 (54/.) 

; . I (_II 

cl "'' r· i. 
1219 babi yang dipotonw dan dari 

p r;~'i; ~:~r· n ,\l k .-an d i Acadian Lousianan dalam tahun 

1 •:JB t cliuji c:lc~nqe:1n uji hE?rna~Jg 1 uti nasi tei"hadap 

pengujian ternyata 234 ( 1 •j. 2/.) 

<:•; e r· c• p o !'; i t i f To ~,; .;:;. p 1 1::1 <.:; rn o s; i ~-, d ''" n ·j f3 5 
Kud a s eb a gai tcrnak y a ng 

<::,cr on eg ,,,, t i f. 
IJt:~rgt.·mgsi di Amer· i ka 

~;)<:·:~ '( i k C:\ t tid t7:\ k luput d a ri p erhati a n para akhli c:lengan 

dilakukannya sigi Toxoplasmosis pada kuda secara luas 

(F.:iE>rn<:lnn c:lkk. l'J75). Sera berasal dari delapan negara 

ba~ian di Amerika Serikat. Hasil pengujiaan 12'34 sera 

mernbuktikan (20.4%) 

BE? 'r d a s.3.r· k ,::~n ras kuda yang diuJi. seropositif 

T , ... , •,; .-. p ·1 7~ c.:; m ,. .. , <", ·j •::; h f'' l' t; t l l' l .t t; ·- t: u l' ' u t i:':\ r.:l <:I 1 o:l h A 'I" •':1 b i ,:,1 n 108 (1'3/.) 

l~~ (;::.::j.f.) c:lc:\\" i. f.:,:~:, ~)tc:\flc:lc:l'r"c:ibr·~:.·~CI 13 (l7% :l) dclri 77, 

4 (:22/.) 1 o::2 

Toxoplasmosis dari 458 kuda y~ng diperiksa . 

. ..i 

·· .. ·. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



79 

4. Transmisi Toxoplasmosis 

alam 1ni tldak dapat dira9ukan lagi kepentingannya di 

1976; 

Pete~son dkk. , 1972; Senqbush dan Sengbush, 1976; Walla -

0:: I'~' . 1'373) • Ookista yang dikeluarkan oleh kucing dan se-

a 1 .=1m 

bebas ya n q ~;:Lap tnf-.? 11<;J:( nh:ks:L m;:il'11.u;:La tnC:\LtPI.tn hewan lJ<7?l"<ja ·

lr ah ~1..::<n <;1 S yant;:~ menel C:\nnya. 

KE~m<:Hnpuan kuo:.: i nq dc.~l am m<-:.~n~::tha":.:i. :t kan .;:.oki st a tel ah 

bany~k diteliti dan ternyata dalam percobaan kucing da -

pat menqhi:\!.:;i 1 ka11 jumlc"':lh ooki !:;t .:1 dal" i hanya sedi kit sc.1m··

pai 31.200.000 ookista setelah makan jaringan mencit 

yang menqandung k:i.sta jaringan Toxoplasma 

Dl. cllampun c•okist .a tf:lc.~h dibuktikan ada--

.nya bai 1-:: el i dalam tin.ja kucin~:t maupun dcll"i tanah d:i rJai?··· 

1975; kuiz dkk., 1 ·;::;73; Walli::lC!.;>, 1-:371; WE:l"rl!~r dan Walton, 

1972). 

sl h meno:t.t•:: i t anq<:;Hl setel ah menan~.l<l.H1 i kLt•: iII <;I yang menqhc.'\ ··· 

silkan oo k ista atau setelah menangani pembers:i.han tempat 

tinja kucing maupun setelah . berkebun di daerah yang ter

keont am:i. nas 1 tin .jt.\ yi:1nt:t tn!?l1<;ti:\11 dLIIl(:l ook i st <a. l<et t:'lh i:\lli:\11 
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tropozo~ 

~ 

Gambar 2 Penularan Toxoplasma Pondii( Re~ington dan 
Desmmonts, 1981 ). 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



81 

terbuka ookista tetap 

() 
dE0r1qan ~:; uhu t'<:.'l t<:\<:m :;;::o·c dan si. 

na~ matahari langsun~. 

t u t t.l p d c-~ '' q .:~ n !::. u h u l' ;:~ t "'' ..... 1·· •=~ t i:':'t 
, .. ,, 0 

1::J.d c: cii t f:~rnp i:i ·(; y· '"' n q t i-0'( 

lindung dC.'Il'' i s i f"li:ll" mc:t t ;::~h.::ti' i l ..... 
f I <::1 .. 

l' i at <.H.\ :tub :l h (Vi 1 mc1Z r.i<:H'l l·· lcq.:> k :l n !:5. 1 ·:r12 ) . I<E1b :l e:u:.aan k u ·-· 

cing mengubur tinjanya dalam tempat ber d ebu a tau ber pa -

si·r dengan dan~kal m~ndukung duqaan k \Ji::it 

penelitian Yilmaz dan Hopkins (1972) yaitu bahwa di alam 

terbuka ookista Toxoplasma akan marnpu bertahan 

satu tahun di daerah beriklim tropis dan lebih lama lagi 

di daerah beriklim lebih dinq:ln atau di d i:1 l am l' uango::in 

Cc.~l'C.{ ook :L!:.tc.~ !:;i:trnpii'\:i. tf.:?l'. tE1li:\n olc·h :L I'l ciuk r;;.,::m<:~n<;J !:;;e --· 

1 ai n s~?·:: a1·· a mi:.1k e:1nan ol eh 

sebagai peminde:lh O:•O:•kista dc.~ri tinjc.~ kuo:inr,:1 tfa·l'· irl'I'E·!~=: ~;i kc·? 

b a han me:\ k <::'In i:'\n :in c:luk !:::if?m<arl c~ ii\ t a up un oo k i !:; t .:.\ t f:~ l ' rni::l k ''' r' (.) 1 f.-~h 

r, ·" t h r· •:.:•pod c.~ c.1 an (,.,. t h r o~:J ocl i:'l t f2 '( ~:,;e t) u t · ~; c-::r· me:< k an o .l f?h i rl(jUk 

semang. Lalat rumah (Musca domestica) dan l .:::d i;d; hi ,jaL.t 

nyak tel" dap<:?.t d i sek it e:w 1 :L ng kunq<:~n pc-::muk :L mii'\l"l yanq mung 

kin mempLmy<..'\i kemi:'lmpuan pembawi:'l ookista Toxoplasma. 

Wall a•:.: €-:."! (1971) telah me ncoba meneliti kf:?ilii:lmpuan kedui:=t 
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1en 1 s te~sebut dan tcrbukt1 oanw~ />1 • .. 
mampu rneng kon t ami n ,::~si jarn set e 1 ;:d·o 

k ontak dengan tinja k~:ing positif ooklsta To::o~,;.:.;.p l ,-asma, 
' ' 

. seds.ngkan 1 c:~q i. 
' '. 

I ' 
yaitu sampai 48 jam se.t 81 ah kontak d8ngan tinja kuo:ing 

posj t .i f 

( 

oo:oki ta Teo\:, o p 1 as m a d a pat ;.J :i i ·:::; o l as i cia r i l a r v a dan pupa , , 

l al at yai1g ,ell b:i. akan· di t i n .)d f:: ~J C J nq po~:;:,ti f oc•kis - · 
' ' 

ta toxooiasma tetaoi tidak ada oada lalat yang baru ke 

1 uat- dan pupa. 

Se la:in O•C:•kist a tf?rtelan l .J.nq!:;unq c.•If.~l·, · ir,duk . seman~~ 

pa jen is serangga. Li pi~S <:.:~cJ,)..l i:\rl ~;~:-:·,-· C:\rl qq.:l Ydll9 ffi(·)ITIPLlnyc:1i · 

kebiasaan tin j.~ 

k uc:1ng. 
. 1 . 

Tinja kucing dal am keadaan se0<:~r rnaupun kering 

Per .i pl an•::.' ta 
' I 

a)))ericana. rnaupun L eu.c·o phae a darl 

• r.::u i z , 1 ·:n5 ) . Ooki!c:;ta y<:1r1q t<~l-t.<-':!l<.:~n li.pr.1~; IJer· !: •• ::~ma tin,j<?.. 

tetap hidup dar) te·r"bu~::t 'i mampu r.Jiinfr:ks;ikan pada 

clan membel;.:lkan tanda po::Ositif tlt£= ·,· .:'lntibodi padc:~ rnencit 

y c.<. n C:! cJ i i r l ·:::d-:: ul i:l ~-,; 1 n y a • 

b a h ~,..., .::1 w a 1 C::\lJ p u n '" cl i:i _j en i ~; rrkl I< i·:'l n "' 11 1 "' i 11 • 1 i. P "' !::> 

tinja 1<uc 1 ng ju~a . DenQan ini l i oa s tida k dapat cl i '( C:<q u .... 

lain 
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diisolasi dari saluran pencernaan lipas paling lama tu-

juh har1 pa~ca makan tinja kucing berookista sedangkan 

·dari tin,j.:71 li~JC1t:O paliny lama 10 h<;~l'' i S.<iil tel..:i\h makmn tin.ja 

kLI•:ing <:W.:..1J. ;La<:.:~?, 1':372:>. "f'i.n.j.::\ !i!::>i:H~ y.:Hllfl cJisimpan <j<:dam 

kE:?adaan !:51.\hu dan keJ.embC:\bi::\11 wj;,n· a l"Ui:mqi:H1 tet.:·1p in·i'<-.?kti i' 

edaran darah calam keadaan parasitaemia. u~~ c.~ha untuk 

·~ 1·1 ~· pod a Sedanqkan hewan coba seoaqai 

tikus, 

tu 

TY'i~ltOl!ICJ . phyllo.!-·•:H!Ia pall.id.ip€nn.is:>, o::.:.~tJlJ:\k .l:ln ,j ing 

coklat ( Rhipicephalus sanguineus) mampu menyimpan 

Toxopl.l:lsma sebagai bahan infeksi dalam waktu 

tidak mampu menularkannya denqan gigitan. Tiga macam 

cap 1 ak 

kutu kecala manusia 

Lint Llk Infeksi caplak Dermacentor va 
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stad 1um tl f2 ·-

In fek~;i O::dpl_<jok De>"TI>d l.".' ''·' n t<:."IY· an(/ ,·,;·;··s on :• dcniJi:\r·, To ~,;.:.--

·c e ;· b a w C:"t 111 f2 i. c.'l l u 1 ·:; '"'' 1 u ·..- k e ldY"YCI, 

liibukt:i.ke:m 

I n f e k s i p ad a k u r; u d 1 b f2 r :L k ,:'\ n m f::' 1 i;l ] u i c .::1 i l' d 11 p E~ l' 1 t on e u m 

• yc.~nq ter-inft.:>ks.i O<:Hl be;-hasil nh:! rlul ~:,·(kdn t:ic.~c.l<.'l kt:!l.lno::1 ' de··-· 

nqan 0"igitc:m. 

To>:o:op l asma 

To:o >·:op l e~smd 

Hasi l oenelitian 1ni 
I 

b ,i::\hWi3. 

cJ i t ul. a ·( k an 

cl i:11 ,,,, rn 

kelua r-

rni · ·~- . 1 

1'1akan d<..-u;n nq mc~nt ah at au k-u;' anq tTta·i; ang yanr,.1 mengan 

dun<;
1 

k ista :jaY"in~1an adalah cal'C:\ lain Pf=nulai'all .To:,;op la~; -~-
'.' rl 

dkk, 
fn()Si ~::; 

I 

hewan maupun manusia (Al Nakib 

t3hol· ban:i. cJ k k. , 1983: Jacobs dkk ., WHrJ, 

1 ·.t·~.· l· ,,ya ada l ah. dac.Jinq_ mentah 
L~ebe·(e:wa j enis ma ,::anan y<:lrhJ _ 

d ' j . t "1 (.::l (_--.1 (Xtr ~-·'~"J i::\ (J i:i (=;~ \ " i:\ l·"t d ·:L l ll (j () ·- · 
a.t i:":IU k ulrd ll~1 fUi-:\ti::"\ riiJ "t;E•\" i:\i:Ji:'I. ·G Ll - - - · · 't 

n e s i ;:~ m au p L!l rl cl i l u e:n r 1 e q e 1r 1 · Di 
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lawar seba~ai makanan istimewa yang isi ut i:.'\manye:i i al ;ah 

banyak 

yang 

didingin ka n dan hal yang sama terdapat pada orang - orang 

Arab Mediteranian .Timur. Daging bagi orang yang biasa 

makan daging matang, seperti di sebagian besar bang sa 

utama Toxoplasmosis. 

l<ista· dal<:\m jc.\rinQ"-Ul akan m.:.Yti dal.:.\m waktLI 4 ·- 5 memit 

bili:.\ di.1:Ji:.Hlaskan d.;\lam SLI.1U 6~{1C tetapi ·tetc.\p hidLIP S>elc.'\

ma tiga m.i.n~19LI bi la disimpan dalam suhu +4°C dan akan 

mati dalam waktu tiga hari atau lebih pada suhu -15°c, 

secjc.\ng ka!l dalam suhu .-,.0 ... 
-..::.() 1_. akan mat i daJ.am waktu dua 

hari atau l~:?bih <WHO, 1'37'3). 

merupakan s6lah satu sumber ir1feksi Toxo 

infeksi 

akut, 

(Teale <jkk., 1':"J82). Wal<..-\Lipun To::o:t;opl ;asma hanya di temuk;:~n 

dalam waktu singkat pasca infeksi di dalam sem8n domba, 

Pekerjaan ternyata besar 

tiap hari bel" £1LlrnL1l 
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Pe ker ja di r·umah 

untu k dic ~r iksa terhadap To~oplasmosis O<:i t:!man clkk. 

1 '375). 

ropos1t if lo~oplasmosis dari 144 pekerja yang diper iksa. 

(.. 

F'l" eva l ens :i tertinggi (92%) terdapat pada pemeriksa da-

ging, dilkuti oleh pekerja yang menangani pelepasa n da-

ging da r i tulang (80%), bagian sosis (79%), pekerja tern-

pat pembunuhan hewan (65%) dan pekerja kandang (60%). 

Tem~at ~ nfek~i kista selain per oral m1--'l al1.1i 

lesi ku l i t atau mungkin juga ·melalul muk•:•sa. Seringnya 

sent ulo.:.'l.n t a ngan pad a - mul ut at au hi cfLtr1{~ bahkan mat a nH? 

mungkinkan penularan kista melalui tempat - tempat di atas 

sebagai t e mpat awal infeksi oleh kista jaringan at au 

sumber u enularan pada induk semang, indu k s emang an tara 

maupun m<lnusi a. Tikus rumah (Mus musculus) d<an t i kus 

1 i ar (Rattus exulans, R. rattus, R. norw6gicus) dapat 

SP-l.:.~in 

itu hewan buruan berupa ru s a juga me r upakan sumber 

penul a·(· i::\11 p~~oa petnbul"U yarH~ m<:\kan .dag i nqnya dal am ke;;~.d<;~. -- ""' 

an mentah atau kurang matang <Sacks dkk., 1983). 
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Toxop l asmo!£, :i. !.> 1 ai nnya . .Yi:;\rlt:) t i dak kaiah 

pent 11.19nya .l al e<h donor l eu~~ eosi t 

pen<~ nq<,Hlan pendel' ita 1 eub?um:( '=' yc..·Hlt:J ber a!;;<:d 

don•:•r- . ye<nq mt::-~ndet·ita Teo:v;o:oplc:"\smosis ( Sieqel cJkk., 

penularan Toxoplas~os:i.s . m~lalui 

o.:.11simpulkan t i da~c 

transtn:i.si 
I o 

dari deonoy· ~.lc:.'~lder·ita Toxoplas.ma ke •··r~sipien yang memel'-

ec e<r a transfus:i. darah. Den g i:\11 :[n i sudaf1. 

. seyogyany<:\ d·:::•rl ur· d i per \ ks,; t er l. eb i h dahul u se tlEd um da 

rahnya 

lukan. 

To:v;op 1 a!;;mos:L !:; 1 C::\ in )1<:111 q IJ i:lll ye:1 k mr~r1 :l mt.J u 1 

p ada hewc..·Hl · lil ic1 upun rnanusi a. F'E~nr:> l :l,t :L d n t 1" an!:5Hli !:.:l konq+:~ 

• . f . n1tal pacJ d m<:-~ nc1t dengan 1n eks1 akut m~h unjukkan 

jD l'a n;_~ · an;:~k mt-:: 110::it yang di1ahil'kan tE~l':i.Jlf~ksi (Cowt~n dan 
! 

kerJua pe;meliti 

n-...: no:: it ot,:\k 

!:; c..-\O'iPi::\1 l Ll 

~3E?b d <;1 J. ''' 1·1 b <-:!!:.<:1 r lfl<o·'l.l c :•. ·r:, ffl f.? fnJ:iun y i:!l :i. UJllUl~ 

·f 

'' 
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~~it .:.:ont.~aJ. .:~~ t i:\LI sut.> k1..1 t a11 .-at au :i nt l'. ak al' ci i •-~ k. 

' 
t i an mern.m .j 1..1 k k an b &\h we:\ semLI.:O\ p l a Sf""'n t <::\ P •:::•s it i f ·r c:• y; •:::IJ:l l e\ sma 

dan tidak ada fetus positit Toxoplasma tanpa disertai 

denqan plasenta positif. Pengujian uterus terhadap 

infek!:>i khrc•n:~s Tc•:t;oplasmo::•sis menuli.jukk<:\n IJahwa b (25/.) 

tikus percobaan. Dua p~nwlitian diatas sudah jelas mem-

<Jeni tal. Walaupun demikian pada m.:.11rmot buntinq dalarn 

penr=l1tia.n irli tidak te·d:>Llkti adc:~nya tl'"ansmisi konqeni 

• tal pada fetus dari induk yang diinteksi Toxoplasma. 

Toxoplasmosis kong~nital pada manusia telah dilapor 

dkk. , 

man d.:.~r1 M:lll8r, 1956). T. gondii telah berhasil diiso 

sis 

teY .jacl i kt:!mba;·· 

Selain seroloqis, l·oxoplasmosis okuler m<:;·· upak.:.-\n 

k <=•. l" f0n .-:~ 

h<:\rn:i.l !:;anqat dianjurkan (f\lutt.::\11, 19BU). 
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5. Gejala klinis Toxoplasmosis 

Toxoplasmosis dapat dibagi menjadi tiga ma~am ia-

lah ;To~;oplasmos,is kongenit'al, pel' ol ehan · pasc a 
I 

lahir dan ' 
., 

okular pada mata yang dapat kongenital atau 'perolehan. 

' Ketiga macam Toxopl~smosis · in1 terjadi pada he~an maupun 

' 
manusi a . Peng amatan intensif pada pem~riksaan ma~a pada 

manusia menyebabkan Toxoplasmosis okular manusia san qat 
' -

serinq di lap•:•rkan dibandinqkan rJe noan . pacJa hewan~ 
'I • .. I ~ ' 

' ' ' Selain pembaqian diat.as To:.;oplasmo:.:•~:5i , s dapat juga 

dibagi ' menjadi Toxopl asm•:•si s akLtt k ~, r O:•n l s. 
' ' 

dan 

Pembagian lainnya· ialah Toy;oplasmo:.:o~~is.·. !:5ilnptomati's · dan 

asimpteom~tis. 

Toxeoplasmosis asimptomati~ lebih ' banya~ ter· jadi diban 

dingkan dengan T.::•xop 1 asmosi s si mptomat .is ter- ut am a pad a • 

orang dewasa dan anak-ani::'lk secianc~ ke:m 

simptomatis sering terjadi pad~ bayi yang baru 1 ah i .r 

• 
(F~emin<,:~ton dan Desmont, l':;j7G). 

To~,;·:·P l as111osi s mempunyai penyebaY" an l·::O:.:OS1nopol it an dan 

t eY dapat harn piY di semua ketinggian serta telah 

dike-cahui menyer ang manusi a, 300 s~esi es hewan · mamal i a 

dan 3 0 <; p esi ~~ "_; bul' ung (Apt B, 1 '3El5). 

Gejala klini s pada orang dewasa 

t:J e. j a 1 a klinis pada oYang dalam 

a s imptomatis tetapi t idak jaYang juga teY"lihat 

ge.Jala 
dewasa. 

' ' 
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Gejala yan q paling umum terlihat ialah limfadenopati dan 

kelemahan tanpa ad~ demam (Couvreur dkk., 1976; Soulsby, 

J... i m f Qf"IO:•dUS te·rl i bat dengan 

, Pembengkak a n bila t e rinfek s i Toxc-plas m~ ialah servi kal, 

5\..li:Jc•ksipital, ~\.IP ~~ a k 1 a vi kula, axilaris dan ln~uinali& 

yang palin9 sering i alah pembe~aran limfonodu~ 

servikal pos terieor satu sisi. Pembengkakaan limfonodu5 

t er jad j , 2 ·-.. 4 minggu setelah .in'f+?ks:i., tidak bE?l' nanah 

(August dan Le-ar, 1984). 

Limfadenopati b i asanya dengan demam , dan 

kelemahan anggota tubuh, k~seimbangan terganggu, pusing, 

sakit tenggorokan dan myalgia. Hati dan limpa dapat juga 

tel~libat. Pada beberapa penderita limfadenopati dapat 

i;etap ada sampai enam bulan dan kelemahan juga munqkin 

tetap terjadi. Polimiositi5 dan dermateomiositis telah 

di 1 apol' kan terjadi pad a pender ita To:t;c•pl asmosi 5 

. (Hendr i •: k:v;, 1'376) • 

Penderit~ yang mengalami d~rmatomiositim dan 

pollmiositis telah dibuktikan disebabkan oleh 

Toxoplasmos is baik · secara seroloqis, biopsis m;:~upun 

pengobatar:'· 

biasa diikuti dengan komplikasi 

miokarditis, retinokhorioditis, splenomegali dan mungkin 

hepc.•titis 1 •:.:J82). 

Toxoplasmos~s okuli dapat berk~mbang pada pasien dengan 
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penyakit Hodgkin. Lokal :l !:ic"::Si retinokhorioditis 

!-]ada mc."'kula disebabkan o1r~l·1 immunosup·r"f?Sl yc.u1g ada l·•ubu--

nqannnya dengan penyakit Hodqkin ( Hoel- n i d k k •• 1 '378) . 

rnenLtnjukkan 

bet·bagai kelainan mata Sf?baqai bel·ikut; lesi c.~kti "f 
_ .. 

syaraf optik, khorioretinitis · ddri rnakula ' 

. vaskul al" i !?C\Sl baru dari subretin~. r~tinis akut 

komplikasi oklusi cabang arteri (Willerson dkk., ., . 
Selain itu kelainan mata uveitis posterior terjadi 

hampir okuli 

1'385). 

Toxoplasmosis kongehi tal · 

In ff: ksi b .wal biasanya 

pad a 

denqan 

denqan 

l'?J77) • 

pad a 

tubuh 

induk sernang. Bila induk semang ada lah s eordng ha(nil, 

~ -· i st a munqkin tel" tJ en t u k Di 

inu n cJ ~:: i n berKembang ldkus nekYosis dan Jari "l;ernpat . ini 

mun l~ki n pal" asi t f t~t us. 

kemLtdian dapat tet· seba·..- J.uas 
'' 

. ' ' 

kt::> lc:'llnan-kelainC~n pda fetus · (FF.!lc.lrQ<:u:·,•, .. 1'3El::2). 

To:u.:opla !:;mosis ko:::•ngeni tal y<:.'<clq dli..-\mati c•lE~h Couvreul" 
·f 

clk k . (1'J7G) pada 14 pasanqi:HI . kf~ rnbc:\r meni.tnjukkan bahw.:~ 

t i rnbul :l 21 1 Clh konvul !5i, st ·,- i:':ltll !c; rnus. h :cth osepha·:~ i • hep;,d; o·--

rnegali, k:·1or i c:.:•·( et in its satu atau kedua mata, 

ini 
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hepato~plenomegali, mikropthalmia. 

F'f:mt=l·· .i. k~:;a an sinar· X, me r1unjukkan ad .::~ nya k <::\l~; if:i.kasi 

otak. 

Tiqa ha l yang di kat ak<~n tel' jadi 

• Toxop l asmosis kongenltal ialah hidrosephalus, 

ini hanya sebagian kecil saja dari gejala klinis yang 

sang<at , ban yak. 

(1976) dalam laporannya menyatakan 

bahwa dari 14 pasangan kembar ternyata salah satu 

Toxopla~moa dengan gejala ensephal:i.'l:is, 

khori6retini s dari satu pasangan kembar sedanQkan yang 

SatLI ff2tus-, 

m<:it i ·sedanqkan 1 ainnya tetap hi dup dal am t i ga 

kembar. Gej~la klir1is pada kembar hasil kehamilan mono-

khor i al sangat serupa tetapi pada kehamilan bikhorial 

hampir selalu berbeda. 

Penelusuran sampai 20 tahun pada 12 Toxoplasmosis 

telah dilakukan oleh Koppe dkk. ( 1'3(35 ) • 

Peneliti ini menenH.d;an· t;:1l-1.)ala pal·ut pc.Hja mata ki1•· i cl .::1 n 

kanan, p ar oksismalis takhikardia, penurunan sampai 

1/50 p!'.mql i hat an. kebut a an pacla pender :Lt.-~ dent.:~ an t~+?jal i:l 

klinis pada saat lahlr. 

t ahLin tllf::munjukkan Pi.o.\Yut pad a mat a kane~n c.'\t au k i r i dengan 
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kebiasaan y an g me r1 j U ·l" u s ke kl~jahat,;~n ataLt 

tidak d:lte ·m~tkan keiairian. 

·Gejala klinis Toxoplasmosis pada hewan 

mama lia dan ~urung. CaYa penulat·an yanq pal inq . . - . 

pada hewan karnivora melalu{ 

Car a periul a r ·an kedLta . yar11~ pe~nt i nct i al ah m~?l al ui 1 rnakanan 1 
- · I • I 

yang terct::111ar cu:':1ki sta T. 9ond.i .i yan9 c.lihasi l k,ar.i ~:~leh ku--

c i ng dan .!:.ebani . .lS<:my~ ( Fel :L dae). 

GeJa}a klinis Toxoplasmosis ~ada · ~ucing. 

l<uc i ng sebagai 

d~n sekaligus juga beYtun~ s i seb aga~ p ~:.•n y<~l.::o a l ' penyakit 

ternyata tidc.<. i< mempunyc:,i. <;.JE::.> ,jalaklinis yang ,. 

tua pada urnumnya
1 

tidak 

umumnya telah peYnah teririfaksi Toxoplasmosis pada waktu 

sebelumn~s s~hingga menjadi lebih kebal. t3 e j a l a · k l i n l s ' 

I I ~ u .. 
i~lah tinja menjadi pada hewan muda yang menonjol . 

bahkan mf:na:: Y' et diikuti dengc:m anoreksia ,. 2 

lamanya tanpa ~danya kenaikan suhu. 

karena anor~ksia. 

~·-- ..:} hal" :i. 
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Gejala klinis pada anjing. 

Gejala klinis yang timbul pada anjing akibat Toxo-

rnl.ll'i t ah , 

ir·yitabilitas, depYesi, paYalisis dan gangguan syaYaf 

( 1 '3132) • 

kulasi Tr·o::oph•:•zoite galLII'" f.::H yang vir·ulf.m mati sede:1ngkan · 

lainny.-:1 te·t<:.'IP hidup. SemLU:\ an,jing yan~l mati · br~rurnur· 5 

E..5 rninggu. SeekoY anjing b~rumur 95 minggu tetap tidak 

memperlihatkan gejala klinis stelah diinokulasi 

. . 
dua juta parasit intravena. G6jala klinis yang menonjol 

. ' • I 

ialah kenaikan suhu dan ano~eksia. 

Gejala klinis pada babi 

Babi merupakan salah satu ternak yang memegang 

pel' an.:m pent i ng dal am penul ar an Toxoplasmosis pada 

manusia prev.:d f:nsi 

pr:mer i ksaan· titeY antibo:odi 

Sifat babi yan(:! ornniveora, tP·ernakan segala 

rnacam, menunjang tingginya prevalensi Toxoplasmosi~ pad~ 

babi. S~;;1pe1'ti hi:\lnya pada hewan lain, 9ejala klini!5 

pada .babi tidak jelas kecuali abortus dengan kematian 

fetLIS yang dikeluarkan ( Jcoi1C~S dc:.n 1 '37'3; 

Heryanto, 1984; Mer~k, 1984) 
# 
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saat . fetu~ d~kandung. Selain · kematian fetus 
I 

saat 

dilahirkan atlaupun d i I dc:ll ;am ' ut el· LtS. t: e1· J iicj i juga 
- I .. 

k ltlll.t\ti~r' •1n~j.. b~bJ. tlu.•t.lt.'l' ..:lp •A ~> .oi.:1L l:i>t-.Ht-t l,;AII dllt.tltll" h' ~ l''l, c:tl.:i!Lt 

bahkan kemiiltian ilni•k y~t 'l~l · t.l iJ~ bt,~ l· t:Ap,.,. WGikl,u t.: r~lel' trie!f'\yu~u 
' 

pada induk ba~i (Jon•u• · d.:."'n Hunt~,- , 19'7'~). Denga11 

kematian fetus demikian s~atu kenaikan abortus .dengan 

.. 
yang dikeluarkan pada suatu peternakan babi harus 

dicur'igai . , terhadap adanya Tco~;opl i;'\Smo:.:os:i. s di dalam 

peternakan tersebut. ~,. 

Anak babi ··. yang baru dil~hir pe1·l u dicLtrigai 

Toxoplasmosis b(la~t menunjLlkkan geJala kelemahan, ' tremc•l", 

i11koordinaE>i, batuk dan demam. Yang syl~njutnya perlu 

Geja1a klin1s ~ada kambing dan domba 
' • .. 

Seperti hainya babi, domba dan kambing me rupakan 

. j I • o s u mb e r p enul dl" an To~;op 1 asm,os:i :., yang p~2nt .i n<;:~ pac a m.:~nus1 a . 

. · 

Toxeop 1 asmosl s ' pad a domba dan kamb 1 'ng p <:1da umumn,ya. 

t i dd k menunjukkan gejala kli.nis , y an9 ,jeli::< '~· 

mer upakan ·t an,da yang te1·· 1 i h at pa rJa kamb i n<;J dc.n· 'dompa 

, J yC~.ng ·. terse'r'ang Tco:v;o:oplasmo:osis (· D~lbf=Y dkk., l ·=•Bla • 
' :J ' ' 

Duqey · 

'I 

,. 
•• 
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d k k •• 
b 

.t ·::JD .t :; Hal" t 1 ey d~d~. , 1 '37~5; Hu f fmc.m dkk., 1 ·~10 l ) • 

Kematian fetus yang diabortuskan , kotiledon yang kecil, 

diperl ihatkan pada· Toxoplasmosis domba dan kambing. 

Gejala pad a anak domba yang baru 1 ah:i I" 

ToxoplasmoHis ~ntara lain dikenali adanya kekejangan 

kaki depan dan belakanq disertai !:l;endi 

membuat qerakan df.mgan clen~;1an kaki depannya dan dapat 

menaikan kepalanya s~dikit. Gerakan refleks baik pada 

kaki belang dan depan. 

diin•:•kLtla~;;i dengan 2000 kista jat·ingan dari o:•tak men•::it 

subkut<::l.n i al ah d<:?mam yang t•:1· jadi pada hi:\1" i ke--emp<~t 

pasca inokulasi dan tetap ting9i sampai hari ke enam 

t ujut1 tet api ada jttga hewwan : cc•b<:\ 
I 

tidak 

menunju k kan gejala klinis. Demam ini adalah satu-

satunya g~jala kliniw y~ng t~rlihat dalam percob~an 

i n•:•kul asi (~eale, dkk. 1'382). Semehtal'a itu 

demam yang serupa dapat juga dilihat pada inokulasi 1000 

kista jarinCJan sul.:lkut<:in dan men•::apc:d 

d k k. ' l 90:2) . 

Gejala Toxoplasmosis pada hewan lain 

n 
SLlhLt 41-C (Eel. r.:!wet t 

Ge,jc:1la klini<1:> Pii.\da hewan lain pada dasar·nya serin~~ 

' 
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, . 

13ejala 

dk k .• ( 1 '::J53) yang cJikut:lp olE~h L.t2V illf::' · ,( l'J G7). 

klinis oada s.=q:.li t er- <;~ard; un ~1 p a d C:\ umur· walaupun 

yang terj~~i di dalam tu~uhnya akibat adany~ Toxoplasma • . , 

Pad a sap~ sampi:~:i E~n ar.n bLtl c3n 

menunjukkan gejala dispnoea, batu k , b ~ r s in , ek s udat ~ar-i 

hi dung, mulut bel' buih, di goyang-· 

goyangkan, dehidrasi 'dan kC~dang-kadang cJ i a ·r Y he ' de.ngan 

rnukus dan darah. Gej~la kl~riis yang tel~lihat _pada 

pejantan satu ' minggu sebelum kl:.-~rnat i dnnya ialah 

anol'.'kesi a, at a k s 1 21 • , :C r~ 1 u n ~~ k u p , 

mengunyah dan ber·putar. Sr~cJ an C:-l k C:{rl 9 .12 j ala klinis pada 
•· 

·f 

betini:\ Yi:\1'1~~ rnat:i dua inin ·~~uu 

•.tu 

(:Jejala kuda ditandai clengan 

demam sedang ~alam !nieksi percobaan pada · kuda denga0 

10000 ook~sta T. gondi.1 dem.:,\rn t eY'r:;f.!iJut lebih tin<:)gi daY'i 

.,.::Jor· 
~ ../ _., depY'esi, 

Gejala klinis pada burung 

dengan gejala penyakit 

1 ']84) • 

umumnya h c:\mpi i' St?Y' up a 

gr:?jal c::\ 

I • 
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~masiasio, pucat, jengger ka~iput dan dalam 

1 '372). 

tanpa 9ejaia klinis dapat juga ter-jadi (Mm'o:k, 1'384·). 

Gejala klinis yanq pernah dilaporkan lainnya ialah 

gejala kl inls pada burung kenari (Serlnus canaria 6 

' Carduel i.$' 

spin(J.$ .• 

chlori .:.:~ c.:~ >~d (},I£:' 1 .i .<:." 

C~rdu~Iis cannabia dan Pyrrhula 

Ca>~dtJ.•:?l i.s· 

p y r >"'fw.l a ) 

CPal"ent:l cjkk., 1'3UG:>. Gejala klinis yang terlihat ialah 

ano:oreksia, · ter·telungkup, berat badan ·~Llr·Lfn, diard1e dan 

rJispnoei!l Cj:i!:;e ·l'tai · kf:?matian yan~::J tin9gi. 

Gejala klinis pada binatang berkantung (Marsupial) 

beYLlPa kebutaan dan ataksia karena infeksi c:d ami 

CObendrf dan Munday, 1983). 

Sci uru.::-: (.' ~~rol in.;ms is· gejal a yang t er·l i hat hanya me 

anak yang mendekatinya <Roher dkk. · ~ 1981). Gejala kli

nis lc.dn pada hewan lii:~l" :ii:!lli,\h pad<" sir·~~·:\ l.:.~Llt •<•al:i"fcq'·-

nia Clalophus califarnianus) . 

Gejal d k 1 in is To);op 1 i:\!:>meos. :i ~:; pi:!lci i:\ umu1nr1ya t i dak 

begitu spesifik bahkan sering asimptomatis sehingga di 

dal am men (~qakan di agn•:•si !:ll To:v;opl a!:.mosi s per 1 Ll bantu;an 

di~Qno~i~ l~inny~ y~itu ~ec~r~ se~~lOQis ~tupun biopsis 

P•d- m~Mhl~k h'dup •t•u ~-G~rM himtopMtDl~~i~ dan uJi 

b i C• 1 •:•g iS. 
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5. Imunitas Toxoplasmosis 

Infeksi Toxoplasma 

maupUn hewan banyak terjadi 
I. 

asimpto~atis pada 

~i berbagai d~erah 
• 

100 

manusi a . 

termasu.k 

I ndone.si a. Sigi serologis Toxopla s mosis di b e rbagai da -

erah di Indonesia selalu menun .jukkan h a~ il AOsit if ada-... 
nya Tc1xopl asmosi s pada manusi a maupun hew a n. Insiden 

Toxoplas~osis pada manusia seba¢ai hasil sigi banyak 

peneliti' b~rkisar dari 2/. sampai 68/. demgan daerah 

sigi yang berbeda dan juga ad~ perbedaan tehni .k dan ~a~ 

I t as ambang titer posit if (cr CISS cHd( . , 1'375; Van . deY Veen 

dkk.,. 1'374). 

Insiden Tpxop lasm~sis pada h e wan di Indone!:.:; i a telah 
' 

disigi di berbgagai tempat di Indonesia ' ol eh para pakar 

dengan tehnik mau~6n objek hewan yan g berbeda se~ ta b a -

tas ambang titer positif yan g berbeda juga . Ha mpir semua 

j enis hewan teY'n ak di Ind onesia tel a h dip e r iksa terhadap 

. adanya~~iter posistif . teYh a dap To :>:op 1 ~smosi s . Insiden 

Toxoplasmosis pada te~nak b ~rt urut-turut dari yang .. 
tertinggi ke rendah seba!]ai 'b e rikut:. kambing, 

• ! 

domba, 

babi, ayam, kerb~u, sapi dan kuda (Sasmita, 1 '38'3) • 

Sed angk~n pada hewan kesay~ngan d a n 1 i 'ar bel'turutan , 

ialah kuci~g dari anjing. 

Ke~entingan dan keb e rh a silan parc.~siti.sme i al c\h 

kemampuan hidup parasit . f<~?berha ~si lan 

I • 
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suatu parasit diukur tidak oleh gangguannya yang ditim

bulkan pada induk s~mangnya tetapi oleh kemampuannya me

nyesuaikan diri dah berinterasi di dalam lingkungan da-

lam tubuh induk semang (Tizzard, 1977). Dari sudut imu-

nologi pcrasit berhasil bila mampu dan berhasil mengin -

tegrasikan diri di dalam tubuh semang sedemikian rupa 

sehingqa tidak dianggap sebagai benda asing oleh tubuh 

i nduk !:>emang. Keadaan ini tidak hanya pada protozoa dan 

helminth tetapi juga untuk bakteri dan virus. Drangan 

dasar ini parasit yang ada di dalam sel induk semang 

merupakan parasit yang berhasil. 

Resi,stensi al ami. • 
Resistensi alami terhadap Toxoplasma dipengaruhi 

oleh jenis induk s~man~, umur induk s&mang dan keganasan 

galur Toxoplasma <Dubey, 1977; Krahenbuhl dan Remington, 

1'~82). 

Jenis induk semang. 

Di antara jenis hewan percobaan, mencit, 

dan kelinci menunjukkan kepekaan yang tinggi 

hamster 

terhadap 

Toxoplasma, sedangkan marmot sampai pada jenis prim~ta 

yang . berd e rajat lebih tinggi dan tikus menunjukkan ada

~ya kekeba~an bawaan. Resistensi alami terhadap T. gon-

dii berva riasi di antara spesies hewana marmot, tikus, 

kembang dengan infeksi simptomatis. Mencit, hamster dan 
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' I 

kel inc i di . 1 ai n pi hak sang at · peka ,dar1 · ~er i ng mat i. · bl e.h 

infeksi ~.oxop1asma <Barriga, {'381) .. K~pekaan di antara 

galuY . j~nis hewan ternyata .juga beYbeda ·seperti teYlihat 

pada beber;apa · galur menc.it terhadap galur . RH T. 9.ondii 

yang di kenal seba~ai gal ur yang ganas. Ga·l ur memc it ter-

diri dari g~luY A/LN, C57BL/6JN, · C57BN/.dJN, BALB/cAnN, 

dari ' persilangannya CAFi (BALB X A/LN)) dan LAF1 (C57BN X 

A/LNl .. Kectiali galur C57BL semua gal~r membe~ikan tanda 

' 
kepekaan yang sama. Gal ur· C57BL men~tnjukkaJ:l toleransi . 

yang lebih tinggi , terhadap parasi t di tunjukkan . dengan 

' -kematian yang l~bih lama satu hari dari gal ur 1 ai nnya · 

<Jacobs dan Melton, 1953) • 

. Umur induk· semang • 

. Keadaa~ umu~ induk semang sang~t penting dalam · in~ 

feksi Toxoplasma dengan te~jadi nya ~e~garuh yang sangat 

parah · pada fetus bila ibu yang mengandungnya terinfeksi ' 
• I I ' I 

Keadaan y an g sang at berbeda terlihat ' , 

bila ' anak~anak atau oran~ dewasa terinfeksi To:o~;op 1 asma 

pada ' um~mnya ak~n mengakibatkan To~~plasm~sis as imptoma-

tis atau dalam ke~daan simpion yang sedang. Van der Veen 

,d k k. < 1974) mengemukakan bahwa pr eval ensi 

pada anak-anak C1-9 tahun) ha~ya 7X dan mening~a~ menja-

di ±~0% pada ana~ remaja belasan tahun, menjadi ±75% pa-
\ 

da kelc•mpc•k um.ur 30-3'3 tahun setela~1 itu . tidak ada kena-

ikan lagi p,ada kelompok umLlY' yang ·lebih tua. 

Dubey ' dkk. ( 1'377) meneliti pengaruh umur' terhadap 

' .. 
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produksi ookista, perbanyakan Toxoplasma · dalam jaringan 

dan keadaan imunitas terhadap Toxoplasma pada kucing. 

Peneliti tersebut · membuktikan bahwa setelah infeksi 

pertama, deYajat perbanyakan Toxoplasma dalam jaringan 

organ ekstra intestinal pada anak-anak ~~cing lebih be-

sar dari pada yang d~wasa dan anak-anak kucing mengha 

silkan ookista lebih banyak. 

Galur Toxoplasma. 

Virulensi galur Toxopl~sma yang diisolasii di alam 

mungkin berbeda pada mencit percobaan. Deraja"t infasi 

dan perbanyakan dalam kultur jaringan dari berbagai ga -

lur To xop lasma tampak berhubungan erat dengan virulensi 

dari berbagai galur Toxoplasma terhada~ mencit percobaan 
$~ ' I 

(~<auf man d k k. 1·;;,5·J) • Sedangkan Famere~ ~kk. (1978) me-

lih~t keadaan yang serupa pada babi percobaan. 

Kekebalan perolehan. 

T~nda adanya ketahanan kekebalan terhadap infeksi 

ulang 7. 90ndii diteliti berdasarkan pencatatan adanya 

penurunan kematian dan kesaki .tan at au ber d.:tsar kan 

pe_rpanj<..=tngan waktu hidup terhadap infe~~ si tantangan pada 

hewa~ yang sudah ·Sembuh dari infeksi pertama. Oalam hai 

ini telah dimnungkinkan mendemonstrasikan ' bahwa inf~ksi 

permulaan mehghasi ·lkan kekebalan yang k~at tetapi t .i dak 

mubiak , terhad~jj infek!!ii j3~rasiit. 

dengan penekanan penurunan simptom ,Yang 

.. 
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io4 

dis~babkan oleh infeksi baru dan ditandai den~an pen~ 

runan · ~umlah parasit yanq hidup di dalam tubuh induk 

semang •. Infeksi ula.ng dengan jumlah ba,nyak atau teruta- ' 

rna galur parasit · v.irLtlen, dapa·t inelampaui kekebalan dan 

·f 
mulai dengan episod~ baru dengan g~jala klinis. 

Kekebala~ tidak mampu mehghilangkan infeksi permu-
: . . 

laan secara tuntas, hal ini terbukti dari hasil 0ji ja -
I 

1 ',fd • 

ringan hew~n maupun manusia masi~ adanya parasit unt Ltk 

waktu yang lama bahkan $elama hidupnya. 
I 

Meskipun keta -

·hanan terhadap infeksi ulang menurun, kekebalan tetap 

' 
ada selama parasit ada di dalam tubuh. 

penyembuhan total infeksi awal menyebabkan segera ~enja-

di peka terhadap infeksi ulang. 

Marmot yang ·diinokulasi dengan suspensi Toxoplasma 

mati merangsang pembent~kan antibodi sehindga bereaksi 

terhadap uji pewarnaan Sabin dan Feld~an, t~tapi ter~ya-

ta tidak merangsang pembentukan komplemen (Cutchins dan 

Warren, 1 '356). Bila adj uvan di kombi n,:1.si kan dengan · 

T~:~:r:.:.;.plasma mati tersebut tern ya ta baik antibodi yang 

bereaksi terhadap uji pewarnaan Sabin dan Feldman maupun 

kc•mple~en dihasilkan oleh marmot. ·· Begitu ,kuat kekebalp.n 

yang ada sehingga marmot dalam taraf persembuhan mampu 

hidup terus setelah ditan~ang intra-serebal . · dengan 
I 

To:r;copl asma. Sedanqkan marmot y a ng divaksinasi ha~ya ke-

ba.l te.rhadap .' ta.ntangan intra.-per·itoneal dan intra-der 

mal. 
·, 

Walaupu~ demikian ternyata Toxoplas~a mampu menye-

'I 
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t 

bar di seluruh tubuh marmot dalam keadaan komplemen -tu-

buh tinggi. 

Suatu pend~pat yang disetujui para pakar Toxo 

plasmosis ialah bahwa antibodi hanya efektif terhadap 

bentuk trophozoite yang ada dalam cairan tubuh tetapi 

tidak berpengaruh terhadap bradyzoite yang ·ada di dalam 

kista jaringan (Barriga, 1987; Krahenbuhl dan Remington, 

1982). Hal ini tidak berarti bahwa parasit absen dari 

· per~daran darah. Keadaan yang berlainan ialah parasit -

a~mia terjadi dalam hal keadaan akut, dan dalam hal ter

tentu parasit telah berhasil dipindahkan dari darah he ~ 

wan yan~ · terinfeksi keadaan khronik. Kemungkinan dalam 

keadaan khronis parasit menginvasi sel darah putih dan 

tidak dalam keadaan bebas di dalam darah. Lenyapnya 

trophozoite dari peredaran darah diikuti · dengan mulai 

terbentuk~ya bentuk kista Toxoplasma sebagai 

bradyzoite yang . berbelah dan berkembang sangat 

bentuk 

lamban 

<Krahenbuhl dan Remington, 1982). Kekebalan humoral 

yang t~rbentuk cenderung bertindak sebagai pencegahan 

infeksi 

1978). 

antibodi 

kemudian setelah infeksi permulaan (Scott, 

Perkiraan pangaruh kematian trophozoite oleh 

yang berlangsung bersamaan dengan adanya anti-

bodi di dalam peredaran darah yang menjurus kearah kea

daan khtonis, men~akibatkan beberapa peneliti berp~nda

pAt bahwa. pe~bentukan bYadyzoite disebabkan oleh respon 
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kekebalan induk semang. ~1 ini ditunjang •:•leh keny~ta-

an yang ada bahwa Toxoplasma lebih parah pada individu 
I 

yang ~~unoinkompeten dan bahwa kembalinya keadaa akut 

dari . kbrc•nis dapat terjadi · oleh karena pemberian ' obat-
, ' . 

O:•batan ( c h u r;l g d k k • , 1 '3 7 5 ; Fayer, 1 '381 ; 

l<·r ahenbuh 1 · dan F~emi ngt on, 1982; To:•wsend, 1'375). 

Lebih lanjut parasit tetap berada dalam t~buh i ndu,k 

se~ang . dan me~yebabkan bertambahn y F\ , kerusakan' , 1 okal di 

t empat · yang ada d i 1 Liar jang kauan i rnun i, t as se.per t i ' 'hal ,-

nya· mat a, susunan syar a f pu?at da~ · f et u 's ( Asht C•Q, 

Fr enke.l . dan J aco:•bs ~ 1958; Hudges, 1985, 1-Ja t s•:•n, 1'372). 

' 
F'engamat an pac:ja manLlsi a dan he~an' ~1enun juk kan. · b~h-.· 

wa infeks~ T. gondii merangsang p~mbentukkan antibodi 

1 
kelas IgM, IgG dan IgA. Antibc•d .i ··I·gM per·taina kali mun 

•:ul dan t!:ltap ·tinggi selama 2 bulan dan · biasanya tidak . 

ada 1 agi set el .ah 3-5 bulan; kadang-kadang mun•: ul ·•a kembal i 

dalam (ead~a~ khronis yang mengalami eks~serbasi (Barri-

ga, 1981). Episode ini ~ungkin sebaqai p~no:erminan ada

nya reaksi ~etempat yang . tidak terlih;t seo:ar~ klinis: 
I 

Oleh karena IgM tidak dapat melalui bafier plasenta, dan 

diproduksi awal dalam ontogeni, penen~uan antibodi IgM 

a n t i-Toxoplasma pada anak yanq baru dilahirkan menunjuk~ 

kan bahwa antibodi dihasilkan sendiri dan diperkirakan 

terjadi dalam uterus. Titer yang tinggi· pada orang dew a-

sa o:enderung kemungkinan terkena infeksi baru. 

Pada da~arnya IqG mulai dkpat dili~at , ~ada hari ke 8-

' ' 

'I 
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20 setelah infeksi dan mencapai puncaknya 1 2 bulan 

kemudian, setelah itu menurun perlahan-lahan teta~i da

pat dikatakan tetap ada selama hidup CBiomereux, 1985). 

su.tu f~ktor pelindung anti-Toxoplasma yang tidak 

tahan panas ditemukan di dalam berbagai jenis hewan yang 

telah dikenal sebagai antibodi IgA CBariga, 1981). 

Penelitian pada manusia dan hewan menunjukkan bahwa 

akibat infeksi Toxoplasma menyebabkan terjadinya reaksi 

imunitas seluler sel (cell mediated immunity = CMI) yang 

dapat ditentukan dengan uji kulit, uji inhibisi 

makrofag dan leukosit <Remington dan Desmonts, 

migrasi 

1976). 

Pada manusia produksi CHI terjadi ±2 bulan setelah in

feksi dan sering lebih lama lagi. 

Reaksi imunitas pada Toxoplasmosis pada umumnya 

berlangsung lama, tetapi manifestasi CHI tetap ada lebih 

lama dari pada imunitas humoral, yang bersamaan dengan 

adanya perpanjangan ketahanan perolehan terhadap infeksi 

ulang. Kemungkinan adanya bradyzoite di 

cukup memelihara imunitas seluler tetapi 

dalam tubuh 

tidak untuk 

imunitas humoral. Hasil penelitian terakhir menunjukkan 

bahwa dengan uji imunofluoresen terlihat adanya reaksi 

sekitar kista bradyzoite (Barriga, 1981). 

Mekanisme imunitas perolehan. 

Antibodi tid•k J~l~• untuk kemrmpuannya dalam 

peran penting terhadap infeksi ulang Toxoplasmosis. 

. . 
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Sejumlah perco.baan memindahkan imunita~ humoral pada ~le-

. wan percobaan .tel ah banyak di 1l akukan dar.i '1e••an · ' · r w 1 rT)Lln . r~ e 

hewan p~ka den9an 
1
i nokLil asi 7erum hew an i mun tel ah gagal 

atau~1anya mencap~i derajat perlindungan yanq kurang me-

madai. · 

Kead~an . yang s~ma ter jadi dal am ·. Ltsaha vaksi nasi de.-

. ngan Toxoplasma mat i · yang 'mengak i bat kan pembentukan 

aQtibodi yang serta dengan infeksi ~l~m tidak meran~sa~g 

pembentukan antib•:•di yang merangsang 'p.emb<mtukkan anti-. . 
., 

' 
bodi yang , tahan terhadap inf~ksi baru. 

\ 

Kemampuan .antibodi .alami ·dengan titer . tinggi dalam 

menghanc ur kan• se.r ang.>an par as it ·yang ~ar u tel ah d i bukt i-

kan oleh Blew~tt dan Miller (1382) pada domba yang bun-

ting. Hal irii dibuktikan de~gan tidak adanya . respon 

terhadap ~nfeksi buatan kista ,jarinqan · Toxoplasma dengan 
' I I • '" ' ' 

penyunt i kan sub-.kLit an pad a dc:•mba b·et ina bunting yang dua 

• 
tahun sebelumnya diinfeksi Tc•x .o:•p 1 asma. Keadaan yang 

. ·' 

berbeda · terlihat 1 pada penyuntikan domba bunting 

seroneg~ti . f dengan bahan dan . o:ara yang s .ama. Domba 

. . 
terseb'ut menunjuk'kan kenaikk a n s u h u mulai hal' i ke-5 sa'm- · 

' mengalarni 
pai hari ke-10 .. Ernpat dari 

.-.. -. 

..::..&:- domba ters t?but · 
. . 

' ~bortus 'dan anak do~ba yang hidup m~nun j u k kan adanya se.,-

ropositif Toxoplasma pada umur s a tu samp ai dua bul ar1 

yang berarti · adanya infeksi k· ·~~ngen .ital. l<eadaan 

sam a dengan . per:o:obaan terahki·r telah · dibuktikan 
I ' 

,. t·::.s' ·:::o ·.> d1. m' ana penel i •b i'ni men.g·
oleh Miller dan Blewett ' J -

I . 

I ' 

'I 
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infeksi sub-kutan 35 domba bunting pertengahan dan akhir 

dengan kista jaringan. Setengah dari hewan coba menga -

1 ami demam mulai hari ke-8 dan ke- 10 pasca inokulasi. 

Hanya tujuh domba lahir hidup dari 35 hewan coba, se 

dangkan yang lainnya abortus dan mati pas•:a lahir. 

Sebagian besar ab6rtus dan kematian hewan terjadi pad a 

hari ke-40 atau lebih dimana titer antibodi tinggi a tau 

' ' 
lebih 1:320 uji hemagglutinasi tak . langsung. Titer an -

tibo:odi yang tinggi sebenarnya tidak menjamin perlin-

dungan . t~rhadap infeksi Toxoplasma kongenital CEiesen 

bauer dkk., 1'::188). Men•: it yang di in•:•kl.llasi 

bacterium acnes · yang . mati dengan pemanasan secara intra 

venus menyebabkan peningkatan kemampuan macrophage dalam 

membunuh ·T. gondii. Mencit bLmting yc.<.ng diberi perlaku-

an tel' S i:? but menqhasi 1 kan anak ,:m'enc it t er in feksi . -

plas~a lebih sedikit dibandingkan dengan tanpa perlakuan 

P. acnes. Perlakuan yang menyebabkan peningkatan ·titer. 

antibodi dan kemampuan makrofag memberikan , perlindungan 

yang lebih baik terhadap infeksi kongenital . . 
I 

Kekebalan ''selluler baku'' CCell-~ediated immuni-

ty =CMI) telah diketahui mempunyai peranan penting dida-

lam perlindungan kekebalan. ~~ekebal ar1 'i ni tel ah dapat 

dipindahkan dari hamster imun ke hamster normal dengan 

inokulasi sel-sel limpa dan sel-sel limfonodus. Hubu 

ngan , .ant<!lra hipersensiti f kuiit tipe lambat dengan per 

lindungan seluler tidak ada. F~eaksi kulit dengan 

.. 
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antibod i dapat diketahui pada rese pien pada hari ke-lima 

pasca pemind ahan t et ap i i.,.;1L.mi ta s pel i ndung baru t i mb ul 

., 
Makrofaq me nci t normal d a pa t diinfas~ ol e h T. gon -

di i yang kemudia n berbe lah dan berb iak tanpa ada ganggu -

a~ dari makr o f a q . S u atu benda ekstra sel di f aqosit rna -. . 
' 

krofag akan b er ada di dalam ve s ikula. 
Kemud i an di ikuti 

·::·1 eh f u ~> i c:~ n t.: .:\ ,,. ,::~ v e s i k u 1 i \ f a·q o s i t d en q O:t n li sosom ya n q 

peroksisome membentuk lisosome sekunder. Sebagai tamba --

han fu s i antara l isosome sekunder dan vesikula j uga te-

F''9ling sedikit ada 

tiga m~kan isme ~a~q berbeda dapat ditentukah .secara in -

v i t r o u n t u k me m p e ,,. h i t u n q k a n k e m amp u an par as i t ·men g f1 i d a r i 

kematian ol'eh mak··r·ofaq mt:oskipu n dasat-
t • ·~ 

Llll t U k 

rasit 
I 

hidup di dalam makrofag in vivo belum diketahui 

cl en g an j e 1 as . ··· 

1. l<egag<3. lar1 fusi. 

S ejumlah paras it te l a h berkemba~g kemampaunnya dal am 

mencegah fu s i lisosome makrofag dengan vesikula y ang 

berisi paras~t. Fusi dapat diatasi de~gan opsonisasi ya-

itu penyelaputan dengan antibodi tet~pi organisme tetap 

hidup. Ha( ini terjadi p~da Toxoplasm~ dimana organis-

me hidup dapat difagosit ma~rofag in vitro t~tapi terja-

' ' • . 1• 

·J: 

' • ,!! .. ~:. 

t . ~ 

' ' .I 

I o 
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di kegagalan fuei lisosome, musalnya lisosome sekunder 

_ ya~g ~ilabel dengan Throstrat, berfusi dengan vesikula. 

2 . Resisten terhadap penghancuran. 

Bila Hicobacterium tuberculosis diopsonisasi, fusili-

sosome terjadi tetapi micobacteri tetap hidup tidak ter-

pengaruh. Hal · yang serupa terlihat juga pada Leishmania. 

3. Menghindar· dari Lisosome. 

Trypanosoma cruzi di dalam percobaan in vitro dalam 

kultur jaringan makan dalam waktu dua jam semua Trypano-

soma telah bera~a di dalam makrofag. Tetapi dalam peme-

riksaan kultur jaringan 72 - 96 jam pasca inokulasi 

terlihat bahwa Trypanosoma tidak ada Jagi di dalam 

vesikula makrofag t~tapi telah berada di dalam sitoplas-

ma. Makrofag dari mencit normal denga~ segera diinfasi 

oleh T. gondii ~ang berbelah diri di dalamnya tanpa ada 

gangguan dari makrofag. Makrofag dari mencit imun me -

nunjukkan peningkatan kemampuan fagositosis dan membu 

nuh parasitnya. Beberapa percobaan in vitro telah me 

nunjukkan bahwa aktifasi makrofag pada mencit imun ter -

gantung pada produksi lymphokine oleh sel T setelah sti-

mulasi oleh antigen spesifik T. gondii. <Krahenbuhl dan 

Remirigton, 1982). Pemindahan imunitas hewan imun dengan 
t 

populasi makrofag telah gagal sampai satu bagian limfo -

sit dari hewan yang sama ditambahk ah ke dalam inokulum. 

Aktivaai makrof~g d&lam mengatisipasi inf~ksi Toxo 

plasma ternayata dipengaruhi oleh umur hewan. Mencit' 
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va na berumur 11 bulan menu n .iukkan aktivasi makrofag yang 

berbeda sek al1 d1bangd1ngkan dengan 

p .::1d c:\ mf?n •::: it umur yang sama tanpa infeksi 

Sebal i knya mencit ya n g berumur 4 dan 20 bulan tida k me 

nunjukkan perbedaan aktivasi makrof ag antara me ncit yang 

Toxoplasma dengan tidak diinfeksi. 

Akt ivasi makrofag menurun setelah kira-kira 11 minqgu 

pasca .infeksi pada mencit muda dan penurunan ini bf?r ku-

ranq sejalan deng a n penamb a han umur mencit kecuali pada 

mencit yang sangat tua menunjukkan penurunan yang nyata. 

T-r· c:\ns for masi khas limfosit terhadap antigen Toxoplasma 

tidak menunjukkan adanya penurunan sejalan dengan t.lmt.l r 

selama infeksi akut. Dalam keadaan khronis, transfor 

m a !5 i l i m f •:• s i t a k u t . D a l a m k e ad a an i r·1 f e k s i k h r •:•11 i s , t r an s 

limfos it terhadap c'ln tigen spesifik men g alami 

pe1·ubahan kecuali pada menc~t yang sangat tua. Hal ini 

me nunjukk a n kecenderungan kenaikan kemampuan ketahanan 

terhadap antigen pada mencit yang lebih tua dengan in-

yang khronis yang mengakibatkan perubahan CMI. 

Dalam k~adaan y ang sangat tua terj a di P <'?nur unan dalam 

mekanisme induk s i yang men gen dalikan stimulasi 

((3 .;;:1 r d n f? r d an F.: em i n g t •:• n , 1 ·~ 7 8 ) • 

tersebut 

Perkembangan Toxoplasma di dalam sel ternyata 

d i pengan.1h i 

1982) yang dihasilkan oleh sel yang diinfeksi 

Toxoplasma. Adanya IFN dalam cairan dimana makrofag yang 
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dalam cairan dimana makrofag yang diinfeksi oleh Toxo-· 

plasma b erada menyebabkan penur~na~ pertumbuhan Toxo 

pla~; ma. Perubahan kemampuan anti Toxoplasma dari se l 

yanq diberi . perlakuan IFN adalah non-spesifik dan dipe -

ngaruhi oleh konsentrasi IFN dan lamanya inkubasi dengan 

IFN. 

IFN telah diketahui adanya di dalam~ iera mancit yang 

diinok ulas i Toxoplasma galur RH atau S-273 hanya dalam 

waktu 24 jam pasca inokulasi. Sedangkan mencit yang 

1 isis 

atau yang mampu hidup 14 hari pasca inokulasi T. gondii 

hidup ternyata IFN-t dapat ditentukan adanya di dalam 

sera hanya dalam waktu enam jam pas ca inokulasi (Ornata 

d k k • , 1 ·:; 8 4 ) • Serum yang mengandung IFN biasa tidak mam-

pu menqhambat perbanyakkan dari Toxoplasma dalam karofag 

in ,vitro~ tetapi SE!l'Um yang mengandung IFN-t m,':l.mpu 

melakukannya. 

Hal diatas men~njang apa yang dikemukakan oleh Wilson 

dan Re~ingt?n (1979) yang menyatakan bahwa >80 % monosit 

perifer dan >50% leukosit polimorfonuklear manusia · mam-

pu menghancurka~ Toxoplasma di dalamnya dengan cepat. 

Dengan ini menunjukkan bahwa sel-sel fagosit pada manu-

sia cend ~rung untuk membunuh Toxoplasma dari pada seba -

gai penyE?barnya. 
' 

Dalam hubungan dengan kemampuan anti 

sel mononuklear Murray dkk • . (1985) meneliti kemampLlan 
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s e l 1ni deng a n me n ga mat i produk s i H202 dan terhad a p res-

pon fa g ositosis dengan reaksi pembakaran. 

d a n limfokine atau interferon gamma CIFN-t) mengaktivasi 

makrofag dari orang normal untuk membunuh 30 X dan 50 X 

T.Qo ndii masing-masing dalam waktu enam jam dan populasi 

masing - masing sel menghambat perbanyakkan Toxoplas ma 2P 

jam . pasca infeksi. 

Produksi H202 yang dikeluarkan ialah 971 ~mol/mg. 

Ke adaan yang berbeda terlihat pada sel normal, monosit 

segar dari ~asien dengan penyakit granulomatosa khronis 

yang hanya mampu membunuh <BX Toxoplasma dan menunjukkan 

<50 X kemampuan sebagai Toxoplasmastatik. Walaupun ada 

hubungannya dengan induksi terhadap daya Toxoplasmasidal 

(18- 20 X mematikan), stimulasi limfokine menginduksi 

dari pasien dengan penyakit granulomatosa khronis dan 

makrofag sebagai berdaya oksidatif inaktif sel-sel 

e ndothel manusia menjadi berperan mendekati normal dalam 

kemampuan Toxoplasmastatik. 
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7. Gambaran patologi 

Toxoplasmosis pada manusia maupun hewan dapat 

terjadi kal'ena dua hal yaitu infeksi dan 

infeksi Jalannya penya k it tergantung pada 

berbagai hal yaitu dosis infeksi, o:ara terjadinya 

infeksi dan terutama oleh kemampuan adaptasi 

o•r~si~ terhadap jenis hewan yang diinfeksi sebagai 

1 i ngkungan yang bal"U seba!;.lai aki b.:.'\t pas~:u:;C:? l:.lebF.o'l"apa kal i 

' ~ ~tau s udah sering kali (Hagan dan Buner, 1961). Selain 

itu .· k..::ontlisi 

mempengaruhi 
4 

induk semang yang baru juga sang at 

jalannya Toxoplasmosis terutama keadaan 

imy~itas terhadap Toxooalsmosi& (Scott, 1978). lmunitas 

yang tinggi terhaij~p Toxopfasmosis akan mengakibatkan 

matinya parasit yc.mg men~iinfeksi ataLt l'enqahnya akibat-

akibat yang ~itimbulkan oleh parasit tersebut, teYmasuk 

gejala k linis maupun patolo~isnya. 

L~ .. . : ..... .Qg.Q..~j,j_ adal ah j:.)l"•:•tozoa . pato:•gen yan9 mempLtnyai 

ihduk semang sangat luas mel .iputi mamalia, aves bahkan 

manusia 'sangat peka terhadap protozoa ini CSangel', 1971; 

Soulsby, 1902; Dressen dan Lubroth, 1903). Hal ini juga 

' 
antara lain yang menyebabkan epidemiolo~i 

menyebar di seluruh dunia dari daerah beriklim tropis, 

sedang maupun mernpLtnyai emoat musim. 

Infeksi 

iialuran makanan. Organisme 
I 

diseb~rkan melalui saluran limfe dan pembuluh darah yang 
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menyebab kan i n f asi ber mac am-rnac am organ dan jar i ngan tu-

-· buh. Parasit yang berbiak dalam bentuk tachyzoit me-

ngakibatkan daer ah-dael" a~1 nekl"C•sis. parasitaemia 

mencapai tingkat tinggi dan mungkin hewan mati pada saa~ 

demikian. Selama fase puncak ini c•rganisme dapat 

terlihat di dalam sekresi dan ekskresi seperti 

dalam urine. tinja, susu. cairan konjunktiva dan - bahkan 

saliva walaupun jaran~ CSoulsby, 1982). 

~entuk sub~kut dit~ndai d~ng~n timbulnya _antibodi 

yang membersihkan tachyzoit~ dalam darah dan jaringan. 

Otak dibersihkan dari parasit sangat lambat diikuti 

oleh pembersihan parasit di dalam jantung. Sedangkan 

pembersihan parasit di dalam ~ati. limpa dan paru-paru 

relatif sangat cepat. 

Adanya bradyzoite di dalam kista merucakan tanda in-

feksi khr•:•nis. Fase ini akan berlangsung dalam waktu 

yang lama misalnya pada anj i ng sampai 10 bulan, pad a 

tikus. mencit dan merpati telah dilacorkan mencapai tiga 

t a~1un. 

K u (: i n g 

KLICin g st;?bcl,\gai ~ nc;ILI~' li!ifi?m M nl~ ~-lt.;~ma Tr.:•X•:•p l asm~ men-

dapat temp at kelainan pat•:•l o:•gi s yang istimewa sebab 

hanya pad a kLIC i ng inilah Tc•:-:c•p 1 asma be1· kembang biak 

se•:ara seksual di dalam ususnya yang di kenal dengan 

fase enteroepithelial dalam siklus hidupnya <Dressen dan 
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· Lubr•:·t~i, 1'383). 

Kelainan patologis pada kucing meliputi enteritis yang 

uls.el"ati f, pemebesaran 1 imfo:•nodus mesenterika, 

pneumonia, perubahan-perubahan perivaskular dan 

degener a t if di susunan sy.ou~ a f PLtsat, ensephal it is dan 

juqa .nephritis interstitialis khronika CSoulsby, 1982). 

Selain itu tampak pula oedem dan konso1idasi paru-paru 

dalam keadaan akut; LimfC.nadus dilaporkan pula 

hemorhagis, Mekrosis dan mungkin juga foki nekrosis dan 

hemc•rhaqi s pad·a hati dan .jantung set•ta usus hafus 

<Timoney, 1976). Qverdulve (1976) men9emukak~n bahwa 

tidak dapat menemukan Toxopl~wma ti~~ ent~ro~pith~lial 

~elama tiga hari pas~a infeksi pada . kucing Parasit 

proliferatif bentuk pseudokista dapat dilihat di 

jaringan subepithel dinding usus halus kucing. 

Anak-.:lnak ku•: i ng · yang induknya di i n•::•kLll !:;asi 

Toxoplasma pada saat bunting m~nunjukk an e nsephalitis 

multifokal granulamatou~, · miokarditis, miositis, 

nephritis, hepatitis dan pneumonia intarstitialis <Dubey 

. dan Hoovet· , 

·, menyat'akan 

1 '377) . Selain itu kedua peneliti 

uji b i c•l •:•g is adanya 

ini 

dapat 

dibuktikan terdapat dalam .jal"ingan-jaringan limpa, otak, 

jantung dan otot skelet. Dapat disim~ulkan bahwa 

or~an-orQan termebut menQal•mi kelainan histopatoloQiS 

k•ren~ adan~• ~•r••it t•rseb~t • 
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Anjing _ 

Kelainan pateologi pada an.jinq <Hkemukc.\~:: ,::,n pertama 

kali oleh Mello C1910) didalam Soulsby (1982). Dalarn 

rongga tubuh terdapat cairan eksudat yang serosanquinus. 

nodul-nodul kecil pada paru-paru dan banyak ulser a dalam 

saluran pencernaan. 

pada anjing dit~ndai 01 t:?f1 ad any a 

nekrosis dan infiltrasi sel mononuklear. 

cot ak dapC:\t terjadi infi lt1•asi 

periv.al!ikwlar sel-sel 

plasma. Leptomeningitis d~p~t terlihat dan fcoki 

nekrosis terjadi di dalam bahan abu-abu lang s ung di 

b.:~waf1 ependyma. Pseudokist.:~ dapat ditemukan di dalam 

•:•ta k (Beverley, 1'357 dalam S•xllsby. 1'38:2). 

nekrosis mungkin terdapat dalam 

·parenchym paru-paru. Kelenjar-kelenjar yang 

jaringan 

terkait 

bengkak dan organism~ mudah ditemukan di dalam se l batas 

alveoli. trachea atau bronchi. 

Limpa ·dan hati biasanyc.\ memb~:sar dan Ol"ganl' sme dapat 

ditemukan di dalam sel-sel hati. sel epithel saluran 

empedLl dan di dalam sistim reti~wlar 

endothelium limpa. Ulsera dari usu~ halus m~r uo a kan hal 

yang umum terjadi pada Toxoplasmosis anjing. Ulkus 

biasanya dalam dan terjadi di dalam duodenum atau 

rektLlm. Organi s me ditemukan dalam jaringan mukosa yang 
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· bE'l" batasa.n c:\tau terletak di bawah lC::IPl!;i;i':\11 IOUSkUli:\l"i!;. 

Otot yang me n9alami atropi s~cara histologis menunjukkan 

sel-sel dalam hubungannyi:\ dengan 

penyebaran kista ja~ingan Toxoplasma <Suter dkk., 1984). 

0 ~ m b a . d a n k a m b i n g. 

Ke- dua jen is hew an in i m~.:rnpuny.;~ i •: .:w a hi dup yang 

hampir s~ma dalam kehidupannya sebagai kelompok hewan. 

Kebiasaan domba makan rumput dengan ·memotong rumput 

lebih dekat gada permukaan tanah memungkinkan mudahnya 

terkontaminasi ookista Toxoplasma yang ada di lapangan. 

Oi 1 .:d n pH)ak kambing soelain makan YLlmput .juga 

mempunyai keb i asa.:~n makan daun-daunan t anaman perdu 

dan daun pohon-pohonan dengan daun 

menoekat± 

terdapat 

pendLldLlk 

tanah. Akan 

pada kambing 

tetapi suatu 

yang Ci\da di 

ialah senang mecari pakan 

sampah dimana kucingpun sering mencari 

yang rindang 

keb i c.~saan yang 

daer.ah pemukim·an 

di tempat-tempat 

pakan ditempat 

yang sam a yang memungkinkan ter,jadinya infeksi 

Toxoplasma lebih tfnggi lagi pada kambing yang. berada di 

daerah pemukiman penduduk. 

Laporan pertama .Tqxoplasmosis pada d6mba dikemukakan 

oleh Olafson dan Monlux (1942) di dalam Soulsby (1982) 

yang otenyatakan bahwa organisme dit~mukan didalam otak 

yang bet"ge.jala kelainan syc:{raf. To:t;opl asma 

dit~mukan di . dalam otak bersamaan adanya kongesti dan 
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pel' i vas•:ul aY cuffing <F·VC) peY i vaskul ar kafing. 

l<el ai nan makrokopis tidak terlihat jel r:ls. S1.tmst..1m 

punggung di daeYah leher dan thorak lebih parah 

keadaannya dal"i 

kista, yang kemudian memang dikenali ~; ebag a i kist a 

.j aYingan berada di sek it cal" 

peradangan. Kelainan terlihat pada ~emua s ediaa n ~umsum 

l cokasi ~:::el ai nan 

p al ing sering terlihat pada baqian bahan putih di bagian 

ventral bahan abu-abu. Hal" t 1 ey dan Bridge ( 1'375 ) 

menemukan seeko:•l' anak domba mengalami 

belakang sejak lahir tida k bisa berdiri sendi ri. Sec .:u• a 

makroskopis sumsum punggung mengalami penyemp itan di 

b a gian thorak segera di bela k ang baqian leh e r y ang besar 

d a lam j arak k urang lebih dua sentimeter. Seo: ar a 

h i st opat col O:•c;:l i ~;; baik mc7:l.Upun 

menunjukkan adanya meni ngoE.m ~·'H':? P.hal it is 

1·· i ngan sampai 

sumsumpungqunq 

n on- ~5UPL\rati f 

p a yasitik foka l i s dan banyak kista jarin9an Tox oplasma. 

Sebagian besar kista ini tidak berdekatan dengan 

peradangan parenchym. Sebagian besar ki st a memiliki 

dinding yang t e bal. Kelainan yang terlihat d a l a m sumsum 

pun g gung hanya lesi peradangan. Pemeriksaan elektron 

mi kYc•skop menl.tn.jLtkkan bahwa ki sta menc~andung k i sta:::coi t 

yang mempuny~i bentu k umum Toxoplasma. 

Granula amylopektin dan granula padat lainn y a bersama-
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sama dengan penemuan organel' seba~l.:ti bagie:m dari Tt:•);o 

. Plasma. Toxoplama seba~ai salah satu penyebab abortus 

pada d6mba dan kambing men~ebabkan perubahan-~erubahan 

pada plasenta maupun fetus yang tertul ar Toxoplasmosis 

(DLtbey . dkk., 19132). Membrana fetus, 

terutama p ad a bagian infeksi yang masih aktif, tel' 1 i hat 

oedem dari m~senchym villi fetus disertai invasi 

yang merata dari se!-se l mononuklear. Adanya daerah 

foki nekr~sis dan kalsifikasi pl asentc:-1 dan 

infiltrasi sedang dari leukosit. Dalam fetus kambing 

terc;lapat infiltrasi s~l mononuklear dalam jantung dan 

hat i. Kista Toxoplasma d~pat ditemukan di dalam hati 

c:jan myokardiwn. Kelainan yang lebil1 rinci dari 

dan Schmitz (1981). Jantung fetus diinfiltrasi sel-sel 

sehubungan infeksi Toxoplasma dan terdapat 

Kista Toxoplasma dapat ditemukan di 

t 
Hati ·fetu!» men~Jc.\lc:Hni otc•li!:iii!ii tete:1pi d.;;\el"<ii\h po1·taa tampak 

jelas diinfiltrasi l~ukosit. 

nbrmal tetapi brochioles mengandung beberapa neutrophil. 

Sel ai n · itu k0tiledon mengalami dan 

kalsifikasi. Infiltrasi jaringan kotiledon dan antar 

. kotiledon oleh campuran leukosit. 
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S a p i 

terlihat dalam eoidemiologi Toxoplasmosis dan selalu 

paling rendah atau bahkan tidak ada bila dilakukan sigi 

serologis Toxoplasmosis bersamaan dengan hewan l~in. 

(1 982) me ngemukakan adanya wabah Toxoplasmos i s pada sapi 

Brown Swi ss dan secara patologis anatomis pene l iti ini 

• adanya .jal' i ngan fib1·ineus d aJ.am 

pembesaran limfogladula submaksjllaris dan 

broo.:hialis, tracheititi hemorha~ika d~n pneumonia dengan 

ko.:•nsol i dasi. Kelainan susunan sya~af pusat pada awal 

infeksi ialah pembengkakan sel endothel bul uh darah .• 

oedem perivaskul.ar dan proliferasi dari sel adventisia. 

Penyebaran lanjut ke jaringan syaraf mengakibatkan foki 

nekrosis yang mengandung banyak organisme. glia 

terdiri dari mikroglia pleomorfik dan · oligodendroglia, 

pseudokista terjadi. 

Per bai kan dm· i kerusakan ini terj<:ldi 

oembentukan j aringan parut. Gambaran bentuk khroni s 

dar i dinding 

bul Ll~' darah. 
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K u d a 

Ml L I K 
PERPUST A K.; -~ '-..! 

DIVERSJT AS A ; l• • '' OQA 
S U R A B A 'i '• 

.._----~--- - -

Kuda tidak terlepas dari Toxoplasmosis sehinqqa 

~elainan yang terjadi pada kuda akibat Toxoplasmosis 

seharusnya da~at juga dilihat sacara mikroskopis maupun -

makaroskopis tetapi kenyataan yang ada Dubey ( 1'~85) 

. tidak menemukan kelainan apapun dalam pemel" i ksaan 

histopatologis dari Toxoplasmosis eksperimental ~engan 

i nc•kLtl asi pel"Ol"al 10.000 oc•kista TM 9<."Jndii. Wal ;aupun 

demikian kista jaringan ters8but telah dibuktikan adanya 

dengan inokulasi jaringan y~nu telah dicerna larutan 

jaringan per~oral pada kucing. 

B a b i 

C:iambaran patolo(~is babi yang mendel" it a 

pada umumnya ialah 

nekrosis pada hati, hidrothoraks, asites, limfadenitis. 

enteritis, 
. .. ensephalitis dan retinitis 

. -.,: · 
dalam Soulsby. 1982; Frenkel. 1?74). 

Bangsa Buru~g 

" Be;macam-macam bangsa bLtrLmg telah 

mender it a ,Toxc•p 1 asm•:•si s bahkan tel ah d i 1 ap•:•r kan adanya 

WG\bah Toxoplasmosiw pad~ p~ternakan bwrung kenal" i 

<Parenti C!lkk., 1':)86) • . Kelainan makroskopis pada bangsa 

burung ialah ensephalitis. retinochorioditis, emasiasio, 

~tropi otot Cfrenk~l, 1974; Parenti dkk., 1986). 

• ' 
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Lesio yang paling parah pada keadaan ak~t ditemukan 
-· 

sis yang tersebar, mengarah ke pengahncuran .jaringan 

pa1·enchym. Perad~ngan y~ng parah dal.:~m _jat• i ng.:..n -

i n t erst i _s i a 1 paru-paru disertai infilt1·asi sel-sel 

gl" anul osi t. Kadang-kadang adanya aktifasi · fibro~las 

mengar~h ke perbaikan jaringan yang rusak juga terjadi. 

granulosit .dan hiperemia di dalam hati, limp~ d a n ginjal 

dimana epithel tubuli hampir hancur. miokal"ditis 

nekrotika dari serat-serat otot dan infiltrasi -sel-sel 

mo:•nc•nuklear ter jadi di dalam otot _jantung. Pt-.?l"adangan 

non-purulent disertai suatu awal persembuhan terlihat 

pada perikardium. Otot sk8let mengalami 

serupa tetapi disertai dengan nekrosis. 

Dalam ovari terlihat adanya foki reaktit yang terdiri 

dari limfosit dan histiosit. Sedangkan di dalam otak 

burung yang m~ngalami atropi okular, bagian putih dan 

a t:H .. t- a b L.t men~alam! peradangan yang t er d i l" i d'ari 

perivaskular kafing dari sel-sel kadang-

kadang disertai dengan aktifasi endothe~. 

Aktifasi glia konstan diikuti dengan pernbentuk.:'ln 

terdiri dari mc•n•:•sit, hi.sti•:•sit dan mikr•:•gli.-a. 

Nekrosis sering terjadi di bagian tengah nodul. 

l<el opak mata dan konjunktiva mata ya ng 

d i in f il t I" a!5i sel·- sr~l l<er at it is ser· inq 
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sebagai akibat ulser kornea dan perforasi sel c:ll L.\ 

ditemukan. Dalam beberapa hal adanya Pf.~mbentukan 

jaringan granulasi. Pel" adang;:m ~~~- anul .:::omat if non - pul"Ul en 

dengan histosit te~jadi di dalam tunika vaskulari~. 

Atrc•pi l"etina terjarJi dan lapisan yang be1·laincm 1Hganti 

dengan gliosis yang difus. 
I 

M e n c i t 

Mencit adalah salah satu hewan coba yang sangat 

peka terhadap Toxoplasma. Mencit sebagai hewan coba 

yang sangat bermanfaat dalam penelitian 

mengenai b E:ll" bag ai penyakit termasuk 

b~atan dengan tujuan ' i s•:•l.~si, 

mempelajari insiden, pat6logis maupun imunitas dari 
I I' 

' I i'l 
To:,;opl asma pad a men•:: it sd~ah"' banyak di 1 akLtkan pen1~l :l t i-

penel i t ·i l
re·a b r (Cowen dan W•:•l f, .· :J..;!) , 1';)50 , 1 '350-; Itc• . dan 

Tsunoda, 1967; Dubey dan Frenkel 

Lesi plasenta mencit yang diinokulasi Pf-21"-vagina 

adalah foki d8~enerasi tanpa adanya reaksi peradangan di 

bagian sinsitium tl"C•phc•blast, di bagian labyrinth dal"i 

allantois pL~senta <David. dan Wc•lf, 1'350b). 

Ke~~sakan organ tubuh ini ter jadi ada 

~1Ltnbungannya ' c;Jengan penyebaran serta met abc•l i sme 

Toxoplasma yang telah diteliti oleh Ito dan Tsunoda 

( 1'3G8). Paneliti tersebut membuktikan p~nyebaran Toxd -

plasma di seluruh organ tubuh. Kelainan patologis yang 
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tampak i al ah c:•edetn pad a par u·-pal" u, 1 i mpa, 

pembengkakan hati dan limpa. Adanya peningkatan cairan 

1"o:ongga p~::rut dan pertautan bahan-bahan f i b1· in pc:~d.::~ 

Toxoplasma memperbanyak diri di dalam jarin9an. Dalam 

hati t e1·l i hat adanya penebalan. kapsula hati di se1·tai 

dengan agregasi sel-sel hi s t i o:os i t dan l i ITIPO:•Si t 

keo: i 1, Selain itu terlihat juga 

adan ya dilatas i dan kongesti sinusoid, vena ~;e ntl'"alis 

l:J er Lib ah ar1 

degenerasi sel hati~ akumulasi sel-sel hist1osit dan s~l 

limfeosit kecil d.:~l.:~m kapsula Glisso:.:on dan acini. 

Dalam limpa te1•lihat f•.:•likel limpa meonCJenc1kak pad a 

infeksi dan pada tingkat lan.jut 

ratlkulum bertambah seterus nya diikuti 

foki-foki nekrosiw. 

Dalam limfc•n•:::oduli terjadi ~H:'?ningkat;:\n .jumlah • 
retikulum tetapi limfosit sedikit menurun. BebeYapa foki 

nekrosis terlihat dalam limfonoduli . 

Dinding alveoli paru-paru sedikit menr:?bal 

i n f i 1 t l" '" s i 

Pei,. Llbahan dal.::1 m otak adalah perubahan d egenerasi 

sel glia. glia dalam tingkat s e lan.jutnya 

membentuk nodul <;1lia yang rnakin lc:tma m<:\kin padat dan 
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l<adant;;~-kadanq t er .jad i d :i. l at asi dan kc•nge~:;t i 

Sel-sel 

limfosit kocil kadang-kadang ditemukan di 

Virchow dan Robin sekitar buluh darah. Pel" i vaskul ar 

kafing sel-sel limposit kecil hampir selalu ditemukan di 

daerah sub-meningen. 

Mencit yang diinokulasi dengan 10.000 c·o~::i sta 

ToxopLasma mengakibatkan lesi pada mukosa usus yang 

menyebab lu:.n enteritis yang hebat disertai adanya 

·nekro:,osi s clar i epithel vili dan sel 

limfadenitis mesenterika. Selanjutanya diikuti kematian 

lebih awal pada mencit. Mencit yang mati pada Marl ke-9 

samp.:.'i ke-14 ditar'tdai .adanya myokarditi~;, 

pneumoia dan ensephalitis. K~matian mencit setelah 

inokul~si d~nQ~n cara sub-kutan terjmdi pada ·hari 

.s~mpa.i har i ke-28 dengan kelainan patologis adanya 

peritc•nitis, myc•kal"di tis, pneumc•ni a dan ensephal it is 

<Dubey d~n Frenkel, 1973). 

~<o dkk. ( 1'383) melakukan i nc•kul asi . trc•pozoi t 

Toxoplasma subkutan pada mencit bunting awal, pertengah-

an dan akhil" mE;?ncit. Pengamatan pc:•da plast~nta dilakLlkan 

biasa dan mikrc.)sk•:'I.J . elekt1·o:.:on. Plasenta yang diinokulsi 

awal kebuntingan terliMat adanya perdarahan, nekl"•:•si s 

dengan kal sit i k<..~si dan Gamb.:\l' an 
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morfoloQi sel tidak .jelas da~ sukar diiden ti fi kasi satu 

dt.'?ngan l ai nnya. 

d a rah ka~il~~ dan foki k~lsifikasi, 

s e danq ter· j adl pe:\dc! 1 ~pi san d~:1si dLta. Peradan q an tidak 

tel' l i hat pad o:~ l ;:~pi s<~n de!:> :i duH m<::1upun 1 ap i !:"; <:m p e n g~1ut.J ung. 

Tox oplasma tersebar di dalam labyrinth. J .::u· i ngan yang 

tidak menun.ju k ka n ad ,:\n y ,"t p er u bc:th a n 

d e 9eneratif kapiler mau p un ~erubah an n ek ro~i ~ diserta i 

Plasenta pada kebuntingan akhir menunju k ka n adanya 

nekrosis dan kalsifikasi dari lc.'tpi s an clesidua 

me n.j a di semakin jelas t e tapi 

t etap tidak ada. Toxoplasma tersebar da lam labyrinth 

simi mate:wni\1 t et '"" i tidak pe1·adangan 

Pengamat an el e kt 1·on 

ke buntingaan awal menunjukkan adanya d e generasi 

hebat, terutama dalam labyrinth. 

Labyrinth d enqan mi kr os kop elektron te r li h at 

• 
d c:.wi sel-~el endothel dari buluh darah fetu s . l api san --

lapisan trophoblas ( T 1 , T2, T3) • Lapi san T1 paling 

dalam dipis,:~hkt.'tn dc!lri sel end•:•thl.~ l buluh dc:\l" a h "fetus. 

Memb ·i'an pr o t o p l a s ma dari Tl baik 

rn e mpe1·l i hat kan penojol <:tn vi li. Partikel 
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glykogen, mitochondria dan vesikel ter s ebar di dalam 

si tool asrna. 

vili ke arah sel-sel T3 tetapi ·lebih dekat dengan sel -

· sel T1 t;::m pa adany.:~ p!::mc•n,jeolan vili . Sel T3 pada sisi 

maternal barkembang baik dengan menunjukkan adanya 

mi krc:ovi 1 i. Oalam si to:•pl .:1srna l" €ilt i k U 1 L\10 

lisosom dan partikel glikogen. Lapisan ini belum matang 

pada kebunting~n awal tmtapi berk~mbang seauai 

masa kebuntingan dan men .jadi tipis . pada kebuntinQan 

akhir. 

Plasenta kebuntingan awal · yang diinfeksi menunjukkan 

adanya yang hebat, terutama di dalam 

1 ab i r in t f1, dan dapat dibedakan dari struktur di bag ian 

dal am. , T. 90ndii dit~mukan di dalam sel-sel T2 maupun 

T3 bai k da1· i kebunt i nc_.lan pel" ten~~ah.;1n nl<:~upun kebunt i ngan 

akhir. ' YoxoR lasma ditemukan di da1am batas membran 

vakLtc•l a dar i 

han•:Ltr. 

sel tetapi beberapa membran vakuola sel 
~ 

dilihat ~i dalam sitopalsma •. R~R dari ~el yang terkena 

mamper 1 i hat ~·: an 

Gel di Sekitar ~el yang teYinfeksi tidak 

memperlihatkan perubahan. Plasenta kebuntingan akhir 
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de9t.~neratif daJ"i lc:"!pisan sel--sel trop l1o::obli:\~.:;. d<:2(.jt?. neJ"a-
. 

si mi krovili dari laoisan sel--s<:? l T3 dan ke tidak -

t e1" atLu- an dal" i membr an basal. 

Hewan Liar 

Toxoplasmos is pada hewan liar tel·ah dil aporkan oleh 

banyak peneliti (Borst dan van Knapen~ 1984; Dur· ridge 

dkk., 1'37'3; ~:-1·anti dkk., 1975; Dubt:y. 190::'D. 

pan as insiden 

bawah. i ni. 

histopatologis pada kera mar moset (O~dipomidas oedious) 

sebaq ai berikut= banyak kelo mcok intraselul ar Toxoplasma 

di dalam miokardiuffi. S~bagian besar tanpa diikuti dengan 

proses peradangan, tetapi di beber~Pa' temcat d isertai 

dengan perdarahan ptechiae dan d~~rah -daer ah nekrosis. 

sel-sel makrofag. 

d itemu kan Toxoplasma. Per~dangan awal inter ~t~tia l paru-

par u yang merata. 

Limpa dan kt?l <:?n ja1· 1 imp;::~ 1 .::d n n y.:.:~ tnen un .j_uk k a n • 
akut dengan Toxoplasma t ~:!1" sc-2b ar luas. 
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pada baq 1 an tengahn y a. 

dan ban y a k P ~.;? nyurnba t .::m bul uh d a 1· ah ol ~~h t lw ornbw:::;. 

ptechiae disertai a wal 

oeradan q an dan banyak '(; E:! 'r ' .) ad i 

Sl?l Ul"L.th c::i ec:F~ l" at i f yc:mq se: 1· up a 

di dalam kelenjar a d renal t et aoi aqak 

d i 

kista To xo pl asma di 

ueno::e t· nc:1 c.~ n. k Lt l it, a l at - alat reoroduk ~ i 

~idak 

~atoloqis yang dilaporkan peneliti ini 

Jenis Primata di k!::!bun bin~tang Delanda yang 

To xoplasmos is akut. Kera-kera yanq diotopsi . iai ah kera 

so Ll i ·r r £·?·1 UJailJ)iY'i sciureus py). squirYel 

c Sd i m i >' i boliviensis). lemur ekor cincin (Lemur catta) 

dan (1/<:)l~es Sc;: rnua 

Hati, 

t i da k .:1Lia 

mi ~t·oskou is t !::!Ylin a~ uneumonia akut. 
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maupun susunan syal" ,-:~ t pusi:\t tidak menunjukkan ada 

l ·oxoclasmosis pada soui~Yel (Sciu.ru.s 

caroiinensi.s:) 

:.:; e 1 u l" uh b <:HJ :t <:\n 3 mm. 

Secara mikYoskopis terlihat ceruhahan ~· C:l d a ~) a 'ir Ll ·- p C\ l" Ll 

Dal ;am 

P C:IY" \.l ····pay U C\d~ny~ ~~~~- .arJ~n~an 

in t e1" s tit a 1 

m•:•n o"n u k 1 eal" t8rdiri dari . histioslt besar dan ,l i m'i'c•si t 

be~e~s dan di dalam hlstiosit. 

kso:: i 1 

d C.':\11 cl :l t emu ~u.u1 

t.i t:n·· c:t amt::J i 11 g .::m d e11g an d .::\e'l'· .01i·1 t e·( seb u t . 

Jantunq, 

kista Otot skelet mempunyai beberaua daerah 

ber !;; a nt cl iMl 

T •.::• :1; o::op l 1:1 ~:inli.\ y C.\rt ~~ t) eb as. 
\ ' 

tetapi tidak ada nekrosis. 

p ~r ad angan · mononuklear dan l 'oxoplasma di dalam histlosit 

d '"'n !ill!! 1 l.'l 1:1 l" f»rl•:: h ym. 
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di t<:>.ndai 

<jan di Efeb e1·· r.:'lp i:\ 

geradangan. 

lemci.\h, ticJak arnbil pad a 

!5et el c.'\h . 

dan Turek. 1985). Secara mikroskoois terlihat 

yang palitl (.l menc·~lok ~· i· ialah 
I~ '' h• 'I , 
•ij :, , : k • 

tenQah dan cer~br~m ~ nekrO$~$ 
I '· f It ' ,, i 

abu-abu dan bahan ~utih. Nekrosis disertai 
:· 

makl"o·?ag, 

kating yang tersebaY dari sel 

I 

'dan tH2L\t i' .;;;•'f i l . Mening~n terlihat n6Ymal. 

dal am b.:\hc:\n 

.infiltYC.I!E>i 

dan 

bentLiknya tak bP.ratur an d :L SE:1l" tai infi l trasi neutrotil 

dan makYo i ag teyutama di . sekitar vena uortae. Toxplasma 

banyak · terl' ihat di dalam hP-patosit. 1:.e1--s'e1 I<Lip ·ter dan 

.. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



134 

Lesi 

l<•:.:·n~l~st i di 

da>.l am ~•~t.>t<::'\ r.J(::)rl<;:i<Ml ek!:;Lidallti 

fibl'in <h dali~m celal1 alvt~oli. 

Tox·::.~Jlar:;ma tt~"r- 1 ihdt di dalam cl i nding tn· ·:xhiol i 

rna kl' of<:\<;:! d.-::m <j al am r · u.::m9 e I-::!; t r· i:\~3elu :t <:ir • 

dalam 

nlLil t j_ f 0 k i miokal'ditis · ter 1 :i f"1-:.1t 

i n ·f :i. l "t ,. i:\ ~; _;_ 

l<o1··teks k !;~ 1 f:!n ..i c'\l'" 

mul t j_ ·tol-d da<·?l" <:ih 

lo~;o:;.p l asma terlihat - di bagian tepi 

Dae1· ah 

daerah multifoki nekr6sis deng~n infiltrasi 

makrofag dan Toxoplasma. 

To:,;oplasmo!:; :is m.:1tc.~ ditf.?muki:\11 p,ada kanqu ·ru 

1-:: ebun b i nat ang Lo:•ndo:•n )I C:\1"1!;1 

d i se1' t di 

me-~mp un y C:\ i 

neLl t r· of i 1 • 

( M.:cr·opu.$· 

mender· ita ru.t· o9>~i::;eu.s) · di 

h~butaan t;ot<:il at au sr-:IJ a<;~ :L art ( A!:>ht •:-n. 1 'Yl':.J) .. !3t?o:: i:\ l" a 

in sit Ll de:m 

v :l t 1" eH .. t!:l yan~;:~ .jt~l"l1 i h. 

korneo-skleral limbus tidak ada kelainan. Uvea . anterior 

plC.H5ffiii\ 

sedangkan o::horo1d hanya ada infil.trasi yan9 s edikit dan 
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l" .i. nqan. Lf2n~.;a menunjLtkkan ekstr2nsi t nuklear dan 

ekua~or da1r i · sel-sel epithel utuh • . dimana pada sisi yang , 

Bad<::ln - ·tJadan m··LlSElrl k.::tdang·--k.:.-\dang t l::~t·l i hat d i 

anterior dibawah kapsul epithel • 

• 
Agreqasi dari mak rotag 

pe·.-· adan9an d<.Hl yan1;~ · me!n9.:tnrJLirl£1 1::' j , gmen t er ~;ebar 1 Lla!:; d i 

siliar. 

l ~:e t inc.~ dalam juga menunjukkan i n f i 1 t 1" as i foki 

cJ i k e 1 :~ 1 :l n q i 

\''etina. 

Otak menunjukkan · aa anya 

dan -:::;el 

dalam r::otak. 

se1·· Llf.l <:1 E"ie l ai n i tLl 

miokard iti s y ang ditandai dengan i11filtrasi limfr::osit dan 

p J. as;rna. Pada hati terlihat adanya foki 

1 c';\Lit 

,, 
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California CZalouus califor~ianus) CMig~ki dkk •• 1977) .. 

Jantung mengalami CJE?iiQC:\rl 

~•1-sel leuko~it mononuklsar. Tunika muskulaYi s lambung 

t e1• 1 i h.:~ t . n e k l' (.:•s :l !5 1j i 1::.~?1• t ,·:~. i . i 11 f :i :tt 1• i:1 s i $t:~l . · 1 f'.!Ukosi t ' 

Paru-paru mengalami oedem interstisial, 

mL!l t i 'fo::ok i 

nekr o:•si s Or·gan hat i, g:injal, kel en .jat·· 

Kelainan To::oxoplasmosis yang ditemukan pada mamal~a 

aniphibi i.l:!L ___ J~f.'.{~L ( C a 11 o >" h in us u r s in 11. .:;· ) 

.in'filtrasi o: ampui~ an sel radang multi fo:ok:i 

peri vaskul at• kafin1;:1 yang rneno:olo:•k. f(.:ok:i mali:!l!:;i 

banyak kista 

• l'l!?.kl' Co!:Si !i 

(l·iol shLih dkk. 

kE.•du.:~ 

i al al1 

dengan 

deng21n 

1'385). 

dindin9 

ventr· i kel. Metaplasia mieloid tevlihat pada hati 

1 imp;~. Selain itu hati mengalami hepatitis supuratif 
I 

yang ·di fus. 

' ' 

,., 
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B. Diagnosa. 

D i .=: c! : ' '· ''"'· ' ) T o >·; t:: :o p l·:-:1.smosi s pad a hewan maupun maanu s; i a 

berdasar k an gejala klinis sering sulit karena tid.:.'\k 

khas, sehinqqa diperlukan bantuan pemeriksaan laborato-

·r i wn. 
.t 

Pemeriksaan laboratorium yang pal1ng meyakinkan 

di dalam . Toxoplasmosis ialah diisolasinya agen T. gondii 

Toxoplasma dapat berasal tinja kuo:ing, 

jaringc:~·n otak, o:•tot, kelenjar air liur, darah maupun air 

1 i ur (Jao:o:dJ !~ dkk., 1'360; Walls dkk., 1'363; Dienst dan 

Verma, 1965~ Dubey, Swan dan Frenkel, 1972; Chcoi clkk. 

1'380; · Co:outinh•:•, L•:•b•:• dan Dutra, 198:2). 

Isol a si selalu memerlukan hewan o:oba meno:it yang 

paling sering digunakan · tetapi hamster dan kelinci 

merupakan hewan coba yang peka. Selain itu .telur ayam 

bertunas dapat juga digunakan untuk isolasi 

(. c:· 1 t 1 ·::oe·-· B · 1 ·::.em:;' .• ,,,r::rLl sJy, . ;;, . ..,:.; arr1 _ga, .:.~ ~-' 

Toxoplasma yana lain ialah dengan 

p~merik s a an histopatoloqis jarinqan t~buh tersanqka 

seperti ot o t skelet, otot jantung, limf•:rgladula 

mesenterika, mata CHartley dan Bridge, 1975; Dubey dan 

Smith, 1'383'; . Obend•:•rf, 1'383; SLitter dkk., 1984). Di 

,I 

d~lam cara ini ditemukan bentuk-bentuk tachyzoite, bra -
! . 

dyzoite / kista jaringan dari Toxoplasma. 

Selain ' itu •:ara diagnosa yang lain ialah pembuatan 

sediaan wla s cairan peritoneum, jaringan otak, limp<a, 

h~ti, paru-p a~ru, limfonodula maupun mata yang diwarnai 
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dengan p~warnaan Giemsa. 

Diagnosa lain ialah cara seroloqis serinq digunakan. 

Diagnosa suatu penyakit merupakan suatu hal yang 

penting di dalam menangani penyakit tersebut. Diagnosa 

yang mempunyai spesifisitas dan akurasi yang tingqi akan 

sangat memebantu dalam pengobatan yang tepat. 

Toxoplasmomis dirintis pertama kali oleh Sabin dan ~eld-

man <1~49) dengan dasar fenomena bahwa pewarna kimiawi 

tertentu mampu menunjukkan ada tidaknya . aktifitas keke-

balan. Fenomena itu ditemukan saat oenelitian in vitro 

manifestasi akibat antibodi netralisasi terhadap Toxo-

plasma gondii yang bersifat obligat intraseluler. Se-

telah penghitungan Toxoplasma dalam cairan peritoneum 
. 

dapat dilakukan dengan dengan teliti dalam h•mositometer 

, mereka menemukan bahwa dalam campuran Toxoplasma de 

ngan serum imun mengakibatkan Toxoplasma kehilangan re 

fraktibilitasn~a yang teta~ ada di dalam campuran denqan 

ser Llffi no::ormal • 

Bila campuran tadi telah diinkubasikan beberaoa 

jam di dalam suhu kamar. kemudian satu tetes campuran 

tadi dibiarkan menqerinq di atas gelas c•b,jek semalam dan 

diwarnai dengan pewarnaan Wright maka ternyata sejumlah 

besar Toxoplasma dapat ditemukan di dalam sediaan yang 

berasal dari campuran dengan serum normal. Keadaan 

yang sangat berbeda ditemukan di dalam sadiaan yang ber-

a sal . dar i c ')mPLlr an dengan serum i mun yai t Ll d it emukan 
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sangat sedikit Toxoplasma. 

Bila satu tetes kecil dan disebarkan df atas gelas 

beberapa kekecualian, bahwa ~iteplasma To~oplasm~ yang 

berasal dari campuran denqan serum imun menqericut ku-

rang terwarnai atau tidak terwarnai bila . diband1n~kan 

deng~n warna biru tu• d~n ntruktur qr~nuler sitoplasma 

Toxoplasma terlihat sama dalam kedua campuran. Sabin 

telah meli.hat beberapa tahun sebelumnya bahwa bila laru-

" tan methylen blue alkalis ditambahkan pada s~tetes cair -

an peritoheal yang mengandung Toxoplasma, parasit seora 

terwarnai purple CkuniMQ kemerahan) tua yan q dapat ter-

lihat di bawah mikroskop. E<iia hal ini dikerjakan pada 

Toxoplasma yang dicampur dengan s~rum normal atau ser0m 

imuh (diinkubasi denqan suJ;u ~::amar beberapa j,Eim), , t(~r 

nyata, dengan beberapa kekecualian, Toxoplas ma dalam 

campuran serum normal terwarnai mutlak. Lain halnya de-

ngan Toxopla$ma dalam campuran ~erum kebal tidek terwar-
11 

nai sama sekali yang berada di luar sel, sedan~kan yang 

masih ada di dalam sel monosit besar terwarna~ mutlak 
( 

dan jelas terlindung dari antibodi yang merusak Toxo 

plasma di luar sel. Banyak yang mengemukakan bahwa da-

lam keadaan keadac::\n linqkunqan yang bai'k virus, bakteri 
,.,· ; 

dc::\n par.asi t di "dalam sel ter 1 i ndLtng dari p e ngc!ll" Uf1 anti-

bodi dan hal ini t~rlihat pada Toxoplasma. Sabin dan 
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Feldman (1948 ) menqqunakan qaiul" "H. H." Tc• xo:oplasma yanq 

diisolasi dari o:otak manusia yang mengalami en•:ephal it is 

dan telah dipasasekan 400 kali lebih dalam menci t. £ksu 

dat peritoneal didapat dari mencit y~ng emoat hari sebe-

lumnya telah diinokulasi intra abdominal lebih kuranq 

0 . 1 cc eksudat seqar atau 0.5 cc suspensi o:ota k men•: it 

yang mengalami pasase Toxoplasma 10 % . Jumlah ino:okulum 

ter·sebLtt adal ,":\~1 jwnl a~1 •:•pt i mal sebab menqandunq ·T•:•xopl as 

rna ekstraselular paling besar <3-30 juta/cc) dan Toxo

plasma balum terpe~g-~uh oleh r~soon kek~balan induk se

manq. Dalam kebanyakan percobaan eksudat diencerkan 

1:5 baik dalam larutan garam fisioloqik yan g menqandunq 

heparin 1:5000 maupun sera yanq menqandunq 1:500 0 hepa -

rin untuk mencegah ter j adinya penqqumpalan fibrinogen 

d;al am eksLtdat. Umur eksudat tidak b~leh lebih dari satu 

jam dari penqambilan dari rongga peritoneal bila hendak 

diqunakan untuk uji kwantitatif penentuan 50% yang ter 

warnai dan 50% yang tidak terwarnai. Sera kebal Tox•:• 

plasma dari manusia, kera, tikus , marm6t dan lain-lain 

harus disimoan dalam termos es yang rapat sebab telah 

anti bc•di netrali s a s i 

thermolabil, tidak tahan panae. Camouran Toxoplasma 

denqan sera dimasukan kedalam satu tabunq, diinkubasikan 

satu jam dalam penanqans air 37o C, kemudian disimpan di 

d al am suhu 4@ C sementara pemeriksaan oewarnaan dila-
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kukan secara mikY6skooik. 

mengambtl 0.02 ml c~mpuran dan diteteskan pada gelas 

6bjek. Satu kawat loop diqunakan untuk mengambil 0.01 ml 

laruta·n pewaYna methylen blued<:~n dicampuYkan denqan 

campuran di atas secara merata lalu ditutup dengan qelas 

C:•bjek (sisi 22 mm). Sediaan diperiksa dengan 

mengqunakan mikroskop oembesaran 475 untuk menghitung 

parasit vanq terwarnai dan tidak atau dengan mengqunakan 

pembesaYan .1000 untuk memeriksa pewaYnaan seo:ara rin•:i. 

Baha~ pewarnaan selalu dibuat seqar tiap tiga . jam 

pemakaian denqan susunan bahan sebagai berikut: 

3 cc larutan methylen blue pakat dalam •lkohol 

'to cc larutan alkaline soda-borax pH 11 

PH alkaline pentinq untuk pewarnaan yang segra terjadi, 

sedangkan bila serum imun seqar atau hasil pencairan yang 

' beku dicampu~kan denqan susoensi kemLld ian 

denqan bantuan pewarna methyleri blue, ternyata Toxoplas-

ma terWarnai seperti oada serum normal dan · oenqamatan 

bila d iianjutkan beberapa jam kemudian tidak satupun 

yand menjadi tidak berwarna selama .sediaan lembab. 

Bil~ sediaa~ mikroskopik segar daYi •= ampul' an yang 

telah 20 menit . dibiarkan pad~ suhu kamar (·::·so -·· , - 1_. ,) 'mar:: a 

akan terlihat bahwa sitoplasma dari 40/. T·:·~;·:•ol asma 
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ekstraselular tidak terwarnai Ckhromatin terwarnai biru, .. 
merah atau tidak sama sekali terqantung pada umu~ bahan 

pewarna yang diqunakan). Dalam waktu satu jam berikut-

nya hal ini naik menjadi 62/., dua jam kemudian menjadi 

86% dan 4,5 ~am kemudian menjadi ·~6/. (beberapa persen 

lainnya biasa tidak terwarnai. Bila campuran yang sama 

d i in kLtbasi 7 0 c pada 3 · , maka semua proses ter jadi dalam 

waktu satu jam. Bila serum imun dipanaskan pada suh~ 

56° C selama 30 menitatau dibiarkan dalam suhu kamar 

lebU1 dari tiqa .hari ini tidak mempunyai efek sama 

sr.-:!kal i. 

Antibodi spesifik tidak dihancurkan denoan cara ihi 

di dalam serum manusia n6rmal dalam konsentrasi vanq 

r enda~1. Hal ini sedikit di dalam serum marmot dan 

bahkan tidak ada di dalam serum mencit. 

Jumlah dari faktor aksesoris di dalam serum orang 

sangat sedikit sehingqa penqurangan konsentrasi a~hir di 

dalam larutan kurang dari 40 - 50/. cukup baik untuk 

fenomena kekebalan dari penqaruhAya terhadap 

20-30 % Toxoplasma. 

Dalam penelitian sumber faktor ·aksesoris ternyata 

sera segar dari sapi, ~~uda, ~njinq, kera, 

kelinci, tikus dan marmot dapat menurunkan afinitas si -

toplasma Toxoplasma terhadap pewarna sehingqa tidak da-

pat diqunakan sebagai sumber faktor aksesoris. Bahan ini 
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dalam sera hewan normal terbukti berbedJ dari antibodi 

$pesifi~ Toxoplasma • . Kenyataannya tidak .seperti sera 

kebal d~ri berbaqai soesies, ini tidak daoat dibatasi 

setelah pemanasan dengan penambahan faktor aksesoris ma-

nusia. Faktor normal heat labile anti Toxoplasma belum 

d i hi tung da.l am sera manLtsi a maupl.lf1 meno: it clan ada hanya 

dalam konsentrasi rendah dalam sera beberapa jenis hewan 

yanq diu.ji. 

Bila serum imun segar manusia diencerkan di dalam 

1 aru.t.an gar am f i S i o:o 1 o:og i k dan dan di uji 

Toxoplasma di dalam larutari garam fisiologik, 

terhadap 

penqal"Uh 

pewarna pada afini~as sitoplsma terhadap pewarAa cepat 

hi lang, kLtr ang dar i ,501. •:•rqani sme menun .jLtkkan feno:•mena 

pada pengenceran serum 1:2. Faktor cembatas dalam hal 

ini bukan antibodi · spesifik ~etapi faktor aksesoris, ka

t~na sera imun yang dieno:erkan di dalam larutan qar~m 

fisic•loqik ' terbukti efektif dalam penqeno:eran denqan 

kisaran 1:16 sampai 1:1.000 dan lebih ketik~ sera dicam

pur denqan Toxo~las~a yang disuspensikan di dalam sera 

. manLts.i a , iSegar yang t i cjak d i en•: er ~(an menqandun9 

Sedangkan fa~tor aksesoris menyerupai kom . 

~lem~n dalam beberapa hal. Perbedaa~nya dalam menghan 

curkan sel darah merah atau bakteri dan sistem baktrio-

l i t H: . Sebaqian besar dari ini diperlukan dalam meleng-

fenom~na kekebalan terhadap Toxoplasma. 
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Lebih lanjut tambahan sedjaan pekat fr a ksi Cl'da.n 
. 

C2'dari komplemen manusia. yang tidak tahan panas gaga.l 

menyimpa.n akt i fi tas faktoY 

kapasi tas 

menqhemolisa sel darah merah domba yang telah disensi-

t i sasi. Sediaan akselerator globulin yang pekat dari 

plasma sapi Cfaktor AcG yang tidak tahan panas yang mem

• . percepat konvers1 dari prothrombin menjadi thrombin) da-

lam keadaan inaktif seba.gai faktor aksesoris untuk feno-, 

mena immunitas Toxoplasma. 

Anti bo:od i yang spesifik dapat ber i kat an , dengan 

Toxoplasma tanpa adanya faktor aksesoris dan bahwa daya 

afinitas Toxoplasma terhadap pewarna tidak berkurang, 

lebih lanjut masih tetap infeksius yang telah diuji 

dengan tVtrasi pada mencit. 

berikatan denqan 

Toxoplasma tanpa adanya antibodi spesifik, demikian juga 

tidak dapat mempenqaruhi afinitas sitoplasma terhadap 

pewarna. Sudah jelas bahwa h~nya setelah 

aksesoris beraksi pada Toxoplasma, yang terlebih · dahulu 

berikatan denqan antibodi spesifik , bahwa sitoplasma 

demi ki an ber Llbah · c.:~al am hal keh i 1 angan a f i ni :t as;nya pad a 

pe~,o,~arna. 

Kemungkinan keqagalan sitoplasma terwarnai 

berhubungan dengan suatu perubahan yang fnenqur ang i 

methylen blue pada basa leuko dari pada perubahan dalam 
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kelompo~-kelompok yanq mempunyai suatu afinitas terhadap 

pewa1·na. Hal ini disebabkan (1) pada waktu Toxopl ~sma 

diperkenalkan pada methylen blue tidak ada kehilanqan 

warna t e r .jadi selama inkubasi denqan antibodi dan fa ktor 

,;o.kses•:•r is dan (2) hydrogen peroxida ditambahkan pada 

Toxoplasma yang telah dipengaruhi oleh fenomena imunitas 

dan diperlakukan denqan methylen blue tldak menyebabkan 

sitoplasma terwarnai. 

Ti dak a da pendapat yang bel" kf-:?n.:~an denqan suatu 

~erubahan oermeabilitas dari dinding sel •=•r qan i sme 

terpengaruh oleh proses imunitas sebab pewarna berdifusa 

khromatin tanpa mewarnai 

si topl a sm.:~. Meikipun larutan gara~ hipertonik (8,5/.) 

dan fo:ormal in (0,5/.) tidak pewa1·naan 

To);o:opl asma· fenc•mena yanq . barLl eli atas tidak clapat 

berjalan dengan keber~daan bahan tersebut. 

Pewarna thiazin Cthionin, toluidin, methylen blue), 

) exazin brilliant cresyl blue) dan kelompok amino azin 

(neutral red)mempunyai kemampuan yang serupa di 

mewwarnai sitoplasma Toxoplasma (dalam konsentrai 

tetapi tidak pada organisme yanq telah dipengaruhi 

dal am. 

0,5/.) 

c•l eh 

antibodi . soesifik dan faktor aksesoris. Dalam larutan 

yang sama tanpa penyesuaian pH pada alkalis (pH 1.1)' 

semua pewarna ini bereaksi perlahan-lahan 

$itopl~$ma dan memerlukan waktu dari 30 men~t sampai dua 

.. 
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ja~ untuk mencapai warna yang optimal. Sifat asam dari 
·' 

sitoplasma dibuktikan dengan warna merah bila diWarnai 

dengan neutral red dan tidak adanya warna . merah dalam 

sitoplasma yang telah dipengaruhioleh fenomena imunitas, 

khromatin terwarnai merah tua menunjukkan kecenderungan 

bahwa kel compcok asetm tel ah berubah •. 

( kel•:•mp•:•k pewarna xanthene) dalam 

kc•nsent r asi 112, 51. Cbaik . dalam aquades ~taupun dalam 

larutan buffer pH 11:1 gagal mewarnai 

Toxoplasma normal tetapi mewarnai yang telah terpengaruh 

oleh fenomena imunitas. 

Basi •: fuchsin komersial Ckelompok triamino, triphenyl 

methan) mewarnai sitoplasma yang terpengaruh imunitas 

lebih cepat . dari pada sitoplasma normal Cbahkan pada pH 

11) dimana adanya asam karbolik Cseperti pada pewarnaan 

Ziel Neelsen) kedua tipe sitoplasma terwarnai baik dan 

•:epat. Triamino yang lain, pewarna triphenyl methane, 

kristal violet Chexamethyl pararosaniline) mewarnai le-

bih gelap pada serum normal daripada serum imun. Asid .. , 

fuchsin (derifat sulfonat dari basic fLtC hsi 11) sepe1· t i 

halnya congo red, brilliant vital red, trypan red Ckelom 

pok disazo) dan sodium 2,6 dichlorobenzenone indophenol 

mewarnai sitoplasma Toxoplasma asal serum normal 

maupun serum imun. 

Toxoplasma mati oleh pencair bekuan, suhu 56°C sel~ma . 

30 menit, disimpan dalam · tabung atau dalam tubuh hewan 
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m,:\ t i s et e lah beberapa lamanya, menunjukkan kehilanqan 

daya afinitasnya terhadap pevJ,::\l"na fil!2thylen blue sepe1· ti 

halny~ y a ng telah menqalami perlakuan antibodi dan 

fakto~ ak s esoris. Dalam hal ini sitoplasma tidak terwar 

nai dan khromatin terwarnai. Ada suatu perbedaan, se ·-

perti halrya Toxopla~ma di dalam dan di luar sel; yaitu 

fisik mempenqaruhi bentuk intra selular seperti 

halnya orqanisme ekstra selular sedangkan reaksi 

balan tidak mempen,garuhi organisme in'l;;ra sell..llar • . Di 

lain pihak Toxoplasma yanq dibunuh dengan suhu 
() 

50 " 

selama 15-·30 menit 'a·taLl dencJan fo:ol"ITl<alin 0.2- 0.51. men ci:\ h c.m 

afinitas sito~lasma terhadap pewarnaan methylen blue. 

J ad i ' a f i n i t as 
I' 

f/ 

s~ t cop 1 a!:>tna pada . pewarna 

methylen blue bu ~ an indeks kehidupan melainkan ind~ks 

kematian. •'' 

· Ti'kLlS al bi nco de'wasa me.ngal ami i n fe ks i yang tidak 

- mematikan setel~h . diinokulasi intr~":l. 

abdomi n.al. Antibodi modifikasi sit o plasma yang tahan 

panas t e rlihat pada hari ke lima pasca infeksi dengan 

. titer . antibodi 1:16 sampai 1:64 dan pada hari ke tujuh 

meno:ppai PLlllC ak 1:~56 sampai . 1:1024 yang terpelihara 
I 

sampa( emp c:~t minqgLI. Nilai titer ahir ialah pengenceran 

tertinq g i dari serum, yan~ telah diinaktifkan 56@ r 

selama 30 menit, yang bil~ ditambahkan pada Toxoplasma 

di d4l~m we~um normal manusia dan kemudian diinkubasikan 

.. 
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satu j am 
(I 

dengan suhu 37 c, .. menaakibatkan kehilangan 

afinitas pewarna terhadap methylen blue p~da 50% atau 

l ebih Toxoplas ma ekstra selul~r. 

Pada kera rhesus hal ini tidak terlihat sampai tiga 

hari pasca inokulasi, terlihat pada pengenceran 1:4 hari 

ke lima; 1:16 pada hari ke tujuh; 1:1024 pada hari ke 

sepuluh dan 1:4096 pada hari ke21. T i ter . 1: 40'36 . 

. d i temukan juga pad a mar mot dan kel inc i yang, kebal. 

Banyak sera yang mengandung titer antibodi yang tinggi 

menunjukkan fenomena prozone, dalam sera den~an titer 

rendah kadan~-kadan~ 1•4 dan 1116 ju~a tidak efektif • 

• Sabin dan reldman (1948) menyatakan bebe rapa sera 

anti 
' 

ataLt kurang mempengaruhi dari ·50 % To~oplasma. 

Mekanisme fenomena prozone belum begitu jelas. 

Banyak.uji perbandingan sera yang bertiter 1: i6 atau 

lc-? bih jLl!Ja menun.jLtkkan kernatnl::lLtan netl"alisas i pada uji 

kul it kel i n•: i. · I-Ii 1 angnya kemampLtan net r a~.l i s ;asi karen a 

pemanasan atau pen~enceran dapat ditahan dengan penamba- . 

han serum orang normal yang mehga~dung faktor aksesoris. 

Terlihat jelas bahwa fixing antibodi komplemen berbeda 

dari keduanya~. tidak hanya~. karena munculnya kemudia~.n . te-

tapi ju~a ·kjrena sel"a yang meng~ndung titer yang tinggi 

modifikasi sltoolasma dapat dihilangkan dari . ' ik~t~n 

antibodi komplemen. 

Ibu-ibu tanpa gejala yang me1ahirkan anak dengan 

To xoplasma dan anak-anak dengan gejala yang mengarah 

,·, ·,., . 

,., 

' , ' 
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pada Toxoplasma mempunvai titer 1::256 sampai dengan 

1:16.384 telah ditemukan 2-5 tahun kemunqkinan palinq 

lama pasca infeksi. Titer 1:1G sampai 1: 64 membel" i kan 

sejarah kemunqkinan terinfeksi 6-7 tahun sebelumriya atau 

1 E".:'b i h. Ada bebe1•apa pE"~orangan tanpa se,jarah terinfeksi 

mempunyai titer 1:16 sampai 1:64. Uji ini telah menun-

jL1kkar1 lebi~1 berm.anfc:~at dC\1•i pc:~di;\ u.j :i net1·alisasi karena 

sede \·t~ana rjan cJapat dihitLln~~ kwantitati f yanq memLmqkin-

kan membedakan infek~i baru atau lama. Hal ini penting 

dalam pemel"iksaan T·=·~,;oplasm•:•sis terutama bila !Si ibu 

. dengan se .jarah terinfeksi Toxop~asma atau tidak. 

Uji ' ini dapat ~~~~ digunakan untuk survei 

Toxoplasmo~is p~da l ternak. Titer tinqqi telah . I , .. . 

1 ap.:\nqan 

ditemukan 

pada kelinci, I • marmot,ttkus dan kel"a. Dalam pemel"iksaan 

sera merpi;\ti. di Cincinati ternyata satLt ek.or merpati 

yang bertiter L:25~ ~ari dalam tubuhnya dapat diisolasi 

T. gondi i. 

Sabin Glan F~:ld rna11 0948) mengemukakan bahwa dibawah 

~ikroskop p~mbesaran 650 kali Toxoplasma yanq · dicampur 

denqan serum normal dan diwarnai denqan methylen blue, 

· terlihat membulat at~u oval; sitoplasma terwarnai qelap 

dan b~tir -butir khromatin terlihat berwarna lebih terang 

serta dikelilingi oleh zona yang jernih. Sedanokan 

.Toxoplasma · yang diinkubasikan dengan sera imun terlihat 

•lto~l~~man~~ tidak terwarnai kecuali yang berada di 
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clc:d. am sel dan khromatin tetap terwa1·nai, ' s edanqf::an 

bentuknya lanqsing. 

F"renkel dan Jacobs ( 1'358) mengemban 9kan telin:ik 

IJ (:;• •,o,~a l' ll c:':lan methlen blue denqan beberapa modi fikasinya. 

T. gondii dipelihara wecara rutin di 1 abCol' c.il 1; 0::•1' l. um 

i n •:• k ul as i ini menqhasilkan eksudat yanq 

d ar i banyak para s it dan se l -sel r ada nq . Bi:':ln y.:'lk p i':l l' as i t: 

berada ekstrasel IJer juml .-ah 3 .x lOg tiap mi 1 iliter. 

Bi <::tsanya 0. 1 ml daripenqence~an 1:40 dari f::ksudat di 

dalam larutan qaram fisioloqis digunakan untuk trasnfe1· 

YL\tin. Hal in:i c.lilakukan unt\Jk qalur PH, · AJI·-l, 113-IF', 

CH, CJ, BDA.•s, T yand qanas untuk mencit. Kc=,:.ba nyak a n 

mencit mati dalam waktu 4- 5 hari. Eksuda t r:o•? 'r'' i toneal 

inokulasi t iqa hari diqunakan untuk mt-:m qf1 i ndar i 

anti bc•d i mencit yan q serinq timbul pada h ari ke empat 

d <':In kf:? 1 i ffic::l. F'E!! f!lb i USi:~n men 0:: it c:l j, cT:\Il , jU l" k an l::;~:?b c::'l b 1 £~b i h 

aman menqambil ~airan dar i me ncit yano t1nqq~l d i <'-'lm. 

l....::ll' UtC:'\1'"1 4/. E1di:\\th <::lin l l diSO(j:it..UTI (I:::DTA) dalam ]. .;J. r· u t,:~ n qar·am 

fi si ol oois dapa t menqoantikan larutan hepar i n 1%. 

Te:1bunq YC:.If'lC:j cJl. CIUf"li::\k C:\rl harus bersilikon s.;ehi nqq a 

To xoplasma ti d a k Yu s ak oada saat dituanqkan walaupun 

kecepatan atau pada saat PE?musi nqan. 

pal'c:1Sit yanr,1 ticlak terwar-nai ke mLJd ian 

dl.temukan dalam tabunq kontrol naqatif. Seh :i rH:ICJi::\ per· l u 

dituanqk an dalam juml a h yanq sedikit larut an si likon k P 
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dalam t a bun g bersih denqan ~ atatan selur uh baqian tab~ng 

dalam k e,:;:..daan terbasahi. Larutan yanq · ber l ebih 

dituan gk an dan tab~ng dibalik dibiark a n kerinq. 

Pefiqqunaan 10% serum manusia merupakan penceqahan 

terhadap kerusakan parasit oleh larutan NaCl fisioloqis. 

Pemusinqan tidak selamanya diperlukan, serinq hasil 

penquj~ ;an dengan hasil yang baik tanpa pemusingan 

oar <ssit. • Sebenarnya hal pemusinqan itu diperlukan untuk 

dua h.:.~l. Pertama • antigen yang larut biasanya ada di 

d~lam dal~m yan<;;~ 

berva:riasi. Bi 1 a hal , i ni · terdapat dal am juml ah yang 

•: Ltkup meng i kat anti b•:•d i akan m.enqak i bat kan hasi 1 Lt,j i 

neqatif yanq salah. 

l:::edua, l·1 epar in . di pel" 1 uk·an unt uk rnenceqah penqcn..tmpal an 

eksudat, sering bereaksi denqan baqian dari pewarnaan 

m~thylen tilue menghasilkan terbaqi-baqi dalam kelompok 

sehingqa menyukarkan pembacaan dibawah mi kl"oskop. 

Pemusinqa~ mencuci Toxoplasma dari antigen yang larut 

maupun heparin. 

Faktor aksesoris dalam serum harus didapatkan dari 

serum manu~ia yanq negatif terhadap Toxoplasma. Serl.tm 

tersebut harus memenuhi sarat tertentu yaitu paling 

tidak 9 5% .parasit akan terwarnai me thylen blue set e lah 

diinkubas i kan 3~C s~lama satu jam. 

l~in ialah harus menghasilkan titer yang sama 

.. 
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pada uji sera yang telah ~iuji sebel Ltmnya. Sering 

sec•rang negatif terhadap Toxoplasma tetapi juga 

mempunyai kadar faktor aksesoris yang rendah. Sera yang 

lain mengandunq faktor anti Toxoplasma non spesifik yang 

tidak tahan panas. Di beberapa daerah kadanq-kadanq 

sukar mendapa/kan sera normal seperti yang diinqinkan. 

Serum f akt or aksesoris harus segera dipisahkan 

secepatnya dan dibaqi-bagi dalam tabung kecil kem~.otdi an 

dir,;impan di dalam suhu r~ndah C-20° C). Tut Ltpt abLmq 

seurn ha1• us rapat denqan mencelup par<:tfin •:air. 

Pemisahan serum dal~m sentrifus yang dinqin. 

F'engenc er an eksudat parasit dalam 80 % f akt c•r 

aksesori berhubunqan . de~gan penqen~eran f akt•:•r aksesc•r i 

yang diperoleh dengan jalan mencampur satu bag ian 

eksudat peri t c•ne<al denqan empat bag i a.n f aktol" ak?es•:•r i. 

Sebenarnya pengenceran lebih lanjut dari faktor aksesori 

memunqkinkan karena telah ditemukan bahwa serum 

dapat diencerkan sampai 70% dan kemudian 

diencerkan dengan menambahkan satu baqian eksudat 

peritone~l denqan empat baqian sera fakt br aksesori 

t~npa menqubah titer dari serum positif. H<n 1 in i tidak 

dianjLwkan kecuali untuk sen..tm faktc•r · aksesc•l'i dititrasi 

po:ot ens i nya. Hal ini ekonomis bila harga darah cukup 

mahal membayc:\1' nya. Darah untuk faktor aksesori dapat 

d i masuk k<an ke dal am b•::oto:•l kering dan dibi<arkan 
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t> er aq 1 t.t t i nasi , ~tau ke dalam botol yang mengandLtnq 

antikoagulan asam sitrat, atau di defribrinasi. Hal in i 

tergantunq perorangan. Akibat stc)l"um di 

tidak menimbulkan penqaruh pada faktor aksesori. 

Pekel" ja.:m ini sebaiknya dilakukan di dalam keaclaan 

tertutu~ terhi ndar dari kemungkinan kontaminasi pad a 

O:•PE'l" iii\ t O l" n y c-::1, Semprit satu mililiter dilenqkapi .jarum 

· p a nj;ang men•:ampur suspensi 

Toxopl asma denqan serum faktor aksesori secara hati - hati 

dan menyebarkannya pada tabung-tabung lain. 

F'e.nq quna.an jarum nomol" 26 C:f.?nderunq untuk 

menqhancu rk an sel - sel i~duk semanq dan membeba s k,a,n 

Toxoplasma yan~ masih berada di dalamnya AAelama sebaQian 

atau seluruh inkubasi sehinqqa te~bebas dari penc:laruh 

antibodi ya ng munqkin ada. Si s a !3 U S PE'~ nsi To~;opl asma 

d~ngan serum faktor aksesori diinku!Jasikan se!J;aqai 

tambahan kontrol negatif. 

FrE·nkeJ. dan Jacobs C1~~8 .l meny. at · ' · ~n ~ . r.~ r :. ,,. bahwa adanya 

fenomena prozone umum terjadi pada serum yang bertiter 

tinqqi diuji. Biasanya prozone tidak lebih tinggi dari 

' 1: 128. P roz one yang tertinggi yang pernah diamati ialah 

1~10~4. dalam serum yang de~gan uji pewarnaan mempunyai 

titer 1:1.000.000. Hal ini terjadi pada serum bayi umur 

tiga b~lan . dengan Toxoplasmosis neo f 
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Uji pewarnaan modifikasi Fr~nk e l dan ( 1 '358) 

secara rinci adalah sebagai berikut: 

1. Penqen c e ran dua Cempat) kali serum d a l a m li::l rut,::\n 

qar c:.<.m Hasil penqeno:eran s e rum yanq a kan 

diuji tersebut dibaqi dalam 0.1 ml di dalam t ~ bunq yanq 

terpisah . . Serum positif yang d.i~:.i a pka. n 

serupa sebagai s erum kontrol positif. T;abun o 1 ~:\i n 

dise diakan untu k diisi dengan larutan Na.C l 

sedanqkan tabun q lain laqi diisi denq a n Sf:? l'"U irl 

akses ori s ebagai serum kontrol neq a tif. 

2. Eksudat periteoneal mencit y,';l nq diinf e l :: ~:;i 

tiga hari sebel 1.1mnya diambi l 

juga 

f a kt Col" 

c:lf::~ nr;Jan 

d·e nqan 

paras entesis abdomen . d~nq~n aemp r it y.:~ nq tii G.' I't<~q u rlc':lkan 

jarum dan berisi 0.01 ml heparin 1%untuk t i a p 0.1 ml 

eksudat y a ng diambil. 

3. Cairari ter s ebut dieno:erk~n · lima kali cJ i 

t abung yang dilapisi silikon dengan 1 .~r ut an 

fisioloqis. yanq menqandunq 10% serum or anq . 

dalam 

NaCl 

Cairan 

eksudat yang telah dieno:erkan kemudian di sent rifus d1.1a 

menit dalam sentrifus. 

4. Supernatan dibuanq. Sedi ITH~ n y c:,\nq tf:' 't'' t i nq qal 

d it a mbc?.h larutan serum faktor ak s e s ori GO i'. d i 

1 a}·utan Qc::\ram lima mililit e r unt uk 

mil i liter Sedimen disusucen s ikan 

c1.::. larn 

tiap 

c1alarn 

1 .El.r ut an ,serum deng ;~n menqo:u: •:•kn Y•'l pi?l c'1:\ n -p l;) l .::1.n. 

di s ebut suspensi Toxoplasma-faktor aksesori. 

Ha l ini 
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5 • . 0.5 ml Sl.l sp ~=m ~:; i Toxoplasma-faktor akSE'ISOY i 

ditambahkan ke dalam tabung-tabung yan~ sudah disiapkan 

dan bel' i si. 0.1 rnl .serum y.:m<;:t ak<an diu .ji . • 

E,. Serum diaduk denqan suspensi Toxoplasma-faktor 

aksesori dengan hati-hati kem0dian ditempatkan di dalam 
' 

~7° -. 1 . . penanqas air den~an suhu ~ L se ama satu Jam. 

7. Setelah diinkubasikan, tambahkan 0.1 ml lal~ut;~n 

pewarna methylen blue. Tabung kemudian dikocok untuk 

meratakan penyebaran jat warna. Sediaan lalu diperiksa 

di bawah mikroskop dan jurnlah parasit yanq terwarnai dan 

•· I t tidak terwearnai dihitung. 

8. Titer serum. Lal a~1 penqen•:e1~an serum asal yang 

membverikan 50% parasit tidak terwarnai. 

(1970) mengadakan Denelitian pengemb a nqan 

tehnik p e warnaan Sabin dan Feldman d enqan menqqunakan 

cara mi krotitrasi sera. Ia menqemukakan beberapa cara 

pengambil an bahan eksudat maupun alat-alat, jumlah sera 

maupun tehnik pelaksanaan yanq sedikit banyak mempunyai 

perbedaan den qan tehnik yanq dikemukakan terdahulu. 

Galur Toxoplasma yanq diqunakan Kitteman C1970) ialah 

qalur Bk CDavel et al. 1948) yanq dlp~lihara pada mencit 

galur NMF.:I . (Zentl~c:dinsti tut fur Versuchst'.ierzucht, H ,:~n-

nc•ver-Li.ndenJ. Mencit denqan berat kira-kira 20 G dii-

nokulas i denqan fl.B juta Toxoplasma intra peritoneal. 

men~it dibunuh dan dua m11iliter 
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larutan garam f i S i Co 1 O:•Q i S (pH 7.2) cli s u n t i k a n ke 

dalam intra peritoneal, kemudian isi o:air <::<. n Dl?"r" i to:•neal 

eli sedo:ot. Sebaqian o:airan terse but di s u tik a n kem b a li 

mencit y~ng b~ru sedangkan yan q untuk 

pemeriksaan Sab i n dan reldmMn. 

Sera fakto:or akseso:oris disebutnya sera a.ktivator 

di ambi 1 dari orang yang eli dalam uji st.:-be l umnya 

menunjukkan beb~s antibodi terh a dap Toxopla sma . F:eaksi 

sera tersebut paling tidak memberikan pewa rn a a n n a da 90% 

Toxoplasma setelah inkubasi bersama sera d a n diwarnai 

dengan methylen blue. 

c. 

Sera disimpan di dala m suhu 
() 

-20" 

Sera yang akan diperiksa diina ktifas i d a l am pe n a n q as 

air selama 30 menit suht.l o:::" Eo .J ., c. P o:os;p c\ t; buffer 

fi si olo:ogis pH 7.2 diqunakan untuk penq e no: eran eksudat, 

sera pada penquji~n. Bahan pewa rnaan me thyl en b l ue sama 

dengan bahan Sabin dan ~eldman (1948) y a n g d i bua t dalam 

keadaan segat". 

Plat mikro:otiter plastik denqan bentuk U p ada d asarnya 

diqunakan untuk pengeno:eran sera yang diuji. Ti a p plat 

mengandunq 8 X 12 sumur denqan kedalaman 6 mm da n isi 

0. 2 ml. 

P ipet mikro dengan ukuran 0.05 d a n 0.025 ml di q unakan 

unt u k penqukuran bahan pemeriksaan. Pel e ngk a p l a in dalam 

p e me riksaan ini ialah pengaduk mikro b e rukura n 0 . 0 5 dan 

0.025 ml dengan gaganq penqaduknya. 
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Kitteman mengemukakan dua penqujian yaitu penqujian 

pendahauluan dan penqujian utama. 

Penqujia~ .pendahuluan menentukan variabel faktol" 

eks1...1dat dal~m hal ini dioerlukan serum 

bak1.1 (misalnya dengan titer . ' 
1 : l(H)C)) • bak1.1 Ser1.1m 

· dien•:erkan 1:32, 1:64, '1: 128, 1:256, 1:512 dan 1: 1 o·oo. 

Pada penqenceran 2, 4 dan 6 dibuat empat be:w is denqan 

akti f,':lto:or rJ i eno: er kan dan tidak d i en•: er kan, eksudat 

dieno: el'kan dan t ·idak .diencel"kan (tabel 1). 

Tabel 1. S kema uji pendahuluan 

Bar i s 1. Baris 2 : 

Akti v atol" diencerkan 

E~:: sudat Eksudat 

tidak di-: diencel"-
t::·~no: er kan kan 

Baris 3 Bal"is 4 

A k t i vat Cor tldak 
d i t-.:?n o: er k ;::u .. ·' ..... .. ... ................ . 

Eksudat : EH~udat 

tidak di - :di~no:er
eno::erkan :k,::~ n 

Pen q n•: •::::?r an 
........ ..... ~J.:.U~ ............. . 

.......... ........ .................. ............ I ............ - ............................. . . ... ......... ................... "'" ·-·'. ... .. ., ............ ~ .. . 
1 : 6 4 ·II· I 1 : e. 4 1: 64 1: 64 

1 : 25E ·~· 1:256 1:256 1:256 1: 1. 000 

1: 1 (H)()* l 1:1000 . l.: 1000 1:1000 : 1:4000 
I 

··-· ··· ~ ~· ·· ..... ..... ·~·· •···· ··-- I . 

* penqencer an sera baku. 

30 

Uj i pendal1ul uan d i masuk kan dal am PE•nanqas ail" selama 
() 

rr1er1 it pad a suhu 37 ·• Methylen blue ditambahkan dan 

d ibawah mikl"oskop dengan pembesal"an 400 kali. 

Penq enceran yanq dipilih ialah penqenceran 

jelas memberikan parasit yanq t~rwarnai 

• 

Yi'='f'lc:l 

1 ebi h 

j 
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b anya k dari pada yang tidak t~rwarnai. Mi S i3l nya pad a 

1:1000 terlihat masih banyak parasit yanq 

tidak terwarnai sedangkan pada penqencer an 1:4000 ba-

nyak parasit yang terwarnaii maka pada p e n qericeran ini 

konsentrasi serum aktivator dan eksudat perit o n ea l diqu-

nakan pad uji utama. Pada serum aktivator 

eksudat parasit yang tidak terwarnai palinq banyak 10 

dari 50 Toxoplas ma. 

Ada dua cara utama yang dikemukakan Ki tten 

ialah cara tradisional dan cara mikrotitrasi. 

(197(1) 

Cara tradisional lima tabung reaksi dan masinq - masinq 

tabung diisi denqan 0.15 ml larutan buffer. F'ada tab\.tng 

pertama ditambahkan 0.05 ml serum pasien yanq akan 

diperiksa dan campur, kemudian buang 1.0 ml .:.ampuran 

ter s ebut sedanqkan 0.05 ml campuran ini dit amba hkan ke 

dal am t abung . _,anq kedua. . Di d.::~l r,\J!J tabunq kE~r.Ju,:;.. d i •:amPLlr 

sampai merata dan kemudian buanq 1. 0 ml c ampul" an 

tersebut sedanqkan 0.05 ml lain dipindahkan p ada tabunq 

ketiga. Di dalam tabunq ketiqa campuran terseb ut dikocok 

sampai merata lalu 1.0ml cairan tersebut dibuanq, 0.05 

rnl campuran dipindahkan pad~ tabunq y an q keempat 

demikian seterusnya sehinqqa ahirnya di 

tabung hanya terdapat 0.05 ml campuran. 

diencerkan berturutan dalam tabung ke-1 

S~rum telah 

5 masing-

masinq 1 : 4. 1: 16. 1: 64. 1:25G ~an 1:1000. Tahap 

selan.tutnya ialah menambahkan 0.1 ml serum aktivator dan 
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0.05 ml eksudat ke dalam masinq - ma s inq tabunq sehinqqa 

penqenceran ahir dari serum pasien berturut - turut l:lE.~ 

l: E,4. 1: ;~~:)6. 1:1000 d;:ui 1:4000. 

Selanjutnya camouran tersebut diinkubasikan di dalam 

l ~·7° -. 1 ...., . . t denqan sus~u ~ L se ama 0U men1 • ~set el ah 

itu diambil satu tetes campuran diteteskan pada qelas 

objek dan ditambahkan satu tetes pewarna i.al'Utan 

meth yl r:m blue. Kedua tetes tadi dicampur dan ditutup 

, dengan gelas penutup selama 5 - 10 menit, lalu dilihat 

. 
di baWrl\ h mi kr C•SkC•P. Titer serum yanq diperiksa ialah 

pengenceran yang m~sih memberikan Toxoplasma terwarnai + 

30 dari 50 parasit. 
I 

' Cara mikrotitr~si adalah sebagai berikut: 

Ke dalam tiap sumur plat mikrotiter dimasUkkan 0.05 ml 

1 an.1t an t;H.I f fer. 

ditambahkan ke dalam sumur · pertama dengan menqgunakan 

mi kr od i 1 ut er atau mikr opipet. Serum lalu diencerkan 

seperti p ada penqenceran uji tradisional di a~as sampai 

dengan s u mu r yanq ke 12. Ke dalam sumur yanq ke 2.4 .6,8 

dan 12 ditambahkan 0.05 ml serum aktivator dan 0.05 ml 

eksudat. 'Dal am hal ini pengenceran serum men c apai 

i 1 : 1 E.(:;oo. Isl plat mikrotiter dikocok denqan menqqunakan 

alat penq ~nduk vi~rator 3-4 detik atau secara manual 

den~~n man~~erakkan k~dua arah yanq berlawanan dengan 

hc':\ti-hati.. Plat mikrotiter dimasukkan ke dalam 
.. 
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· • b t ~7(-_> 0 1 "- ·t· 1n~u a or _ se ama ~u men1 • 

F'e'mba•: aan hasi 1 pen~ujian sam a •:at· a 

tradisional di atas yaitu denqan penambahan pewarna 

methylen blue dan dilihat dibawah mikroskop. 

Uji kulit Toxoplasmosis. 

Frenkel dct\n J a•: o:•bS ( 1':158) menqemukakan uji kulit 

U.ji kulit Toxonlasmo~is adalah reak~i 

tipe tuberculin dan oembacaan dilakukin 24-48 jam 

b:~ rnudi an. 

Toxoplas~in Cantiqen Toxoplasma) dapat dip e roleh dari 

membrana chorioallantois embrio ayam yang terinfeksi 

a tau dari cairan exudat peritoneal men'•:: it yang 

terinfeksi. Sumber yang digunakan dalam hal ini ialah 

eksudat peritoneal mencit yang terinfeksi. Cairan 

eksudat tersebut eli kumoul kan d a r i _ beberaoa men•: it dan 

. cl i s~~nt 1" fus, kemudian supernatannya dibuan~. Sedi nu?n 

yanq menqandung banyak leukosit dan jut aa.n oa.rasit 

disuspensikan kembali di dalam sepuluh kali berat 

sedimen larutan garam NaCl f i S i o:•l o:oq i S • · So,_tsoensi 

t er sebut lalu dibeku-cairkan sepuluh kali dan 

disentrifus dengan kecepatan tinggi untuk memisahkan 

semua bah an part i kel • " Cai ran !::>uper nat an di st er i 1 kan 

dengan ira.diasi sinar ultraviolet <!:It au dengan 

diinkubasikan ~ersama 1% fenol yang .kemudian · diencerkan 

1:100 dan 1:1000 di dalam larutan qaram NaCl fisioloqis. 
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Konsentrasi. fenol ahir disesuaikan mt:.>n .iac:l i 0. 1/. . . 

F'enqeno: e1· an 1:1000 ialah larutan aritiqen yang biasa 

digunaki!\n . Hausi 1 uji kulit positip bila tE.>r ,jacli 

indurasi dan eritema pada daerah injeksi intradermal 0.1 

ml anticen Toxoplasmin. 

Sensi t iv itas kulit timbul kemudian s etelah antibodi 

yang diu .ii pewarnaan. Tolentino dan . Razzi Ci950) yanq 

dikutip oleh .Frenkel dan Jacobs (1958) menyatakan bahwa 

ter .iadi korelasi terbalik antara hasil u,j i oewarnaan 
. ' 

denqan uji kul it. Sensitivitas yang lebih rendah pada 

uji . kulit berhubunqan dengan lebih serinqnya UJl 

pewarnaan yang tinqgi. Sensitivitas kulit dapat ada 

' cukuo lama di dalam tubuh walauoun tidak seperti lamanya 

l..l.h pewarnaan. Dari penelitian teYdahulu 

S1~ pa~ien yan~ positif uji pewarnaan 

menunjukkan sensitivitas terhadap uji kLtl it. Jac•::.bs 

et. al (1956) dikutip oleh Frenkel dan Jacc•bs ( 1 '358) 

melaporkan bahwa bila batas positif titer uji pewarnaan 

1 : 64, 81 I. diant~ranya menunjukkan sensitifitas kulit. 

Bila bata s positif titer u.ji pewarnaan 1:32 dan 1: 16 

maka 80/. dah 76/. menunjukkan sensitifitas kulit. 

Uji seroloqis Toxoplasmosis lebih lanjut dikembanqkan 

oleh Jacobs dan Lunde (1957) dalam usahanya menqisi 

kekUl'anqan uji sebelLlmnya. Uji pewarnaan merupakan uji 

v~ng Sc~nq~t spesi f i k dan ~nt i bc•di yan~t d i deteksi be-r ada 
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dalam waktu yanc1 l.:una di dalam tubuh induk s em."l.nc~. Uji 

pewarnaan ditinjau dari sudut praktis kuranq beqitu 

mr:?nqunt unq kan sebab memerlukan parasit . yanq hidup yanq 

memerlukan pemeliharaan secara terus-menerus dan hati-

Hal ini tidak munqkin dilakukan di lab o ratorium 

yang ~;;ederhana, biasanya dilakuka~ hanya di lembaqa 

peneliti~n tertentu saja. Ja•:obs dan Lunde (1'357) 

melaporkan tehnik Gji hemagglutinasi Toxoplasmosis untuk 

men c oba menqgantikan atau menqisi uji yang 

tidak daoat dilakukan di laboratorium biasa. 

dc:.w i uji hemaqqlut i ne:,si pemak.:d an 

fenomena bahwa sel darah merah yang disensitisati pa.d.:o. 

·, suatu antigen menjadi peka terhadap antibodi yanq 

homolog. Antigen polisakharida daoat mempengaruhi 

sen ~; i t i sasi ini tanpa perlakuan. _pendahuluan pada sel 

darah merah. Antigen protein dapat mensens i t i sasi sel 

setelah sel tersebut mengalami perlakuan terlebih dahulu 

• denqan larutan asam tanin encer. Dalam h<Ol.l ini 

diperlukan absorbsi terlebih dahulu serum yang akan 

diuji dengan sel darah merah yanq tidak disensitisasi 

untuk menqhilanqkan antibodi yang tidak spes i fik. 

Sel darah merah berasal dari do:omba yanq diambil 

1 c":\nqsunq dan ke dalam gelas e rlen 

bersilikon serta berisi 1.2 volume larutan Als e ver tiap 
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satu · volume darah domba. Darah tetap berada di d;:~l am 

larutan t: E•rsebLtt sampai dipisahkan dan dicuci denqan 

larutan NaCl fisioloqis. 

Pt.~kat diencerkan denqan 30 - 50 ml larutan buffer NaCl 

fisiolaqis denqan pH 7.2 sebaq~i kansentrasi yanq opti-

mal di d~lam pengu.iian. 

Sel d,:'l\" dh mer ah yanq d i eno:: er kan di o::: ampur· r:;ama ban yak 

dengan laru tan asam tanin 1:20.000 diinkubasikan di 

37° C selama 15 mel1 it. Sc·?l 

dipis<:~.hkan , dan dicuo:i dEmqan jalan sentrifugasi dan 

pencucian deng an larutan qaram fisioloqis pH 7.2. 

Sel darah merah lalu disuspensikan denqan 1 .::\ ·rutan 

pH 6 . 4 4 ml pH .G. 4 I 
qarar~ fi~iologis dan disensitisasi dengan antigen pada 

larutan bufe r f i si col cog is, 1 ml a.nt i qen dal am 1 c.~r utan 

qal"am 'ti ~:;i ol O:.:oqi s, 1 ml sel darah merah yang telah 

diperl a kuk a n d~ngan asam tan in. Campuran ini dibi ,:\l"kan 

pada s uhu kamar 15 menit. se.l dal" ah rnel' ah 

dipisahkan denqan sentrifudasi, di d;,:~lam 

serL.llll l.::t;1l. :i. no:: i dalam larutan fisioloqis 1:100 

darah merah yang telah disensitisasi ter~ebut diencerkan 

di daL:\In 1 ml lar·utan serum keli nci nol"mal 1:100. 

Serum v <-~. nq di~·1unakan c.li dalam uji hal"LlS diinkat:i.fasi 

p ad a 
() 

suhu 55· C selama 30 menit dan ciab s orbsi 

d~nqan s al darah merah sama banyak untuk menqhi 1 anqkc.1n 

yanq hE~ tp ·('olon. St'?l"Wn yanq akan cliuji 
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diencerkan di dala~ serum kelinci 1:50. 

Uji ini dilakukan denqan menambahkan 0.05 ml se l darah 

meY <..'l. h yan~1 ci i sensi t i sasi pad a masi nq-masi nq 0. 05 serum 

y a ng diencerkan yang diuji. Campur <1n t er stJIJut d i koc o:ok 

() 
dan diinkubasikan 37" C selama 2 jam. Kemurl i an hasilnya 

dibaca dan dikoco:ok kembali serta dibiarkan di dalam suhu 
' 

kamar selam satu malam atau lebih. Tabunq l'f.?ak s i yanq 

diqunakan berukuran 12 X 75 mm. 

Antigen 

Antigen dibuat denqan melisis Toxoplasma di dalam 

aku ;adest i 1 ;:~t a. Parasit dipanen dari •: ,:J. i ·r" .::>.n e ksuo:la t 

mencit yanq telah diinfeksi sebel Ltmnya 

dimasukan ke dalam tabung yang berisi larutan buffer 

qaram . fisiolo::ogis pH 7.2. Tabung tersebut d i se.•nt r i fLts 

dan supernatannya dibuang. Tabunq t~:?Y sebut l al u 

ditimbanq dan akuades 10 kali berat endapan paYasit 

dltambahkan ke dalamnya. Endap;:~ri parasi t teYsebut 

~u~mbali dan disimpan di dalam suhu c:-0 
...J c 

selama palino tidak 18 jam dan kadanq-kadanq sikocok. 

Bahan padat dipisahkan dengan jalan sentY i fugasi dan 

supeYnatan diambil diqunakan sebaqai bahan antiqen. 

Bahan antigen di dalam tabung yang baru, ditambah 

laYutan qaYam NaCl 1.7% sama banyak sehinqqa antigen 

i ni sekaranq kira-kira mempunyai kadar 1:20 C berat I 
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dari parasit semula yang dipanen tetapi hanya 

dalam bentuk komponen yanq larut dalam akuades. Bahan 

() 
antiqen ini disimpan dalam suhu -15- C sampai diqunakan. 

Pembao::aan hasi 1 u.ji dilakukan secara makroskopi s . 

kh -.:'1 ·::;, dar i hemagqlut.i.n.asi terb e ntuk pada dasar 

tc:.'lbunq ya nc:1 c:lc::\ Pc:\t ditJ<:tca denqan cnenqqunak i:\ n bantuan kaca 

pant .. ul. Po la ini dinilai denqan d erajat+l sampai d e nqan 

+4. i al ah 

dimana kira-kira 50% sel merah 

menqal a mi aqql ut inasi. 
' . ' 

Lund t:~ de-an J ac.-~:;obs ( 1 '3 ~)8) spesifisitas dan 

sensitifi tas hem~gglutination den ga n dasar pemb a ndin q 

.uji Tehni k clan bahan ya nq diqun;::~kan ~:::, a ma 

den cl an J .:~ o: •:oiJ s d an L u n d e ( 1 '3 57 ) , k f:? o:: u <::tl i c:lalam J. ,;:,i-- ut an 

qaram f i s.; i eo 1 oq i s. l.:w utan buf f er 

' 
f i ·si oloqis pH G.4 C2G.7 ml Na;:HF'04 M/15; 7::J. 3 ml 

r1 .1 15; 8.5 G NaCl; H20 q.s. 1000 ml), 1 i:\ 1' l.lt c7:\ll 

buffe r 0 <1i'am fisioloqis pH 7,2 (72.0 m.l. Na;:HPO.:p 28.0 ml 

Tiap 

lisi s Toxopla~ma diuji terleblh dahulu secara t er pisah 

clenqan . s e::>r· t.un yanq di ketahui ti te1·nya Ltntt.tk mt:a nentukan 

d:i.mana .>~kciiln m~mSerikan titer 

clc~nqan ti t er· Ll j i pewa1' na a n. Antiqen ter sebu t 1 <::11. u 

makslmum sebelum dicampur c.tr:! nqan 

•·I• 
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antiqen lainny;::~. 

contoh dience~kan emoat 

sehin(:lqa penqen•:er.::~n 1:4, 1:15; 1:64 dan seteYus nya. 

Hasil kE•si mpul an 

adanya peY ses u;::~ ian yang baik d;:dam ~1 a 1 titer po:•Si t if 

(j a n negatif antaYa uji pewe11-naan d e nqan uj i 

• 
h e magglutina s i pad .-a seya d;ar ah 121 o:oy ,;o,ng a. ~:; 1 i Trinidad. 

( 1'985) mf~nqf..;)mukakan Llj i i ndi l"ect 

hemagglutination (Liji h(~maqq l uti nasi 

To ~;opl.::ISm<::l) ber i kut. ko:ont y ol t er d i r i 

dar i bakan kr.~Y" i n~r bekLI sel daYah merah domba yanq 

stclbil. Sel absorpsi terdiri dari b a han keri nq beku s el 

Larutan buffer mempunyai pH 

8. 1. St: 1· a k o:•n t l" o l t ~'? r cl i r· i da~i sera positif dan neqatif 
I 

Toxoplasmosis dalam bentuk kering beku • 
... 

CaYa yanq digunakan dalam ~ji To~;opl asmo~; i s ini 

m•?nqgunakan cara mikrotitrasi. F~eagen 

dio: a mpur denqan ~;erum yanq akan diuji c1i d <0.'\l C:lfll sat u 

sumur. Adanya •~nt i bc•d i soesi f i k dal am ser urn nH .. "!nyebabkan 

telah disensitisasi s ehinqqa te~- .jadi lah 

c1qq l uti nasi. Di 1 a ~•e~1· um neqa t if, sel daY ah akan 

menqendap di dasar sumur membentuk kahcinq atau cincin 

pad a t mer c".\h. yang tidak spesifik dideteksi 

dengan d a n sel plastik 

mikrotite1· denq;::~ n cla s a1· bE~l"bf:Jntuk Lt at:cRl.l V 
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d i c:n.m c:d:: <..'1 n .u 11 t u k u j i i 11 i . Dalam uji i11i dlbagi atas tiga 

tahap penqujian. .Tahap pertama ialah u .ji sarinq, tahap 

kedua uj i kwantitatif dan tahap ketiqa uji 

titer- tinqqi. 

UJi 1Uu"ing. 

1. M~kropipet 25 mikro1iter diqunakan untuk memnqambil 

mem indahkan ' 75 mikroliter- larutan buffer pH 

8. l ke da lam sumur kesatu dan 25 mikr-oliter rnasi nq .. -· 

masin~ ke da lam sumur keempat sampai denqan keenam . 

. -. 

..&::.. 25 mikroliter serum yang akan diuji dipindahkan ke 

dalam s umur pertama dan denqan men9qunakan mikrodlluter 

nu:?l' at a 1 al u pi ndahk.:::m 25 m i k l' ' o l 'i t e l' 

.' •: ampur an ini ke da1am sumur kedua~ ketioa dan keempat. 

Campuran is i sumur keempat diaduk d a n 25 mikro1iter dari 

•: amp u ~- a.n tersebut dipindahkan pada sumur ke lima. Di 

d a lam s umur kelima campur baik-baik isinya dan denqan 

rni k~·o:od i lu tt:~l' 25 mikroliter campuran i ni kc·:~ 

dalarn ;:-, urnul ... keenam clan di aduk baik ·-- b<.:dk~ ~:~i mikl··o::.oliter-

campuran sumur keenam dibuang . 

25 mikroliter larutan buffer dimasukkan ke dc"::\1 am 

masinq-masin q sumur- kedua sampai denqan keenam. 

4. 50 mi kroliter reaqen kontrol dimasukkan ke dalam 

sumur kadua setelah dikocok baik-baik. 

""' ,.J • Rea~en Toxoplasma dikocok dan 50 mikroliter 

tftr&ebut ~i masukkan ke dalam masing-masing sumur ketiga 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



168 

sampai dengan keenam . 

6. Plat mikrotitrasi diqoyanqkan denqan t~nqan atau 

menqgunakan mikroshaker. 

7. Plat mikrotitrasi ditutup denqan palastik atau 

qelas dan dibiarkan di dalam suhu kamar denqan tempat 

jam. Setelah itu dibaca hasilnya. 

Uji kwantitatip 

1. 75 mikroliter larutan buffer pH 8.1 dimasukkc'1n ke 

·da.lam sumur 1 Catau 50 mikroliter bila sera yanq 

sudah diabsorbsi) dan 25 mikroliter masi nq--masi nq ke 

dalam sumur 4 samoai · denqan 12. 

2. 25 mikroliter ser um tersanqka dimasukkan ke dalam 

sumur pertama dan dicampur merata, kemudian pindahkan 25 

mikroliter campuran tersebut ke dalam masinq-masing 

sumur 2,3 dan 4 dengan mengqunakan pipet mikro. (50 

mikroliter bila diqunakan sera yanq telah diabsorbsi). 

3. 25 mikroliter larutan buffer dimasukkan ke dalam 

sumur 2 sampai denqan 12. 

4. Reagen kontrol dikocok dan 50 mikroliter cairan 

tersebut dimasukkan ke dalam sumur 2. 

c:
.Jo IHA Toxoplasma dan masukkan 50 

mikroliter ke dalam masinq-m&sing sumur 3 sampai denqan 

G. Selanjutnya sama denqan cara u,ji sal"inq tahap ke . . 
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c;J a n 7. 

Uji kwantitatip sera yang bertiter lebih tinggi 

1. · :25 m:i kro::•l iter larutan bL<ffer dimc~sukkan ke d i:~l.:il m 

masing - mas1nq sumur 8 sampai dengan 1:2. 

:2. 50 mi kroliter serum yanq telah diabsorbsi dimasukkan ' 

ke dalam m~si ng-masi ng 5Umur ke 1 dan 2. 

3. 25 mikroliter serum dima$ukkan ke dalam masi ng-

rnas ing surnu1·· 3 dan 4 . lsi s umur ke ernpat eli ko:.:oo:ok dan 

pindahkan 25 mikroliter ke dalarn s umur ke lima. Dalam 

s urnur ke li~a isinya dikoo: ok kemud ian 25 mikJroliter 

dipindahkan ke da1am sumur ke enam demikian seterus nya 

sampai denqan s umur ke 12 dan 25 mikroliter dari S l .lffiLlr 

ke 12· d ibua ng. 

·4. 25 mi kro liter larutan buffer pH 8.1 dimasukk an ke 

dalam masinq-masing sumur ke 4 samoai denga n ke 12. 

C:' 

~'· Reacen kontrol dikoo::ok d an 50 mi kr oliter di ma~:;ukkan 

· ke dal a m s umur k8 s atu. 

E,. 

dimasukka~ ke dala m masin q - masinq s umur 2 s ampai 

.. 
7. Sel a n ,ju t nya sam a d e n<,:~an t ahap ke 6 dan 7 uj i sari nq . 

. , Uji kc•ntrol 

Dal am t :i a p se1·· i penqu,j i an cJL<a ba1r i s !:5UII1Ul" ol at mi k1•·co 

di isi denqan kontr o l untu k reaksi kontrol pembanding. 

1 
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Baris A 

1. Serum kontrol Toxoplasmosis positip diqunakan dalam 

hubungannya dengan uji kwantitatip. 

Baris B 

75 mikroliter larutan buffer pH 8.1 d i m.::1su'k kan ke 

dalam sumur ke satu dan 50 mikroliter masinq - masinq ke 

dalam sumur ke 4 dan 5. 

25 mikroliter serum kontr0l Toxoplasmosis neqatip 

d i m,::\suk kan ke dalam sumur ke satu. MikYodilutet· 

rn:i. krol i tel" d i t.~unakan untuk menc~aduk . dan memi ndah kan 

mi kr•:•l iter •:amour an tersebut ke sumur ke dua dan ke 

tl.qa. 

4. 25 mikroliter lerutan buffer pH 8.1 dimasukkan ke 

dalam masing-masing sumur ke 2 dan 3. 

5. Reagen kontYol dikocok dan masukkan 50 mikroliter ke 

dalam masing-masinq sumur 2 dan 4. 

E.. Reagen IHA Toxoplasma dikocok dan masukkan 

mikroliter ke dalam masing-masing sumur 3 dan 5. 

7. Selanjutnya sama denqan tahap ke 6 dan 7 uji sarinq. 

Pembacaan dan Penilaian Hasil 

has;i 1 d i 1 akuk.::~n denqan mf-'-'1 t::.t aki:.ifl plat 

se•:.:.'l.ra hati hati di atas cermin pembaca. F' e mbacaan 

dap<:!l.t juga dilakukan dari penqamatan dari atas dengan 

latar bawah putih. 
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Lapisan a~lutinasi yanq tipis tersebar 
merat ~ pad a permukaan dasar sumur, batas 
tepi biasanya tidak rata, atau aqlutinas i 
men\..Jqt.linp;;\1 • 

Laoisan aglutinasi tipi s hanya menutupi 
sebaqian p e rmukaan dasar sumur. 

Lapisan aq lutinasi tioi s dengan cincin 
merah yanq s emo it, aglutinasi sama atau 
l ebU1 d ,::\l" i ? O I. 

F'emb.e ·ntukk ,::\ n •:incin yang jelas 
tanpa adanya lapisan aqlutinasi. 

Pe~bentukkan cincin · yanq menonjol 
denqan pinq~ir yq halud atau 
cincin mml"ah kecil t~noa lapis 
aql uti r·,asl . 

positip 

positip 

positip 

negatip 

negatip 

Hasil-hasil har us dlj4barkan se~ubunqan d e nqan qambar a n 

kontlreol n eqat j_ p . 

Titer 

1 : lE. ,.-, 
..;,~ EA 1:28 256 51G 10:24 

~ila h asil uji sarinq peositip maka uji kwantitatip 

sebaik nya seqera dilakukan. 

Aql uti nasi !:; sbai kny,;:~ ter ,j<adi Dada sumur kedl.lii:\ 

·. uji serum yang diabseorbsi sekali laqi. Dalam uji 

saring hanya ~0 mikroliter larutan bufer pH 8.1 dimasuk -

karl ke dalam sumur pertama. tetapi 50 mikr.oliter serum 

<:>.kib at ab ~;o ·(b!~:; j. 
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Eval uasi di::\l::_~at _juqa di 1 akukan dal am clu.;:~ ~-:; er i pal'alel 

B1la titer seri dengan reaqen Toxoplasma paling tidak 

dua kali lebih tinggi dari pada seri 

kontrol, hasilnya dianqgap positip. 

Bila reaksi positip tel'jadi bahkan pada penqenceran 

tf? l'ting~:li, uji harus diulanqi untuk menentukan titer 

yang jelas denqan cenqenceran yang lebih besar. 

F.H 1 a Ltji 

konsentrasi yan9 lebih tingqi (dari 1:4) untuk p e ngujian 

sera dari bayi yang baru lahir. Dal am hi:.\1 ini 

diperlukan absorbsi dengan menggunakan sel 

untuk Cellognost Toxoplasmosis denqan tujuan 

menghilangkan aglutinin. 

Absorbsi aglutinin yang tidak spesifik. 

Camcurlah 

200 mikroliter serum tersan~ka denqan 

50 

SLlhl,..l 

mi kr•:•l iter sel absorbsi · Ltntuk 

dan biarkan selama 30 menit di 

kama I" 
(') 

(+15" c sa.mpai .... ·~·.::::() L"') - ... kcu:ok 2 

selama waktu tersebut. 

selalu 

untuk 

dalam 

3 kali 

Tamb<:thkan 150 mikorliter larutan bufer pH . 8.1, dan 

sentrifus dua menit dengan kecepatan 2000 rpm. 

Ambil 50 mikroliter supernatan s~baqai serum (penqen 

c e ran 1:2) k e dalam sumur pertama, dan lanju t k a n seperti 
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uji sarinq dan uji kwantitatip. 

Buanq sedimennya. 

1'1alma di agnost i k 

Reak s i positip dimulai pada penqenceran serum 1:64 

mempunyi:ili ·art i d i <aqn•:•st i k. Hal ini 

infed:: si ,' y.:mq sudah · lama maup1.1n infel::mi · yang bo:\rll 

t er jad i. Bila infeksi yang terjadi baru-baru saja dicu-

riqa1~ diagnose serologik akhir dapat diputuskan denqan 

.jalan menqadakan uji serologik dua kali b~rturutan de-

ngan interv~l 2 - 3 mingqu. 

menunjukk~n infeksi akut. 

Bila titer nail:: dua tinqkat 

Dalam keadaan infeksi yang baru saja te~jadJ uji 

~1emagg 1 ut :i nasi munqkin tidal:: mampu menunjukkan titer 

atau anak yang baru berumur di bawah satu tahun. Bila 

dalam keadaan tertentu u,ji IHA menunjukkan neqatip 

. tetapi ke curuiqaan terhadap Toxoplasmosis tetap, maka 

perlu di~d akan uji yan~ laln seperti uji immunofluoresen 

dan uji i rnml.tnofluc•l"f?~Sf:,~n IgM. • 

Tit e r uositip denqan uji hemaq0lutinasi sanqat sesuai 

dE-mqan titer· yanq di uji denq.::m u,j i f 1 UOl' esen t i. clak 

denqan kel::ecualian sanqat bernilai tinqqi 

clalam uji Sabin dan Feldman. 

Uji fik~•si komplemen 

Uj i in i terutama bermanfaat untUk mendiaqnose infel::si 

I 
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vanq aktif wa.-laupun dio:ela bila dipe;•banyak. ~<ean dan 
.• 

( 1'377) men~emukakan bahwa bila u .ji fiksasi 

komclemen dilakukan bersamaan dengan uji cewarnaan Sabin 

clan Feldman .:.~kan merupakan al at di ,7.\gnost i k yanq s,:~.nqat 

di dalam menentukkan 

ko:::onqeni tal. Ber dasat• kan hasil penel :i. t ian mereka 

ternyata uji fiksasi komplemen memberikan hasil positip 

pada pasien yang berumur kuranq dari dua t~hun seperti 

halnya uji Sabin dan Feldman memberikan hasil 

pada jenis pasien yang sama denqan titer 1:1024 att:1U 

lebih. 

Prinsip uji ini berdasarkan pada reaksi konvensi c•nal 

antigen /antibodi yang digambarkan dengan adanya sistim 

hemolis-.is dari sel dc.u·ah merah ck•mba dan anti 

Hasil dinyatakan positip bila tidak terjadi hemolisis 

(kompleks antiqen/antibodi mengikat komplemen sehingga 

tidak tersedia lagi baqi sistim hemolisis). 

Hasil negatip bila terjadi ht:mol isis ( kc~gaqa.l an 

reaksi antigen antibodi sehingqa komplemen tidak terikat 

dan segra tersedia untuk sistim hemolitik). 

Tipe antigen yang diperqunakan dalam u .ji ini ialah 

sebaqian bes ar sitoplasma. antiqenik yang 

tidak konsisten menyebabkan uji ini tidak b ai k untuk 

dipt.o>rbanyak. 

Ant i bod i y an p d i t e l '' a •=• l e h L\. j i i rd i a 1 a h I q G 
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subklas 

IgG4 dan IqM yanq menqikat kompJemen~ 

Antibod i komplemen muncul kemudian pada 

infeksi d s ripada yang ditunjukkan ole~ uji pewarnaan. 

Uji fiksasi komplemen dapat digunakan untuk mempelajari 

konver~i sera. 
' 

Hasil dinyatak~n dalam kebalikan penqenceran. 

J 
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Uji Fluo::ores~n Antibeodi Tak langsung <Durharn dan Colvin. 

1'378; t~:f::rn :in~-lton. Miller dan Bro\.JnleF:. l~::JGB). 

Uji cmt i b.:•d i tak langsunq te1··hadap 

T·:•:,;•:•l-1l;"srnos:i s adal r.'\h u.ji .:.:~rtdi-Al ~n l t;\i ri y~;\l 'H~ C L\~~ u~ bi\i ~t di 

d al am penentuan d i agnosis Toxoplasmosis. Uji i ni dapat 

d i c~un;,\k r.~rt un t uk mc?n f:?11 t; t.tk a11 :C rornu11 O:.:•<;:~l obul in t ·~:o t ;;, 1 • 1 qU cian 

Prinsip da9aY p~meriks~annya adalah sabagai berikut: 

di teteskan 

mati. A.ntibodi ya119 ada rJal.;\m ~;erum akan t;el'ikat pada 

Kompleks tersebut akan tampak setelah 

den~~ an t 1=1· !:;;:;mq ka yan<;J bE-:!l"l abr-:~1 f lt.v.:or t-:!so:: ~=in 

Igt3 atau IqM). 

Sera kontr c•l Ser· '" kont I' ol positif dan neqatif 

SatLI sera 

positif bertiter tlnqgi, satu sera positif bertiter 

r t;md.-af1 · dt-.!ng' ,"An .jco\1 i..·\1'1 menc,H':.'I'H: cr.r ~~.·::\n !liE-~':" a bc~Y' tit F.::r . ·t; i nqc,n 

d€:mqan :;e:•r·um manusi C:.\ yC:\nc~J rH~q.;\t if. Satu <;-;t:~Y' a kt_,ntrc•l 

negatif .juqa d~siaokan di dalam u.ji ini. Sera ko:•nt l' ol 

tel"sebut harus memenuhi persyaratan seg~rt i tertera oada 

tabel 2. 

An~igen kontrol Galur Rh Toxoplasma qondii di~anam 

dalam peritoneum mencit _berumur tiga ~inqgu. Cai r· an 
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i neokul a~;j_ . Cairan terebut ditambahk~n ke dalam sedikit 

Tabei 2 . Penampilan yang diperlukan reagent Toxoplasmo
sis u j i f 1 u.: .,. esf~·n anti bo<i i t ,,.;k 1 C:·HH;:t ~;ung • 

Sm· a kont ,. ol 
manusia 

Ni:l(jjliiAt i f 

Ti tel' p•:•si -
t if l'end <:i~1 

r-•otwn1;; ;i ~ Tidi\~( b(:tlf.-)h m•~nl.ln , jl.l~( ~t..a•, 'fll.lc•
r~~~n ~wrifer,atau fluoreuen perifer 
kuran~ dari inten~itas 1+ pada pengen 
ceran 1:1~ atau 1:32. Pewarnaan 
bag~an polar dapat diterima. 

Potensi Harus menunjukkan fluorensen 
perifer lengkap dari i ntensitas 1 + 
dalam pengenceran dari 1:16 sampai 1: 
128. tetapi kurang dari i + pada 1 ~ 
256. 

Tit el" p c•si- ~::Oot ens:i. : Har us mem .. 1n .juk k<:AI1 f li.IOI" esen 
p~rifer lengkap dengan intensitas 1 + 
dalam pengenceran dari 1:512 sampai 
1 : 2048 tetapi kurang dari 1 • 4096. 

AntiqF.m T. 9 •:•n- l<:eaktifitas tropl1c•zcdte: fHa1·us menun 
jukkan titrasi serum yang jelas terba
tas pada pengenceran akhir dalam kisa
r~n pen~encaran sera kontrol manusia 
untuk Toxopla~mosis. Pulasan harus 
mengandung 50 - 100 trophozoite yang 
tersebar merata dalam satu lapangan 
p~hd~n~ ~ibaw~h pembesa~an tin~Qi . C400 
kali - G40 kali). 

Morfologi tropho~oite sebaiknya berbentuk 
koma sampai bulat telur dengan dinding 
sel utuh. 

Spesifisitas: Pulasan disiapkan .dari 
cairan peritoneal mencit tidak boleh 
mengandung sel leukos i t lebih dari 10 
dalam satu lacangan pandang dengan pem 
pesaran tinggi. Pulasan tidak boleh 
mengandung mikroba seperti bakteri 
~t~u elemen ' jamur. 

Bila digunakan dengan 
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uen<:..Jen•: er an sesLiai anjur- an Pi'o:odusen 
konjugat harus menun.jukkan batas 
titrasi yang jelas pada batas ujung 
dalam kisaran pengenceran khusus untuk 
sera kontrol manusia. Pada uenqenceran 
yanr;t dianjurkan. kohjuga~ harus menun
jukkan reaktifitas pada I~G manusia 
Crekatifitas pada IgM tidak diperlu
kan). 

Spesi fi si t<:\s: Pad a pengen•::f:H' c::~n yang dian
jurkan, konjuqat tidak boleh beYeaksi 
langsunq dengan trophozoxte T. gondii. 
Konjuqat dapat bereaksi denqan ser-a 
negatif Toxoplasmosis yang mengandung 
antinuklear antibodi. 

larutan phosphat buffer 0.15M NaCl pH 7.2 

campur 

denqan baik menggunakan alat suntik dengan jarumnya 

sampai ~olume mencapai 40 ml. Campuran tersebut 

disentri fLIS 10 menit denr;tan ke•:epatan 1500 rpm k•~mLtchan 

supe1·nat an di bu,;~nr;t d.:~n endapannya di enc e1· kc:o.n kf~mbal i 

cj <.'In d i •: uc j_ dua kali dengan larutan PBS-fo~maldehide. 

\ 
Setel ah pen.:: uc ian ke-dua. endapan di s-.uspen!-51 kan dal am 

larutan PBS-formaldehide sampai men~apai jumlah 100 

200 trophozoite tiap pandangan pembesaran tinq9i bila 

c.li~linde~hkan ke dalam daerah satu em. daerah lingkaran 

pada gelas objek. 13elas cob.jek ini disimpii\n di dalam 

suhu 
(I -2o·c dan dapat d i qunc.\kan empat bLtl.;~.n 
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lamanya. 

Anti-human konjugat kontrol. Konjugat anti-human 

disiapkan dari serum kambing immun tarhadap IgG. IgM dan 

IgA matii.ISi li.'\. Anti·~erum dipisahkan den~an 

den9.an 

untuk menghilangkan bahan tluorescen yang tidak bereaksi 

dan perbandingan fluorescen terhadap protein ditentukan 

sebaqai 15 uq fluorescen isothiocyanat~ tiap mg protein. 

<TAT:>. adal.al·'l (1.01 M 

phosphat buffer saline CpH 7.6 - 7.8) meng.:mdung 0. 2/. 

pewar0a Evans blue s~baqai pewarna lawan (counterstain). 

Setelah larutan optimal diceroleh. konju~at diencerkan 

dengan m8dium stabil y ang mengandung serum kambing 

· SL.lh\.1 d:i. <; ai , .. k.'l\li c:li 

salint.~ 

CaYa .uji FAT 

t3el c.1 s ob jek anti qen T •. gond .i .i dikeluarkan dari 

lemari ei dan dibiarkan untuk penyesuaian suhu kamar. 

yanQ langsung ke ~agian tengah ge1as objek untuk memper -

ram-garam ~ari sisi reaksi antigen. Gelas objek dike 
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rinqkan d engan kertas cengisap~ segra dilabel dan 
letakan dengan permukaan ke .atas pada keYtas penghisap 

yang basah di dalam tempat yang tertutup. 

tinggi) dience~kan diencerkan dengan 0.01 M PBS (pH7.6 

7.8) dc:~lam sel" ial dua kali Pf?ngr:!ncel"an .mul.·,;li denqclll 1 

16. Perigenceran disiapkan untuk tiap se~ um sebagai 

berikut: 

positif lemah cengewnceran 1:16 sampai .l : :;~56. '1:; it E?l' 

pesiti f tir,~.H,:!i 1: 409i..). Satu tet~~ PBS dimasukan ke 

dalam sumur antigen bertindak sebag~i pewarna 

Temp at gel r.u; eob.jf:k di tutupi denqan p1-:>r1utup yi:\n(,l r apat 

dan dimasukan ke Jalam inkubator dengan suhu 37°C . selama 

:30 menit. Set ~?.l ah :30 mc-11 :i. t mi:\ !5:~ nq ·-ma!:>:i. nq ge 1 as ob .je k 

d~:~ngan aJ. i l" an akuarJes ( l <o~ngsung ke c.w ah bawah 

d (:'\)" i Semua (~!~l <':\!:> ob .)ek 

diletakkan di dal<:ltn tem~>.:\t gelas objek dan cho::uci denqan 

akuades mc.\s i ng·: ma!'::;i ng sel ama 30 det i k dr:' ngan car a 

dlletakkan kemb~li di ata~ kert~s saring lembab di dalam 

dimasukkan ke daJ.am sumur-sumuy antigen. Ge las objek 

d:i CL\C i dii:\tC.'\!5. 

Cicdas 1.-1enutup ditj.ernpelkc.'\<:.\n den~H'\n disr.:.' l" tai 
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buffer (pH 8.5 sampai '3.0). 
Pembacaan hasil. Gel as dibaca d i b<:H.Jah 

lamp, suatu cardioid ·dark-field condens or, Schott BG 38 

dan f i :t t €!1". f :i. 1 t f.? I" bluF- absoYbi~~ Leitz kecJto~.-a, 

objekti f p e mcesaran 10 X dan 54 X, okuler pembesaran 10 

X. 

SUffiLlY antigen denqan pembesaran rendah dan seluruh 

di tent1.tkan dibawah ilni 

terlihat pada trophozoite r. gondii: 

4 + sinar fluore~en berbinar hl.jau kuning ~ekitar 

seluruh bagian perifer sel trophozoite, baqian 
dalam merah sebagai warna tandingan 
(counterstainlCEvans blue) berfluoresen 
sebaqian atau seluruhnya tertutup. 

~:3 + sin<:tl" flw:.l"es<-?n berbini:\l~ hi .j<~u kun:Ln9 Sf?kitar 

:2 + 

1 + 

'.l';e ll..trLth bc.~gian peri fer sal tr' •:.:q::>i · l•::•z·~~·ite, . 
·\, !~ l-lihat wal"l"li..~ tandin<;liM1 bi:i<;t :i.:..'\n d<:\l<Mn. 

f:: u·,.· r.H1c;:t be;~binar. pita ti~1is dc.wl. 'f .l.uo·,.er-.;<::m 
hi:jau kun:tnq meng:i.t<:\l":t se :tt.wuh p<-:?r· :Lf<~l" sel 
t~ ophozoite, warna merah baqian dalam 
seb <:tga :L wal" na t <:\nd in<~ !5i:H1 <;I .::d; .)<=' 1 as. 

pit a sang at t i. t:.l is dc."\l~ l ·U uo:.:oir r.:!"~en hi jau kun i ng 
men~itar~ seluruh peri1er sF-1 trophozo:tte, 
sebagian besar sel memperlihatkan fluoresen 
.ma1"ah warna 'Candinq. 

neg .t~ -- ; ~" ~ 1 t ~· •:•t:l h•:•z •::d. t tal l·1 any a mt:inlP er 1 1 h ii\ t k a.n ·f lw•:w iltl€0•1 

t i f ffil.?l·" o':11h 'tan p a i:1d i:\ 'f :t u::.:•l' E~s.en hi .j.:.'\i.t k un in g Ilia k i t .-a~~ 
uer i fer sel. a·c ""'-' har,ya . LljLing an tel' i •:•r dar i 
8P-l 'bl"C•phc:•£.():i.i;e I:H:tl"bin.:>.l" fluoresen hi.jau 
kuning, tanpa ada kelanjut~n fl~ora8en hljau 
kuning ~~kitar peri f er sel. 
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da1' i f 1 Lto:.:or esr~n 

p e r i fer 1 + at i:\U l <~b :i. h. 

Ti tel" 

me nunjukkan fl uoresen 1 +. 
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ELISA (enzyme linked immosorbent assay) 

Sediaan antigen . (Waltman dkk . • 1984). 

Cairan peritoneal 

tr · o~noz oite hidup. 

( ~~ 20 . m 1 ) Li<::' r' i p~~y· it o:.:•n ewn cl e:m d :~ !:a~~n t Y :L ·f u !;, 1.:> <'.?b f-~l" ap a I< i:d i 

oacJa 500 ·-- J.<)(l(l X ~l ~;el.ama 1<) menU; oacl<:;\ SL\hL\ 4°C un ·t;t...!k 

~ri trosit dan limphosit dar~ trophozoite 7. 

( €~000 ~ g ~~lama 20 menit pada suhu 

l<onsent l' as i 

Cara kerja 

yan(;:t cl:\eno::<~rk .":"ln 

.denqan buff8Y (pH 0.6) dit a mbahkan km <:.1<!11 <i\\tn 

P l at t ~rsebut diinkubasi selama tiga jam pada suhu 
n 

3'7-c 

C:pH 7.2) F'l at kemud ian 

d i <;~ c•yan<:~ d<'ln d i k 8\" i n q k i::l 11 • 100 ~d 

S\..lfrtLlY' • 

t i tf-.'?1"' 

(/. 

~!:LISA). 
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Penentuar1 titer. masi nq-fnasi rH;t tit et' d i enc f.!r kan 

secara seri pengenceran ~ua kali PEISS-T. 

Penent u.';ln pel" sent ase pEm~,tt:.·mo:: er an t ung~.1al dengan ·membu;:\t 

!:)er um peo~;;itif diikut 

i'eferensi. Antisera diinkubasi selama satu jam oada 

h ~7°C d SLI l .l - o:lrl d i •:= LIC i . Anti t;r~r· .:;1 i mmtm c•q 1 ob u l in 

kelinci yang di 1 e:'bel dengan kc•n.jugat 

diencerkan denqan PBSS-T sampai konsentrasi opti~al dan 

diinkubasi dalam olate selama satu jam pada 
(> 

SUt-11_\ 37. C. 

~"::etelah plat• dicuci. 100 ul substrat (1 mg dari p-

ni trophr.~nyl P~l•:•sohat dal am 1 ml buffer diethanolamin) 

ditamb.:~llkan b·.? dalam masinq-ma~5in~;~ swnur dan d:iinkubasi 

Reaksi dihenti~~an 

SLiffiLil~ • 

Ni l.:~i absot·bens di tr~ntukan dl-.?n·gan Ti ter·tek Multi skan 

Spectrophotometer dilengkapi filter 405 nm. · Untuk 

penentu;:m /.ELISA. densitas o::•ptirnal (fJD) dat"i blankeo uji 

(C~ntigen. konJugat. substrot) disubtraksi dori masing-

m<:'lsin<:J Sl-.?l' wn OD. OD mosi nq -·mas:i. nq ser· urn yanq d i uji 

dibagi dengan ser um referensi dan dikalikan 100: 

/.ELISA :.:: { COD Sf?rum y.:mg diu .j:L ·- OD u.ji bl anko) I 

COD serum referensi - DD uji blanko)} X 100. 
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Untuk me netukan titer ELISA, dua ka i i OD uji blanko::o 

mew;~ki 1 i batas nilai titer, dF.mgan demikian OD d.:.wi 

. masing-masinq serum yang diencerkan yang disilangkan 

dengan batas titer i~i sebagai titer ELISA. 

IgM-i.mmunosorbent ~g~llutinating as&ay CigM-ISAGA> 

Penyemp ur naan uji ELISA antara lain dikemuk~kan oleh 

Naot dan Remington (1981) dengan me n gemu kakan 

uji . IqM-immunosorbent agglutinating assay CigM- ISAGA) • 
.. ' 

Antigen. 

T~c hyx oit e mwrni dari galur RH diperoleh ~eperti 

i ncokul asi. 

atas tetapi o~nen ~il~kuk~n ~u• Hari 

• 
Antibc·di ' anti-hum~~ IgM. 

Pemisahan fraksi lgG dari anti-human lqM kelino:i 

(ranta( khas u) diperoleh dari Labot" C.'l t ()l" i e s , 

( Dowwn i ngt •::•wrl, Pa. ) • 

IgM-!SAGA 

Sumu r · ·- s u mu l ' bentuk u dari l" i g i d~::; t Yl" Bli!? p 1 c:\t 

mi kroti ~e~ s ek al1 pa kai dipulas dengan 100 ~1 fr kasi I g G 

anti --huma n i gM kelinci Crantai kha s ul yanq diencer kan 

dengan 0.1 M bLtffe·,· f::C:otrbonat (pH. ·:J.8), ~::e mLtdian plat di .. ·· 

i nkubasi ~:: an semai.>\m uada suh1..1 4 0 .. 
I,. .• Sl.tm~otY ' -sum1..1r yang 

tel ah d :i tH .tl i!\S c:lent~an t.mt i t.JotH 

tiga kal i masing - masing l i ma menit dengan P BS yang 

d~na~n l % s eruru albumin sapi dalam PBS yang mengandung 

..:.. 
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0.05% Tween 20. dan plat diinkubasikan selama satu jam 

d I ,.., .,o .. d . 1 . pa a !; u ·1u ..:j 1__: i:\11 ~UCJ. c:\(;ll. 150 ul serum contoh yang 

dieno:er-kan den£-lan PBS (serum yang akdn diLI.,ii ' di€~n·:erkan 

kelipatan empat dimulai dengan 1: 16) di t a mbal·1kan ke 

dalam sumur yang sudah.dicuci, kemudian i 1 n kubasikan 

selama satu j am pada suhu 37°c. kemL\di an 

dic:L\Ci dLta kc:\l i df.·?n<J<all F'EID yanq mt-:.m~~.::mdLln<,l 0. 05 % Tween 

dan dua kali dal~m PBS. 

pH 8.7 (7.02 q NaCl, 3.09 g H3803, 24 ml 1 N NaOH, 4 ~ 

serum albumin sapi, 1 g NaN8 dan akuades sampai VO:.:•l Ltme 

meno:apai 1000 ml) sehingga diperoleh konsentr-asi 3.3 · X 

1 -7 . u samoa1 8.6 X 107 organisme tiap ml. Li mc.wul uh mi kr- c• 

liter dari suscensi ini di tambahkan ke dalam masing-

nlc::\Si nq SUffill"l. kt-?ffiU Ci:L i:\rl pal t ·di i nkubi:tS:i. ka11 Sf?mal c:\m pacJc:\ 

I '"'70 __ 
SU ·1u .::. 1_ •• 

Pola agqlutinasi dan sensitifitaY uji s-. c::\ n q c:\ t 

oleh suhu. Inkubasi cada suhu dingin ,.4o,-.. ' -·) 

~P c::on t c::\ll 

neg<l:lti f. Perhatian harus ~ilku k an bila 

plat diinkubasi uemalam pada suhu kamar apab il a kontrol 

suhLt. Oleh karena itu inkubasi dalam inkubato:or 

diC:\njul"kan. Kekerinqan yang munqkin terjadi 

mendacat perhotian khusus j angan sampai plat kering. 

P l at dapat dibac a s et e lah 16, 24. 32 b~hkar1 72 _jam t~npa 
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perubahan yang nyata dalam titer 

kering. 

selama sumur tidak 

Plat dibaca dengan latar belakang hi tarn dan 

penyinaran l a teral dan dibaca menurut pola berikut. 

0 (negi::\t i 0 kancing halus pada dasar sumur. 

+ 3 agqlutinasi seperti ka rpet menyeluruh. 

P emb ac r.-1an ant a\" .-a jug'-" ci i). <=~ ku k an dar :L 

samoai ( + :2) • Dalam seri pengenceran kal i patan empat, 

dua atau t iqa tabung biasanya dicatat ( + 2) sampai t 

d~nyan benar-benar 

naqatif pen c~ ~r1 f.: • .,,.'"'', 

tertinggi s e Yum yang menunj~kkan + 3. 

Dalam mas ing - masing _ uji kontroll pos:Ltif dan negatit 

~elalu d i sertakan. 
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9. Cara isolasi. . . 
Keberadaan Toxoplasmosis di antara kit~ sudah dime-

ngerti dengan balk oleh para ahli kesehat~n. lni 

disebabkan majunya pengetahuan meng~nai Texoplasmosis 

baik dalam hal uji diagnostik, daur hidup Toxoplasma 

gandii, epidemiologi, imun6logi, histopathologi dan pa-

thologi, gejala klinis maupun pengobatan Toxoplasmosis. 

Isolasi ookista 

Berbaqai usaha untuk mengisolasi ookista telah di - . 
lakukan dengan tujuan memperoleh keterangan yang lebih 

luas dari parasit ini. Wallace (1971) mencoba me ngisola-

si ookista dengan cara berikut: 

1. Tinj~ diambil dari rektum dan kolon kucin g yang 

dibunuh pada hari yang sama dan disimpan pada suhu kamar 

2. Kira-kira s atu gram tinja dari masing-masing tiga 

atau empat ekor kucing dikumpulkan dan dilarutkan di da-

lam air ' (20% tinja). Pengocokan secara mekanis dilaku -

kan untuk pemberian udara selama dua tiga hari pada suhu 

kamar. 

3. Empat ekor mencit masing-masing dinokulasi pero-

ral dengan 0.4 ml suspensi tinja dari masing-masing ga -

bungan tinja. Bahan tinja ini sebagian diperiksa dengan 

pemeriksaan gula. 

4. Bil~ m~neit mati d~lam w~ktu ~iga hari atau lebih 
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pasca inokulasi, otaknya diambil kemudian disuspensikan 

dalam cai r an NaCl fisiologis. Empat ekor mencit masing -

masing diinokulasi 1.0 ml suspensi otak. Cairan pE:>rito .. ·· 

~eum dikumpulkan p~da hari ke-empat sampai hari ke-12 

pasca inokulasi. Cairan terSebut diperiksa terhadap 

adanya troph6zoite. 

5. Mencit ~ang masih tetap hidup setelah inokulasi 

tinj~ atau inokulasi otak, dibunuh dengan diambil d arah -

nya 19 - 24 hari kemudian. Seranya diuji serologis ter-

hadap antibodi Tgxoplasmosis. 

positip pada satu gabungan tinJa, tinja dari masing-ma

sing k~cing yang ~i~~bungkan tersebut diperiksa satu 

persatu dan diinokulasikan pada mencit. Hanya tinja 

yang p os iti p ookista yang mengarah ke ook ista Toxoplasma 

yang diinokulasikan pada mencit. Selanjutnya mencit di-

periksa saperti diat~s. 

Cara Dubey, Swan dan F'renlcel (1'372) 

Dalam usaha menyederhanakan cara pemeriksaan 

ookista dalam tinja, Dubey, Swan dan Frenkel (1972) me -

ngemukakan cara berikut: 

1. Apwngkan tinja pada hari yang $~m~ dengan dikelu 

arkannya atau disimpan di da l am suhu 4°C. 

2. Tin Ja dim~sukan dalam air sampai lunak kemudian 

buang ' air yang berlebihan ke dalam tempat yang dapat 

• 
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disterilkan kemudian. 

3. Tinja diemulsikan menjadi pasta dan diswspensikan 

di dalam + 10 kali volume larutan sukrose 1.15 sp gr 

(Sukrose 40% dalam air dengan 0.8% phenol sebagai penga-

wet). Suspensi disaring melalui saringan teh . untuk 

menyhilangkan partikel-partikel yang besar. 

Filtrat disentrifus dengan kecepatan 1000- 3000 rpm 

selama 10 menit. 

4. 0.5 ml supernatan di bagian permukaan disedot de-

ngan pipet Pasteur yang dilengkapi bola karet dan dicam-

purkan segra dengan 5 ml asam sulfat 2%. Aerasi dalam 

pengocok (150 rpm, Laboratory rotator, Model New 

Brunswick, New Jersey) pada suhu kamar selama 3 - 7 hari 

untuk sporul~Ji ookista. Botol ditutup untuk mencegah 

penguapan. 

5. Asam sulfat dinetralkan dengan sodium hidroxida 

33% dala~ jumlah yang sama yang mengandung ~ 1 dalam 

1000 larutan fenol sebagai iridikator sampai warna beru -

bah dari kuning ke orange. Setengah sampai s atu milili-

ter campuran akhir yang mengandung sodium sulfat, sisa 

fenol, dan sukrose dapat disuntikan langsung intra peri-

toneal pada mencit tanpa keracunan. Volumenya dapat 

dikurangi dengan sentrifugasi. 

6. Gunakan larutan yodium tinctur yang kuat <7% jo-

dium dengan 5% kalium jodida dalam 95% alkohol; 2% 
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jod~um dalam alkbhol tidak membunuh ookista) pada tempat 

i' n•:•kul asi . Suntikan 0.2 - 0.5 ml suspensi ookista yang 

suclah dinetralisasi intra peritoneal pada dua sampai em-

pat mencit. Aliran kembali inokulum harus dihindari. 

Hal ini dapat dikerjakan dengah menyuntikan jarum 

sampai kedalaman satu sentimeter melalui jaringan sub-

kutan sebelum masuk ke dalam ruang peritoneum. 

7. Semu~ peralatan dan bahan-bahan lain yang digu 

nakan harus segra dididihkan untuk membunuh ookista. 

8. Mencit yang· mati antara 5 14 hari setelah in~ 

kLtlasi diambil sediiaan usap dari limfo:•n•:•dula mf?senteria-

lis, pariton~wm~ hati dan otak untuk pemeriksaan tropho-

Pengambilan darah dari ~encit yang tetap hidup dila-

kukan 14 - 16 hari setelah inokulasi, digunakan untuk 

pemeriks~an serologis. 

Validitas dari cara ini sudah diuji dengan mem 

bandingkan infektifitas ookista yang diproses dengan ca-

ra konven s{onal dan cara ini. Sejumlah tinja yang sama 

dari contoh tinja yang· sama diproses dengan kedua cara 

,, ,, t er sebut kemudian ditentukan dosis infektif 50% dari 

menci.t yang dinokulasi. Hasil pengujian tersebut ter 

nyata 1050% Cdosis infektif 50Xl dengan cara konvensio 

. C~ra k~d~a ini dig~nak~n oleh Ruiz dan Frenkel <1977) 
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untuk rnen~~isolasi To~;oplasma dari ' tinja yang dibuang ku-

cing di atap-atap rumah di Costa Rica dengan sedikit mo-

difikasi. Modifikasi dalam hal perendaman tinja sel~m~ 

dua hari dalam asam ~ulfat 2%. 

Dasar penentuan berhasilnya isolasi ialah perkem-

~ 

bangan titer antibodi, ditemukannya kista dalam otak 

mencit dan kemampuan memelihara pasase dari mencit ke 

meno:it. 

Bering tinja kucing mengandung telur T ococara· Cc? t i 

sc;:hi ngga dapat menga•:aukan a tau mengganggu . pemer i ksaan 

terhadap ookista Toxoplasma. Telur tersebut dapat dipi-

sahkan dengan menyaring suspensi tinja yang men g andung 

telur T. cati (60 - 80 ~m) melalui saringan berukuran 44 

~m U.S. dan menyemprotnya bagian yang tertahan. Selan -

jutnya hasil penyaringan tersebut yang digunakan • untuk 

pemeriksaan Toxoplasma. 

Ketahanan ookista memang sukar tandingannya bila te-

lah berada di dLinia luar. Ketahanan •:•okista 

di tanah telah ~iteliti oleh Frenkel, Ruiz dan Chinchil-

la (1975) yang mengemukakan bahwa ookista masih tetap 

infekti f se lama delapan minggu di tempat yang tersinari 

sinar matahari sebagian, 10 minggu di hutan yang t e rlin-

dung dari sinar rnatahari bahkan mencapai 51 minggu di 

daerah yang terlindung baik yang relatif kering maupun 

yan !;,l 1 ernbab . 

Usaha untuk mengisolasi Toxoplasma dari t a nah telah 
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dilakukan oleh beberapa peneliti. Cara-cara yang dila -

kukan antara lain sebagai berikut dibawah ini. 

Cara Ruiz, Frenkel dan Cerdas (1972) 

Cara mereka ini sebenarnya adalah cara yang hampir 

sama dengan cara pemeriksaan pada tinja~ 

1. ~0 G bahan contoh tanah dari permukaan ~anah t e r-

sangk a d iambil dan disuspensikan dalam air 10 kali volu -

rnenya • Kemudian di saring untuk menghilangkan kotoran 
.... , . 

yang besar. 

2. Su~pensi hasil saringan disentrifus dan endapan-

nya disuspensikan di dalam larutan 1.150 sp gr sukrose. 

3. Supernatannya diambil dan diencerkan dengan ia 

rutan a~am sulf~t 2X. 

4 . Sela~jutnya mengikuti cara Dubey, Swan dan Fren-

k e 1 ( 1 ':17 :2 ) d i at as . 

5. Selanjutnya disuntikan intra peritoneal pad a dela-

p an e k or tnt"?ncit . 

5 • . F'emer iksaan titer antibcodi dilakLikan 15 hari pas-

ca inok u lasi dan pemeriksaan kosta di otak setelah 35 

har i . 

Ruiz dkk (1973) menyat akan bahwa banyaknya kucing 

yang ' ada d i daer ah penel'i t ian cender ung untuk ffi(?tnudahkan 

iso lasi Toxoplasma dari t•nah. 

Suatu wabah To x oplasmo~is pada babi di daerah peter -

nak a n Shizuoka Jepang merangsang Ito dan Tsunoda (1'375) 

.. 
...:. 
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menciptakan cara-cara isolasi Toxoplasma dari 

Ca ra-cara yang dikemukakan adalah sebagai berikut. 

Cara-cara Ito d~n Tsunoda (1975) 

1. Sepuluh tabung reaksi panjang 100 mm dengan dia-

mete-~r- 13 mm disiapkan secar-a tc~rpis;~~h untuk mc:l s inn-··· ma 

sing contoh tanah. 

2. Contoh tanah 0.5 G; 1.0 G dan 2 G diproses dengan 

cara flotasi yang menggunakan larutan gula dengan sp gr 

1. 2E.5G. 

Toxoplasma diisolasi dengan inokulasi 0.2-0.5 ml 

suspensi ookista pada mencit secara intraperitoneal. 

4. Mencit yang mati antara 5 - 14 hari setelah ino -

kula s i dibuat uji pewarnaan Giemsa dari usapan limfonode 

mesenterialis, peritoneum, paru-ppar~ dan otak terhadap 
. 

adanya trophozoite Toxoplasma. 

5 . Mencit yang masih tetap hidup diambil seranya , dan 

d i b'unuh. Sera diuji terhadap adanya antibodi Toxoplasma. 

B.Modifikasi cara Dubey, Swan dan rrenkel (1972) 

Cara ini sama dengan cara Dubey dkk (1372) yang di-

gunakan oleh Ruiz dkk Cl973) tetapi dimodifikasi dalarn 

cara setelah sentrifugasi kedua untuik pengujia~ mikros -

k<:•p is oo~:: i st a. Dalam cara yang dimodifikasi iAi 0.5 ml 

lapisan permukaan supernatan akhir dicampur dengan lebih 

c:la:r i 5 ml air dan bukan 5 ml 0.2% asam sulfat yang 
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': .. 

digunakan, dala m ·~ara aslinya • 
. , 

C~mpu~a~ ini d i sentrifus 3000 rpm $elama , 20 menit. 
I t 

Supernata~ ter akhi~ ini ~ibuang dan ~~dimen · disuspen~i-
I 

dapat·· 1
' 

d i bLtat s~di aan .mik roskopis unt~k · di~ji. Dela~an t~bu~ ~ 
I ' 

digunak a n ' u ntuk mas ing-masi~g ~ontoh ~ 
' 

c:. Kombi~a s i c a r a perl•kuan ultra sooik ~eng~n 

.gula 

flotasi 

Cara i rli 'cu k Ltp 

' tasi gula. ' ,. 

' r ~ .. ~, 
• XI., 

~· > ' . 

1. Lim a gram t anah ' di~uspensikan dengan 50 ~1 

'·' ~ 

air 

dengan p en gadukan menggunak~n pengaduk ma~rietik selama 

10 menit. 
' 

2. Perl akua n ultra sonik dilaku kan selama 10 30. 

menit. 

3 . Susp en s i ters~but disaring melalui s aringan beru -

kuran 50 mesh, r:- iltr atnya ctisentrifus 2500 rpm ,selama 7 
I 

menit dan supernatannya dibuang. 

4. Sed i'men di suspensikan kembal·i dalam 10 - .15 ml air. 
• I 

kemudi a n ·campur de r-1ga n 50 ml larutan gul'a (lotasi (Laru-
•' I . 

tan 
I 

A , sp . q r . 1 . 266 ) • - . -

I 

Suspen s i disehtri fus 

1000 rpm sel a ma 3 menit. Tabung sentrifus · dibiarkan se- , 

lama 3 Jam . kemudia n 5 ml lapisan ata~. , dari 

diambil dan dip~~dahkan ~e dal~m tabung yang l'ain. 80 

·, 
I I : 

,. ' 

I I 

' .. · 

' .. . 

I ' 

1, • 

.I 

I 

I .~ 

. I 

' I 
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ml air ditambahkan ke dalam tabung terahir ini dan dia

duk lalu disentrifus 2500rpm selama 7 menit. 

5. Supernatan dibuang dan tambahkan sedikit air pada 

sedimen kemudian dikocok lalu diambil satu tetes untuk 

diperiksa dibawah mikroskop. 

D.Cara pengaduknn 

Cara ini hampir sama dengan tara C kecuali tahap 

kedua · tidak dil~kukan perlakuan ult~a sonik tetapi dila-

kukan pangadukan magnetik selama 20 - 40 menit. 

lainnya ~ama dengan cara C. 

Tahap 

Hasil pengujian cara A, B, C dan D diatas terhadap 

sampel yang sama menunjukkan semua cara mampu mendeteksi 

adanya ookista suspek Toxoplasma walaupun car a perlakuan 

ultra sonil dengan flotasi gula merupakan cara yang p~

l in g baik. 

Coutinho, · Lobo dan Dutra C1982) mengemukakan pengam-

bilan lima sampel tanah dari satu peternakan di daerah 

pinggiran di Brazil. Masing-mas ing sampel terdiri dari 

500 gram tanah diambil dari berbagai . tcimpat. Sampel 1. 

diambil dari daerah lindungan pohon besar dan kira-kira 

59 M dari sekelompok perumahan pekerja peternakan . 

Sampel 

tadi. 

2. dikumpulkan dari pinggiran salah satu rumah 

Sampel 3. diambil dari kebun sayur di belakang 

dua rumah pekerja. Sampel 4. diambil dari kebun sayur 

d ~kat perumahan ters~but, kira-kira 1 Km jaraknya darf 
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p er Ltmah an. Sampel 5. dikumpulkan dari ~aearah belakang 

lainnya. Sampel yang drkumpul kan sec at a . al ami 

l e mbab atau di .beri air supaya lembab dan terlind~Ag dari 
,I 

s i nar matahari · lanqsunq. 
' - - ' -

, Sampel -sa~p~l t e r seb ut diprosei dengan Gara dubey dkk 

I 1'j72) yang d i modi f i ·k a s i sebagai ber i kut. 

Modifikasi ca~a ·Dubey dkk (1972) eoleh Cc~Ltt(ii'lhc• dkk 

( 1982). 
I 

' ' 

1 • I 500 G .·;s .. am pel . t e,mah ·~'~:1 .. 1

/t.,~~.:.·.m~ J.;,t? .. a, ....... 150 .. 0 ,ml · air . . dan · ·.d i a- · , ·,', . · ;.~ . / '. ,. ·I ~ · ~~~~ · 
1' 1 ' : I ! y, ' l! P, • • 'f. ' ·: ''tH. 'iJ It;\ 

' ' I · !~ l kemudian disaring melalui ' saringan ~ kasar. dan dima- . l,• i · duk , 

. '. j 
SLtper ,- . · <; ukan ke dalam beberapa tabung sentrifus 250 ml. 

n at an dibuang .. 
I I 

2. Sedi men hasi 'l . sentri fus, di suspe'nsi kan di dalam . ,· , 
f 

250 ml larut~n su k r o se . 1~150 sp. gr. dan . ~entrifus. lagi 

1'000 g. Lapisan paling atas ~upernatan . diambil 

Ja n dieno:erkan lima kali dalam air dan disentri . f~s laqi · ~ 
I - '·' U 

Sed~ men akh ir dari " contoh tanah diinokul~sikan per oral 

p ada mencit dengan 0 . 5 m~ masi~g-masing meno:it. 

3 . Semua mencit dibun uh pada hari ke-30 setel~h ino-

kulasi. Jaringan otak dan caira~ peritoneal diperiksa 

s ecara mikroskopis terhadap adanya par asit . Bagian 

da r-i .:.tak dihano:ur-k an d an . diin•::.kula ~:; ik ;::~. n intr- a per-i't•:•ne-

~ ~ pada 10 ekor mencit 1ainnya. Empat otak diperlakuk~n 

Jntuk pasase ~ada meno:it : dengan interval 30 har i 1t anpa 

memperhat ikan apakah · uji mikroskopis neqatip
1
atau posi-
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tip demikian pula uji cairan peritoneum. 

frontal ditekan di antara gelas penutup dan g e las objek 

k emudian dipe~iksa dibawah mikroskop. 

Cairan peritoneum diwarnai dengan pewarnaan Giems a 

dan serum darah diperiksa terhadap adanya antibodi To xo-

plas ma. · 

I~olasi darai darah penedrita 

Cara ini dipergunakan oleh Choi dkk (1'3f30) saat 

pengamatan terhadap pasien · penderita chorioretinitis 

kongenital dan perolehan. 

1. Dua mililiter darah diambil dengan menggunakan 

emprit yang mengandung heparin. 

2. Dua ekor ~encit masing-masing disuntik satu mili

liter darah tersebut cara intraperitoneal. 

3; Tingkah laku mencit diamati tiap hari untuk meli-

· hat kelainan yang mungkin terjadi. 

4. 13 hari kemudian mencit dibunuh dengan aether dan 

dua mililiter larutan NaCl fisiologis disuntikan intra-

peri t c:oneal pada masing-masing mencit. Kemudian cairan 

t er sebut . disedot kembali. 

5. Beberapa tetes cairan ter·sebut dibuat usapan u~

tuk diwarnai dengan pewarnaan Giemsa dan dilihat dibawah 

mi kY" .:•s kc•p. 

Morfologis parasit yang ditemu~an di dalam sediaan 
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' , I 

menent uk an d i agn1:1r:ie . T~:~ :,; o-

pl asrnc~si s. Untuk . lebi~ meyakinkan 
' ' 

ngan cara yang iam~. 13 hari kemudian menci.t _', d{bunuh 

_ den~~n aether da~ dua mil~liter : larutan N~Cl 

disuntik~n intra peritoneal - lalu ~ai;ah tersebut disedot 

kembali untuk diperiksa dengan cara y~nb sama. 
'' .· 

·, . 

Isolas~ d~ri ura~ daging I ' 

Dal~~ . daur hidupnya T. gondi.i me~punyai saiah satu 
I , . d : •• ,, ,. • t • I • " \> 1. t I 'o ~ ~.i<!l ft1~~ r. ( ' • 

tingkat .' yanQ l' dlkenal sebagai •
1
kista 

~ •. , ,- I ' ''I' •1!1 I· .I~ ' 
I ·Jar i'ngcin ,' 

' , ,I . ' 

. I' 
termas~k ~ 1 ·' 

• I r . rl ·, ~·I ~I 
f, .... ! '! ' l,f • • ' ·•.: ~l II ;:J~ ~ ,·: . 

jaringan urat . daging. Usaha ¥is0 1asi Tc•xc~pl asma dar i 
' \ 

I . 
·,ja-· , . 

. ,' ' i 
r i ngan ur at dag i ng. merupakan s~l ah usaha i S1::.l asi 

Toxoplasma dari ternak yang merupakan · kc1nsumsi · mas:yara-
' 

kat. Salah satu cara isolasi tersebut dikemu~.: akan 6leh 
I '·'U 

Jacobs dkk ' (1960) seperti tertera di ~awwah ini. 

1. Diafragma sec9ra utu1r1 diambil dari 

hewan dan dimasukkan ke dalam kanto~g plastik lalu diba-

~a ke laboratorium dalam suhu 
n · 

2 - s ·c. 

Otot diafragma tersebut dihancurkan dengan penQ 

· hancur daging tipe dapur. Suspensi daging tersebut di ~ 

cerna dengan larutan asam pepsin 2% di dalam suhu 

selama 30 . menit. Larutan· pencerna banyakn ya · 10 kal i 

berat suspensi otot. 

3. Suspen s i ha.si 1 pencernaarn di cue i - de~gan · akuades 

tilata. Satu mililiter suspensi- ter·sebut · diinokulasikan 
I ' 

'I 

0 

I I I~ ~ 
,·'!.1. ,, 
1 , 1· I 

I ' 

' . . , 
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pada seekor mencit. Enam ekor mencit diinokulasi i nt r .:1 

peritoneal dengan suspensi otot di\fragma. 

4. 30 hari pasca inokulasi mencit-mencit dibunuh. 

Sebuah hemis~herium cerebri otak mencit dibuat sediaan 

usapan hancuran otak dan diperiksa dibawah mikroskop 

terhadap adanya kista 1. gondii . 

5. Bila tidak ditemukan k~sta, otak - otak mencit 

dikumpulkan dan dihancurkan dalam NaCl fisioligis dengan ·, 

penghancur jaringan "Ten-Broeck". 

6 . Tiga ekor mencit lain diinokulasi dengan suspensi 

otak tersebut dan 30 hari pasca inokulasi di bunuh d.:m 

diperiksa seperti diatas. 

7. Bila ternyata tidak ditemukan kista setelah pasa-

se ke dua, otak mencit kembali dikumpulkan dan diperla-

kukan seperti sebelumnya lalu diinokulasikan pada mencit 

8. Sebagai kesimpulan ·dari pasase ketiga~ ~encit di-

bunuh dengan eksanguinisasi dan seluruh otak diperiksa 

terhadap adanya kista T. gondii. Sera hasil pengumpulan 

dati mencit disimpan dalam suhu -2o0 c sampai diuji ter -

hadap antibodi Toxoplasma. 

9. Diafr~gma dinyatakan positip bila kista ditemukan 

dalam sediaan otak dan bila sera mencit menunjukkan ha-

sil serologis positip dengan uji Sabin dan ~eldman atau 

L.l ,j i 1 .:,d n n y a • 

Isolasi T. gondii dari urat daging l ainnya dikemu-
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kakan •::.1 eh 

' •' 

Duhey · (1'~81) waktu ·men.:.oba mengisolasi 

'• I 

r. · 

gondi{ dari hewan buruan. Bagian-baq{an 
• • - I -

daging . 1eher, 

perut · dan k'aki hewan hasi 1 buruan di kumpu1 kan. untuk pe-

ngujian Tc•,x·op1asma. · .Jum1ah dan bagi an . . urat dagi'r)g . yc>ng 

d iamb i 1 sang at be~var · i a.si 'tergant ung pe:mbur unya. · Temp at 

perburuan terletak 300 KM dari 1abo~atorium pemerik~aan, 

Daging yang diperiksa tidak disimpan di dalam bentuk be-

ku dingin. · · ., 

. Car a i sol asi yang. di Lakukan· ada1 ah sebagai . ber: i kLit: 
1~ • ' . f ' · li I . ~ 

1. Lemak _ dari."d'ag~ng ' saoipel dibuang dan 50 13 · daging 
' .,. . , ~ ' 

di ant .ar any a di jad,i kan .:. ~ctmpel pemer i ksaari. 
I • ' I 

Daginq terse-
- ""'" • I 

but dihancurkan dalam . blen~er dengan ke.:epat~n maksimal 

dal am 10 kal i · vol.umenya dar i 1 ar ut an a sam pepsin sel ama· 

'· ' 
60 detik. 

2. Suspensi hasi 1 di atc31!5 di i nkLibasi kan pada suhu 

n 
37-c se1a,ma 90 menit dengan pengadu~( · 'ot oma't is. 

Se telah dic~rna oleh 1a.rLitan asam pepsin, s1:1spensi disa-

ring melalui kain kasa dah 100 · ml suspensi hesil 
I , 

sar1-

ngan disentrifus ' pada kecepatan . ~OO g selama 10 ~enit. 

3. · Sup~r nat a,n . di buang dan endapc.mnya · d i suspensi kan 

' ' 
dalam 100 ml larutan NaCl 09% lal~ di ·s~ntrifus . Supe~-

~atan ~ibuang dan e~dapannya disus p ensikaan deng~n laru-

tan 
''· 

NaCl 0.9% 10 ~ali volum~nya yang mengandu~Q 1000 ' U · ·. 
' ' • I • 

penicillin dan 100 mg streptomy•;:in ti~p mil'ilite,r ·. · . 

4. En~m · ~kor menci~ dengan berat 18 25 ,13 1 ma.si ng-

,,.· 

•. 

. ; ~ 

I • 

. ' 

I 
I : 

I ' 

' I 
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fn C:ISi ng diinokulas i dengan s atu mililiter s u s pen s i 

ter~khir yang setara dengan 0.1- 0.25 G urat daging. 

5. MeMcit yang mati dalam waktu 30 hari pasca inoku-

1 asi diperiksa terhadap T. gon~ii dari sedi <:\a n u sa-

pan tekan limfonudula mese8terica, eksudat peritoneum, 

paru-paru dan otak. 

6~ Sera dikumpulkan dari mencit yang ma~i h hidup da 

lam waktu 30 hari dan diuji terhadap adanya antibodi 

terhadap Toxoplasma dengan uji S.abin dan F'eldman. 

Semua mencit dibunuh pada hari ke-28 sampai d(~ngan 30 

pasca inokulasi dan otaknya diperiksa terhadap adanya 

kista T. gondii. Mencit dinyat a ka n tidak terinfeksi 

bil a tidak ditemukan kista dalam otaknya maupun antibodi 

terhadap To~~plasma pada serum yang diuji. 

Isolasi dari · kelenjar air liur dan air liur. 

Dienst dan Verma ( 1'365) tel <rh membukti kaan adanya 

T. gondii dalam ke lenjar air ludah dan air ludah bc:~bi 

yang tidak menunjukkan gejala klinis. 

d ilakukan mereka adal a h sebagai ber i kllt yang 

yang 

pad a 

dasa rnya hampir sama dengan ca~a is9lasi 

( 1 '3C3) • 

Isolasi dari kelenjar air liur. 

Ja•:•:•bs dkk. 

1. Kelenjar submaxilla diangkat secara aseptis da~i 

babi yang dipotong di ru~ah potong hewan. Berat 

kelenjar air liur 15 - 20 G. 
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2. Kelenjar · ~ersebut dihomogenkan den~~n blend~r dan 

disuspensikan dalam iO · kali beratnya dalam asam pepsin 

0.25/. dan Co diinkubasikan 37 C selama 30 menit 
I ' 

digoyang tiap lima menit . 

Suspensi 
. , . 

disarin~ melalui empat lapis kain kasa 

ukuran 16-ply ster-t'l , k~mudian hasil sar. in~Jan d~ sentrifus . 

2000 rpm ~ela~~ 15, m~nit. , 
I • ' ~ y 

4. 
•. 

Sedimen la~u disJs~e~sikan kembali dalam 3 
) 

4.5 ml 

larutan. ·NaCl ·0.'3 1. . yang · ber ·isi 500 U penicillin dan .0.5 

mg tiap mil liter. ! 

J 
~ ~ · '· ' 
-~ 

5. 1 1. 3 ml susper:tsi terakhir disuntikan pad a masing-

masing dari tiga ekor . mencit. 
. . 

Pada ~inggu ke-~, 4 dan 5 

. ·' 

pasca ino~Dlasi darahnya dari Slr1US 

orbita lis untuk pemeriksaan antibodi dengan uj~ S <i\bi n ,. 

dan Feldman. 
' ' 

f:,. Satu ekeor ~encit .dari kelompok 

' 
· dikor;bankan ·pada . n\i nqqu-mi nqqu 

' - -, -- dan . 5 untuk 

pemeriksaan kista otak. 

7: Subineokulasi · jaringan otak pada ·. ~elompok ~encit .· 

sel'anjutnya·.·. · dila~~ ukar:t untuk tujuan . isc•lasi'. 
I • 

· ~< elom'pok : · 

mencit pasase ke-dua ini dikorb~nkan ~ntuk · peme~ik~~an 

'' 

ineokulasi. 

t 
Diens~ dan Verma ' (1965) mengemukakan · bahwa ' dari 91 

kelenjar ~ir liur yang diperiksa ternyata hanya tiga 

•.t ~ 
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kel fimjar yang positif Toxoplasma, satu terbukti pad a 

pasase pertama dan dua pada pasase · ke-dua. Sebagai 

tambahan mereka mengemukakan bahwa dari 10 babi 

diir1feksi bi.tat an, hanya dua eko:•r tf::?rbukt i 

mengandung Toxoplasma pada kelenjar air liurnya dengan 

cara peneliti tersebut. 

1. Babi yang mempunyai titer 1:64 atau lebih dengan uji 

Sa~in dan reldman disuntik subkutan dengan o:arbamylcho

J.ine chloride untuk mengumpulkan 30-50 ml air liLtrny.:~ 

2. Dua mililiter air liur masing~masing disuntikaan 

pada seeker mencit dan digunakan 15 ekor mencit untuk 

tiap contoh air liur. 

3. Tiga minggu pasca inokulasi sera mencit dikumpulkan 

dan diuji terhadap antibodi To~oplasma. Otak men•: i ·t 

· dipel"ik1Sa terhadap .adanya kist.a To:.<c•plasma. 

Hasil percobaan penularan babi oleh air liur babi 

yang positif Toxoplasma secara buatan terbukti dua babi 

dari empat babi yang diberi minum air liur babi tadi 

positif Toxoplasmosis (Dienst dan Verma, 1965). Wc:~l au-

pun demikian mereka menyatakan bahwa k r.:!mungkinan 

penularan Toxoplasma di alam oleh air liur sangat kec i 1 

peranannya sebab dalam percobaan peneliti · tersebut 

pemberian minum 30 - 50 ml saliva yang di 

mungkin terjadi • 

• 

alam tidak 
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Isola~i dari otak~ 

Otak merupakan salah satu dan paling serinq dike-, -

kakan t empat d i temukar:mya kist a T. gond i i seh i ngga 

sebagai cara akhir i$olasi Toxoplasma berasal dari otak 

( Wa 1 1 s d k k. ·, 1'363) • 

', . I 

1. Kira-kixa 50% otak dimasukkan ke dalam lar~tan NaCl 

fisiol•:•gis .. . tanpa ' pendingin dibaw<~ ke 
' •' 

Semua c ontoh .ot ak .di cern a dal am 1 w~kt Ll · 18 · je:1m set el ah 

o:otopsi dan . bila . tidak mungkin, .disimpan ·dahu
1
lu dalam 

,-, 
suhu 4 - C~ampaj pelaksariaan dilak~kan. 

' , l:·..t ~f·' l -. , l n r • ' •• l, ' ~ ·~ 
• ,1 j1'.'· I , ' ' 

2. Jaringan otak dihomogenkan dengan blerider 30-60 

det i k dan · · ha~i 1 .i ni di c ampur dengan 1' a 'r ut an , pemc'er na 

pepsin . 10 - 15 kali ber at .jar i nga~. Suspensi ini dima-

suk kan ke dal am i nkubato'r 37':) 1; se 1 ama sat u jam dan' .· 

dikocok de~gan pengoCok magnetik. 

3 .. Suspen~i yan~ ~el~h dicerna disaring melalui (·?narn 

. . -
1 ap is. kai n kasa t:ii"l a susperisi ber a sal dar i · k.ur ang 

1 , I I 

dari 

60 G at~u melalui kertas saring Waha~man · no. 12 bila 
' I ~ .J 

asal dari lebih dari . 60 . G. 

4. F~ltrat hasil saringan. disent~ifus 2000 rpm . sel.arna 

30 menit, kemvdia~ dicuci dengan larutan NaCl fisiologis . 

s atu kali dan disuspensikan kernbali d ~ngan 10- 20 ml · -larutan NaCl fisiologis. 

c 
~~ -

Sepuluh ·ekor mencit masing-masing diinokulasi deQgan 
,I 

1 - 2 ml suspensi t~rsebut dengan ~ara i~tra per~toneal. • 

G. Semua : ~encit dia~bil darahnya 1 - ~ 2 bulan p asca 
I \ 

I , , I 

I 
I : 

I ', 
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i nc•kul asi dan seranya diperiksa dengan uji Sabin clan 

Feldman: Mencit yang positif dibunuh dan otaknya dipa

sasekan pada mencit sehat lainnya. 

Peranan mencit ·sebagai hewan coba dalam usha 

i scol asi T. gondii sangat menonjol, sehingga pengadaan 

hewa~ coba ini mutlak diperlukan untuk usaha isolasi T. 

90ndi .i. hal dapat dipelajari bila isolasi 

telah dilakukan berkenaan dengan parasit ini . 
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I I ' 'I( 1, , 

. ~; I • ,; ' ' 

:. • ~ ~ < ' t ~I.., , ·: t 
i • · l ·---· - I 

._, , .,.. .... . (t - ··--- - ...,.J,..-_.-. I ' . ' 
.. I ' • ---·- --------....- --·'-· 

Pengobatan~Toxopl~smosis. 

Infeksi protozoa fntraseluler r. · gondii dapat ter- . 

jadi pada hewc.n dan manusia yan<;:~ di tentukan denaa11 ada -
' . • I 

' ./ I 

nya organisme ini ~ang ~isertai atau tidak qe _ j~la klinis. . ... . 

Setelah dii~ntukan Toxcoplasmosis tn8nyeranq 

atau hewan .. teiterit~ maka bila dipandanq · I H~i'"lu 
' .. ' ' 

haY' US 

' 
dilakukan p~ngobatan. 1

Dbat-obate:u'1 yanq · di c:n:111c.~ k i:\n 
' ' ' I 

tintLtk 

penqobata~ 1 'oxoplas~osi~ pada manutila, merupakan hasil 

uji 
' ' 

<;:Ob.:i penqobatan p<ada h'ewari COb a (in Vi v.o) fni~Ltpun uji 
! I '"' :1! ll•,_,•t 'l!' ~/• I i~ ,. ~ ' ' t' I , ' ' 

' ' "(... " ·t IJ\'' .• I· I • ' t.i lf / I. ! I • • ' l 

in -Vi tYO. I ,~.sampai . Saat ; ini ·. acJC\ emapt 11lao:a111 ' Obat coba 
...... . . " , ' ' ' ,.• I ,It I 

d i andal k~n · yntuk penqobat <:m To:v;opl.:~!:;roc:os:\ ~; . y~i t u . y ang 

I 

pyrimethamine, sulfon~mide, 
I 

spiramycin dan clindamycin. 

Ma si ng-masi n~:~ . k e'l eb i han dan 

sanqat meruqikan bahkan fat~l. 

Pengujian in vitro 

C:c•ok (1958) . men<;:~uji kemaropui:\11 i:ltJti'n:t.nt.:? !:5Ulfc,t d,;tn 

de r ivatnya terhada~ daya proli ferasi Toxoplasma di dalam 

"' 
t::ult Lw ja1·inqan qinjr.(l. kerC:\ . Aden :i.nt:! ~:;ul ·f ~t t!~ l ah d i -

.. 
;3 d ~n y 1 1 c -:.:'J -ohopho::•Y" i c acid, i:\d e~no:.:oo:.: i n~? ·--- t r :l P~~ o sp~1 at t.~ mempu -.-

d i da l am ku lt ur ja~ingan . F'en9a·!'·u:·1 obat ini t e'( ny.at c:, 

I 

I • 

. 
\ 

j' 
' 

!' 

i .·· . 
I 

' ' 

\l .' 
! • ·1].:: ::1\'~ 

• . I I l~!i 

-~~-. I ) ,(~~ 
' I I . 

' I ' 
" I ' 

I ' ' , 

. . 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



( 

• 

., 

dalam 

208 

I 
kul t !Jl~ 

jaY"ingan. D a 1 am h a 1 , i n i <:1 d t? n ~ n e sud C:\ h . j e 1 'as t i d a k 

mempen~al'"uhi ~aya tembus Toxoplasma ke dalam ~el . 

Cc•ok d.:m J ac.: •;:tbs ( 1 '3~8) men~JU . .i i. 
., ' 

\ 
ted1adap Tc•XC•plasrnd da :t,;~m kultu1· .)ar-.ingan 9injal keY" a 

dan Hasil. /:)IO!IIE:?liti ini 

menun j ukkan adanya pt.>ncr<:tY uh t E:' Y" h C:\(j r7<p 

Toy; ·~·P l a srna . Suatu 

per lpkLlan ernp<:~t ha1·i lam.:tny ;:t c.IE~rl <~ i:\ 11 0 .~~5 <)C:.1HrUl.:t , PE~l'" ' rnl 

' . .... 
kLll tur da1~i Toxop :Lc.lsma. tidak 

' ' ' men1punyai pe'7g<:lt· Llh t er· hadap c.laya t c~mb u s l:~· ):o p 1 asma ke 

dal am. jaringa11 dan p;:~rJa tidak 

ini j uga 

mempuny,-;~1 ~aya <Jlllji:tl kel" d dalrn 

konsentr~si . tert entu. Dalam ~jt:mel.ttian in.i j uga . · tela~1 

dibuktikan ad any .:; balk ' 

pyrimethamine denga n sulfad ia z'ine. 

kombi t1i:\SJ. denqan . 

l eb i h 

mend a 1 am c.•l el1 Sheffi elci ( l 'J7 ~5) 

kultul'" . jaY"inge:~n gin jal ker<:~ Rhesus . ( 1. 0 

SE?i' i rlg 

' I 

inti ya_nq F'r.?mbr.? :L ahan 

' .t t.: 

tidak normal 
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t1dak mempLtnyai 

konsentr-asi , yanq 

d.::."'l am kombinasi 

pyr1metham:ln 

, m~n9hasi 1 ka1"1 

S u 1 f a (j i a z i ru~ 

• 
<jit.Jel':.. k<"rf !:;amp<:n d!-2FH,, i:Hl :-su HH.~/ml. 

... 
oqat 1 yan q rJi t> ~ i' i ki::ln te:~;-di '(i 

Di 

clar i 

( (> • 5 . Ll !,:J I rn l '> 

yan9 sama 

p y1· 1 methann ne dal am . !:10!~i s y;~nq :t ebi h 

~, ul fa<.11azine. 

Las.:\1 o c i <j i ;:~1 ah antibioti k 

dihasilkan c:lar i 

ter- bu k ti mernpuny,;d kemampuan tin~~i 

ted1ad ap tujuh · .. ienis Eimeri<:\ pe,cJa uyam. 

Mel t; o n dan Sh 1-~ ·t ·,' :l e 1 !J ( 1 'J7:S) rnE~ mtJ u t:: t i k i:Hl . 1.:> i:\1'1 \ .Ji:\ 

mernpunyai ' · k8mampuen me::•n c.r;··, i::'t iTl l1 at · ~ . > i' o .l i i e i' as i 

cJa't am k<:;.nserd; r asi 0.5 ~o.tg/ml. Day.:~ Pf~llf~tl'i~S:l To~,; o p 1 c7:i ~:;rn.:: t 
•.fd 

t; eidl ambat bila i nc•kul Ltm yang cJiberikan telah 

dicampur ter-lebih dahulu denq,an lasalcu::id . Inkub .:~si 
• 

I 

Tox oc asma ekstraselule~ dalam 0.5 uq / ml lasal6cid t idak 

mernpunyai da y c:'\ ~ ·>f::>ne t r a s i ,0\ tau 

proliferasi Toxopiasma. 

alkyl mamo u 

' I 

' ' 

I . 
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(J 2 d .::~n 0 k Ei i c::J o!:l ~ ;; l d;,;~n 

per-nafasan. Mak i mu1· c.~ dan !3u:zukl ' ( 1 ':X3::::) 

per-lakuan myr-.istate c:ic:.n 'tei'bukti 

meni,ngkatkan, St>~ar-a .efisi~::~ r 1 j:_) ;·· ( ) d Ll k s i dan H·;:·0·7, • . - .... 
F'en ·i ngkatan produksi 

' ' 
k ali 

ln , t\'ciS£~luleY 

Toxc•plasrna. klli."'t PF .. mincJkatan 

PI'" G•duksi Q.-. 
..::.... 

um pacia mencit i mun mernpunyc:\i 

k emampuarr .akti fitds antlm ikroba ,. 

!5Litf\bf:'! \" utama · 

rJenul a!'" an manusia mc::~upun 

Usaha untuk rnembt?Y s:i. hk.::~r1 

o.::oki st a ini dar i 

• Toxopl asmos :L s . It o:.:• d k k • ( 1 ')7 5 ) mf:? rnp E•l a .;i a l" :i. 

berodgal b anan kirnla terhadap ookista Toxoplasma . Hasil 

penelitl df:n ~la n 

·• 1/. 1'%. LOm.asept 

menit s p o ;' u l a ~=· i o ·.~ · k 1st a belum 

b P-!; s p 0 )'" u 1 d s i . yang 

ma t i t..ld:·"'ki::'\11 ~ · · 0,• t ('~ .i. d h . :~ 8 .) am . 

Sen s1 t i.sasi den qc'::l tl c:t.Sdlii pal·· a~.:;t:..'ti k 

~; ul ama 48 .. iam, df:-) rJ <;:jai'·, E:t:··,c:,I"''•:•J. •;,; f.::.lc.ma 24 jam , . atc::~u rJer.ga.n 
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,, 
I 
l: 
,I • 

methanol !:>el dma 12 .jam ak<:~n 

yang · tel ah disensitisasi 

• F 

mernbunl.!h C•oki st a. · 
' I 

~engaruh oosida~ ter1ihat juga p a d a sensitisasi 

'oada ' 

den gan 

10/. amoniak air. dan 'SatLt . .jam Sf?ns itisasi dengan ammo.nium 

sulfide. 

Sedan~ki:\n untuk . s~=msi t i !,;dsi 

meme·,- lu k an · 4 hari untu k meli1bunuh o:.:ookista. 

Pengu.jian in vivo 

yang baik di ' dalam .pengobatan 
I 

bah an metab~·l it 

10/. 

gang~uan . te~hadap kerja obat-obatan tersebut. 

f q1' rna 1 in 

AcJanya 

r ·, e n ke l 

d an Hi to.: hi 119 ( 1957) mf:n(~etnuka k;:,n bdh\.Ji:\ adanyr3 Pf:ng,i\l' Llh 
'.! 

asam p-amjnobenzoic (PABA), asam fol ic dan a~arn folini•: 

pad a efek anti p Yl' i ITH-::t h C:\m :i. rt f: 
I 

dan 

sulfadiazine, sendiri-sendiri .dan komtli.nasi. 

1 ne. 

t.::!fek kotnbin;:,!:; :l k ~;?cJ ua 

•I ' II 
' ·~ \ ~ 

' ' 

t ' 

'' 
' . 

I . 
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j~ni s ob~t !:it:1 i:llt1 :' t u kl::.'c.lud pca nc~liti 

menyatak.an l.:lahwa as.:tm f •.:o.l i c C:\ nt .:::\g on i s tidak 

efeK · pyrimethamine. asam ' 

folinic tidak beker ja ~n t i:ICI Oil:,~:; I< omb 1 n i:\ s :, 

oyr .i. metham1 ne dt:;;-nq.::~n sul 1' .:.HJ .L c:IZ in<:~ m a u~Jun t E~;r he:1rJd!:J masi n<;.J 

-masing jeni !:> ob~t !.;eci::\l' a s<;:nd:i r :, - · !:"; t'~nd:l r A. 

Dida!C\m lebih 

dan membC\ndingkannya d8nqan ' kc•mbinasi 

.pyr i methaml. ne-sul fad:i a~ :i nt-~. Hi:IS:i 1 pent.:<t it i i:mnya 

. menunj~1kka':' sul tamethoxa~ole , sul.fadi..;;1;::ine dan 

pyr i methi:\m :i nc? HtPrnpuny""j 

-To :v;c.pl asm•.:•si ~ ; tet·hacJap 

sul fametho:v;azcd •1 men :l nq ki:~t 

trimethopY"in. 

p t:::rl q c•IJ i:\ t .::111 

IJilcc-1 di korn b1 ni;,!:;:, 

Efikas:i k ornb 1 n i:\ ~.; :i sul "fad :i <:~:·: 1 n t·: ci eno iH1 

l eb i h bai k da;~ i pad a komu .i. r,asi 

t::fik a!si. 

dl:::>ng.::.n 

t l" i met~" t()j.)J" in d a l . am pt:nyernbuh ··~n To :v; op l <:~sm.:.:. <.:;:.. s a k u r, 

men•: it. Pen~apat terakhiv ini diduKun~ oleh Ti·"i i e1· mann 

a f::k . ( 1970 ) . lllP.ll 'C ,OIJ ''' 

,, ,_:ornb i nasi k80Ud t; 12t ap i · 

mencobi:\kan ' l.:tin 

l:.h:<Ci d 

:·11 dup 
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'' 

' ' 

~.;etel ah di in f~k!!>i Toxc.,pl a!:>rn;:~ dan kE?rpucH c.~h di ol:Ji.:\1: l cle n<_:~ah 

+ sulfamethoxypyYi d~zlne , '32 

cli~damycin + sulfamathoxypyridazine, 75% ; sp i l' arnyo: in 
, ·, I 

r 

+ sulf.amet~1•:•:r:ypyr. fdazin e, 16.7 %_ l ti•imethoprim ' + - ~;ulfa-· 

~ I 

m~thoxazole, 16.7 % sulfamethoxypyridazina, 0 % 

' 
Dari hasil pen~liti.an tersebut 

' I 

tidak kemc.1mpu~nnya cJalam 
~ 11 ' 

. menunjLtkan sendil'i 

penqobatan Toxo::)pl asmo!;:i. s tetapi dal i:\m b~?ntuk . kombi n;:~s:i. 

rnamuu untuk menqobati Toxcq:.>lasm•:•si.~.; men·:it walauoun cJ~?··· 

*- ' 
r ajat ~·enyemtJuhi:\n'nya rn;Oisi h 1 eb:l h n?ndah d'a1r i 

( 1.3t" os~>man 

dan F~erninqton, 1979). 

I . 
cet·h adap Toxoplasmd tipe ganas sedangkan N~·l uyen 'cJ an 

Staotsbaedf-.:?l" (.t'383) mt:mceoba mernbi:Hl<Jinq ki:\n ob a 't ··· o::ob i:\ t c:1n 
' 

Toxoplasma terhad~p Tcixoulasma tidaK ~anas se lama masa 

pl'Col i fe1·at if -dan kl-11' oni k • . 
' . ' 

plc-.sma dan adanya kista .Jal' i nrJan iJ i dal c':'lfO , 

otak , , hati, limpa . Hasi .Lnye::~ mer1un ._iuk kan 

( 

l \ 

. ' 

' ' 
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komb 1·nasi mt~rnpunyai 'e f ek 

-rna ~aat PYoliterasi. 

Keadaan - yanQ tidak 

k i s-·-

khlr ()rl i ~; 

Pengobatan Toxoplasmosis 

Infeksi To:):<:Copla!;mi:i ~Jacja kuo:: :cll <;l p.:tcJ;:~ urnurnr1ya tidak 

membet· ikan - l gejala' yan9 jelas. in f e~;: s i ini 

tidak 

tentu t ~:r· g a11 t unq k c-~a d a"' r1 :lmun.i.tas t t~r harJap 

umul' ki..lo:: i nq, yang 

tert8lan, keqand ·;:; ar; T~:·~;.:.:o~Jld~-::;mc.<., · ~1alu1· · To ~~; oolasma . ,. 
Ook is t a :in i tin~~ kat. kt0h :L d up ici l 'i To~,; 0:.:1P 1 i:'t ~;rr ,;;t y <:tr 'ol,l 

t !':!'l" hi:idC:\P i::Jf.,~I1Cidr · u:··1 11 r l (J kunq;:_Hi . 

It (·:~ lr n y i:\ t · '" ' 

i-'embe·~·· i <.1rl ma.kanan 

kuc.1nq. ITI<;iiT1pl.l illt:!11(·:: f:: dl "l p ·,· oduk!:;:, 

~; f.::-l· t; E~kc\n 
I 

ku•:ing. 

produks:tnya, te.1rnyatE1 1() C!o':l'o' :0. :l:~~ 
I 

' ' 
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Teoxopl as<na · tel'bukt:i men j<;H~:L 

dengan kista jaring~n y~ng ~-;a·,- u:tp <-~. I"! a r:: .:1n an 

kucinq yanq telah dicampur cj<::?nq.::lll mol-,!~n~;:t r1 di::t n d:i m."'kan 
' I 

oleh s~ngat · baik untuk infeksi 

F'erceoba~n +ain ya. n<;:~ tel;"h <Hl;:~kuk ;:-~n un,tuk ment,tl' unkan 

a t au b~~lkc.Hl men<ihi lanr,Jkan !Ji''<:::odu ·k~i >::>(.:>ki ~~tc.--1 ol eh · ku': i ng 
I 

koksi'diostat B~y Vi . '3142 (Wesi;er-flof f, l'::J85). ;:r·,okul asi 

kuc i nq df~n'<,.1Cir1 50. 0(1(1, 1 oo. ooo i;\ t ,,,u 5o·u. ooo 

dilak~kan untuk menguji oen~aruh .eobat tersebut te;o·had.!11J 

_.; 

16 kuclnCI - tanpa P£:~nlLJc·')··:t.:.--ln oUdT; m· t-~fl\';li'IO:\ ~; iik.::lr't 
' . 

d ak acJa sat Lt klt•: in gpun men£Ji·1 asi 1 k an 
~ -

o '.:. k i s t .::1 cl a r i 

kucing yanQ diberi makanr:-~n cr:-~<npt.w dt:~nt,-1<:111 [1 ;,\y Vi 

17 

•j 142. 

Wc.d.~u~un demikian tin9(-tinya tit£-::~- ~rd;j_tJodi. ·c · id<:~k · te·.-pt~-

nqay-ull oleh ·penqob~tan. 
I •• I • I 

., 
1:'1-.:ng oi);;.,t a11 To:,; op 1 i:\l:5rnol-5 :t l:5 p .:~d c:t k uc :t n <~ y i:t l'lLl murn u C::t lS k d 11 

ini bell.tm ~da. dan 

PYl' i met ham:l nt.? ddi:\l ~h yang 

. ' 
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t coksi k sehin q<_.:!"=' .l.:..-1i n i al af1 

' I ' 

sul 'fe~diazine . C~taLI t'r' .iPl,e S Lt l fone:Hni.de dEJ I 1~1f'n · dosl.s ,GO. · -

120 ·mg / kg berat bacJr.m ti ap h.'~l- l , s£~l;:~(lld s ;::~tu ~;.:.wqJC:\J. dua 

mi nq~I LI ( DLtbey, ).'376) . Ubat .. - obdtan 

be1·1 kut tidak .~!J a· y;::~ng mf.:>nop uny<,l:l 

berat badan; 

120 m~ sul f ad iazine+ 1 

e:;nt j_ To:.:o ~,;op J. ~'\sma 

k ,E!IIk'lfloP Ll C.\1 1 IIH·:? l:lC ~'qC.'Ih 

111<;:1 p yr i Hof:! t i·'J am :\ 11 e I kg 
'.f (/ 

berat badan; . 100 c.J a n 2 30 m ~.1/kg be.r-.:..'\ t t1acJan •: 1 i. nrJ c::.myo: in . · 

Ob at ·-obe~taro p l" ()(j u k s :\ 

ookista oleh ku.::i.ng tanqa 

Pen~obatan yanq 

~H.:! ITl tH2 Y i C.H1 . 

0 . 5 mq/kq /he~r-i pyr· imethamin ~ (~r ~nkel , 1974). 

i< uc. :l n <.J 

umumn y a men~~~~unc::d ::a n u y ·,·· ). lfi•?O! -.; n C• m .i: 11 e 

(f--r enkel d kk • • 1':374~ l .. lr-?l'Y'="1 'l:o ukk ... l 'J !:l S :: 1'·\::l l'fi-! l"'t :t dkk.' 

1 •:J86 ) . 
~ 

( •·1- n·, J. I 1:.> u ·.- · u n C.l I h c.'l l" i ) .. 
' -

Bi 1 .:~ W i:'lb dh di;"vel' :tdin<-.:? 

ai. ;·· i'ilJ.r1Uii'l) ~;f:!l. anld dua 

., 

I 
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~' 

mi n~HJU, Peng(;1batan yang :>am<:\ d :( l.d i:HH~ t; i <~a 'kal' i sell:tml::t 

I 

satu ming9u den9an inter.val ~.ima hc.'\ri dj. c.mtc:n-<.1. dua p e- . 

nqobatar:1 ( P.:n· ent ·i d k k. ' 198G). tel" jadi 

totes 

I 
sul fc~narni de yanq m~.?n q '''~"' <J url <.:! !:> u 1 f c., cf ~ ,·:\ ::~ i n 8 , 

., . 
sul famethazifH~ Jan r;:;ul fc.1thiazolf:: · dengan 

1 ~ h ''\\" i ·. 

diul ang dengan i nterval lime.'\ haYi: 

deon;is lOQ 

I 

Sf.::' C C:"tl' d . pey-: 

o:.:o:obaan ' (So:.:okeoleov, 1975 dc:1l<:tm F'al" · E~nti dkk., 1 ':3135) • . 
' 

sulfadiazine ~an PYY i met hc.Hn in f::! i:len 9 c-:11"1 ' d CoS:( s . seb 139 a i 
teYtera padd ~abel 1. di bawah .i ni. seY inq c:li o. unakan · L<n- . 

·( . 
,, 

tuk men1::it. , harnstt-.?l. ·, ku<:inq Cic.\11 fnC,-\IIUSld (1:.-renkf.:>l, 1'374), 

- - - · 4 · · · - · Oo - -· ---------- --·-· -- · -- -- ·-·--- ---- ----· ·----·-·- . .... . .. . -··-- _M _ ___ ---- - ------ - ---- - - · .... , -- -- - - . .... -----

Obat · o~:~sis ' .r (: 

... --·- ----..... ·- .... .. ...... ... ......... --~ .:. .. , ,. ______ --_ .. -- ..... ...... ..... -.. --- ... .. _ .. .... ..... ·- ·- --- -· ..... -- .. --·-- -" .......... - __ .. , ____ --
(dibagi dalarn 

emp a t samp a i f.:?n arn b i:\9 :i. ,·:~ n cj c~:; i ·s 
t iap haYi) 

F'yl' i met hami ne (Dar ,·:c\pY :l m) 

·. 

60 mg/kg. hewan/haY i 

0.5-1.0 mg/kg. hewan/ 
hari 

' ' 
--- ·-A~ t~g;;~;~ -;; --- ---- -·-- ·- -· ·-···-.... ·- ····· ------ ·-----·-6~;~ i ~-- ---- ·- ··--- --·-

10 0 mg/kQ. hewan/haYi 

' I 

--·- ···- · ; ···--·s~T"f:~~~~~;~i~~-;-----~~~;1"f~~;~~;:;~;~j~~~-:----~~:t ·;;~·i~;.~;~"~ ·-· ·---· -d~~~-·-·----
su 1 f c:1do :,; i r11-::: d ap ,;~ t c.l :i. 1.~ una. k dli <.:; eiJ i:\ L1 d :1 IJ <·21"t <cl ~~ ,.::\,-,·~~ :, ;·, y <:'\ .. 

* )(- A r l t c.'\ g 0 n i. s d i g u n a k an b i 1 a ~5 ~;: J. ··· s; r2 1 d .:.\ ·,- a h c.~· t cl u ~; 1: .. ~ J. cl i:l I' C:\ h ~) u t i h 

. ' 
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·• 
t LtY' un men ,j ad i set en q ah nya at <:l u s~:p <21' t-2rnp at n y a d <:tr· i n Co l' ma 1 • 

eli ~(t:1tahui 

adanya a tau manu E> i '", 

~~e tei" l arnbatan kemat i an. 

Sernu,";~ IIH:~ l"i Ul1 ,j U k k c"::l"l 

untuk 

menqeont l ' ol kel"Llsd k.:-'ln . yan9 lebil, lr31l,j ut o leh 

Tc:.:•XCoP l asmosi s ( F'l·· en ke l , 1 •:J7 4) . 

• J 
Obat kl1emoth~~~-,:\p :i toks :c k t E'l' h .:,l<jdi:.J f<·id; u!:; c:i .::~n · e rnbr io:o 

ol en karena itu penqobatan pada ken a milan h ar·u s d1 se~tai 

f~:et in c•c:.: h or J. oci it i !:; ha l' u !·li <j i otJ i:.~ 1; :i. !:;Em~~~- t :t 

,. 
11alnya te l'a~1 · di yar 1skan Oc111 pel'.LU . Ji.ta .nt>ahk c.~n obat 

koY't i koste1·oi <j 

d l ber-J.kan. 

•' Pad a hew<::~n d f.?n<:-J an :L mmun O\:>UIJ p 1·· E'!,·,!;E'<J IJ <·::! 1'1 r,:1 obi:\ ·(; <:tn !;E?!; u a i 

uenqan tabel t i dak , 

d i .r.Junc:,f::,::-ln 

!-:, u 1 ·f .;:,a :i. <:t:: 1 r. e 

Pengobatan Toxoplasmosis pad a manusia 

.Olkhi )•'•-

in i digunakC:Ln !;u 1 f on am:i df.:' .t' ' 

manusia d :i' k f::! 1 .::.tnpo:.:o k <:tn d ,;a 1 ,;am 

' .f l./ 
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' l ,;:~ h .i \' • T 0 X l":>p l i-a ! ,~ rnl".'li :1. IJI k C•n (~ 1:\' l 'l :l t o':l l • T -.:; X (.1 j.) ._1 •'111.:1 iII l .:O!::ll H) \:01 •: l.l 1 .:.~ l " 

Qan Toxop 1 as.•lK•si s pad a or anq 
' . i mrnu.•o.: rn1::>r omi ~;ec.l. Selain 

itu · perhati·an khLlSLlS hi:U"l.l~:t d:i bE!l" :l kdlr 

pad a 

penyakit ganas yang sangat ting9i. 

hal yang penting dal~m peng obat~n To ; oplasmosis (Brooks 
' f ' 

ll 

da .-1 ' kemi ngton, 1'::Jl::lG). Sebagai tambc.~han ~J €-o> n cJul' i. t'a dE.l n~.1an 

penyaki t ;\IDS .(ac:quirt=-:d ,or 9~1n) 

meruuakan masal al·1 Hiusus dal arn di G:I <;:Jno ~; i !:> cJ.:.m 

To :,;opl asmos :L s. 

bahan ini efektif dalam menghasilkan persembuhan radikal 

dari mencit yan~ diinf~ksi buatan. rnempt.tr,y;:~i 

('->i:2'(Uffi hc:1l f 

1 i f e) 5. hal"i dal;:~m tubui··, Ol" i::ln<,1 <JE:' \.Ja~>a · ~:i <-:? r· ,,:~t 

~; e d c\nQ k an 

:i. n i t 81" k ,OII ~;:>(-Jfl t; l' d S 1 d o:!. l .:un c ,:;li l" an 

t €-~ t C\ iJ :i. 

J. r~ukE•rn:c '~' cJ a 1 ,:;>,;n 

pas1en yanQ sama. 

., 

,l 
1/ I 

' '1. 

., 

'· 

,\ 

'I 

' 
! 
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Pyl' i metha111i nl-:? ad .::11 i:\h ;,1r1t i:\<;t.:.:Oil i ~;, d!::ii:\lll 'fold::, 

dc•si s, 

'' 
depresi secara teratur dar l 

palinq ,, 
ser :i. ng i al ah depn~sl sel-·sE>J. (jar. i..--\h. me!::ik i pull 1 eukeo~eni ,.,. 

Efek 

saluran p~ncernaan, pusin~ dan ~asa tidak enak di mulut. 

Pen 1;1 a m at an da1·ah :ten~kc.~p p.:~Ui:\ Pi:\Sll-::>n d!;? ll~l i..--\ n 
I 

p l-?rl t,.l Col) i:l. t '"' n 

Akibat 

pada sumswn tulc-.\n~:, 

pembel' ian bersamaan fo:o linik c.<. tau 

d k"k. ' Z c:Hnan, 1 ';)75) . 

A sam folinik t i d c.:d:: memp E:>ll i.~ ;:1Y· uh ~ day<:\ 

Toxoplasmasida pyrimethmine. 

i al ah pembF.?l' 1 a11 a sam "to:.:•). i k 2\kan nH-:l' upi:\kart 

ke·t'· ja dai" i pyr i me'd1ami n£o>. 

Su.l fonami de 

d >:?n 1;:1 i·:\11 dalam 

penye:..•mbuhan Toxopl asmos1 s tJ ue:d;an ~idCI3 nl€::!110: it 

dan 

t .,. i !:...;u.l 1' C:\PY'r" i. mi cJ i nf::' 

su 1 L:-:~nH:?Y i:\ ~: :1. n e) • 

Fyr i met han<i ne terbukti: 

_.; 
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sulfonamide sebaqa :t . . ~ · 

mt!mpLmyai daya tahan ~;:;e ·~e r ir,~ahnye:1 dal. am sen.lfn s;ampai. · 10 

12 jam . 

SpiY"amycin 

telah 

aktif t e l'h a dap Toxopl asmosis ek~peYimental 

pad a mencit. 

rnt!l 1 ~~ h arnb at atau ' memt.Junuh 

tE-::t ap i 

jaY i n (~.a n t e 1 .Z·1 d i ,b u k t l k an • 
i 

y<:il"l<;l untuk 

Dal am suat u perl£-?l ·i t i .::in keonsent l' <:1s;i •dc:-11 am SE'l" urn induk 

~ 
0.5 2. 0 . l..t g/ml dan di dc.d am r.:d. ;:1!:5e.nt.:t 0. 7 5 . 0 L.i<;J/ml 

I ·' 

setelah pembeY"ian 
... , 
..::. ~1 pel" oYal • 

Cli ndamycin 

Penr.? :t :i t 'i an in 

d i l akukan , pad a To:v;op 1 asmor:;;i s; menc it l 'o::o:>;o:.:op l C:\SfnO'::i iS 

eokul 'ar kr.?l i 'no:: i. · Cl i n .d<:1myo:: in eli dc.<.l <:'IITl 

krlo:.:o;-c:oi d , i·ris dan l'eti n c.~ dari k<:?lino::i 

tlngg i dan c ukup untuk mernbL.inuh 

' 
di gundki:\11 tf?l'· ut<:\rn p;;..c.l.::~ Tc· ~~;opl ;,\!:ilnosi s 

•:•ku laY . 

l<ornbi nasi tr:d ;;h 

d1 .c~unakan 

ke<n<;:J<:?n:\ tal 

anak-anak dan.bayi . 
'.f t/ 

I 
J . 

0 1 
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' 
Pengobatan

1
Toxoplasmosis perolehan pada orang norm~l 

Tcoxcopl asrnosi s per·o:ol E!hdll 

tidak 

tidak memerlukan 

Rend·n .gt •::.n, 1'j88). yan~l 
'I 

' . 
terjadi. haruF.a di :t i:.~kuka_ (1 'c1F.~nc1 an ' . p )11" _:i. me·t h'am i_"n !.? 

dan sultadiazin selama 4 G Dosis 

. ~ 
pyr i met ham:l ne Pi2l"<.:•l" al yan9 .di anju1" kF.'In · C:.inak--araak dan 

Col"angdewasa . ialah 1 mg/kg samp.:..--li ::;)0 11i<~ cJu.i:.\ kali 
: ' 

S€:.>har .i , 

selama dua · ha1·i, diikuti d<::n<;:1~11 1 tn<~lk<.~ :;atn~Cra:i. 23 mg 

cJ c.'l 1 <:<on ci .::1 r C:lh 

Cleonq halt life). 

t t· i .s~mes t er pertama k.:1rena 

tertoqenisitasrayd (Bl"o:.:ooks dan l;:e.noinqton,' i 1'31:1fS). 

' 
Dosis SLll 'i'adi az i ne t r· j, s.;ul <::< f rriyr· i. cJ i ne 

' · 1 1 J I t ·l ·7r::-,J- 111<, .. 1/':.·<;: .. _r· ,_,.,:,, rnpo:\·.l· ·+ d i an,.) u r · ,~ an ~ a a ·1 p a(' i:\ p l:? n q o -' <-~ , ;,~ n a Y-1 i:\ . ' - ~ 

at as 2 ·- 3 d •::.• s :i. ~; p t? r o , .. i:\ 1 . ' 

Zaman ( 1 'j7~3) 

rJib!?Y" :\ ko::\n dl.li:\ ki':\l :( d<:.?r1Lliion 

be~qian ti.dp l.·:::: j •.:\ rn ~-' t:::'o" ()'( C:11 • 

I j ,. : r' :l ,j,· .. ·,· ·J· ,··.' ·r cl:l ci ,l.li::\ ki'll i kan ~=-,f:?:L .::tma 3 
ke;:~d<::\an p;,,r .:..~ .. , < o~"· ·\ ~; .l 1. , ' 
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rosis sulfadiazin biasdnya 75 

p !-?rnb r?l' i c:ln 

t i ap enam . .jam. Pengobatan ini c.Jibe~ · ike:m selc;una 3 

E<aCJ i pc.~si en 
'~ 

dapat 

rnaka dlanjurkan . . 
py1· :i. rnr?t harni ne 

h <:1bi. tua l i. s 

deniJan kombl rlasl 

!:5Ul ·fOil i::\ rn:( c:l (!:It l' ic'l y···F'!:? CiE.'l'. !:5f2f'l 

t_ or en1; z en-St yr, · 1'377). HaY i ue~ · tarna dlberikan 

cli.i:JeYikan 

25 mg rJan · ~3 q tiap hari per oral. - \ ' . 

Pengobatan Toxopl~sm6sis pada infek~i akut atau pada 

saat kehami 1 an. ' 

l bu yang m~mperoleh infeksi beoeyapa bulan atau ta hun 
.. . 

~5t-? bt:l ·urn harni 1 ' !:5i:mqat p E~n C1 ob i:1 t <:In 

k ~1 u sus p ad a w an i t a · d ern i k i an t. i d i:\ k d i .:.~ n . j u .,. k an ( B , .. o o k ~; cJ .:1 n - . 

i:\ k u t d i:\rl 
• I 

ketiqa (CoUVl' ·t=.:Ul', k!::>rn :( rl 9 t .:.:011, 

su 1 t c:\d i az :( n i:tt au 

'I 
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~:;;.D it' c::~myc in ternyata menurunkan 

' ·' 

1 n!!'.;i. c:J<-:~n 

kc•ngeni tal: Pengobat .~H·t d i b f2l" :[ k i::H1 selama dua minggu 

diikut;i dengan tanpa P~n~obatan 

dendan · meiahirkan. F'yt•imeth;,, minl~ ticl c.~ k bol ~~ h 

pad a saat kehamilan tr isumester p e;-· t ama 

di ber i k an·
1 

m..:.•ngi ngat 

kemungkinan efek samping yang , bers i fi..\t t et• at O~lE!II i k . 

Untuk ini clap at di r,1u n .::,kan ~;-;p it" amy•: in 

pi 1 i hannya dengan pen~;J col:i r.d; an s£~1 am.~' t :lga n1i n~~9u per o::ot· al 

dise!inqi denqan istir-ahat penoc•batan S(~lama c.lua minggLt 
. - , J -

I 

samp.:d melahirkan. Spiramyci n diberikan 2 g/hc::~ri 

cJosis tunggal atau diber-ikan dalam duo::" kali p(~mbeY" ian 

denqan 1 g tiap kali pembet·i.:->n IJI~m g<,'lr• :Lntet·val . , , 12 jam 

f' 
( Zaman, 1 '375) • 

Spit• amycin dalam k~lj a,,;, n P<~1~- i:<.f"l clibet·:i. kan den<~c.~ n . dosi ~; 

3 ~ 4 g/ har-i sedangkan pada anak ·-anak 50 mg/ kg 
I 

badan dan dibet•iki:\11 Selama eno'=llil tnill<;:l~-lU • 

. , 
Pengobatan infeksi kc·ngen it a l Toxc•p 'l asma dan · ' 

Toxoplasmosis kongenital 

nyat~ a k a n tetap i ak icatnya s etelah lahir-

telihat bed k dal am b e ntu k o:.:•pht:h.::d rt~o.l oqi k m.:::u.tpun dal a m 

oentuk neLt ·..-eologik . ko::ongen1tal 

tiengan ·gejal a y ang jel c..'lr=> tE?t"l j , hc..-i·t umumnya bersifa~ 

n eu ;· o:ol•::•g i k dan o:op hthalmolo~.tik . · 1nfE:~ks .i . 

mauputl To :1: cop 1 a s m o s i s k on 1;1 E? n i t: a l 
( 

bil21 ticJ,;~k 

ko:ongenital 

dio::obati 1:1kan 

'_(._: 
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' ! ~ :u. 
1 W-j I . '. ,, t ' 

• t 
. 'I 
,) 

.. . 

,. I I ~. ' '•i p ~... o I I o 

mengaki bat k~~ keadaan· yanq fatal · kan2ni::1 t e1r b~)nt ukny~1 J 
\ • ":'"tJ!, ·, 11! ,, I I! 

~ J ; ' ' J 

r( alsifikasi ' dalpm otak • . Oleh karc:n~·~ itu .. T.c•:.;o:::tJJla.snJ•::osis l
1 

I ; , I t ' , 
f( C~ngenital deng.:m at'au tanpa gr:jala·. klinis haY'Lts cJi.:oiJati 

. , . • ·I • . • I . ----·- -
untuk .ment~hi ndar i hal-hal yang t i d<:~k ldi' i ngi nka~1. Da ftar 

r • 

di baWah ini da~at dig~nakan sebagai pedoman peng.:obatan 

Tco:r;o:oplc.~!~mo::os:i.!; · P'~da ·· anak-ani::lk baik dc-.:nq.:u1 \Jej.=do:\ y,:o~ng 
I 

j elas maupun tidak. 
. ) .. .. 

Petunjuk pengb~~t ~n anak baru la~ir den9an Toxo 
p 1 asm•:•si s si mp{;'c•ma t i s ,tdan · asi mp tom at is at au t e)" 
sangka (Brook!:; dan F~E~ t~i 11~~ton. 1 ':3f:)f;). · 

OBAT-OBATAN 

21 

a . Pyrimethamin e 
I ' . '\ 

(dosis awal )-: 1. mt:~/k<;J (m,tksimwn 50 . tnq/h,";~ri) X 2 . ha1ri) 

1 ·' 

(dosis ~>emeli~1ara.an): 11 m(;l/kc;-J/h.:n·i · Crn.:.'\ksirnwn ~'25 nl9/h c,-~ -
ri) 

b. Sulfadiazine· 

(Dosis awal: 75 m~/kg ' ;( maksimum 4 ~~) 

CD.:osis pemeliharaan)} . lOO mg/kg/hari Cmaklsimum8 Q/ha -
- I • • j' 

1 )' l ) . t ' 
S~ilramycin: 30 . - 45 hari dosis 100 . m~~/kq/hari 

c: 0 lr t i c 0 s t e lr 0 i d : ( p lr e d ll :l !:5 (.) ll f-.: ' ITi f.;) t h y 1 p l' !2 cJ ll :l !:, 0 1 0 n (';? ) 1 
. mg/kg/,ha'r i) 

.-, 
~: 

f-\sam . 'i' ol i ni k: ' 5 mg/hc.d i 

'· F'Et"1AI<A I AN 

· 1 F · '"I · + SL 'tlf .:uJi ii:\~:lnE! To.'>i· oplasroosi.:.~· kongenita : . -'Yl'lnH?\, 'ic'::\llnn , . 

selama 21 f<ari. ·. Asam fo:•l i ni k 
:f 

~ I l • 

'·-

• .! ~ 

,, 
.. jl 0 o I 

., 
' 

1 : ~ ·!);rr~ ... 
>"'::I ' 'f ~ l ' 

• i 
Op jL t 

'' 

I· 

I 

' I 

' 

I ' 

.. 

' I 
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mungkin. Selamc:~ b!i>l'UIYlUl' sr.,tu tc.1hun 

diberi 3 4 periode p8ngobatan DYYimethamine + 

sulfadiazine dip:lsahk.:;m clenq.:-:~n PE'11qob0t.::u-·, sp :i.r<.-:\mycirH~ 40 

45 har i. , Umumnya ti~ak ada p~ngobatan d i bP-Y i ka'n 

s·~telah bel'urnur 12 bulan. 

kongen i t.::d ' ad<Jnya 

peradangan (kho~ibretinitYs, ka~Jungan p>··o te .in 

serebrospinal yang t:ingQi .• 

seperti 

pemberian kol'tikosteroid. 
\. 

Bayi lahir sehat dengan ibu mewpuny<Ji 
. J 

u.mu.m .• ikter.u.s.> : 

d:ltarnbah dengan 

·c. .i te>" 

tin99i yang weyakinkan tetapi Jnfeksi ·maternal Jiperoleh 

$·aa t keha)J) i 1 an: Sa t; u iJ er· 1 o(j <:? p t:~ n ~~ ol.:l i::i t i:\f l p y1r i rnE~t 1·, dfn:L 11 <~ + 

s u 1 1' ad i d z i n e s £,• l a rna :.2 1 1·1 c;, 1r i. cl i .l k u t :L rJ ell r...J i:\rl s; p 1 r C:Hn y•: .in. 

, . 
l<emudi an t 'urH;,Jt~U unt uk iJt? IYlE~ l- :(l·::s;.~;."n \ i::ibol· i':\ t o1·· is. 

Bayi 1 a h J r S•!:' h a t: de>> ~an i bu. lJ.l e J!l P u. n .'I a i 

tinggi- uaktu. inf'ek.!.;i t .idak dike'l:ahu.:i ., kap."ln 

I 

Hanya SJ:.l it· C:\myc i nE:.! .sampa i 

I 

ind ikasi unt uk· penQO:•bat <Hl s ukat· eli. terd;u!<i:~n 

tidi:lk 

ad.:mya ·usaha i solasi o 1 a~.; E! n t a • i<E~ rl ya t . ac:<n 

mE•nun j ukkan rnt-?rl E•k a 11 

. ' 
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. . . 
Pengobatan Tox9plasmosis okular 

F'asi en de~~an Toxoplasmosis okul,al" yang i:'\ktif 

'. 

,-,ayus . mencJapat ben~obatan1 khusus. Obat . y::1ng dapat 

safha . st-~pl':!r t i 1.:.-:~i nny.:-:1 yaitu 
,,, 

pyYirnethamine + . s u 1 fad ~ a z _i n e , sp i r amy•: in 1 dan . 
~.r a 

clindamycin. Clind~~ycine diberikan deng~n dosis 300 mg 

per oral tiap enam jam paling se~ikit selama tiga minggu 
~-

( Lakhanpal d kk. ' 1983) • S e l a i n :l t u Tat e d <-~ n· Mal' t i n 

menyataka~ 1 - pBngobatan ~0 
' ~ I I . ' 

( 1'377) 7:5 clindamycin 
• 1 r "f' I lr ' 

cara inje_k~si · ~ubkonju~~t'iva membE:.'l'ik~n den9an 
t ' J , I I ' 

baik dalam pengobatan .Toxoplasmosis okular. 
I ! . 

dan 

per,(:!Ob atan yang aman dan baik ialah kombi nc:~si 

pyrimethamine + sulfadiazin atau tl'i!:;ul f,~pyr imic1inE~. •, 

Bile~- te·rlibat me~kula atau syaraf opt i k ' . 

I I 

Frenkel dan Ja~obs (1958) mE·n <;:1 emu I<?- k an ... 
To ~,; c.• p l as rn o !; :L s o k u l a l' c:i E~ n 9 i:1 n :;,-: <;I !:5 u l f ad i c:t z :i. 1 1 • 2 ~l ~;od i urn 

rnas.:i nr,:J ·-mas;:i nc;:1 dal am ck~si s 

PYl' i mt-::?tam:lne 

prep e~rat kortikosteroid. 

l eu kopt:-: .. rl:.. c:o~ dan 

' 1 l- 1· n - --- 1· d a "' 1· rJ· ·_, r,· 1·. cP~t h .:Hn in t.:? d .:HI s,;u J. f ·3d i az :i. n t:.> .. 
t~ ()I l J <:.1 ~) I • y """ 

, . 
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Paling sedikit dan 

thr6mbosit sekaii dal a m seminggu. 
'I 

den 9 an 

' pemberian ulang a sam C) t <:.'ILl C i t i'" OVOl'' U rn 

. l 
( Leuo: c•vor in, Lederle ) 3 pel" Ol" al a t a u 

s e lama tig a hari atau s 0m p a i t h i'' •:•mb C•S i t , 

\ 

• .J 
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't 

11. Pe~c~g-~h~n Toxopiasm6si s. 

Manus~a dan h~wan t~rtular 

qJakan~::tn 

yang menqandung ookista Toxool~sma; kista ja~ ingan Tqx~

pl asma dan m~l al ui J.:)l a~enta pi:\(j ,,:\ ~'>C.'Iat. da.l ~'lili ' karl dt.~ni,J ' i;lrt. 
· ' 

K~dang-kadang terjaJi oanu18Y an melalui t~~n~fusi leuko-

sit pa~a manusia atau kecelakaan ~i l c.'l bOl" C:\'l; .:::. ·l" :i.Uin tel·tu · -
, I 

suk t ~ .. 0 ~) h o.::l;.: 0::0 i t 

tnen ~I hi ' J. an ~-1 k ar'l ~; umbf?l' infeksi 

infeksi Toxoplasmosis. 

Pencegahan Toxdolasmosis 

1. Kuc i ng )l i:\ 11 CJ mun<Jk :i n 

mengandung kista jaringan. Daging harus dipanaskan · 

' J w. 

-·· 

() () 
te'flebih dahulu samoai 150" F (.G5 " C) Ltntuk · 

me mat i k an k i s t a j a Y i n g .:t 11 ( F r en k ~~ 1 , l ·~o 4 ; f-l.-:-t n ti , l '3 8 5 

WHO, 1 ':J7':!) • 

I 

. ,. j t . . 1" 1·· iflEI'll.' 'i:."tlldUill."• mang !:>a . t 1 -::us 1 a1-1 :-.1-2 "J a 1·1 ~~ !;i:'tl "t ya y <::lr 1 I_J mur ·, 1:.1 ,, ·' 1 • ~ 

f:: .i. sta jaYlnyan t o:--;o:.:op 1.:=tsl"n"'t· D c:t l <:~ m h.::.:;r ini T ~~· ~,; o iJ l as _ .. 

mc•si s pad.:. kuc i 1'19 t 1 dc.i k han y <:'t mer uq 1 r:: i':\11 

k u o:.: 1 ny t 8 t c.'\ p i j u g e,-, w e·m i 1 i ~:: n y c..< . f:: em Llll <;J k i r1 "'' n b e s a '( 
d a -

I ' 

. I 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



4. 

"" ....J. 

E. .• 

-. 
I • 

2'30 

terinteksi 

~~uc i nq 

yan(,l 

mun9kin d i hasi 1 k~mnya kc-llr t-ine~ rnakan t i ku~; yan9 me--

ngancJunq · kista · j<:tl"i n(_~ dn. F·eno::f2in,:~l'i:in t:lcjdk h<~nya di 

D<:~ 1 t:ltn i.ni 

tidak hany~ kucing liar yang beYperan tetapi kuc in9 
I 

hutan dan. sebangsan yi-:1 juqa kf_!mun(_.lk:Lndn 

oc•kista pad a ternak rnaupun 1 i ar lainnya 

(Obendorf dan Munday, 1983 ). 

Pen~ngk~ran kucing dan suoan9sanya di 
' . 

.kt:!b un ,b i rie:-1-

·tang harus dijauhkan dal'i 

yang mati b i l ~~ terinfeksi · l 'oxop lasrna . 

. ' 
f<uc i ng 1 i al" hal" t:ts d i be1· ::;:l h k c.-~r1 da1· :i ki-:\W,;i!:0<-:\ 11 kebun 

' 

bin at artt;:l unt uk menyh i ncl a ·," i t f2'r' j c.uJ :i. 1-1 ya '··hib ah To :'I; C• 

Insr=k wumbawa oo k i st a haYus cJ i k(:O f"tt .,. <::• J. Uila t .i cJ <.:'\ k 

mungk:in d :i. mu !::-.n i:th k i::\11 1 i::tl ,':\t l" umah, 
·.f t.: 

lalat b~jau dan insr2k coo;-·.:,ph<:lf:J .la la,in . P;:.:mbuc.'l.ngan 

ma. 

Tanah t i n .ja kuc i nc;~ 
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Sdtu, ··cdhun. Deb:ln 

( 
fto> k tansia tidak , ada yan£:1 mampu mematikan di ' lapangan , 

' . . . I . ' ,·. , 
I •' 

::·enyinaran langs·u~g ~engan sinar· matahc:.'ll" i ITH2m bant.t,,i 

pemusnaha~ ooki~~a sebab ookista .mati pada ~uhu 
' ' c. Pasi l' · t empat bermain ~ anak-anak harus ditutupi 

bila tid~k dipikai ~gar tidak digun~kan s~b~gai tem-

pat buang tinja oleh kucing. 

8. f<otak tempat kc•toran , kq•: i ng harLlS cJitJe '(Sihkan dan ' 

diganti tiap hari •. 

'3 . f<uc i ng yang i mun t e1~ hc.~dap Tc•:-;op 1 asma 1 eb i h .-;~man 

bab b i l a. t e r i n f e k !~ i 
I ' 

Tc•:,;op 1 asma hanya 

da1 a m juml ah y.~ng jauh l ebi h sed i k i t , a t .:u.1 

ti da k sama s~kali. 

;O . Irnunisasi kucing daJat dilakuk~n den ~an menqj_ n ·i' E•ks i 

i l . 

a n mengobc:;t i nya d 'enga11 khernot h~2l'' apeut i ka :200 rn9 I kg 
'' ' 

rno.:rnensli "l atau Ejc) ilig/kg k(t.::iny ·sulfadiazine 

nasi denqan 1 mg pyr-im~tl'iamint-:!IH! · kucing. 

I:<i l a wabah abor· t us terjacJi pad a 

do::rmb a 

t i n qan -c i qa. rni ngg l.t, domba yang 
_( 

tid~k abor-tus har u s 

( l.Ja t <:-.on, 

Dom LJ 3 -deomb a tel' Sebut ,:;~kan rncrnpf~l'Olf2r· , :i. rlf t-~k~:.i alami 

, . 

,j 

I. I · 
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. kLtD 1 ama .. 

12 . Hand (1:385 ) ' dan ,1--ay~l'' . (1981) men'g;:tn.jt.tl'l<c!HI pen.:egah-

13. 

Pdd a manus1a selain hal diatas 

ialah: 

a. Gunakan sarun~ tanqan atau c uci bersih 

setelat1 ber kebun di h i:tlam<::ln , rnen<:m~Jani Jc:,gin~l men -

f. ' 
tah, sayuran dan kucing. 

b. Didih ka n air ~ inurn yang berasal dar· i SUIIgai, 

kol am at au dani:lu yang mun~1 kin kotor -

an kLtcing. 

Us aha lCiin yan-g per ,lu dilc.1kukan cl , .:~li-I~rfl 

p8nu1 ~H' an ·T •::•Y;OJ:.l l asm•.)Sl.S pad <..1 t E.~·..- na k l a l ah 
' ' ' 

a. F~c·dt:.•ntisit.Ja . atau nel"C.,n<~ki':\P cjiuun;;, ka ll untuk mt:? 
I ' •. • 

nan~ikap cl an ' membunuh ·,..ocH~n t ~.; f:.:-:·• lnCJqc.~ ·ct~ l"hindal" cJa'r'·i 

kucin g. 

o . Ternpat penyimpU~narl rnak<:Hli?\1"1 tE?·!'ndk hi:ll·u~,:; d~tuf.up, 

d i kun•: i t e-..- :--, 1 r1 d 8. r · c.l a .,.._ .i. inasuknya 

t_tn t u k buanq kot C•l' an . 

· c • ~:: o t or an k u c i n q y 21 n q "-~ u .:;, d i d a l ;;, m b "'' n q u n <':I ll • . k an - · 

cJ i I:Jt:!l' s i h ..... 

I ' , 

k an dan d i b a k a ·( at au d :i. t c:' n '"' rn u n 't u k me m bur·, u 11 c• o:.:• k i s t a • 

. ..... 
.I..J o 

Pe~~~i ksaan serologis pad~ wanita 
y.;::,ng akan hami 1 
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t1o3~ GU a kali u ~n0 cl ll interval d u a minggu untuk me-

ltllt?L.,:< I oL•l · C:tCJ2 11Vr.t :tn·fE!k!:; :i bC.1l'U dti::IU tide~ ·k yanq h;c; ·,·· us 

'I 

• '- "T . ,:.~<ja l ah SF::·-

·:3 • DC:1Cj !n <;J cJ .imasak 
•. ,.0 

pada suhu LSb C atau diasap 

a-c aLt diasi nkafl" • .. 

b . Gaat menangani daging ~entah men yen.::.. 

tuh muk osa mulut dan mata. 

c . Tanqan di.:uci.bt.'?l'Sih setelah rrtf.:.'rli:tnqan:l 

mentah . 

u. c1 a--

, .. , • <:: u i:t i ·, cJ c:' n ~,:, c' y u 1· .:., n 1·1 ''' l" u ~::; <.11 '·- t .. t o::. 1 !;> ~.;.· IJ E' I t .. tm u :L itt i::t f:: <.'1 r t • 

i. 

Udl l ~-;C"t \/ Ut· dri . 

j::idk io'<i [ Ctli 

unt uk penu~aran Toxoplasmd 

~ uc1nq , . kq~a k ~f.:.' mpat pa s ir untuk buar;Jq 

, ... u·~ 1 1 ; q t."' t "'' u b i 1 ,;:, lJ r? l'" I< E' b u n • 

;·, . IJ<:~·:;., lrrfeks.i kot.::1k a rJ . <;J sel~1rna l!tll d tTt E· ni t cj e nq ii:\1-, 

dll' fllt~IIC):idi h. 

··' 
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bel' esi k.:o t i ·ngg i . I • 

. c . The1· apeut is i::\bOl"tu~; untuk 

. . bayi hanya dalam hal inf8ksi . perolehan terjadi ' pad~ 
I ' 

.. 
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BAB III. BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian ini dila kukan di Laboratorium Entomoloqi 

dan Protozoologi Fakultas Kedokteran Hewan Universi ta s 

AiYlangga di Surabaya. F'enel i t ian. ber 1 .3nqsung dar i 

bulan .Desember 1986 sampai denqan Ma ret 1989~ 

1. Bahan penel it ian 

Bahan y ang digu~akan dalam pen e l itian ini terdiri 

dar i hew an p eYcobaa n dan bahan kimi a maupun bio lo'g is 
I 

digun.:,·d::~ n dal am pemer i kc;:;,:l a n-··pE-• rnE'l,. i 1.:~";,".:1n 

dan histo-patologi s . .. 
1.1 Hewan Percobaan 

He wan percobaan y anq digun akan 1alah at a.u 

t i k us put i h ' h:= ·= i l ( 11 us mo s .-:~u 1 u.s) 

\..' e t e r i n a r i a Fa y m a D i Y . j e n P e:• t e 1,. r 1<:.1 k EH1 De p a l' t E· rn E' n F' E:' r t cln i an 

S·ut·abaya. Men•: it . f I . 1n e=:s:t To ~,;op l asma 

b e r d as a r k an p ad a an ,:\ m n E' s E.' L. <~ b •:• Y · .:'It: o:::o l' i urn ~-~ P ·t: r.? l,. ~. ; · -~' 1,. i a r· a l'" fli ,:;\ 

dan diteqaskan dengan uji hema aal utinasi t c:\k lanqsung 

secar a acak pada s eekor rnencit tiap 10 mencit. 

t'h:= n •: it buqtinq , 

bunt i ng pertama ka l i pad a kebuntinqa n rninqq u kesat u, 

ked ua dan ketiga . Mencit dara berumu r + dua b ulan 

~~ r at badan 15 - 21 g r am . r1 encit: j antan dewasa 

digun aka n sebagai pemacak. Menc{t dara latn digunakan 

untu k pemerik saan parasitae mi a , · i so l asi T. ~.)on cJ .i .i clan 

235 
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d d,·t J ... lit 

24 men cit untuk t i ap ~e l ompok p erlakuan tiap penq a mbilan 

..... - ---·----- ------·---

T ab,el 4 . Bagan protokol pdneliti an 

1 ~----------------------- ---~-- --\ 
Menc i t tidak bunting 
Menc i t bu n ting mi n ggu pertama 

·Mencit bunting mi nggu ke-dua 
1'1 en c i t b u n t i n q rn i. n r;,1 g Li k e -- t i ~:1 a : . 

\ ·- - -- ·-- -- -------- -· - ----- - -·----- -------- -· ·- ... ---·--'.,...I 

1-----------~- ~--~~----~-----\ 
: Inokul a s 1 lUU ook1sta : 

Toxoplas~a gandii 
\---------- - --- - -------------1 

/ - - ------ - - -- -- - --- - ------------------- - --------~----- ~~ 
: tiga hari enarn hari sernb ilan ha~ i 12 h a ri 

: p a s c a i n o k u 1 a s i 
\ --- --- ------ -----------------r-~----------------------1 

/ - -- - ---- ---- --- ---------- -------------------- \ 
serol o g i s U Jl Sab i n dan Fel dma n 

u ji h aemagg l u t inasi tak lahgsung: 

'· I 

pcv 
h aemo~~ 1 obi n 
jUinl•Oitl S f? l d i~ ·( ,3h ITH'?'(i::t h 

jurnl a h sel d arah puti.h 
diferensiasi sel darah 
put i h :· 

n ('? u t ·( o.p h i 1 
E~ o :; i n o::q::o h i l. 
l i. m p h •::• ~; i 1:. · 

rnor .. to sit 
hi::iti 
limp,:~ 

ota k · 
: u terus 
\ -- ---- .. :~ - -- -- --------------- -·------- ------ __ .. _ -- ------------I 

Keteran ga n : Masing-masing perlak~an disertai kelompok 
kontro l tanpa perlakuan 
Ma~ing-masin g kelompok 
dari 24 . eko r men ci t . 

pf.:: l" l c11.'::uan terdi.l"i 

. ' 

. ' 
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1 .-, . ..:;. Darah · dan sera mencit 

Darah ~enc~t di~mb~l langsung dari jantung. Darah 

' \ 
dibaa1 dua baoi~n • Bagian pertama di~unakan untuk pe-

- ' - \ ' .J 
I 

ngambilan serum) darah dan bagian k ~-dua digunaka~ untuk 
I 

inokulasi pemeriksaan parasitaeml~ 7. 9ondii dan peme-

riksaan ·diferensiasi sel darah, perhitunqan haemoglobin, 

--PCV. sel darah putih dan sel darah merah. 

Serum darah men~it dari men•: i t Per o: •:• b a an yang , 

telah diinokulasi darah mencit p e1" c o ba.an lain Llnt uk . 

pemeriksaan parasitaemia. 

1.3 Organ hati, limpa dan otak mencit · 

Organ limpa .dan otak meno:it dari 

men•: it pero;::obaan yang telah diambil d.:wahnyC\ Llntuk 

pemer iksaan bahan histocatologis. 

p emer i k sa an par .a·si t ·aemi·a. 

1 . 4 Bahan Pemeriksaan Serologis 

. 1.4.1 Uji PewaY"naan Sabin dan .Feldman 

a . . Trophozoite T. 9ondii diperole~ dC~ri cairan pe
f 

'' 

Y"itoneum mencit yang telah diinbk0lasi trophozo-

i ,t e T ·, 9 on d i i t i 9 a h a r i s e be 1 Ulim y <;.. • 

b . LarLltan pho:osphat bLlff e Y dalam 1 a l" ut:an NaC:l 

fi~iologis steril pH 7.2. 

c . 
seYum daYah manusia dengan 
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d . 

b . 

titer· negatip . 

Pewarna meth ylen blue selalu dibuat segar sebe -

lum oengujian dilakukan dengan campuran sebagai 

berikut : 

:3 m 1 L:>. l'. u t C:HI met h y 1 en b 1 u e p e k C\ t ci a l a rri ,:d ko:• h •:• l ·::J f, I. 
10 ml larutan alkalin~ soda bora ~ pH 11 

· '3 • 7 3 . rn 1 d a l' i 0 • !.53/. N a .-, ,-: 0 , , 
.. ... ::.. - \o) 

0 .27 1nl dar-.i. 1.'31/. Nc:~2E'4D7 .10 H:::CJ, 
• 

untuk t.:Jernel· iksaan rnik'rosko::opis h .:., c:.;il 

pewarn~a~ Sabin dan Fe ldman. 

1 . 4 . 2 Uj i Hemagglutinas i tak la~ gsung · 

Ant i oen "Cell c•qnost . . . lo :>:o p l as,tna" buat an . ' 
Bf.·:hr i ng 

I~stitute berisi ~ntig e n To ~onlasma unt uk u .ji hem 

-aqq l u ti nasi tak lang sun g . 

. \ 
L.:a1·utan IJ ho spha~ b uffer pH D.l pela l' u t .:~ntic~en 

' -

. ~ Bahan cemer1~saan da rah 

.. 
dar· ,o:,h me ·,· ,:t h denqan o:: c"'lin!:-i U ·,.- . .:;,n ~ ::; eb<.'l9Ct:C b el· i kut: 

Merc ur ic ~ hlor i de 0 . <= 
9 ~.o 

~3od i um s ul fat r.::' 
~.o .l• 0 q 

, ( ac:au a;-,f-i ldrous , 2 . 2 , y) 

S odium chloride 1 . 0 g 

f\ kuadest i lata :20 0 . 0 ml 

f 
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1.5. :2 .L.arLttan TUl'k pen.~~·:m c t~l' d.::u - .:~h c1alarn p .e l"hitungan .sel 

darah cutih dengan %Usunan sebagai berikut: 

Asam asetat gl.asial... . .. . . . . . . . . . . 3 ml 
(3entian violet ..... : . . . . . . . . . . . . . 1 ml 
A k u~des ~ i lata ad .. . ........ . ~ .. : . 100 ml 

1.5 . 3 I ' ' 

TabLtng mikrohemat•:•kr i t u ntu k penentu .:~n ' jl.tmlah sel 
·~ 

tiap volume darah (p ,O'\ cked c ell oel' volume= pcv). 

1.~.4 EDTA CEthelen diamin e tet r a a cetic acid) sebagai 

b.ahan ' anti kccaquli:~n d i::l l'c3 h untuk pencJhi tungan sel . . 
darah merah, sel darah putih, sediaan difer~nsiasi 

darah, pcv. EDTA di f.JLl11Cikan dal am bentuk bubLtk 

dengan perbandingan 1.0 - 2.0 mg/ml darah. 

1 . 5 • 5 · LaY u t a b G i ern sa •IJ n t u k : me m b u i:\ t sed i a"" n ul as d a l' a h 

1 . 5 . b 

bahan ·diferensiasi d a rah. 
, J 

Reagens i a Giernsa: 

1 tetes cat Giemsa Stock dal am 1 ml l aru tan 
buffer phosphat pH 7 .2 
Stock Giemsa diencerkan 1 :1 den~an lar utan 

~ · buffer p h osphat pH 7.2 

La r u t an Dr a b k i n s u n t u k pen g h i t u n g cJ. Il I·: C:\ d a·,- haemo-

-globin dalam da rah dengan metoda haemoglobinome -

Larutan Drabkins: 

Na.Hc::o..., .. . · ............................. 1. c:><) g 
.. · - . ., .,;;} () (l c:' ' , ., 
~,I_. N · • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • .. • • • • • • . . . .. ._) :~ 

' . ' .-, ') 
K3 ( c:N) Er .••• • ••••••••••••••••••••••• c:l: :t . 9 
Akuatj>idestilata •...••.........• 1 UCJCJ ml 

1.5 ' Maka~~n mencit yang dlram u men urut m.:: .. k.~n an ayarr• 

WahyLl ( 1'385). 

'' 
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No. Dah .;:,rl-·-o c:1h ali ma k an an Dan~akn ya( Dagi~n) 

1 ,J" agun~j k uning 5E, 
.-, Ded,3k hal u ~; :- 8 ...::. . 

kedele·1 .-, Bungkil k.o.\Can~l 12 ..;:, . 

4. Bung k i l .k el apa 10 
r: T epung . i kan 1 ·-:· ._}, .._ 

E, . Tepunq ke1· .~ng 1. 85 
7 . 'v' it ami n mi :v~ C F'r emi >-: Pfizer) 0. 15 

'.( ~ 

·- ... -· ·- ·- ·- ·-· ... .. ,._ ...... -- ·- ,_, .... -- ··· ··· ·-· ·-· ... ... ······ ... : ·- ·-·-· ·- -· .• ·- ·- ·- -- ... --· -- ·-· ... - , ....... . "'(1·- ·- ··· ·-·- ... -·· ... ·- --
Barian-·bahan terseb'Lt.t dipanaskan c.lalam ~::;ut1u GO" C ~;elama 

sat u ,jam untuk tru:rnatikan cn::ddstc":l bi J. ,,_ ;:~ di1 C:Dubf"'Y dkk , 
1 '3 7 0 ) k e.: u a 1 i v i t am i n m i >-: • 

1.7 Ba~an pembuatan sediaan histopatologis 

pH 7 . 0 sebaoai ba.lian fi ksa~,;;i j2l" i nqan untuk pembu-

atan s ediaan histopatologis. 

de h i d Y at •:•l' ol'gan 

j el'nih sediaan histopatologis. 

· ; . 4 LaYut an hemato ~ ylin eosin s8bag a i larutan pew c:u- r·1 a 

ja ·( lngan htstopatoloqis. 
' . -

7 , 5 B 1 o k p ax a f i n b a h an p em IJ u a t 21 n !:3 e d i E1 "'' n h i s t c< P c;, t ·=· 1 o 

<;JiS. 

- ·. (~. Albumin sebaqai bahan pembu <:1tan s ed iaan hi •:;top;:l. 

l oq is. 

7 Gela s penutup ukuran 22 X ~~ mm seb a~a i pt?n utup 

# · 

'' 
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1.7.9 Canada balsem sebagai bahan pere~a~ · ~e~iaan ' 
dengan 

., 
gelas : o~jek daan gelas penutup; 

'1. 8 

. , 
. - - - -·- . .1 

Bahan i nokul asi ' 
': I 

Bahan {nokulaasi ialah ookista T . . q•:•ndii - ' 
yang 

·.fa 
te-

lah bersporul.asi. 

phragma babi yang dipotopg • di rumah potong hewan Pegiri-

an Sur a bay a ~ Sa s m i t a , 1 ':i 8 ~ ) • 

2. Alat-alat penelitian 

Alat-alat penelitian yang digun~kan ialah: 

.2.1 · Pemeriksaan serologi~ 

2. 1. 1 Semperit (syringe) dah jarum suntik (nee~ 

dle) ukuran 5 ml dengan j~rum nomor 26 dah 

27, 3 ml dengan jarum nomor 24, 1 'ml 

I 

dengan jarum nomor 26 dan 27 . 

2'· ~ 1 • 2 . Pla~ mikro ya~g mengandung 96 sumur de 

ngan dasar berbentuk "V". 

~~~ · . 1 • 3 Pipet otomatis Eppendorp 25 ul . 

2 .1.4 ' ,Ujung penya mb ung (cap) pipet ~ppendor p. 

2'.1.5 Pipet penetes 25 ul. 

~~· .1.6 Pipet pasteur . 

2 . 1. 7 F'enangas air 

:. .1.8 . Tabu~g gelas 3 ml dengan karet penutop. 
\ 

2 .1.9 Tabung sentrifus. 

'2.1.10 Sentrif~s. 

·.:-::: .1.11 Gelas Beaker dan Erlenmeyer rn<:\si n9-masi ng 

I 
! 

'' 

·, ~ ' l 

-· 
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250 ml. 

·- . 1 . 12 Gel as ukur 50 ml, 2~0 ml darl 5000 ml . 

0 1 .1 3 Pengukur ~aktu; 

~' .1.14 f"1i k r o s k op b i n i:• k ul e r_ d en ~~ an 1 en s a •:• b j e k t i f 

4 X, 1 0 X, 40 x·, 1 00 X, Sf~cJ an g k o3.rl 

•:•kul er 10 X • . 

:.::: . 1. 15 Alat penghi~ung. 

Pe~buatan dan pemeriksaan sediaan histopa 

tolpgis. 
I 

Alat-alat yang di gunakan· pada PE?mbuatc:\fl ·. Sf!'?di aarl 

histopatologis 6rgan otakf hati, limpa dan 

acJa lah sebagai berikut: 

f"1i k Y o t •:• m · p u t at· • 

.ut F!r u~:; 

' 
~:: . :.:;:: . 2 Tempat dehidYasi dan pewwaYnaan ' (staining 

. . ·' .-.. r::, 

..: ... • .L... • .._; 

.-, - ~. c:
"' • ..::. • ..J 

2 . 2 . 6 

jaY). 

Oven . 

F·enangas ai Y :20 

Plat besi pemanas. 

MikYoskop binokJler dengan lensa objektif 

4 X' 1 0 X, 4(, X, 1 00 X lensa 

okuler 10 X. 

~ . 3 Pemeriksaan darah. 

... : . :::: . i Tempat fiksasi dan pewarnaan . 

Mikrosk op ~eperti ad. • 2 . E 

'· 

j 

'' 

·Jr: 

I • 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



t 

·-:• . ..., ~ 
.: .. ~. ~ . Alat penghitun<J . 

Z.3~4 .. Tabung Thoma untuk pengencer . sel 

'•. 
m~rah daan ~el dara~ putih. 

Hemos it C•met er .. 

::.· .· 3. 6 Spectrophotometer dengan cuvet~ya. 

243 

darah 

3. Cara kerja. 
1 
~ 

3 . 1 · Inokul asi ooki sta T. gond i i. · 

3 . 1. 1 P~nghitungan ookista. 

Penghitungan ookista dil~kukan dehgan hYmosi -

. 
t r:rmet er, dengan tiga ka1i ulangan dan hasil . 
r ataan ~e-tiganya merupakan kaGdungan ookista 

di da1am r:airan terseb~t. Pengenceran di1aku ~ 

kan dengan NaCl fisiologis sehingga di dal c:\m 

r:ai ran sekarang terdap <~ t 500 . r::roki ~;ta/m 1. 

3 . 1. 2 Inokulasi ookista di1akuk a n dengan menggunakan 

semprit 1 ml untuk tuberkulinasi. JaYum suntik 

diganti dengan 20 em selang plasti~ unt8k 

infLlS. Semprit diisi 0.2 ml 
I 

Sec•r ariq pembant u memec.Jc:.'H'1 Q mcn•: .i t . - pada · bagi an 

kulit t ·engkuk dar:1 E~kur denqa.n ' t ang ;;";~n kiYi, 

·• sedangkan tangan kanan memegang pinsct Pf?nguak 

mulut menr:it. OpeYator memasukan selang plas -

t i k . k e d a 1 am m u 1 Ll t men·= i t d an d i t ' f:? Y u s k an s; amP 'a i 

di lambung, 0.2 ~1 caiYan r::ro k ista y~~g ada di 

d a 1 am s em p r i t d i s e in p r o t k a h k e d a l e:un 1 c\ m tJ u n g . 

'' 

. .· 

,. 
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diamati beberapa untuk , . 
a pa k ah tetap segar- atau ti cL:~k. tidak 

segat- perlu diamati l~Jih lanjut kemungkinan 

mati oleh aspiksia. 

Penentuan kebuntingan men~it . 

Mas a kebunt i ngan rM?n··: it d it ent uk,:~n deng'an mel i-

hat ad any J.. , sumba t semen di vagina Cvc:\<;:~iria l 

plug) set ,e l ah y<mg rnen<;~,:..l ami 

proestrus dikumpulkan denqan' rnc~n·:::it jantan de~ 

· 2 betina. 

F'enent uan c:lenqan mernl:luc:1 t 

dan merneriksa sediaan ulas v aqina mencit di ba-

~.o.•ah mikro:;kop t i ap har i y.::1nq sudah ci i wc-1 r-na i 

Se l - sel dinding vagina mencit dap at dip e rik
i 

~;a untuk mengetahui sta.dium siklu's >::-st r- ·u~::; 

•wakiu tertentu (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988) 

F' r o est r us berla~gsung kurang lebih 12 j~m 

' ' pad a sediaan apus va!;1ina hanya · dapc:o~t dilihat 

. 
sel-sel kecil dengan inti bulat . 

Es trus berlangsunq kuranq lebih 12 jam dan pada 

ni fik a s i (sel epit hel mengalami per~andukan dan 

i11tin y a piknotik t ,:..np ,:;. in t i) . 

Me n c it betina siap kawin pa d a s tad ium ini. 

I •, 

' ' 
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pada s .ediaan a pus 1 v ag in~ terlihat sel-sel 
I 
I 

k•:.rni fi kasi, teta,pi dapat dibedakan ·dar i 
' 

stadium metestjus I I karena biasanyaa ada 

sLlmb.at yang menggumpalbil ,:~ s udah teY"jadi peY"ka-

wi nan: \ 

Mete~trus IJ berlangsun~ kuranq lebih E. jam dan 

pada sed{aan apus vagina tampak sel-sel 
I 

koY"ni 

fikasi dan mulai tampak se l dar a~ putih. 

~piestrus berl~ngsung lebih k~rang 57 ~ 60 jam 
r , . 

dan pada sediaan apus v~g in a teY"lih at se l-sel 

epithel dan sel 'r:iaYah putih. 

Pelaksanaan i nokul asi c.ii 1 akuk <:.u·l 's 'esuai dengan 

jadwwa l kebuntingan yang diingink a n. 

3 . 2 . Pengambilan darah. 

Pengambilan darah mencit mempunyai dua tuj u a n 

yaitu darah utnuk diambil s erum d,;~n d aYc.~h · untu k 

pemer i ksaan. jumlah sel daYah meYah, 

darah · puti h, he ··· 
I sel. dar ah put i h, 

~atokrit Cbanyaknya sel darah per volume= . p~c~ag~d 

cell v•:•l ume ::: pcv). ~ . Pengarnb i 1 an d a·r f:d·,· d i l akukan 

l~ngsung dari jantung dengan menggunakan semper it , 1 

3 ml d~n jaYum no. .-,l""'l 
....: ... J. 

Darah untuk p~ngamb il a n SE~l'U nl' cl im .:,,s;ukkC<rl . kr':! dalam 

tabun g v eno ject steY"~l 3 rn l ~er tut ~p kaYet dile 

takan 
~ l miring ~30- dengan tujuan untuk memper ua s 
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per-mukaan sehing~a Sel'Um lebih mudah kelual' c:;e lcJ.ma 

bel'ada di udal'a lual' ~elama !tiga emp <""=' t jam 

( H u f f rna n e t a 1 1 . 1 ·:J t3 1:> • 

D a l' ~~ h u n t u k pen g Lt j i •" n 1 •" i n n y a d i m 21 SH.t k k •:it n k e c:1 c.-1). "'' m 
I 

tabung st~?l'il · 5 ml bf?lrtutup kal'~?t yanq sudah diisi 

bubuk EDTA 2.0 md . 

3 . 2. 1 Perlakuan serum. 

Sel'um dal'ah yang sudah terbentuk c:l,i amb i 1 

pipet pasteu~ stel'il dan dirn~sukkan ke dalam ta 

bung stel'il 3 ml bel'tutup karet. Sel c:mjutnyc:\ se -

I ,-, 
rum dal'ah diinaktifkan dalarn penangas ail' ~5l3- c 5(·?-

lama 30 mer:i.t .(Huffman et all., 1 ':i81 ) • ~-:>etel.ah 

diuji tel'hadap antibodi . -· 
Toxopl asma dengan uji 

pewal'naan ScJ.bin dan Feldman dan uji hemagglutinasi 

t a k l 3 r-1 g s Lm g ... 

3 . 3 Pemel'iksaan serologis. 

• 
F'E::?mE'.r i k ~;aar1 sero log i s yang dilakukan ialah uji 

Ki ttemann . (1970) dan uji tak 

langsLmg' rnenul'ut •:a'r-~ a Befwinq Insti tutt:~ (1 '3i35) 

disel'tai dengan kemasan Cellognost Toxoplas~a . 
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3.3.1 Uji pewaY.naan Sabin dan Feldman O<i t't cemann, 1'370). 

i3.. Antigen Toxoplasma • 

•• 

b. 

Ant i g en T coy; o p 1 as m a y an 9 d i gun a k an i .::d a h t r ·=·ph •=• 

T. gondii hidup yang ' diP t?r o:ol c-?h cL:.\Yi •: ai-

ran peritoneal _mencit yang 

dengan 1.8 juta tr-ophozoite r. QOi?d i i 

' 
Surabaya tiga hari sebelumnya intr a peritoneal. 

Dua mpi,li,ter I'JaCl fisi •:•l•:•gi.s (pH 7 .2) digunakan 

unt~k mencuci r~ngg~ peritoneal · dan c a iran cuci-

an tersebut . diperiksa di bawah mikro:oskop terha

dap 
_J 

trophozo:oi te. Sebaqian o: a i r ·an 

digunakan untu k uji pewa r- n a an Sabin dan Feldaman 

sedanqkan sebaqain l a gi d i g un aka n unt uk inok u la-
, . 

si pa~a meno:it baru. 

Aktivator. 

Akti v ator ialah ser um o rang yang bebas dari 
I 

antibodi Da. l ,:o.m h c:<. l in i palin g 

tidak s a m,C\ atC\u lebih beseo.r dar i '00/. trop h oz oi- · 

te m~mberikCin r eC\ksi n ega tif t er h adap p e war nC\an 

setel'ah di ·~ampur dan el i i nk u b c-osii ka n d <Hlq a n s-,e rum 

30 meni t. Akt _ivato r di s im'p c) n d a larn s 'uhu 

sampai akan diqun a k a n. 

·' 

' ' 

·-... 
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c . Cont o h sera men c it. 

Contoh sera mencit diinaktifasi dalam pe 

,-, 
nangas air suhu 56 - C selama 30 menit. ~:::ernud ian 

sera tersebut disimpan . dalam suhu -20°C . 

d . Larutan pewarna methylen blue yang dibuat 

,:\ " 

b ,• 

berupa campuran 3 ml larutar methylen blue pekat 

d a lam ~lko~ol dengan 10 ml larutan sodium borax 

p H 11 . ... 
Larutan NaCl fisiologis di dalam larutan phos 

phat ,bufer p H 7 . 2 . 
. . 

Uj i Sabin d~n Feldman cara mi k r o titr a s i <Kit t e -

man, 1 '370 ) . 

501..11 l ar utan phosph2t bufet· dima s; ul :: c~,n kE· da --

lam sumur mikroplat. 

c:l i rn eel,; u k k c:l n 

ke dalam sumur pertama l2lu di 2duk dengan pe
-• 

ngaduk mikro dan 50 ul campuran tersebut di 

pindahkan .ke dalam sum ur k~?-dua . 

Campuran di dalam sumur ya ng ke-dua diaduk se
tt · 

pert i pertama dan 50 ul ini 

d ipindahka n ke dalam s~nur ke-tiga . 

d . Sel a njtunya pemindahan dan pengadukan c~~puran 

d i ti?t· uski:C'l.ll ke dalam sumur-sumur b !:?·r i kutnya 

~:: . .::•.m na J. deriQDn s;um ul' ' kE·--1~: . 

t . .-' . Ha::;i l 

d i I:J u C:.-'1 i·l 'J 
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' ' 

' ' 

f. Pengenceran serum di dalam tiap .sumur bertu 

Y" u tan ada1ah 4, '4, 8, l S , 32, fJ4, 
I 

512, 1024, 2048 dan 40'3f,. 

•' 

128 , 25G, 

9: 50 1.11 a k t i vat o Y" dan 50 ul antigen To~,;op 1 asma 

masing-masing dimasukan ke dalam sumur ke--dua 

sampai dengan ke-12. f::: emu cl i. c:H·l p 1 E:\ t m i k Y o t i t e Y 

dikocok .dengan penggoy a ng mik r o otomati s se 

lama 3 - 4 meni·t. Sete1ah itu plc'":\t ' mikrotiter 

d i i II k U b aS i k an d i d a 1 ;;:un p e II a II ~:1 c3. S a i Y :3 7 <:t C d a 1 c3. m 

waktu 30 menit. 

h. Pembacaan di1akukan dengan mengambil sat u te 

... tes campuran tiap sumu r diteteskan pada 

ge1as objek dan dicampuY satu tetes 

1 arutan pewarna mu1 ai s u mu·r ke-dUc'":\ 
' 

deng a n ke-12. Campuran ke -dua t c-?t es t E'r ~:;ebu t 

di tutup dengan gel C.\S pi?nutup c!Em di hi ,:\Y kan ~5 

10 menit sebe1um dibaca. 

1 . Pe mS acaan di1akuk a n di b C:1 Wah clan 

~emberikan paling sedikit 30 clari 50 tY oph o zo-
, • .J 

ite masih teYwaYnai oleh p e warna. 

, . 

' ' 
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Uji hemag0lutina s i tak langsu~g men~rut car~ De h 

a . Uji ~emagglutinasi Tak Lang~ung <Indirect Hem

. aggl~ti , antic•n !est = IHA) cara kwali.tat.i f. 

I 

d i i s i 2 5 ~tl 1 a r L!.t an p h o s p h <:It b u f f e 1r d i a t a s . 

2. SerLtm yan ~J akan di.u j i cH amb i l ~-;:: ~; u.l. dan rna·-

PE!ncJ aclu k mi kr o uan r,:l lndahkan .-.c-..::.w 

penqE\CJUk i::t n kr.:o cJal am sumur f:: e ·- 2 , 

lsi sumur ke-4 di~duk da n p i t'ld<:ihka n 

ke-5 . 

Ad u k . i s i sum u r k E'~ -·- 5 cJ i::t n 2 5 u l ,: p i n d a h k an k e 

sumu1r k e-t.:.J. 

:~:5 u l i '",;( s umur ke -·-6 . 

,.., 
' ~· 

kt'C 

dal ~m sumur ke-2, 

4 . . F?e.aqen ko:ontYol untuk C f"?-llo:ot,1nO!':;t To ~-:o:::opl a~;mo 

sis dikocok dan 50 ul ll arutan i n i di masukan 

ke dalam sumuY ke-2 . 

5. Antiqen Celloqnost Toxop lasmosis dikocok dan 

_; 

'' 

·-1 

I , 
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50 ul antigeri tersebut dimasukan ke dalam 

SUffiLIY" ke-3, 4, ' 5 dan 6. 

6. Plat mikro digoyang ~engan penggoyang mikro. 

7. Plat mik~o ditutup dengan gelas dan dibiar -

kan 2 - 3 jam pada suhu kamar dan bebas dari 

getaran dan sinar matahari. 

b :. Uji hemaggluti~asi tak langsung cara kuantita 

tif 

Bila hasil uji kuallitatif ~enunj~kkan 

~1asi 1 titer 1:64 maka uji kuantitatif 

dil an.jut kan untuk menentuk<:m titer · yang 

sebenarnya. 

1. Sumur pertama diisi 75 ul larutan · phosp~at 

buffer pH 8.1 s edangkan sumur ke-4 sampai 

dengan ke-12 masing-masing di i $i 25 1.11 la -

n .. 1tan tersebut. 

2 . Serum yang ak"an di Ll.ji diambil , .. ,c:-
..:.u 1.11 dan di-

masukan ke dalam sumur pertama, kemudian 

diaduk dengan pengaduk mikro 25 . ul. 

Hasil adukan dipindahkan ke dalam sumur ke-

2, 3 dan 4 masing-mas i ng 25 ul. 

Campuran sumuY ke - 4 diaduk dan oindahkan 25 

1.1 1 ke dalam sumLil" ke-5 den<;~i.m peng<':l.dLik mi kl"O 

25 1.11 • Isi !':; LiffiLil" ke-~.5 diaduk daq pindahkan. 

25 1.11 hasil adukan ke dalam SLlfTlU l'' ke-6 . 

Demikian seterusnya dil aku kan samp ai dengan ·. 

· •.. 

·· ~~ ' 
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sumur- ke-12. I si !:il.lmu1· ke-12 tH aduk 

isinya dibuang. 

" .:;, . Isi 1 all sumu1· ke-:2 samp,:\ i dengah sumUl" ke-12 · 

mas.i nq --masi ng dengan :25 1.tl 1 a\" ut an phosphat ' 

b u f fer- pH 8. 1. 

4. Kontr-ol Yeaqen dik o cok dan masukan 50 wl ke 

dalam sumur ke-:2. 

<= 
..._), Antigen Cell ogn os ~ Tox o plas ma dikoc o k dan 

masukan 50 wl ke dalam masinq-masing sumul" 

ke-3 sampai dengan ke-12. Plat mikr-o digo-

yanq pada pen<]goyan<J cni k1·o. 

6. Plat . mikro ditutup dengan gel as 

dibiarkan 2 -3 .jam dalam . suhu kama\" dan 

bebas getaran, pana~ dan sinar- matahar-i. 

7. Pembacaan dan evaluasi hasil uji IHA 

Pembacaan 
i 

Lapisan aglutinasi yang tipis t~rsebaY m~Yata 
pada per-mukaan dasar sumur-, batas tepi biasanya 

~asil 

t i dak I" at a, at au aq 1 uti nasi menqqurnp ;~l .•.•••••••• Posit i'p 

Lapisan tipis hanya menutupi sebag1an peymukaan 
dasar sumu1· •.••• · •• · •••....••.•..•.. · .•.•••••••. .•••• Posit i p 

Laoisan a~1lutinasi tipis dengan kancin9 merah yang 
ke c il, aglutinasi sama atau lebih dal":l 50% •••••• Positip 

::.·embent Lt k an kan•: i ng yan9 .,i e las t a npa. adanya 
agl u tinasi ..••...•••••.......•••..•••••••••• ~ ••• F'ositip 

Pembentukan kancing bulat yang men o njol dengan 
p i•nQql l- y anq 'hal u s dt au kane 1 ng uu L:d; kt~ ·= i 1 
t an p a 1 a o i s a q 1 u t i n a s i . . . . . . . • . . . . . . . . . . . • . . • • . . Neg at i ·P 

. .. 

\.,. .. 
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Evaluasi 

Titer antibodi Toxoplasma dinyatakan dengan pengen -

ceran serum tertinggi yang ma~ ih menunjukkan hasil posi

tip hemagglutinas i (Bel-wing. i9B5). 

1:8 16 ' .32 64 126 
titer 

256 51-2 1024 
.... 

(3ambar 4. Pembacaan hasil cemeriksaan (Behring, 1985). , . 

. .. ....... ......... .. 

'I 
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1. Pengisian larutan phosphat buffer pH 7.2 

50 Ltl 

_2. Pengisian dan pengenceran serLtm. ya_!:1_<;1 .diuji 

50 ul 

.·~ 
1 2 4 5 \ ' - 1 •J 1 

' ' . 
· •.. 

3. Pengisian aktivator dan antigen Trophozoite Toxo 
olaama hidup. 

4. Inkubasi di dalam penangas air 37° C selama 36 - ~enit 

5. Pengamb i 1 an hasi 1 i mkLibasi dan pe·war naan denqan 
larutan pewarna methyle_n blue. 

/ CJ/ 6 
5. , Pembao:.:aan di bawah mi kros kc•p c.•kul er 15 X dan ob_jek -:

tip 10 X dan · 45 X. 

Gambar 5. Sk~ma u_j i pewal' naan Sabin dan Fel drnan 
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1. Pengisian larutan phosphat buffer pH 8.1 

rJ:3L),JLbJL~]IJliJL JL Jl JL Jl
L~ 

2. Pengisian dan pengenceran serum contoh 

3. Pengisian reagensia kontrol 

· ... 

4. Pengisian antigen Celloqnost Toxoplasma uji IHA 

5. Penggc•yanqan plat rn:i kr(;. den<;lc':\n pe11qq(;.)'<3n9 mi kl' t:•. 

6. Inkubasi pada suhu kamar selama 2 - 3 jam dan beb as 

getaran dan sinar matahari 

7. Pembacaan hasil 

Gambar 6. Skema metode ~ji hemaggl~tinasi tak lan~sung 

•:ara kual i tat if 

, . 
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1 • Peng i .sian. 1 ar·ut an pheospha t ·but fer pH 8. 1 

75 ul 25 ul 

~ ·~. 
' ~-2. F·ena i sian dan cengenc er- an ser urn •: •:~n~:•h _ 

3. Pengi~ian reagen~ia kontr~l 

5D ul 

~ 
4. Pengisian antige~ Cellognost Toxoplasma uji IHA 

. 5D ul 

~ 
5. Penggoyangan denqan penggoyang mikro · 

6. Inkubasi pada s uhu kama~ 2- 3 jam dan ~ebas getaran 

dan sinal' mat ahal' i 

7. Pembacaan hasil 

Gambar 7. Skema u .ji hemag~lutin asi ta k langsung secara 
kuan titatif. 

,-.. ...... ....... ~,_., 
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4. Pemer i ksaan hi stopat'ol ogi s. · 

F'embuatan sediaan histo:•pato:ologis dilakukan .di 

Labeorato:or i wn F'ato:•lc•gi Fakultas Kedo:okte.ran He wan 

Universitas Airlangga S~rabaya. Tahapan pembuatannya 

adalah ~ebagai berikut: 

. ~ .. 

4. 1 Fi ksasi dan peno:uo: ian. ·-- -.. ···· --... 

4.2 . Dehidrasi dan penjernihan (clea~ingl. 

4. 3 · In f i 1 trasi (embedding ) . 

4.4 Pembuatan balo:ok parafin. 

4.5 . Pengirisan dengan mikro:oto:om. 

4.6 . F'ewar naan. · .· 

4.7 Penutupan dengan gelas penutup. 

4. 1 . Fiksasi · dan pencucian. 

Tujuan tahapan ini ialah: 

a. Men ghent i kan .Proses met abol i sme dengari · c epat 

seh i ngga men•:egah ter jap i nya degener asi paso: a mat i . 

b. Membunuh bakteri sehingga elemen siteol~gi mau-

·pun histo:•l•:•gi awwet. 

c. Meningkatkan afinitas jaringan t erhadap berma-

cam-mao:am jat warna. 

d. Men j adikan jaringan lebih keras s ehingga ben -

tuk sebenarnya awet dan mudah dipotong. 

e. Meningkatkan indeks refraksi berbagai jaringan 

Bahan fiksasi yang digunakan ialah larutan formaliri 10% 

di dalam larutan phosphat bufer pH 7.2 
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4. 1. 1 

4.1. :? ' 

S~telah hewan percobaan (m~ncit) m~ti seaera .di-- '' 

lakukan -seksi dan masing-masing organ hati, 

limpa, .otak dan uterus diambil dan dimasukkan ke 

dalam larutan .formalin 10 % dalam larutan . phos7 

phat bufer pH 7.2, s~kurang-kurangnya 24 j~m~ 

Organ . tersebut diir~s-iris dengan pisau tajam 

dan tipis dendan ketebalan 3 ~ 4 mm lalu dicuci 

dengan air kran yang mengalir selama 30 menit. 

4.2 Dehidrasi dan penjernihan. 

Tujuan dari dehidrasi dan penjerniha~ ialah agar 

air d~ri dalam jaringan dikeluarkan, membersihk~n 

dan menjernihkan jaringan. Organ yang telah di , - . 

cuci lal~ dimasukkan ke dal~~ reagen berturyt~tu-

rut alkohol 70 %, 80 %, 95 %, 96 %, alkohol abso~ 

·lut I, II, III, ~;ylol I dan .';ylcil II masing-ma 

sing 30 menit. 

4;3 Infiltrasi • . 

TujLtan tahapan ini i?-lah untl.tk menginfi·ltrasi ja-

ringan dengan parafin. Parafin akan menembus ru-

. ang antar sel dan dalam sel sehing~a jaringan ta 

han terha~ap pemotongan~ 

Organ yang telah didehi.drasi, dijernihkan, dima ·· 

sukkan ke dalam parafin I yang telah mencai.r pada 

suhu 50°C di dalam oven selama 30 menit, kemu-

dian dipindahkan ke dalam parafin II yang telah 

'( ' '' 

' . 

·r~- . ..... 
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mencair di dalam suhu dan oven yang sama selama 30 

menit. 

4.4 Pembuatan balok parafin. 
; . ... 

Tujuan pembuatan jaringan di dalam balqk parafin 

ialah supaya jaringan mudah dipotong. 

Cetakan besi yang telah olesi gliserin disiap 

kan. Gliserin untuk mencegak perlekatan parafin 

~.· 

dengan o:etakan. 

Qrgan~organ dimasukkan ke dalam o:etakan de~~~n . ·. - \.,.. . . 

menggunakan ~inset. Parafin o:air . dituangkan ke 

dalam o:etakan dengan hati - hati dan letak organ di -

atur dengan pinset sehingga posisinya sesuai . de 

.ngan yang diinginkan. Parafin yang sud~h dituang-

kan ditungg~ membeku dan keras. 8alok parafin di -
~ .... ..... ~ ~· 

lepas dari cetakan besi. 

4.5 Pengirisan tipis. 

ringan setipis mungkin sehingga mudah dilihat di 

41 

4. 5. 1 Pemotongan dilakukan seo:ara acak yaitu ti~p 15 X 

pe~otongan yang dilakukan seri diambil satu ' d~ngan 

ketebalan 4 - 7 ~m. 

4.5.2 Irisan tersebut dicelupk~n ke dalam air hangat 

' .-. 
dengan suhu 20 -30-c samapi jaringan mengem~ang 

dengan baik. Sementara itu gelas objek diolesi 
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dengan ·alb.umin te~ur dan dikeringkan di · atas plat >1-- •. -,~ ... ... . ... , 

besi panas. 
. 

4.5.3 Jaringan yang sudah mengembang dengan bai !:: di 

letakkan di atas .gelas objek yang sudah kering. 

4.6 Pewarnaan. 

Tujuan pewarnaan ialah untuk memudahkan meliha~ 

perubahan pada jaringan. Dalam pehelitian · ini di ~ 

gunakan p~w~rnaan hemato x yl~n ,Ebsin CHE) sehingga· 

bentuk sel dapat dilihat dengan jelas. Sitopla~ma 

sel berwarna merah sedan~kan intinya berw~~na 

'• bi ru. Pewarnaan yang dilakukan ialah cara Harri~. 

4. 6. 1 Jaringan pada gelas .objek . dimasukkan ke dalam 

xylol I selama tiga menit bersama-sama dengan 

tempat gelas objeknya; 

4.6.2 Jaringan pada gelas objek bersama tempatnya di-

pindahkan ke dalam xylol I ·I selama satu menit dji-

kuti berturut-turut alkc•hol abso:•lut I, II, alkohol 

'36 I.' 80 'l., 70 1., dan air kr an. masi ng-masi ng 

selama satu menit. 

4.6.3 . Jaringan dengan gelas objek dan tempatnya d~ma~ 

sukkan ke dalam zat warna ~arris . selama 5 10 

menit, air kran 2 - 5 menit, alkohol asam 3 - 10 X 

o:elupan, akuadestilata seo:ukupnya, zat warna eosin 

selama 15 detik dan dimasukkan lagi ke dalam akua-

destilata secukupnya. 

. .. 
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4.6.4 Sediaan di atas selanjutnya dimasukkan berturut-

turut ke dalam alkohol 70 X, 80 X masihg-masing 

selama 30 (Tlenit. Lebih . lanjut sediaan dimasukkan 

ke dal~m alkchol 96 X, absolut I , ·· I I , rnasi ng--

masing selama satu menit. 

4.6.5 Pada tahap akhiY .sediaan dirnasukkan ~e dalarn 

xylol I dan II masing-masin 1 - 2 menit. Pember -

sihan sisa bahan pewarnaan digunakan . kapas yang 
' 

dicelupkan xylol. 

4.7 Mounting. 

Dalam tahap ini jaringan pada gelas objek yang . su-

dah kering ditetesi canada b~lsem dan ditutup de-

ngan gelas penutup. 

4.8 Pemeriksaan mikroskopis. 

Sediaan yang sudah kering diperiksa di b~wah rni-

kroskop dengan lensa okuler 10 X sedangkan lensa 

•::.bjekti f 4 X, 10 X, ·~ X dan 100 X. 

5. Kriteria pemeriksaan sediaan histopatologis. 

Pemeriksaan dilakukan untuk melihat .d6rajat 

kerusakan dari masing-masing jaringan orga~ dalam 

satu sediaan yang dilihat pada lima lapangan pan -

dang. Pada tiap lapangan pandang dil\hat berat 

ringannya kerusakan Y'-'Ul~~ ter j<:\di. 

5. 1 Bila di dal~m satu l .apangan pandang · terli .hat 
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selur~hnya mengalami kerusakan diberi nilai e~p~t. 
' . 

5.2 Bila di ~alam satu lapangan pandang terlihat "75 % 

kerusakan jaringan yang terjadi diberi nilai tiga. 

5-.3 Bila di da.lam satu lapangan · pandang ter.lihat 50/. 

kerusakan jaririgan yang terjadi .diberi nilai dua. 

5.4 Bila di dal~m satu lapangan pandang terlihat 25 ·% 

kerusakan jaringan yang terjadi diberi nilai satu. 

5.5 · Bila di dalam satu lapangan" pandang terlihat tidak 

ada kerusakan jaringan yan~ terjadi di · beri nilai 

nol. 

5. Uji paYasitaemia (Draper . et · all, 1'371 ) .. 

Pengujian par asi taem..i a bertujuan untu~:: 

mengetahui saat terdapatnya parasit di dalam darah 

pasc a i neokul asi 100 oc·~d st T. gond i i. Uji para -

sitaewwmia dilaakukan sesuai dengan jadwal uji 

lainnya yaitu pada hari ke-3, 5, 9 dan 12 pasca 

inokulasi ookista pada berbagai kea~aan kebunting-

an mencit. 

5.1 Satu mililiter darah segar yang sudah dicamp0r 

EDTA disuntikan pada tiga ekor mencit bebas Toxo-

plasma intra-peritoneal. 

Tiga minggu pasca inkulasi mencit dibius dengan 

ether, diambil darahnya untuk pemeriksaan serolo -

gis uji pewarnaan Sabin dan Feldm~n. Ot~k mencit . 

diperiksa terhadap adanya kista jaringan . dengan 

· .. 
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menggunakan sediaan tekan bagian-bagian o:otak 

secara keseluruhan otak. 

6. 3 Paraeitaemia dinyatakan po:ositif bila d i temukannya 

kista jaringan dalam ot a k atau h a sil uji pewarnaan 

Sabin dan Feldman bertiter >1:4. 

7 . Rancangan penelitian d~n analisa data. 

Rancangan per c obaan y a ng digunakan dalam pene-

litian ini ialah rancangan a cak lengkap pola 

dengan dua faktor yaitu faktor keadaan 

kebuntingan dan fakto:or lama wwaktu pasca .ino:okulasi. 

F akt c•r keadaan kebuntingan mempunyai empat t .ar ,;~. f 

yaitu tidak bunting, .bunting minggu pert a ma , bun 

ting minggu ke - dua dan bunting min g gu ke-t~ga. 

Faktorlama waktu pasca inokulas i ial ~h 3, 6, 9 dan 
· ... 

12 hari pasca ino:okulasi. 

Analisa ~ji F di l akukan untuk data kwantitatif de~ 

ngan taraf kepercaya~n a = 0.05. 

Bila ternyat hasil uji F . nyata, pengujian dilan 

jutkan dengan ·uji j a rak berganda Duncan. 

Data kualitati f .diuji dengan uj i ~::: r uskall-W·all is 

yang bila hasilnya nyata diteruskan · dengan uji 
-...... ~. ~-.... ......... . 

Wilcoxon dengan taraf kepercayaan a = 0.05. 

Analisa regYesi dilakukan untuk mengetahui hub8ng-

an antara lama waktu pasca ino:okulasi dengan hasil 

titer dengan SF maupun uji IHA. 
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I' 

8. Isolasi Taxoplas•a gondii dari d{aphragma babi. 

' ' 
Kegagalan mempereoleh isolat Toxoplasaa gondii ,:. dari 

dalam maupun luar negeri menyebabkan penulis mengisolasi 

T. gondii ~endiri. Isolasi dilakukan berdasarkan cara 

dari· Jacobs dkk <1960) dikombinasi dengan 

cara Dienst dan Verma (1965) seri;a · •:ara · di 

dalam usaha mendapatkan ookista T. gondii Heryanteo . dkk 

( 1984 a). 

Suspensi otak yang mengandung kista diinokulasikan 

intra peritoneal pada anak kucing umur . ~ dua ~ulan yang 

sehat dan bebas dari infeksi parasit saluran ·pencernaan. 

• Tiga ekor kucing digunakaM di dalam uasaha isolasi 

i ni. Kotoran kucing mulai dikumpulkan dan diperiksa 
I ' 

t er hadap adanya c•ok i st a T. gon'd i' i mul ai har i kedua. pas•: a · · 

inokulasi. Pemer i ksaan di 1 akukan dengan met ode · apun'g 

~enggunakan bahan penga~ung gula ~heate~, bila terbukti 

adanya c•oki sta, seluruh kotoran terseb~t di pro'ses 

dengan metode apung dan ookista dikumpulkan d~n~an 

dengan metode apung tersebut. Setelah ookista d~cuci · 

lalu dikumpulkan dan disporulasi di ' dalam larutan 

potasium permanganat 2% di dalam ~uhu kam~r. Oc•ki sta · 

diperiksa mulai dua hari setelah di~porulasikan dan bila 
•' 

sel ur u~1nya telah ber spor ul asi suspensi tersebut 

dimasukan ke dalam botol dan disimpan di 
. () 

dalam SLihLt 4 C 

di dalam lemari es. 

, • 

· ···· -.~·- · ·· 

•• 
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9. Sigi insidensi Toxoplasmosis pada kambing di rumah 

potong hewan ~urabaya dan Malang, Jawa Timur. 

Pal am Ltsaha untuk lebih meyakinkan betapa 

pentingnya penul is· mengadakan sigi 

insidensi Toxoplasmosis pada kambing di Rumah potong 
:: 

hewani Surabaya dan Malang, Ja.wa TitnLtl'". 

Pengumpulan •=•=•ntc•h seya dilakLtkan daYi hewan .yahg 

dipotong di yumah potong hewah. DaYah dikum~ulkan 

bebeY apa · saat set el ah hewan di pc•t c•ng beY samaan deng.:"1 

pem•:.to:•ngan. Darah dibawa ke l~boratoYium dan ~era yang 

telah terp~sah dikumpulkan untuk kemudian diinaktifkan 

di dalam penangas 
,-, . 

air 37- C selama SeYa 30 menit. 
........ ' '. 

disimpan di dalam suhu -20° C sampai di 1 akLtkan 

pemeYiksaan seYologis dengan uji hemagglutin~si tak 

1 angsung •:ara mikrotiter Behring (1'385). Bat as 

seropositif ialah 1 1 : 64. 

Uji kai-kuadrat digun,ka~untGk menguji Toxoplasmosis 

pada kambing yang dipotong di rumah potong hewan 

SuYabaya dibandingkan dengan yang dipotong di rumah 

potong hewan Malang. 
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BAB IV. HASH. F'ENEL .. IT I AN 

Inokul ;asi ookista infektif T. gondii pada mencit 

~ ~ lur Swiss albino (Mus musculus) telah dil~kukan di la-

iJ or ,;:~ t or i ·u m c:l i::\ ll F '"' ku 1 t ;~s 

~<eclokt er <m Hew an Un i ve~r ~.:,it'"' s Air 1 .::mqga su·r abayc:\, Akibat :: 

in ff?ksi !Juatan tersebut tc:>lah d i ;,~mat i f,H?rubah,:~n-- · 
• . 

per ub c:\han titer antibodi terhadap 

perubahan-peru!Jahan dari organ hati, limpa, uter0s dan 

otc:~k. Selain itu perubahan gambaran darah yang diamati 
·._. 

hematokrit (pcv), hemoglobin, sel darah merah, · sel darah 

putih, neutrophil, eosinophil, limphosit, monosit. Acfa-' 
. ........ ' . 

nya par ,;:~sit aemi a di · dal am dar a~~ men.: it d i. t c-::mt uk.:~n c:H;?n~lan 

inokulasi darah mencit segar yang dicampur dengan EDTA 

pada mencit sehat. Penentuan positif par ;as :l t .ac-::?mi a 

dengan. memeriksa otak mencit tersebut tiga min~gu pasca 

inokulasi darah terhadap adanya kista 

"' 
•• • .... ...... , .... ,M . ......... . 

Titer antibodi diuji' dengc:~n c:lua macam tehnik yc::dtu 

uji Sabin dan Feldman CSF) dan uji 

1 angsun£:J (indirect hemagglutination technique - I HA). 

Hasi 1 pengujian SF maupun IHA pada hari _ ke-tiga tidak 

memberikan hasil sehingga dalam ta~el-tabel periH? r" i ksaan 

antibodi selanjutnya tidak dicantumkan hasii pada hari 

ke-tiga tersebut. 
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1. Uji Sabin dan Feldman 

Uji SF dilakukan pada sera hari ke-3,, 5, 9 dan 12 

paso: a inokulasi · 100 ookista T. g o ndii Surabaya 

dan seperti telah dikemukakan terdahulu, hari ke-tiga 

t id ak memberikan hasil ' positif sehingga dalam tab. l~mp~ 

1. t. 1rl <"l k dicantumkan. Untuk menqetahui adanya pengar~h 

:c,d aa r·, kebuntingan dan lam a wa ktu pengambilan sera 

setelah· inokulasi pada titer antibodi maka dari hasil 

pe~gujian pada lampiran 1. dilakukan pengujian anal isis 

ragam data tersebwt. Pengujian ' . analisis ragam data 

tab. lamp.l tero:antum di dalam tab~ larnp. 

Terbukti ba~wa keadaan kebuntingan, lama waktu p as~ ~ 

inokulasi maupun interaksinya mem0en~aruhi sangat ~yata 
~. · 

< (l . (> 1 ) . Uji s elanjutnya yan g dil a kukan ialah uji 

jarak be r ganda Dun c an untuk m~ng e tahui urutan dan t araf ~ 

t a r a f d a ri fakt o r-f a ktor maria ya ng paling berpengaruh 

dan yang mana . y ang mengikuti ~>el anjutnya. Hasil 

pengujian tersebut dap a t dilih a t d a lam tab .l amp 4. Dari 

tab.lamp . 4 terbukti rataan tit e r antibodi 

minggu ke-ti·ga hari k e -1 2 ( alb 3 )H1 2 yang tidak (-.. ... . ... ~-· 

n y a ta ( p > 0 .05 ) deng a n tit f? 'r an t 'i bod i menc it. 

kebunt i ngan minggu ke-dua h ari ke -12' 

( p } (l. 0 5) . S edangk a n m~ncit d e n gan t i te r · antibodi . r a taa n 

terenclah pada mencit d e ng an ke buntingan minggu k e.-.. s at u 
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Tl t~r P-ntlboci l tif 
200 r---------~--~--~~~----~------------------~ 

1GO -... . ..... .... .. . ... .. .... ... . ... .. 

i ll U ... ... ............ :····· .... ....... ...... ...... .. .. ............. ..... ......... ..... ...... .. .... ..... ........ .. . 

60 .. ......... ... ... ...... ... ... ....... ......... ...... .... ........... .... ..... .. .... .................. ..... ..... .. 

; . -~ 
0 ·-- -- ... - . - · ·--~-JI:ZitTIIL._:.JfllL_ -~~.rm-. 

3 13 I g 12 

Lama Hari Pasca l no~.ul as i 
' . 

Ill Rib(J ·Eill] a ib i L.J a1b2 rlli1 {\ 1b3 

13ambar 8 . Hi s togra~ r ataan titer antibodi To xopl.asma 
dengan uji Sabin dan Feldman semu a kelompok 
selama percobaan. 

hari ke-enam (a1b1lH6 tidak berbeda ny~ta Cp>0.05) 

dengan rataan titer antibod i kelompok mencit .tidak bun -

t i ng har· i ke-·enam ( <::\ 1 bO) HG~ menc it kf=~t:Junt i ng<m rrii'nggu 

ke-dua hari ke-enam (a1b2lH6, ·mencit kebuntingan minggu 

ke-tiga hari ke-enam (a1b3lH6, mencit tidak bunting hari 

ke-sembilan (alblH9, men c it bunting minggu per~~ma hari 

.. . 

>--.: · . 

k e -sembilan (alb1lH9 . Rataa n titer antit:Jodi ke~ lima . ke-

lompok mencit terakhir ini tidak berbeda nyata · satu 

dengan lainnya (p)0.05). 

Rataan titer antibodi semua kelompok mencit pada hari 

ke-sembilan pasca inokulas i tidak menunjukkan ad a ny a 

perbe daan yang nyata sat u dengan lainnya. 
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/ 

2. Uji hemagglutinasi tak langsung 
. I 

Hji hemagglutinasi 1 ;~ ngsung '(indire•:t 

hemagglutination technique = IHA ) d~pat dilihat dalam 

tab . 1 amp 5. Uji analisis rag~m menunjukkan bahwa 

keadaan kebuntingan, lama waktu pasca inokulasi maupun 

interaksi ke-duanya mempunyai pengaruh yang sangat nyat a 

<p < O~Ol) terhadap t~ter ar)tibodi C:ta b. lamp. 7). 

lanjut dari uji F analisis ragam i 'alah uji 

u .. .Jl 

,jar:ak 

berganda , Duncan menunjukkan bahwa titer. ant ibodi 

tertinggi terdapat p~da ~elompok · C:aib 3)(H12) 

berbeda nyata Cp <D.05) dengan rataan titer antibodi 

kelompok lainnya. Di lain pihak rataan t 'iter antibodi 

terkecil pada kAlompok (a1b2)(H6) dan tidak berbeda 

nyata . dengan kelompok (alb3) C:H5:>, kelompc•k (a 1 b 1 ) ( H6) ·, 

kelomp ok (a1 80) CH5 ) C:p >O. 05) (tab. lamp~ 8.) • · 

3. Pembandingan titer antibodi hasil uji SF dan IHA 

Uji t diguna kan untuk menguji dan membandingkan 

kedua hasil pemeriksaan serologis de~g~A cara SF dan 

car a IHA (t ab. l amp . 9 s/d . 13). U,ji t membuktikan 

bah wa uji SF selalu berbeda s ang at nyat~ C:p <O. <:11) ' dan 

lebi h rendah dari uji IHA dalam semua keadaan 

kebuntingan dan pad a hari ke--5 , ke-'3 dan ke-12 paso: a 

1 nc•kul asi ( tab . lamp. 12 ) . 

I''••' ··- .... M .. ~~· 

' ·' 

•• 

• 

•" 
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Tlt~r AnriD(')dl IHA. (rlt"li.~'lr.; 
4 ---···-······· .. . . - ----·----------... 

.· . ... ... .. ........ ···· ·· · .. .. .. J .. 

I 
. I 

~.~ r·· .......... .... .... .......... .... .... .. ......................... .. .......... .. ..... .. ......... . 

i~ ·· · · · · · ··· · · ··· ·· · ·· ··· · ·· ·· ·· · ···· · · ·· · · · ······· ·· · ·· . · · ·~\\~ 
l_ '\ \li (,'/· 0 ---- " - ·· - -·-·" ·- - -~=><=·=u .,.__ ~~l_\. l . . { :I 

Gami:J ,::~·r 

liD a1bU rrrn , ~h, 
l.L~ \.lJ l.· 1\. 

Histogram rataan tit er antii:Jodi lo xoplasma 
dengan uji h e magglutinas i t a k langs0ng semua 
kelompok mencit se lama p erc obaan. 

··+. Pengaruh lama waktu pefSca inokulasi 100 ookista T. 

gondii terhadap hasil titer antibodi pada uji SF. 

F'£'?nr:1 a 1·· uh lEtfllo:\ Wc:\ktu p e:\so::c:t inokul c:\'';i tF~l- h<:\c:lc·~. p h ~:~~:; il 

tit E' '( 

keac:laan kebuntingan diuji dengan ko0fisien 

or t hogonal polinom ia l unt u k menentukan persamaan regr esi 

..... 

dan koe f i si E:' n ko l' E~l c:\si n y<·,, (tab. lamp. l4 ~:;/cl :?:? ) • 

Pengaruh lama wa ktu pasc a inokulasi terhadap hasil titer 

anti bodi uji SF pada kelompok mencit t i. cle:1k bunt :i. n9 

. . ..._,_ . ......._ 

' 

·~ .. . .... 
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m.embukt i kan adanya k•::oe f i si en ko:or el asi yang er at (R = 

Q.'3'3'36) 
.., 

v = 73.84 - 107.84 x + 40.46 x-. 

sebagai berikut 

Pengaruh lama waktu pasca inok~lasi terhadc-p hasi'l ., 
titer antibodi uji SF pada kelo:omp~k m~ncit bunting satu 

minggu · mempunyai keeratan yang tinggi (F.: = 0. '3'~'35), 

sedang k an persamaan garis r~gresinya ialah Y = 78.2'3 
.-. 

lf7.37 X + 44.03 XL. 

Pengaruh lama waktu pasca .inokulasi terhadap hasil 

titer antibodi uji SF pad a k~lo:ompok me ncit bu~ting dua , 

minggu mempunyai keeratan yang tinggi (F.: = 0. ''3'3''37) 

dengan persamaan garis regresi Y = 85.5 13 1.25 X + 

Pengaruh lama waktu ca s ca in o:o kulasi ~erhadap hasi 1 

titer aritibodi uji SF pada kelo:ompo:ok menci~ ~~nting tiga 

minggu me~punyai keer at an yang t i ngg i . (F.: = 0. '3''397) 

dengan persamaan garis regresi Y = 87~3~ ·135. '335 X + 

55. 13 x2 . 

5. 'Pengaruh lama waktu pasca inokulasi 100 ookista 
T. gondii teihadap hasil tit~r antibodi , pada uji 

IHA. 

Pengaruh · lama waktu pasca ino:okulasi 100 ookista T. · 

g o ndii berbagai ke~unting~n terhadap titer an~ibo:odi yang 

di uj-i dengan uji IHA dianali .s is dangan menggu~akan 

ko:·e f i ·s i en, orthogonal polinorni~l untuk rnenent Ll kan 

koefisien kor e l as i d a ~ persama a n garis regres i nya (tab. 

larn~. 23 s/d 3 1. 

• " 

.-

'1 - •.• ,_ ... ~ . . .. ,...,, 
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penqaruh lama wa ktu i nQkul i:':\!"J:i. 

antibod{ 0ji IHA pada kelompok m~h cit 

ti.clak bunti.nq menunjukk an ke6ratan yang tinqqi 

dengan persamaan garis regresi Y - 11 (:;. 2f.=, 
.-, 

382.93 X + 318.4 XL. 

F'e:!n uu j i c-:1n pengaruh lama waktu i nokul c:\~:;i. 

t r;•·r'hadap tit(·:oo·r antibodi uji IHA pada kelompo k mencit 

bunting satu minggu menunjukkan keeratan · yang tinggi 

dengan ~ersamaan garis y 

122.64 - 416.64 x + 333.66 x2 . 

p€-?f"'c.;ii:\Yl..lh le:\mC:\ w;:,,kt u i nokul C:\~:;i 

terhadap titer antibodi uji IHA kelompok mencit bunting 

clua mi~ggu menunjukkan keer~tan yang tinggi (R = 0.991 7) 

dengan per samaan gari s regresi Y = - 1360 + 1288.67 X. 

Penguji C:Hl pE~rlC.Jc:\YUh lama Wc:\ktu p "'' ~::;c: a . :i. nokul a~;j. 

antibodi uji IHA pada kelompok mencit 

bunting tiga rninqgu menunjukkan keeratan ya ng tinggi ~ 
~ 

= 0.9965) dengan persamaan garis reqresi Y = - 1614.22 + 

6. Pengaruh lama wa kt u pasc a i n o kulasi 100 ook ista 
T. gondii dan keadaan kebunt i ngan men c i t t erhadap 
packed cell vol u me ( p c v ) . 

Pengaruh lama waktu pasca inokulasi dan kebunti-

n gah mencit terhadap pcv dapat d:i.lihat pada tabel 11 

sebagai hasil analisis ragam yang dilanjutk~n 

denq an uji jarak berganda Duncan. 

· •.. 

. ' • 
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. 1t 

PCV (%) 
50 --------- -·------·- -· - ·:- · - ---·.· 

3 

h1if uObO 

Tabel 

e g 

Lama Hari rascc.t lnokulasi 

m.~~ olbO L:_:J ull>1 ~ ~1l>2 

12 

[ ::: :::1 
~ u ll>3 

Hist ogram rataan p cv semua kelompok mencit 
selama percobaan. 

5. Rataan pcv da rah · mencit (%) dan masa kebunti 
-ngan yang di inok LO asi 100 oo~ista T. gondii 

:F'erlakuan: alb O albl alb2 . alb3 · .. : 
·-··-~-

1 I 

:Rataan 2'3. 23§. 
b b I , I 

2 8 • 04 ·- _ _,__~ 8 ~ 4 8 2 ___ _l__;; 8 • 7 ~ ~ ··:-;.:.:....L 

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata (p >0.05). '' 

Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa rata~n pcv 

tertinqqi terdapat pada k~ l ompok perlakuan tidak bun~ing -.-
yang ber beda nyata C:p <0.05 ) ter hadap perlakuan inc~kula'si 

ma sa bunting minggu pertama tetapi tidak berb e da nyata 

dengan per l a ku an in oku l asi masa kebuntingan minggu 

ll, 

... ...... ,. . 
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k~-dua dan ke-tiga. Rataan terendah terdapat p ada per-

lakuan bunting minggu pertama yang tidak berbeda nyata 

(p>0 . 05) dengan perlakuan inokulas i masa bunting -minggu 

ke-d ua dan ke-tiga tetapi berbeda nyata Cp<0.05) 

perlakuan inokulasi tidak bu~ting . 

Anali s i s sidikorag am dapat dilihat pada lam~ir~n 34. 

Ha s il pengujian tersebut membuktikan bahwa 

p asca inokulasi berpengaruh sangat nyata te~hadap pcv 

Cp <O. 01) . Demikian pula haln y a masa kebuntingan men cjt 

berpengaruh nyata terhapad p~v setelah i nokul c:t~:>. :i. lOO 

ookista T . gonrlii. 

Tabel 6. Pengaruh l~ma waktu pasca :i.nokulasi 100 ookista 
T. ~-;on di.i te ·rh<:~cl<:1p p.:: v mE'n.::it (/.). 

: For? ·( 1 .::~ k u an (::_, 12 

' I 

~q lt:~~ ' : ?O 07~ 
- ~:-: •. :.":~-'!~_; __ . .::-.. ···- ··-· I ..... . .. ,;'::: . .;:!_?._.,:' .... :. .. . 

,-
····· ..... ~i.~.~~~----~:t:z.-~~--__ ___ ··-· ..... ···- ;~.Q .. ~.J}c:/'--··· ··-

Huruf yang sama menunjukkan tidak h er beda 
ny ,-::~ t ;:· . Cp>O. o::.'i:>. 

~ 

Rataan tertinggi p cv terdapat pada hari ke-t:i.ga pasca 

inokulasi 
• 0 

p!er 1 F.~kUi::\n 

in o k u 1 as i h .::1 r i k c~---E:~n F.! In, ~;: e·-s:;E~mb i 1 <::\ n. me::\ up un kr.:! ····· clui::\b £~1 <'~~:;. 

ratF.~an terendah pcv terdapat 

hari ke-duabelas yang Cp<0.0::5:> 
0 

.c:lc:\r·i 

perlakuan ·h~ri ke-tiga, ke-enam .maupun ke-sembil~n. 

7. Hubungan haemoglobin darah mencit dan lam~ waktu 
pasca inokulasi 100 ookista r. gondii. 

Analisis ragam pengaruh lama waktu pasca inokulasi 

• o . 

, . 

.. , ~- ' .......... .... 
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da n kebuntingan · mencit menunjukkan bahwa lama waktu 

pas.: a i nokul asi. m21.upun kebunt i ngan · menc it berpengaruh 

sangat r1 y ata (p{0 .01) terhadap haemoglobin darah men~it 

( t a b . 1 a mp . 3 '3 ) • Penguj~an lebih lanjut dengan uji jarak. 

berg an da Dunc an terhadap pengaruh lama aktu pasca inoku-
1 

l~ s1 dap a t dilihat pada tabel 7 eli bawah ini. 

Ta bel. 7 . Rataan haemoglobin dar a h mencit ( g I.) a k i bat· 
pengc~.r uh lam e·\ wa\::tu p c"'"';; cc:l inoku las 'i 100 ook~s 
·- t a T • Q on d .i .i . 

: F'er 1 a~:: uan ' ' . 1·-!3 HS H'3 H1 2 ·. 

'· ' 
---------- --------- ---- -------- ---------- -------~-' . 

' 
.1 F: .:~ t a an 11.03a '3. 53 7__ . 31 5. 4'3 

F'en c;,lar· uh 

Hur u f yang sama ·m<·;?n un juk k ;~ n t i d<:.~k ber bed a 
ny a ta ·(p >O. 05) . 

lama wak tu. pasc·a inoku l as i 100 o b kist a T • 

·_) •. JOO' 1 1 terh adap haemoglobin c:l~ra h mencit menunj uk.kan 

bah wa ' rataan h aemoglobin tertinggi terdapat pa.d a h ar i 

ke-tiqa pasca in ok ul a s i y ang b erbec:la nyata (p{0.05) dari 

., 

pe·r" l ak ua1 1 hc:n"i k ro>-ena rn, ke-sembilan d a n hC:\'i"i kf?·-1 .2 pasca 

.tnoku la s i . Sec:langk a n rataa n t erendah ha emoglobin 

terdapat p ~da har i ke - 12 pa s ca yang 

t.. e r· b e d a n y at a ( p <:C:> • 0 ~) ) d a r i h a r· i k e- t i g a , 

:c-sembilan p asca inoku l asi . 

F'engc:\ r uh k£:-> bunt i r"'g c::\rl terhac\c:~p h aemoc:;Jl obi r·1 c\.:w ah 

1nen u1ljukkan ba.h•..J a. r·,±<. ta ,::~ n h a~?mo c~ 1 obi ll te·rtinggi 

p ~da menc1t tida ~ bunt i ng yan g t iclak 

n ., , , l · . ~ cp ::. o . o::.> r lt-:~~-,~::, ,·:~n rn •=n ·~ [ l:. p a d <::1 kqbu r·,tinq <e1r1 mir"' ~:JC)U kr::?-

n, -t i ~lc\ . te r en dah 

10 

. ' 
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Hoomoglobln (rng%) 
14 r----------------------------------- -----··---- --

3· u g 12 

Lerna Hori Pasca lnol<ulasi 

~ aObO ~~ o1b0 o1b1 

1l. Hi s togr a m rataan haemoglobin darah 
semua kelompok meM c it selama percobaan. 

terdapat pada kelompok mencit bunting mingg u pertama 

. . 
yang berbeda nyat a (p<0.05) d <c'l.,... i rataan ' haemoglo~in 

mencit ti d a k bunting , bunting minggu ke-dua, da~ bunting 
/*" 

e. Pengaruh lama waktu pasca inokulasi 100 ookista 
T. gondii dan kebuntingan terhadap jumlah sel da
rah merah dan darah putih mencit. 

Pengaruh lama waktu pasc a inokul as i 100 ooki s ta T. 

9cnd ii dan kebuntingan terhada p juml a h sel darah merah 

mencit dpat dilihat pada _ tab.l a mp . 4 2 s/d 46. 

pasca inokul ~~i m~upun kebunting a n mencit 
.' ·~· } ' ~~ \1, ; 
' , \ • · I • :T _ _ ,1 _,.. • 

sanq at .'; ··;.i!Ya/'1;;<3.. t.,p <.U·./ J1 .l ~l; ey· h.-.idap jt .. lml <:l h ~Sf?l 
• •• '\ ~ .\ ~ I 

~ .~. : r • 
.-

d ~) H,. •' 

.. '; 
• I 

·~· 

' . . ·. 
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(tab. lamp. 44). 

Perb edaan rataan sel darah merah akibat pengaruh 1ama 

waktu pasca inokulasi selanjutnya diuji dengan uji jarak 

berganda Duncan dan hasilnya dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 8. Rataan sel darah merah Cjutaj mencit hasil pe~ 

ngaruh lama waktu pasca inokulasi 100 ookista 
T. gondii dengan uji jarak berganda Duncan. · 

:r~ ~ 1 ~~ ~:: ~; ~ =-= ==~~ 3 ~ = == ::~ ·= ~ = = H5 ::~ ::: ~-~~~ ~: -= == = ~~9 = ===-== H 1~·~·-----
I 

: F:at a an sdm: 8. '33~ __ : _ __ __ §_. 0.(}) ______ : ___ ~_!._..±§_~ ____ t __ ~~--· ~zg_ _c_.l 
f<e t er c.mgan : Huruf yang ~ama ke arah baris menunjukk ~n 

tid ak berbeda nyata Cp >0 .05) . 

Rataan sel d arah mer ah terting~i pada hari· ke-tiga 

pas•: a i nokul asi 100 ook i st a T. gor1d i i yang ber bed a ,nyat a . 

( p { 0.05) dengan hari ke~enam, ke-sembilan mauRun 

Di lai ·n pihak rataan terendah sel darah merah tet·dapat 

pada hari ke-12 pasca inokul asi ya ng terbukti berb.eda 

nyata Cp <0.05) dengan hari .ke - tiga, ke-enam maupun ke-

serTib i 1 an. 

Perbeda a n rat aan se l dar ·ah merah aki~at pengaruh 

can dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 9 di b~wah ini. 

R taan tertinggi sel darah merah terdapat pada perla-

kuan i noku lasi tid ak bu n ting yang tidak berbeda nyata 

Cp >0 .05 ) d e ngan kebuntingan minqg u ke-dua dan ke-:-t.i ga, 

berb eda n ya t aCp <O.D5) de n qa n kebunt ing a~ minggu 

·;. . ... ~ ... , 
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Sol Doruh Morutl (julo) 
12 - -----· .. - ---------·- --·- . ··--- --· ------· - ... -- .. ·- ·-· 

10 

8 

4 

2 

---···-··· -··----·- - ·· ···---.. ·--····· .. --···-·- ·-·-- ... ....... : ....... _ .... ... ~. ·- -·-·-····- ·- ""' __ __ ·-·--- ............ -·· -- --· .. .. ··- ·-·----- --... .. -.... . . 

3 

~ ' oOl>O 

0 G· 12 

Lorna llari Pasco lnokulosi · 

~~ u1l>O ["'''·" J .. . u 1b 1 ~ u l l>2 Elill •o olb3 

Histogram jumlah se l dar a h merah semu a 
kelampok mencit s0 lama percab aan. 

pertama. Rataan terendah se l darah merah terdapat pi:\clc::\ 

perlakuan kebuntingan minggu pertama yang berbeda nyata 

(p<0 . 05) dengan perlakuan tidak ... bunting, 

"1: . 
mi n\]gu kE>--dua maupuno kE:' bunt :i r1 Q<':I n m:i. n<J<;;it..t kt-:-~--t i f:l c:l .. 

T. 

Rataan sel ' darah merah (juta) mencit 
pengaruh kebuntin<;;~an b~rdasarkan uji 
ber ganda Dun.:: an. ·,o 

,::\ kibat 
jaor- e:1k 

0 : 

Huruf y ang sama ke arah bar1s menunjukkan 
tidak berbeda nyata Cp>0.05). 

lama wa0tu pas ca inokulasi 100 ookista 

qondi i dan ke~vntingan mencit terhadap jt..iml ah 

' . . \ 0 

I 

t' ,. ,, 

lo 

. . 
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darah putih dapat dilihat pada t~bel lampiran · 47 s/d ' 50. 

Ana.lisis ragam menunjukkan bahw·a lama waktu pas.c a 

inokulasi 100 ookista T. gondii, kebunt i ng'an men•: it 

maupun interaksi antara lama waktu pa~c a inokuiasi 

dengan kebuntingan ffif?ll ·= i t sang at nyata 

Cp <0 . 01) terhadap jumlah sel . d~r a h menc it mencit. 

P~rbedaan rataan sel darah put ih men•: it 

y enc_:~aruh interaksi lama waktu pasca inokulasi ·dengan 

kebuntingan mencit diuji dengan uji jarak berg anda 

Duncan . sebagaimana tertera pada tabel 10. F.:at aan 

tertinggi jumlah sel darah merah mencit sebagai· akibat 

interaksi lama waktu pasta inokulasi dengan kebuntin g an 

men•: it terdap ;:~ t pad a i nb?r ah:;i p r.:.>r l aku.::111 har i ke-12 

pasca in 6k ulasi dengan kebunt i ng ~ n minggu ke-tiga . Hal 

ini tid a k berbeda n yata (p ) 0 . 05 l dengan jumlah s el darah 

:·q 1 t 1 ~ , s e b a g a i h as.; i 1 pen gar u h i n t e r a k s i h a r i k e- 1 2 pas c a 

i; o:okul asi dengan kebunt i ngan mi nggu ke-dua. 

Jumlah sel darah putih mencit t er end.:\h terdapat 
. ' • 

pad a kelompok mencit bunting rninggu pe~tarna pada . lama 

1,..•aktu tic.;1a hari pAsca ino ku l a~, i .seb a gai , hasil 

ke-duanya . Juml ah se l darah putih terendah 

nya ta (p <0 .05 ) dari p ada jurnlah se l . darah putih kelompok 

lainnya dengan lama waktu pas ca inokulasi yang be~l .ain~ 

a n juga . 
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sol doroh putih (rlbu) 
20 ---- --- -- . ---- ------- ---- -- --- - -- -------- ------ -- - --- ------------- ---- - -- -

15 ----- ·- -··-··--·-· ..... _ ...... ........... _, __ , __ ............... _ .... ·· ------·-··--·-----··· ....... .... ... .. .......... .. -... -

10 

5 

3 0 G 1?. 

larna hari pusca inokulasi 

tnl aObO ~~ a 1bO GEJ ~ 1b 1 till;!1 o 1b2 [ ·'] u 1tJ3 

Ci c.i mbar 13 Hi. s-, t.: o q r El rTl l" C':l t a,::m j urn 1 ,:·:l h ~':>E' 1 d <;I r i::lh p u t J: :·1 ill!·.~'n ..... 
cit s emua kel o mpok me ncit se l ama perc~b aan. 

Te:1bel. 1.0. Rataan sel darah putib mencit.: hasil pengaruh 
interaksi l a ma wWaktu pasca inokula~i dengan 
kebun tingan mencit berdasarkan uji j~rak ber 
ganda Du ncan (a= 0.05). 

(.:-:~11J1 ) 1--1::-3 

(d lh2:>H :::) 

(c::l lbOJHG 

(a 1 b 1) H6 

(alb l) HE, 

I 
I ' 

8 q-:.,i .. \ ,.,\,.,) 

'3 f.7 fqh 

l3 ·::, -,hi 
. • .• I 

... '"l:' fq 
':::J" '::l r:.'J ... 

~ I 
I 

I 
I , 

J ........ l~~-g_r. .. .l.~~-L~,.\.i.~n ......... ! ...... E~f~.:t~.'2:.f.) ....... ~i.P..E: ... !.. 
I I I 

: --~---7~-~- : -------~ ct-~- : 
1 <. <:1 1 bu .> H'::! 1 1 1 •. l '::! . 1 

( ;::~1. b 1 ) H'3 

C:a1hO:>Hl:2: 1 ',1 - .... b . . : ... u .• : 

1 '::> ·' '7 b · ,,J • ···t 

(,:tlh:?JHl:? 

J _____ j_~JJ-:l 3)J:t§ ____ J_ __________ __ :_t~?--~-~~~}_f.Lf .. _____ ................. L. .J ............ (~~::~ .. :L.~~-;;lLU .. LL ................ tf:. .. : .. Z§_i~~ 

f<E-'t F..'r a n g i:":l n 

::".l ' .,, 
•\f 

. ' 

Hur u f yan~ sama ke arah haris maup un kolom 
ffl (:·?nunjl ... lkk ,·,~ n tid<:~k I:J, (;? l"iJF~cJ.:~ ny i:'tt,·::~ (p>_0.~5) 

·~.' 

I 
I• 

.. . 

'--- .. 

.. . ~.~ ....... _ 
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9. Pengaruh lama ~aktu p~sca inokulasi 100 ooki~ta ~ . T. · 

gondii dan kebuntingan mencit te~hadap persentase' 

neutrophil, eo~inophi) · , limphosit dan monosit da-

rah mencit 

Neutrophil. 

Anali~is ~tatistik pengaruh lama waktu paso: C:\ 

inokulasi 100 ookista T. gondii d a ~ keb~nting~n meno:it 

terhadap persentase neutrophil dal am gamb <:w a~1 

Tabe l 11. Rat~an per sen t ase ·neutrophil 
interaksi l ama Wak tu pasca 
keadaan kebuntingan mencit 

me'nc it penciar uh 
I -

i n o kul asi d.engan 
berdasarkan uji . 

jarak bergand a d uncan (a = 0.05). 

---------------------------- - - - - ------------------------: F'et-1 akuan 

( c.~ 1b1 ) H3 

(a lb 2:>H3 

(a 1b3 ) H3 

(a lb O)HE, 

(a 1 b 1) HE. 

( aib2:>H5 

Ca 1b3)HE, 

f::et er angan: 

Rat aan Neu. : 

1 7 . 38b 1

: 

1 E, . 21
1

: 

:F'erlakuan : F.:c;:'ltaan Neu. 
I • I 

1--------~---~-~-----f---~ 
: (a1b0)H'3 : 8. fJ3 · 

(alb 1 )f-1'3 

<:a 1 b:2 ) H':J 

( a 1 b3) H'j 

(a1b O:> HL2 

I (a 1 b'l )f-112 I 

(a1 b2H-112 

(,::d b3li-H2 

I ' 
I 

•, I 
I 

10. 71
2 

8 . _4f (_)· 

E, • 579 

4 '';:"3hi .. ~ 
c" 
~· 

7'3~Jh 

4. 45i 

r, 25,j .;:, . 

I 
, I 

. I 
I 

Huruf yang sama ke arah baris maupun kolom 
menunjukkan t idak berbeda nyata (a = o;os:>~ 

··~ · .. 
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dapat · dilihat pada tab. Iamp.51 s/d 54. 

menunjukkan bahwa lama waktu pasca inokulasi, · kebunting-

c~n menc it dan interaksi ke-duanya mempunyai , ... "'' I''' ("I "V' ' , •. , f"J \'",,. I .:: C:lt \ ,, , ~ I 

yang sangat nyata lp<O.O l) terhadap persentase neutro 

phil di dalam gambaran dara h (lampiran 52). 

An a li sis perbedaan rataan per sentase neutrophil darah 

mencit akib at pengaruh interaksi lama waktu p asca inoku-

l a~> i kebuntingan me ncit dilaku(an dengan uji 

jarak berganda Duncan sep erti ter lihat pada tabel 11. di 

Rataan persentase terti nggi neutrophil 

t:f~r·cl apat dalam k e lompok menc1t hunt :i. r·,g 

in ok ul asi (a1b1)H3 . 

F'E?n C,:l <:~ r· uh i n t E?l" i':\ k s; i ke-dua hal terakhir t:l er· b E~c:l <::\ 1'"1 y c:\t C:\ 

(p{0 . 05) terhadap interaksi kombinasi kebun~ingan dengan 

lama waktu pasca inokulasi · lainnya. 

ga dengan lama waktu 12 hari pasca inokulasi (a1b3)H12 
~.· 

yang t:lerbeda nyata (p { 0 .01) ciE~nqc:\n interaksikombinasi 

perlakuan lainnya. 
· ;--- · 

" · .. 

·~ . '• 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



283 

Noutrophll (%) 
~ .-----·-------------------·-·---------------

e 9 12 

Lorna Hari Pasca lnokulasi 
D uObO - UlbO [:::.::·:] a lbl I'&S a1b2 . (::::::) ulb3 

t3arnbar 14 . Hi stogram rataan neutrophil s e rnua k e lompok 
mencit selama percob aa n. 

eosinophil • 

' ·· '• 

. Analsi s statist i k peng aruh l a ma waktu pasc a ihd ku -

lasi dan kebuntingaQ mencif terhadap persentase eosino -

phil dalam da rah menc it dap at di lihat pacta tab. l a mp.57 

ya n g menunjukkan bahwa hany a l ama wa kt u pasca i nokulasi 
' 

. . 
dar·1 ke bunt 'i n gan men•:: it saja yang bel" pengar uh nyat a 

.. -...... ... -... . .,. _ 
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Eosinophil ( %) 
5r---·----------~-,~-----------------------------~~·----, 

. \.,. ·. 

0 
3 0 0 12 

La rna l ·lor i Pnsca lnokulm;i 

m aObO ~~ ttlbO .. . · .. ··. . ["'·· '.' J ttlbl ~1 ' IJ 1b2 . Eiill ...... ulbO 

15. Histogram r ataan eosinophil semua 
mehcit selama percobaan. 

kf2l ompok 

(p (0.05) . Sedangkan in~eraksi ke-du anya tidak ber~~nga-

ruh secara nyata. 

Tabel 1~ . . P e rhitungan persentase eos ihophil dar a h me ncit 
pada berbagai umur ke buntingan men ~ii berda 
s arkan uji jarak berg a nda Duncan (a- o.o~ : . 

------------~------------------------------~-~----------
: Perl<d:: u c:\ n H~=; ' : HE, h'3 H12 
I I I I I I 

'---------- '------b~-'-----b-- ' -------b--- ' ~------a---- ' 
: F.~ a ·t a c1. n E (~· ~:; : ~j . 1 C> . : :~~ • ·:; <) : ~3 • <) ~:5 ·· : ~3 • '? <) c:. : 

illf? rl C it; 

Huru f y~ng sa~a ke arah baris menunjuk~an 
tidak b erbed a nyat a. 

d <Oil" <:':\h 

tertinggi di b a wa h p e ngar u h kE!bur .. ,t iflCJC:\n men:: i. t 
.· :-.. · . 

. ·. 

' 
I' ., .. , 

.. . 
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i a.l ah pada kelompok kebuntingan minggu ke-tiga yang beY 

-peda nyata <:p <0.05) dengan kelompok tidC!-k bunting,' 

kebuntingan minggu pertama dan kebGntingan minggu ke-

dua. 

F'erhitungan r-ataan persenta s e terendah eosinophil 

darah di bawah pengar-uh kebunt~ngan mencit ·pengaruh 

kebuntingan mencit ialah pad~ kebuntingan minggu per-t~ma · 

yan g tidak berbeda nyata (p>0 . 05) d~ngan kel o_mp~:~k t i dak 

bunting dan kelompok buntin y minggu ke-dua. 

Tabel .13. Perhitungan rataan eosinophil ~encit akibat 
pengaruh lama waktu _p asca inokulas i berdasar
(an u .ii jarak berga0d~ Duncan (a= 0.05). · 

: F' e ·,- I a k u an H5 H':?J H1 2 
I I I I I , I 

0 -·-·- - - ------·- - 0 -------d---.. - I .... ·---· - ······ · r ... I ···--·--·--·b -· I ----------.. ·---a-- I 

, : F:ataan Eo c_:::. . : 2 . Of. : 2 . 75 · : 23.51 : 4. 2:: '· · : 
'I 

~------------ ---------- - ------- - --------- ----------
Keterang an Huruf yang s a ma ke arah bar-is menunjukkan 

tidak berbeda nyata . 

Rataan tertinggi persentase eosinophil mencit aki 

bat peng aruh lama waktu pasca inokulasi . terdapat pada ke 

-l ~:•rnpok 12 hari pasca i nokul asi yang ber bed a ny'at a 

Cp <0.05 ) dengan ke 1 ompok tiga hari, enam hari, sembilan 

hari ~asca inoku1asi . 

Rataan terendah per sentase eosinophil terdapat p a da 

: .. e 1 ompok t i ga ha ·r i pasc a i noku 1 as i yan9 juga ber bed a nya 

- ta (p<0 .05) d eng an ke1ompok lainnya. 

Limphosit 

Anal isis- S t c\ t i S t i t: penga1··u h 

·~· 

·, 
~ 

... / 
·:--...... ' .. 
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tab.l amp.57 s/ d 62. Analisis ragamnya menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang sangat C:p<O. 01 ) · tF:'!l·· ha.dap 

persentase limphosit da rah men~i~. 

keduanya ber peng a ruh nyata (p<0.05) ter~adap persentase 

limphosit darah mencit. H<::lsi ·J. c.~nc·:\l:i.~:; i ~:: :. uji jalrr:~k bE?ruan 

da Dun can ber kenaan d e ng a n interaksi l ama waktu 

inokul as i dan ke~daan 

limphosit d:i. 

Tat:Jel 14 . Perhitungan rataan persentase lim~hosit .men ci t 
pen <J C.'\Y uh in t <:=?l' ''' k ~:; i 1 a m,;·,\ \.J ,,i k t u p..-c~ ~;;;.::a in o.k L.l·l <3 S i 
.d~ngan kead aan kebuntingan berdasarkan . ujija
·rdk bE• ·r c;.l<::\nd <::<. Duncan . (<::<. ··· 0. 0~.5). 

: F' r-2 ·r l <'I k u <:1 n 

(<::~1t:JO:>H~·3 

( a,l b2) H3 

(,::~11J3)1·-13 

<: e~ 1b0 ) H 5 

(a 1b1)H5 

(alb2:>Hf, 

F: .::~ t ,:.'\an · L..i mp . : 
' ' ·-···:;;?·:- 5~"i h : ·- ---··- : 

'7(- ·-:·1 i .• J . .. ~. 

77 . .:.l5h 

'1'7 c~ ·i b .... J '"t 

8 () ·7-•l f ~I 
,) ... .a ... 

' ' ' 
: -;~i~6~~0-- ; --§i:i~de--- ; 

<:. () .;- ·-:·<'.? f ,.3 ••. ::!..:.. 

f:' 1 ·:~c cl J • n .,!\'.,} 

(<:~ 1b1)H1 2 

C:<.:\ 1h2)H1 2 C:l ":.> '71 '"'t· (. '\. J II ,). 

(<31b]) Hl 2 

Huruf yang sama ke arah baris mau pun kolom 
menunjukkan tidak berbeda ny ata (p}O.O~). 

Rataan persentase tertinggi limphosit darah me ncit 

Etk :i. bc:tt pen~;IC:\r· uh 
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Llmphoslt (%) 
100r-------:----- ----'------- - - ·-·-·-·-·------

(3 . g 12 

Larna Hari Pasca lnol<ulnsi 

D aObO - o1b0 L~~ a lb1 ~ a 1t.>2. S a 1 u ~ 

13arnbar 16 . Histc•grarn rat aan ·li'rnphosit sernua ke l•:•mpok 
mencit selama perc o baan. 

·dengan k ebunti~gan rn e ncit terda~at p a da kelompok hari ~e 

1? p asca i noku l asi d e ngan ke buntingan minggu k~-tiga 

(a l b3) H12 yang tidak berbeda nyat a Cp>0 . 05) dari kelorn-

p.ok h ar i ke -12 pas•:a ir1•.:•kulc-1 S i dE' rlgc:·m kebuntingan minggu 

ke-dua Calb2)H 12 . Rata an t~ r sebut berbeda 

( p < 0 , 0 5 ) , den g an k!:.~ 1 c• m p o k 1 a rna w a k t u p a s c a i no k u 1 as i l a i. n 

dengan kebuntingan lainnya . 

Rataan persentase limphosi t terendah darah menci t 

ak i bat pengaruh interaksi l a ma waktu pasca ~nokulasi 

11e r1gc.n kebunti :. g C\ n ter d c:\pC\t pada ke lompok hari ket i ga 

pasca inokulasi keb untingan rninggu ke~satu yang berbeda 

{ ' •· .,.., · ·· ~ 

t 

'II 
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nyata Cp<0 . 05) deMgan kelomp ok lama waktu pasca inokul a-

s1 dan kebuntingan lainnya. 

Monosit 

Analisis statistik pengaruh 

inokulas i 100 ookista r. gondii dan keadaan k~:;, bunt i ng'"1n 

mencit terhadap monosit dapat dilihat pada tab . lamp. 63 

s/d f.(=: ..• Analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh 

waktu pasca inokul asi, keadaan kebuntingan dan interaksi 

keduanya sangat nyata Cp<O.Ol) terhadap persentase mono-

Analisis uji jarak berganda Duncan terhadap pengaruh 

i r·1 t E·:· r a k s i. lama waktu pasca :i. nokulc:l!':>:i. k E~ i:":l cl .:::1 an 

kebuntingan mencit dapat dilihat pada tabel 15. 

: F' t:?Y 1 i:\kuan 

Perhitungan rata~n persentase mo nosit mencit 
pengaruh interaksi lama waktu pasc0 inokulasi 
clengan keadaan kebuntingan mencit berd asa rkan 
uji jarak berg0nda Duncan (a= 0~05). 

I I I I 

'-----------'-------~--~-
: (a 1bOJH3 : 2.63 · 

(,31h1)1"13 

(c":''lb2)H3 

(a 1 b:3) H3 

(a1b0)Hf, 

(a1b1)H6 

( 0':1 1 t:J2) 1-16 

1 • f3B 1 

.. ..., .- n..i k 

.._·j • l)C.J 

'::• 1:::'() i. j 
·-·. ,,J -

·1 .-.• c::g h ' 
•··t" .• :: .... J 

:3. ')2h i 

4.7 19 

'-~---~~-=---'---~-~~de----
: ~albUJH~ : b.~3 · 

1", . 
I 

( i:":\ 1 b l ) 1·-t<::J 

(albOJH l ::::: 

(;:~ 1 1:Jl)H12 

(alb2)Hl2 

(<':'1 1b ::·3)1 .. ·112 

.. . , .1 _b e 
I • a..tf.:• 

... ,, .. , 
"7 ... , .... <" '" • / :::1 

Huruf yang sama ke arah baris maupun kolom 
menunjukkan ti d ak berbeda nyata (a= 0.05 ). 

' I 

. .. 
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Mo~lt {%) 
10r-----~----------------~~--------~~--------, 

3 

B aObO 

.· 

6 , g 

Lama Hari Pasca lnokulasi 

- a1b0 1/?::q a1bl .m!l utb2 

12 

r:::r:n . 3 
~ olb 

Gambar 17. Histog ram rataan monosit semua kelompok 
mencit sela~a percobaan . · 

Rataan tertinggi persentas~ monosit darah mencit 

sebaga i akibat i n t e r a k s i 1 am a · · .w a k t u pas c a i no k ul as i 

dengan keadaan kebuntingan te r dapat pada kelompok ~en cit 

hari ke-1 2 pasca inokulasi dan kebuntin gan ming~u ke-

~iga (alb3)H 12 . Rataan ini tid ak berbeda nyata (p ) 0.05) 

dengan kelompok hari ke-12 kebuntingan minggu ke-dua 

<a 1b2lH12, tetapi be rbeda nyata (p{0 . 05) ~engan kelompok 

lama waktu pasca inokulas i dengan kebuntingan lainnya . 

Rataan per s~nt ase terendah monosit ak i bat pengar·uh 

1nteraksi lam a waktu pasca inukulasi dengan keadaan 

kebun t i nga!' t er dapa t pad a ke l ornp·~·k l1a·r" i ke-tiga pasca 

T--... ,,.. .._ • • ._,.,, 
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inokulasi dengan kebuntingan minggu pe~tama ( '"' 1 b 1 ) H::.;. 

tersebut berbeaa nyata (p<0.05) dengan k~:?l ompc•k 

lama waktu pasca inokulasi dengan kebuntingan la inn ya. 

10. Uji parasitaemia pasca inokulasi 100 ookista T. 

gond i i pad a menc it . . 

Has; i 1 penquj i c:\n pr.:lt" f.:lsi t <~E' tn i c:\ mE~nc it h.::~ r · i ·· kc>-·· t:·~n.::\rn 

i noku l a!:; i di::\pat d :i. 1 i h i:~t 

dalarn tabel di bawah ini. 

Tab f:·~l 16 . Parasitaemia pada mencit hari ke-enam pasca 
inokulasi 100 oo kista TpT. gondii. 

INilai parasitaemia cllhO 

: F' .;::o s i t i f 

:Neg a t i f l b 

:J u m 1 a h 

P e Y 1 a k u a n 

c:\ l b 1 

.f 1::" 

.1.-.! 

lO 

l4 17 

t i ng, kebuntingan minggu pertama, kebuntinoan minggu ke-

Tabel 17 . Parasitaemia p a da mencit hari ~e-sembilan 
p a ~; o: ,·;;~ i no k u l a f:; i . 1 0 0 o o k i !:; t <:~ T • 9 <::> ;, d .i .i • 

P E:! i- 1 <::~ k u .::\ n . 

INila i par<::~sitaemia a1b2 I •, 
I , <::~lbO a1b1 

------------------ -------- -------- ---~---- ------- -
:F' 0 s i t i f 7 

:N i:? q i::l t i f 17 H3 19 1 '3 

:J u rn l a h 

... .... ~. , .. ..; ··-~ 
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dua, kebuntingan minggu ke-tiga menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang nyata (p>0.05) di antara ke-empat mac am 

perlakuan. Ini berarti keadaan kebuntingan tidak mempe 

~ garuhi terjadinya parasit~emia (tab. lamp.70l. 

Paras itaemia hari ke-sembilan pasca inokulasi 100 

ookista T. gondii dapat dilihat dal am tabel di . atas. 

Uji x2 di aantara parasitaemia h~ri ke-sembilan pasc2 

inokulasi pada keadaan tidak bunting~ 

pertama, bunting minggu ke-dua dan bunting minggu k~-

tiga menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata (p ~0.05) 

·(tab. 1 amp. 70) . Hal i ni berarti parasitaemia tidak 

dipengaruhi oleh keadaan kebuntingaM mencit. 

Uji x2 
juga dtgunakan untuk menguji pengaruh lama 

waktu pasca inokulasi terhadap parasitaemia p~da masing-

masing kebuntingan. Hasil pengujian ternya ta menunjukkan 

bahwa t i dak ada per b~daan 'yang ·nyat a ( p >O. 0~"3 ant ar a 

parsitaemia hari ke-enam dan ke-sembilan pada keadaan 

tidak bunting, bunting minggu pertama , bunting minqqu ... --

ke-dua maupun kebuntingan minggu ke- tiga. 

11. Uji kelainan histopatol6gi hati, limpa, otak . dan 
uterus mencit akibat inokuiasi lOO , ookista T. gon- . 
dii. 

Kel a inan histopatolog i h a ti yang diamati akibat 

' i noku l asi 100 ookista T. gon1 ii pada keadaan tidak 

bunting , kebunt i n ga n fTll nggu peY t ama , kebunt i ngan m:l nggu 

•(-• .. .... ...... .... ,. 
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ke-dua dan kebunti n gan mi nggu ke-tiga ialah kongesti 1 

degenerasi lemak dan n ek rose. 

Hasil uji Kru s kal-Wallis yang dilanjutkan deng~n · u ji 

Wil c o xo n Sum Rank bila ternya t a terdapat perbed aa n yang 

nyata dengan uj i Kruskal Wa ll is , dapat dilihat d<::~l<:\rn 

tab. lamp . b'3. 

H a t i 

Kongesti hati keada a n tidak bunting tidak berbeda 

n ya ta ( p >0.05 ) antara hari ke-3 dan ke - 6, har i ke- 6 dan 

' ke·-'3, hari ke - 9 dan ke-1 2 pasca inokulasi . 

k o ngesti h ati ya ng berbeda nyata Cp<0.05) pad a keadaan 

tidak bunting terlihat antara hari ke-3 dan ke-9, 

k E' --· 3 d an k E~ --· 1 2 , h a r i k f.~ .... G d e:' n k £~ _ .. l 2 p c:\ ~:; c .:~ i n o k ul t:1 b i . · ·. _ .. 

hati kebunti·ng a n . rninggu pertarna h ~r b cd a 

nyata Cp <O .O:'i) c:~ntc:{ra hari kE~-·· :3 clc::\n kE> .. ·-G , kF~-.. ·:::) c:l c:\.h ke>- ·' · 

ke -3 dan ke-12, ke-G dan ke - 9, ke-G dan k e-12~ ke-9 
.... 

k e 12 pasca inokulasi. 

f< o ng est i hati. 0ebun ~ i.ngan mi nggu ke-2 berbeda , ... 

(p<0 . 05) antara hari ke-3 dan ke-G, ke .... ·f.) cJ,·:~n 

ke- 6 da n ke- 12 , ke-9 dari ke12 pasca i.nokulasi.. 

h ati kebuntingan rning~u ke-dua tidak berbeda nyat a 

Cp >0 .05) antara hari k e~3 dan ke-9, ke - 3 dan ~e-12 p~sca 

Kongesti hati k e buntingan min g gu ~e-tiga tidak be~be-

da n yata <:p>0.0~5) anta·r,:;.. h t:~ ·ri ke--3 "clan k ~:?-·- 6, ke-<~ dan 
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ke-12, ke-6 daan ~e-9, ke-6 ~an ke-12, k~-9 dan ke-12. 

Sedangkan kongesti hati kebuntingn minggu ke-ti~a berbe-

da nyata <p <0.05) antara hari ke-3- dan ke-9 pasca inok~-

lasi. 

Degerierasi lemak hati hari ke-tiga pasca inokUlasi 

ti dak berbeda nyata Cp>0.05) d i antara kelompok mencit 

tidak bunting, bunting minggu p~rtama, bunting minggu . 

ke-dua daan bunting minggu ke-tiga . Ha l yang , sama ter -

liha t juga pada h a ri ke-enam, ke-sembilan~ ke-12 pasca 

ir\okulasi. 

Degenerasi lemak hati mencit tidak bunting berbeda· 

nyata Cp<0 . 05) di a ntara hari ke-3 dan ke-6, ke-3 dan 

ke -·3, ke-3 dan ke-12 . Sedangkan degenerasi lemak hati 

mencit tidak bunting ant ara hari ke - 6 d~n ke-9 , ke-6 d~n 

ke-12, ke-9 dan ke-12 pasca inokulasi tidak berbeda nya-

ta Cp <O . 0 5 ) . 

De'='enerasi lemak hati mencit bun t ing minggu pertama 

h ~ rb ed a nyata Cp < 0 . 05) di antara hari ke-3 dan ke~6, ke-

3 dan ke-9, ke-3 dan ke-12. Sed angka n d~genera~i lemak 

hati bunting minggu pertama tid ak ber beda nyata <p>0.05) 

di antara hari ke-6 dan ke-3, ke-6 dan ke-12, ke~3 d an 

ke-12 . 

Degenerasi l emak hati kebu nting a n ming gu k e -du~ 

berbeda nyata (p <O. 05) di antara har ·i ke-3 d an ke-G,< ke-
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3 dan ke-9 , ke-3 d a n ke - 12, ke-5 dan ke-1 2 , ke-9 dan ke-

1~ pasca inokulasi. Sedangkan d e generas i lemak h ati cJi 

antara hari ke - 5 dan ke-9 pasca inokulasi tidak berbed8 

nyata C:p>0.05 ). 

lemak hati kebuntingan minggu ke-tiga 

(p<0 . 05) di anta r a h ar i ke - 3 d~n k C? ···· C 9 

ke-3 dan ke-9, ke - 3 dn ke-12, ke- 6 dan ke- 12, ke~9 dan 

ke - 12 pasca inokulasi. Seda~gkan degenerasi 

· .. 
kebun tingan minggu ke-tiga ti dak berbed a nyata C:p<0.05 ) 

di antara h ari ke -6 dan ke-9 pasca inokulasi . 

Nek reosis hat i ·hC:\Yi kE~·-tiqa p<~f::;ca :i.n.okulas;i t idC:\k 

berbeda nyata C:p>0.05) di antara men cit tidak bun ting, 

kebuntingan minggu pertama , minggu ke - dua dan minggu ke-

tiga . Keadaan yang s ama terjadi pada nekrosi s · hati h ari 

ke-enam, ke -sembil ~n d an ke-12. 

Nekr6 s is hati mencit tida k bunting berbeda n ya t a 

Cp<O.O ~.::i ) di anta ra h ar i ke-3 . dan ke - 9, ke-3 dan ke-1.2, 
~ 

ke - 6 dan ke-9 , ke - 6 dan ke- 12, ke-9 d a n ke - 12 pasca 

inokulasi. Sedangkan n e kr osis h ati tidak bunting di 

antara hari ke - 3 dan ke-6 tidak berbeda · nyata Cp>0.05 ) . 
' . 

Nekr osis hati mencit bunting minggu pertama berbeda 

Cp<0 . 05) di a ntar a hari ke ·-3 dan ke-9, kt::>-·3 clan 

ke - 12 pasca inokulasi. Sedangk8n nekrosis h0ti trHi? n o: i t 

bunting pertama ant a ra h ari ke- 3 d ~ n ke - 6, ke - 6 dan ke-

9, ke-6 dan ke-12, ke-9 dan ke-12 pasc a inokul .~~i tidi:':l. k 
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berbeda nyata Cp>0.05). 

Nekr o::osi s menc it bunting mi ngg·u ke-;-.dua ber bed a ny"\.t a 

Cp<0 .05) di antara hari ke-3 dan ke-9, ke-3 dan ke- 1 2~ 

ke-6 dan ke-9, ke-6 dan ke-12 pas i a i~oku lasi. Sed.;~ng -
~.· 

k~n nekrosis mencit bunting mi.nggu ke-dua antara hari ke 

-3 d an ke-5, ke-9 dan ke-f2 pasca inokulasi tidak 

berbeda nyata Cp >0.05). 

Nekrosis mencit bunting minggu · ke-tiga , berbeda 

nyata Cp <0 . 05) di antara hari ke-3 dan ke-9 , ke-3 dan 

ke- 12, ke-6 d an ke-9 , ke-6 dan ke-12 pasca inokulasi . 

Sedangkan nekr Qsi s hat i menc it bunting mi nggu . ke-t i ga· an 

-tar a har i ke-3 dan ke-6, ke-'3 dan .ke- 12 pasc a i nokul'asi 

tidak b~rb eda nyata <p >0.05). 

L i m p a • 

Uji kela in an histopatologis limpa akibat inokulasi 

100 ookista T. gondii terdi~i at as perdaraha_n dan ',.· 

nekrosis limpa y ang dapat dilihat pada lampiran 69. 

Perdarah•n limpa mencit tidak bunting antara hari 

ke-3 dan ke- 12, ke6 d a n ke-12 pasc ~ inokul~si terb'ukti 

berbeda nyata Cp <O. 05). Sedangkan perdarahan 1 i mpa 

mencit tidak bunting antara hari ke-3 dan ke-6 , ke-3 dan , 
., 

ke -·3, ke-6 d an ke-9, ke-9 dan ke-12 pasca inokulasi 

tidak berbeda n yata Cp >0 . 05)~ 

F'er dar ah an limpa mencit b unting minggu pert~ma 

antara hari ke-3 dan ke-6, Ke-3 dan ke- 9 1 ke-3 d~n ke-

.. ' 
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1? pasca inokulasi berbeda nyata (p<O.O~":i). .·• (::: (.':.l('j '.''1'1 ('J 1:' ., ,., 
•.' , ,_,.,., •. ( .. "\ , .;. t ,(;:\ I 

perdarahan mencit bunting minggu pertama antara hari kR-

S dan k F2 --(:. d ,:':l.n ke .. ·· 12 ,· k~: .... -:;, dan 

inokluasi terbukti tidak berbeda nyata (p>0.05) . . 

Perdarahan limpa menc·it bunting minggu ke-dua ber-

beda nyata (p<0.05) di antara hari ke-3 dan ke-6, . ke - 3 

dan ke-9, ke-3 dan ke-12~ ke-6 . dan ke-12 pasca inokula-

si. Sedangkan perdarahan limpa mencit bunting minggu 

ke-dua tidak berbeda nyata di antara hari ke-6 dan ke-9, 

ke-9 dan ke-12 pasca inokulasi. 

Perdarahan mencit bunting minggu ke-tige antara 

hari ke-3 dan ke-6, ke-3 dan ke-12, ke-6 dan ke-12 pasca 

i nokul a<:;i berbeda nyata ' (p<0 .05) . Sedarigkan perdatahn 

mencit bunting minggu ke-tiga antara hari ke-6 dan ke-9, 

ke-9 dan ke-12 tidak berbeda nyata (p>0.05). 

Per c:lar ah<:~n 1 i mpa menc it t i c:lc:\k bunt i nq , · bunt i nq 

mi nggu pert i:>flli:>, ke-dua dan ke-tiga pada hari 
I"' 

pasca inokulasi terbukti tidak berbeda nyata 

Keadaa yang ser upa terjadt pada hari 

pasc a i nokul a<:;i . 

(p>o.o~:j :>. 

Perdar a han limpa hari ke-sembilan pasca inokulasi 

antara ~encit tidak bunting dan bunting minggu pertama , 

mencit bunting minggu pertama dan minggu ke~dua ternyata 

berbed~ nyata (p<0.05). seaangkan perd arahan limpa hari 

ke-sembilan pasca inokulasi antara mencit tidak bunting 

....... . 

0 ~. " 'M ....... -~ 
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dan bunting . minggu pertama, tid~k bunting dan buntin~ 

minggu ke-dua, tidak buntin g dan bunting minggu ke~tiga , 

bunting minggu pertama dan bunting minggu ke dua tidak 

ber'beda nyat a. ( p >O. 05) . 

Hiperplasi l i mpa mul a i terl i hat pada hari ke-5 

p aso:a inokul asi 100 ookista T • g o ndii. Hip e rplasi 

antara semua keadaan kebuntingan (a lbO, albl, a 1b2 dan 

e:d b3) terbukti tidak berbeda n ya t a (p)0 .05) pada enam 

ha.,.- i paso: a i nokul asi 100 ook i st a T. 9ondi i. Keadaan 

ya ng s erupa yaitu hiperplasi limp a yang tidak berbeda 

nyata ( p >0 .05 :> terbukti ju~~a · tf.:?y·jadi di antara ~;emua ke--

adaan kebuntingan, enam hari paso:a inokula s i ook1 sta . 

Hiperplasi limpa di antara kelompok mencit albO dan 

albl tPrnyata tidak berbeda nyata C:p >0.05) pada hari ke-

1 ·~· pas•:: a inokul as i ook ist a . Hal yang s<::~m <:~ terbukti 

ti.dak berb e d a ny ata (p)0 .05) hiperplasi l impa di an tara 
' .. 

kelompok alb2 dan alb3 pada hari ke- 12 p<::~~ca inokulp.si. 

.-
f< e ad a an h i p e r p 1 a s i y <·m q b e r b e c:l <~ r ' y c:d; a ( p .:: 0 • 0 5 ) t erL!UkLi. 

terdap a t dian tara k~?l ornpok ·-kt? l ompok menc it 

berturutan p a da hari ke-12 paso:a inok~las~ yaitu . antara 

\• 

a1b 0 dan a lb2, a l bO dan al b3 , a lbl dan a1b2 , albl · dan 

.:i lb3. 

Hip e rpl asi limpa pad~ k~lompok albO hari ke-6 p~sca 

berbed _ nyat a (p<0~05) dengan k!':?lornpok albO 

h cc r :.. ke- 9 maupun ke - 12 pas~a i.nokulasi . Hi per p 1 .:~~~ i . · 
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limpa pada kelompok albO hari ke - 9 berb~da nyata 

(p<0.05) dengan kelompok albO hari ke-12 pasca inokulasi 

Hi pel' p l atsi limpa kelompok albl hal'i· ke-6 

inokulasi berbeda nyata (p<0.05) dengan kelompok ~1b 1 

hal'i ke-9 maupun hari ke-12 pasca inokulasi; Hipt.·?Ypl.:.'l~:5i. 

limpa kelompok albl hari ke-9 pasca inokulas i ticlak 

berbeda nyata (p)0.05) dengan kelompok a1b1 hari kf2"'·12 

p as; c a i n c• k u 1 a~.:, i . 

H-i per p 1 c\ s i limpa kel ompok a1b2 hari kE! "'"b 

inokulasi terbukti tidak berbeda nyata (p>O.O!'::i) cl~:=ng.::1n 

kelompok alb2 hari k~-9 tetapi berbeda njata (p<O. 0!5) 

dengan kelompok a1b2 hari ke-1:2 pasca inokulasi. Di l '"'~ .... 

in pihak hiperplasi limpa kelompok a1b2 hari ke-9 pa s ca 

i n okul atsi berbeda nyata (p<0.05) dengan kelompok a1b2 

hari ke~12 pasca inokulasi. · 

limpa kelompok a1b3 enam hari 
. .. 

i r1okul .:~si. (p{ (l. 0~.)) c:IE·~r·IC! i:':\l"l 
. .-: ... 

ha ·r" i k - 9 maupun a1b3 hari 

Keadaan berbeda nyata (p{0 .05) fni t e rbuk ti juga ~ead aa r 

hiperplasi antar a kelompok a 1b 3 hari ke-9 dan a1b3 hari 
~.· 

~e- 12 pasc a inokulasi. 

Nekrosis limpa men~ it tidak bunting b er beda nyata 

( f·:_. < 0 . 0~)) c'ln tar a h c\ y· i k E-:' '"""3 dan k E>-.. E_,, k e .. ··:::) c:l c:\n k e:~·-··=~, kF.~ -.. ·~.:l 

··-.- ...... '• , ··~· •w,..,_, ~ 
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dan ke~12, ke-6 d an k e -1 2 pasc a i no:okul a!:>i . 

nekrosis . limpa mencit tidak bunting tidak berbeda · nyata 

( p ) 0.05) anta~a hari ke-6 dan ke~~; ke-9 dart ke-12 pas~a . 

inokulasi. 

Nek ro:osis limpa mencit b Lt nt i ng mi nggu . pert ama , 

' 
b~nting minggu ke-dua , masing-~asing tidak berbeda nyata 

Cp >0 . 05) di a ntaraa hari ke-3 , ke-6 , ke-9 dan ke - 12 pasca · 

i 11okul a s i. 

Nek ros is li mpa mencit bunting minggu ke-tig a ber -

beda nyata Cp<0 . 05) di a nt ara h ar i ke-3 dan ke-9 , 

dan ke-12 pasca inokulasi. n ekr c•si s 1 i mpa 

menc i t bunting mi ngg u ke-tiga antara hari ke-3 dan ke-6, 

!.: e-6 dan ke-9 , ke-6 dan ke- 12, ke-9 dan ke-12 pasc·a 

i . :.k u lasi tidak b erb ed a n yata Cp>o . o::'i) . 

0 t a k 

r=:: el a i nan histopat o l oqis .ot c:d :: men•: it ak i .bat 

inokulasi 100 ooki s ta T. gond ii ,yang terlihat ial a h 

~ ::o ngest i . 

Kongesti otak mencit tid ak bunti n g cla n buntinq 

minggu ke - tiga , tidak berbeda nyata 

tp'.:-0 . 06) di . an t <:o. ·(a h ar·i ke- 3 , · h ·.:? - G , ke-.. '3 d.'::\n ke-1 :'2 _pasCci 

1 n ·-~ · k u 1 a s i . 

Kongesti ot ak mencit bunt ing mi n ggu pertama be r 

beda nyata (p < 0 .05) di antara · h ari ke-3 d~n ke-12 , ke-6 

k e- 1 2 pa so:a i no\ :· ulas i . kon gesti o tak 

-· _ ,. 

~ ·• 

.,. .. _ .. ·.-.~ .. ~ 
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mencit bunting minggu pertama hari ke~3 d an ke-6, ke-3 

dan ke-9, ke-6 dan ke-9, ke-9 dan ke-12 pasca inokulasi 

tidak berbeda nya t a Cp>0 .05) . 

Kongesti o t ak mencit bunting minggu ke-dua berbeda 

nyata Cp<0 . 05) di a n tara hari ke-3 dan ke -1 2 , ke-6 dan 

ke-9 , ke-6 d an ke-12 pasca inokulasi . Sedangkan 

kon gest i otak mencit bunting minggu ke-dua hari ke-3 dan 

ke-6 , ke-3 dan ke-9, ke-9 dan ke-12 pasca ino kulasi 

tidak ber bed a nyata Cp>0. 05) . 

U t e r u s. 

Kelainan histopatologis uterus mencit akibat 

inokulasi 100 o o kista T. gondii me liputi kongesti, per 

darahan dan nekrosis . 

Kongestj uterus mencit tidak bunting berbeda n yata 

(p{0 . 05) di a nt ara hari ke-3 dan ke - 5 , ke-3 dan ke-9, 

ke-3 dan ke -12 pasca ino ku l asi . Sedangkan ko ngesti 

mencit tida k bunting antara hari ke-6 dan ke-9 , ke-6 dan 

ke-12 , ke-9 dan ke-12 pasca inokulasi terbukt i tidak 

berbeda n yata ( p ) 0.05) . 

Kongesti uterus mencit bunting minggu pert ama 

terbukti berbeda nyata Cp<0 .05) di antara hari ke -3 dan 

ke-6, ke-3 dan ke-9 , ke-3 dan ke-12 , ke-6 dan ke-12 pas-

ca inokulasi. Sedan g ka n kongesti uterus mencit bunt ing 

minggu pertama antara hari ke-6 daan ke-9 , .ke-9 dan ke-

12 pasca inokulasi ~idak berbeda nyata Cp>0. 05l . 
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Kongesti ute·ru s mencit bunting minggu ke-dua 

berbeda nyata di antara hari ke-3 dan ke-6, ke-3 dan ke-

9, ke-3 dan ke-12, ke-6 dan ke-9, ke- 6 dan ke-12 pasca 

ineokulasi. Sedangkan kongesti uterus mencit bunting 

minggu ke-dua antara hari ke-9 dan ke-12 pasca ineokulasi 

tidak berbeda nyata (p)0 . 05) . 

Konge s ti uteru s mencit bunting minggu ke-tiga 

berbeda nya t a Cp<O . 0/.0 di antara har i ke-3 dan ke-6 1 ke-

3 dan ke-'3 , · ke-5 dan ke-'3, ke-5 dan ke-12 pas ca 

ineokul asi . Sedang ka.n keongest i uterus mencit bun ting 

minggu ke-tiga antara hari ke-3 dan ke-12, ke -9 dan ke-

12 pasca in eokulasi tidak berb e da nya t a Cp>0 .05) . 

Perdarahan uterus mencit tidak bunting antara hari 

ke-3 dan ke- 5 , ke-3 dan ke-9, ke-3 d a n ke-12 hari pasc a 

ineokulasi b erbeda n yata .Cp<0 . 05) . Sedangkan perdarah a n 

ut e rus tidak bun t i n g antara hari ke-5 d a n ke-9, ke-5 da n 

ke-12 , ke-9 dan ke-12 tid ak menunju~ka~ p er bedaan yang 

nyata (p >0 . 05) . 

Perdarah a n ut e rus mencit bunting mi nggu pe r t.=u:na 

berbed a nyata Cp <0.05) di anta r a hari ke-3 dan ke-6, ke-

3 dan ke-·3 , ke-3 dan ke-12 , ke-'3 dan ke-12 pasca ineo ku -

las . Sedangkan perd ara h a n uterus men cit bunting minggu 

pertama a ntara hari ke-6 dan ke-9, ke-6 dan ke-12 pasc a 

ineokulasi tidak berb e da nyata Cp>0 . 05) . 

Perdarah a n uterus mencit bunting minggu ke-dua 
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antara hari ke-3 dan ke-6, ke-3 dan ke-12, ke - 9 dan ke-

12 pasca inokulasi terbukti berbeda nyata (p <0 .05). 

sedaangkan perdarahan uterus mencit bunting minggu ke-

dua hari ke-6 dan ke-9 , ke-6 dan ke- 12, ke-9 dan 

pasca inokluasi tidak berb eda nyata (p)0 . 05) . 

Perdarahan uterus mencit bunting minggu 

ke-12 

ke-tiga 

antara har i ke-3 dan ke-6 , ke-3 dan ke-9, ke - 3 dan ke-12 

berbeda nyata (p<0 . 05). s edangkan perdarahan uterus 

mencit bunting minggu ke-tiga hari ke-6 dan ke-9, ke-6 

dan ke-12, ke-9 d an ke-12 pasca inokulasi tidak 

nyata Cp >0 . 05) . 

berbeda 

Nekrosis uterus. mencit ~idak bunting antara hari 

ke-3 dan ke-6, ke-3 dan ke-9, ke-3 daan ke-12, ke-6 dan 

ke - 9 , ke-6 dan ke-12 pasca inokulasi berbeda nyata 

( p (0 . 05) . Nekrosis uterus me ncit tidak bunting an tara 

hari ke-9 daan ke-12 p asca inokulasi tidak berbeda nyata 

(p ) 0 . 05) . 

Nekros is uter us mencit bunting minggu pertama 

antara hari ke-3 dan ke - 6 , ke-3 dan ke-9 , ke-3 dan ke-

t2 , ke-6 dan ke- 9 , ke-6 dan ke-12 pasca inakulasi 

ternyata berbeda nyata Cp <0 . 05) . Sedangkan nekrosis 

uterus mencit bunting minggu pertama antara hari ke-9 

dan ke-12 pasca inokulasi tidak berbeda n yata (p ) 0.05l . 

Nekrosis uterus mencit bunting minggu ke-dua 

antara hari ke-3 dan ke-9 , ke-3 dan ke-12 , ke - 6 dan ke -
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'3, ke-6 dan ke-12 pasca inokulasi berbeda nyata 

C:p<0 . 05) . Sedangkan nekrosis uterus mencit bunting 

minggu ke-dua antara hari ke-3 dan ke-6, ke-'3 dan ke-12 

pasca inokulasi tidak berbeda nyata (p>0 . 05). 

Nekrosis uterus mencit bunting minggu ke-tiga 

antara hari ke-3 dan ke-'3 , ke-3 dan ke-12, ke-6 dan ke-

•j, ke-6 daan ke-12 pas ca i nokul asi berbeda nyata 

(p<0 . 05) . Sedangkan nekrosis uterus mencit bunting 

minggu ke-tiga antara hari ke-3 dan ke-6, ke-9 dan l::e-12 

terbukti tidak berbeda nyata Cp >0.05J. 

12. Isolasi T. gondii dari diaphragma babi. 

Kista T. gondii berhasil diisolasi pada 3 (10 /.) 

dari 30 otot diaphragma yang diperiksa. f<ista jaringan 

di dalam otak mencit berbentuk bulat dengan diameter 

38 . •j + ,..,.-. 
0 ..::.. , 33). Trophozoite 10. 1 1..tm ( gambar 31' 

berukuran panjang (4.5 + 0.4 um) dan lebar ( 1.8 + 0.4 

l.tm) 2'3) . Ookista berbentuk lonjong dengo.n 

ukuran panjang 13.6 + 0 .7 um dan Iebar 11.8 + 0.7 um. 

Waktu sporulasi ookista 5-8 hari . 

13. Insidensi toxopla~mosis pada kambing di rumah 
potong hewan Sur a baya dan Malang, Jawa Timur . 

Sigi serologis To xoplasmosis kambing di rumah 

potong Surabaya dan Malang d a lam bula~ Nopember da n 

Des ember 1990 dengan uji hemagglutinasi ta k l angssung 

mengha s ilkan 53 (42 . 4 /.) dari 125 kambing rumah potong 
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hewan Surabaya dan 14 (40 %) dari 35 ~ambing di r· umah 

potong hewan Malang positif Toxoplasmosis dengan titer 

antibodi 1 :64 sampai dengan 1 81'32. 

Tabel 

L•:• kasi 

Surabaya 

Malang 

Insidensi toxoplasmosis pada kambing di 
rumah potong hewan Surabaya dan Malang 
dengan uji haemagglutinasi tak l angsun g. 

Contoh positif Con toh negatif J u m l a h 

53 (42.4 %) 

14 ( 40. 0 %) 

72 

21 

1
.-.~ 

LJ 

35 
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B A B V. P E M B A H A S A N 

Toxoplasmosis adalah penya kit zoonosis yang dapat 

semua hewan berdarah panas dan manusia . menyerang 

Diagnosis 

biologis, 

Toxoplasmosis dapat dilakukan dengan L!J 1 

adalah 

nyata 

serologis, histopatologis . 

Ujl yang benar-benar memberikan 

terhadap adanya infeksi T . 

Uj i biologis 

petunjuk yang 

gondii dengan 

dibuktikannya adanya protozoa tersebut di dalam organ 

tubuh penderita . Masing-masing uji memiliki keuntungan 

dan kelemahann y a tetapi semua pengu jian dilaksanakan 

terhadap penderita tersangka setelah penderita mengalami 

infeksi pada wa ktu yang ti dak diketahui dengan tepat . 

Infeksi buatan pada manusia adalah suatu hal yang tidak 

dilakukan bila ingin mengetahui . bagaimana per ubahan 

s~rologis, histopatologis dan aspek lainnya ber kenaan 

dengan infeksi T. gondii. Hewan percobaan adalah suatu 

pilihan y ang harus diambil untuk memperoleh gambaran 

perjalanan penyakit secara khronologis yan g je las. 

Ketahanan alamiah terlihat pada berbagai jenis hewan 

derajat ketahanan yang bervariasi . Marmot, dengan 

tikus, 

jarang 

kera dan mung k in j uga manusia lebih tahan dan 

menunjukkan perkembangan gejala klinis akibat 

To xoplasmosis. Mencit, hamster dan kel inci dilain pihak 

sang at pe ka dan s e ring mati akibat infeksi To xoplasma 

(Barriga, 1981) . 

Hewan percobaan yang banyak digunakan dalam berbagai 

305 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



30f, 

penelitian berkenaan Toxoplasmosis ialah mencit sebab 

mempun yai kepe kaan yang t i ngg i t er hadap T. 90nd i i, mudah 

perkembang-biak annya o:epat, mudah menanganinya , 

diman ipulasi dan jauh lebih murah dibandingkan dengan 

hew an percobaan lainnya. Walaupun demikian untuk 

men get ahui berbagai aspek To:,:op 1 asmosi s sec ar a 1 angsung 

pad a berbagai jenis hewan tertentu paling baik 

menggunakan jenis hewan itu sendiri sebagai hew an 

•:obanya seperti halnya ya ng banyak dila kukan pada 

domba dan kambing (Bl ewett d kk. ,1982; Teale dkk., 1982; 

Wilkins dkk., 1988) , kera (Araujo dkk., 1'373; Draper 

d kk ., 1971), kucing <Dubey, 1'379; Dubey dan Hoover., 1977 

; Fren kel dan Smith, 1'382). 

1. Titer antibodi terhadap Toxoplasma dengan uji 

Sabin dan Feldman dan uji IHA. 

Keadaa~ kebunt ing an dan laman y a hari pasca i no kul asi 

mempunyai interaksi yang sangat nyata terhadap tingginya 

titer antibodi terhadap To xoplasma CLamp.l, tabel 1.4 ) . 

Rataan tertinggi titer antibodi terhadap Toxoplasma 

( se 1 an jLit nya dinyata kan titer antibodi Toxoplasma) 

terdapat pada kelompo k meno:it bunting (b) minggu ke-tiga 

( b3) pada hari ke-12- CH12) paso:a ino kul asi Cal) dengan 

titer rataan 176. Rataan ber ikutnya ialah rataan kelom-

pok mencit bunting minggu ke-dua pada haii ke-12 pasca 

i nokul asi ( alb2)H12 dengan tinggi titer rataan 152. 

, 
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Titer antibodi IHA (ribUan) 
4~~~~~--~--~------------------------~ 

3~-----------------------------------r----~ 

oL-----~~._~----~~----~----~----~----~ 

0 2 4 e a m 12 14 

Lama riari Pasca inoi<uiasi 

a1b0 -+- a1b1 __._ a1b2 -e- a1b3 

Gambar ·1 '3. Grafik titer antibodi Toxoplasma denqan uji 
Sabin dan Feldman semua kelompok - mencit 
selama percobaan. 

Kedua rataan tersebut·berbeda n y ata Cp <O. 05) denqan 

rataan titer antibodi To xoplasma kelompok mencit lainnya 

yaitu kelompok mencit bunting minggu pertama hari ke-12 

( alb1)H12, mencit tidak bunting (alb0)H 12 hari ke-12, 

mencit bunting minggu ke-tiga hari ke-sembilan Calb3)H9, 

mencit bunting minggu ke-dua hari ke -se mbilan (alb2)H9, 

mencit tida k bunting hari ke- sembil an (a1b0)H9, mencit 

bunting minggu pertama hari ke-sembilan (albl)H9, mencit 

bunting minggu ke-tiga hari ke-enam (albj)H6, mencit 
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tida k bunting hari ke-en am Calb0)H6, men •: it bunting 

minggu ke-dua hari l:: e-enam ( a1b2)H5 dan mencit bunting 

minggu pertama hari =:e-enam ( albl)H5. 

Rataan titer ant ibodi y ang menyusul kel ompok ter-

tinggi ialah kelompok mencit bunting minggu pertama pada 

hari ke-12 pasca ino~ ulasi Calb1)H12 dan kelompok mencit 

tida k bunting pada hari k e-12 pasca ini ku lasi (alb0)H12 

dengan t i nggi rat a.an titer masing-masing 122.57 dan 

11 4 .57. Ke-dua rataa n ini selain berbeda n yata Cp<0.05) 

dengan ke-dua kel ompok tertinggi sebelumnya, juga 

berbeda nyata Cp <0 . 05) dengan kelompok me nci t lainnya 

yaitu kelom pok mencit ( al b3) H'3, (a 1 b2) H'3, (a1b0)H'3, 

(albl)H'3, (alb3)HE.., (albO)hE.., (alb2)H5 dan (albl)H5. 

Kelompok menc it (a1b3) H9 dan Calb2)H9 masing-masing 

mempunyai rataan titer antibodi 3E.. dan 28 yang tidak 

berbeda n yat a (p)0 . 05) dengan kelomp o k mencit (alb0)H9, 

(a 1 b 1) H'3, (a1b3) H5, CalbO)HE.. dan (a1b2)HE... Ke-d ua 

kel o'cnpok t er sebut t erbu kt i ber bed a nyat a ( p < 0. 05) dengan 

kelompo:ok meno:it Cal b l)HE.. yang mempunyai rataan titer 

Cl.nt i bod i To x op l asma 5.17. Walaupun demikian kelompok 

yang terakhir ini tidak berbeda nyata (p >0.05) dengan 

kelompok mencit ( a 1 bO) H~3, (a 1 b 1) H'3, (a1b0)H6 dan 

Calb2 J HE.. y a ng mempunyai rataan titer antibodi To xoplasma 

berturutan 20; 19.57; 5.83; 5.67 dan 6.50~ 

Pola rataan titer antibodi Toxoplasma hasil uji Sabin 

dan Feldman secara umum hampir sama dengan pola rataan 
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fiter Antthodi SF 
200r-------------------------------------------------~ 

I l 

150! ~ 
l I 

100~ I 

oL_~~~~~~~~~--~---J 
0 2 4 6 a ro 12 14 

Lama riari Pasca inokulasi 

a1b0 -+-- a1b1 --*- a1b2 -a- a1b3 

Gambar 18. Grafik titer ~ntibodi Toxoplasma dengan 
uji haemagglutinasi tak langsung semua 
kelompok mencit selama percobaan. 

antibodi Toxoplasma hasil U .J 1 hemag glutinasi - tak 

· 1 angsung (I HA) • Rataan tertinggi uj i IHA akibat 

inokulasi 100 ookista T. gon dii terdapat pada kelompok 

(a1b3)H12 dengan rataan titer 3157.33. Titer i ni 

berbeda nyata C:p<O .. 05) bi l a dibanding kan dengan rataan 

titer antibodi k elompo k mencit lainnya. Vel ompok menc it 

(a1b2)H12 mempunyai titer tinggi setelah kelompok mencit 

(a1b3)H12 yaitu 2502.57 yang terbukti selain berbeda 

nyata dengan kelompok mencit (alb3)H12 di at as, 
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berbeda nyata (p ( 0.05) dengan kelompok mencit (alb1)H12 , 

(alb0)H12, (a 1b3) H'3, (a 1 b2) H'3, (a 1 b 1) H'3, (a 1 bO) H'3, 

(a1b0)HE., (a1bl)HE., (alb3)HE, dan (a1b2lHE. . 

Rataan titer antibodi kelompok mencit (albl)H12 dan 

(a1b0)H12 adalah 1877 . 33 dan 1834 . 57 y ang terbukti 

berbeda nyata (p ( 0 . 05) dengan kelompok me nci t lain ny a 

tetapi tida k berbeda nyata (p }0 . 05) di anta r a ke-duan y a. 

Rataan ti.ter antibodi berikutnya yang tidak berbeda 

nyata Cp>0 .05) antara kelompok mencit 

(alb2 ) H9 dengan rataan titer berturutan 

(alb3 )H'3 dan 

13S5.33 dan 

1024. Kedua rataan tite r tersebut berbeda nyata 

(p ( 0.05) dengan rataan kelompo k lainnya . 

Rataan titer antibodi To xoplasma kelompo k mencit 

(albl)H9 dan ( alb0)H9 sama yaitu S24 dan titer tersebut 

berbeda nyata (p{0 . 05) dengan ti ter 

lainn ya . 

ke lompok men ci t 

Kelompok mencit ( albO ) Hf., (a 1 b 1 ) HE., (al b3 ) HE, dan 

Ca1b2JHE. mempunyai rataan titer antibod i Toxc•p l asma 

berturutan 53.33; 41 . 33; 2S .S7 dan 25 . 33 yang ti da k 

berbeda nyata ( p }0 . 0 5 ) di antara ke-empatnya , tet ap i 

ber bed a nyat a. ( p <O. O:;i ) den'gan kel c•mpo k menc it yang 1 ai n. 

Pada tabel berikut terlihat titer antibodi Toxoplas 

-ma secara keseluruhan makin lama wa ktu pasca inokulasi 

makin tinggi titer antibod i To xoplasma bai k dengan peme-

riksaan SF maupun IHA. Hal ini mudah dimengerti sebab 

J 
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Tabel IS. Rataan Titer Antibodi To xoplasma Mencit Pasca 
Inokulasi 100 Ookista T. gondii. 

No. Perlakuan Rataan Uji SF 
dan Notasi 

1. Ca1b3)H12 176 .00 a 

2. Ca1b2)H12 152.00 a 

,.. Ca1b1)H12 122.67 b ...:.. 

4 . (a1b0)H12 114.67 b 

<= (a 1 b3) H'3 35.00 c J. 

5. (a 1 b2 ) H'3 28.00 cd 

7. (a 1 b 1) H'3 1'3. 67 cde 

8. (a1b0)H3 20.00 cde 

'3 . (a1b3)H6 6.83 de 

1 o. (a1b2 ) H6 6.50 de 

11. (a1bl ) H6 c:- 17 e ..J. 

1'::• Ca1b0 )H 6 6.50 de 

f< eterangan: a1 : diinc,kulasi 

Rataan Uji IHA 
dan Notasi 

3132. (H) a 

2502.57 b 

1877.33 I --

1834.67 c 

1365.33 d 

1024.00 d 

524.00 e 

524.00 e 

25.67 f 

--.c """"~ ...::.......J.,j,.;j f 

41.33 f 

C"'""\ '""''""' ....J.._j.,j~ f 

b ke~daan kebuntingan 
Huruf yang sama kearah kolom menunjukkan 
tidak ada perbedaan nyata antar perlakuan. 

makin lama waktu pasca inokulasi makin banyak kesempatan 

Toxoplasma untuk memperbanyak diri di dalam tubuh mencit 

dengan i ni makin besar pula rangsangan terhadap 

pembentukkan antibodi oleh induk semang antara. Jangan 

kan Toxoplasma yang hidup To xoplasma yang mati sekal ipun 

mampu untu k merangsang pembentukan antibodi C Cut': hi n s 

dan Waren, 1'356). Kelebihan Toxoplasma hidup tentunya 

mempunyai banyak kemampuan dalam pembentu ka n antibodi. 
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Cutchins dan Wa r en (1956) menyatakan bahwa inokulasi 

Toxoplasma mati mampu merangsang pembentukan antibodi 

Toxoplasma tetapi tidak merangsang pembentukan komplemen 

pada marmot. 

Barriga (1 981) 

To xoplasma mati 

menyatakan bahwa vak s inasi 

tidak memberikan arti penting 

denqan 

dalam 

perlindungan terhadap infeksi To xoplasma bila dibanding-

kan dengan kek ebalan y ang timbul akibat i nfeks i alam. 

Pengamatan in vitro menunjukkan bahwa antibodi 

_To ioplasma berikatan dengan organisme Toxoplasma dan 

mempersiapkan penelanan dan pencernaan oleh makrofag . 

Toxoplasma yang sudah diselaputi dengan antibodi 

Toxoplasma kurang mampu menembus sel induk semang dan 

membran eksterna dan internanya 

komplemen . 

I isis dengan 

Penelitian stru k tur ant igeni k parasit d e ngan 

adan ya 

tehnik 

monoclonal antibodi telah memungkinkan dibuktikanny a 

adanya beberaoa struktur antigeni k sebagai beri kut 

<BioMeri eu x , 1985): + 20 tipe antigen membran, + 6 tipe 

an tigen si top lasmik, ~4 tipe antigen campuran dari 

membran dan sitoplasmik, + 2 tipe antigen e kso 

(metabol it ) . Pemeriksaan To xoplasmosis yang biasa 

diguna kan di laboratorium diagnostik menentukan 

k e kebalaan 

berdasarkan 

humoral terhadap T . gond ii. Semua 

pada prinsip bahwa antigen Toxoplasma 
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bei'"eaksi dengan antibodi yang spesifik dalam serum 

peositif . Ada tiga aspek respon kekebalan yang 

dipertimbangkan berkenaan dengan pentingnya dan prinsip 

serologi Toxoplasmosis . 

1 . Respon kekebalan permulaan dari · induk semang yang 

tei'"infeksi terdiri at as pr •:•du ksi anti b·:·di spesifik 

langsung terhadap antigen membran Toxoplasma dan kemudi -

an terhadap antigen sitoplasma . 

2. Antibodi spesifik pertama yang dihasilkan ialah 

immunoglobulin · IgM . ~=~ emud ian d i i kut i dengan produksi 

immunoglob ulin IgG yang tetap berada di dalam aliran 

darah selama hidup. 

'::> 
-....Jo Struktur antigen atau "mosai k" sang at kompleks. 

Beberapa dari struktui'" antigen tersebut timbul dan 

dikenali oleh antibodi alami yang ~idak spesifik . 

Uji SF merupakan u _ji yang paling spesifik dan sensi-

tif. Uji ini digunakan WHO sebagai referensi untuk me 

nentukan titer antibodi ser um dalam IU/ml . 

Uji IHA berbeda dengan uji SF yang mendete ksi adanya 

kerusakan dinding trophozoite akibat interaksi antibodi 

dengan membran parasit. Uji IHA terutama sensitif 

terhadap I gG, walaup un secara tidak langsung dapat 

digunakan untuk mendeteksi IgM dengan memberikan 

perlakuan 2-mercaptoethanol ter lebih dahulu pada serum 

tersangka sebelum diuji. Bahan terakhir akan menghancur-

kan IgM (Behring Institut, 1 '385). 
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2 . Pembandingan titer aDtibodi Toxoplasma dengan uji 

SF dan uji IHA. 

Titer serum hasil u ji SF selalu lebih rendah 

dibandingkan· den g e>.:-, titer ser um hasil uji IHA (F'< O. 01) 

(lamp . '3 - 13) . Seperti telah dikemu k a kan di depan, 

antib odi yang dideteksi UJ l SF ialah IgC:i yang muno:ul 

dalam wa k tu singkat saat terjadi prol iferasi trophozoite 

y ang kemudian a I:: an ber eaksi dengan membran sel 

trophozoite .. 

Di lai n pihak u j i I HA juga mendeteksi IgG akan tetapi 

me ng gunakan antigen y ang berbeda deng an UJl SF yaitu 

menggunakan antigen sitoplasmik . Antigen tersebut 

die k ~. tr c.. ksi dari T 
I I <;"J n d i i d en g an o: ar a perlakuan 

fisiko-khemi kal. Oleh karena itu sejuml ah k eo:il antigen 

membran masih terdapat di dalam sedian antigen untu k uji 

IHA . Dalam hal ini d apat dimengerti bahwa pada saat u j i 

IHA dilakukan antigen membran ter-sebut akan i kut 

mempengaruh i hasil t i t e r an t i b O:• d i . Se lain itu bila 

dilihat dengan elektron mikrosk o p membran To xoplasma 

t er d i r i atas dua lapis yaitu membran 1 ua r yang utuh 

meliputi seluruh sel To x oplasma dan membran dalam yang 

lebih tebal dari memb ra n ' 1uar tetapi pada bagian -bagian 

tertentu sering tidak utuh (Shefield dan Melton, 1968) . 

Membran sel ini sang at sedi kit jumlahnya bila 

dibandingkan dengan sitoplasma To x oplasma itu sendiri. 
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Dalam hal ini tentunya sebagai protein asing di dalam 

tubuh mencit akan mengakibatkan reaksi kekebalan mencit 

terhadap antigen yang berasal dari sitoplasma jauh lebih 

banyak terbentuk dari pada terhadap antigen yang berasal 

membran sel yang jumlahnya jauh lebih sedikit. Alasan 

ini ditunjang oleh hasil penelitian dari para akhli 

To xoplasmosis yang menguji sera dengan uji SF dan uji 

IHA secara bersamaan pada satu macam sera (Balfour dkk., 

1982). Hasil para peneliti terakhir ini menunjukkan 

bahwa 240.9 % seropositip To xoplasmosis dengan uji SF dan 

uji IHA. Selain itu peneliti tersebut berkesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan pola determinan antigenik yang 

menentukan tinggi titer antibodi dengan uji SF dan IHA. 

Perlu ditambah kan bahwa penelitian terseb~t dilakukan 

pada sera manusia yang secara rutin diperoleh untu k pe -

meri ksaan To xoplamsosis. Sedang kan dalam penelitian 

pen u lis d i la ku kan pada serum mencit yang diinfeksi T. 

9ondii buatan. 

Hal 1 ai n yang perlu diperhatikan dalam perbedaan 

-hasil uji SF dan IHA ialah adanya ~ 20 tipe struktur 

antigenik To x oplasma pada membran sel dan adanya ~6 tipe 

struktur antigeni k sitoplasmik terhadap T. 9ondii CBio -

Merieux, 1'385). 

F'erbedaan t i pe struktur anti geni k dengan _ juml ah yang 

berbeda, tentunya akan mempengaruhi juga antibodi yang 
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terbentuk. 

Per b e daan-perbedaan di at as merupa kan pen y ebab 

berbedan ya batas n i lai titer positip dari uj i SF d an Uji 

IHA . Seperti telah dikemukakan dalam mempela jar i 

e pidemiologi Toxoplasmosis maupun pengujian indi vidu 

maka bat as tit e l' . ... . 
pOSl c- lp berbeda antara 

peneliti s atu dengan lainnya banya k yang berbeda . 

Perbedaan i ni te rdapat juga dalam penentuan epidemiologi 

Toxopl asmosis pada jenis hewan yang berbeda dari jenis 

hew an 1 a i nn ya, bahkan diantara j en i s h e wan yang sama 

sekalipun sering berbeda dalam penentuan nilai titer 

yang din yatakan positip . 

Titer antibodi To xo plasma den gan UJl SF din yatakan 

positip pada manusia >1 : 8 CLewis dan Kessel , 1'351; 

Balfour dkk .' 1'382), >1: 15 (Ja•:obs dan Lunde, 1'357; 

Lude dan Ja•:•:•bs, 1'357 ; Beverley dk k ., 1'373; Walla•:e dkk . 

1'374) , >1 : 54 ( [:a l f ·=· u r d k k . , 1 '3 8 0 ) , > 1 : 1 0 2 4 O< o ba y ash i 

dkk . ' 1'384) . Uji SF ban y ak juga digunakan dalam sig i 

serologis Toxoplasmosi s dengan batas titer positip ya ng 

be~macam-macam tergant ung pada pen e liti dan Jenis hewan, 

misalnya 21 :4 pada kera (0raujo d kk., 1973) dan kucing 

(F.:ifaat dkk .' 1975) , 21 :10 pada bab i (Fameree dkk ., 

1'374 ) , 2 1:15 pada domba (Beverley dk k . 1 '375 ) . Di 1 ai n 

p ihak uji I HA juga banyak digunakan dalam sigi serologis 

pada man usia maupun hewan . Batas titer positip U.Jl IHA 

yang pernah digunakan pada sigi manusia ialah > 1:4 
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03andahusada, 1 '387) , ~1: 16 (Lunde dan Jacobs, 1 '358, 

1 '367; Beverley dkk., 1'373; Cross dkk., 1'376; Sasongko 

1 '38'3), ~ 1:32 (Clarke dkk., 1'373; Clarke dkk., 1'375), 

>1 :64 (Behring, 1'385), ~1 :256 (Cross dkk., 1'376). 

Sedangkan batas titer positip uji IHA pada hewwan yang 

pernah digunakan antara lain >1:8 pada babi (Koesharjono 

dkk. 1'373) dan sap i (Van F'eenen, 1'374) 1 ~1 : 16 pad a ku-

cing domba, kambing (Our fee dkk. 1 1'376; Sasongko, 

1'38'3), 1:64 pada babi (Huge-Jc•nes, 1'385). 

Krahenbuhl dan Remington C1982) mengemukakan bahwa 

uji SF, UJl fluoresen tidak langsung antibodi (indirect 

fluoresen•:e antibody test = IFA), uji fiksasi komplemen 

dan UJl agglutinasi langsung sebagai uji yang paling 

banyak digunakan untuk mendiaghose Toxopl~smo~is akut. 

Uji yang akhir-akhir ini mulai banya k diguna kan untuk 

hal yang sama ialah uji ELISA (anzyme lin k immuno sorbens 

assay). Per lunya penentuan efikas i dari suatu uji dalam 

menentukan respon antibodi permulaan terhadap T. 

sangat penting un t uk diagmosis Toxoplasmosis. F'enentuan 

kenaikan titer antibodi sebaiknya paling tidak diu ji 

dengan uji SF d a n IFA. Kesalahan dalam suatu pengujian 

atau penggunaan pengujian bisa mengakibatkan kesimpulan 

yang salah dan bahkan To xoplasmosis akut yang tidak 

terdiagnosis dapat mengakibatkan kematian d~lam bebera-

pa kasus. 
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Suatu petunjuk s ecara garis besar dalam uji sereologis 

Toxoplasmosis dapat dilihat dalam tabel berikut 

(Krahenbuhl dan F.:emington, 1'385). 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa UJl SF merupakan uji 

yang sangat baik pada uji sereologis Teo~;op l asmosi s 

manusia, bahkan WHO merekeomendasi untuk dinyatakan dalam 

i u/ ml. Selain itu dinyatakan bahwa titer infeksi akut 

Toxoplasmosis pada manusia > 1:1000 sedangkan keadaan 

infeksi khronis 1:4 - 1:2000. Tabel yang sama juga me-

ngemukakan batas titer positip UJl IHA 1 : 1 E..' infeksi 

akut bertiter }:1000 d a n infeksi khronis bertiter 1:15-

1:1000. 

Dalam penelitian ini titer antibodi dengan uji SF ialah 

1:4 1:256 sedang kan dengan uji IHA 1 : 1 E.. 1: 40'3E . . 

Uji t menunjukkan adan y a perbedaan yang sangat nyata 

antai'"a titer ant i bod i ya ng diukur denga n Lljl SF dan 

UJl IHA (p ( 0 . 01) dimana titer antibodi hasil pengukuran 

uji IHA selalu lebih besar dari titer antibodi hasi 1 

pengukuran UJl SF . Sampai dengan hari ke-12 pas•: a 

inokulasi 100 ookista T. gondii titer hasi l uji SF 

menunjukkan kenaikan dengan mengikuti persamaan garis 
.-, 

regresi Y 73.84 - 107.84 X + 40.45 XL dengan koefisi en 

korelasi yang tinggi ( F~ = 0. '3'3'35) tetapi hal i ni 

tentunya tidak akan berjalan seperti persamaan tersebut 

selamanya sebab tubuh mencit itu sendiri akan mengadakan 

reaksi terhadap To :< opl asma dan bahkan membunuh 
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Toxoplasmanya sehingga tidak akan menghas ilk an anti~en 

yang akan merangsang pembentukkan antibodi . 

Perbedaan titer keadaan akut pada manusia dan mencit 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor 9enetik, 

jumlah infeksi, galur T. gondii, keganasan Toxoplasma, 

kondisi tubuh pende rita. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Frenkel dan Smith (1982) pada kuci ng yang 

diino kulasi dengan bradyzoite, tachyzoite, sporozoite 

hidup maupun t~chyzoite mati baik per oral ataupun sub 

kutan yang hanya memberikan respon titer antibodi < 1:2 

1:256 >. 

Frenkel dan Smith (1982) menyatakan bahwa kucing 

memperlihatkan kekebalannya s~lain dengan adanya titer 

antibodi juga dengan menurunnya bahkan tidak 

menghasilkan ookista di dalam tinjanya. 

Ke-dua peneliti tersebut mengemukakan bahwa titer 

antibodi To xoplasma dari kucing yang menunjukkan 

penekanan produksi ookista ookista akibat penggunaan 

monensin dan kombinasi sulfadiazine-pyrimethamine 

berturutan <1:2- 1:64 dan <1:2- 1:8 pada infeksi per -

tama kali dengan inokulum 2.5 X 10
4 

bradyzoite. Penguku 

-ran titer antibodi Toxoplasma dari kedua kelompok 

kucing tersebut setelah diinfeksi ulang dengan galur M-

771 yang homolog menunjukkan titer antibodi . To xoplasma 

berturutan < 1:4 1:64 dan 1:8 -1:64 

Di lain pihak kucing kontrol yang diinfeksi pertama 

kali, selain menghasilkan ookista dalam tinjanya, juga 
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menunjukkan titer antibodi 1·? - 1:256. Perlu diketahui 

bahwa antibodi kucing yang sudah diinokulasi dengan dua 

kali bradyzoite 33 bulan sebelumnya menunjukkan titer 

antibodi 1:16, sedangkan tiga kucing yang diinokulasi 11 

minggu sebelumnya menunjukkan titer antibodi berturutan 

1:48, 1:128 dan 1:256. 

Terada dan Saito (1981) mengemukakan adanya 

kompetisi pembentukan kekebalan humoral dengan kekebalan 

selular. Dalam penelitiannya pad a mencit kedua 

peneliti diatas membuktikan adanya hambatan dari 

perkembanqan hipersensitif tipe lambat (delayed 

hypersensitivity) pada mencit dengan infeksi akut 

Toxoplasmosis, sedangkan kekebalan humoral justru 

dapat dibuktikan perkembangannya pada infeksi Toxoplasma 

akut. Dalam hal ini terlihat jelas adanya perkembangan 

kekebalan humoral yang pesat sedangkan di lain pihak 

adanya hambatan perkembanqan kekebalan hipersensitip 

tipe lambat pada Toxoplasmosis akut. Akibatnya 

kekebalan t~r~adap infeksi Toxoplasma berkurang atau 

tertahan dengan adanya hambatan pada kekebalan tipe 

selular. 

Uji haemagglutinasi mulai tampak hari ke-tiga pasca 
c 

inokulasi dengan 10~ tropho~oite galur RH. Dalam hal 

ini tampak antibodi yang dapat ditentukari oleh uji hema-

gglutinasi mulai hari ke-tiga sedangkan dalam penelitian 

penulis antibodi Toxoplasma mulai dapat ditentukan pada 
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hari ke-enam setelah inokulasi. Hal ini ~da kaitannya 

dengan bahan inokulasi, cara inokulasinya, galur Toxo-

plasma dan juga galur mencit percobaan yang ju-

ga berbeda. Bahan inokulasi yang digunakan Terada dan 

Saito (1981) ialah trophozoite Toxoplas~a galur RH de 

ngan cara inokulasi intraperitoneal pada mencit galur 

ddY. Sedangkan penulis menggunakan ookista Toxoplasma 

galur lokal yang diisolasi oleh penulis 1986 dari dia-

phragma babi yan~ dipotong di rumah potonq hewan Sura-

bay a (Sasmita, 1986). Galur mencit yang digunakan 

ialah ~alur Swiss albino yang berasal dari Veterinaria 

. 
Farma Surabaya <Departemen Pertanian). Sedangkan cara 

inokulasi ialah peroral dengan jumlah ookista 100 

ookista. Dalam hal ini . ookista harus mengalami 

pemecahan lebih dahulu oleh enjim pencernaan tikus di 

dalam saluran pencernaan sebelum sporozoite dapat keluar 

dari ookista untuk kemudian menembus masuk mukosa 

saluran pencernaan. Dari dinding saluran pencernaan 

I 
inilah sporozoite memulai perjalanan keseluruh bagian 

c tubuh bersamaan dengan aliran darah atau aliran limfe. 

Dalam proses pembentukan antibodi tentunya akan memakan 

waktu lebih lama dibandingkan dengan inokulasi 

trophozoite intraperitoneal yang dapat langsung ikut 

aliran darah atau limfe atau berada di dalam rongga 

peritoneal. Hal ini akan mempercepat proses pembentukan 

kekebalan. Itulah sebabnya dalam penelitian penulis 
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antibodi dapat diketaahui baru pada mulai .hari ke-enam 

Lunde dan Jacobs (1963) melakukan percobaan Pt2ngu-

Jlan SF dan IHA pada tikus (Rattus norve9icus) yang dii -

nokulasi i nt raper it oneal dengan 10
4 

T . 9ondii galur PH yang v irul e n, galur 11 3CE , galur LB. 

Dua galur terakhir kurang v irulen bila dibandingkan 

dengan galur PH . Hasil penelitian Lunde dan Jac•:•bs 

(1967) menunjukkan bahwa uji SF telah mencapai 1:1024 

pada hari ke-lima pasc a inokul asi dengan galur RH pada 

1 ima tikus percobaan . Satu tikus 

menun jukkan titer IHA 1:64 s edangkan tiga tikus lainnya 

menun jukkan 0, sedangkan satu tikus laqi tidak diuji . 

Pengujian pada kelompok t ikus yang sama dengan uji SF 

menunjuk kan bahwa titer a ntibodi To xoplasma 1:4000 1 

16000 . Sedanqkan dengan uji IHA menunjukka n h asil 1: 16 

pada satu tikus dan 0 pada lima tikus lain y ang diuji 

pad a hari ke-sembilan pasca inokulasi . Sedangkan 

pengu_J1an kel ompok t i kus yan g sama ·pad a har i ke-14 

dengan U Jl SF , titer antibodi 1 : 8000 

1 :1 6000, tetapi anehnya tidak satupun dari ketujuh tiku~ 

yang diperiksa dengan ujni IHA menunjukkan titer 

antibodi To xoplasma . Keadaan tidak tetap t it er a ntibodi 

yang di uji dengan IHA ini pernah j uga dilaporkan pada 

hewan kecil oleh Downs dk k (1955) y ang dikutip oleh 

Jacobs dan Lunde ( 1967). 

Keadaan titer a ntibodi To xoplasma pad a kelompok 
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tikus yang diinokulasi dengan 10
4 

trophozoite T. gondii 

galur 113CE jauh berbeda dengan keadaan di atas. Pad a 

kelompok ini titer antibodi Toxoplasma dengan uji SF 

pada lima tikus ialah 1:16- 1:64 pada hari ke-lima 

pasca inokulasi. Sedangkan pemeriksaan uji IHA menun 

jukkan empat tikus dengan titier 0 dan satu tikus dengan 

titer 1:64. Pemeriksaan berikutnya pada hari ke-

sembilan pasca inokulasi trophozoite Toxoplasma 

menghasilkan titer antibodi Toxoplasma 1:512 1:4096 

dengan uji SF tetapi dengan uji IHA tidak ada satupun 

tikus yang menunjukkan titer antibodi Toxoplasma. 

Pemeriksaan sera pada hari ke-14 pada kelompok 

terakhir inimenunjukkan bahwa titer antibodi Toxoplasma 
... ,. 

dengan uji SF ialah 1:4096 1 : 16000 tetapi dengan uji 

IHA tidak ada satupun yang menunjukkan titer antibodi 

To xoplasma. 

Galur LB dari Toxoplasma menunjukkan hal yang lebih 

berbeda lagi. Inokulasi dengan 5000, 50000, 500000 

trophozoite Toxoplasma galur LB tidak memberikan hasil 

adanya antibodi Toxoplasma dengan uji SF pada minggu ke-

satu, minggu ke-dua dan minggu ke-tiga pasca inokulasi. 

Uji IHA yang dilakukan bersamaan dengan uji SF pada sera 

mencit yang sama, ternyata menunjukkan adanya titer 

antibodi Toxoplasma 1:256 yang tetap pada . satu tikus 

tetapi pada satu tikus lainnya hanya positip 1:256 pada 

minggu ke-dua pasca inokulasi sedangkan pada minggu ke-
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satu dan ke-tiga tidak menunjukkan adanya titer 

antibodi. 

Jacobs dan Lunde (1'367) akhirnya mengambil 

kesimpulan bahwa tikus yang diinfeksi dengan galur 

Toxoplasma yang berbeda menunjukkan respon antibodi yang 

berbeda bila diukur dengan uji SF dan IHA. Antibodi 

hemagglutinasi muncul lebih awal dan berlangsung l ebi h 

lama pada tikus yang diinokulasi dengan Toxoplasma galur 

virulen dari pada galur 

penelitiannya. 

a-virulen dalam kelanjutan 

Lunde dan Melton (1970) mengemukakan bahwa dengan 

batas titer positip 1:16 uji hemagglutinasi menghasilkan 

10% sero positip dengan uji SF ternyata dinyatakan 

sebagai sera negatip dengan uji hemagglutinasi. Dari 

hasil penelitian ini kedua peneliti berkesimpulan bahwa 

uji hemagglutinasi mempunyai ko~elasi 90% dengan uji SF 

dalam penentuan seropositip. Jadi UJl hemaqglutinasi 

dapat dinyatakan sebagai uji substitusi bagi uji SF 

dengan c a tat an kemungkinan terjadi 10% seropositif 

dinyatakan seronegatip. Akan tetapi hal ini r: ukup · 

bermanfaat untuk melakuVan suatu pemeriksaan dimana uji 

SF atau uji lainnya yang memerlukan sarana yang 1 ebih 

mahal tidak dapat dilakukan. Selain itu kedua peneliti 

ini menyatakan juga bahwa uji hemagglutinsi dan uji SF 

keduanya dapat digunakan untuk uji antibodi To :<opl asma 

dari sera tikus yang diinokulasi dengan jaringan manusia 
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terinfeksi Toxoplasma. Lebih lanjut dibuk ikan 

adanya kista jaringan dalam otak mencit termaksud. 

Pembentukan atau perubahan titer antibodi terhadap 

Toxoplasma sebagai akibat inokulasi buatan ookista T. 

gondii belum banyak dilakukan p ada jenis mencit. 

Percobaan-percobaan yang telah dilakukan dalam usaha 

buatan terhadap To xoplasma dapat dijadikan infeksi 

sebagai pembanding dengan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti. Peneliti terdah ~ulu tidak hanya 

berbeda dalam bahan inokulan tetapi dapat berbeda juga 

di dalam jenis hewan yang diinokulasi serta pE~~uji~n 

terhadap titer antibodi. Blewett dkk. (1982) 

perubahan gejala k linis ·dan . titer antibodi 

melaporkan 

pada domba 

yang diinokulasi dengan kista j aringan T. gondii. 

secara subkutan. Do mba seropositif terhadap 

To xoplasma akibat inokulasi pertama terbu~ti tidak mem

berikan respon terhadap inokulasi ke-dua yang dilakukan 

dua tahu~ pasca inokulasi pertama. Hal ini membuktikan 

tingginya titer antibodi pada domba tersebut mampu 

membunuh inokula Toxoplasma dan bahwa titer . antibodi 

terpelihara tinggi untuk jangka waktu yang cukup lama. 

Dari hasil penelitian ini juga disimpulkan bahwa domba 

termasuk hewan yang sangat peka terhadap Tox?plasma yang 

dengan 75 kista jaringan telah menunjukkan gejala khas 

Toxoplasmosis pada domba seronegatip yang pertama kali 
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diinokulasi. 

Peneliti lain tentang Toxoplasmosis pada domba 

ialah Teale dkk (1982) yang meneliti gejala klinis dan 

kemungkinan semen terkontaminasi To xop lasma pada infeksi 

buatan Toxoplasma. Sedikit berbeda dengan Blewet~ · dkk 

(1982) maka Teale dkk . (1982) mengemukakan bahwa pyreksia 

terjadi hari ke-empat pasca inokulasi dan berlangsung 6 

7 hari. Selain itu domba yang memiliki titier 1:80 

dengan uji IHA pada saat diinokul~si ternyata menunjuk -

kan respon dengan kenaikan paling sedikit delapan kali 

1 ima pada hari ke-16 pasca inokulasi. Tiga domba dari 

domba peka Toxoplasma menghasilkan semen dengan 

Toxoplasma infektif di dalamnya. Hal ini terjadi pad a 

har i ke-14 sampai dengan hari ke-25. Walaupun, 

penelitian berkenaan dengan semen ini dilakukan sampai 

den,gan 100 hari tetapi Toxoplasma dalam semen tidak 

ditemukan 1 ag i. Kesimpulan para peneliti ini ialah 

penyebaran Toxoplasmosis pada domba melalui semen bukan 

suatu hal yang potensial dalam epidemiologi 

Toxoplasmosis. 

Respon serologik terhad~p inokulasi trophozoite Toxo 

plasma pada marmot telah diteliti oleh Cutchins dan 

Warren · ( 1956). Inokula terdiri dari 10 juta - 15 juta 

trophozoite Toxoplasma galur RH yang virulen dan disun

tikan intradermal,subkutan atau iniraperitoneal. Uji SF 

menunjukkan bahwa antibodi Toxoplasma mulai diperiksa 
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pad a har i ke-tuj~h pasca inokulasi dan menqhasilkan 

titer 1 . ':1·-:· 
• -.J .L.. 1: 128 . Pemeriksaan pada hari ke-14 

memberikan hasil 1:128 -1 : 2048, sedanqkan pemeriksaan 

pada hari ke-21 menqhasilkan 1:1024 1: 40'35 . Pol a 

respon antibodi terh~dap Toxoplasma pada marmot i ni 

serupa dengan pola respon antibodi yang diperiksa 

penulis. Hasi l U.Jl SF dalam penelitian penulis 

menunjukkan terjadinya kenaikan titer menurut pola qaris 

regresi kuadratik dehgan koefisien korelasi yang tingqi 

antara lama waktu pasca inokulasi dengan tingginya titer 

antibodi dengan U.J 1 SF maupun uji IHA U3ambar ) . 

Tingginya titer ini pada s~atu waktu tertentu akan 

mencapai puncaknya dan dii kuti denqan titer yang tetap 

bahkan menurun tergantung pada lama waktu pasca 

ino ku lasi, antigen To xoplasma, spesies induk semang, 

virulensi Toxoplasma, galur To ~~: •:• plasma (Barriga, 1':J85). 

Pengujian penulis dilakukan hanya sampai denqan hari ke-

12 pasca inokulasi seh inqga sampai dengan lama •,..1 ak t u 

tersebut titer antibodi menunjukkan kenaikan atnibodi . 

Bila dilakukan l ebi h 1 am a . lag i kernungkinan besar 

akhirnya akan mencapai puncakny lalu tetap dan akhirnya 

akan menurun seperti halnya yang terjadi pada manusia 

C:BioMerieu:t:, 1'385). 

Keadaan infeksi buatan Toxoplasma pernah dilakukan 

oleh Miller dkk (1382) pada domba betina tiga bulan 

setelah beranak. Domba yang diinokulasi dengan 200 
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kista jaringan otak To xoplasma galur M1 pada waktu 40 

hari sebelumnya tidak menunjukkan perubahan dalam titer 

antibodi Pada hari ke-10 pas ca inokulasi 

mul ai terlihat kenaikan titer antibodi Toxoplasma yang 

diu ji dengan uji IHA . Tit er ant ibodi ini naik dengan 

cepat pada pengUJlan har i ke-20, 30 dan 50 pasca 

i nokul asi . Setelah itu kenaikan titer antibodi 

Toxoplasma perlahan sampai dengan hari ke-:200 dan tetap 

ti nggi selama satu tahun . Peneliti-peneliti ini 

berpendapat bahwa pola perkembangan antibodi ada 

hubungannya dengan pola perkembangan parasitnya . Pespon 

antibodi permulaan bersamaan dengan akhir dari fase 

infel:: si akut. Kenaikan lebih lanjut dalam titer 

a ntibodi antara hari ke-30 dan 50 terjadi pada saat 

sebagian besar domba ada dalam keadaan fa se akhir 

keb untingann y a dan hal 1 n 1 konsisten sesua i dengan 

pendapat Beverley dan Watson (1371) yang dikutip oleh 

t1i ll er dkk ( 1'38:2) yang menyatakan bahwa stimulus 

antigenil:: dari fetus yang terinfeksi cenderung 

meninggikan titer antibodi To:-;op 1 asma. f<enyataan 

. 
menunjukkan bahwa domba-domba jantan yang diinfeksi 

buatan menunjukkan kenaikan antibodi pada hari ke-10 dan 

20 pasca inokulasi tetapi tidak pada hari ke-30 sampai 

50 pasca inokulasi yang mendukung pendapat diatas Teale 

d k k ( 1 '38:2) . 

Araujo dkk . ( 1'373) melakukan i nokul asi buatan 
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galur PH dan galur C56 pada kera (Hacaca 

arctoides). Peneliti ini menggunakan bentuk trophozoite 

dan kista Tox oplasma dengan cara inokulasi per oral, 

subkutan dan intra vena . Kera dengan seronegatip ({1:4) 

dengan uji SF setelah diinokulasi dengan •: a r a- •: a r a di 

atas menunju kkan seropositip den gan kenaikan titer yang 

sangat dipengaruhi oleh dosis inokulasi, b ent uk parasit 

yang diinokulasikan dan cara ino kulasi . 

diinokulasi dengan cara subkutan menunjukkan 

f::er a yang 

kelambatan 

munculnya antibodi yang dapat diuji dengan UJl SF dan 

kelambatan kenaikan titer antibodi To x oplasma . 

Keadaannya berbeda pada kera yang diinokulasi dengan 

intra vena dan peroral yang menunjukkan munculnya 

a ntibodi To xopla~ma dan kenaikannya cepat terjadi. Pad a 

semua kera, ke•:ual i ya ng diinok ulasi deng a n dosis 

tertinggi tn5 
trophozoit e intra vena . menunjukl.: an 

penurunantiter antibodi setelah puncak t i te ·r'" 

antibodi. Hal ini diperkirakan disebabkan oleh kenaikan 

derajat 

terjadi 

katabolik 

kenaikkan 

IgG dalam serum seo:ara 

C:Uhr dan Moller, 1'368 ya n g 

o 1 e h Araujo d k k . 1 '3 7 3 ) . 

abnormal 

dikutip 
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':' 
""'· Uji parasitaemia pasca inokulasi 100 

ookista T. gondii pada mencit 

Uji parasitaemia pasca inokulasi 100 ookista T. 

gondii menunjukkan bahwa parasitaemia tidak diperngaruhi 

oleh keadaan kebuntingan. F'arasitaemia hanya terjadi 

pada hari ke enam dan ke sembilan pada penelitian i ni 

t et api tidak terjadi pada hari ke-tiga dan hari ke-12 

pas•: a i nokul asi. 

Terjadinya parasitaemia ini hampir sama dengan hasi 1 

penel it ian Draper d kk. ( 1'371) yang menggunakan r:h i mpan-

zee sebagai hewan coba dan mengino kulasinya den~an ~. C" 
..::.. • ...J 

juta ookista peroral. F'arasitaemia dibuktikan terjadi 

pad a h a r i ke tujuh pasca inokulasi di dalam seri 

pemer iksaan minqguannya. Parasitaemia ini tidak terjadi 

pad a minggu ke-dua dan seterusnya sampai sembilan minggu 

pasca inokulasi. Chimpanzee ini · memang tidak mempunyai 

titer antibodi terhadap To xoplasma pada awal percobaan-

nya. Keadaan yang berbeda terjadi pada chimpanze~ yang 

pada awal percobaan telah mempunyai titer antibodi Toxo-

plasma dan parasitaemia tidak pernah terjadi selama 

pemeriksaan percobaan seperti pada chimpanzee pertama 

diatas. Antibodi Toxoplasma pada hewan ke-dua ini rupa-

nya mampu membunuh at au paling t i dak m~ne!:: an per kembang-

biakan To-,;oplasma yang masuk per oral sehingga tidak 

dapat dibuktikan adanya parasitaemia selama pemeriksaan 
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dilakukan seperti pada chimpanzee pertama. Parasitaemia 

pada chimpanzee kemungkinan ada hubungannya dengan 

gejala klinis yang terjadi pada minggu pertama pasca 

inokulasi yaitu tidak mau makan dan lemah dan pada 

waktu-waktu ini juga terjadi perkembang-biakan Toxoplas-

rna yang di dalam hal tersebut menghasilkan berbagai ma-

cam bahan metabolit yang masuk ke dalam darah . Bahan 

ini mungkin akan mempengaruhi berbagai aspek penampilan 

chimpanzee ber~pa gejal klinis yang tampak. 

Araujo dkk. (1973) membuktikan terjadinya 

parasitaemia pada kera <Macaca arctoides) pada hari ke-

lima pasca inokulasi 
•4 

dengan 10 trophozoite subkutan, 

tetapi pada pemeriksaan selanjutnya yang dilakukan pada 

hari ke-7, 10, 15, 21 da~ 30 tidak dapat dibuktikan 

adanya parasitaemia. Galur yang digunaka~nya ialah ga-

lur C56 . Sedangkan uji par asitaemia yang serupa 
~ ~ 

dengan dosis 5 X 10~ dan 5 X1 0~ dilakukan dilakukan de-

ngan interval pemeriksaan sama dan galur To xoplasma sama 

tidak menunjukkan terjadinya parasitaemia. Keadaan agak 

4 c 
berbeda akibat penyuntikan 5 X 10 dan 5 X 10J galur RH 

pada kera yaitu mengakibatkan parasiaemia pada hari ke-7 

dan hari ke-10 pasca inokulasi. Galur RH adalah galur 

yang virulen. Perbedaan galur ini kemungkinan sebagai 

penyebab perbedaan parasitaemia pada kera Hal ini 

mungkin juga serupa deng a n lainnya . 
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Parasitaemia ada hubunqannya dengan penularan 

kongenital. pada fetus yang dikandung oleh mencit yang 

diinokulasi dengan Toxoplasma galur RH secara subkutan 

dan intraperitoneal pada umur kebuntingan 16 hari 

(F.:emington dkk. 1'361) . Parasitaemia ini tidak diukur 

secara langsung terhadap adanya parasit di dalam cairan 

darah akan tetapi diukur dengan adanya parasit di dalam 

plasenta yang tentunya mencapai plasenta dengan melalui 

peredaran darah dahulu. Hasil penlitian F.:emington dkk . 

tersebut membuktikan bahwa parasit ditemukan di 

dalam plasenta pada hari ke- 5, E, dan 7 pasca inokulasi. 

Hasil ini mendukung hasil penelitian penulis yang 

menunjukkan bahwa parasitaemia terjadi pada hari ke-6 

dan ke-'3. Parasitaemia dapat di perkirakan terjadi pula 

diantara hari ke-6 dan hari ke-3 . 

F·ar asi t aerni a yang di j elask an di at as adalah 

parasitaemia akibat infeksi akut, ternyata dalam keadaan 

infeksi khronis dapat juga rnenirnbulkan parasitaemia 

seperti yang dilaporkan ol eh Miller dkk . ( 1 '36'3) . 

Peneliti tersebut men jumpai parasitaemia pada orang yang 

ter- jadi dalam keadaan To;oplasmosis khronis . SeoYang 

ibu penderita Toxoplasmosis kh ronis terbukti mengalami 
/ · 

parasitaemia paling tidak 14 bulan setelah melahirkan 

bayi yang rnati pada saat dilahirkan d an j uga menderita 

To xoplasmos i s . F'ender it a lai nnya 

mE·nunjukkc:<.n pc:~ras. i taemi a tiga bulan set el a.h ia 

) 
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menunjukkan gejala Toxoplasmosi s . kh Y on is 

pembekakan limfoglandula di daey-ah leher. 

Parasitaemia yang teYjadi dalam keadaan 

~emungkinan disebabkan terjadinya penurunan 
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ya itu 

khYonis 

kondisi 

tubuh penderita sehingga kekebalannya menurun dan 

akibat pecahnya kista jaringan yang inaktif menjadi akti 

berkembang-biak dengan mengakibat kan gejala klinis dan 

disertai parasitaemia. 

4. Pengaruh lama waktu pasca inokulasi 100 ookista T. 

gondii dan kebuntingan mencit terhadap pcv, haemoglobin 

dan jumlah sel darah mencit • 

4.1. PCV (Packed Cell per Volume= haematokrit) 

Analsis statistik menunjukkan bahwa lama waktu 

pasca inokulasi 100 ookista T. gondii (selanjutnya 

disebut inokulasi) berpengaruh sangat nyata <:p <0.01) 

terhadap pcv darah mencit CTabel lamp. 34). 

Rataan pcv tertinggi terdapat pada hari ke-tiga pasca 

inokulasi yang berbeda nyata Cp <0.05) dengan rataan hari 

ke-6, ke-9 dan ke-12. Rataan hari ke-6, ke-9 dan ke-12 

juga berbeda nyata Cp<0.05) di antara rataan itu sendiri 

dengan rataan terkecil pada hari " ke-12. Rataan pcv nor-
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mal · hari ke-3 adalah 41.02 % (37.8 - 45.2 %) sedangkan 

rataan hari ke-3 pasca inokulasi dalam percobaan i ni 

39.16 % yang berarti pcv pada saat tiga hari setelah 

inokulasi masih berada dalam keadaan batas normal pcv. 

Menurut So:halm, Jain dan Carroll ( 1'375) 

mencit betina umur dua bulan adalah 42.7 !2.0 %dan umur 

tiga bulan adalah 43.7 +1.6 X Sedangkan menurut Mitruka 

dan F.:awnsley (1'381), pcv normal mencit ialah 42.1 !1. 20 

% (39 .7 -44.5 %) dan menurut Schmith dan Mangkoewidjojo 

(1988 ) pcv mencit normal ialah· 41 - 48% Dalam hal i ni 

pcv tiga hari paso:a inokulasi masih dalam keadaan bat as 

normal terutama bila dibandingkan dengan pcv normal 

hasil penelitian penulis. 

Keadaan pcv yang masih normal ini kemungkinan memang 

unsur -unsur penentu nilai p•: v bel urn a tau 

· terpengaruh oleh adanya i ncokul as i . Di lain 

kemungkinan ada hubungannya dengan jumlah parasit 

belum mampu menunjukkan perubahan pada pcv. · 

tidak 

piha k 

yang 

Rataan pcv pada hari ke-enam pasca inokulasi adalah 

29.07 % ~ang berbeda nyata ( p { 0.05) dari rataan pcv hari 

ke-tiga (39 . 16 %) yang tentunya berbeda nyata juga 

dengan rataan pcv normal 41.02 (38.3- 44.2 %) kelompo k 

mencit normal hari ke-enam . Dalam hal ini terlihat pcv 

lebih rendah pada hari ke-enam pasca inokulasi dari pada 

hari ke-tiga pasca inokulasi ataupun dari pada kelompok 

mencit normal pada hari ke-enam tanpa diino kulasi baik 

J 
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yang bunting maupun yang tidak . 

Keadaan rataan pcv hari ke-sembilan pasca inkulasi 

(25 . 47 %) juga lebih rendah dari pada rataan pcv hari 

ke-enam ( 29 . 07 %) maup un ke-tiga (39 . 16 %) secara nyata 

(p <0 . 05) dan juga lebih rendah dari rataan pcv mencit 

kelompok normal yang tidak diinokulasi pada hari ke-sem

bilan (40.51 % : 38.5-43 . 7 %) baik bunting maupun tidak . 

Rataan pcv hari ke - 12 pasca inokulasi (20.80 %) yang 

secara nyata ( p (0 . 05) leb i h rendah dar·i rataan pcv hari 

ke-tiga , ke-en am, sembilan pasca inokulasi dan juga 

lebih rendah dari rataan pcv normal mencit bunting dan 

tidak bunting ~ada hari ke-12 sejak 

kelompok inokulasi mencit dilakukan . 

inokulasi pad a 

P~nurunan pcv akibat inokulasi 100 ookista T . gondii 

mulai hari ke-enam pasca inokulasi sampai dengan akhir 

pengamatan yaitu hari ke-12 pasca inokulasi. Penurunan 

pcv akibat To xoplasmosis dikemukakan juga oleh Mitruka 

dan Rawnsley (1981). Kemungkinan panurunan pcv in1 

"dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor dari 

luar maupun dari dalam tubuh mencit itu sendiri. Faktor 

dari luar kemungkinan makanan yang kurang baik sehingga 

telah men y ebabkan penurunan pcv, tetapi ma kanan mencit 

yanq disajikan dengan mutu yang terjamin dan lagi 

makanan yang sama pula yang diberikan pada kelompok 

mencit kontrol . Kenyataannya pcv mencit normal tidak 

turun . dan dapat dikatakan konstan. Kemungkinan 
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Gambar 20 . 

H g 12 

Lama Hari Pasca lnokulasi 

--+- a1b0 --*- a1b 1 --u-- a1q2 -*- a1b3 

Grafik pcv semua ke l ompok mencit selama 
p erc ,:,baan . 

pengambilan makanan yang menurun oleh mencit sebagai 

salah satu sebab penurunan pcv . F'cv atau hematokrit 

memberikan gamiJaran pro:oporsi sel darah merah terhadap 

plasma darah di dalam darah perifer . . F'cv mem b erik a n 

g ambaran perbandingan masa tota l sel darah mer a h 

terhadap volume darah total (Mitsruka dan Ra wnsley , 

1'38 1; Smith dan Mangkoe'7idjojo:o, 1'388) . F'enurunan s e l 

d arah merah tentunya menyebabkan penLtr unan p cv . 

P enurunan sel darah ~erah da pat disebabkan f ak t or pe-

n gambilan makanaan yang tidak memadai , walaupun kuali t as 

ma kanan baik, bila yang dimakan tidak memenuhi jumlah 

yan g seharusn ya akan menurunkan pemasukan zat-zat · makan 
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ke dalam tubuh. Penurunan pengambilan makanan ini 

dibuktikan dengan tersisanya makanan dalam jumlah yang 

lebih banya k dibandingkan dengan sisa makanan pada 

ke lompok kontrol yang diberi makanan dengan jumlah yang 

sama. Kemungkinan bahan-bahan pembentuk sel darah merah 

tidak mencukupi. Penurunan pengambilan jumlah makanan 

oleh mencit dapat disebabkan oleh menurunnya napsu makan 

I , 
mencit. Napsu makan mencit menurun kemungkinan disebab-

kan oleh akibat inokulasi ookista T. gondii. 

Penurunan napsu ma kan ini kemungkinan ada hubungannya 

dengan kenaikan suhu pasca inokulasi yang sudah 

. 
dilaporkan oleh Dubey dkk (1980) pad a kamb ing yang 

diinfeksi buatan dengan 10000 ookista T • gondii. 

Kambing yang diinfeksi menunjukkan gejala demam mulai 

pada hari ke~dua atau ke-tiga dan berlangsung sampai 

hari ke-t ujuh sa~pai hari ke- sembilan . Selama itu 

kambing menjadi tak lincah, napsu makan hilang dan 

dispnoe. Kenaikan suhu tubuh dan hilangnya napsu makan 

juga terlihat pada domba yang diinokulasi subkutan 

dengan 2000 kista jaringan otak Toxoplasma (Tea le dkk., . 

1982). Chimpanzee juga memberi-gejala serupa yaitu 

turunnya napsu makan dalam kurun waktu minggu pertama 

setelah diino kulasi dengan ~2.5 juta ookista Toxoplasma 

<Draper dkk. (1971). Pada men- cit terjadi 

penurunan atau bahkan hilangnya napsu makan dalam minggu 

pertama setelah diinokulasi tropho- zoite Toxoplasma per 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



338 

vagina (Cowen dan Wolf , 1'350 ) . 

Sudah jelas bahwa penurunan nap su makan 

berakibat luas terhadap gambaran darah mencit 

akan 

y ang 

diinokulasi dengan ooki~ta Toxoplasma. Hal ini . akan 

merupa kan alasan bagi terjadinya penurunan sel darah me

rah maupun haemoglobin. 

Sebab l a in turunnya pcv, jumlah sel darah merah 

maupun hemoglobin darah mencit ialah adan ya sek resi dan 

ekskr esi Toxoplasma yang mungkin bersifat toksin se-

cara langsung terhadap sel-sel darah atau secara tidak 

langsung melalui gangguan pembentukan sel-sel darah 

men•: it. 

Analisis statistik menunjukkan bahwa masa kebuntingan 

menunjukkan pengaruhn y a yang nyata (p ( 0.05) terhadap pcv 

darah mencit yang diinokul asi To xoplasma ( Tabel lamp. 

34). Rataan pcv darah mencit berdasarkan kebunt ingan 

tertinggi (29 . 23 %) pada kelompok mencit a1b0 yang 

beda nyata (p<0.05) dengan rataan pc v kelompok 

ber

a 1 b 1, 

tetapi tidak berbeda nyata dengan rataan p cv kelompok 

mencit a1b2 dan a1b3 . Sebaliknya rataan pcv albl 

terendah dan berbeda nyat~ dengan kelompok mencit albO, 

tetapi tidal:: berbeda nyata dengan rataan kelompok mencit 

a1b2 dan alb3. F'engaruh inokulasi terhadap pcv 

terlihat dengan lebih rendahnya pcv mencit yang 

diinokulasi bila dibandingkan dengan mencit yang tidak 

d i i no k ul as i (a Ob (l I 4 0 . 5 7 ; aObl I 40. 82 ; a1b2 I 40.58; 

J 

J 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



33'3 

alb3 I 40.54 /.) CTabel lamp. 58). 

Kembali berperan 

mempengaruhi 

faktor-faktor luar 

F'embentukan s el 

ma upun dalam 

darah merah 

terhambat atau lambat di satu piha k karena f a ktor bah an 

pembentukn y a yang kurang atau terlalu cepatn y a kematian 

sel darah merah karena faktor ling kun gan ataupun sekresi 

maupun eksk r esi Toxoplasma yang mungkin bersifat toksin 

serta mempengaruhin ya secara langsung maupun tidak. 

4.2. Haemoglobin dan jumlah sel darah merah mencit. 

F'engaruh lama waktu pasca inokulasi terhadap jum 

lah sel darah merah sesuai den-gan terhadap haemoglobin. 

Hal i ni memang dapat diroengerti sebab pada dasarnya 

haemoglobin terdapat di dalam sel darah mer ah , 

bila tidak ada kelainan haemoglobin akan sesua i 

jumlah sel darah me rah. 

sehingga 

dengan 

Ana li sis s tatistik membuk tikan bahwa lama waktu pasca 

berp e ngaruh sang at nyata (p { U. 01) terhadap 

jumlah sel darah merah CTabel lamp.44).Keadaan yan g sama 

terbukti bahwa lama wa kt u pasca berpengaruh 

sangat nyata (p<O . Ol) terhadap haemoglobin (Tabe l 7. 4). 

Di lain pihak ana li sis statistik menunjukkan bahwa 

keadaan kebuntingan mencit juga mempengaruhi seo:ara 

sangat n yata (p{0 .01) terhadap jumlah se l darah merah 

dan haemoglobin CTabel lamp.39 dan lamp.44). Jumlah sel 

darah merah maupun haemoglobin menunjukkan perbedaan 
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Sol Darah Morah (Juta) 
12.-------------------------------------------------· 
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3 B g 12 

Lama Hari Pasca lnokulasi 

- aObO -+- alb@ ---- albl -a- alb2 -x- alb3 

Gambar 21 . Grafik jumlah sel darah merah semua kelompok 
mencit selama percobaan . 
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Gambar 22 . Grafik haemoglobin darah semua kelompok 
mencit selama pecobaan . 

J 
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yang nyata <P<0 .05) di antara · hari pas•: a i nokul asi 

dengan urutan tertinggi ke rendah adalah hari ke-3, k-6, 

ke-'3 dan ke-12 . Rataan jumlah sel darah merah hari ke-3 

pas<: a i no- kulasi 8.93 juta yang ternyata masih di 

dal a m batas normal baik menurut hasil daam penelitian 

ini ( 7.25 -13.Cl2 juta) maupun menu ·(ut Sd12.lm dkk. (1'375) 

(7 . 7 - 12.5 juta), Mitruka dan Rawnsley ( 1981) (6.9 

11.7 jut a) ataupun Smith daan Mangkoewidjojo (1'388) 

(7.7 12.5 jut a). 

Seperti dikemukakan di atas haemoglobin mempunyai 

gambaran yang serupa dengan jumlah . sel darah merah. 

Rataan haemoglobin pada hari ke-tiga men unju kkan nilai 

11.03 g % ya ng ternyata masih dalam batas nilai haemo-

gl6bin mencit normal hasil penelitian ini (9 . 9 14. 1 

gram %) dan hampir sama dengan haemoglobin mencit menu-

rut Ma truka dan F:awnsley ( 1'381) ( 11.1 ,- 11.5 g %). 

Nilaitersebut lebih rendah dari pada menurut Schalm dkk. 

(14.2 +0.7 g %) dan Schmith dan Mangkoewwidjaja C1988i 

(13- 16mg %) . Seperti telah dikemukakan pada diskusi 

pcv maka dalam hal pengaruh luar dan dalam terhad~p jum-

l ah sel da ·( ah mer ah dan haem•:•g 1 obi n sama hal nya d e ngan 

diskusi p•: v. Dalam hal ini adanya perdarahan di dalam 

limpa dan uterus seperti yang didiskusikan dalam bagian 

kela i nan patologi akan mempengaruhi jumlah ~el darah me-

rah dan haemoglobin. Sehingga dapat dimeng~rti terja-
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dinya penurunan pcv, sel darah merah maupun haemoglobin 

pada hari tertentu pasca inokulas i . 

Rataan jumlah sel darah merah hari ke-6, ke-9 dan 

ke-12 beYturutan 6,00 ; 5.46 ; 3.37 juta/ml yang berbeda 

nyata (p<0 . 05) satu dengan lainnya maupun dengan 

sel darah merah pada hari ke-3 sekaligus lebih 

jumlah 

keci l 

dari jumlah sel darah merah normal hasil panelitian pada 

masing-masing hari ke-6 1 ke-9 dan ke-12. Rataan jumlah 

sel darah merah normal pada masing-masing hari ke-6, ke-

9 dan ke-12 pasca percobaan dimulai berturutan 9.47 , 

9.46 dan 9.51 juta / ml. Rataan haemoglobin dari hari ke-

6, ke-~ dan ke-12 berturutan 9.53, 7.31 dan 6 .49 g % 

yang berbeda nyata (p { 0.05) satu dengan lainnya maupun 

dengan hari ke-3 sekaligus lebih rendah 

haemoglobin normal hasil penelitian penulis pada masi ng-

masing hari ke-6, ke-9 dan ke-12 . Rataan haemoglo~in 

normal pada hari-hari ke-6 , ke-9 dan ke-12 berturutan 

11 . 85, 11.81 dan 11.74 g I. 

haemoglobin sejalan dan serasi 

Laju 

dengan 

jumlah sel darah merah. Demikian 

penurunan haemoglobin ~ada dasarnya 

perkembangan 

perkembangan 

pula 

JUga 

penyebab 

pen yebab 

p enurunan jumlah sel darah merah seperti dikemukakan di 

at as. 

Keadaan kebuntingan di dalam penelitian 1ni ternyata 

menunjukkan pengaruhn y a yang sangat nyata (p ( 0 . 01) 

terhadap juml ah sel darah merah maupun haemoglob in. 
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Hasil pengujian statistik menunjukkan- bahwa jumlah sel 

~arah merah maupun haemoglobin berbeda nyata ( p < O. 05) 

dan 1 ebi h tinggi pada kelompok-kelompok mencit albO, 

a1b2 dan alb3 daripada kelompok mencit albl. f<el ompok 

meno: it albl adalah ke lompok mencit bunting pada minggu 

pertama yan g tentunya mengalami berbagai per uba han 

fisiologis yang drastis khususnya di dalam sist im 

hormonal yang ada hubungannya dengan kehamilan. Sa at 

transisi ini tidak dialami oleh kelompok mencit albO, 

alb2 maupun alb3 sebab keadaan hormonal yang lebih 

stabil daripada keadaan hormonal maupun fisiologis 

pada kelompok mencit albl. ,Akibat lebih lanjut ialah 

gangguan pada napsu makan yan g menyebabkan berkurangnya 

pengambilan bahan makanan dan tentunya makin mengurangi 

pembentukan berbagai sel maupun jaringan t ub uh. 

Inilah kemungkinan besar penyebab keadaan tersebut di 

at as . 

5. Pengaruh lama waktu inokulasi 100 ookista T. gondii 

dan kebuntingan mencit terhadap jumlah sel darah putih, 

persentase neutrophil, eosinophil, limposit dan monosit. 

Sel darah putih dan diferensiasi sel darah putih 

merupakan salah satu unsur yang berperan di dalam 

pembentukan antibodi terhadap suatu agen penyakit. 

f:::ekebalan yang terbentuk dapat berben~uk kekebalan 

humoral maupun berbentuk selular. Di dalam diskusi 

• 
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Sel darah putlh (rlbu) 
20.-----------------~----------------------------~ 

15 -----·----·- ·---------·--- ····-- -----·--·-----·- - .---------

5 ------·-------- --· 

QL----L-----------~----------~-----------~----~ 
3 8 9 12 

Lama hari pasca inokulasi 

aObO -+- albO -*-- alb1 -o- a1b2 -x- alb3 

Gambar .-,,., 
..::.~. Grafik jumlah sel darah putih semua kelompok 

mencit selama percobaan . 

bagian ini digunakan tabel-tabel yang terdapat di dalam 

bagian h asil . 

5. 1. Sel dar ah p uti h. 

Jumlah sel darah putih terbukti dipengaruhi derigan 

sangat nyata (p { O.Ol) oleh l ama waktu ino kulasi dan 

keadaan ke buntingan mencit . Interaksi lama waktu ino k u-

. 
lasi dengan keadaan kebuntingan mempengaruhi jumlah sel 

darah putih dengan sangat nyata (p < 0.0 1 ) ( t abel lamp . 

4 '3) • Jumlah sel d arah putih mulai hari ke-3 

sampai dengan hari ke-9 masih berad a d i dalam kisaran 

jumlah sel dar a h putih normal berdasarkan hasil p eneli-

tian penulis ( 5 . 9- 12.6 ribu/ml) , S.:aha lm d k k . ( 1 '375) 
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( 8. 2'3 10 . 23 ribu/ml), t1i truka dan 

(1 '381) (12 . 1- 13 . 7 ribu / ml ) , Smith dan Mangkoewidjojo 

(1 '388) (S . O - 12 . 6 ribu / ml) . Selain i t u terlihat juga 

s2l darah putih k elompok a 1b1H12 temasuk kisaran normal 

12 . 1-13 . 47 ribu/ml menurut Mitruka dan Rawnsl ley (138 1) . 

Bila di perhati kan tampak semua k elompok mencit a 1b0, 

a 1 b 1, alb2 dan alb3 menunjukkan ~;: e nai ka n jumlah sel 

darah p ut ih se i ring deng a n tambahn y a lama waktu pasca 

inokulasi C: tabel larnp.50). Walaupun d emikian jumlah sel 

darah putih baru tampak melebihi keadaan normal dari 

hasil penel it ian ini mulai hari ke-12 pasca inokul as i . 

Bila dibanding kan dengan kisar an jumlah sel darah putih 

menurut S·:halm dkk . ( 1'375 ) , maka kena i kC~. n sel 

put ih t er sebut t e lah tampak melebihi n orma l mu l a i 

darah 

hari 

ke-3 p asca inokulasi . Kenaikan sel dar a h put ih urn u mn ya 

ada hubung annya den gan pembentukan ke keba l an tu buh dalam 

rang ka me n ghilangkan ag en infeksi . Dal a m hal ini untuk 

me mp unyai suatu keleb ihan yang mu ng k in 

men y ebabkan terlambatnya terjadi kenai k an jurnlah sel 

dar a h putih . Di da lam siklus hid~pn ya , pada t ingkat 

proli fer ati f tr ophoz oite d apa t hidup di dalam sel darah 

putih dengan s egala kemampuannya untuk d ap at hidup dan 

ber kembang di dalam sel d arah putih . Di dalam siklus 

hidupnya t rophozoi te setelah terben t uk di dalam lamina 

propria usus y ang be r asal dari sporozoite a sa l ookista 

infektif , secara cepat berbiak dengan cara . endodiogeni. 
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Setel ah sel di lamina propria tidak muat lagi dengan 

juml ah trophozoite yang d i kandungnya, sel t er sebut pee ah 

dan berhamburanlah trophozoite menginvasi jaringan/ 

sal ur an limfatik. Mula-mula trophozoite berkumpul 

dalam jumlah banyak di dalam kelenjar limfe regional 

yaitu limfonodus mesenterika dan dari sini terjadilah 

penyebaran hampir ke seluruh organ dan jaringan tubuh 

melalui sel darah putih terutama sel makrofag (Feldmann, 

1':f82) . Bila sel darah putih yang membawa trophozoite ) 

sampai di berbagai organ tubuh maka bila jumlah 

trophozite di dalam sel dar ah putih telah mencapai 

maksimum, sel tersebut akan peo:ah dan keluarlah 

trophozoite dari dalamn ya untuk siap menginvasi sel-sel 

jaringan organ tubuh dima~a trophozoite berada (Dressen 

dan Lubroth, 1'383). Menurut Wilson dan Remington (1979 ) 

sebenarnya pada manusia >BO% monosit perifer pada rna-

nusi a membunuh t r ophoz oi t e yang d if ag•:•si t nya . Sedang kan 

dilain pihak 50% leukosit polimorfonuklear mampu membu -

nuh truphozoite yang telah difagositnya. Bagaimana hal -

nya pada meno:it belum dapat dipastikan senyara nyata, 

akan tetapi bila diidentikan maka walaupun sedikit ter-, 

nyata sel monosit maupun sel polimorfon uklear tetap ber-

peran aktif di dalam penyebaran Toxoplasma ke seluruh 

organ tubuh . 

Teale dkk. ( 1982) mengemukakan bahwa di dalam 

penelitiannya melakukan inokulasi domba jantan den gan 
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2000 kista jaringan otak dan da ri hasil pengamatannya 

t ern ya ta jumlah leu kosit pada kelompok kontrol sedikit 

lebih tinggi dar i kelompok ya ng dii nfe ksi selama 30 hari 

peYo:obaann y a akan tetap i tidak be.,-ada di l ua-r· k isaran 

jumlah sel daar ah putih atau l eukosi t nor mal . Ha l yang 

yang hampir serupa dikemukakan oleh Dubey d kk . ( 1'388) 

menc oba meng inoku lasi kambing dengan 10 000 ookista T. 

gondii deng aan jalan p eroYal . Peneliti bela ka ngan ini 

hanya mengemukakan bahwa jumlah sel darah putih, sel 

darah meYa h , haemoglobin maupun po:v ·se lama enam minggu 

percobaan mas ih te~lihat di dalam f::isaran nilai -nilai 

noYmal tanpa mengemukakan a d anya kenaikan a taupun 

penurunan selama p enelit ian walaupun masih di dalam 

kisaran n•:•r ma 1 . Di l ain pihak Mitruka dan F:awns ley 

( 1'381) mengemukakan ke nai ka n se l detrah putih dalam 

infeksi o leh Toxoplasma bersamaan dengan adan ya kena ikan 

1 imp fosi t, monosi t, eo:•si n•:• f i 1 . 

5 • 2~ Neutrofi 1 

Neutrophil adalah s alah s atu leu kosit yang berperan 

di dalam pembentukan kekebalan tubuh ter h a dap agen 

p en yakit , 

termasu k 

t ermasu k terhadap To~,; op 1 asma. Neutr ophi 1 

p o limophonuklear granulosit yang mempunyai 

kemampuan mem f agc•si t agen penyakit . Organisme yang 

difagosit be.,-ada di dalam vakuo la y ang disebut fagosome 

yang ber fusi dengan granule yang mengandung enjim 

• 
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membentuk fago:olisosome yang siap menghancurkan 

organisme (F~o:ott, Brostoff dan Malle, 1'385). 

Persentase neutrophil terbukti dipengaruhi dengan 

sangat nyata Cp <0.01) o:oleh lama waktu pasca inokulasi 

dan keadaan kebuntingan serta interaksinya Ctabel 10.3 

dan tabel 10.4). Persentase neutrophil normal dalam 

pen e 1 i t i an i n i 11 - 31 % dengan rataan hari ke-tiga, 

ke-enam, ke-sembilan dan ke-12 sesudah percobaan dimulai 

berturutan 19.81; 21.12; 21.37 dan 21.25 % Ni lai 

persentase neutrophil normal tersebut dapat dikatakan 

masih sesuai dengan nilai normal berdasarkan Mitruka dan 

Rawnsley (1'381) (12.1 - 35.1 %) pada inbreed galur ICR 

Charles River maupun Smith dan Mangkoewidjojo (1988) (12 

- 30 %) • Rataan persentase neutrophil pada hari ke-tiga 

pasca inokulasi masih tetap berada dalam keadaan batas-

batas normal pada semua kelo:ompo:ok mencit. Pada hari ke-6 

pasca inokulasi rataan persentase neutrofil 

albOH6, alblh6, a1b3h6 masi berada di dalam kisaran 

persentase normal. Sedangkan kelompok alb2h6 sedikit di 

bawah kisaran normal (10.25 %). Sehingga dapat 

di katakan bahwa persenta'se neutrophi 1 semua kelompok 

pada hari ke-6 masih dalam taraf kisaran normal apalagi 

secara statistik nilai persentase neutrophil pada kelom

pok a1b2H6 tidak berbeda nyata Cp>0.05) dengan nilai 

persentase neutrophil pada kelompok a1b3H6. Pada hari 

ke~9 - dan 12 pasca inokulasi persentase neutrophil tampak 
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Noutrophll (%) 
26r-------~----------------

20o---- ------------------------~======= --------~ 

151----

10 

5 r-----------~--

o~--~----------~---------L----------L---_J 
3 6 9 12 

Lama Hari Pasca I nokulasi 

- aot>O -+- albO _._ a1b1 -e- a1b2 ~ alb3 

Gambar 24 . Grafik neutrophil semua kelompok mencit 
selam per•:•:•baan . 

menurun kecuali pada kelompok a1b1H9 yang menunjukkan 

p enurunan yang sangat ke•: i l kisaran n•:•r mal 

persentase neutrc•phi l. Bahkan menurut basil u j i 

statistik persentase neutrophil kelompok a1b1H9 tidak 

berbeda nyata dengan kelompok alb2H6 dan alb3H6 . 

Selanjutnya pada hari ke-12 pasca inokulasi neutrophil 

seluruh kelompok menurun . 

· Dar i hasil pengamatan ini dapat d i s i mpulka n b a h wa 

dalam infeksi To xoplasma pada mencit baik dalam keadaan 

tidak bunting maupun bunting minggu pertama, mingg u ke-

dua ataupun ke-tiga dapat menimbulkan penurunan 
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persentase neutrophil mulai hari ke-9 setelah inokulasi. 

Interaksi lama waktu pasca inokulasi dan keadaan 

kebuntingan menyebabkan persentase neutrophil tertinggi 

dalam kelompok alb1H3, yang diikuti berturutan oleh 

kelompok albOH3, a1b2h3 dan alb3H3. Hal yang serupa 

terlihat juga pada hari ke-enam pasca inokulasi dimana 

persentase neutrophil terdapat pada kelompok alb1H6 

yang walaupun lebih tinggi pada kelompok alb1H6 , secara 

statistik tidak berbeda nyata Cp >0.05) Kemudian 

diikuti oleh kelompok alb3H6 dan alb2H6 yang secara 

stati s tik diantara ke - dua kelompok tidak berbeda nyata. 

Pada hari ke-sembilan pasca ino kulasi terlihat kelompok 

alb 1 H9 memi 1 i ki persentase neutrophil yang tertinggi 

dibanding kan dengan kelompok lainnya dan bah ka n hal ini 

berbeda dengan nyata bila dibandin gkan dengan kelompok 

albOH9, alb2H3 maupun alb3H9. Keadaan selanjutnya pada 

hari ke-12 pun serupa dengan hari ke-sembilan dan 

ternyata kelompok mencit a1b1H12 mempunya i neutrophi 1 

tertinggi dibandingkan dengan kelomp ok alb OH 12, 

dan a1b3H12. 

alb2H12 

Hasil penelitian ini ~enunjukkan kecenderungan adanya 

penurunan neutrophil 

disertai 

pada hari ke-9 dan 

adanya kecenderungan 

ke-12 pas•:a 

persentase inokul asi 

neutrc•phi 1 tertinggi pada kelompok alb( ya itu kelo:ompok 

mencit bunting minggu pertama bila dibandi ngkan dengan 

kel ompok 1 a i nnya pad a har i ya.ng ber samaan. Berdasarkan 
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data ini dapat diperkirakan bahwa kebuntingan 

':\(:" ·- ... 
U ·..J..:... 

minggu 

pertama sangat besar pengaruhnya di dalam persentase 

neutrophil. Perubahan hormonal yang meno:olok 

diperkirakan ter j adi di dalam tubuh meno:it bunting 

pertama kali yang menga k ibatkan tingginya kemampuan 

untuk pembentukan neutrophil. Penurun a n persentase neu-

trophil pada meno:it ini ternyata sesuai dengan pad a 

manusia yang telah dilap•:•rkan oleh Feldman dan Mi 11 er 

( 1 ':156) • Menurut dua peneliti terakhir i ni seorang 

pasien wanit a berumur 20 tahun terkena To x oplasmosis dan 

hasil pemeriksaan neutrc•phi 1' yang dilakukan dengan 

interval + 14 har i, memperlihatkan adanya penurunan 

neutro:ophi 1 mulai pengambilan ke-dua yang berlanjut 

menurun pada pengambilan ke-3 , ke-4, ke-5 . . Akan tetapi 

pada pemeri k s a an ke-enam y ang dilakukan hampir lima bu-

I a n setel a h p e meriksaan ke-lima tamp ak (leutrophil normal 

kembali . Kemungkinan pada meno:itpun akan ter jadi 

keadaan s erup a yaitu bila dilakukan pemeriksaan 

pmeriksaan dalam tenggang waktu yang l ama akan terlihat 

jumlah neutrophil menjadi normal kembali bila mencit 

tidak mat i. Peneliti lain yang memeriksa neutrophil 

orang yang terkena Toxoplasmosis pad a manusia ialah 

1'1i 11 er dkk. ( 1'36'3). Karena pemeriksaan hanya dila kukan 

satu kali dengan nilai neutrophil 53 %, ya ng berarti ada 

di dalam batas normal, tidak dap at member ikan arti y ang 
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penting dalam hubungann ya dengan infeksi To x oplasma. 

Penurunan neutrophil tidal:: mempengaruhi kenaikan 

jumlah sel darah putih. Pada meno:it susunan gambaran 

di feren si asi sel darah putih berbeda dengan pad a 

manusia. Pada meno:it nor mal hasil penelitian i ni 

susunannya adalah neutr •:•phil (11- 31 /. ), eosin•:•phil (1 

5 /.), limphosit ( 54 - 86 /.) dan monosit (1 - 14 /.). 

Kenaikan sel darah putih seo:ara keseluruhan tida k 

terpengaruh oleh penurunan neutrophil karena neutrophil 

merupakan bagian keo:il dari susunan sel darah putih. Di 

lain pihak penyusun neutrophil lain yaitu eosinophil, 

1 i mphosi t dan monsit menunjukkan gejala kenaikan 

sehingga penurun a n neutrophil ter~ebut tidak berpengaruh 

terhadap kenaikan sel darah putih men•: it se•: ar a 

keseluruhan. 

:5 .. 3. Eosinophi 1 

E•:•si no phil memp-unyai peranan penting di dalam 

sistim kekebalan seperti halnya neutrophil, eosinophil 

juga mempunyai kemampuan fagositosis dan membunuh 

organisme yang difagositnya walaupun ini bukan fungsi 

utamanya ( F~ oi t t d k k . , 1'~85 ) . Eosinophil tertarik oleh 
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hasil-hasil yang dilepaskan oleh sel T, sel mast dan 

basophil. Eosinophil melepaskan histamninase dan aryl-

sulphatase yang masinq-masing menginaktifkan histamin . 

hasil sel mast dan bahan reaksi lambat anaphilaksis. 

Persentase eosinophil di dalarn oenelitian ini 

ternyata dipenqaruhi denqan nyata Cp <0.05) oleh lama 

waktu pasca inokulasi dan juqa oleh keadaan kebuntingan 

(tabe l 1 . 57 ) . 

' Persentase eosinophil dipengaruhi dengan nyata 

(p { 0.05) oleh lama waktu paca inokulasi sehingga terbuk-

ti bahwa persentase eosinophil di antara lama waktu 

5, 9 dan 12 hari pasca inokula s i berbeda nyata 

(p <0.05) satu dengan lainnya. Makin lama waktu pasca 

inokulasi ternyata makin tinggi persentase eosinophil di 

dalam darahnya. Walaupun demikian rataan persentase 

eosinophil tiap hari pasca inokulasi tetap berada di 

dalam kisaran normal hasil penelitian penulis (0 - 5 %). 

Rataan persentase eosinophil hari ke-3, ke-6, ke-9, dan 

ke-12 pasca inokulasi berturutan 2.06; 2.75; 3.51 dan 

4.22 % tetapi kisaran masing-masing berturutan - (1-7 %); 

(1-8 /.): (1-7 /.) dan (1-8 /.). Walaupun rataan 

persentase eosinophil rnasih berada di dalam kisaran 

normal persentase eosinophil tetapi tampak terjadi 

kenaikan yang nyata dari hari ke-tiga ke tiga hari ber-

ikutnya. Dalam hal ini tentunya dapat dijelaskan bahwa 
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Eosinophil {%) 
6.---------------------------------------------------~ 

--------------- ---
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3 6 g 12 

Lama Hari Pasca lnokulasi 

- aObO -t- a1b0 --- a1b1 -a- a1b2 ~ alb3 

13ambar 13rafik eosinophi.l 
s elama percobaan . 

semua kelompok mencit 

bila hari bertambah ma ka jumlah Toxbplasma bertambah pu-

la sehin g g a ranq sanqan yang berupaa sekresi, ekskres i 

p ara ·::; i t maupun pa r- a sit i 't u send i Y i bert a mbah pul a . 

Akibatn ya eosi nophil sebaqai salah satu komponen di 

d alam per-lindungan tubuh terhadap infeksi mi kroorganisme 

lain akan beret a mbah pula . Walaupun kenyataannya tetap 

berada di dalam batas kisar-an persentase eosinophil 

nor mal . 

Per-sentase eos i nophil terbukti terpengar-uh dengan 

n y ata ( p ( 0.05 ) oleh keadaan kebuntingan mencit (tabel 

l . 5'3) . Rataan per s entase eosi n ophil tertinggi pad a 

kelompok mencit alb3 (3 . 70 %) yang d iikuti dengan rataan 

kel o mpok alb O ( 3 . 10 %) , alb2 (3 . 05 %) dan albl (2.70 Z ) 

) 
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(tabel l. _5'3) .. Hasil pengujian statistik membuktikan 

bahwa persentase eosinophil pada kelompok a1b3 b e rbeda 

nyata (p ( 0.05) dengan pada kelompok a1b0, a1b1 , a1b2 . 

Hal ini berati bahwa pada a1b3 pembentukan eosinophil 

l ebi h aktif dibandingkan dengan lainnya. 

~:::emungkinan kebutuhan akan pertahanan tubuh pad a 

kelompok a1b3 menjadi bertambah besar disebabkan oleh 

keadaan ~ebuntingan yanq sudah 1 an jut pad a sa at 

inokulasi ookist~. Dalam hal ini keseimbangan hormonal 

pada kebuntingan lanjut jauh lebih stabil dibandingkan 

dengan kebuntingan minggu pertama mupun minggu ke-dua . 

. 
Sedangkan pada kelompok lainnya p a da s aat inokulasi 

selain membutuhkan pertumbuhan untuk fetus juga 

membutuhkan perkembanqan antibodi yang mendapat 

per hat ian kurang dari pada kelopok ~1b3 . Keadaan pada 

kelompok albO yang tidak bunting memang mendapat 

perhatian khusus dalam pembentukan antibodi akan 

t et api rupanya tidak seperti pada kelompok mencit a1b3 

yang bunting mingqu ke-tiga pada saat i n •:• k u l as i 100 

ookista T. gondii . 

Per s entase eosinophil mencit normal menurut Mitruka 

dan Rawnsley (1981) mempunyai kisaran (2 . 05 2.77 /.) 

sedangkan menurut Smith dan Mangkoewidjojo ( 1'388) 

kisarannya ialah (0.2- 4.0 /.). Berdasarkan data ini 

eosinophil tidak menunjukkan kenaikan diluar kisaran 

nor mal persentase eosinophil. Akan t etapi bila 
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diperhati kan data eosinophil tiap mencit terlihat 

adanya kenaikan eosinophil yang berada di luar bat as 

kisaran normal mencit. Pada manusia yang terkena 

To xoplasmosis telah diperiksa eosinophilnya selama 

kal i berturutan dengan int erval + dua minggu 

1 ina 

dan 

hasilnya terbukti hanya antara 0 4 I. (Feldman dan 

Miller, 1955) yang berarti masih di dalam kisaran normal 

(O . ':i - 5.1 /.) C:Mitsruka dan F.:awnsley, 1'381). Demikian 

juga Miller, Aronson dan Pemington ( 1'35'3) hanya 

menemukan I. eosinophil pad a pender ita 

Toxoplasmosis yang diperiksa. 

5.4. Limphosit 

Limphosit dihasilkan terutama dalam orqan utama 

(thymus dan sums~m punqgunq dewasa). Sebagian limphosit 

mi g r asi melalui sirkulasi darah ke jaringan limphoid 

jarinqan sekunder y aitu lirnpa, limphoglandula dan 

limphoid tanpa kapsul . Limphosit dikenali ada limphosit 

besal' dan 1 i mphosi t - ke•: i 1 . Limphosit kecil terdiri dari 

limphosit T dan limphosit B yang keduanya beYpeYanan 

penting di dalam sistim kekebalan tubuh (Poitt dkk.' 

1985). 

Limphosit dalam penelitian ini ternyata dipengaruhi 

sangat nyata (p { . 01) oleh interaksi l~ma waktu oasca 

inokulasi dan keada2.n kebuntingan ( tabel 1. 52). 

Walaupun demikian peYsentase limphosit tersebut tida k 

. - - ·- ··- ---
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berada di l uar persentase limphosit normal hasil 

penelitin penulis (54 - 86 %), Smith dan Mangkoewidjojo, 

( 1'388 ) (55- 85 %), Matruka dan Rawnsley (1981) (65 

84 %) • Secara umum interaksi lama waktu pasca inokulasi 

dan keadaan kebunting a n menyebabkan kenaikan persentase 

limpfwsit (tabel14). 

Tiga hari paso: a inokulasi semua kelompok men c it 

(a1bOH3, a1b1HE., alb2H3 dan alb3H3 berturutan 77 . 54, 

76 . 21, 77 . 46 dan 77 . 54 %) menunjukkan kenaikan persenta-

se limphosit bila dibandingkan dengan kelompok normal 

(a1bOH3, alb1H3, alb2H3 daan alb3H3 berturutan 71 . 58, 

69 . 75, 70 . 79 dan 70 . 88 %) . Di dalam hari ke-tiga pasca 

i nokul asi tern ya ta persentase limphosit pada kelompo k 

men•: it a1b1 lebih rendah dan berbeda secara nyata 

( p <0.05) dari kelompok menci t albO , alb2 maupun alb3 . 

Keadaan yanq berbeda dengan hal ini ialah pada hari ke-

enam pasca inokulasi kelompok albl memang tetap palinq 

rendah, tetapi tidak berbeda n ya ta den gan kelompok 

albO , a1b3 . Sedanqkan kelompok alb2 menunjukkan 

persentase limphosit tertinggi yang juga berbeda nyata 

dari yang lainnya pada hari tersebut . 

Pada hari ke-sembilan pasca inokulasi kelompok albl 

tetap mempun yai persentase limphosit paling - kecil 

wa l upun tern y ata tidak berbeda nyata ( p >O. 05) bila 
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dibandingkan dengan kelompok albO dan a1b2. Sedangkan 

bila albl dibandingkan dengan kelompok alb3 lebih rendah 

dan berbedanyata (p ( 0.05). 

Pada hari ke-12-pun limphosit kelompok alb1 tetap 

berada di bawah limphosit kelompok lainnya tetapi tidak 

berbeda dengan kelompok a1b0 dan a1b2 seperti halnya 

pada hari ke-sembilan pasca inokulasi. 

Dari hasi 1 pengamat an · 1 i mphosi t diatas dapat 

disimpulkan bahwa secara umum memang persentase 

limphosit naik akan tetapi masih tetap di dalam batas 

normal pada semua kelompok sampai dengan pengamatan hari 

ke-12 pasca inokulasi. Kelomqok aibl yaitu 

dengan kebuntingan minggu pertama pada saat diinokulasi 

menunjukkan persentase 1 i mphosi t yang selalu 1 ebih 

rendah dari kelompok lainnya. 

5.5. Monosit. 

Monosit adalah salah satu sel darah putih yang mem-

punyai peranan penting di dalam pembentukan kekebalan 

tubuh. Monosit sebagai bentuk mononuklear ~hagosit yang 

mempunyai dua tipe yang berbeda dan fungsi yang berbeda 

pula. Dua fungsi utama dari monosit adalah sebagai 

berikut <Roitt dkk., 1'385): 

1. ·Makrofag yang bersifat preofesional dalam fagosito-

sis partikel antigen. 

Antigen presenting cell (menyiapkan antigen untuk 

limposit yang sensitif terhadap antigen tertentul. 

Promonosit di dalam sumsum tul~ng berubah menjadi 
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monasi ~ peredaran darah yang sebagian akan menuju 

berbagai organ tubuh menjadi makrofag jarinqan. 

La ma waktu pasca inokulasi dan keadaan kebuntingan 

mempunyai pengaruh sangat nyata (p < O. Ol) terhadap per-

sentase monosit darah mencit. ~..Jal aupun demikian 

persentase monosit secara kese luruh an tidak ada yang 

berada di luar k i saran . persentase 

penel it ian · penul i ~. pad a menc it t i dak di i nokul asi 

hasil 

pad a 

kelompok yano sama (1- 14 'l.). Menurut Mitruka dan 

Pawnsley ( 1'381) dan menurut Smith dan Mangkoewidjojo 

(1988) persentase normal mencit berturutan (0 -5 'l.) dan 

( 1 12 'l.). Tampak angka-angka tersebut agak berb e da 

yang munqkin disebabkan berbeda dalam hal galur 

mencit yang digunakan. 

qalur 

Persentase mon o sit pada hari ke-tiga kelompok a lbl 

paling rendah dan juga berbeda nyata ( p { 0 .05 ) dengan 

kelompok a1b0, alb2 dan alb3. Demi kian pula persentase 

monosi t kelompok a1b1 pada hari ke-enam menunjukkan 

angka yang paling rendah dan sekaligus berbeda nyata 

( p < o. i)5) dengan kelompok mencit albO, a1b2 dan 

juga alb3. Keadaan kelompok a1bl pada hari ke-sembilan 

paling rendah dan berbeda nyata dengan kelompok lainnya 

pada hari yang sama. Pada hari ke-12 persentase 

kelompok mencit albl tetap berada palinq rendah diantara 

kelompok lainnya, tetapi tidak berbeda nyata (p >0.05) 
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. .. .... 
dengan kelompok albO dan a1b2. KeH:rmpok alb1 i ni 

berbeda nyata (p ( 0.05) hanya dengan kelompok a1b3 pada 

hari ke-12 . 

. Hasi 1 ini menunjukkan bahwa persentase monosit semua 

kelompok naik dan berbeda nyata (p ( 0.05) di antara hari 

yang satu dengan berikutnya. Khususnya kelompok a1bl 

selalu menunjukkan keadaan paling reridah diantara 

kel ompok a 1 bO, a1b2 dan a1b3 walaupun tidak selalu 

berbeda nyata dan selalu berada di dalam k isaran monosit 

normal. 

Dubey dkk. (1980) menyatakan bahwa monosit maupun 

limposit, neutrophil eosinophil tidak mengalami 
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perubahan pada ~ercobaan ino ku lasi 10 0000 ookista 

To xoplaasma peroral pada domba selama enam minggu dan 

enam kali pengamatan tidak menunjukkan adanya kenaikan 

persentase yang mencapai di luar batas normal. Demikian 

juga Miller dkk. (1'36'3) menyatakan basil pemeriksaan 

seorang pasien yang terkena Tosxoplasmosis menunjukkan 

monosit dan limposit berturutan 4 X dan 6 X yang berarti 

masih dalam kisaran normal (4.2 -8.2 X) (Mitruka dan 

Rawnsl ey, 1'381). Hal yang sama dikemukakan oleh Feldman 

dan Miller (1956) yang menyatakan persentase monosit 

seorang penderita Toxoplasmosis beruturutan 4, 0, 1, 

2, dan 0 X pada pemeriksaan dengan interval !dua minggu, 

kecuali yang terakhir adalah lima bulan. 

Kembali dapat ditegaskan di dalam hasil penelitian 

ini bahwa akibat inokulasi Toxoplasma antara lain 

terjadinya kenaikan persentase monosit walaupun masih di 

dalam kisaran normal. Hal lain adalah terjadinya 

persentase yang selalu lebih rendah pada kelompok mencit 

bunting minggu pertama (a1b1) bila dibandingkan dengan 

kelompok lainn ya pada tiap-tiap waktu pemeriksaan. 
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6. Kelainan histopatologi hati akibat inokulasi 100 
ookista T. gondii. 

Hati adalah kelenjar terbesar di dalam tubuh yang 

menerima darah dari vena portae dan arteri hepatica, 

sedangkan darah keluar dari hati melalui vena hepatica 

yang masu k ke dalam ven~ cava caudalis. Di dalam 

segitiga Kiernan ditemukan per c abangan vena portae 

selain pembuluh ,empedu dan percabangan arteria hepatica. 

Darah cabang arteria hepatica dan vena portae ini masuk 

ke dalam sistim kapiler hati yang disebut sinusoid. 

Darah mengalir dari segitiga K~ernan · ke vena centralis, 

sedangkan empedu berjalan dallam arah sebali knya. 

Sel-sel hati mempunyai daya regenerasi yang tinggi 

sekali <Ressang, 1984). Pada hati normal bila 

dilakukan lobektomi sebanyak 70%, pada hati mengakibat-

kan proliferasi sel-sel hati yang sangat giat. Dalam 

waktu 2- 3 minggu bagian hati . yang diambil telah dapat 

diganti kembali. 

Fungsi hati sangat penting untuk di ketahui dalam 

mempela jar i kelainan histopatologis hati sebab akibat 

kelainan hati akan menyebabkan kelainan fisiologis 

maupun patologis dalam organ lain. 

Hati merupakan organ pertama yang menjadi temp at 

bermukim Toxoplasma, apakah infeksi melalui saluran 

pencernaan, parenteral ataupun plasenta. Tachyzoite 

mulai menginfasi sel-sel hati dan kadang-kadang sel 
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Kupfer . Tachyzoite memperbanyak diri di dalam sel-sel 

parenkhim hati dan setelah mencapai 16-·8 2 organisme, sel 

yang diinfasi akan han•: u·r dan membebaskan tachyzoi te 

yang lalu menginfasi sel-sel parenkhim hati yang berde-

kat an . Hal ini berlan qsung terus sehinqga membentuk 

daerah foki nekrose yang kemudian bila keadaan terus 

berlangsung menjadi daerah nekrose yang lebih luas yang 

dibatasi de"ngan sel-sel parenkhim hati yang sehat (Fren-

kel, 1'382) . 

6. 1. Kongesti ha t i. 

Kongesti hati mencit tidak bunting (selan j utnya 

disebut bO) yang diinokulasi 100 ookista (selanjutnya 

disebut al) tidak be~beda n y ata antara hari ke-3 dan ke-

6, ke-6 dan ke-'3, ke -9 dan ke-12 (p ) 0 . 05) . Kongesti 

h at i pad a a 1 b 1 s emu a per 1 a k u an ant a r h a r i pas •: a i no k ul a-

s i menunjukkan perbedaan nyata (p <0.05) . Kongesti hat i 

pada kelompok alb2 antara hari ke- 3 dan ke-- ·3, hari ke-3 

dan ke-12 tidak berbeda nyata (p ) 0 . 05) sedangkan antara 

har i lai n nya berbeda nyata Cp <O. 05) .. Keadaan tidak . 
berbeaa nyata (p>O . (i5) da l am kongesti hati terlihat pada 

kongesti hati antara h ari k e -3 d an ke-9 perlakuan pada 

a1b3 , sedangkan antara hari lai n nya berbed a nyata 

C: p <O . 0 5 ) . f<eadaan in i menunjukkan reaksi t ubuh di 

antara hari-hari dan kelompok diatas sama yaitu dalam 
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taraf konsolidas i penqumpulan seqal a kekuatan tubuh ke-

daerah terjadinya reaksi infeksi at au penqrusakan 

jaringan. Konqesti menyebabkan laman y a darah berada di 

daerah atau organ tempat ter .jadin y a konqesti se~ingga 

me mberi ke s empatan kepada sel darah putih denqan sel-sel 

y ang berfunqsi untuk ke kebalan diser tai denqan ke kebalan 

humor a l yan g munq k in s udah atau belum dapat 

untuk mengeliminasi agen pen y ebab p~nyakit. 

berfunqsi 

Keadaan 

pada kelompok a1b0 rupanya menunjukkan bahwa 1 reaksi 

kongesti antara hari-hari tersebut di at as tidak 

menunjukkan perbed a an yang nyata dalam a rti reaksi tubuh 

mencit terhadap keadaan infeksi oleh Toxoplasma atau 

akibat bahan metabolit y ang dihasilkan t ida k berbeda. 

Pada ke lompok hati a1b0 perbedaan tiga h a ri antara 

h a ri ke-3 dan ke-6, ke-6 dan ke-9 , ke-9 dan ke-12 

memperlif1at kan tid ak adan y a perbed aa n y a ng nyata dalam 

konges ti h ati . Bila ter j adi infeksi, setelah spor ozoite 

keluar d a n me nembus mu kosa usus hal us, sebagian 

Toxopl a sma terbawa aliran darah keseluruh tubuh serta 

ke organ-organ tubuh lainnya dimana membentuk foki 

dan d a erah nekrose yang serupa y aitu di dalam organ-

org a n limpa, paru-paru otot _jantung, otot skelet, ota k 

dan fibroblast j aringan ( Ressang, 1984). 

Daya proliferasi To xoplasma tinggi di dalam jaringan 

hati, limf o id dan p aru-paru, s edan g kan di dalam ginjal, 

pankreas dan otot skelet rendah (Frenkel, 1982). 
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Proliferasi yang tinggi akan mengakibatkan .:epatnya 

perkembang-bi akan To xop lasma dan diikuti pengr-usakan 

sel-sel hati yang terinfeksi akan pe.:ah dan mengalami 

Tahap selan.jutnya, dengan penghan.:ur-an 

sel-sel yanq diinfasi To xoplasma ialah diinfeksinya sel-

sel hati yanq berdekatan dengan daerah tersebut dan 

keluarnya sisa-sisa metabolisme Toxoplasma di dalam sel 

yang pe.:ah. Nozik dan O'Connor ( 1'36'3 ) mengemukakan 

bahwa Toxoplasma menghasilkan ikatan kompleks protein-

mucopolysa.:.:harida ke dalam cairan peritoneal men.: it 

tempat Toxoplas ma berbiak . Bahan tersebut mengakibat ka n 

kon vu lsi yang mematikan pada mencit yang disuntik dengan 

bah a n tersebut intra vena. Lebih l an jut dikemukakan 

oleh Decoster, Darcy dan Capron (1988) bahwa Toxoplasma 

menghasilkan bahan sekreta dan ekskreta yang dilepaskan 

ke dalam aliran dara h sehingga ke-dua bahan t et· sebut 

dap at menja~i antigen sebagai pertanda infeksi akut 

a tau khronis Di dalam perjalanannya 

bah an terssebut selama di dalam peredaran darah akan 

mel alu i organ-organ tubuh termasuk limpa, hati dan otak . . 
Hal ini akan mempenqaruhi minimalnya fisiologis organ-

organ tersebut sedangkan maksimalnya menimbulkan 

perobahan h i t o p at ·:·1 o g i s . Di dalam penelitiannya ke-

tiqa peneliti terseb ut membuktikan bahwa pada sera 

manusia. ya ng ditelitinya terbukti keadaan akut, subakut, 
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khronis dan kongenital mempunyai produk antigen yang 

berbeda. Pad a tingkat akut dengan uji radio 

immunoprecipitation, pita 69 dan 97 kD dari antigen eks

kreta dan sekreta selalu ada dalam sera Toxoplasmosis. 

Pad a fase subakut selanjutnya antigen yang selalu ada 

sama dengan fase akut yaitu 69 dan 97kD, tetapi ditambah 

beberapa kemunqkinan berikut ialah antigen pita 86 kD, 

39kD, dan 34 kD. Fase khronis To xoplasmosis memberikan 

produk antigen _yang agak berbeda dengan ke-dua keadaan 

diatas yaitu adanya pita 108 kD, 97 kD, 86 kD, 69 kD, 60 

kD, 57 kD, 42 kD, 39 kD dan 28,5 kO. Antigen sekresi 

dan ekskresi di dalam peredaran darah merupakan bahan 

asing yang mungkin menimbulkan reaksi immunopatologis 

dengan manifestasi berbagai perubahan histologis pada 

.jaringan-jaringan organ tubuh. Perubahan yang mungkin 

terjadi dapat berupa kongesti, perdaraha~, 

nekrose atau mungkin juga proliferasi. 

degenerasi, 

Perbedaan histopatologis yang nyata pada kelompok 

mencit albO terlih~t antara hari ke-3 dan ke-9, ke-3 dan 

ke-12, ke-6 dan ke-12 Cp >0.05). Dalam h~l ini perbedaan 

enam hari dan sembilan hari pasca inokulasi 

a kibat yang berbeda dalam kongesti hati. 

memberikan 

Kemungkinan 

waktu enam hari dan sembilan hari tersebut cukup 

memberikan waktu untuk per kembangan Toxoplasma sehingga 

menimbulkan perbedaan dalam kongesti hati pada kelompok 

albO. 
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Keadaan konqesti hati pada kelompok mencit albl 

berbeda dengan kelompok albO di atas. Dalam kelompok 

albl, konqesti hati di antara lama waktu pasca inokulasi 

6, 9 dan 12 ternyata berbeda satu dengan lainnya. 

Perbedaan kongesti hati yang berbeda satu dengan lainny a 

ini kemungkinan disebabkan oleh faktor waktu dan faktor 

keadaan kebuntingannya. Faktor waktu seperti telah 

dikemukakan di atas, sedanqkan faktor kebunti ngan minggu 

pertama ada kemungkinan mempenqaruhi kongesti hati 

mencit. Kebu n tingan minggu pertama menimbul kan 

perubahan hormon al tubuh mencit secara nyata karena 

kebuntingan dan perubahan tersebut menqakibatkan 

penurunan kondisi tubuh mencit. Perbedaan lama wa k tu 

pasca inokulasi yang dikombinasi dengan perbedaan sistem 

hormon al di dalam tubuh mencit kemungkinan yan q 

mengakibatkan perbedaan-perbedaan nyata perubahan 

kongesti hati di antara hari pasca inokulasi mencit 

kelompok albl . 

Kong esti hati kelompok alb2 menunjukkan keadaan ya ng 

hampir serupa dengan kongesti hati kelompok albl. 

Dalam kelompok alb2 tida~ terdapat perbedaan antara ha-

ri ke-3 pasca inokulasi dengan hari ke-9 dan ke- 12 pasca 

inokulasi, sedangkan antara hari ke-3 dan ke-6, ke-6 dan 

ke-9, ke-6 dan ke-12, ke-9 dan ke- 12 berbeda nyata. 

Keadaan kongesti pada kelompok alb3 juga men yerupai 

kelompok albl tetapi tidak terdapat perbedaan kel a inan 
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kongesti yang nyata antara hari ke-3 dan ke-9 pasca ino-

kulasi Cp>0.05). Perbedaan yang nyata pada kelompok a1b3 

terdapat di antara hari ke -3 dan ke-6, ke-3 dan ke-12, 

ke-6 dan ke-9, ke-6 dan ke-12, ke -9 dan ke-12 pasca ino-

kulasi <p <0.05) . Pen yebab perbedaan kongesti pada da-

sarnya kemungk inan sama denqan di atas. 

6.2. Degener asi hat i 
j 

f<el ai nan lebih lanjut dari hati ialah degenerasi 

lemak hati yang ditandai dengan tertimbunnya lemak di 

dalam sel-sel hati. Sebab terjadinya perlemakan hati 

. 
antara lain ialah hipoksemi oleh karena hati tidak dapat 

membakar lemak atau oleh karena "toksin-toksin" y ang 

men gurangi atau menghilangkan fungsi lipolitik hati 

( F.:essanq, 1 '384). 

Deqenerasi lema k hati kelompo k mencit a1b0 tidak 

berbed a nyata di antara hari ke-6 dan ke-9, ke-6 dan ke-

12 , ke-'3 dan ke-12 pasca inokulasi ( p >0. 05) . Sedanqkan 

degenerasi hati kelompok mencit a1b1 tidak berbeda nyata 

antara hari ke-6 dan ke-9, ke-6 dan ke-12, ke-'3 d a n ke-

1? Perbedaan tidak n yat a degenerasi l e mak pada hati 

ke lompok men cit a 1b2 terl ihat a nt ara hari ke-6 dan ke- '3 

pasca inokulasi Cp>0 .05 ). Sedanqkan d egenerasi lemak 

hat i pada ke lompo k mencit a1b3 terlihat tidak berbed a 

nyata antara hari ke-6 dan ke-9 (p )0 .05). 

Perbedaan tidak nyata di antara hari-hari pasca 
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inokulasi dari tiap-tiap kelompok mencit dapat 

dip erkirakan disebabkan oleh perbedaan waktu a nt ara dua 

pemeriksaan terlalu d ekat sehinqga perubahan degenerasi 

lema k yang terjadi belum d a pat berkembang lebih lan .lut 

untuk membedakan reaksinya di antara hari yang satu 

dengan lainn ya . Daya regenerasi sel hati yang tinggi 

mung k in juga mempengaruhi tidak adanya perbedaan 

degenerasi ·hati pada hari-hari pasca inokulasi dari 

masing-masing kelompok di atas . 

Perbedaan yan g nyata (p <0.05) degenerasi lemak hati 

pada kelompo k mencit a1b0 terlihat di antara hari ke-3 

dan ke-6, ke-3 dan ke-9,ke-3 dan ke-12, sedang ka n pada 

kelompok mencit alb1 terlihat di antara hari ke-3 dan 

ke-6, ke-3 dan ke-9, ke-3 dan ke-12 pasc a inokulasi. 

Perbedaan y ang n yata (p<0.05) degeneras i lemak hati 

terlihat juga pada ke lompo k mencit a1b2 di anta r a hari 

ke-3 dan ke-6, ke-3 dan ke-9, ke-3 dan ke-12, ke-6 dan 

ke-12, ke-9 dan ke-12 pasca inokulasi, sedanqkan pada 

kelompok mencit alb3 di antara hari ke-3 dan ke-6, ke-3 

dan ke-9, ke-3 dan ke-12, ke-6 dan ke-12, ke-9 dan ke -

12 pasca inokulasi . · 

Pada kelompok a1b0 perbedaaan degenerasi nyata 

antara hari ke-3 dengan hari ke-6, ke-9 dan ke-12 . Ini 

berarti telah terjadi degenerasi lemak hati yang lebih 

lanjut setelah hari ke-3 pasca inokulasi tet ap i 
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degenerasi t er sebLit tidak mengakibatkan perbedaan 

degenerasi lemak di antara hari ke-6, ke-9 dan ke-12. 

Pada kelompok a1bl perbedaan nyata degenerasi lemak 

hati Cp <0.05) juga terlihat antara hari ke-3 dan ke-6, 

ke-·3, ke-12. Di dal am hal i ni serupa dengan keadaan 

pada kelompok albO yang berarti degen~rasi lemak hati 

oleh To xoplasmosis pada kelompok a1b1 tidak terpengaruh 

oleh adanya keadaan bunting mencit yang ~iinokulasi. 

( 

Keadaan deqenerasi yang berbeda ialah pada kelompok 

a1b2 dan a1b3. F'ada kelompok a1b2 perbedaan nyata 

degenerasi lemak hati (p <0.05) terlihat terjadi selain 

antara hari ke-3 dan ke-6, ke-9, ke-12, ternyata juga 

di antara hari ke-6 dan ke-12, ke-9 dan ke-12. Keadaan 

degenerasi lemak hati seperti kelomp•:•k alb2 ter_jadi juga 

kelompok a l b3. 

Keadaan kebuntingan minggu ke-dua dan ke-tiga pada 

saat diinokulasssi ookista To xoplasma tern yata tidak 

menyebabkan perbedaan degenerasi lemak hati di antara 

kelompok mencit bunting minggu ke-dua dan minggu ke-tiga. 

f<e o daan i ni ter jadi kemungkinan karena keadaan ke-

buntingan mingqu ke-dua dan ke-tiqa sama-sama stabil di 

dalam penqaruhnya terhad a p inokulasi ookista Toxoplasma. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



373 

6 .3 . Nekrosa hati 

Nekrosa hati mencit kelompok a1b0 tidak berbeda 

nyata (p)0 .05 ) . diantara hari ke-3 dan ke-6 

inok ulasi . sed a ngkan nek rosa hati menci t kelompok a1b1 

tidak berbeda n yata (p)0 . 05) di a ntara hari ke-3 dan ke-

5, antara hari · ke-E. dan ke-'3, ke-12, antara hari ke-'3 

dan ke-12. Nekrose hati mencit kelompok a1b2 tidak 

berbeda n yata <p>0 .05 ) antara hari ke-3 dan ke-E., antara 

hari ke-3 dan 12 pas ca inokulasi . Keadaan ne krosa hati 

mencit kelompok alb3 tidak berbeda n yata (p>0 . 05) juga 

di ant ara hari ke-3 dan ke-6, antara hari ke-3 dan ke-12 

pasca inokulasi. 

Nekrose hati tida k berbeda n yata (p >O. 05) 

berbed a nyata antara hari ke-3 dan ke-E. terjadi 

tidak 

pad a 

semua kelompok perlakuan yang berarti keadaan 

keb untingan tidak member ikan pengaruh pada kerusakan 

yang terjadi ol eh i nokul asi 100 •:•ok i st a T. gond i i . 

~:::emung k i nan lain terjadinya hal ini ial ah perkembangan 

To ~;opl asma di antara hari- hari tersebut belum mampu 

menimbulkan perbedaan akiba t t er hadap har i . Selain 

parasitnya sendiri yang • mempu menghanc urkan sel hati 

karena pembiakann ya , bahan sekreta dan e kskr eta yang 

dihasilkannya juga kemungkinan menimbulkan akibat 

nekrosa di dalam hati. Kerusakan -kerusa~an yang ter j adi 

sehubungan dengan toksin yang dihasil kan Toxoplasma, 

· menurut Nozik dan O'Connor ( 1 '36 '3) disebabkan oleh 
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kompleks protein-polisaccharida yang akibat lebih lanjut 

mematikan mencit sehat yang diinoku1asi intra vena 

denqan eksudat 

1 i mphosi t. 

peritoneal tanpa Trophozoite dan sel 

Nekrose hati mencit tidak berbeda nyata Cp>0.05) 

antara hari ke-9 dan ke-12 terdapat pada kelompok mencit 

albl, alb2 dan alb3 sedangkan pada kelompok albO berbeda 

nyata <p<O. 05 ) . , ~< eadaan yang 1 ai n yang hanya ter 1 i hat 

pada kelompok mencit albl ialah nekrosa hati yang 

tidak berbeda nyata (p ) 0.05) antara hari ke-6 dan ke-9, 

ke-6 dan ke-12. Keadaan ters~but menunjukkan bahwa 

Toxoplasma mengakibatkan kerusakan yang serupa pada hari 

hari pasca inoku1asi tadi 

tersebut. Keadaan ini 

pad~ ~elompok mencit 

berbeda denqan 

albl 

pad a 

kelompok mencit bunting lainnya alb2 dan alb3 yang 

ternyata pada hari-hari pasca inokulasi tersebut berbeda 

nyata. Kemunqkinan kestabilan kondisi kel ompok ·menc it 

alb2 dan alb3 menyebabkan perbedaan denqan kelompok men-

cit albl yang tentunya kondisi tubuhnya belum beqitu 

stabil dibandingkan dengan ke-dua kelompok terdahu1u. 

Stabilitas hormonal pada kelompok mencit albl jelas 

kurang dibandingkan dengan stabilitas hormonal kelompok 

mencit alb2 dan a1b3. Sehingga kemungkinan mempenga~uhi 

reaksi tubuh terhadap pengaruh-pengaruh dari inokulasi 

ookista Toxoplasma. 
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Nekrose hat i men·= i t k e l om p o k a 1 b 0 , a 1 b 1 , a 1 b 2 dan 

alb3 berbeda nyata (p{0.05) di antara hari ke-3 dan ke-

antara hari ke-3 dan ke-12. Secara umum nekrosa di 

antara hari-hari tersebut menunjukkan kerusakan yang 

serupa yang menyebabkan terjadinya perbedaan diatas. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa keadaan kebuntingan pad a 

har i -har i tersebut tidak menunjukkan pengaruh terhadap 

kerusakan yang t er_jad i. 

Nekrose hati mencit di antara hari ke-6 dan ke-·3, 

hari ke-6 dan ke- 12 pada kelompok mencit a1b0, a1b2 dan 

a1b3 men un jukkan perbedaan y ang nyata (p { 0 . 05) . Keadaan 

sebaliknya terjadi pada n ekr o sa kelompok mencit a1b1 di 

antara hari-hari tersebut. Dalam hal ini kembali 

berperan kondis i pada saat diinokulasi, 

c.limana kondisi mencit bunting mingqu pertama tentunya 

kuranq stabil dibandingkan dengan kelom~~k mencit alb2, 

a 1 b 3 dan a ·1 b 0 • Stabilitas kondi si tubuh yanq lebih baik 

menyebabkan ketahanan yang lebih bai k terhadap pengaruh 

inokulasi To:,:oplasma ataupun pengaruh selan j utnya. 

F'erbedaan y~ng nyata (p <0 . 05) antara hari 

ke-9 dan hari ke-12 pasca inokulasi terlihat hanya pada 

albO . Kemungkinan pada kelompok ini 

mengakibatkan perubahan ya ng d e mikian n yata di antara 

hari ke-9 dan ke-12 pasca inokulasi . Di la in pihak pada 

ini tidak t erdap a t hormon-hormon kebuntingan 
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seperti halnya pada kelompok a1b1, a1b2, a 1b3 yang 

mungkin mempunyai pengaruh pada infeksi To~:op 1 asma 

ataupun pada kerusakan-kerusakan yang terjadi. Inilah 

penyebab adanya perbedaan nekrosa hati yanq nyata an-

hari ke-9 dan ke-12. 

Limpa 

Limpa adalah organ tubuh yanq termasuk kelenjar 

limfe yang pali~g besar. Fungsi limpa ialah ( F:essang, 

1'384): 

1. Fungsi utamanya menyimpan dar a h yanq tidak i kut 

di dalam peredaran darah. 

2. Limpa pada hewan muda ikut membentuk eritrosit 

bersama-sama sumsum punggung. 

':> ....... Limpa bersama-sama dengan sumsum tulang dan sel-

sel reticulo endothelial system hati, memegang peranan 

penting pada pembinasaan eritrosit-eritrosit tua . 

Sehingga limpa meng and ung banyak lip id (kholesterol dan 

1 esi tin) dan besi. Hematin diubah oleh limpa menjadi 

hem·.:.b i 1 i rubin. 

4. Limpa berfungsi penyaJ" i ng kuman-kuman dan 

organisme atau bahan-bahan lain dari darah. Hal ini 

dimungkinkan karena limpa terdiri dari ~anyak sel-sel 

reticulo endothelial system (RES~. 

Limpa i kut serta dalam metabolisme nitrogen 

terutama dalam pembentukan asam urat. 
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6. Limpa membentuk se l-sel darah putih ya ng ada 

hubungann ya dengan immunita s . 

f:::erusakan yang t er jad i di dalam 1 i rnpa akan 

mengganggu funqsinya sebaqian atau seluruhnya terqantung 

parahnya kerusak an ya ng ada . Kelain an patologis yang 

diamati dala m penelitian in i ialah perdarahan dan 

nekrosa. 

6.4. Perdarahan limpa 

Perdarahan limpa berbeda nyata (p{ 0.05) antara hari 

ke-3 dan ke-12 paso:a ino kulasi 100 ookista T • 90>idi i 

pada semua kelompok rneno:it ya itu albO, a1b1, alb2, alb3. 

Sedangkan per darahan lirnpa antara hari ke-3 dan ke- S 

pasca inokulasi berbeda nyata (p{0 . 05) pada kel..::.mpok 

a 1 b 1, a1b2 dan alb3. r=::er usakan limp a dengan adanya 

perdarahan antara h a ri ke-3 dan ke-9 berbeda nyata 

(p<0 . 05) pada kelomook rneno:it a1bl d an alb2. Di 1 ai n 

pihak perbedaan n yata Cp<0 . 05) perdarah an limpa terlihat 

pada kelompok meno:it a 1b0, alb2 dan alb3 aritara hari ke

b dan ke-12 paso:a inokulasi . 

Perdarahan sudah dapat diketahui terjadi mulai tiga 

hari paso:e1 inokulasi paoa limpa semua kelomook mencit 

a1b0, albl, a1b2 dan a1b3. Pada semua kelompok meno:it 

t er dapat perbedaan nyata antara perdarahan hari ke-3 

dengan hari ke-12 . Waktu sembi l an hari antara kedua 

waktu pemeri ksaan cukup untuk menyebabkan perbedaan 
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nyata antara ke-dua waktu pemeriksaan pada semua 

kelompok mencit. 

Perdarahan ini walaupun secara umum terjadi pad a 

meno:it yanq diinokulasi denqan 100 ookista T. 9ondii 

akan tetapi ternyata tidak berbeda nyata (p }0 .05) 

diantara hari ke-6 dan ke-9, ke-9 dan ke-12 pada semua 

kelompok mencit albO, a1b1, a1b2 dan a1b3. Demikian 

pula ternyata tidak adan perbedaan nyata (p }0 . 05) antara 

perdarahan hari ke-3 dan ke-6, ke-3 dan ke-9 pasca 

inokulasi dari ke1ompok mencit albO, sedangkan antara 

hari ke-6 dan ke-12 perdarah a n yang tidak berbeda nyata 
I 

Cp>0.05) terdapat pada ke1ompok mencit bunting a1bl. 

F'erdaraban pad a 1 i mP,.a kemungkinan disebabkan 

terjadinya nekrosa p~reno:hym 1impa yang menqakibatkan 

pecahnya bu1uh darah yang ada di daerah parenchym tadi. 

Ne kr-ose par en•: hym maupun perdarahan kemungkinan 

disebabkan oleh Toxoplasma sendiri yang mampu menginfasi 

l 
se1-se1 darah putih dan menghancurkannya setelah 

mencapai jum1ah tertentu dan selanjutnya memasuki sel-

sel lain yang masih utuh atau disebabkan oleh bahan-

bah an sekresi maupun ekskresi To xoplasma yang munqklin - . 
bersifat toxin pada jaringan endothel ataupun parenchym 

1 i mpa. Perdarahan 1impa dalam Toxoplasmosis a1ami tidak 

pernah dilaporkan karena mungkin memang . tidak ada. 

Tidak adanya perdarahan limpa dalam kasus To xoplasmosi s 

alami dapat disebabkan bahwa memang perdarahan tersebut 

- - - • -t_ -
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tidak pernah terjadi a tau terjadi 

per darahan tetapi sudah mengalami proses perbaikan 

sehingga tidak terlihat lagi . Sebagian besar 

alami tidak clap at di tentukar1 kapan 

ter jadinya infeksi oleh To xoplasma dengan tepat pad a 

man us ia maupun Walaupun demikian dapat 

di ketahui jelas secara ser·ologis apakah 

yanq terjacli akut atau khronis, tetapi 

tetap tetap saja tidak diketahui dengan pasti kapan 

terjadi n ya infeksi Toxoplasma. 

6.5. Hiperplasi limpa. 

Lll!i0 6 sebaqa1 salah sa~u o roan pemoen-;;uk se l -sel 

;c.- ,a oenoan oembe l•t.ukan f:.ef.: et•a l a n 

se.: ara umum ~erl1ha-::: oer uba~1c-. n h 1 s-::: oo a "C ·=• l oo 1 s yCl.ltO 

JTt211Uii .. )Uf:: ;:: a.n adanya n1oero:•las1 ouloa wut:lri 

il•anlfes-;;c-.sl te ·r .Jadinva ak~1fas1 pemoen;;u,:: co,n anc;:boai . 

umum hloerplasi iimoa mula1 terl:i. h at oadc-. 

h a.i"" 1 Ke-6 oasca 1no :u las1 oen aan 100 oo k 1s~a T. gondii 

: c-.n q t:en~:unya a. a a f~uo unC) anny a oenoa.n mul a.1 oapat 

_01 Sl 01 r:. a.Gc..n~,:a antiboa1 oi dalam se r um SESUC\1 aenqan 

n e.sii oemeriksaan sel'oi •:•als Clengan u _il Sabin oan Feioman 

ma.Ltoun U.Ji hemaqql ut: 1 nas 1 -;;a: l anosunq paoa penel 1tian 

1 n 1 . a.nt i oen oaoc.. set elan 

~. 

denga.n 10~ t rophozo1te T . ~~ ij n a· i i gal ur 
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dengan u j i aaglutinasi late ks telah dilaporkan o leh 

Suzu ki dan Kobay ashi (1985). Dalam penelitiannya 

kedua pen eli t i menentukan adan y a anti9en yana ada di 

d al am sir ku l asi da r ah dan menun .iu kk an kenai kan menuru t 

oer samaan linier samp a i hari ke-8. 

Hi oer p l a si ou lp a p utih menun j u kk an adan v a a ktifit as 

o e mbentu kan s istim ke kebalan tubuh. Hioerolas i terlih a t 

meningkat dan berbeda "n y ata Cp >0. 0 5 ) sesuai denaan lama 

wa k tu pasca inbk u l asi (6, 9 dan 12 hari) oada semua ke-

lompok kebuntingan (albO, albl, alb2 dan alb3) kecuali 

antar a lama wa k tu 6 d an 9 hari pasca inokulasi pada ke-

lompo k alb2 tidak berbeda n y ata ( p ( 0 . 0 5 ) . Ada beberapa 
kemungkin a n pen y ebab tidak berbeda n y ata <o <0.05 ) 

hiperplasi pada limpa kel ompok alb2 siat lama wak tu 6 

dan 9 h ari oa s ca ino kulasi. Kemungkinan oertama ada lah 

memang ke a d a an histop a to l oais ked u an v a t id ak berbeda 

n yata Co <0. 0 5 ) s e b a9 a i ma na a~ an ya oada sed 1aan 

hi s tooatologis. Kemuna k inan kedua walauoun s ud a h 

diada kan pemotongan dan oemb u atan sediaan histopa~ologis 

seacak mung k in akan tetapi rupan ya keadaan yang 

terootona untuk sediaan tersebut seoerti aoa adanya. 

Kemungkinan ketiga ialah oada keadaan kebuntinqan minggu 

ke-dua ini oerubahan hormonal kebuntingan masih t e tap 

berlangsuna dan perubahan kadar harmon progesteron yana 

bertambah dan oenurunan kadar estroaeA memberikan 

pengaruh yang serupa terhadap re~ksi hiperplasia pada 
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h 2ri ki2-5 da n ke - inokulasi . f<eke iJ 2. 1 a n 

di pengc:n- uh i oleh hor- mon estroqen sebab horrnon i n i 

menin9 gik an ~>e l -se l !Jernbentuk kekebalan 

terhadap adanya anti gE·n. Dalam hal hi p erplasi 

adal a.h s~01l ah satu reaksi sel-sel pem!Jentuk kekebe<. l an 

dalam usahanya untuk memperbanvak sel-sel pembentuk 

kekebalan mauoun sel-sel yanq berperan d an 

antigen. Di lain pihak denqan bertambahnya waktu pas•: a 

infeksi diharaokan anti qer, be;-- t ambc=:th pula sehingga 

r ang·sangan t er hc:1dap pembentukan k ekebalan meninqkat 

pul2 . Walaupun kadar estroqen menurun pada 

kelompok 
tetc=:tpi 

alb2 
besar 

pening k at a n 

dibandinqkan 
ranqsangan 

har i ke-S 
dem iki2n 

pel•:•moc•k 
men i n q k a. t 

antigen s ehingqa diperkir aka n 

hiperplasinya tetap tidal:: berbeda nyata diantara 

lama waktu pasca inokulasi enam dan sembilan hari 

k e l •:• mp •:• k a 1 b 2 . 

Hiperolc"\51 l i mpa dalam waktu enam hari 

sembilan hari oasca inok0lasi maslnq-masinq pada 

ke- '3 

alb2 
oleh 

r eaksi 

ke-dua 

pad a 

maupun 

semua 

kel •:::•mo ok (albO, albl, c:•.1b2 dan alb3:l tidak beYbeda n vata 

(!:::• < 0 . 05) . Bila diperhatikan kead~. an s e r .:. l ·=· q i s pad a 

wak tu enam dan sembilan h~ri pasca in okulasi , masing-

mc.s.1 nq padc. semuc. kelompok ternyc.ta memang juga tidc.k 

ber bed a nyat Cl. (tabel ) . Dalc.m h al in i me nu n .j uk kan 

bah•,.,Ja memc.nq or •:•duksi a.nt i bod i sesLtai dengan 

keadc.c.n hip e rplasi pc. da J impa seperti yang terbukti pada 
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oemeriksaan histopatologis ini. Demikian pula pada 

waktu 12 hari pasca inokulasi hiperplasi limpa 

kelompok albO tidak berbeda nyata (p <0.05) dengan 

kelompok albl, sedanqkan kelompo k a1b2 tidak berbeda 

nyata dengan kelompok a1b3. Hiperplasi limpa pada waktu 

12 hari pasca inokulasi berbeda n y ata <p >O. 05) antara 

kelomook a1b0 dan alb2 maupun a1b3, demikian pula antara 

kelompok a1b1 dan a1b2 maupun a1b3. Keadaan ini sejalan 

denqan keadaan titer antibodi yanq terlihat pada tabel 

mengenai hasil uji Sabin dan Feld maupun tabel 

nai hasil uji hemagglutinasi tak langsung. 

Dari 
dibandingkan 

hasil pemeriksaan hiperplasi limpa 
dengan hasil pemer.iksaan seroloqis 

U .Jl Sabin dan Feldman maupun uji hemaqqlutinasi 

menge-

i ni 
dengan 

dapat 

dikem.uka kan disini bahwa secara umum sesuai, dalam arti 

bahwa makin besar perubahan hiperplasi terjadi makin 

tinggi titer antibodi yang terjadi. 

6. 6. Nekrose limpa 

Nekrose limpa pada hewan telah dilaporkan oleh 

Dubey dkk (1980) di dalam percobaannya dengan kambing 

yang diinokulasi dengan 10 000 ookista T. gondii galur 

M-7741 yang berasal dari dc•mba. Nekrose tersebut 

terjadi pada anak domba yang dilahirkan dari induk domba 

yang diinokulasi ookista dan mati dalam ~aktu 24 jam 

stelah lahir. Nekrose tersebut ditemukan bersamaan de-
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ngan ditemukann y a nekrosa pada li mf o nod us, hati, 

dan otak. 

Nekrose limpa p a da mencit percobaan terjadi 

semua kelompok mencit a l bO, alb l , alb2 dan 

p a r u 

pad a 

alb3. 

Ne k rose limpa antara hari ke-3 dan ke-9, ke-3 dan 

ke-12 berbeda n yata (p(0 . 05) pada kelompok mencit albO 

dan alb3. Sedangkan nekros a limpa antara hari ke-3 dan 

ke-6 , ke-6 dan ke-12 berbeda nyata (p ( 0 . 05) hanya pada 

kelompok mencit albO . Di lain piha k semua nekrosa ya ng 

terjadi pada kelompok mencit albl dan a1b2 tidak ada 

yan g menunjukkan perbedaan ya ng nyata di antara hari 

pasca inokulasi ookista terse but. Sedangkan nekrosa 

yang tidak berbeda nyata Cp >0 .05) pada !(elompok albO dan 

alb3 ialah an t ara hari ke-6 dan 9, ke-9 dan 12 . Selain 

itu nekrosa limpa tidak berbed a nyata (p}0.05) antara 

hari ke - 3 dan ke-6 , ke-6 dan ke- 12 pada ke lompok ~encit 

alb3. 

Keadaan nekrosa limpa pada kelompok albl serupa 

dengan nekrosa limpa kelompok mencit a1b2 . Hal ini 

menunjukkan bahwa ma s a kebuntingan pad a saat inokulasi 

pad a kedua kelompok terse~ut tidak menyebabkan perbedaan 

situasi nekrosa yang berbeda . 

dengan keadaan kelompok men~it 

Keadaannya berlainan 

tidak bunting maupun 

mencit bunting minggu ke-tiga pada saat diinokulasi 

ookist a T . gondii. Kemungkinan pengaruh keadaan ke-

buntingan pada saat diino ku lasi mempengaruhi proses 
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nekrosa yang terjadi. Bila dilih a t dari To:·~·: op l asmanya 

sendiri menurut Ito dan Tsunoda ( 1'35 7 ) ' To :,; op 1 asma 

men.:apai 

i nokul asi 

or-gan 

ki sta 

jer-ohan da 1 am •,;a kt u 2 -5 haYi paso: a 

To xoplama. Sehi n c:~ga dapat juga 

diper-kir-a kan akan menimbulkan gangguan-gangguan di dalam 

jar-ingan limpa pada waktu yang hampir- samc1 . Seperti 

telah dikemukakan di dalam pemb a hasan bag ian depan 

berbeagai faktor mempengaruhi keganasan To xoplasma yang 

tentunya mempengar-uhi pula aspek patologis 

diakibatkannya. Rupanya nekrosa limpa di dala m hal 

dipengar-uhi pula oleh pr-os~s kebuntin gan yang 

hubung an n y a dengan perubahan-perubaha n hormonal. 

6.7. Kongesti otak,. 

yang 

ini 

ada 

f<elainan ·pat•:•logi yang ter .jadi akibat inokulasi 100 

ooki sta T . gondii p a da men.:it dal a m pen Glit ian ini ialah 

kongesti. Walaupun perubahan yan g dapat dilihat dalam 

penelitian ini han y a sa tu aspek kelainan pato logi akan 

t et ap i 

syarai 

karena fungsi otak sebagai salah satu susunan 

pusat yang sangat penting maka 

memberikan pengaruh-pengaruh yang tidak 

tentunya 

sediki t 

akan 

pad a 

sistem persyarafan tubuh men.:it. Fungsi utama susunan 

syaraf pusat ialah mengatur mekanisme dalam tubuh dan 

menye s uaikan kegiatan-kegiatan badan dala~ ke se luruhan-

nya pad a keadaan di sekitarnya. Sema kin tinggi 
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der-aj at keo:erdasan Sl'?ma k i r1 berdaya h ewa n itu 

menyesua ikan dir-inya pad a ber-bag a i per- uba h an di sekitar 

nya dan h al ini terutama disebabkan karena hewan i tu 

, memp unya i daya ·g er-ak luar b i asa (F.:essang, 1'384). 

Kong es.t i otak pada kelomp ok meno:it a1b0 dan a1b3 

masing-masing tidak m~nunjukkan perbed aan yang n yata 

(p >O . 05) di antara hari p aso:a inoku lasi 100 ookista 

T. gcmdii. Sedangkan kongesti otak kelompok meno:it albl 

dan alb2 ke-duanya menunjukkan p er bedaan yang nyata 

(p<0 . 05) di antara h ari ke-3 dan ke -1 2, ke-6 dan ke-1 2 

paso:a inokulasi. Sela in itu kongesti otak kelompok 

meno:it a1b2 di antara hari ke-6 dan ke-9 paso:a inok ul asi 

100 ookist a T. gandii menunjukkan per-bedaan yang nyata 

j u~~a C:p<O . 05). 

f:::ongest i otak pada kelompok meno:it albl dan a1 b2 

ma~ing-mas i ng t i dak menunjukkan perbedaan yang n yata 

(p >0 . 05) di antar-a hari ke-3 dan ke-6, ke-3 dan ke-9, ke

\ 
9 ~an ke-12 pasca inokulas i 100 ookista T. gondii . Di 

lain pihak kong esti otak antara hari ke-3 dan ke-12 

ke lompo k mencit a1b1 ti d ak menunjukkan perbedaan yang 

n ya t a (p >O . 05). 

Bila diperh atikan hasi l di atas tern yata kel o mpok 

· men •: it al bO dan a1b3 mempunyai kesamaan akibat dalam 

kongesti otak akibat inokulasi ookista T. gond i i . Di 

lain p i hak keadaan yang serupa antara kelompok mencit 
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albl dengan alb2 menunjukkan reaksi kongesti otak yang 

mengakibatkan adanya perbedaan nyata antara hari ke-3 

dan ke 12, ke-6 dan ke12 pasca inokulasi selain pada 

kelompok alb2 ditambah dengan perbedaan nyata antara 

hari ke - 6 dan ke-9 pasca inokulasi . Tarnpaknya keadaan 

kebuntingan diantara keernpat kelornpok menunjukkan 

pengaruhnya dalarn kongesti otak yang terjadi . fO::el c•rnpok 

alb 1 dan alb2 di satu pihak dan kelompok albO dan a1b3 

di lain pihak . Kembali kemungkinan pengaruh hormaonal 

yang sedang berubah pada kelompok alb! dan a1b3 

mempengaruhi keadaan kongesti tersebut . Sedangkan pada 

kelompok albO jelas bahwa pengaruh perubahan hormonal 

dapat dikatakan sedikit sekali. Lain hal pada kelornpok 

alb3 keadaan hormonal suda.h benar -benar stab i 1 dan 

bersiap-s i ap melahirkan oleh karena itu pengaruhnya 

harnpir seruoa deng a n kelompok a lbO. 

Ito dan Tsunod a ( 1968) menginokulasi 

+ 80 kist a otak T. gondii per oral 

mencit dengan 

dan mengikuti 

penyebaran Toxoplasma di dalam jaringan tubuh mencit 

tiap hari mulai hari ke-dua pasca inokulasi . Dalam 

usahanya t er- sebut ke-dua peneliti membuat sediaan 

histologis dan mewarnainya dengan tehnik pewarnaan fluo-

r- esen antibodi . Dalam penelusurannya ke-dua peneliti 

mengemukakan bahwa bentuk proliferatif dari 

galur Beverley mulai tampak di dalam jaringan otak dan 

sumsum punggung pada hari ke-6 atau hari ke-8 dan 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



387 . 

setelah itu mempeY b an ya k diri secara teratur dan setelah 

h ari ke-11 d a n 17 mulai men urun. Perub aha n hi s tologi s 

yang dilaporkan oleh ke-dua peneliti dalam otak adalah 

sedikit perubahan deg enerasi sel-sel s yaraf dan sedikit 

p·eningkatan sel-sel glia dapat dilihat pada haYi 

ata0 ke-8 dan sesudahnya . 

ke-5 

6.8 Kelai nan patologis uterus mencit akibat inokulasi 

100 ookista T. gondii 

Uterus merupak a n tempat jan in terbentuk dan 

beYkembang menjadi bayi . AboYtus disebabkan oleh 

Toxoplasmosis telah di l aporkan oleh berberapa pen e liti 

pada berbagai hewan dan ma nusia ( Dubey dkk., 1'380 

Kelainan patologis uterus y an g di amati dalam peneli

t i an ini ialah kongesti , perdarahan dan n ekrosa . 

Konges·ti uterus berbeda nyata (p ( 0 . 05) pada semu a 

kelompok mencit alb O, alb l, a1b2 dan alb3 antara hari 

ke-3 dan ke-E., ke-3 dan ke-9. Kongesti uterus berbeda 

n yata ( p(0 . 05l antara ha r ) ke-3 dan ke-12 pada masing-

masing kelompok menc it albO, alb 1, alb2 . Sedang ka n 

kongesti uterus yang berbeda nyata Cp <0 . 05) di an tar a 

har i ke-5 dan ke-12 hanya terdapat pada · masing-masing 

kelompok mencit albl, alb2, alb3 . Keadaan kongesti yang 

bet· bed a nyat a (p ( 0 . 0 5 ) antara hari ke- E. dan ke-'3 
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terdapat pada kelompok mencit alb2 dan alb3. 

F'erbedaan kongesti antara hari ke-3 sebagai keadaan 

awal inokulasi terlihat secara umu berbeda nyata dengan 

hari-hari yang lebih lanjut. Hal ini dapat dimaengerti 

karena dalam hal ini kongesti makin lama makin parah, 

sampai pada waktu tertentu terlihat menurun kemba li. 

F'enurunan kembali terlihat pada semua kelompok 

pada hari ke-12 bila dibandingkan dengan hari ke-9 atau 

bahkan hari ke-3 pasca ino kulasi . 

Di lain pihak konqesti ute r u s tidak berbeda nyata 

(p >0 . 05 ) antara hari ke-9 dan ke-12 -terdapat pada semua 

kelompok mencit albO, a1b1, a1b2 , a1b3 . Sedangkan 

kongesti uterus tidak berbed a ny a t a antara hari ke-6 dan 

ke~9 pasca inokulasi terlihat pada kelompok mencit a1b0 

dan albl. Kongesti uterus tidak b e rbeda n ya ta (p >O . 05) 

t e r 1 i ha t _jug a ant a r a h a r i k e-3 d a n k e- 1 2 p a s •: a i no k u 1 as i 

kelompok mencit alb3, sedan g ka n antara hari ke-6 dan ke-

12 dalam kelompok albO. 

Cowen dan Wolf ( 1950) a dalah peneliti y ang mencoba 

mengetahui akibat inokul asi buatan To xoplasmosis dengan 

•:ara ino k lasi 

jar i ngan o:ot ak . 

bunting dan 

mengemukakan 

intra vagina s u s pensi kista Toxoplasma 

Ino kulasi tersebut dilakukan pada mencit 

tidak bunting. f<edua penel it i tersebut 

lesi pada plasenta terlihat pada 

mencit yang diinokulasi To xop la sma intra vagina antara 

kebuntingan tiga h ar i dan sembil a n hari. Lesi yang 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



38~ 

dilaporkan pada plasenta tersebut berupa foki degenerasi 

tanpa peradangan dalam synsitium trophoblas t dan pad a 

bag ian 

Selainitu 

tersebut 

dap at 

dijumpai 

dibuktikan 

Toxoplasma prolifratif. 

JUga bahwa To xoplasma 

terdapat di dalam janin yang dikandungnya . Dalam 

penelitian yang sama terb ukti bahwa parasitaemia terjadi 

dalam darah perifer induk mencit dan dalam darah 

palsenta pada hari ke-13 d an berikutnya. 

Ko dkk . (1983) mencoba men~inokulasi mencit bunting 

pada tingkat kebuntingan awal , pertengahan 

dengan 10
4 

tachyzoite T. gondii galur RH. 

dan akhir 

Pemeriksaan 

histopatologis satu minggu pasca inokulasi menunjukkan 

bahwa kongesti perdarahan, nekrosa dan foki 

kalsifikasi dalam plasenta pada kelompok mencit yang 

diinokulasi pada awal kebuntinqan. Pda kelompok 

yang diinfeksi pada pertengahan kebuntingan 

adanya 

tingkat 

kongesti , dilatasi, foki kalsifikasidan 

sedang pad a lapisan decidua tetapi 

mencit 

terlihat 

ne krosa 

tidak 

ditemukan proses peradangan. Sedanqkan pada kebunti nqan 

tingkat akhir terlihat foki nekrosis dan kal sifikasi 

dari lap isan decidua menjadi ma k in jelas tetapi 

peradangan tetap tidak ditemukan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti memang 

tidak persis sama dengan hasil penelitian Ko dkk. (1983) 

tet api paling tidak sejalan dengan ditemukannya 
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kongesti, cerdarahn dan ne krosa . 

Per d a·r aha n uterus karena i nokulasi 100 oc·ki s ta 

T . gond i i berbeda nyata (p{ 0 . 05) diantara hari ke-3 dan 

ke-6, ha ri ke-12 pasca inokulasi pada sernua kelompok 

men •: it al~O . alb!, alb2, dan alb3 . F'er dar ah .::..n uterus 

berbeda n y ata (p { 0 . (15) antara hari ke-3 dan ke-12 pasca 

ino kulasi pad a k e 1 •:•rnp o k men c i t a 1 b 0, a 1 b 1 , dan al b 3 . 

Sedangkan perdarahan uterus berbeda n y ata ( p { 0 . 05) 

antara hari ke-'3 dan ke-12 terjadi pada kelomp•:•k men•: it 

a 1 b 1 dan a 1 b 2. 

Perdarahan uterus tidak berbeda nyata (p }0 .(l5) antara 

harike- 6 dan ke-9, ke-6 dan ke-12 pada semua kel •:•mpok 

men•: it . Sedanqkan p erdarahan uterus ~ntara har i ke-'3 

dan ke -1 2 tida k berbeda nyata (p)0 . 05) pad a kel omp•:•k 

mencit alb O, a1b2 dan alb3 . 

F'er d a t· a h an h a mpir ser u pa pada s e mu a kelompok men•: it 

y ang men un_Jukkan perbedaan nyata anta r a h.:1ri ke-3 denqan 

hari lainn y a secara umum pada semu a kelc•mpok men•: it . 

Sedang kan antara hari ke-6 dan hari ke-9 ma upu n ha r i ke-

12 k eadaaro perdarahan umumnya tidak ber bed a n y at a . 

F'erdarahan 

pertambah an 

ini terjadi mungkin sejalan 

jum lah parasit yang menghasilkan 

a taupun produk metaboli sme lainnya dari Toxopl~sma 

dapat mengakibatkan perdarahan secara langsung 

t ida k lang sung . 

Nekrosa uterus mer up akan tahap 1 ebi h 

denqan 

toksin 

ya ng 

maupun 

lanjut 
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kelainan uterus aki ba t inokulasi 100 ookista T . gondii 

Nekrosa uterus ber beda nyata Cp<0.05) antara hari 

dan ke-9, ke-3 dan ke- 12, ke- 6 dan ke - 9, ke-6 dan 

ke-3 

ke-12 

pasca inokulasi dalam semua kelompok mencit. Nekrose 

Jterus berbeda nyata Cp<0 . 05) terlihat juga antara hari 

ke-3 dan ke-6 pasca inokulasi kelompok mencit albO dan 

a1b1 . Rupanya karena keadaan kedua kelompok terakhir 

belum begitu banyak berbed a · maka dalam nekrosa uterus 

antara hari ke - 3 dan ke-6 menunjukkan adanya perbedaan 

serup a . 

Nekrosa uterus tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata (p )0 .05) 

kelompok mencit. 

antara hari ke-9 d an ke-12 pada semua 

Sedangkan keadaan nekrosa uterus antara 

hari ke-3 dan ke-6 pasca inokulasi han y a te r lihat pad a 

kelompok mencit a1b2 dan alb3. Kedua kelompok mencit 

terakhir ini mempunya i . kondisi tub uh ya ng hampiserupa 

pad a sa at menjelang kelahiran anakn ya sehingga 

kemungkinan men yeb a bkan hal tersebut di atas . 
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7. Isolasi Toxoplas•a gondii. 

Babi mempunyai sifat pemakan segala jenis makanan 

atau disebut juga omnivora. Pemeliharaan babi khususnya 

dilakukan di dalam kandang yang tidak terisolasi dengan 

ketat dari dunia luar sehingga tikus, kuo:ing, serangga 

bahkan mung ki n anjing dapat keluar-masuk k andang babi 

tersebut dengan bebas. f<eadaan ini memungkinkan 

penularan To xoplasmosis pada babi dari luar dapat dengan 

mudah terjadi 'baik oleh bentuk ookista dari kotoran 

kucing, atau dibawa serangga maupun oleh kista 
. . . 

Jarlngan 

yang terdapat di dalam jaririgan tubuh tikus yang bisa 

termakan oleh babi pada saat 'makan bersamaan dengan 

makanannya. - Babi, karena rakusnya, besar kemungkinan 

tikus yang sedang meno:ari makan ditempat makan- babi 

termakan oleh babi. Daging babi merupakan salah satu 

sumber protein hewani yang banyak dima kan orang sehingga 

daging babi atau organ lainnya dapat merupa kan sumber pe-

nularan To xoplasmosis pada manusia bila pemasakannya 

kurang sempurna CSasmita, 1988). 

Kista T. gondii dapat diisolasi antara lain dari di-

aphragma babi (Durfee dkk, kelenjar saliva 

( Dienst dan Verma, 1'365) dan fetus babi <Heryanto dkk, 

1984a), daging kambing dan babi ( Hartono, 1988 ) . 

Hasil sigi adanya kista T.gondii pada diaphragma babi 

di rumah pot o ng hewan Surabaya menunjukkan 3 (10%) dari 

30 babi yang diperiksa ternyata positif k ista T. gondii. 
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Hasil tersebut lebih kecil daripada h asil i~olasi Durfee 

dkk (1974) di Jakarta yang melaporkan menemukan 9 ( 2'3/.) 

dari 31 babi yang diperiksa ternyata positif kista T. 

9ondii. Perbedaan tersebut disebabkan lokasi dan asal 

babi yang berbeda serta pasase mencit yang dilakukan dua 

kali dalam usahanya membuktikan adanya kista . Sedangkan 

penuli s hanya melakukan satu kali pasase mencit. Babi 

yang diperi ksa Durfee dkk (1974) berasal dari daerah Ja-

wa Barat dan Jawa Tengah sedangkan di dalam sigi penulis 

berasal dari Surabaya dan sekitarnya . Durfee dkk (1974) 

mencoba melihat hubungan titer antibodi hasil uji 

hemagglutinasi tak langsung dengan adan ya kista di dalam 

di~phragma dan terbukti bahwa dengan titer antibodi > 

1: 54 sebagai batas seropositif akan memberikan hasil 

sang at s pesifik (22/22 = 1.0) tetapi kurang sensitif 

(2/'3 0. 22). Hal ini dapat dimengerti karena kista 

tersebut tersebar di seluruh tubuh ~ehingga kemungkinan 

tidak terdapat di dalam diaphragma tetapi di- temukan di 

dalam jaringa organ lainnya. · 

Walaupun uji hemagglutinasi tak langsung pada babi 

tidak menunjukkan uji yang baik akan adanya kista di , 

dalam di~phragma babi tetapi banyak peneliti yang menggu 

nakan nya untuk kepe~luan sigi populasi Toxoplasmosis 

bai k di Indonesia maupun di 1 uar neger i. Hal ini 

disebabkan praktis, mudah serta murah dibandingkan 

dengan U.Jl lainnya. Koesharjono dkk (1973) melaporkan 
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bahwa hasil sigi serologis Toxoplasmbsis dengan uji 

hemagglutinasi tak langsung pada babi di Jakarta 

ternyata 46 (27%) dari 166 babi ternyata seropositif 

To xoplasmosis. Heryanto dkk C1984a) berhasil mengi -

solasi T. gondii dari fetus yang diabortuskan babi pada 

sa at 24 e kor babi telah abortus sebelumnya. Hal ini 

mendorong Heryanto dkk ( 1984b) melakukan sigi p~a 

ternak lain di daerah Sumatera Utara. Hasil sigi 

tersebut ternyata menghasilkan seropositif pada 8 (22.2%) 

dari 

dari 

36 babi, 23 (23.5 %) dari 98 kambing, 2 (15.4 %) 

13 domba, 4 (8.2 %) dari 49 kerbau dan 4 (3.3 %) 

dari 120 sapi. 

Sasmita, Ernawati dan Samsuddin ~ ( 1988) melaporkan 

hasil sigi serologis To xoplasmosis babi dan kambing di 

rumah potong hewan Surabaya dengan uji hemagglutinasi 

tak langsung. Hasil terseb ut menunjukkan bahwa seroposi

tif terdapat pada 18 ( 56. 2 5 %) dari 32 babi dan 13 

(42.93 %) dari 31 kambing. Analisis statisti k menyata-

kan tidak ada perbedaan nyata Cp >0.05) antara jumlah 

seropositif To xoplasmosis pada kambing dan domba tadi. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa kambing dan babi 

~empunyai kemungkinan terinfeksi sama besar walupun cara 

pemeliharaannya berbeda. 

Di lain pihak Hartono (1988) melaporkan bahwa hasil sigi 

kista T. gondi~ pada kambing dan domba di rumah potong 

hewani Surabaya dan Malang membuktikan 15 (33 .3 %) dari 
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50 kambing dan domba yang diperik sa terbukti mengandung 

kista. Hasil ini jauh lebih tinggi lagi dari hasil sigi 

penulis disebabkan jenis hewan yang diperiksa berbeda, 

lokasi juga berbeda, lebih-lebih cara pemeliharaan domba 

.dan kambing sangat berbeda den gan car a pemeliharaan 

babi. 

Dalam usaha memperoleh ookista T. gondii selanjutnya 

dilakukan inokulasi suspensi otak intra peritoneal dan 

memberikan organ tubuh mencit lainnya per oral par';a 

kucing. Hasil inokulasi pada tiga ku•: i ng menunjukkan 

dua kucing mati dan satu kucing menghasilkan ookista 

pad a h a r i k e l i m a pas·= e>. i no k ul as i dan be r a k h i r pad a h a r i 

ke-11. Dokista berbentuk bulat telur dan berukuran pan-

1 3 . 5 + 0 . 7 l. l m dan 1 e b a r 1 1. G :!::. 0 . 7 1.1 m . 0 o k i s t a t e r s e but 

mempunyai waktu sporulasi 5 - 8 hari dalam suhu kamar 24 

Dubey dan Hoover ( 1 977) menyatakan bahwa 

produksi ookista dapat terjadi mulai 4 - 7 har i pas•: a 

pemberian m~kan jaringan positif kista, sedangkan pro 

duksi tersebut berlangsung bervariasi mulai han ya satu 

hari sampai 12 hari. Dube y ( 1 '375 ) menyatakan ukuran 

ookist a tersebut panjang ll - 13 um dan lebar 9- 11 um, 

sedangkan Coutinho dkk ( 1 '382) menyatakan ukurannya 

panjang 12 um dan Iebar 10 um. Adanya perbedaan ukuran 

ini mungkin disebabkan perbedaan galur T . gondii. 

Jumlah ookista yang dihasilk an selama pengamatan pad a 
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kucing tersebut mencapai 2. 600.000. Jumlah ini cukup 

rendah bila dibandingkan dengan hasil penelitian Dubey 

dan Hoover ( 1977) yang menyatakan jumlah paling banyak 

yang bisa dihasilkan bisa mencapai 31.200.000 ookista 

dalam satu periode produksi ookista oleh seekor kucing. 

Selain itu dikemukakan juga bahwa produksi ookista oleh 

seek or kucing dari hasil penelitiannya ada yang 

menghasilkan sedikit ookista. Galur T. gondii, umur 

kuc ing, sistim kekebalan kucing, bahan dan cara inokula-

si mempengaruhi respon maupun produksi ookista oleh 

kucing. 
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8. 
· pada kambing di rumah po-Insidensi Toxoplasmos1s -

tong hewan Surabaya dan Malang. 

Toxoplasmosis pada hewan ternak ter _j adi umumnya 

disebabkan pencemaran linqkunqan oleh tin j a kucinq y anq 

menganduna ookista T • qcm d i i . KetJeradaan ku•: i ng di 

linqkungan rumah tanaga, pekarangan , laoangan rumput , 

sawah bahkan di casar-pasar ataucun l-umah sa k it ~ertentu 

sudah men j adi hal y ang biasa. F'eno: emar an ling kungan 

dengan ~in . J ~ kuo:1n g yanq munakin mengandung oo k ista T . 

9ondii bu~an merupa kan hal yang luar biasa. 

F'encemaran lingkunqan teY.sebu t sang at mendukung 

pada penyebaran To xoplasmos1s pada manusia maupun pad a 

hewan ternak . Ternak peliharaan yang ada Gi Indonesia 

beraneka mao:am yaitu s a pi, kerbau . kuda, domba ., 

kambina, babi, ayam. burunq merpati, b urung puyuh dan 

it i k . Kamb1ng merupa Kan sa l ah satu jenis ternak yang 

serinq dipelihara petani sebaqai tabunqan yanq pada saat 

saat yang aiperlukan a kan dijual , misalnya menjelanq 

membayar uang pang kal sekolah anak, hari raya, kenduri 

perni kahan . 

Kambing sangat mudah pemeliharaannya terutama baqi 

para pet ani ke•: i 1 , kadang-kadang kambinq dipelihara 

seperti ayam buras yaitu pagi dilepas untuk mencari 

makan send ir i dan sore hari kembali di kandang kan . Saat 

mencari makan sendiri itulah merupakan waktu yanq pal1na 

besar kemung kinannya terinfeksi ookista T . 9ondii sebab 

kamb i ng tersebu~ akan meno:ari ma ka n dimana sa .ja yang 
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mungkin termasuk temoat-temoat kucing buang kotor an. 

Gambaran diatas memberikan sedikit pen.jelasan 

terjadinya Toxooasmosis yang tingqi oada kambing baik di 

Surabaya maupun Malang. Insi densi To xoplasmosis pada 

kambi ng 42.4% di Surabaya dan 40.0% di Malang meruoakan 

suatu peringatan pada konsumen daging, khususnya daginq 

kambing, agar makan daging tersebut dalam keadaan benar-

benar matang. Kista .jaringan T. gondii mampu hidup 

samoai 
.-. 

tiqa minggu oada suhu +4-C tetapi dalam suhu 

-15°C hanya tahan sampai tiga hari sedangkan pad a suhLI 

-20.:.(~ hanya dua har i. Bila paging telah di panas~~ an 

sel uruh bagiannya pad a suhu E.5°C selama 4 5 menit 

maka kista jaringan akan mati seluruhnya <WHO, 1974). 

Insidensi Toxoplasmosis pada kambing yang dipotong di 

Surabaya dan Malanq tidak berbeda nyata ( p ) 0 . 05) setelah 

diuji dengan uji kai-kuadrat . dimaklumi , 

sebab cara oemeliharaan kambing di manapun di Indonesia 

sama seperti diurai kan di at as kecuali bila sudah 

dipeli hara secara intensif oleh oengusaha-pengusaha de-

nqan modal cukup bes~r. 

Sasmita, Ernawati dan Samsuddin <1988) melaporkan 

bahwa 13 (41 .9%) dari 31 kambing yang diootong di rumah 

potong hewani Surabaya menunjukkan serooositif Toxoplas 

-mosis dengan batas titer oositi f (1 :16) ·dengan uji 

hemagglutinasi tak 1 angsung. Walauoun insidensi 
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tersebut hampir sama denqan hasil peneliti ( 42 .4/.) te-

tapi batas titer yanq ditentukan sebagai batas positif 

ialah 1:64 sehinqqa besar ke mungkinan seropositif pene-

litian penulis jauh lebih tinggi dari hasil kelompo k 

penelit i di at as . 

Faktor penyebab lainnya mungkin faktor jumlah contoh 

yang diambil penulis jauh lebih ban y ak dar i peneliti 

terdahulu sehi ngga l ebih mencerminkan keadaan seroposi-

tif y anq sesunqquhnya. 

Hartono (1'388) melaporkan bahwa 12 (30/.) dari 40 

kambinq asal Malanq menqandunq kista Toxoplasma dengan 

uji biologis pada rnenc it yan g di 1 aku kann ya pada tahun 

1'372 . Uji ini spesifisitasnya 100/. a k an tetapi sensi-

tivitasnya _jel as lebih rendah, karena pada u .ji ini di-

peY lukan kista jar i n qan yang ada di dalam orqan t ubuf-, 

kamb i nq yang t er.t unya sang at sukar untuk memperkira kan-

n ya . Walauoun demikian hasil U J l bio l oqis te r sebut te-

lah mampu ~ember ikan ga mba r an To xoplasmosis pada kambing 

di Malang . 

Peneliti lain yang tertarik untuk mengu _j i To xoplas-

mosis pada k ambing ialah'Heryanto dk k ( 1 '384) • Peneli-

ti tersebut mengadakan sigi serologis To xoplasmosis de-

ngan uji latex aga lut inasi pada terna k kamb 1ng, domba, 

babi, sapi, k erbau di d a erah Sumatera Utara. Kambing 

dari beberapa daerah diuji serolc•gis terhadap To :,: op las-

mosi s da.r, menun .jukkan hasi 1 seroposi t if sebaga i ber i ku t: 
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15 (25%) da~i 60 kambing rumah potong hewani Medan, 1 

(11.1%) dari 9 kambing Labuhan Batu. 3(25%) dari 12 kam-

bing Asahan, 2C66.6%) dari 3 kambing Dairi, 0% CO dari 

1 kambing Tapanuli Utara, 1 (11%) dari 9 kambing Tapanu 

li Tenqah, 1 <25%) 1 dari 4 kambinq Tapanuli Selatan. 

Walauoun jumlah kambing yang disigi dari daeral1 terten

tu terlalu sedikit akan tetapi sigi ini tetap memberikan 

gambaran epidemiologi Toxoplasmosis pada kambing di 

Sumatera Utara. 

Durfee dkk (1976) melapor kan bahwa siqi Toxoplasmosis 

pada kambing bersamaan dengan pada ~ ucing dan orang di 

daerah Kalimanta11 Selatan meliouti desa-desa Telang, Ta

puk , Kamoat, Mahanq, Simpur, Bint j au dan Danau Salak. 

11 (61%) dari 18 kambing terbukti seropositif 

Toxoplasmosis dan ini ditunjang dengan hasil seroloqis 

pad a kucing. 19 ( 44%) dari 43 terbukti 

serooositif Toxoplasmosis di daerah yang sama. sedangkan 

330 (31.4%) dari 1050 pendudu k daerah tersebut juga 

seropositif Toxoplasmosis. Durfee dkk (1976) 

menqgunakan uji dan batas titer yang sama denqan 

peneliti. 

Durfee dkk 

Bila dibanding k an denqan hasil penelitian 

<1976) ternyata serooositif Toxboalsmosis 

kambing di rumah potong hewani Surabaya dan Malang lebih 

rendah. Perbedan terswebut besar kemunykinan disebabkan 

oleh perbedaan linqkungan temoat asal kambing tersebut. 
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Di dalam laporannya Durfee dkk ( 1 '375 ) menegas kan 

bahwa daging . kambing merupakan salah satu faktor yang 

penting di dalam penularan Toxo:•plasmosis pada manusia. 

Insidens i Toxoplasmosis pada kambin~ di luar negeri 

sangat bervariasi dari satu daerah ke daerah lainnya. 

Hosa.in _, Bolbol dan Bakir ( 1 '387) melaporkan hasil 

penelitiann y a bahwa 2 (8%) dari 25 kamb~ng dan 23 (11%) 

daY"i 210 domba seropositif Toxopasmosis dengan UJl 

hemagglutinasi tak langsung (.2:_ 1:54 ) . Rendahnya se r opo-

sitif Toxoplasmosis pada kambing, menurut peneliti 

tersebut, mungkin karena jumlah yang d ip e~ik sa terlalu 

sedikit. Pemotongan kambing di Saudi Arabia j auh l ebi h 

sedi kit dari pada dc·mba. Hal i ni pulalah, menurut 

peneliti te~sebut, aca sebabnya domba yang dianggap mem-

punyai andil besar di dalam penularan To xoplasmosis pada 

' manusia (3 1 /.). Seropositif Toxoplasmosis pada domba 

maupun kambing cenelitian di Saudi Arabia ini masih 

lebih rendah dari pada hasil peneliti di Surabaya dan 

Malang. Pengujian yang sama pada sera tetapi 1 okasi 

cengambilan o:ontoh yang berbeda menyebabkan cerbedaan 

insidensi To xoplasmosis. Iklim dan lingkungan di Sura-

baya dan ~alang j auh lebih mendu k ung kelangsungan hidup 

ookista T, 90ndii di luar tubuh, sehingga lebih tinggi 

kemungkinannya untu k termakan oleh hewan peka maupun 

manusia. Di lain piha k Rijad Saudia Arabia mempunyai 

i kl im yang kurang mendukung untuk hal tersebut. 
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Peneliti insidensi Toxoplasmosis lain pada k ambing 

dilakukan oleh Moreno, Martinez-Gome::: dan Hernandez-

Rodriguez (1987) di Cordoba, Spanyol. Peneliti tersebut 

melaporkan 45 ( 21.42 /.) dari 210 kambin q terbukti 

seropositif Toxoplasmosis dengan u .ji agqlutinasi lana 

sunq <2:1:64). Persentase ini lebih rendah dari hasil 

peneliti di Surabaya dan Malang kemuna k inan be sal'" 

lingkungan pendukung kelangsungan ookista T. 9ondii j auh 
j 

lebih buru ~ dari pada di Surabaya dan Malang . 

Bahymer dkk (1985) menyatakan bahwa 33 (591..) dari 

56 domba betina s~ropositif Toxoplasmosis oada satu pe-

terna kan dengan laooran banyak kenyadi an abortus, fetus 
£_ , 

mumi fikasi, ana k domba yan~ lemak atau lahir kemudian 

mati dan banyak kegaqalan koseps i. Pemeriksaan pada 89 

sera yanq be;--asal dari keluarga peteJ-nak ( E,), 14 sap:. 4 

kuda, 5 ayam, 2 ku•:ing, 1 anjing, 1 biro.=.-~anq 

dan 
ct . 

56 domba di atas mengahs1l kan 3'J (44/.) dianta r anya 

To:;,oo 11 asmosi s d enqan uj i hemaqglutinasi 

tak langsung dan uji hemagqlutinasi lateks tak langsung . 

Seronegatif To xoplasmosis terdapat pada ayam, anjing dan 

bnatanq oenqer at. Dua ku.:inq yang diperiksa ~ emuanya 

ser •:•oos it i f dan 2 (33 .3/.) dari 6 orang yang diperiksa 

seropositif To xoplasmosis. Dua orang tersebut tel'"nyata 

di ketahui oernah kontak langsun9 dengan plasenta, 

cairan amnion, fetus dan kolostrum dari hewan domba y ang 

terinfeksi Toxoplasmosis. 
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Toxoplasmos is di peternakan Ca lifornia Utara ini t am -

paknya di latar belakanqi adanya kucinq y ang jelas posi-

tif dan tidak rnenutupi kernungkinan k ucinq dari tetangqa 

peternakan tersebut ikut andil di dalam pencemaran 

lir,qk unqan petel'lia~:: cn oleh •:•c•kista T. 90ndii . Sedar.gkan 

padc dua orang peternakan 

tersebut cendel-unq di sebabkan adanya kon"Cak dengan bal1cn 

infek s ius di. atas. 

Gambarcn lain Toxoplasmosis pada kambing dikemukakan 

oleh Gh·:•ri:Jani d kk ( 1':383) di ·daerah Caspian dan f<hu::: estan 

.Iran bersamaan dengan pemeriksaan pada domba dengan uji 

aqglutinasi lcteks tak lanqsunq (_2:1 : 2) . Walaupun denqan 

batas titer yang rendah ternyata hanya 47 <17 .3/. ) dari 

272 k cmbinq den 9 0 ( 22.9/.) dari 393 domi:Ja yang 

kan seropc•siti f F.:endahn ya 

dinyata

i nsi densi 

t er sebut bile<. di i:Ja ;-,dlnqkcn oenqcn t-,C\sil penelitian di 

Sur abaya dan Mal cr:g kemung ki non bescr per bed a an ikllim 

dan lingkunqan yang sangat be rbedc denqan di Iran . 

Uraian di atas memberikan gambc.;-C\n bah we kambing 

sebaqci salah satu induk semanq T • 

mempuny.·ai i nsi cier.si ·To :F. opl asmosi s ycnq t i nqgi pad a k am-

bing ycng diootong di k edua rumah potong hewan Surabaya 

dan Mal eng . f:::ebiasaan ma kan s ate daginq kam b i ng 

setenqah matc<.na memberi peluanq yang besar untuk 

t er t ul C\1- penya kit Car a pemeliharaan 
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kambinq secara tradisional yang masih dianut oleh 

peternak kambing memberikan peluanq besar pad a t ernak 

tersebut untuk terinfeksi ookista T. gondii. Hal ini 

ditun,jang 1 aqi ol eh adanya peme l i ~1a1· aan kuc:in(j yang 

bebas berkeliaran di rumah. pekarangan. temo at samoa~-, 

atauoun lapangan rumcut tempat mel eoas ternak. 
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BAB VI. K E S I M P U L A N 

Beberapa kesimpulan dapat ditarik dari hasil 

penelitian ya ng telah dilakukan sebagai-berikut : 

1 . Antibodi terhadap T. gondii baru dapat dideteksi ada-

nya mulai h ari ke-enam pasca inokulasi dengan uji Sabin 

dan Feld man maupun UJl haemagglutinasi tidak langsung. 

Titer antibodi yang d i uji dengan UJl Sabin dan 

Feldman dipengaruhi sangat nyata (p(0.01l oleh interaksi 

lama waktu pasca inokulasi dan keadaan kebuntingan. 

3. Titer antibodi yang diuji dengan uji haemag;l ~tinasi 

tak langsung dipengaruhi sangat nyata Cp <0.01) oleh 

interaksi lama wa ktu pasca inokulasi dan keadaan 

kebuntingan. 

4. Titer antibodi Toxoplasm~ hasil uji Sabin dan Feld-

man se lalu lebih rendah dan berbeda san gat nyata 

( p { O. Ol ) deng an hasil . u _ji haemag g lutinasi tak lan g sung . 

5. Pengaruh lama waktu pas ca inokulasi dan ha s il titer 

antibodi yang diuji dengan uji Sabin dan Fel dma n menun-

jukkan adanya korelasi yang erat dengan persamaan re-

gresi kwadrat untuk masing-masing kelompo k sebagai 

beri kut: 

Kelompok a1b0 : Y=73 .83 107.84 X + 40.46 x2 

? 
Kelompok a1b1 : Y=78.29 117.37 X + 44.03 x-

~ 

Kelompok a1b2 : Y=86.65 131.25 X + 51 X~ 

Ke lompok alb3 : Y=87 .35 135.93 X + 55. 13 x2 

405 
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Semua kelompok mempunyai koefisien keeratan yang sangat 

kuat dan serupCl. (0.'3'3'3). Hal ini menunjukkan keadaan 

yang hampir sama pada semua kelompok dalam kenaikan ti-

ter antibodi yang dipengaruhi lama waktu pasca inokulasi 

6. Pengaruh lama waktu pasca inokulasi terhadap titer 

antibodi yang diuji dengan u.J 1 haernagglutinasi tak 

langsung menunjukkan adanya korelasi yang sangat erat 

deng an persamaan regresi sebagai beriku t : 
~, 

Ke lompok albO: Y=116.26 382.33 X + 318.4 X~ 

? 
Kelompok a1b1: Y=122.64 - 416.64 X +333.66 x-

Kelompok a1b2: Y=-1360 + 1288.67 x2 

Kelompok alb3: Y= -1614.22 + 1565.33 x 

Dalam hal ini koefisien ke eratan sernua kelompok sa-

ngat kuat (0.93) yang berarti kenaikan titer antibodi 

semua kelompok menunjukkan kenaikan yang dipengaruhi 

ol eh '1 ama wakt u pas•: a i nokul asi . 

7. Parasitaemia terjadi pada hari ke-enam dan ke -

sernbilan pasca inokulasi 100 ookista mencit pero.ral 

tanpa dipengaruhi oleh keadaan kebuntingan. 

8. PCV darah mencit yang diinokulasi 100 ookista T. 

gondii per oral sangat dipengaruhi Cp<0 . 0 1 ) oleh lama 

waktu pasca inokulasi dan tampak mulai menur un di bawah 

normal pada hari ke-enam pasca inokulasi. 

PCV darah menc it yang diinokul~si 100 ookista T. 

gondii per oral dipengaruhi secara nyata (p { 0 . 05) oleh 

keadaan umur kebuntingan. PCV pada kelompok a1b0 l~bih 
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tinggi daripada kelompok a1bl tetapi tidak dari kelompok 

alb2 dan a1b3. 

9. Jumlah sel darah merah dan haemoglobin darah mencit 

yang diinokulasi 100 ookista T. gondii per oral sang at 

dipengaruhi Cp <0.01) oleh lama waktu pasca inokulasi. 

Jumlah sel darah merah dan haemoglobin mulai menu run 

lebih rendah dari normal pada hari ke-ebam pasca 

inokulasi. Jumlah sel darah merah dan haemoglobin pada 

hari ke-6, ke-9 dan ke-12 saling berbeda nyata <p<0.05) 

dengan urutan dari yang tinggi ke rendah ialah hari ke-

6, ke-9 dan ke-12. 

10. Jumlah sel darah merah dan haemoglobin sangat 

dipengaruhi Cp <0.01l oleh keadaan kebuntingan. Kelompok 
•' 

mencit alb1 berbeda nyata <p <0.05) dan lebih rendah dari 

kelompdk a1b0, aib2 maupun alb3. 

11. Jumlah· sel darah putih dipengaruhi sangat nyata 

(p <0.01) oleh interaksi lama waktu pasca inokulasi dan 

keadaan kebuntingan pada saat diinokulasi dengan 100 

ookista T, gondii. Jumlah sel darah putih tampak mulai 

lebih tinggi dari normal pada hari ke-12 pasca inokulasi 

pada _ tiga kelompok albO, albl dan alb2. Sedangkan pada 

kelompok a1b3 tetap berada di dalam kisaran sel darah 

putih normal. 

12. Persentase neutrophil dipengaruhi !:;ian gat nyata 

Cp <O.Ol) oleh interaksi lama waktu pasc~ inokulasi 100 

ookista T. gondii dengan keadaan kebuntingan. Secara 
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umum persentase neutrophil mulai menurun pada hari ke

sembilan pasca inokulasi kecuali pada kelompok a1b1 yang 

mulai menurun pada hari ke-12 . 

13. Persentase eosinophil dipengaruhi sang at nyata 

(p (0 .01 ) oleh lama waktu pasca inokulasi dan keadaan 

kebuntingan pada saat inokulasi·. 

Persentase eosinophil berbeda nyata <p<0.05) an tara 

lama waktu 3, . 6, 9 dan 12 hari pasca inokulasi menunjuk-

kan kenaikan mulai hari ke-tiga walaupun kenaikan ter-

sebut tetap berada di dalam kisaran normal persentase 

eosinophil. 

Keadaan kebuntingan mencit pada waktu diinokula~i 

mempengaruhi dengan nyata <p <0.05) persentase 

eosinophil. Persentase eosinophil tertinggi terdapat 

pada kelompok a1b3 yang berbeda n yata (p ( 0.05) dari 

kelompok lainnya yaitu a1b0, a1b2 dan a1b3. Persentase 

eosinophil pada semua kelompok masih ada di 

kisaran persentase eosinophil normal . 

14. Persentase limphosit dipengaruhi sang at 

(p ( 0.01) interaksi lama waktu pasca inokulasi 

keadaan kebuntingan saat i~okulasi . 

dalam 

nyata 

dan 

Secara umum persentase limphosit naik sejalan deng an 

bertambahnya lama waktu inokulasi, tetapi kenaikan 

tersebut tidak melebihi kisaran normal persentase 

limphosit. Persentase limphosit kelompok a1b1 selalu 

lebih rendah dari kelompok lainnya. Kedaan terakhir ini 
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dibandingkan dengan kelompok lainnya. 

15. Persentase monosit di pengaruhi sang at nyata 

C:p <O.Ol) o:ol eh lama waktu paso:a inokulasi dan keadaan 

kebuntingan ~2~3 saat inokulai 100 oo k ista T. gondii, 

Seluruh kelompok meno:it menunjuk kan kenaikan persentase 

monosit mulai hari ke-tiga dan selanjutnya tetapi masih 

( 
tetap berada di dal am k i saran per sentase ~....,onosi t . 

normal. 

Persentase monosit kelompok meno:it a1b1 ternyata 

serupa dengan limphosit yaitu ·selalu menunjukkan 

persentase yang lebih rendah dari kelompok lainnya pada 

Semua hari paso:a inokulasi . 

16~ Kongesti hati terdapat pada semua kelompok meno:it 

dan semua hari paso:a inokulasi. · f<ongest i dipengaruhi 

oleh lama waktu paso:a inokulasi dan keadaan kebuntinqan ., -

pada saat inokulasi 100 ookista T. gondii. 

17. Degenerasi 1 emak hat i ,~~."pengaruhi <p < 0 . 05) oleh 

lama waktu pasca inokulasi dan keadaan kebuntingan sa at 

·· inokulasi 100 ookista T. gondii. f<eadaan kongesti i kut 

berperan-serta dalam degenrasi lemak hati sebab dengan 

adanya kongesti menggangqu peredaran darah dan akibatnya 

mengganggu pengiriman oksigen dan zat-zat makanan ke 

dalam hati. "Toksi n" produk T,:·:.-;.:opl asma, · sekr esi dan 

eksky- esi dan To :,; op 1 asmanya send i y- i mempengay- Llh i k•:•ngest i 
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18. Nekrosa ha ti sebagai proses lebih lanjut kelainan 

akibat inokulas i 100 oo k i st a T. gondii selalu 

di temukan pada semua hari pasca inokulasi dan semua 

keadaan umur kebuntingan pada saat diinokulasi. Nel:xose 

hati pada hari ke- tiga dan ke-en am semua keaadaan 

kebuntingan tidak berbeda nyata. 

1':3. Perdarahan limpa terjadi pad a semua har i pasca 

dan semua kead aan umur kebuntin gan pada sa at 

inokulc-si . 

Hiperplasi limpa mulai ter lih c-t enam hari pasca 

i no ku l asi d a.n meningkat terus dengan bert amb ahnya 1 aina 

~,o.•aktu pasco inokulasi . Hiperplasi pulpa putih pada 

li mpa sesuai denqan perkembangan pembentukan antibodi . 

Nekrosa li111pa terjadi pada sem ua hari pc-sca inoku -

lasi d an semua keadaan umur kebuntingan bunting . 

2 0 . f<ongest i ot ak adalah kelainan otak y a~a terlihat 

pada p erc obaan inokulasi 100 ookista T. gond ii . konges-

ti otc-1:: seperti hal n y a kelainan lain terli hat pada semua 

hari pasca inokulasi dan semua keadaan keb un ti ngan 

d i i n C• k u l as i . 

I 

21. kongesti , perda t-ahc-n dan ne kr osa ute rus terjadi 

pad a semua ha·r i dan semu a k ec- daan 

kebuntinga n pasca ino kulasi 100 ookista T . gondi i. 

uter us tampak mulai menurun pc-da hari ke-

semb ilan pasca inokulasi . 

Perdarahan uterus t a mpak mulai men urun pada hari ke-
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enam pasca inokulasi sedangkan perdarahan hari ke-6, ke-

9 dan ke-12 satu dengan lainnya tidak berbeda nyata 

(p<0.05) . 

Nekrosa uterus pad a semua kelompok keadaan 

umur kebunt i ngan menunjuk kan perbed-aan nyata Cp<0 .05l 

antara hari ke-3 dan ke-6, · ke-9 dan ke-12 . Mulai hari 

ke-9 terjadi penurunan perdarahan. 

22. T. gondii telah berhasil diisolasi dalam 3 (100 %) 

dar i 33 diphragma babi yang dipotong di r umah pc•t ong 

hewan Surabaya pada bulan Nopember dan Desember 1986 de-

ngan uji-uji biologis yang menggunakan mencit sebagai 

• 
hewan cc•ba. Isolasi membu~+ikan ukuran ookista <13.6 + 

0.7 um) X (11.6 ~ 0 .7 urn) dengan waktu sporulasi 4 - 7 

hari di dalam suhu kamar. 

22. Sigi To xoplasmosis pada kambing yang dipotong di 

rumah potong hewan Surabaya dan Malang membuktikan bahwa 

53 (42 .4 %) dari 125 kambinq rumah potong Surabaya 

dan 14 . (40 %) dari 35 kambing rumah potong Malang 

ser opositif To xoplasmosis dengan UJl hemagglutinasi tak 

langsung <> 1 : 64). 
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BAB VI I. S A R A N 

Saran saran yang dapat dikemukakan sef1L•::=:•_•n~ an 

denqan hasil penelitian ini adalah sebaqai berikut : 

1. Penelitian ini telah memberikan qamba~an 

gis Toxoplasmosis pada mencit yang diinokulasi denqan 

100 oo kista T. gondii peroral . Penelitian lebih lanjut 

oada jenis hewan y anq lebih tinggi kelasn y a seperti pada 

( 
kera dunia lama mauoun duni a baru perl u dilakukan untuk 

mendapat qambar an yanq diharapkan akan lebih mendekati 

dan meyakinkan kemirioannya dengan apa y ang terjadi pada 

manusi a . 

Penelitian kongenital perlu dila kuka n secara 

intensif mengingat banyaknya kasus penularan k•:•ng en it a l 

pada manusia maupun pada ternak khusunya kambinq , domba 

dan babi yang sanqat merugikan karena akiba t -akibatn v a 

berupa abortus , kematian j anin ata'u mumifi kas i. 

Adanya gambaran kelainan patoloqis dalam .uterus 

mencit yang d i ino kulasi memberi ja lan penul ara n Toxoplas 

mosis kongen ital. Karena itu p~rlu dilakukan pemeriksa-

an To x oplasmosis pada ibu y an g akan atau sedang mengan-

dung untuk mendapat p2~~~ganan seperlunya . 

4. Hasil sigi serologis To xoplasmosis pada kambi ng 

men unj ukkan insiden yang tinggi . Hasil si.gi lain dar i-

para peneliti juga menLtn jLtkkan adanya 

To xoplasmosis pada jen is teynak 1 ai n di Indonesia. 
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Kedua hal tersebut menunjukkan betapa tinggi pencemaran 

lingkungan oleh ookista T. gondii oleh karena itu di 

sarankan selalu menjaga kebersihan lingkungan dari 

kotoran kucing yang mungkin mengandung ookista T • 

gondii. Daging harus selalu dimasak sempurna untuk 

menghindari penularan melalui daging. 
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Oambar 28. Menclt a~ l t e s kar e na T. gondii. 

Gambar 29. Trophozoite T. gondii. 
(4 .• 5t C4 urn) X 
( 1. a:tc.4 urn) 
okuler (ok) 45 X dan 
objektf (ob) 10 X 

'' 
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Gambar 30. Pseudokista T. gondii di dalam limposit 
peritoneum mencit 
okuler 45 X dan ' 
objektf 10 x. 

·. Gambar 31. Kista T. gondii di dal~~ otak mencit. 
Diamet e r (38. 9kO.ll urn 
objektif 10 X dan okuler 10 
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Gambar )2. Kl~ta T • . gondii di dalam otak. 
D i a rna t e r ( 3 8 • 9 ;:t 0 . 1·) · u 
okuler 45 X dan 
objektf 10 X. 

Gambar 33. Kista T. gondii di dalam hati. 
okuler 45 X dan 
objektf 10 X 

' .. 

, . 

'' 

. ' 
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Gamba~ 34. Klsta T. gondii dalam limpa. 
okuler 45 X dan 
objektf 10 X 

Gambar 35. Ookista T. gondii . 
(13.6+0.7) urn X 
( 11. af0,7 urn 
ol<uler .45 X dan 

, objektf 10 X. 

0 I 
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.Gambar Ookista T. gondii. 
q3.6+0.7) urn X 
(i 1. sf0.7 urn 
oku1er 45 X dan 
objektf 10 X. 

Garobar 37. Kongesti otak pasca inokulasi. T.gondii 
okuler 45 X dan objekt£ 10 X. 
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38. ' Perivascular cu-ffing otak m~nclt 
pasca inokulasi · T. gondii. 
okuler 45 X dan objektf 10 X. 

I 

4 _1 ~ 

Gambar 39. Kongesti hati mencit pasca inokulasi 
T. gond r i, okule·r 45 x dan obje ktf 10 x. 

I • 
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Oambar 40. Kongesti dan perdarahan hati pasca 
inokulasi T. gondii. 
okuler 45 X dan ob)ektf 10 X. 

Gambar 41. Degenerasi lemak hati mencit pasca 
inokulasi T. gondi i . 
Okuler 45 X dan objektf 10 X. 

, 

' ' 
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· Gambat' ~ 42 • . Nekrose hatl rnencl t pasca i nokulas 1 
T. gondii.Okuler 45 X dan objektf 10 X. ' 

I 

Gambar l 43. Perdarahan dan nek .rose lirnpa rnenci t 
pasca inokulas i ~ T. gondii. 
0 k u l e r ,..4 5 X d a n o b j e k t E 1 0 X . 

I • 
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Oambar 44. Nekrose limpa mencit menyebar 
pasca inokulasi .T. gondii. 
okuler 45 X dan objektf 10 X. 

Gambar 45. Perdarahan dan nekrose uterus 
mencit pasca inokulasi T. gondii. 
Okuler 45 X dan objektf 10 X. 
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BAB VI I. RINGKASAN 

INH::SI BUATAN T'L>!.QP __ ~sma ~:e_:;ndj..J~ ISOLAT SUF.:ABAYA 
BEBERAPA ASPEK SEROLOGIS, GAMBARAN DARAH DAN HISTOPATO
LOGIS 1'1ENCIT (/1_u~ !l!_usc:fi.lus) . 

F:ochiman Sasmi ta ( Promotor Prof. Drh. IGB Ami taba dan 
ko-promotor Prof. Dr . dr. Koesdianto Tantular). 

Fakultas Pasca Sar jana - Universitas Airlangga Surabaya. 

Percobaan beberapa aspek gambaran darah, serologis 

d.;m histc•patologis mencit <Mus muss_ulu=-:_) setelah infeksi 

buatan Surabaya, telah 

dilakukan mulai bulan Desember 1986 sampai dengan bulan 

Maret 1'38'3. 

Bahan penelitian yang di~unak~n ialah mencit at au 

t i kus put i h ke•: i 1 (Mus__ !'!_us ,:;:uL<!:_~) sebagai hewan . per cobaan 

sedang k an ookista To .~:g.JL~:EJP.E. ~l_O>~tjii_ isolat Surabaya yang 

berasal dari diaphraQma babi digunakan sebagai bah an 

infeksi bua tan dalam percobaan i~i . 

Mencit terd1ri dari empat ke lompok ya itu mencit dara 

tidak bunting, mencit bunting minggu pertama, minggu ke-

dua dan minggu ke-tiga . 

Ookista ~ Q!_~_pdii_ isolat Surabay a dalam keadaan 

infektif sebagai bahan infeksi dengan jumlah 100 ookista 

tiap mencit dan diinokulasikan per oral. 

Variabel yang diamati terdiri dari variabel titer 

antibc•di, gambaran darah, parasitaemoa dan histopato-

l ogi s. Variabel gambaran darah terdiri da~i pac ked cell 

volume (pcv ) , jumlah sel darah me r ah, haemoglobin, jum-

lah sel darah putih, persentase neutrophil, eosinophil, 
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limphosit dan monosit. 

Variabel parasitaemia ialah menentukan adanya parasit 

di dalam darah . 

Variabel secara serologis ialah titer antibodi yang 

di uj i denga.n uji Sabin dan Feldman dc<.n u ji · hemag g luti-

nasi tak langsung. Sera darah diina ktif kan di dalam 

penangas air '"'70-. 0 L selama 30 menit sebelum di lakukan 

pemeri ksaan secara langsung ataupun sebelum disimpan di 

() 
dalam suhu -20-C untuk diuji kemudian. 

Var i abel hitopatologis diamati pad a organ hat i, 

1 i mpa, otak dan uterus. Variabel hati terdi r i dari 

~:: ongest i, degener asi dan nekrosis. Variabel 1 i mpa 

dari perdarahan, hiperplasi dan nekrosis. 

'v'ar i abel otak terdiri dari hanya satu var i abel i al ah 

l:: ongest i sedangkan variab~l uterus terdiri dari 

kongesti, perdarahan dan nekrosis. 

Pengamatan dilakukan dengan lam a wakt u 3, 6, 9 dan 

12 hari pasca inokulasi untuk mengambil bahan-bhan 

pemeriksaan yang berkaitan dengan variabel-v ariabel yang 

diamati. 

Organ tubuh yang diamati diproses dengan pewarnaan 

eosin dengan ketebalan irisan 7 mikron 

meter. 

Rancangan penelitian yang diguna kan ialah rancangan 

lengkap pola faktorial dengan dua faktor yaitu 

keadaan keb4ntingan dan faktor lama waktu pasca 

inokulasi. Faktor keadaan kebuntingan terdiri dari 

I 
~ 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



I 
empat taraf yaitu tidak bunting, bunting minggu pertama, 

I 

l 
bunting minggu ke-dua dan bunting minggu ke-tiga. 

Analisa uji F dilakukan untuk data kuantitatif 

selanjutnya bila ternyata berbeda nyata dilanjutkan 

dengan uji jarak berganda Duncan. Untu k data kualitatif 

dilakukan uji Kruskall-Wa llis yang bila hasilnya nyata 

diteruskan dengan uji Wilcoxon dengan tara f kepercayaan 

a=0 .05. 
~, 

Selain itu uji XL diguna kan untuk menguji parasitemia 
1 

dan uji regresi~korelasi untuk mengetahui hubung an titer 

antibodi. 

Hasil percobaan ini pertama membuktikan bahwa 

titer anti bodi terhadap To xoplasma baru dapat ditentukan 

adanya mulai hari ke-enam pasca ino kulasi 100 ookista ~ 

~ -· qond i i . Titer antibodi tersebut dapat ~ibukti kan adanya 

dengan u j i Sabin dan Feldman maupun dengan uj i 

hemaggl u tinasi ~a k l angsung. Terbukti umur kebuntin g an, 

lama waktu pasca ino kulasi maupun intera ksi ke-duanya 

mempengaruh i sangat nyata ( p { O. Ol) terhadap titer anti-

bodi Toxoplasma y ang diuji dengnan uji Sabin dan Feldman 

maupun U.]l hemagglutinasi tak langsung . Uji jarak 

berganda Duncan membu ktikan bahwa urutan tingginya titer 

antibodi mulai dari yang tertinggi ke terendah adalah 

sebagai berikut (a1b3)H12, (a1b2)H12, (albl)H12, 

( a1b0)H12, . ( alb3 ) H'3, (a 1 b2) H'3, ( a 1 b 1) H·~, (a1b0)H'3 , 

(a1b3)H6, ( a1b2)H6 dan (a1b0)H6, ( a 1 b 1) H6. Titer 

antibodi kelompok (a1 b3 )H12 dan (alb2)H12 berbeda nyata 

dengan keloinpok 1 ai nnya . Titer anti bc•d i ( alb")!-112, 
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d an (a1b0)H12 berbeda nyata C:p< 0 . 05l dengan kelo:rmpok 

lainnya , kel ompok C:a1b3lH9 dan (alb2lH9 berbeda nyata 

C:p<0.05) dengan ke- l o:rmpok (alb 1) H6. Kelo:rmpok 

kelo:rmpo:rk ( al b3) H'3 berbeda nyata C:p <0.05) dengan 

(alb3 )H6, (a1b0)H6, C:alb1)H6, (alb2)H6. (albl)H6 maupun 

(alb0)H6 . 

Urutan titer antibodi hasil uji hemagglutinasi tak 

langsung hampir sama dengan urutan hasil uji Sabin dan 

Feldman yaitu dari ~ang tertinggi ke terendah sebagai 

kelompok (alb3lH12, (alb2)H12, ber i kut: 

(a1bOlH12, (alb3)H9 , ( alb2)H9, (albl)H9 dan 

(albl)H12, 

( al bO) H'3, 

(albOlH6, (alb1)~6, ( alb3lH6, (alb2)H6. 

Titer antibodi 

kelompok lainnya. 

kelo:rmpo k lainnya. 

k elompo k (alb3)H12 berbeda dengan 

Kelo:rm pok (alb2)H12 berbeda dengan 

Kelompo k (albl)H12 dan ( alb0)H12 

berbeda nyata dengan ke lompok lainnya. Kelompo:rk 

(alb3)H'3 dan (a lb2 lH9 berbeda nyata dengan kelo:rmpok 

lainnya . Kelo:rmpok (albl)H9 dan (a lb0)H9 berbeda nyata 

dengan kel6mpok lainnya. Kelo:rmpok enam hari pasca 

inokulasi berbeda nyata dengan kelompok lainnya. 

Pembandingan tinggi titer antibodi hasil uji Sabin 

dan Feldman selalu lebih rendah dan berbeda nyata dengan 

hasil uji hemagglutinasi tak langsung. Keadaan tersebut 

ter jadi pad a semua keadaan kebuntingan dan pad a semua 

lama waktLt pas•: a inokulasi. Pad a s ·et i ap keadaan 

kebuntingan dengan lama waktu yang tertentu selalu 

menunjukkan suatu gar is r egr esi dengan korelasi yang 

, 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



427 

sangat kuat (0.99) . 

Uji parasitaemia yang dibuktikan dengan adanya 

kista atau titer antibodi pada men.:ti yang telah 

diinokulasi dengan darah men.:it membuktikan bahwa dengan 

interval pengujian tiga hari, ternyata parasitaemia 

mulai tel'jadi enam hari pas•:a inokulasi 100 ookista ~ 

rltjj)d i i • "----- Parasitaemia ini selanjutn ya h anya dapat 

dibuktikan ter jadi pad a hari ke-sembilan paso: a 

i n •:• k ul as i . Parasitaemia terbukti tidak terpengaruh oleh 

keadaan kebuntingan. 

Lama wa ktu pasca inokulasi berpengaruh sangat nyata 

<: p <O.Ol) ter h adap l;">_a.: kt5d ~:_ell_ ~gJum~ Cp.:v) dal'ah men.:it. 

PCV tertinggi terdapat pada lama wa k tu tiga hari paso: a 
• 

ino k ulasi dan dii k~ti oleh p.:v mencit pada lama waktu 6, 

9 dan terendah 12 h~ri paso:a inokulasi. PC:V dar ah 

men•: it berbeda nyata satu dengan lainnya diantara lama 

waktu pas.:a inokulasi. 

PCV dar ah men.:it di dalam penelitian ini dipengaruhi 

dengan nyata <:p <0.05) oleh umur kebuntingan dengan uru-

tan tertinggi pada kelompo k albO dii kuti oleh albl, alb2 

dan alb3. .PCV kelompok albO berbeda nyata dari alb 1 

tetapi tidak berbeda n yata <: p >0 .05 ) dengan a1b2 maupun 

a1b3. Demikian juga halnya kelompok albl tidak berbeda 

nyata Cp>0 . 05) dari a1b2 maupun alb3. 

Lama waktu pasca inokulasi maupun umur kebuntingan 

berpengaruh sangat nyata Cp<0 .01) terhadap haemoglobin 

darah men.: it. Haemoglobin darah mencit teYtinggi 

tey-dapat pada tiga hari pasca inokulasi dan diikuti 
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berturutan oleh lama 6, 9 dan te r endah 12 hari pasc a 

inokulasi. Diantara lama waktu t ersebut berbeda nyata 

Cp <0 . 05) satu den g an lainnya . 

Kebuntingan berpengaruh sang at n y ata Cp<O . Ol) 

terhadap haemoglobin darah mencit . Haemoglobin 

tertinggi terdapat pada kelompok alb O yang tidak berbeda 

nyata ( p }0.05 ) dengan kelompok a1b2 dan alb3 sedangkan 

terendah pada k e l ompo k albl y ang berbeda n y ata (p ( 0 . 05) 

dengan kelompo k lainn y a . 

Lama wa ktu pasca inokulasi berpengaruh sangat nyata 

<P<O. Ol) terhadap jumlah sel darah merah mencit 

menun j ukkan lama waktu tiga hari pasca inokulasi 

tertinggi diikuti berturutan oleh 6, 9 dan 12 hari pasca 

inok u lasi yang semuanya saling berbeda nyata Cp<0 . 05 ) . 

Kebuntingan berpengaruh sangat n y ata (p <O. Ol) terhadap 

juml ah sel da r ah me r ah dan ternyata tertinggi pada ke-

lompok alb O dii kut i alb2, alb3 dan akhi r n y a terend a h 

albl. Kelompo k terendah ini berbeda n y ata Cp <0.05 ) de -

ngan kelompo k lainn y a sedang ~ an kelompok lainnya terse 

but tida k berbeda nyata Cp >0.05) satu dengan lainn y a. 

Jumlah sel darah putih dipengaruhi sangat nyata 

Cp <O.Ol) oleh interaksi antara lama waktu pasca 

ino kulasi dan kebuntingan mencit . Jumlah sel 

putih pada umumnya ma k in tinggi dengan bertambah 

darah 

lama-

nya waktu pasca inokulasi · sedangkan kebuntingan 

ber k9mbinas i dengan lama waktu ino kulasi ikut menent0kan 

tinggin y a j um l ah sel darah putih mencit. 

' 
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Interaksi lama wa ktu pasca inokulasi dan kebunting-

an ber pengaruh sanga t ~yata CP<0.01) terhad ap persenta-

se neutrophil, limphosit dan monosit dengan keadaan 

tinggi persentase yang mirip dengan tingginya jumlah sel 

darah putih. 

Persentase n eut rophil terbukti dipengaruhi oleh 

lama waktu pasca inokulasi, kebunting an dan i~tera.ks i 

ke-duan ya sang at nyata Cp<0 . 05). Persentase neutrophil 

t erlihat menurun sejalan dengan bertambah nya lama waktu 

pasca i nokul asi. PenLl run a n neutrophil tidak 

mempengaruhi kenai k an sel darah putih di atas sebab pada 

mencit persentase tertinggi sebagai b ag ian dari sel 

. 
darah putih i a l ah 1 i mph•:•si t yang dalam hal ini 

menun ju kkan k e naik an bersamaan dengan kenaikan 

eosinophil dan . i'n•:•nosi t, sedangkan neutrophil yang 

menu run kar ena persentasenya ya n g rendah di dalam 

susunan sel darah putih tida k mempengaruhi kenai k an j um-

1 a h se l darah putih secara kese luruhan . Pada men •: it 

nor mal s u sunan sel darah putih dalam hasil penelitian 

ini adalah neutrophil ( 11 -31 /. ) , eosino:•pi1il ( 1- 5 /.) , 

l imphosit (54 86 /.) _dan monosit ( 1 14 /.) . 

Persentase eosinophil dipengaruhi kebuntingan dan lama 

wa ktu pasca inokulasi sangat n yata Cp <O.O l) . Eosi nop hil 

bertambah sejalan dengan pert ambahan lama wa ktu pasca 

inokul asi. Eosinophil tert inggi pada hari ke-tiga dan 

selanj utnya naik terus pada hari ke-enam, sembilan dan 

12 . Satu dengan lainnya berbeda nyata Cp <0.05) di ant a-

r a lama waktu pasca inokulasi. Persentase eosinophil 
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tertinggi pada kebuntingan minggu ke-ti ga dan berbeda 

nyata p<0.05) dengan kelompo k t idak bun ti ng, kebuntingan 

minggu ke-dua dan kebuntingan minggu pertama yang 

rendah . Eosinophil pada kelompok tiga terakhir 

berbeda nyata Cp<0 . 05) satu dengan lainn ya . 

Persen tase limphosit dipengaruhi sang at 

(p{O . Ol) oleh lama waktu p asca inokulasi 

persentase tertinggi pad a l ama wa ktu 12 hari 

inokulasi diikuti oleh 9 , 6 dan terendah 3 hari 

paling 

tidak 

nyata 

dengan 

pasca 

pasca 

ino kulasi. Diantara lama waktu tersebut terbu kti saling 

berbeda n yata (P(0 . 05) satu dengan lainnya. 

Limphosit dipengaruhi juga oleh keadaan kebuntingan 

sang at nyata (p{0.01 ) sehingga persentase limphosit 

terendah terdapat pad a kelompok kebuntin ga n minggu 

pertama dii ku ti berturutan oleh kelompok tidak bunting, 

kebuntingan minggu ke-tiga dan ak hirn ya pali ng tinggi 

keb unt ingan minggu ke-dua . Interaksi lama waktu p 3 sca 

ino kulasi dan kebunting an berpengaruh n yat a Cp <0 .05) 

terhadap persentase l1mphosit yang secara umum l imphosit 

bertambah tinggi se j alan deng an bertambal1n y a lama waktu 

pasca inokulasi . 

Monosit memberikan g~mbaran y ang hampir serupaa 

dengan limphosit. Persentase monosit dipengaaruhi 

sang at n yata oleh lama wa ktu pasc a in o kulas i , 

kebuntingan dan interaksi ke-duanya . Persentase monosit 

bert amb6h sesuai dengan lama waktu pasca inokulasi . 

Kela inan patologi yang diamati akibat inokulasi 100 
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ookista L 9_cmd1~i_ adalah kelainan patpl og i 

hati, limpa, otak dan uterus. 

Kelainan patologi pada hati yang tampak i al a~1 

kongesti, degenerasi dan nekrosis sedangkan pada limpa 

ialah pel'dal'ahan, hiperplasi dan ne krosis. 

Kelainan otak yang ditemukan da.lam 

penelitian i ni ialah hongesti sedangkan pada uterus 

ialah kongesti , pel'darahan daA nekl'osis. 

Semua kelompo k men.: it yang diinokulasi mengalami 

kelainan histopatologis pada organ-organ yang diamati 

pada setiap wwa ktu pengamatan dengan del'ajat keruskan 

yang berbeda-beda. 

Uterus yang mengalami ~:: .: •ngest i , pel'daral1an 

nekrosis memungkinkan terjadinya abortus, lahir 

i nfeksi L:_ qond ~~j_ bayi dal am k andungan. 

dan 

... . mal-1, 

I s•:•l asi L qond i i dar i d i aphr agma babi yang d i potong 

di rumah potong hewan Surabaya dalam bulan Nopember dan 

Desember 1986 menunju kk an bahwa kista T. gondii dapat 

diisolasi pada 3 (10%) dari 30 diaphragma yang diperiksa . 

Kista T. gondii di dalam otak men.:it berdiameter 38.9 + 

10.1 ~tm. Hasil ino kulasi ki sta pad a kucing menghasilkan 

oo kista yang berbentuk bulat agak lonjong dengan ukul'an 

(13 .6 + 0.7 um) X ( 11.8 + 0.7 um ) dengan wa kt u sporulasi 

5 8 har i. 

Si gi serologis pada ka mb ing y ang dipotong di rumah 

potong hewan Surabaya dan Malang deng an uji fl emaggl uti -

nasi tak langsung C2 1 : 64) membu ~tik an bahwa 53 ( 42.4 

%) dar i 1 .- . o=;
.L-..J k ambin g di rumah potong h ewan Surabaya dan 
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14 %) dari 35 kambing di rumah potong hewan Mal an g posi

tif To xoplasmosis. Uji chi-square membuktikan keadaan 

tidak berbeda nyata ( p >O . 05) antara i nsi densi 

toxoplasmosis kambi ng di rumah potong hewan Surabay a 

dan Malang. Hal ini pe·r .. u mendapat pe1· hatian dat· ikon-

sumen daging agar masak daging kambi ng khususnya~ daging 

ternak pada umumnya dengan sempurna. 
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SUMMARY 

An e :,; per i mental to Koplasmosis infection 

on mice 

Suraba ya i s olate had been conduc t e d sinc e December 1986 

until March 1989. 

The fa c torial ~xperimental designed was used in this 

Th e re were four groups of mice which were non 

pregnant, fisrt week, second week and third week preg-

nant and which got treatment. There were also control 

group for each group of mice which didn't get any 

teatment. Each group of mice contained of 24 mice 

which were 2 months old and w~re not pregnant or preg-

nant for the first time. 

One hundred of ookista of I~ gQQ~ii were used as an 

infective material on each mice and the par a meters were 

antibody ti t er, blood pictures, paras i taemia a nd histo-

patholoqical c hanges. 

Sabin and Feldman test and indi r ect haem- agglutina-

tion technique were used in s erological test. The 

blood picture contained of packed cell volume, red 

blood cell count, haemoglobin percenta~e, white blood 

c ell count, neutrop~ ·1, eosinophil, 1 i mphoc yt e and 

monocyte perc e ntage. Parasitaemia parameter were there 

were or were not parasitaemia by searching c ysts in the 

br a in serological tes ting. Hi s t6pathological 

t 
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changes of the li ver, the spleen, th e brain and the 

uterus were stained by haematoxy lene-eosin an d 

crons in thickness . 

7 mi-

Analysis of varians were used and tested by F test 

which will be continued when there were significantly 

differ ence by Duncan test. Chi-suare test was used 

also in the parasitaemia test an d Kruskall-Wallis test 

and Wilcoxon test were used in qualitative data test

ing . 

Regretion and corelation analysis were used in 

revealing the cor e lation between serological test and 

post inoculation time. 

The result of this experiment proved that the 

To xoplasma antibody titer was present on the sixth day 

post inoculation. The titer was tested by both tech-

niques such as Sabin and Feldman test and indirect hae 

magglutination technique. The pregnancy, the post 

inoculation time and the interaction between them 

influenced the antibody titer highly significant 

<p <O .Ol ) Duncan multiple range test revealed that 

the antibody titers i~creased coincident 

pregnancy ages and the post inocu ation time 

ly . 

with the 

general-

The antibody t iters which were tested by the Sabin 

titers tested by the haemagglutination technique highly 
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signi-ficant (p ( 0.01). The antibod~ titers had the 

square regresion with the post inoculation times and 

the pregnancy stadia in general which had the strong 

corelation between them (r = 0.99) 

Parasitaemia can be proved on the si xth day post 

inoculation time in all of these groups. The same 

results continued on the nineth day post inoculation 

time in all groups of mice but there were not parasi-

taemia on the twelefth day post inoculation time. 

Its proved that the parasitaemia occured between 

the sixth and the ninth post inoculation times and also 

were not influenced by the pregnancy stadia. 

The packed cell volumes of these groups of mice 

were influenced highly significant Cp <O.Ol) by the post 

inoculation time . The longer of the post inoculation 

times, the lower of the pcv in mice. 

On the other hand, the pregnancy were also influ-

enced significantly (p ( 0.05) on the pcv. The highest 

pcv was on the non-pregnancy groups which were followed 

by the third, the second and the first week pregnancy 

respectively. 

The post inoculation times and the preg- nancy 

influenced the haemoglobin of mice highly - significant 

Cp < O. Oll . The highest haemoglobin were on the non 
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pregnancy group followed by the third week 

the second week pY"egn ancy and final l y the 

pregnancy, 

fi l'"St week 

pregnancy group. The last group was the lowest haemo-

globin percentage which was difference fy-om the others 

significantly. 

The third day was the highe~t haemoglobin followed 

by the sixth, the ninth and the twelfth day group of 

mice which were significantly difference 

between each other . 

(p<0 . 05) 

The post inoculation times and the pregnancy affect

ed highly significant (p{ 0 .0 1) on the numbey- of the y-ed 

blood cells were the same as on the haemoglobin per-

•:entage . It is easy to understand b ecause the haemo -

globin was one of the red blood cell components . 

The interaction between the pregnancy and the post 

inoculation times i n f 1 u en •: e d highly significant 

<p <0 .01) on the number of the white ~lood cells. The 

number of the white blood cells incY"eased coincidently 

with the inocul at ion times interacted with the pY"egnan

cy. The thiY"d week pregnancy group of mice was the 

highest number of fhe white blood cell and followed by 

the second week the non pregnancy and the first 

wee kgr oup pregnancy of mice. It was almost the same in 

the four days of observation . As ~e know that there 

are always antibody reaction in oY"der to eliminate the 
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antigen and the number of the white blood cells will 

increase concominantly with the present of the antigen . 

The percentages of neutrophil were affected by the 

interaction between the pregnancy and the p ost inocula-

tion times highly significan t(p <0.01). Th e neutrophils 

were d ec reased in general depending on the interaction 

of the post inoculation times and the pregnancy. Its 

were decreased from the third day to the twelfth day 

observation. The decrease of the neutrophil didn ' t 

cause the decrease of the white blood cell because of 

the number of neutrophil in the normal mice was 11 - 31 

X compared with the number of limphocytes in normal 

mice was 54 86 X and supported by the number of 

m6nocytes which was 1 - 14 X and eosinophil 1 - 5X in 

normal mice . Three of the las t white blood cells 

increased in this experiment in all groups of mice . 

That cou ld be the reason why the number of the white 

blood cell increased although the number of the neutro-

phil decreased . 

The percentages of eosinophil were in-fluenced by 

th~ pregnancy and the post ino-culation time signifi-

cantly Cp <0 . 05) . The eosinophil increased gradually 

according to the post inoculation ti mes and the lowest 

one on the third day post inoculation time which in

creased on the sixth, ninth and twelfth day post inocu-
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lation times. 

each others. 

All of them were different significantly 

The pregnancy affected the percentage of 

eosinophil 

eos inophil 

significantly CP<0 . 05) . The percentage of 

in the third pregnancy wa~ the highest and 

different significantly with the others which were not 

different signifantly betwen them eac h others . 

The percentages of lymphocytes was affected signifi

cantly Cp<0~05) by the interaction of the pregnancy and 

the post inoculation time. In general the percentage 

of lymphocytes increased coincidence with the post · 

inoculation times. The third week pregnancy group was 

the highest number of l ymphocyt es which followed by the 

second week pregnant, the non pregnant and the 

week pregnan t resepectively. 

first 

The picture of the monocytes was almost the same 

with the changes of the lymphocytes where its were 

affected hi§hly significant by the interaction of the 

pregnancy and the post inoculation times . 

The third week pregnancy group was the highest 

number of monocytes a~d follow by the second week 

pregnancy, the non pregnant and the first week pregn~n-

cy. 

The histdpathology changes were observed , on the 

li ver , spleen , brain and uterus . The his- topatological 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



43'3 

liver were the congesty, fatty degener~tion and necro-
( 

sis. On the spleen there were bleeaing, hiperplasy and 

necrosis. 

There was only congesty which was found on the 

brain observation. The uterus got the 

congesty, bleeding and necrosis changes on the histopa-

tological pictures. 

All of the groups of treatment mice got the histo-

pathol oqi cat change~ on all of the organs which were 

observed after inoculation 100 oocytes of I~ QQQ~ii in 

every post inoculation time. 

The uterus was congesty, bleeding and necrosis 

which meant the~e could be possible caused abortus, 

still birth, infection with I~ QQD~ii on the fetus. 

The isolation of T. 9QQ~ii from the diphragm of 

swines had been conducted at the slaughterhouse in 

Surabaya in November and December 1986. The cysts of 

· I~ QQD~ii can be isolated in 3 . C10Xl of 30 diaphragms 

of swines. The diameter of cysts i n the mice's brain 

were 38.9 ~10.1 um. Oocysts were ovoid for·m and 

( 13.6 ± 0.7 um) in length and (11.8 + 0.7 um) in 

width as the product of the eat's inoculation. The 

sporulation times were 5 8 days. The cats are 

present in our enviroment freely which could be the 

most important source of to xoplasmosis dissemination. 
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The serological survey had been conducted on the 

goats which were slaughtered at the slaughterhouses in 

Surabaya and Malang by indirect haemagglutination 

technique <21 : 64) in Nopember and December 19'30. 

The result revealed that 53 (52.4 %) of 125 goats in 

the Surabaya's slaughterhouse and 14 <40 %) of 35 goats 

in Malang's slaughterhouse were positive toxoplasmosis 

serologicaly. Its meant that we have to pay attention 

on the cooking of the meats which have to be cooked 

completely. 

- - --- - ---- ---------- ----- - - -- - .. - -
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Tabel 7. Sic:l-: Ragam Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi dan Ae bu.::t:ingan !'1enci t 
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Tabel 14 Titer Antibodi Pasca Inokulasi 100 Ookista T. gondii 
Mencit Bunting Satu Minggu (albl), Mencit Bunting Dua 
Minggu (alb3) denqan Uii Sabin dan Feldman 

Kelompo~ Mencit Tidak Bunting (albO), 
Minggu (aib2), Mencit Bunting Tiga 
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' Tabel 15. Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi terhadap Hasil Titer 

Antibodi pada Kelompok Mencit Tidak Bunting (a
1

b
0

) dengan Uji Sabin 
dan Feldman 

; I Ftabel ~ . K . d. b . J.K. V rn ~ 

. \ . 1 • - ~~ .... 
I .. 1 t.. 

I· 0,05 0,01 

r.r Pasca Ink 2 166428,44 8.?,214 , 22 .., ., 6 6? :£~ 
1_., ' - 3' 13 4,93 

I 
~ i s a 69 42026,67 r r c r- " 

I I ~-...~ ' '- .. C 

T o t a 1 71 208455,1i 

·~ 

.b 

" -

... 
• 
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Tabel 16. Pengujian Pengaruh Lama 'iaktu Pasca Inokulasi terhadap Titer Antibodi 
pada Kelompok Jl!encit Tidak Bunting (a1b0 ) Uji Sabin can Feldman dengan 
Mempergunakan Koefisien Orthogonal Polynomial (Steel & Terrie, 1980) 

-
I . l -

Hari Pasca I~okulasi Ftabel I 2 I 
Hes pon dan r . r,L"ci J . K. l ?Hi t ""' 

Ju~lah Titer Ant i bodi 0,05 O, C! 

H6 H9 H12 

160 480 2752 
I 
I 

' 139S68 , cDI 229,~~ Linier - 1 0 + 1 25S2 48 3,98 6 , <;-3 
I 

Kuadra tik 1 - 2 1 1952 1l.)+ 26460, 41- 43,41!* 3, 98 6 , 93 

T o t a l 166428 , UL 

~ 

;- ~" :' 5 <3 m02. ~ -c. ~ - c c:: - -'-- ·- . - }1:·..:_ :- rl .,...... ·:-. .4.. : • -.. .. . \. ..:. .·. "'" .. - - ...., · . - ~ : 7 ' r:-:....:-: + l; c , !_,. ": :-: -

q s:: C, 9996 

: 

• 
• ~: ... ·• 

.+:. 
'-J 
en 
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Tabel 17. Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi terhadap Hasil Titer 

Antibodi pada Kelompok Mencit Bunting Minggu ke Satu (a
1

b
1

) dengan 
Uji Sabin dan Feldman 

I s . }: . d. b . J. }~. K.T. 

l 
FHit F I te. be l 

I 0 ,05 ! 0, 01 I 
I 

I 
197004 S8502,GO 203,243[~ I 4,93 -· l Er Pasce. Ink 2 3 ' 1 3 

I I I 

~ S i s a 6S I 33L.42 484 , 67 I 
I I 

i 
! 

1 ~ ot a l 71 230446 
I 

.!;.. 
'-l 
(1'1 

,,.. 
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Tabel 18. Pengujian Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi terhadap Titer Antibodi 

pada Kelompok Mencit Bunting Minggu ke .satu (albl) dengan Uji Sabin 

dan Feld~an dengan Mempergunakan Koefisien Orthogonal Polynomial 
(Steel & Torrie, 1980) -

l 1 
Har i Pasca Inokulasi I Ftabel I 

I I I , 2 R.es pon 
den I Q . rL Ci J .K. F.,.t 

o, 01 1 Jumlal-J. Titer im tibodi ' !il 
1 o, os 

I I H 6 Ec H12 . - I 
134 472 2944 

i 
I I 

I 
1 

. . l 2820 341 ,B33f..* 
I 

- 1 r . + : t+-8 ~65675 3 ,.... . ..., 6 , 93 ! I ,HJlEr u , ::;::: 
I 
I 
I 

Euadratik 1 - 2 . 1 2124 144 3132 9 64 61 ;.;.JE "- qS 6 , s3 1 ' 4 . -, ~ 
. i 

! 

T o t a 1 "S7004 ! 

I 

Persa~aan reg r esi h~2d~atik y = 72 ,29 - 117 ,37x + 4L,03x2 

~ = C, 9996 

.t.. · 
-...J 
'-J 
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Tabel 19. Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi terhadap Titer 

Antibodi pada ~elompok Mencit Bunting Minggu ke Dua (a
1

b
2

) dengan 
Uji Sabin dan Feldman 

!· Ftabel S. K. I d. b. J . K. K. T. ~ 

.:-H it . 
0 , 05 0 ,01 

1-! r Pc. s ca I nk 2 296068 148034 , 0C 82 , 29** 3' 13 4 , 93 

S i s a 69 124122 1798, 87 

T o t a l 71 I l-20190 
I 

I 

-'-i 
CD 
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Tabel 20. Pengujian Pengaruh Lama Waktu Pascn In o kulnsi terhadap 

Titer Antibodi pada Kelompok Mencit Bunting Mingqu ke 

Dua (alb2) dengan Uji Sabin dan Feldman Mengguna ka n 

Koefisien Orthogonal Poli nomial 

r I 

I I I 
i ric~ I I ( 'C:S~on E?.r i ??.sea Inokul asi Q J. K. I 

Fu· t 
dan l. I 

•• J. 
I 

Ju~la~ Titer Antibod i ; 
I 

H H9 i H12 6 ' I 
... - ,- 672 3648 

I 

I 1.) 0 i 

' 
l 

I 

i 
! 

Linier - 1 0 A 3492 1 48 254C4 3 1l 1,22J:j( -! ! 

I I 
KuaC:ra tik 1 - 2 " 246o 1 14lt- 42C25 2J , 36L~ I 

I 

T o t a l 2SG062 

?crsama3n regres i kuadr atik y ; 
0 t - A~~ 2- 51 ~ U) , ::J - ~ ~~ , _:; x + X 

R = o,s-s-97 

IL_ ,. 

F t abe l 1 

0,05 l 0,01 

I 

-

3,98 6,93 

3,98 6,93 

~ 

.f. 

"' IJ) ' 
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Tabel 21. Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi terhadap Titer Antibodi 

pada Kel.ompok Menci t Bunti ng Minggu ke Tiga (a1 b))~. dengan Uji Sabin dan 
Feldman 

t 

l F I 

S . K. d . b. I J . K. LT. FHi t t c-.be l 
I 

I l C' , O'! I ' o,o:; I 

Er Pas ca I nk 2. I 39254h ,L6 196272, 23 140; J9*:.: J , 13 ll ,93 I 
I I 

I 
I 

I 

c: . 6S ' S6L63 , 33 · ·1JSe , C2 1 ~J 1 s a I 

I 
I I I 

I I 
I 

I 
.1 __ 489( 07 , 78 I 'l' o __ t 2 l 71 

- --- ~----- ·-- --

l 
I 

.b. 

m 
·::· 
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Tabel· 22. Pengujian Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi terhadap Titer 
Antibodi pada Kelompok Mencit Minggu ke Tiga (a1b 3) Uji Sabin dan 

Feldman dengan Memper~nakan Koefisien Orthogonal Polynomial 
(Steel & Torrie, 1980) .... ..;,.r<• 

' I I ! I 
I ! :...1 • p I . 1 . I F I 

I
. 1 '"c..rl . asca nov::u asJ. ') 1 1 +- b 1 ·· J 

. d n ' cL ' T •. - I..G e ' ~ 
:> ~spon 1 an · "' r/ . I ..., . 1\ . 1 r ... t · · 

j i Ju:"~ lah Titer Antibodi - 1 I I nl . 0,.05 0,01 
' I , 

I I n6 Hg H12 

I ! 1 6~~ 86L+ 4224 : I 

i I I I I I 
I T . • I ,.... ,.. - • rl I - ....., ! " - I ,... . . 3(:£ -"' r 

I Ll.:-;lCr .- 1 0 + 1 40ou 4-:.:; I .;-.540C , 3J 1 .::L!S , 6~..; · · _;,,98 o , SJ 
1 

! ! , I i 
! ' I _ I 
I : !'-X 

I r~v:cra tH~ 1 - 2 _ 1 266o 11 1~ ~9136,11 35, 15 3, 98 6 , S.3j I . . 
: I -- ,__ -- ---- - - ! 
I 
I~ 

i . 

! 
I 

'"' + , I 
.I 1... ,:. -- ! 

~ ' ~~c.~a 2n regresi kuadratik 

;, ~2544 ,45 

y = 87 ~~ - ~~c c:~ y + 5c 1~x2 ,_... .,...., _; _.., , .... _ _,.., .. ,. ....... , ...) 

R = 0,9997 

-I" 

A 

CD 
...-
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(a1 b3) : 

200 · y ==87,3 5 -13 5 , 9 35x+55 , 13x
2 

( !-1 =- 0 , 9997 ) 

180 -

160 -

140 -

12 0 -

•r1 10 0 
"d • 
0 
.0 
··-i 
.p 
c . ~ 
~ .. 80 
ClJ 

+> 
•r-i 
t-l 

40 

20 

0 

(a1 b2 ) : 

Y = ·96,5 -131~· 2 Sx +51x2 

( R :.: 0 , 9997 ) 

3 6 12 

( a1b1 ): 

y::: 7 8, 29 - 117, 37x + 4!.~ , 03} 
( !l = o , <J99G ) 

( 1.-, "' n cc.gu'" \ 
' · I •' -' · I 

Hari t-' n sco. !noln ll os i 

Gambar 46. Grafik Hubungan Titer Antibodi dan Lama Waktu 
Pasca Inokulasi pada berbagai Kelompok Ke
buntingan Mencit, dengan Uji Saoin dan Feldman. 
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Tabel 24. Sidik Ragam Pengaruh Lama Wak~J Pasca Inokulasi terhadap Titer 

Antibodi pada Kelompok Mencit Tidak Bunting (a
1

b
0

) dengan Uji 
Hemagglutinasi Tak Langsung (Ste~l & Torri~, 1980) 

<.: • / 
v.f\.. d. b . J .1\ . 1\ . T . FHit Ftabel 

0,05 

Hr Pasca Ink 2 39716181,33 19858090,66 111,7?Ja 3,13 

s i s 3 
,... 0 
t) - · 12260010, 67 177681, 31 

I 
I 

I 
r I Tot'=!. l 71 51976192,00 

• 

0 ,01 

h ,93 

~ 
OJ -
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Tabel 25. Pengujian Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi terhadap Titer 

Antibodi pada Kelompok Mencit Tidak Bunting (a
1

b
0

) dengan Uji 
Hemagglutinasi Tak Langsung yang Mempergunakan Koefisien 
Orthogonal Polynomial (Stell & Torrie, 1980) 

, -- l 'I I 1 
! _ Hari ?asca Inoku l asi , I 2 

1
1 _ . 

1 F t bel 
I :te:::pon 1 dan . 0 1 r ? c. J . !<. . ?, 1 . .:. 1~---1 ---'

3'-r-,--
1 IJu ... l ah Titer im tibodi ! 1 

r 
1

" , O, OS 0,01 

H6 H9 H12 I I : 
I 11280 14976 44032 ! i I I I 
' I. I I i I I I I 
I I i I : I 
I Linier - 1 0 + 1 .142752! L.8 138077781 , 33 214 , 30:tJE i 3 , 98 6 , 93! 

I I I . *= ;{ I i 
1 115360 I 1~14 I 1b38400 I 9 , 22 . I 3,96 6 , 93 r:uadratik I 2 

'To~al I 3971 61(3 : ' 33 

rersa~can ~C£resi ~jadrctik :; = IIS , 25 -"~ '"''"' - ~ o • 2 _;C·L , :; _;:·: + .) ! G , 4A 

R == 0 , 999'9 

f" 

,4:. 
(0 
Lll 
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Tabel 26. Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi te r hadap Titer 

Antibodi pada Kelompok Mencit Bunting Minggu ke Sa t u (a1b1) dengan 
Uji Hemagglutinasi Tak Langsung 

S. K. d . b . 1 J . K . 
I 

.. ,..., 
!-. • ..i.. • FHit Ftc:: bel 

I 0 , 05 1 o, 0 1 

Hr Pasca Ink 2 

S i s a 69 

'? -': 
I I Total 

l~ 224 S927 , 11 

1 1 12 i 1 oso . 69 
I 

I 
1 

- ' E 8 I ':::; 3~ ~ -)0977 , o 

21124S6.3, 55 130 , 02~-* 3 ' 1 J 4 , 93 

162L78 , 996 

.. --CD 
(Tl 
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Tabel 27. Pengujian Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi terhadap Titer 

Antibodi pada Kelompok Mencit Bunting Minggu ke Satu (a
1

b
1

) 

Dengan Uji Hemagglutinas1 Tak Langsung Menggunakan Koefisien 
Orthogonal Polynomial (Steel & Torrie, 1980) 

r ' \......-

rl2ri ~~sea Inokulasi I 
ric~ 

I 
j i{espon dan Q i 

Fnit u • !\ . I 
J u,..,lah Titer imtibodi .1. 

I .. I 
I n6 H9 H12 I I 
I 

I I I CO? 14976 45056 
' 

J - ~ 

' I ' 
I I i . 

I L .. i- 1 44064 II;; I ·,r' . c'Q7C.'? 
I ~,... 

i l nle r 0 + 1 I? ' · P. CC: .• 
..... - ! L,vL,..) .:;>- !•-'-"'-' ' _..\.) 

I i . I 
i I i 
I ! 11,07~;t i (,uadra tik 1 ~ 2 1 16096 141-;. 

' 
17~917:),11 

1 I 
I I 
lT ot a l l L~2249S27 , 11 
I 

; -. :-:::: r. .:e.:> r r::![ .:"es i tuc.drc.tik y ::: i 22 '64 - 41 E' 5tJ X + 333 ' 66;.:2 

R == 0,9999 

- ~ 

-ill 
'-J 

F tabel 

0,05 0,01, 

3,98 6,93 

3,98 6,93 
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Tabel 28. Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi terhadap Titer 
Antibodi pada Kelompok Mencit Bunting Minggu ke Dua (a1b

2
) 

dengan Uji Hemagglutinasi Tak Langsung 

I : I I 

I 
I Ftabel S. K. d. b. J . K. 

I 

~~ . 'r. FHit 
I 

0 , 05 0 , 01 I 
I 

Hr Pasca Ink 2 I 81057365 , 3 I 40528682,65 66 ,-743f..3f.. I 3 .1 3 
4 0" I .. 

' ~ -" 

I . I 
I 

IS J.sa 69 I 4 ·i 9C0842 , 7 607258, 59 
I i 

I 

1 71 
I . 

!T otal 
I 122958208 I 
! 

' 

, . 

J;. 
CD 
CD 
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Tabel 29. Pengujian Pe~garuh Lama Waktu Pasca Inokulasi terhadap Titer 

Antibodi pada Kelompok Mencit Bunting Minggu ke Dua (a1b2) 

dengan Uji Hemagglutinasi Tak Langsung dengan Menggunakan 
Koefisien Orthogonal Polynomiai (Steel & Torrie, 1980) 

IHari Pasce Inokulasi 
Q ri_c~ J . K. I F~ , t K.e spon I dan JuRl ah Titer .Ant i bodi I 

,,_ 

. 
~ I H6 Ha H1 2 _, I 

608 24576 62464 I 
I 

: I 

I -
Linier - 1 0 + 1 61856 48 7971176:5 , 33 1'" "6:-t::lE: ..) I f ~ 

Euadratik 1 - -2 1 13920 141+ 1J4:6cc , oc: 2 , 22 

T o t a l c 1G~ 7 3G~ , 3 
------ --- - - - -- - - - -

I ers anaan regresi linier y = - 1 360 ' 01 + 1288 ' 67>: 

r == 0, 9917 

/ 

Ft a bel I 
0 , 05 O, G1

1 

3 ,98 6 ,9.3 

3 , 98 6 , 93 

~ 
Q) 
U) 
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Tabel )0. Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi terhadap Titer 

Antibodi pada Kelompok Mencit Bunting Minggu ke Tiga (a1bj) 
dengan Uji Hemagglutinasi Tak Langsung 

S.K. d. b . J . ~~ . •.· rr F ... t 
Ftabf' l 

!\ . ""- • 
n1 

0, 05 

Hr Pasca Ink 2 118434929 ' 9 59217464,95 1~7,06~· 3' 13 

S i s a 69 .321 57696 , 0 465053 , 57 

T o t a l 71 150.S92G25 , 9 
.. 

,, 

0 , 01 

h ,93 

.I:. 
;.,[; 
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Tabel 31. Pengujian Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi terhadap Titer 

Antibodi pada Kelompok Mencit Bunting Minggu ke Tiga {a1b
3

) 
dengan Uji Hemagglutinasi Tak Langsung yang Menggunakan 
Koefisien Orthogonal Polynomial (Steel & Torrie,- 1980) 

IH2ri ?.asca Inokulasi 
. 

r~C~ Respon I dan Q T ~ /' !:' v • l\.. - t' & +-

[J ur. l~~ Titer A~tibodi nll-

j H H H 
1 6 9 12 
I 

:640 32768 75776 

I 
Linier j- 1 0 + 1 75136 43 11~---~ ,., s~ --- 3 / 0 i C. ·-2 :;> , ?c' " 36)0_ 

L_.,'L ' 

Kuadratik I ., - .2 1 10880 il.J.+ S ?2C'~ h . ~ 1. 76 I 

-

T o t a 1 11 old~ s: 2 s , 7 

Pe rs amaan re8resi linier y = -1614,22 + 1565 ,3.3z 

r = 0 oo65· , ../-

I · F tabel • I 

0,05 0,011 
; 
i 
l 
I 

I 
i 

3,98 6,gj 

6 CJ 3,98 , .~.) 

! 
t 

' l 
I 
I 
1 

..,. 
IJ) 
...... 

4 
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·' 

( 

.J 

3200 

2800 

2000 

1600 

hOO 

(a
1 

b
3

) : 

y = - 161 1 ~,22 + 1565 ,3 3x y. 

y ::: 

·. 

( I' • 0 , 9965 ) ~ ,/ 

I 
I 

I 'j 

/ I 
I , 

I j 
I ' 
I I 

- 1360 , 0 1 + 1213Z: , G7 :-; I / 

( r· =- 0 , 9<]17 ) ~~ / 

/ I 
I I 

I 

I I 
I ' 

' '~-I 

/;/ 
/ /~-. (a 'I ·: .• 1 ) : 

I I 
I • 

I I 
I , 

I I 
I • 

I I 
I • 

'I 
I ' 

? 
y = 122 , 6'.~- L~ 1 6, c4x+J33,6 C;,: ~ 

( 1\ = O, 'J9S9 ) 

(a1b0) : 

Y = 119,26- 382,93x + 318 , L~x 2 

( n = o,9999 ) 

9 
H::1ri Pasca Inokulasi 

Gambar 47. Grafik Hubungan Titer Antibodi dan Lama Waktu 
Pasca Inokulasi pada berbagai Kelompok Ke
buntingan Mencit, dengan Uji Hemagglutinasi 
Tak Langsung. 
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'1'abel 33. 1'otal uqtuk tiap Perl.akuan Packed . Cell Volume Darah Menci t 

Pasca Inokulasi 100 Ookista T. gondii (n c 24) 

rt2::-i Kebu:1ting9-n :--rencit 

Pz~ca Tidak 1 !·~inggu 2 !'-1inggu 3 !'-~ingg-u Total 
I:jQkulc.si Bunting 

(a1b0) ( a~b~ ) (a1b2) (a1o3) ~ I I 

H3 958 925 937 939 . 3759 

H6 710 682 698 701 2791 

H9 630 598 602 615 2445 

H12 508 487 497 505 1997 

~/ 
7otal 2806 2692 2734 2760 10992 

f.ata-rata 

Contoh 29,23 28,04 28,48 28,75 

!i.a ta-ra t.a 

ti a p 

Ccntoh 

39' 16 

29 , 07 

25 ,47 

20,80 

' 

' 
I 

i 
I 

i 
i 
I 

I 
I 

I 
I 

I 

< • 

~ 

~! 
~ 
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Tabel 34. Sidik Raga~ Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi 100 Ookista 
T. gondii dan Umur Kebuntingan Mencit terhadap Packed Cell 
Volume darah Mencit 

S.K. d. b. J.K K.T. F~.t 
Ftabel 

.. l 
I 0,05 0,01 1 

I 
' Perlakuan 15 17575' 17 I 

Hr Pc Inok. 3 · 17497,71 5832,57 862,81lElE 2,64 3,86 

Kb. r.~c. 3 71,25 23,75 . 3,51lE 2,64 3,86 

Hr Pc Ink x Kb Me. 9 6,21 0,69 0,10 1, 92 2,50 

S i s a 368 2488,83 6,76 

bl 383 20064,00 
-- -- ------- - - -

.-

..... 
!£: 
t.n 
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Tabel 35. Perbedaan Rataan Packed Cell Volume Darah Mencit, ditinj ~u 

dari Lama Waktu Pasca Inokulasi Berdasarkan Uji . Jarak 

Berganda Duncan ( o( = 0,05) 

Rat0.-ra t c. B 
?erlakuan 

( X ) X - H12 

H3 39, 16a 18,36~ 

H6 29,07 b 8,27~ 

H9 25,47 c 4,673£ 

H12 20,80 d 

. 

se 1 ~ = 0,265 
c V96 

s e = Kesal~~an baku 

e d a 
p 

X-~ X - H6 

13 ,69~ 10,093£ 4 

3,60JE 3 

2 

SSR 

3 ,04 

2 , 95 

2 , 80 

LSR 

0,81 

0,78 

0,74 

·. 

.::.. 
l.£1 
(!"' 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



Tabel 36. Perbedaan Rataan Packed Cell Volume Darah Mencit ditinjau 

dari keadaan Kebuntingan Mencit Berdasarkan Uji Jarak 
· Berganda Duncan (o( = 0,05) 

Rata-ra t a 
Perlakuan 

C x ) 

a 1b0 29 , 23a 

a 1b3 "" 75ab c:o , 

a 1b2 28 ,48ab 

·. 

a1b1 2D, C4 b 

s e ~ v 6~:G = 

B 

v r • ) 
~.-\. 3.1 °1 

1 ' 19~ 

0 ,71 

O, L:-4 

0 , 265 

e d 2. 
p 

X-( a
1 

b 2 ) · X-( a
1

b3) 

0,75 0 ,48 4 

0 , 27 ":) 
..J 

2 

SSR 

.3 , 04 

2 , 95 

2 , 8C 

LSR 

0 , 81 

n , ::-.; ...., , . .._ 

""\ 7 .· 
V t I ~ 

.f;.. 

U:• 
'-l 
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Tabel 38. Total untuk tiap Perlakuan Haemoglobi~ ~arah Mencit Pasca 
Inokulasi 100 Ookista T. gondii (n c 24 ) 

Hari Kebuntingan r-1enci t 

Pasca Tidak 1 }'1inggu 2 Hinggu 3 f.~ inggu Total 
Inokulas i Bunting 

(a1b0) (a1 b1) . (a1b2) ( a1b3 ) 

I-I J 2Ti , 60 2L9, 19 268 ,33 26S , 66 A 05° 7('. . j " v , 0 
../ 

.;16 235 ,~5 212 , 4 0 232 , 60 2 .3~ ' 1:..: ,.... ~ . 

~:-: (: _4 ; j 

. . . ' ~ . 

i-lc 1SE. , G1 165 ' 34 173 , C4 .. - 1 c r I L , _1 0 /(J~ 
9 
r .:".; 

-' 

E-:.., ! 62 ,52 138 ,90 157, L..4 ~ 6L i- , 2 ~ 623 , G·7 . '-

Tot al 858,61 763 ,83 831 '41 ::-~2- , 97 3290 ' f :' 

::,:;. t:-; -=- -~ t c. 

: en t o:·~ 5 ' <)1,. 7 , 98 8 , GG -: ... ,..... ::> 
- · ' I -

-
Ra t a - ra ta 
tiap 
Contch 

1: , OJ 

0 ~ -
~ ~ - '\ -· ' ...... -· 

~ - ~ 
I • 

' '~ 

G ' ~;~-

I 
I 

-
·..;_< 

~ 
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Tabel 39. Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi dan Umur 

Kebun tingan Mencit terhadap Haemogl0bin Darah Mencit. 

l TF S . K. d . b . J. ~ K.T. FH". 
. tabel 

I .l 1: 

I 0,05 0 ,01 

Perlalman 15 1293,29 

r1r :-·c Inok . 3 1236, C5 U.12 , 017 2r:7 1Qif..."E 
- "' ·I f ~ 2 , 6~ 3, 86 

Kb . ~c . 3 52,02 17 ,340 1e· 8 :f.l: ~· ' 2 2 , 64 3,86 

Hr ?c Ink x Kb Me. 9 
;' .., ..... 
:; . c...c... 0 , 580 C, J6 I , S2 2 , 50 

--· - 368 r-sc ~ ... ~ 1 ~ 02-
-- -- - - - -_) i s 3. :;:; / 1 ( t· . 

·: c t a l 383 , ~ \-.. 1 AI) 
' - ..._. --' f V '-. 

"" 

l!l 
•::1 
'' 
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Tabel 40. Perbedaan Rataan Haemoglobin Darah t-'ienci t di tinjau dari 

Lama Waktu Pasc~ Inokulasi Berdasarkan Uji Jarak berganda 
Duncan ( o< c 0,05) (Steel & Torrie, 1980) 

?e:-laY.uan 

w .. 3 

H6 

'•g 

;.; 
·'12 

c:: ...... e == 

--

Rata-rata B 

( X ) (1: - H12) 

-11,033 _,54* 

9 , 53 b - Ol :;{ 
.) ' Ll-

7,.31 c "') Q2*' 
- ' u _ 

6~49 d 

1,602 
C6 = 0 "j-: 
/ ' J 

e d a 
p 

(X - H9 ) (X - ::6) 

" 72~ .), 1 cc~ : , .... 4 

2 22* 
. 
3 ' 

2 

SSR . LSR 

3,04 0 ,40 

2 , 95 o , Jc 

2 80 ' 0 , 37 

[_!j 

;..... 
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Tabel 41. Perbedaan Rataan Haemog.lob1n Darah Mencit ditinjau dart 

Umur Kebuntingan Mencit Berdasarka.'1 Uj i J arak Berganri.a 

DJncan ( o( = 0,05) • 

! . Rata-rata B e d a I ?erlakuc:.n ";) 

( x ) (X - a1 b1 ) - (l - a
1 

b2 ) (X- a
1

b
3

) 
I 

/ 

a 1b0 8 oua 0 ,96~ 0 , 28 0 ,1 6 I 
li ' ;/ . ..... 

a 1b3 8 ,78a ~ 0 , 12 
I 

0 ,80 ) 

a .., b? 8 66a 0,68;( t:. ' I -

a 1 b 1 7 , 98 b 

s - \ t:;;;; e - / ~ = C,1 3 

,.. 

/ 

l'l 

r 

lil 

-=· I· ~ -

·~· 

SSR , . -LSR 

3,04 0,40 

2 , S5 0 ,_38 

• 2 80 ' 0,37 

---
- -

I 
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Tabel 43. Total untuk ~ iap Perlakuan Sel Darah Mer~~ Mencit Pasca 

I nokulasi 100 Ookista T. gondii (n : 24) 

r. ~: :- i l':ebun t ingan ·:·~enci t 

? c !:::C8 Tidak ! ; i··:inegu 2 Pi nggu ~ ~inggu To tal 
1 nol-:u l c.si. Buntin:: l 

( a1 bC ) ~ : ( 21 b1 ) (a 1b2 ) ' , ) 
\ =-1 °3 

H3 221 , 21 I 197,04 218,61 220,24 :857,10 I 

~ 
f 

H6 152 , 62 f 129 , 84 145 ,40 ~-.;..8 ,32 576,18 ! 
j 

' ' ' 
H9 140 . 16 i 114 , 96 132 ,48 - ~ /"" 20 523, 89 t ! f' _.0' .,· 

I . 
I . 

H1 2 88,72 ; 69 ,76 79 ' 15 35,80 323,43 . 
~ 1 

Total 602,71 I 511,60 575,64 590,65 2280,60 
{ 

' 
' Rata-rata ' I 

Contoh 6,28 • 5,33 6,00 5 ' 15 
f 

R2 tc -:- 2 ~c. 

t iap . 
Ccr. t c:--_ 

6,53 

6 , 0 :: 

- . -. ..., ' -
./ ·--
' . _, ,_ 

I 
t 

I 
I 

l~ 

.. - • 
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Tabel 44. Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi dan Umur Kebuntihgan 
... 

Menci t te:·hadap Sel Darah Merah Menci t 

j .. 

d. b. I 
- 1 I 

Ftabel I 

S. K. J.K K.T. FHi t 
I 
I 

l 

' 
0,05 

... ' 
0, 01 l 

I I I 

/ • 
Perlakuan 15 1567,72 . I 

·q 9- 21lE~ Hr Pc Inok. I 3 1514,45 504 ,8167 .J-+ ~ i 2_,.64 3,86 
I I 

Kb. ! ... c . I 3 51,44 17,1467 11,86;.:~ 
I . 

3,86 l 2,64 
i 

Hr Pc i nk x Kb Me ·I I 

· 9 1 f 83 0,2033 0,14 i 1 f 92 2, 50 
I 
I i I 

s i s 2. 1 }58 531,99 ·i I I 5,.. 

I 
I 

I 
' t 44 b 

I I 
l I ! I -

T o t 2. l I 383 2099,71 
----- _ 1 --

,.,. 

lil ' 
'' 
Lii ... 
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Tabel 45. ?erbedaan Rataan Sel Darah Merah Mencit ditinjau dari Lama Waktu Pasca 
_nokulasi Berdasarkan Uji ..; arak Berganda Duncan ( o( = 0,05) 

•.. " .... ' . , Rata-rata I c e . . ~ a 1 " 1 SSR I LSR 
:·c . Tcr.'--~:. . I ( _ ) - .. _ r: ,. _ l-; ,.-

) lt.. 4... - • J.,.. . "" ~. 0 

q o;.a 
\...· ' ./ _.. 

j ... .. 

r t' ·._) , cc _) 

' . 
3 , ~6 c 

\.-. 

.; , .)r · 

~ ' L!_L I c: ::. . ~ / .. 
= = 

·- S6 

_: , ~E~ 

) .:: .. ;(
- , ~.: 

.- r - ;{ 

. . ' ·,_ ':: . 

' 

·. : .... 2i: 
_.. ' l """t I 

? OJ J: 
~ , _., 

' ~~4 ~ 

< 0 ' J ' 'L 

.. o ·· 
..::. , /) 

:_· , t.c 

C ~7 . ' J. 

• r ,..., .... ~; 
..... , ~ 

\ t ;;.=~ 

. i.1 . 

rv· 
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Tabe l 46 .. Pe.rbedaan Ra ta&'1 Sel Darah Merah ~1enci t di tinjau dari Urr:ur Kebuntingan 

t-1enci t Berdasarkan Uji Jarak Ber ganda Duncan ( c:<. = 0 , 05) 

I f 
Ra ta-rata f B e d a I I I 

. LSR Per'l okuan p I SSR ( x ) X-(a1b1) .. x-(a1o2) X-(a1~3) 
I -

r . I 
I 

6 28a . I: 
a1b0 . 0,95 0,28 0 ,13 J, i 3,04 0,37 ' ...,. 

i • I 
l 

a1b1 6 , 1Sa 0 82~ 0,15 3 I 2 Qt::' 0 16 
' 

I I 
f.// ,_, .., 

! 

a1b2 6 o::I o,67I: 2 i 2,80 0,34 ' I ! 
! 
i 

2.1 b 1 5 ,3 3 ':; l 
! 

I ! 
' 

s v 1,44"" 
-~- e 

= ..; v 

96 
0 t 123 -

U1 
D 
-...j 
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1 .<be 1 47 
! • Sr:.> l DCl.rah Putth (SDF' l i'lenci t K":bunti nq<~. n l nokulo<.si tOO (ivk. ist.:. T. Gond1l . 

r 
i , I Tidok buntioa (>,bo) I Kebunting>n Mencit • 1

1

1 

1
1 

l l Minaqu (<l . •. b ~) ! .. 
I . r 

luL;n qcl.n i t i ter antibodi. I t it er ant i bodi 

Kebunt ingan Mencit 
2 Mi ng gu (a1bzl 

Kebuntingan Mencit 
3 Minggu (a 1 b3) 

ti ter alit ibodi t i t er antibodi 
I I ; 

~ I H;:. I H-.. I H... He, l H::s ! H" I H9 H,z l f-i::s I He. ~ H9 H .12 H"' H6 l H ... I H1 2 . 

! 

l l 8 ~ ;4~, i 
:? ,. 7. 5-~·! . . 

I . Q '",1 
Jf ' ..) '- , ·:> ... I 

{j I '?-' . 01 I .,. I 7 7.-1 .J ... ~ J ' 

f., I 8, ~71 
... I t ,, ,,, 
/ • ... • ! ! 

u I 9~241 
I I 

n ' J -· t 
} ' t\ c \)~j 

10 I Q Q1 I 
.. i . '' .L I 
l1 I 8 • ·:;> .~. ! 

<" I Q 0 .· I .i. t.~ ....... ! .._, ·'::.· ! 

1 ~3 !' .. \) -: j 
•i ,~j I 8 0. 57 t 

1 " I - -, I , I _i 'q ,:; 

~<; 1 ~ · :·~I 
.I -' I - , Q._.: 
:l t3 \!' .. ;:14 I 
J9 10:6:=.51 
:~o 11.751 
:' 1 o 1 ~ I ·-. . . ~~I 
~~2 \.-) _. 9t.i 
~~3 8 , 4:3! 
·),O 9 sc:, I 
• . i - ~ - ~~ 

' ' 

I 
.. 

~ i i ..... ~ t 11 ' 1.:. ~ .L ~ . .) .::; ! 

n .-,c 1-:-- L."'l 
7 o; £._._1 • .J ="'-'L I 

1
1 ..,_, 1"" i) •' . 
.L 'I !.....·_j • L. ~ '- t: i 
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Ta bel 52 .. Total untuk tiap Perlakuan Neutrophil Darah ~· e::.::_ .:.: ?asca Inolm l as i 

100 Ookis ta T. gondi.:... 

Hari Kebuntir:::gan !J!encit Rata-rata 
Pasca Tidak 1 tl!ingg..! 2 Minggu 3 t-~inggu Total tiap 
Inoku:as i Bunting Contoh 

. (a1 bo) (a1b1) (a1b2) (a1b
3

) 

E- 444 487 417 389 ~737 18 , 09 
-

t-: - 319 340 24 6 272 A ~77 12 , 26 --

· - 207 257 193 160 ~ 1 '7 8 , S1 6 ~.- ' ..) I { 

-

.. 118 139 107 73 .¢2 4 , 60 ·-......... 

'.l o : ::.l. 1088 122.3 963 899 _' 73 

r~1 l 2. - :-.::. t c I 

j __ j~ Cc 1 J t..: ::-_ _1 11, 33 12 , 7h 10 , 03 9 , 36 

\ 

I 
-
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Tabel 53c Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pasca Inokulasi dan Umur Kebuntingan 

Mencit terhadap Neutrophil Darah Hencit 

S.K. d. b. J.K 

Per lakuan 15 10230 , 41-l. 

:-Ir Pc Inok . 3 9498 , 6L~ 

Kb . t·1!c. 3 ' 1 1 ..., ,-
04- , L.O 

Hr Pc Ink x Kb ~c . 9 on )I· 
_.~ ........ , ~ 

-
S i .s a 368 1 c:; 1 5 '7 () 

_.. I ' I 7 

T o t a l 38.3 11746 , 23 J 
---- -~ -

c ____ - ~- ~~--

K. T. FHi t 

31 66,213 768 ' 68 ""-~ . 

213 , f"l53 51 , 89~~ 

10 ,060 2 t 44~Jt. 

4 ,119 

---- --- - - -- - --- ---- -- -- --- - - -

' 
, _.I 

- !."' 
L tabel 

0,05. 0 01 ' . 

-

2 , 64 3, 86 

2 , 64 3, 86 

1 ' 92 2 , 50 

! 

..: -_ 
'" '-.'!: . ..... 
~ 

. ·-
·' .· 
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Tabel 56.> 

Hari 

Pasca 
Inokulas i 

H3 

H6 

H9 

H12 

T o t a 1 

Rata-rata 
Contoh 

\ 
.. 
' 

Total unttik tiap Perlakuan Eosinophil Darah Mencit Pasca Inokulasi 
100 Ookista ~ gondii.(n = 2u ) 

Kebuntingan Mencit Rata-ra ta 

Tidak 1 t·~inggu 2 Minggu 3 1'-~inggu Total tiap 
Bunting Contoh 
(a1b0) (a1 b1 ) (a1b2) (a1b3) 

43 39 50 66 198 2,06 

61 56 58 90 265 2,76 

86 70 84 97 337 I. 3,51 

I 
108 94 101 102 405 4,22 

298 259 293 355 1205 . I 
I 

3 t 10 2,70 3,05 
I 

3,70 j 

I 

I 
I 

I 

j 

I 
I 
I 

I 
~ 

I 
I 

lll ,_. 
--.1 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



Tabel 57 . Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pasea Inokulasi dan Umur Kebuntingan 

Meneit terhadap Eosinophil Darah Meneit 

F 
S . K. d. b. J.K K.T. FHit 

tabel 

o,os 0, 01 

Perlakuan 15 319,22 

Hr Pe Inok. 3 250,17 83,3900 38,24I 2,64 3,86 

Kb . Me. 3 49,50 16,5000 7,57._ 2,64 3,86 

; 

Hr Pe Ink x Kb Me. 9 19,55 2' 1722 1,00 1,92 2,50 

S i s a 368 802,46 2,1806 

T o t a l 383 1121 ,68 

r_r, 
...... 
CD 

It~ 

...... 
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Tabel 58. Perbedaan Rataan Eosinophil Darah Mencit ditinjau d~i Lama Waktu 

Pasca Inokulasi Berdasarkan Uji Jarak Berganda Dunc an ( o( == 0, 05 ) 

Perlakuar: 

H12 

H9 

H6 

H3 

s c: 
e 

Ra t a-ra t 2. 

( X ) 

4,22a 

3,51 b 

2,76 c 

2,06 d 

2' 1806 

96 

E 

(X - H
3

) 

2 16]( 
' 

1,451( 

0,701( 

c:: o, 15 

e d a 
? SSR _ LSR 

(X - H6 ) (X - H9 ) 

1,46. o, 71 .£ 4 3,04 0,46 

0,751( 3 2,95 0,44 

2 2,80 0,42 

en -~I 
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Tabel 59. 

Perlakuan 

a1b3 

a1b0 

a1b2 

a1 b1 

s s: 
e 

_; 

crt i 
I\) . 

Perbedaa'1 Rataan Eosinophil Darah Menci t ditinjau dari Umur Kebuntingan · o 

!"lencit Berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan ( o( = 0,05) -

'-

Rata-rata 

( X ) 

3,70a 

3,10 b 

3 ,05 b 

2,70 b 

2, 1806 

or _,0 

B· 

... . 

0~ - a 1 b1) 

:·1,0~ ~ 

0,40 

0,35 

= o, 15 

-
e, ' d a 

p SSR -

(X- a 1b2 ) (X- -a 1b0 ) 

0,65)£ 0,60• 4 3,C4 
-

0,05 3 . 2,95 

2 2,60 

~ 

- l 

. LSR I 
. I -

' 

0,46 

0.,44 

0,42 

I 

I 
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Tid,:.k_ bun tinq ( a. t. bo i Kebunt1nqan Menci t • Ke bu n t i naan fte ncit Kebuntina an Menc it · 
I 

titer 

H3 I 
I 

;sl 
, .• I 
.--'='I 
(" ;j I' • .. :h-1 

?7j 
751 

'·:J I 
771 
_;·'::! I 

:~I 
//i 
-?·• I 
·' D i 

''i ! .·I 

7R! 
:.. ~.I 

! -- I -- I - -

l I 
'- ., antibodi I titer antibodi I titer an tibodi titer dn t ibodi 

-
I ! I 

H3 I l - , 
I 

I H ~ I .. i H6 l H6 H3 H6 H9 H,::: H., H9 H9 1 H1z I - H.., I H12 i I !1 12 
I i i I 

I I I ! l I 1- l 
I 78 1 831 !0! t!.C: I l:J:C: t!t+l / l) i 1::j(j~- •:>.L '--' ·-'1 -"=" •C•L <> -<- •.><. -

0 Ql! '7~ ! O l' 0.. l.J7 .... ,.... I \7 r."' ... 7 • I :l· ~ I 7 0 0

1 

81 1 c.· 'i ~ "'I '"·" I .__, J_ .__,,J / 7. 8.___; ot} 8,:. 1 _,s , ·=-t) 81 . 8--· I 
n o~f ., -- ""' -... ,- -.... """' -. """~ O· ... ·:J...,. -. ,-, .-.. C> ..... i 0 ·='0 .___.,:_ , 8~1 :' ·!l 8•-JI 80 tL.•I If ! 8,:. ·-·~ t<•l !91 -::-t) ._, .j; ._. 5 II 
79 o~- ~ 011 1 7-'1 I '70 " 1 'R -' 1 P O I 7" R"' ""' ! 77' ,., r.c : .---.c:, 
! . '1....' .L "J...., I ~ '"-1 .. u a .L ._ .., l -·' .f u ·- L a .L .. ! I ·:) l_l eo._, ~ ·~ ·-· I 

1 • f • 

82
1
1 s2 1 83!1 nl n! 80 :~~::. ! 77 1 82 82 8.sl n1 J Y 82 1 86 I 

" ') o-~ 1 o--- -,--.I ,-, 11 ~ .9 ::J·' I -p,j P." R" .-.- ' o~ I --- .-.- · --c I \:.'\..-~ L' ·.) , i_:I._J, / Q () /. ~ . .tl..f l _,l -• l ,_I._J Q.j, ,_.!._Jl / :j -:Jj f ~._t 

~9 ~ H~' I oc: I - ' -·9 <"H 0 7 '7 ' I <"> "> ,--,~, n c: j 7n j ().-' o • • :-; · ! ,/, ._ L:. •,_o ._l / •~ I / _ J O.l ':-' ·-· J ' •~ Q£... Q.i_ o":) ._ i 1 .! 7 ,_,,) •-•l ? ;=••':.• I 

0 o~. r. 7 '7' n 01 " "' 7 I 07 " 0 7 "] I •'\ ,- . i - .7 I '--'1
1 

._.,:. 1 o.J , .~~ -=·1 1 .__,_._ ·='·-·! .- 8
1 

..__,-J l -::; 0 ..__ .. __; ! _,8! 8v dL : 0._, j 
RO t R1 1 o 7 1 - -- -9 q~ .--.,, -'--. R "' " 1 o.-• • ~~ ! Q, o"' oc:, 
,_\_ , L i ,__, .___; f ul / .1 ,_>J c; '-ti : ._ , :-L -=· -'- .__, '-fl // • '- '-'- ui.i .__.~I 

,1 ., "' I ,--, - . - ~ I ' 1 n · • ,- ., ' - ,---. "' 1 I ,- 1 R ' I ~ ' I ---, ,- -' n c: I 
0 ! 0 i.l 0 i. I / ;:o I d - l ;::; .j d._:_. I I •-:J I -o ' lj ·- -~ I _: ·~ _: 7 .j ._:_. : 0 --' 
" r't ! "1 o--,.1 ---;• n'\ l ,,,., n • j ---,,-,\ ---:ol c--. 7 ,--, --.1 771 o- ,..,,, , 07 I 
\::::\ l. ' D '..! ._\ _: . f ·-:J 1-J • 0 L •:J 1 t .. ·:) I ~ ! I 0 '-' ·=· __ ; ! ! ·-· l ·: · ~ ' '-.! _; i 
- nl n ....... ; ...,."""T ., " .-., 1 ,-.c l -,, .-, .-. nr:f -..- f"' • , .-.~ -:"' : 
_I -, i 81 ! ·=· .___; I -- -..! I i 7 ! 0 _._ ;:; --' I .- .3 ! .g 1 - 1j l_l 0 ·-· i / ·:J I .j l .g ,:_ i3 ~ ! 

~~! HI ~~~ i~! HI :~ ~~ ~ ;~: Hi ~~ ~~I ;~! ~~ ~r ~~ I 
79 ! 80' r ; l 7C.l 7HI 7F: R'? 1 n! Rll :=11 R4i 7.<.! :~.:; :=: -:: · >-l41 

7q ~~! R'~- ~ c;-=. ! -~ l 0~ I ~, -~~ : -~ i ;., ~.. ,;,. ! ~~ i ~) ~ .;= ~.~ I 

;o. ~~~ ~~ ~ :~· ::1 ~:I ~; ~~~ ~;i HI ~ ~ El ~~~ ;~ ~,. : ;~I 
;;i 

76 ss! s2l 83 ?C.j nj 81 82! nl sol :31 :34 1 n! e1 3i; 84 
" " .., .... ; Co { ~ .-.i " ..... , .. , .. _.. ,- .. i -,71 n 7 ' ,.... n-~J ~fJ I ....,,-, I'J~ .:; c 
i / t}l_J i t..•l, :':j! ijl._ .. , •-:J-_• d!j 1 I b~l '=' t_J -Q.JI ··--· j ~ L·-· ·-· ·-1 

:_;, ~~; ~·~! ~~~ ;~I ~~ ~~~ - ~~; -~~~ ~~ ~~~ ;:;:j :.; ~~ , ;~·~ 
1 

2 ~ 78 79j 7?! nl 79l 8() s3! 7:3 1 st! 79 84 i 77 j 7:3 8('[ 84 

I i I - I I I I . I 
I · ~ li'i"i O 19' 9 19481 198:1 1 1:~79 1 1909! 19•~ ' 19R:=l 1F ">':'f •04R • 9'1 " 70il9 l 1:=l . .:; 1 l 197~, 19 ."-.-~~ ,c .-; 7•4 . 
I L -- - ~ -- - , -- ·j - -- - ! - -, - ,_ ---1 ~ -'--1 i• '-' - "-- --- I -- I --- - -- _, _ I 
1 ' 1 I I • ' I 

----, '1R -o 9 "i R1 1-' ! W· c; ~- - -"') !-.- "' l.!tof) 01 0"' ,-, -1-- 1-' 1--, 1L! ,.,, -- -· - --- 1-·- "'4i"O ___ , ••1 n - ·"· ~-! 
/ / :; \..- \,_ / ! ~ . ... \..,; - ~ u i ..! L. "' -- /6 -S ::::. ; _ ' / 'f •. _I .,. i ._. ~_. ~ .! - '-' L. ~ 0 .j / / ' - •J : : .l. !' 0::) i ;:; 1 !' ..:_, ..) ?j . ..) !i ! t_J I / / ;I --~ . i ·=· ) ' ~ ~.~ t:• .!.. :'1 7 ~I f •::" ....: I ~ • ..) I 

--· f : I I I . i _j 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



Tabel 61 . 

Hari 

Pasca 

Inokulasi 

H3 

H6 

H 
9 

H}2 

T o t a :.. 

Ra t a-rate_ 

Con t oh 

' 

Total untuk tiap Perla~Gan Limphos it Dar ah r~encit ?asca Inokul asi 

100 Ookista ~ gondii. (n = 24) . 

Kebuntingan !'-1enci t Rata-rata 

Tidak 1 !·~inggu 2 !JTinggu 3 f'.~inggu To-:al tiap 

Bunting Contoh 
(a1b0) ( a1 b1) . (a1b2) (a1b3) 

1850 1829 1859 1861 73::'0 77 , 07 

1919 1909 19L~8 1925 7~ - ~ -~ ·~ I 80 , 22 

1948 1 9L~2 1952 1967 7A - c, ........ ....,, . 81 ' J.1
; 

1990 1988 2C09 2024 8011 8J , h5 

77 07 7668 7768 7777 3c-:: 2s 

80 , 28 79 , 88 80 , 92 81 ' 01 

I 

I 

' 

en 
t<l 
~.) 
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Tabel 62. Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pa~ca Inokulasi dan U~ur Kebuntingan 

Mencit terhadap Limphosit Darah Mencit 

F 
S. K. d. b. J.K K.T. FHit 

tabel 

0,0~ 0, 01 

-
Perl akuan 15 2149 , 00 . .. 

Hr Pc Inok. 3 2037 t::; ll f ./'+ 679 , 1800 439 1 o3E* , y. ~ 2 6LL ' . 3,86 
' 

Kb . tJ!c . 3 I 83 , 60 27 ,8667 18 , 03x..10 . 2 61
• 3,86 

I l , ~ ' 

Hr Pc In~ x Kb Yc . 9 I 27 ,86 3, 0956 2 oo:Jl: I 1 ,92 2,50 , 

S i .s a 368 I ~r:::,e Q ..., i ' 51.;57 :;>u , c..) I 

. 1 

T o t _a l 383 I 271 7, 83 I --- --- - ----

·-· .. -· 
i 

, tli ' 
.J·.) ! 
L•.; 
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':' :::.bel 65. Total untuk tiap ?erlakuan Monosit Darah Mer:.~it Pasca Inokulasi 
100 Ookista ~ gandii (n c 24) 

-
:-:.J :--i Ke::un tingan :V.er.c i t Ratc.- r ata 
:." •;l c:- ~ tiap - ...... - v c. Tidak 1 ~~.:.nggu 2 !·~ inggu 3 t·"i n.:.-_,, Total . c -::- -
: :-,oku l c.s i Bunting Contoh 

( a1b0) ( c. .t .. ) . (a1 c2 ) ( \ ~ 
I 2.1 °3 ; 

63 - 71+ 84 . 266 2 , 77 nJ ~_./ 

I 
:...; 102 - - 14·'3 ~ 1 3 458 1:. , 77 I .. t) :-:; 

I 
I 

I 
· ; A C::" .., :. A 17 "1 "'7 ~ 537 

r ,..., t . l __, ':;! I I G :: ' Ot+ . · c.~ - I _./ 
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;-;12 184 ,-:: 187 1 CC 749 7 , 80 ! - ~ J 

I 
r 

=:- cta l 50S ~ :::- 580 572 2~ !0 I '- - ~ 

' ! ! _ ... _~ t t·~ - :~.:. t.:; 
I I 

._:c~. : oh 5 , 29 1_, ~s 6 , 04 r: c. .-: 

I 
,...,· , .., ..... 

- - ----

/ 

l•l 

~: 
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.. 

Tabel 66. Sidik Ragam Pengaruh Lama Waktu Pas~a In?k~lasi dan Umur Kebuntingan 
Mencit terhadap Monosit Darah Mencit 

]:;' 

S. K. d. b. J. K K. T. Fu ~.o-
l l .l. \.. 

4 tab.el 

.. 0,05 0, 01 . 

Perlakuan 15 1562, 41 

Hr Pc Inok . _; 139-5 , 59 466 ,1967 67r· ,..- <]£]£ o , :; ..- 2 , 64 3 , 86 

Kb . ~-"c . "' 115 ' 87 38 , 5233 56 , os*-JE . ') h4 3 ,86 .) c_ f \...J I 

Hr Pc Ink x Kb !V!c . 9 47 ,95 5 ,)278 I 7,73)£"- 1 ' 92 2 ,50 

s i 5 ci· - 365 253 ,58 0 ' 6891 . - .. 

'l' o t a "!. 38) "' 815 00 I , _, ..,.. 

I· 

I 

lil 
' t·._'t 

'-J 
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r .:<.bel. t. /. Perbedaan rataan monos1t dar~h me nc1t oengaruh in te raksi lama waktu pasc a inokulas i d an umur 
kebun tinoan ~enc it berdasar~an uj i tarak berganda Du ncan (a = 0,05 ) 
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be . . . . . . . . . . 
c c 1 ~:;>Hs 7 . 33 ::l .'i ~ 't.70 ~ . e::~ 3. ': 3 3. 37 3 . 08 2.61! 1. 87 I. : ~ a. 1a a. ee 

< d • • • • 
~ ~t•e)H~ 

I 
7 . 13 s. 25 '!. S id '!. 25 s. ; 3 3 . I 7 2 . B9 2 . 42 !. S? e . ;:; ~- 5" 

d· . . . . . . . . 
: o: ~ G >Hs 6 - 63 "t , 7 ~ o;,ee 3 , S::l 3 . :3 e. 6? e. 38 1, 9C ], 17 e . -~ 

I t; . l { 
. a . . . . c 

' " 1 ~ e >Hs 4, 2S 3. 54 1 . as ' -~ 2. 2 1 l. 92 l. 46 0.71 c:-:: . 

I r . . . $ . . . 
: =' "1 >Hs I 

S.'iS s. :)5 c. 8 3 :: . 38 I ' : :3 1 , se 1. e 1 e . 7s . . . . . 
'i. 7!; : a:~3>Hs I 2 . S~ 2. as t. ;? L ~ ! 0 . 75 B. 45 

I . . 
I .., . e-i" 

. . 
( o: :-a >H;;: 

I 
e. 3 7 1. se l. ! 7 ? . '5 e. c9 

h; . .. . 
: =:a, 1 >Hs I 3. 9b 2. es l. 3 3 a. ss a. -; 

I s. ~e' j 
. . 

= = i •s >H;: L 52 0 .. a ? 2 . ~2 

i 3 . ~~~k 
. . 

: :: '-2 lH; i L 22 a. 'I ::I 
k . 

: : ~ a..g )M~ 2-5 3 e . 1! 

I I 
: : l "'1 >H; I. 96 

·s • ~ • B.IS9 
v--!'1 . 

/ 

528 

I I 
I I p SSR LSR 

I i 
!S 3. '+2 i a. :5B 

! 
1"5 3. '+I • • 58 

1'1 3 . 39 e. :57 

I 13 3. 38 e. 57 

3. 36 1 I 12 8 . :57 

3. 34 1 ! t 2. ss ! 
I I 

I 
!0 3 . 31 z, ~s f 

1 

I 9 3 . 29 l e. :,; 
I ; j 

l 
6 3 . 25 i z, :;:s I 

I 

7 I 3 . 22 ! ! e. 54 ; 

I S l3.t7 ! e. 5-t 

I :s I 3 . 12 l ' 
I 

a. :53 
• 

I I I 
I '+ 3 . 3 '+ l ;!. 51 

l 

I 
3 2, 95 I e. sa 

. 21 2. 80 e. _.., -

I ! 
--

! 
' l 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



label 68. Ni lai nor eal ga.1bar an darah: packed cell volume , se l darah merah, haellloglobin , 
sel darah putih, neutrophil, eosinophil, lillohosit dan •onoiit dari •endt ke4d.un 
tidak bunting, bunting einggu ke-satu, bunt i ng •inggu ke -dua dan bunting ainggu 
ke-tiga tanpa diinokulaasi bersa•aan dengan kelo•pok •en( it yang di ino kulasi 
100 ookist• T.gondii berduarkan hari ke-3, ke -6, kp-9 dan ke-12 paso percobaan 

di•ulai 
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PACKED CELL VOLUHE !PCVl DARAH HENCIT NOR HAL TIDAK Dl!NOKULASI 

HHi ke tiga Har i ke-en a• Hari ke-se•bi Ian Hari ke-duabelas 
" 

Ulanga aObO aObl a0b2 a0b3 aObO a0b1 a0b2 a0b3 aObO aOb 1 a0b2 a0b3 aObO a0b1 a0b2 a0b3 

1 40.6 41.8 41.6 42.2 33.~ 40.6 42.4 40. 7 42. I 40.8 40.7 41.8 41.4 40.5 40.7 42.6 

2 40.2 42.6 41.8 40.8 43.7 40.0 39 .2 42.6 39.4 40.2 42.0 40.5 39.7 43.9 41.8 41.8 

3 41.7 42.2 42.5 43.4 42.5 42.6 38.7 39.3 42.7 41.3 39.4 3'U .38.7 40.9 40.3 42. 4 

4 37 .8 41.8 41.9 42.3 41.2 42.9 39.6 39.0 40.3 42.2 40.9 39.9 39.8 38.9 39.5 39.9 

5 38.8 41.2 41.5 42.4 40.3 39.2 40.8 38.8 42.0 39.6 41.7 40. 7 43.2 3'3. I 43.5 42 .4 

6 41.9 41.8 40.1 41.9 39.3 39.8 42.2 40.1 39.7 40.5 39.6 39.1i 39.2 41.7 40.4 40.2 

7 40.6 42.9 40.21 42.8 43.6 38.6 43.6 42. 1 41.2 42.4 41.3 40.6 39.7 40.2 42.8 39.8 

8 42.1 42.9 39.8 41.5 43.6 38.7 38.5 39.5 38.6 41.6 39.5 41.5 40.7 42.5 40.3 39.3 

9 39.2 ~1.9 39.9 40.6 42.7 J•J, 2 39.5 38.2 40.3 41.5 40.2 41.7 40.2 40.9 39.9 40.2 
_I 10 40 .9 40.9 42.8 41.6 40.7 40.7 38.9 39.3 42.9 38.5 39.8 38.9 41.8 42.6 40. 7 42.6 

11 38.3 41.3 43.8 40.9 38.3 41.2 42.3 38.9 39.7 40.2 43.5 40.7 39.6 40.6 42.0 43.4 

12 43.0 41.8 4:.9 37.9 39.6 39.4 40.1 41.4 40 .5 39.~ 40.2 41.6 43.5 41.8 38.6 40.9 

13 41.0 41.9 44.1 39.8 39.2 38.6 39.3 40.4 43.6 39.3 31.6 3'3, 6 40.6 42.~ 40 •. 5 40.5 

1 ~ 3A,q 40.7 41.0 40.3 41./ 39.0 37 .I 40.fl 0.7 Jq,o 40.0 39.R 39.7 41.7 40.1 43.1 

1~ ·10. 7 0.1 •II. I '11.11 i1.f. •lUI •10. ~ i I .II :n ~ •ltJ, •I ~I, I 41.1 •liJ,II ;JII,'I 4(), 'I '11).1 

16 39.1 41.3 3'1.5 43.1 42. 2 39.4 42.3 40.5 ~0.3 39.3 39.7 47.0 39.4 4 7. b ) <J. 8 41.7 

17 42.3 41.5 39.6 38.9 41.8 42.6 38.6 31.6 41.2 31.1 40.~ 43.1 4U 41.6 39.1 40.2 

18 41.7 38.2 42 .4 39.5 41.4 40.2 40.3 38.3 39.7 40.1 39.9 39.5 39.8 40.3 40.8 41.9 

19 43.1 37.3 41.8 40.6 38 .4 3~.7 42.4 38.3 38. 7 38.8 3~.4 40,f, 38.8 39.5 31.8 31.4 

20 45.2 39.1 40,0 43.1 42.7 44.2 38.7 39.5 39.0 41.4 38.7 40. I 41.2 40.& 42.6 42.2 

21 42.9 41,8 41.3 30.7 40.6 42.8 40.7 41.5 40.2 39.5 39.8 40.6 40. 7 39. I 40.2 38.6 

22 38 .6 38.9 41. b 40.8 41.8 41.3 43.0 39.0 39.1 38.4 40 . 3 41.6 39.3 40.3 41.9 40 .5 

23 38.8 41.9 3'L8 41.2 38.9 42.6 40. I 38.6 40.8 43.2 40.6 40. 7 41.6 40.5 43 . 7 3'3. I 

24 40.2 42. I 41.8 42.6 39.1 38.9 39.6 41.7 39.8 40.7 39.8 39.7 39.6 43.3 38.8 41.6 

Ju•l ah977 .I 989.2 990.5 981.7 981.7 975.8 963.4 959.59 975.0 968.3 970.4 975.7 970.9 984.9 978.7 984. s 

Rataan40.71 41 . 22 41.27 40.90 40.91 40.66 40.14 40.0 40.63 40.35 40.43 40.65 40.45 41.04 40.78 41.02 

sd I. 85 I. 36 I. 41 2.59 I. 64 1.68 2.31 I. 32 I. so 1.26 1.09 1.00 I. 28 1.44 I. 39 I. 36 

hter~ n: ~ : status inokulasi 
b: stetus kebuntingan 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



/ 

531 

SEL DARAH HERAH MENCIT NORMAL TIOAK DIINOKULASI (JUTAANl , 

SOH aencit nor•al hari SOH 1encit nor•al hari SOH aencit nor1al hari SOH mencit noraal h ar i 

ke-t i ga ke- enn ke-selllbilan ke-12 

Ulanga aObO aObl a0b2 a0b3 aObO aObl a0b2 a0b3 aObO aObl a0b2 a0b3 aObO aqbl a0b2 a0b3 

I 7.25 7.47 8.&8 8.&4 9.39 10.14 9.&7 8.51 8.&3 8.29 8.81 8.&1 8.10 9.&3 9.26 9.79 

2 8.18 9.98 7.98 10.26 8.68 7.88 9.49 9.17 11.88 9.38 B. 19 7.99 9.91 B.92 8.24 B. 46 

3 9.21 12.53 9.26 9.62 II. BB II. 54 B.57 11.49 9.03 9.b4 9.58 9. 78 11.33 9.57 9.91 8.12 

4 8.35 8. 31 II. 08 8.26 9.65 7.63 9. 75 9. 96 8.28 9. 72 7.83 B. 22 8.73 12.90 8.65 9.89 \ 
I 

5 10.16 7.51 8.22 II. 23 9.01 8.25 7.83 8.76 8.82 8.67 9.78 11.49 8.25 10.43 9.05 12.07 

6 9.26 11.42 7.85 7.88 9.87 9.53 8.62 7.84 7.76 B.3'2 12.2B 8.47 9. 18 7.76 10.87 7.93 

7 9.32 9.22 9,4!) 11.18 8.48 8.05 9.98 7.43 B.f>B 11.57 I 1.21 10.92 12.88 8.34 8.45 8.99 

a 7.76 10.45 8.68 8.64 10.87 8.46 8.11 10.26 12.24 B. 47 1.28 1.35 ~.40 11 102 7.05 0.01 

9 8.68 10.26 7.86 8.62 9.59 9.23 0.05 9.01 0.39 8. 39 II . 29 9.29 9.£,~ 9,A7 9.7h 10.07 

10 ~.64 8.33 ~.16 7.86 1.37 1.35 12.04 IO.!i7 II. 33 'l. !lU •) . :JO /.67 II. :JO u.o. 9.35 0.&9 

II It. 47 9.42 8.20 10.56 12.57 11.27 8.63 9.08 9.52 9. 47 9.32 B. 92 8.69 9,35 12.05 8.12 

12 10.26 8.09 12.34 8.66 10.83 7. 79 9.45 9.98 .7. 90 10.23 11.02 9.56 7.75 12.06 9.34 8.39 

13 9.2611.32 '9.20 7.64 7.88 8.18 10.33 8.36 9.60 9.37 B. 22 9.27 ·8. 25 9.67 9.54 9.BB 

14 10. ·~ 7.97 8.64 9.28 12.95 9.46 9.32 9.53 9.74 8.62 8.81 11. 12 3.38 1.43 10.78 11.43 

IS 8.63 11.23 11.22 8.64 9. 7~ 7.53 9.09 I I. 24 B. 19 II. 59 9. 50 7.93 8.1610.74 7.88 9.80 

16 7.94 ~.08 9. 08 12.28 8.53 10 .67 12.08 7.94 9.87 7. 18 11. 27 9. 76 10.86 9.26 8.29 7.93 

17 8.20 9.10 8.24 9.68 12.07 11.53 11.28 8.87 8.74 12.49 10.34 10.24 8.!i0 8.88 9.80 7.78 

18 9.25 8.28 7.86 9.26 II. 64 9.48 8.30 7.69 9.18 7. 72 11.28 9.88 9. 72 9.31 9.97 12.0<.1 

19 8.26 7. 76 9.24 13.02 8. 19 9.09 8.31 12.61 10.78 9. l:l 0.34 9.29 12.07 0.42 10.43 B.% 

20 7.68 9.53 9.06 9.24 11. 73 7. '38 8. 77 7.93 9.78 3.23 7.67 12.20 8.89 12.70 7. 99 9.45 

21 9.12 10.82 10.18 6.42 7.67 9.2£ 12.03 10.96 7. 77 8.95 0.91 7. 96 II. Bl 7.56 9.73 9.01 

21 8.08 9. 21 8.27 10.7 8.52 7.73 8.33 7.89 12.06 I 0. 43 7. 68 II. 26 9.64 8.82 8.99 7.84 

23 9.16 10.27 9.02 9.02 7.69 8.14 8.51 9.37 8.68 9. 75 10.34 8.98 8.49 10.24 11.86 9.78 

24 10.52 ~.35 7,86 7.90 q,5J 11.09 <J,IO 10.77 0. '10 7,1H '1. 3 7 <J. •15 7. ')') IO.(H u. 35 HUj 

Ja1 216.3 226.92 216.64 225.57 236.35 220.07 226.52 226.12 225.25 225 .13 229 .68 22 7.61 229.71 233.76 226.29 222.94 

~.01 9.46 9.03 9.40 9.85 9.17 9. 44 9.42 9.39 9.38 9.57 9.48 9.57 '3.74 9.43 9.29 

5d I. 05 I. 37 1.16 I. 44 I. 60 I. 37 I. 27 I. 31 I. 33 1.22 I. 31 1.23 I. 4 5 1. 38 I. 17 1.29 

Keter an(lin: 
aO: tidak diinokulasi 
b : ~fat·~;- kebuntingan 
Seaua angka dala• juta 
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HAEIIO&LOB IN OARAH "EliCIT NORKAL YANG TIOAK OIINOKULASI no 
Hari ke-tiga percobaan Hari ke-ena• percobaan Hari ke-seabi1an per H<~r i ke -duabe1 as pe 

U1anga aObO aOb l a0b2 a0b 3 aObO a Obi a0b2 a0b3 aObO a Obi a0b 2 a0b3 aObO aOb l a0b2 a0b3 

10. 7 11.3 11.2 13 .2 11.8 12.3 12.8 10.3 11.3 10.8 II. 8 11.8 10.4 I 0. 4 11.0 10. 7 

2 11.6 12.3 11.6 II. 2 II. 9 10.7 10.2 11.9 10.8 11.9 10.9 13.7 11. 9 12.7 12.5 12.(i 

3 12.2 10.8 10.3 IU 12.5 12.6 10.~ 12.8 12.3 11.3 11.8 11.1 12.8 11.8 11.5 13. 7 

4 10.2 10.3 17.9 12.2 11.7 11.8 11.2 11.4 11.5 10.8 17.6 17.1 II. 5 10.9 10.9 10. 7 

5 11.5 12.8 13.5 12.5 11.7 12.1 12 .. 1 11.1 I J. 7 17. 4 10.1 10. 4 10,q 10.0 17 .'l 11.fl 

& 11.9 11.7 10.U 10.4 11.1 10. I 1 o. 'J I :J./ IO.L I'' • ,,J 11.4 11. 'J 1l .5 12. I 11.:J 1I.'J 

7 13.0 10. 9 11. 5 11.4 12. 3 11.5 11.6 12.8 10.~ 13.5 13.7 12 .5 II. 4· II. 6 I 0. 8 10.9 

8 10.9 12.4 12.7 11. 0 10.7 10.6 11.9 I 0. 7 12.8 10.9 I 0. 7 11. 7 11.9 17.3 ll.f> 12.4 

9 11.6 11.3 12. 4 13.2 12. 4 12.8 ll.b 12.8 13.5 12.5 11.5 10.5 10.5 10.9 12. 7 10.9 

10 10.7 10.7 11. 9 13. 0 11.9 13.2 I 0. 7 11.7 11.4 10.5 12.9 11.8 12.3 11.7 11.6 12.1 

11 12. 2 11.4 12.6 I 0. 4 IO.f> 11.8 13.2 12 .8 12. 7 11.8 ll.b 12.6 ll.b I 0. 7 12.3 I 0. 7 

12 1 o. 7 10.6 10.7 10.6 12.5 10.4 12.1 ll.b 12.8 12.7 12.7 11.9 . 10.9 11.5 II. 4 12.6 

13 10.2 II. 2 10.6 13.2 ~.8 11.2 11.4 10.5 12.~ 13. 4 11.7 10.2 12.5 12.8 12.9 12.3 

14 11.9 13.2 14.1 11.6 13.2 10.8 10.2 13.2 11.3 10.8 10.7 11.2 11.9 13.5 11.5 11.4 

15 10.8 10.3 13.5 12.9 12.9 11.9 11.9 11.9 10.8 11.6 12.8 13.9 12.6 12.~ 11.8 12.2 

If> 11.9 12.2 12.8 10.3 11.4 13.7 10.8 13.8 11.7 11.5 11.4 13.2 13.2 10.6 11.8 11.7 

17 10. 7 10.9 13.2 12.9 10.4 12.3 11.9 13.1 12.6 10.6 10.6 11. 7 10.4 12.7 10.9 13.3 

18 10.8 11.1 11.4 11.2 12.1 13.3 13.8 10.8 12.5 12.6 11.9 11.9 11.8 12.4 12.b 12.2 

19 9.9 11.6 13.4 12.5 10.3 12.5 12.5 13.7 10.8 11.9 12.8 10.3 11.4 11.6 10.8 11.6 

20 10.5 11.9 12.5 11.6 11.9 12.3 13.6 12.6 12.4 10.4 II. 2 13.2 10.3 11.4 10.3 10.0 

21 11. 2 12. I 10.0 12,q IJ.b 10.5 10.9 11. '1 I 0. 7 11. & 10.11 10.11 ll. (, 17. 'l I :1.4 II. •' 

n 10.11 11.11 I :1. ~ 11 .:1 lo.:, II. I II. ~ I ~ • f, 11.11 11. 0 11 . I 1/, I I 0, 'I II. 4 11. ') I o. 'J 

23 11.8 12. 7 10. 8 13.2 10.9 10.3 12.5 11.7 10.9 12.2 12.1 11.7 11.9 10.9 12.8 12. 7 

24 12.2 13.1 12.3 12.9 11.4 12.8 10.9 12.3 11 .6 10.6 12.4 11.9 11.3 11.6 11.6 9. 8 

Jal 26~.g 278.6 290.2 287.5 280 . 0 284. I 28 1. I 2~2. 6 284.3 230 .8 283 . I 285 .5 271 .3 280 .8 283 .8 280.9 

11.25 11.61 12. 09 11.98 11.7 11.84 11.71 12.19 11.85 11.70 11.90 11.90 11.64 11.78 11.83 11.70 

sd 0.7~ 0.95 !.II I. 02 0.% 1. 01 0.11 0.93 0.94 0.94 0.85 1. 0 I 0.83 0.89 0.85 0.14 

Keterc1n: aO: tidak diinokulasi 
b : stdtus kebuntingdn 
Se1ua dala• g/100 1! 
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JUHLAH SEL DAR AI! PUTIH HENC IT TIDAK OIINOKULA!;l (RIDUANl 

SOP 1encit nor•al hari SOP 1encit nor1al hari SOP 1encil nor1al hari SOP 1enci l nor•al hui 

ke-tiga ke-en at ke-se•bilan ku-12 

Ulanga aObO aObl a0b2 a0b3 aObO aObl a0b2 a0b3 aObO aObl a0b2 a0b3 aObO aOb I a0b2 a0b3 

I 6.7 6.2 7.4 7.0 8.6 6.6 8.3 7.9 7 .I 8.8 6.1 6.8 6.7 9.3 9.0 8.5 

2 8.8 7.9 8.6 7.8 7.9 9.0 7.3 6.5 7.3 6.0 8.0 7. 2 10.9 6.6 9.8 9.1 

3 9.5 6.9 7.7 9.6 6.3 6.5 6.2 6.4 8.3 9.5 9.2 8.3 9.9 10.9 11.5 6.8 

4 8.3 7.7 8.8 6.8 7.8 7. I 6.7 7.8 9.5 8. 2 IO. f> 5.8 6. 2 7.0 8.6 7. 4 

5 8.2 8.6 10.4 6.3 7.5 6.3 8.0 9.3 7.9 8.3 6.3 9.2 9.1 7.6 7.2 10.8 

6 6.6 B.l 6.6 ~.1 7.9 ~.0 6.5 6.0 'l. 4 6.6 7. 4 6.8 1. 3 5.6 7. I 9.'1 

7 9.2 8.4 8.7 8.4 6.5 9.8 9.2 8.6 B. I 9.2 6.4 8.0 8. I 6.9 9.9 8.2 

8 6.7 8.6 9.1 8.0 8.2 8.6 8.5 7.3 7.0 7.4 ':U 7. 4 9. 5 a.o 8. 3 ~.5 

9 7.4 7 .I 7.4 6.8 8.3 8.2 9. I 7.£> 6.6 8.5 11 .5 7.0 II. A 7.4 B. I 0.4 

10 9.1 8.0 7.4 9.3 7.6 6.1 ~.1 9.0 ~.8 I 0. 7 8. 7 a. 7 7. 0 6. 7 7.0 7. I 

II 8.5 9.2 7.9 8.4 6.4 7.2 6.9 7.6 7.5 7.6 B.3 11.4 7.8 f>.B 8.4 6.2 
12 7.6 6.0 8.5 6.7 8. I 7. I 7. 4 8.2 8.7 7.0 6.5 10.6 9. 4 9. I 9.5 8.8 

13 7.0 6.3 7.4 6.3 9.5 9.9 9.9 7.0 6.8 9. 2 8.1 9.1 f>.B 11.8 6.2 7.5 

14 9.2 7.3 7.6 9. 4 6.9 8.4 10.2 8.8 7.3 6. 7 12.6 8. 7 6.3 7.6 12.0 6.5 

15 6.6 6.4 ,6. 9 8.2 8.1 8.8 8.2 7. 7 6.5 9.5 9. 4 6. 7 9.0 8.1 6.9 6.4 

16 9.6 7.2 8.7 9.5 6.9 8.1 ~.2 6.9 7.5 7.5 7. 4 7. 7 8.4 9.9 9.3 7.~ 

17 6.7 7.3 6.7 6.1 6.3 9.4 8.5 7.0 9.6 9.9 B.o 7.9 &.8 7.5 &.3 &.4 

18 9.5 9.9 6.2 9.3 9.3 8.6 7.2 6.1 8.6 7.4 6.7 8.5 . 9.3 6.0 7.6 7.8 

19 6.7 8.5 9.7 6.6 .7. 7 7.2 6.6 9.4 6.7 11. 2 10.9 7.4 8.4 9.4 11.8 9.3 
20 7.4 8.3 7.9 . 7. 0 6.9 6. '3 7.5 7.3 8.3 6.9 7.3 7.6 6. 7 6.0 8.3 I 0. 7 

21 9.9 8.7 6.2 7.& 8.1 '9, 3 8.0 9.2 &.5 7.7 6. 4 6.4 6.3 9.6 7.3 6.0 
22 8.3 8.3 9.1 6.0 9.4 &.1 6.6 7.0 8.5 8.3 ~.8 6.9 9.4 12. I 6.5 8.6 
23 7.5 7.5 8.1 9.7 7.5 7.6 7.5 6.3 0.0 5.9 U.3 0.£> 12.2 "1.1 0.4 7.3 
24 ~.6 8.2 4.654 7.3 6.0 7.2 6.2 7.8 9.2 7. I 8. 7 e.g 6. I ~ . 3 10.6 12.3 

J al 194.6 186.6 189.5 187.2 183.7 189.0 180.0 102.7 190.5 19~ .1 200. I lq],4 200.4 19fi.3 205.6 197,4 

8.11 7.79 7.~0 7.80 7. 6~ 7.811 7. u 7 7. 61 /.'J~ II . I J u. :H !1.0 7 u. :1:1 11 . 1!1 IU/ 11.2:1 

sd 1.16 0.99 1.11 1.23 0.99 I. 20 I. 17 I. 03 I. 04 I. 41 l.b5 I. 29 1. 76 1.80 1. 71 1. 62 

Keterangan: 
iO: tid•k diinokul~si 

b : status kebuntingan 
Seaua dala• ribu/•1 
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N E U T ~ 0 P H I l D A R A H MEN CIT N 0 R H A L T I D A K D I I H 0 K A 5 I m 

lleutr oohil hari ke-tiga Neutr oohi 1 har i ke-end• Neut rophil ha ri ke seabi lan Neutroohi 1 hari ke -II 

Ulanga aOhO aOb l a0h2 a0li 3 aObO aOb I a0b7 aOh:l aObO dCIId JOb{ ,1 0bJ aOhO aOh l ,l0lJ2 J0h 3 

f I 26 16 2'3 25 IS 28 18 31 IS 21 20 28 13 23 I~ 16 
-

2 27 13 lfl 24 30 2& 27 19 19 30 73 7& 14 24 7L 29 

] J[J n 15 7() / 4 :JO /0 I I /1 71 1·1 ~~ 1'1 1'1 'II n 
21 1•1 IJ 11 11 2J JO 15 22 7L 24 29 14 lb 29 I 0 

5 18 17 23 13 21 26 15 21 23 27 23 25 2£> 24 27 13 

6 27 19 25 19 25 29 21 13 18 17 13 12 24 31 23 18 

7 13 21 26 15 I 4 17 22 21 19 13 24 16 I 7 26 27 17 

8 16 13 13 19 22 30 17 12 26 23 19 20 30 30 28 16 

9 23 17 28 17 24 13 13 24 2'3 14 14 25 24 12 20 28 

10 25 22 19 23 27 I 7 22 21 14 21 24 23 20 18 28 23 

II 27 20 16 26 14 21 18 19 26 28 26 21 17 27 15 19 
12 17 24 19 29 13 16 17 14 19 25 I 6 28 30 It 23 24 
13 29 29 27 17 12 15 29 . 19 20 1 7 19 30 22 14 18 23 
14 13 14 I 6 18 19 25 14 20 22 25 28 16 21 20 23 I 2 

IS 22 IS 27 28 17 26 27 21 29 13 18 20 28 24 27 18 

16 19 13 25 24 18 14 14 I 9 21 28 17 15 15 28 28 19 

17 13 26 14 16 II 27 23 26 29 12 27 22 2S 18 23 23 I 

18 17 28 18 19 13 15 26 14 IS I 3 30 21 27 1S 18 29 

19 14 15 13 26 12 26 30 13 20 22 26 15 I 5 24 12 14 

20 19 13 20 15 29 21 21 29 31 23 13 12 29 I 8 I 7 24 

21 24 26 13 15 28 I 4 2S 26 IS 30 16 29 16 26 1 4 20 

22 26 28 27 IS 30 27 19 16 14 13 22 22 13 17 23 18 

23 IS 20 16 19 20 28 21 18 14 29 29 14 26 18 It 29 
24 17 18 13 22 17 27 26 28 23 17 31 24 19 IS 2f> 30 

J•l 48'3 463 472 477 482 541 S15 489 • S12 SOB 516 SIS 504 498 S36 502 

20.38 19.29 19.67 19.88 20.08 22.54 21.46 20.38 21.33 21.17 21.50 21.46 21.00 20.75 22.33 20 .92 

sd 5.07 5.32 s. 72 4.65 6.37 5.85 5.18 5.52 5.48 6.11 5.60 5.56 5.75 5.67 5. 72 5.3S 

Keterangan : 
aO : tidak diinokula~i 

b : status kebunlin9an 
Seau• dalu 1 
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EOSINOPHIL ' DARAH HENCIT NORMAL TIOAK DIINDKULASI m 
' 

Eosinophil hari ke-tiga Eosinoohi I hari ke-enaa Eosi noohi 1 har i ke-sembilan Eosinoph i 1 hari ke -12 

Ulanqa aObO aObl a0b2 a0b3 aObO a0b1 a0b2 a0b3 a-ObO a0b1 a0b2 a0b3 aObO. 1 aOb 1 a0b2 a0b3 

1 3 2 3 2 2 2 4 1 1 3 2 . I 1 I 3 2 

2 2 I 0 4 0 1 3 3 0 3 1 5 •. I 5 0 I 

3 2 0 I 2 3 5 I 4 0 5 2 0 3· 4 3 3 ~ 

4 2 4 0 0 2 2 0 2 1 4 4 

5 I 0 0 0 0 f, I 5 I 2 1 I 

£, I 4 2 2 0 4 0 I 4 0 2 3 0 3 0 4 

7 2 . 4 3 I 0 I 2 0 0 2 2 I 3 3 4 3 

8 2 I I I 2 2 3 5 2 3 

~ I I I 0 I 0 0 ? 0 :I I I ~ 1 • 
10 0 2 0 4 2 0 2 I 4 !i ' I 3 I 0 J 

II 3 4 I 0· 2 I I 2 s 3 2 0 4 0 3 2 

I 2 2 2' 4 I 0 2 0 3 2 2 4 I 4 3 4 I 

13 2 0 3 0 I 4 I 0 4 4 3 • 4 0 • 3 

14 0 0 • 4 2 4 I I I 2 I I 0 4 3 I 3 2 
IS I 3 3 2 2 I 2 2 I 0 5 2 0 5 I 

16 2 3 1 I 0 0 4 4 0 5 0 3 3 3 4 

I 7 0 I 3 0 I 3 0 I 3 2 I 3 2 6 I 5 

18 I I 2 I 5 0 I 4 3 2 3 2 I 3 3 5 
~~ I I I 0 2 0 2 2 0 4 I 3 I 4 I 

20 I I 0 0 4 2 2 2 I 4 4 3 2 2 4 0 

21 2 4 I I 3 3 3 I 3 0 0 I 2 2 3 
22 3 0 3 0 2 0 2 4 3 :1 I 2 

23 0 2 2 I 4 I I I 0 4 3 I 

24 4 3 2 4 4 2 0 3 3 3 3 5 4 

Jualah 37 45 43 30 44 37 40 4 I 47 64 51 43 61 5~ 62 59 

1. 54 I. 88 1. 79 I. 25 I. 83 I. 54 I. 67 I. 71 1.% 2.67 2. I 3 I. 79 2.54 2. 46 2.58 2.33 

sd 0.98 I. 48 1.32 1.22 1.61 1.56 I. 20 I. 27 I. 60 I. 79 I. 33 I. 47 I. 35 1.64 1.53 I. 37 

Keterangan: 
aO : tidak dilnokulasi 
b : status kebunlingan 
Seaua da i a1 l 
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~~j~3b 

LIHPHOSIT 0 A R A H li E N C I T NOR"AL T I 0 A K OIINOKULASI (Z 

Li•phosit hari ke-tiga Li•phosit hari k e -enae Li aphosi t hari ke-se•bi I an Li1phosit hari ke-12 

Ul anoa aObO aO bl ~Ob2 a0b3 aObO aObl J0b2 aObJ d01JO ,1011 I J0b 2 aOIJJ ,10bO aOh I d0h2 a0b3 

I 59 78 b{ 61 74 68 7b bb 78 71 b7 65 83 72 6[, 70 

2 60 84 73 67 64 63 62 67 ~6 ~& 6~ 62 7~ 63 71 58 

3 70 69 82 74 64 64 70 63 67 63 75 71 73 70 57 69 

65 81 76 78 62 72 bb 74 68 71 72 1)8 81 61 . 61 71 

5 68 71 67 76 6& 67 77 65 62 63 72 65 70 70 &3 80 

6 G3 70 Gl 77 70 61) 75 82 bb 78 73 n 72 &3 69 74 

7 80 64 &8 80 76 77 70 73 80 75 68 72 72 &5 58 lb · 

8 69 78 74 71 77 64 76 78 63 69 68 69 57 57 68 73 

9 65 75 68 71 68 81 78 65 67 78 84 73 70 78 70 63 

10 66 65 70 63 70 74 72 67 73 73 61 70 75 79 65 73 

II 59 69 74 73 81 70 74 74 68 59 67 68 75 62 74 76 

12 80 62 77 61 77 74 76 71 67 61 63 64 57 78 72 63 

13 63 69 62 74 84 72 65 72 64 74 79 54 67 85 61 66 

14 86 82 72 73 65 72 82 75 69 70 66 75 64 69 67 75 

IS 67 70 65 58 71 65 67 63 60 79 61 74 59 73 56 78 

I& 67 83 62 72 63 76 75 75 68 60 7f. 84 73 61 68 72 

17 77 69 79 72 Bb 59 &7 66 63 uo bO /3 &0 &3 n 6~ 

18 81 65 68 71 76 80 69 78 76 82 61 66 59 75 78 &8 

19 81 73 7& 71 76 71 &6 79 70 71 &3 72 72 72 73 73 

20 7'3 74 78 7& 65 67 6& 64 64 71 72 83 60 71 76 69 

21 72 69 72 74 70 81 70 70 7(:, 59 78 &2 74 71 82 69 

22 70 64 71 70 67 62 75 75 73 78 72 68 75 77 68 75 

'I. 23 69 &8 60 70 71 &8 65 69 78 63 70 83 68 72 80 61 

24 68 78 77 72 75 61 60 70 62 71 55 64 77 72 57 58 

Jll 1684 1730 1694 1705 1718 1674 1699 1701 1648 1685 1658 1&84 1&80 1&87 1632 1675 

70. i7 72.09 70 .58 71.74 71.58 69.75 70.79t 7o.aa 68.&7 70.21 69.08 70.17 70.00 70. 29 68.00 69.79 

sd 7.70 6.47 6.32 5.54 6.68 6.34 5.62 5.50 5.59 7.10 6.81 7.28 7.44 &.&6 7.32 6. 07 

Ket er anqan: 
.10 : lidak diinbkulasi 
b : status kebuntinqan 
Seaua dala11 l 
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" 0 N 0 S I T 0 A R A H H E N C I N 0 R H A L T I 0 A K D I I N 0 K U l A 5 I m 
"ono•ll h•rl kt·llg• ll ono~l t hdr I ke - t!nU Honosil hdr i k~-s e •tli I dn Honos i l har i le -12 

Ulanga aObO aOb I . a0b2 a0b3 aObO a Obi a0b2 a0b3 aObO aObl a0b 2 a0b3 aOhO a Obi a0b2 a0b3 

I 12 4 6 12 9 2 2 2 6 5 II 6 3 2 II 12 

2 II 2 B 9 2 II 10 II 12 4 5 II 2 9 !Xt 12 

3 10 g 2 2 9 I 9 6 4 II 9 7 5 2 9 6 

4 12 I II 7 10 5 12 ~ 10 3 z II I II b 'l 

5 13 12 'I II I~ 7 10 II 4 4 :; :1 " '1 (, 

6 9 7 2 12 5 I 4 4 12 5 12 6 4 10 fJ 't 
7 s II 3 4 10 s G b I 10 b II . 0 ~ II 

B 13 8 12 9 7 4 5 7 10 3 12 9 ll 10 3 I 0 

9 II 7 J 12 6 9 9 4 5 I I ' 4 I 6 8 5 

10 9 II II I 0 I 9 4 II 9 1 13 6 2 2 7 I 

II II 7 9 I 3 8 7 5 I 10 5 II 4 II 8 3 

12 I 12 I 10 10 8 7 12 12 12 II 7 9 12 I 12 

13 6 2 8 9 3 9 5 9 12 5 9 12 7 I II a 

14 II 4 B 7 12 2 3 4 7 4 6 5 12 10 7 II 

IS 10 12' 5 12 10 a 4 14 10 B 8 2 II 3 12 3 

16 12 12 3 9 10 7 3 II 7 7 9 B I s 
17 10 4 4 12 2 II 10 5 6 12 2 5 13 4 

18 I 6 12 9 6 5 4 4 6 3 6 II 13 7 2 I 

11 II 10 3 10 3 2 6 10 6 12 I I 3 II 12 

20 12 2 9 2 I 0 II 5 4 7 II 7 8 9 3 7 

21 2 II II 10 2 2 3 3 10 3 '.1 10 I 2 0 

22 J 5 2 12 J 10 4 q II :l (, I 9 I 5 7 3 

23 12 12 12 9 8 3 10 12 7 7 2 2 7 a 3 

24 II I B 2 4 B 12 2 12 9 II II B 13 II 

Jal 200 172 171 1% 156 148 156 170 190 143 179 ISS "165 168 165 167 

8.33 7.17 7.13 6.17 6.50 6.17 6.50 7.09 7.92 5.96 7.46 6.59 6. 99 7.00 6.98 6.96 

sd 4.21 4.08 3.90 J.6a 3.74 3.33 3.23 3.46 3.69 3.13 3.64 3.86 3.81 3.84 3. 71 3.58 

Keterangan : 
aO : diinokulasi 
b : stdlus kebuntingan 
Seaua dalaa X 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochiman Sasmita



• 

Tabel G9 . 

Hasil penguji an statistik uji Kruskal-Wallis da a n Wil co xon 
sum rank test (a .= 0.05) terhad ap kelainan patologi hati, 
limp a , otak da n ut eYU!:i rn ~:mcit y.:.m~l d :i. inoku l ;:~s;i 100 T. qond ii 
J1 iii d <II k I :H I lll lol I I I; j d {.'). , I.H 11 L J I 19 , I.J U I I I, l I 11_1 Ill i l I LH;.I U I< L .... i~ " I. U 1 It t!! - U U i:A 

dan ke-tiga pada haYi ke-3 , ke- 6 , ke-9 da n ke-12 pasca 
i n O:• k Ll 1 a s i 
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( 1 ) (:2) 

i Hat i a 1 b O " c ') 1 .···, ' 
. ..:: 

-~:. H,?\'t l a 1 b ( l 

ti ~~n k ~"' ·- (: .. 

. .., Hat i a l bO .;:, 

cJ;,:,n ke .. -··::; 
! 

4 H.,~ t i ii~ 1 1..!0 

cJ,::~n k (·?-- 1 
.... , 
.. :: 

C' H,;;,t i (·~ 1 i::JU ,J -
dan k e --·:1 

b " Hr.:, c: i C."! 1 hO 
d c:1n ke- 1 ~7:: 

7 H;::,t i al bO 
d <B- n ke·-- l -.. ~ 

8 . H;;:,t i ;;~ 1 l::l 1 
E.. ' 

·:;, 
' 1 ::2 

·~ H ... , . t; l d 1 to 1 

(j '"'" 
ke·-.. (; 

1 ( 
.. 
I l-·lo t - i (3. 1 t.. J, 

c:l (-an k F~·--·:; .. 

l 1 Hat :i. a 1 L• i " 
dan I ~ !?·- l .-, 

.1~ 

l 
.···, Hat 1 d 1 b 1 .. : .. 

1Jaf"1 ~: ~- -·:::, . 

l ··:. i ·l e,;t 1 a 1 I) 1 o,J -
rj o::;n ~~ g- 1 ·;~ 

1 .:.]. H.:.;t .L Cl 1 b 1 . 
d.:::~n k<·?·- 1 -·-

l ~:_:;. H;at 1 
"'" 

1 1::; 2 
f-, 

' 
•j 

' 1 
... 

.. :: 

F' f'i!r'ICiu .·i:i ,;;,n 
t.!.:•n u.:i .l 

hE1\"' i k(·?-3 
' 

h c·~ \,. ·. '::.:' "'' '', 

hii•'l'' 1 k i::.:···~-:j 

h<:l•" .L kf_,,-.. :3 

I 'li::\ '1'' J. k!·::~ ·- .. b 

h <!'l'lr l k <-'.-~"'"(;:, 

h ,:;. Y' i k <-:;~- .•;J 

h <'II" i. k E~-~J . 

hi01'' i : E.• -- :::~ 

h ~:·;.., y· l : F2 
--·, .... 

h,::\ '( 1 k t:~--- : . :-; 

1-, c.; .,.. 1 k<-:::-·r-.:, 

i I t··i I 1.; 1,: --(;;, 

II C:-1 )' 1 ).:; t ·.' ..... ' ~ I 

1'\ ,,i ,,. i k: t·::-~ .. ... : ::-~ 

\3 t ,;,\ ·I·; 'I •;:; t :1 J. ' l .. J J I I::· I 1..1 •:;, I·: ,;, l .. t,J •'' ] 1 ·i ~ : :; 

W:i. ·= .::·>:o r• ~~;, 1rt• r::: ,':ln 1·. 
"'' "''u. o~=.=; 

( ~3) 
( j::. , .. •::oiJ " .l . . .......... ' -.... ..... . 

::.: .. ·:~~~ ~:·,c ··· U · -~· 

1·= .. ('• n Cl f::' •-: \'. I 

1 .. ~'.'! · 1 4[:··· ·· 0::3 

l< ..:oncJ•·::: •::. :~ 1 -~- .. l.::, ~.: /; . ... ~ . .l :.) 

:~: • 1) .:.J. ·::; 1::: ..... (l :3 

4 .. ·1-UCE:~·-···0 7 

._,;:o n CJ "''~" t. :. 

:2. ·=I / i. I::: .... ·OC .. 

l] .. ::J J 'Jl.: ···- •.Jo.l 

I·::. O IICI U,1:·: r; I 

(_)_ <_) 1 t ~l2 

1< .; ;.no''~· .. ; t, , " '2 :.:~ ') I ~ ··- I ) 7 
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15. Hati ,:~1b2 haYi ke-3 
dan h:1-6. 

17 . Hati alb2 ha1··i ke-3 
dan ke- '3 . 

18 . Ha t i a 1 b;~: h<"l' i k~-::.'····:3 

d,::~n ke·-12. 

13. l ·id t l ,;;\ l L; ::: II .:~ , . I I L ' 1... 

d ,:~n kf? -- '3. 

20. Hat i a1b 2 ha1· i ke-E, 
dan ke-1·;~ . 

2 1 . Hat i a1b2 haY i k e-·:J 
dar. ke-12 . 

.-,.-~ ... ~...:.;, " H.at i i:?.lb~'3 hi:?.l" i kt:~·-·3. 
6, 9 , 1 ·-:· .;... . 

.-,,~ 

.. :: ..:J . Hat i a1b3 11C.W i ke-3 
d<Ol.n ke·-6. 

. 
24 . Hat i c\lb~j h "' l' i kt.:?-·:; 

dan ke-'3, 

.- . c:: Hat 1 c'?\ 1 b3 h .... ~ l' :i ke .... ·::·: ..::.~1 · 

cJ a.r, k·~- I -. ~- . 

2E ... He:1t i a 1 b :::: haY i kt:l·-b 
dan k f? ·- '3. 

27 . Ha t i c:ilb3 hal" i ke-E.. 
d.3n kl-?-·12 . 

28. Hati a1b3 h aYi ke-9 
dan ke ·-12 . 

2'::J . Har i ke--3:albO,i:711tJ1 , 
cdb 2 . o!dl:l ::J . 

30 . HaYi kta-(;:i:.~lbO, r.11b1 , 
.a11J2, alb3 . 

3 1 • H <.w i k l-?- ·:;, : a 1 b 0 , '"' 1 b 1 , 
alb2 . alb3. 

32 . Hari ke-12: c:ilb(l ,,:;~lb 1, 

a1b2, alb3. 

f<o tlc:Jf?~'.t i 

I· I 'I I t:J , _, ' !:I l. I 

f<c•nge s t 1 

l<o:::on <;.lE:~s t .i. 

f= :: onc!E~s;t i 

D e q E·:' n r-:?l' ,:, !5 :i. 
J ii'•lllc1A h IH:I t I. 

D f:::19 f:,• n ei1l" "' s J . 

l f~fnt'J\k h.:.t :i. 

Deq <·? rt !:~ 1· .:.1 !:; :i. 
1 •? tn a k h ,3 t i 

Deq E:>n <2i" .::1 s; i 
lemak hati 

. . . i . :~,( , j I I"' , 

3. f,0 4E .. - 05 

.·•;. ·;-· •::. ··:· 1:: ·'· () t;: .: .. w .. 1 • .: ...... .. r .. J 

0. 4571. 

0. (1 1 '/~1 

::::: .. ·;:, ::::: ·:;![ .. · .. 0:5 

0 . 0 206 

0.80:22 

0. 7E,E,6 

0 . 824'3 
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3 4 • 1···1 '" t i ,;~ 1 h () l'c i:'\ )'' :i k f ·:! ,_ :·:·: 

d;::~n k<:·?·-(;, . 

3~.5. Hc::<t i ;;; 1 bO .11<:-l l'' 1 kf?-<:·3 
d C\ i 1 k E? ·- '3 • 

36. Hati c..lbO hari k e -3 
dc.u; k~?·-L2. 

3 7 • i-·1 at i. c?. l b 0 h '" l'' i k f:? - .. (7:~ 
d.:: .. n ke-":::1 . 

38 . Hati albO hari ke-b 
dc?. l'i h·? - 1 ~7; , 

:J ';..; . H ,;:. \; J, -'' I. tl (l h 11' ,. . l k f.~ ..... ':) 
dan ke .. -1 ~'2. 

' 4 0 • H a t i a 1 b 1 h r.;, l ' i 1:: e -<~ , 
E. ' ·:;J. 1 2 . 

4 1 . H at i <::<. 1 b 1 h ,:.; l' i k <=' ..... :::; 

dar, ke·-S . 

4 :=: . 1·1a t :i a l b 1 · h ,;, l' 1 f·: f:~ .. ..;:.) 

ci "'' n k r2 ·- ·~! • 

4 3 . Hat 1 .:~ 1 b 1 I; c':\ l' l I : e ·· :3 
da n kr:!·- 12 . 

44. Hati ,:.;l:bl l ·• <'ll''i kE:>-·6 
d '"" fl k f? ,_ 'j • 

4~. Hati ,-;1b 1 h ,::;,l'i !< !.<> -·(.-:, 
da r; ke~l:: . 

46 . Hati a1bl hari ke-9 
dan ke-1~~: . 

47. Hati alb2 ha ri ke-3 , 
6 , ·:3 . 1 2 . 

4 f3 . Hati ;;; lb 2 hc.'ll'i k E!·· .. ~:·) 

dc,n ke-6 

4'3 . 1·1at i. a llJ2 h ;,"· 1 ~ : E•-<J 

da.n ke ·-3 

' • 

I 
D II? u Ft n <} ·,·· , .\ I' ; 1. 

) •.:Hr> .n ~ ·· h .. ~ +: i 

[)r:;) <;IPil G' l'' i:\\:fl'l 

J. !:C) (fl oi'! k h i '\ 1'. 1. 2 • 1 1 1) J:: "'" (I''~ 

D (:~(I E'f 'l ,.,., r· c:.\ \S .l 

1 em,:. k h <:! t i ·'~· .. t f1:''1 1::: .... 0 .:1 

j) f-::' Cl E' n (;> 'I' ,;·;, \:; 1. 

lemak hati 0.0 1<0 

De q f:? n C·) ,,. i·:\ ,,; .l 
1 ('~ fn .;~ k h .. ,~ t i ( l • ::'}: ~ (I (l 

!) E' c~ !.::> n f:~ , .. i':\ !:;; .l 
Je rna.k ,,,,,ti O . (lf,(.',l 

Dt,.! <::f (·,:!r\ 1,' 1' .·.1!1!1 i 

l em .~ k f·, ,,, t i (l • 1 4 1 8 

Oeq en E·!l" .:·\ \::.- i 
lemak hati 2.545E-03 

DE~ C.i '·"' n ,.,:. ·"· •'.'• c::; 'i. 
1 ema.k hi:.-,t :l 

DE' Ci (;• 1":• c:· ... i':•. • ; :r 

J. F!.•ITli" k ,, <.1 t 1 ··1· . 1 D ::·:;~:: -04 

D !?.CI E'Il(''l ~:.·, · :,1 

1 e m a I:: '' ,:··, t 1 ( I • ') 2 2 '7 

D (',' c;r f0 n <-::) \" i:!l c:;; 'I 

'' 

. ~:} 41 

I 

.l (·i.:'it1c!:l k h.;:\L i. (>, :EJ · :::J!:~ ;j 

De q !::.:> r. f.'.', •. .::. !"> 1 

l€·2n,·,-~~< h .~.t:r o.1cn·::1 

DE~Ci c,•n i·i' 1 c':' • "' :r 
l ':·? 1!1i" k h crd, .l (l • 0 '7 :;:) (l 

De)r) hli'1E' l' r.:1 !i> :r 
lemak hat 1 1.431E-03 

: DE·' c:r f:) n r·:;) Y ,;;, !:; i 
lernak h.:<ti 
DE: q <?n r:·. ,· . • • ,, ' 

1 err,,:, I· 1··, ,:. t 1 

D t:~'C.I i"n r:· ,- ... , .,:; - ~ 
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51 , Hc::tti c:il ltJ2 h;" y i h? ··-5 
d C\n ke- '3 . 

52 . Hati alb2 hari ke-6 
dc?:lri kE~ -·- .l}. 

53 . H a t i i:l 1 b 2 h ,;u i kf:·? ..... ·j 
dC"~n kf:~' .. ··l2 . 

54. Hati 
6 , 9, 

i:!llb3 hat·i. 
12. 

55 . Hati a1b3 haY i ke - 3 
dan ke -6 . 

55. H ,:~ti alb3 hiiH"i kf? .. -3 
dan ke-·3. 

5 7 . t··1ati a1b3 hari kt.?H·~3 
dan ke--12. 

6 2 • H a t i a 1 b 3 h "" l' i k e ·-6 
dan ke ·-'3. 

53 . Hat i a.1b:3 h a·r" i ke-G 
d a n kf.:·:·-·12 . 

fJ 4 • H a t 1 ic' 1 I.J :.J 1··, ib t' J I·. 1::~ ... '.J 

d r."it/'1 kF:-12 . 

S5 . HaYl ke .. ·3:a lb0, all::>l , 
alb 2 , alb3. 

66 . HaYi ke-G:a1b0,a1b1 , 
o:•lb2 , c:l:tb :::~. 

G 7 • H a Y i . k e -·- •j : ''' 1 b (l , a 1 b 1 , 
alb:2 • .::db3. 

68 . Ha Y i ke .. ~ t:2:a1b0,alb1 , 
alb2 , alb3. 

t-J ·:J • H a ·r i k •2 -- :::; , S • ·:J • 1 2 • 
ci\1 J t:; (l. 

70 . Ha ·r i ke-3 a . .:;,-, k ..: - 6 . 
a 1 bO . 

1 E'(l)C:I k i·l ,;~ t :i 

o.::,·~J en f::~l' '" <;; i 
l!?.'fTl C:'~k hc::l t :l 

De~p E·n el' i:il 15 i 
l lo·~ m ,·:1!.: h ,.,., I, 1 r) .. 0 ]·•I r) 

D C:' c: I i:' /") E' )•" i::~ "'~ l 

1 f:·:·) m ;;,1 I:: I 1 ;,:~ L 1 .:.1 .. 2 EJ ::::: c: ..... (I ::3 

D (:: p FJ n 0? t·· .:~ s i 
1 ~? rn,;;·,k h.:At 'i. :3. 1 ::2 : ::~ E:;: ..... Ot=, 

00'i!C;l f?1'1 f'!JY c:> 15 i 
lerna k ha t1 7.808[-06 

D E':.' <::J (·'2 n €~ l' ,:~ 15 i 
le rna k ha ti 1.421[- 05 

De~J enf.':.'Ydsi 
1 F.'' m ;,;~ k h ,;,\ ·~ 1 ::::: .. ·::j :'·) ~.:) r:: · .. ' ) :::l 

l) (•:·:: c ,,,.? li (-! y ,;·,, ~;; 1 

1 ern ,"k h.!!l t i 

D~:::p€"'nel- ,,,:;;i 
1 ern;::~k l 'lci:\ t j 

{J (·:.~ tJ {·:..' I I 1' <:., ~ .;.> I 

1 emak h.::1t 1 

l\l~?kl' (:051? h c!!lt i 

1\i c k .,, o !::; c• 
1' 1 ,;, t ·j 

I-I •.::: I. r .::•se
hat i 

~::;. 4401 :~-·0] 

0 . l~j13 
I 

0 . 3 476 

(1. 5 '365 

(I. :'.:'i ~.'.'i(l I 

0 . [.56 7' 

0.6276 
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71 . HaY i ks - 3 
a1b0. 

72. H,;.;.y i ke ·~ 3 

,:;\1 t1 0 . 

.. ., , .... 
I ,,71 ~~ H,;.~l' i kC·?'"" (..:l 

,:;\ 1 b (l. 

7 ·:l H.?.l ' 1 k f? .... CJ 

C?.l bO. 

7~"5 . Hii~ 1' i ke .. - ·::; 

a 1 t:>O. 

7C Ha.·( i k r.~- ~:; , 

al h 1 

77 HC?.Y i ke-:3 

'" 1 
h 1 

78 HE<'( i ke·-~3 

alb 1 

7'?3 . H;a Y i ke·-3 
al b 1 . 

DO. H.::~ y i ke-10, 
al t:l 1 

:31 . Hal' i. ke-f:, 
a1 t) 1 . 

\32. Hi1Y i k e -.. ·:-J 

al b 1 . 
P"=' . • • • \ ...J H01Y i ke··-3, 

al t1 :2 . 

tN HaY i ke-3 
.':1 1 l::l2. 

85 . HaY i ke-3 
a 1 b:.?. 

8S . H.::, r i ke··· 3 
al b2. 

87 H;::~ r i ke .. -f:, 
al b2. 

d,;.;.n ke-9 

dan k t'~- 1 .-, .. :~ 

' d ;;:,,·, k (.1:_1 · .. · · :~ 

lj iiil f"l kE•"· .I :~~ 

c:l,"n kt·"f"• ~ :2 

c . ' "CJ l .·~, •.. 

d ,::~n k ·~-(; 

dan k e·-·'3 

CIC?.n kc~·- 1 ''"• ,,::. 

cj ""I" I k fz•··· ·:~ 

d '" 1'1 k·:::--1 ::2 

dan ke --1 2 

5, '3' 1 ~~:: 

d .:>.n k e --f:, 

a c..r ·· k e -- ·;:; 

dan ke-1 :.'2 

cl ,:.n ke·-·::J 

N ~,,. k y •:• \5 r::· 
h ;;:-. t :i. 

r~ 1:!:1 k l' >:• s; '"' 
h,r.\t; i. 

N (i·? k I' ' •::> ~; f.? 

h '" 1'; :i 

hl <·:·'! i:: l'" •::•\·:1(.: ... 1 

h ''" t; l 

rl,·:~ kY •::· •:c,,.:,,• 
h i::l t i. 

~.j fi.• l : .,,. ':.0 1::~ ('" 

h ati 

1 '-lc·:~ k Y .::•!:;c::• 
h .::~t i 

r·.j ''? I :: ·r o:o •:; r:~ 

h,·;,\t; I 

f\j E?k ·r o\:; e 

hi:!lt i 

1\1 f? k l' ·:::· !:;; f0 

h ·':71 t; i 

f\h::? k )" ·=· ~; (;? 

h,:"t; i 

~·~t?f.. '( 0'5C2 

h at i. 

Nc: k ·( o ~::; E! 

h e:, t; i 

f\J ekY ·=· ~;f2 

h.:1t i 

hhEki'· •:• SE~ 
h ,:;..t :i 

N E·k ~-·=· sri': 

hi::\ t i. 

f·.J E~ k ·r~ •::~ ~:; (·2 

h i:l t i. 

(l. 0 1 r:.:, .:. j. 

::·) • (;;, '7 ~.':i I. ... (I :::l 

0 ,0 1. 7::·) 

1. t. 7'/ r:::: .... ·o:::·l 

~:.'.i. 77 0E~ --00~'3 

0. 4 :-::i .:t·:~ 

o . 151 3 

(l, 0'33~5 

0. ll 7'-=:J 

o. :~031 

(1. 01 44 
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88 . HaY i ks>-5 da.n ke ·- 12 
al b2. 

8'3, haY i k~.::>-·'3 d i:\. 11 ke--12 

altl2. 

'30 . HaY i ke-3 , s , ':! • 1:~~ 

a1b3. 

'3 1 H,:\ y i ke·-·3 d .::~n ke···fJ 

a 1 b3. 

'32 . H.::H· i ke .. -3 rj,;;,n kf:·?"-'3 

al b3. 

'33 . HaY i k e-~~ dan ke - 1 2 

al b 3. 

·j -~ H ;:;.y i ke -- 5 d an k r::- ·:1 
alb:::. 

·:15. lkr 1 1: ~-- (;, d o'lll , .. ,., .... I - , 

'"' 1 
t:> ::-: ' 

'35 . Ha ·( i ke--·:;;, dan ke-12 

al b 3 . 

'37 . l_i iri P<11 .:~lbO fi o.~ y i k~:--3 ' 
c. ·j . I ~ . 

'" 

'38 . L_ 'I trl() .,~ ttl 1 l.>!) h:ctl' I I· (.,•·· ... , .. ) 
d .:;,n kp - (-,_ 

'3 .. 9 . L i moa a l 0 h .at· l ke- 3 
dan ke-'3. 

1 ( ' (' . L i rr. p a ;,. l b 0 h ;, ( i k e - 3 
d.:m ke-12 . 

101. t_irnp c.~ .:~ lbO h .c~ l·i k!·?~ .. ·-G 
da.n h .:.'< Yl tc =• - 3 . 

102 . L.irnp,:;~ albO h,3Yi kc·:0 .. -S 
dan ke-1 ~~ -

103. Limpa albO ha.Y i ke-3 
cJ ci'l n h oiil )'' i k f.i.' .... 1 ::: ' 

104 . Limoa albl hc:•.Yl k e ·-3 , 
E., '3, 12 . 

NekY o:o::;e 

hati 

i'Je kY O:::• <:.;f.? 

hc1t i 

l\l!'2kl" o::: ••::; c~ 

l "t i:!\t i 

Nf2 k l" o:::• ~; (·? 

h.,~t i 

Nekl"•:•'5f'? 

h.3ti 

N1::1k·( o:o •:::. !·? 

ha t 1 

N f? k ,. •: • "'• !·? 

h.,~ti 

l\ l ~~~ 1.: )" , ... , t:;; f 

h,;~t I. 

1\l f:? k )" o::· ~; (·? 

hati 

r·· !'.' )' cit\)' ,"\ l l ' ll~ 

F' e .,. d ,:;, '( .::1 h c:\ r , 

F' ml" dlo; l" ;;,\ l'l o:ol lo 

Pf:~ r· c:l .::1 l" ,;,1h C:'t t"< 

r) .. (i ::~ : ~:; I. 

(~ ) .. 1) L ~sn 

0. 14·=+ I 

0' 01 ? ::~ 

{ I • I ) I : . ·~ I , 

4' 1 :54[·-03 

Per darahan . 1 . 708~-0 4 

1) . 414 :::: 

0' 4•'ttJ 7 ' 

0 . 2077 

( ). ~ .. ~ 7 1 ~.'J 

0 .0126 

(l , 1 (H)(;, 
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1 0 ~5 . L i m p a .:. 1 b 1 h .:; l ' i k (::? .. <~ 

dan har-i ke-.. E,. 

lOS . Lim1J a r.~ lb1 h,::ll' i kt-:·-<:; 
d a n h ,:;n' i k I?·-· '3 • 

107 . Limp,:;.. a1tl 1 fl,:n-i kl·?-3 
d,:i\rl h .:.'\1'1 k(':/····· 1.2, 

108 . Limpa a l b1 hr.~ 1 ·i. k(·? .. ··G 
d c:~ n 1·1 ;,·, Y i k e ····· •j • 

1 0 · ~ • L i m o ;:~ a 1 b 1 h .:w i h? ··· 6 
dan hew i ke ·- 1 : : . 

1 1 0 • L i rn p a a 1 b 1 h i:l Y i h ;? ·- ':J 
dan h,Z~l'i ke 12 . 

111. Limr.HI aib:2 h ,;::.. l'i ke .. -3 , 

E. . ·~' 1 ·"':• . ..; .. . 
11 2 . Limoa aHL'2 h,::. r- i b?·-:3 

dan ha 'r'·i ke-.. E.. 

dan hi::l l'i kt::• ··-9. 

114 . l_irnp,i.'\ al b2 h;:wi k €::? ·- :::) 
d;:,n h;::,l'i kf'~ .. - 1:2. 

11 :3. l. .. un !J,::\ c:db :: h ew i. k e· .. -6 
dan hc\.Yi kE• -···:J . · 

i 1 t; . L~ i fn o a a 1 b :~~ h <·::.. 'f i k F:~· ·--b 
d<.'ln har i kc:, .. ·- 1 ·:: . 

117 . L .. i~ P<3 C:\lb 2 hc.1Y i kf? "'" ') 

dan haYi ke-·1 2 . 

1 1 ~3 . L_i lni:)C\ ,:i\li:J:3 hC:\ ·r i k(?·<~ . 

E.. '3 . 12. 

1 1 '9 • l_ i m P a a 1LJ 3 fi '" l' i k e - 3 
dan k e-E.. 

121 . L irnoa a1b3 h ;:.·ri kr,::- :3 
da r1 h::-12. 

PE?Y d ii:'\ l' "'h .::In 4. [) 4 ')1:;: .. ·04 

F' E' ,,. 1·\ "~ 1 .. ;,;~ h ;:,, n 

PE!l'' c\ t;i l"<".:l l· l ·i::ln I). o~_:;, 1 

PeYdC:\YC:\h~n 0.084 8 

F' I·? ,,. c:l ''" l" ;.,, \· .. , ;:, n 

F' fi!.· ,, C: ,,,, ·,· ;;;, \·, ,·_,, n 0 • 0 4 ~':.'! 4 

:~: . 0051:: .. ··U:::l 

Per-d ara h a n 0 .0464 

P e r c:l ara h a n 0. 01 2 0 

l .. ~) 7 ::~; t:: -·- () .::;. 
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122 . LirnL"Ja alb3 hci:l.l'i k(·?-t;, 
d an h "" l' i kf:,• - · ·:;, • 

L"2:3 . l._imca ~db3 h<::tri kf?·-f.. 
dan hc:\l' i kE>-·· 12 .. 

124 . L_irnca alb3 hari ke--'3 
dar·1 h.:wi kf? -- 12. 

125 . Limea hari ke -3 a lbO, 

12tS . 

a1b1 , ·C1.lb2, .::11 b3 . 

Lirnea hari ke-6 a lb O , 
a1b1. a1b2 , c.db:3 . 

127 . Limpa hari ke-3 a l bO , 
albl. alb2 , alb3. 

128. Limea hari ke-12 aibO, 
alb1. a1 b 2, .::<1b3 

1 2 ·j • L i iT11J a h a.,.. i kf:· -- 3 a 1 b 0 • 
a1b1, alb2, alb::: . 

13(). L imP C:l h~:..- 1 L: ~.;o - G 6 lb (J , 
.:> l I I 1 0 ::> 1 b -;• 0 • 1 h :-: . 

1 3 1 • L i me a h a r i k e- ·:J a 1 b I) , 

. a. 1b l , c.lb2 , c.lb3. 

L lmea l-oiii"l 

dan albl. 

l. 3 3 . L. i tn o ~ l 1 t~ Y i. ,. k E~ ..... ':J to'l 1. b () 
alb 2 . 

134. Limea hari ke·- ') a lb<:l 
dan alb3. 

135. Limea hal'" i k·:::- ·:;J albl 
dc.•n alb2 . 

13 tS . L.. 1 mea ha l"'i k f?-':1 albl 
dan a1b3 . 

137 . I , L- lrnp a hari k f~' --· ·:::/ a1 b 2 
cl •. ,, n ·"\lbJ. 

138 . Limp,;:., f·, ar i ke·-12 a l t•O . 
albl . a1 b2 . a 1 b3 . 

0. 20 ·=l7 

PerdaYah an 0 .. 0120 

I 
0.083tS 

Nek1' .::•sP 0 .0743 

o . 147:3 

Nek ·,.. o::;;E' 

0. 2~i74 

F'f:: ·r d ;_::._·,.. i:lh d n 0.4811 

r:•r.:> f 1 I "' ( .:, h . ..,, , 

(l . 0340 

F'et" dat"ahan ? I . 

F-'f? l'' ( Icc> 1' ' r. .ll 1 ... 111 

r:· f::.' I'' c1 c'- .1 l" r.~ h ..:\ I' I 1) • , ., I ··I :3 

F'e r d cc<l' ah ,,.,; 0 . 082 0 

F'E'Y' Cii?.\l' o':~ l 'l, ·,n n. 0:340 

Pel"da rahan 0. 1508 
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13'3 . Li rnpa albO h c'::\ 1' i kc:··-3 , 

5. '3 . 12. 

140 . Li mpa al!JO h <7:\ l' i k E·? -- ~:7~ 

d 2\rl haY i k~;?····(; . 

1 4 1 • L i in p ·3 ·3 1 b 0 f'l •7:\ )" i k F! :::_; 

dr.:\n haY i 'ke·-'3 . 

1 '1 ~~: . L i rn p •'~ •'.1 t h (l 1·1 ;;_, l" :i. I'· !·? · - :~: 
cl ,":\ n h '" , •. i 1:: f7~ .... ·t :? .. 

1 4 :3 • I... i m IJ ,;; .:;, t 1.) (I h ,;:\ Y i. k t ,:,> .. _ [-J 

d ,::\ n h '" Y 1 k (·::' ..... ··;; , 

1·=+4. i_im !:)C\ alt·JO hc7:\ Yi kf:? "· f, 

dc':\n hal' i kf:?··· J. ;: • 

1 4 5 • i_ i ,-r. ;J a a 1 b 0 h ,,,,.,.. i k (':? ,_ ·::1 
!·; c::l Y i fU~ ·"· 1 :;~:, 

14 t·. Li mr.)•:'l a lb ' t ., ;:~ l' 1 kE· ···:~ , ... 

E,, '3' 12. 

l 4 1,_ i rnr.:; .:~ ,:~ l b ;,: h .n ·r· i k q;~ •• ~, . ,,, , 

E, • ·:.:; . L ?. 

14 8 . Li mpa .:d b:3 J .. , ;;,, ,. i k l·?···-~3 f 

E,, 9 , 1 :;~ . 

14 '3 . L1 mpa a 1 b3 l1aY i b? - 3 
d.~n ke w· (;,, 

1 5(.1. 

1 t:'·".• 
~kl 

153 . 

154 . 

" 
L. 1 m o a a 1 b 3 h , ,. i 
d c:\ n k, e -· '9 • 

Limoa alb3 h a Y i 
dr::<n ke-12 . 

L l!nP a alb :::; 11 ,;, l" i 
d an h a Y i k e - · ·::1 • 

\..imp,:'\ ,::,1b.3 h.::\Yi 
dan haY i. kf:;:····J::. 

ke .. ··E, 

1 5 :s . \._ i rn p .::, ,:, 1 b 3 h -::~ Y' i 1-= ~::-:· ... ·J 
d,-::,n h.:.;ri. kp --·· 1:?. 

4. u::;or:: ---0~1 

l \1(·,':'~ k .,, . ···:,1 :.1 

0' 147:.::; 

o. 1223 

1\{ !'.:1 1:. l' • . .:0 ~ ! I I} 

\\ )l:! 1 .• I' '- ' ~ I ! (1. !) l l (_I 

NekY O!:j!·! 

Nekl"O !:; f·? 0 . 0506 

0. 27(7, 

0 . 4t.=,71 
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155 . Otak albO hal' i ke--3 l<•:•n ~.l e~.; t i (!. (>'E;I84 

E.., 'j dan 1 .-, 
..:.:. .. 

157. Ot<:~ k alb 1 hal' i kf?-3 f< on~Jest i o. 041;4 
E.., ·:;:, dan 1 ·~· .... . 

158 . Otak i::l 1 b 1 hc::\1" i kf.',•-3 f=:: on ~! e !5 t i O.Ob4D 
dan ke-5 . 

153 . Ot ak ,;:. 1 b t h i'.ll" ·i. i ( f~ -::·~ f = :: < ::o nc:;~E·) ! . :. t i. 
d6n ke- ·:if . 

lEO . Ot ak a lb 1 hal' i I;: r·:~ ·-.. ::~ l< o::•n c;:Jii.i t; t t 
dan ke - 12. 

1E:..1 Ota k o::"l 1 b 1 h i:'\1" i k E• - 6 l<onqe •:=, t i 0 . 071 f: .. 
dan kf? ·- ':3. 

1 t-.:,2 . Ot c":\ k '"' 1 b 1 h '" l" i k~-::!- C 
I 

l<onn E!~;. t J. ·=l • :: !J ;: [ ... (i ::·: 
dan k"' -- 1 ·~· .... . 

lf:.3 . Otak c":i\ 1 b 1 hc:=tl' i kE•--·:·i f< o:)n C:l f~ ':i> t j 0. 100[:, 
dan ke-1~"2. 

• 
164 . Otak ;:db 2 h c:1l' i k e - 3 I< orr c;;J F.? !:5 t i 

6 . 'j dan 12. 
./ 

1G5. Dtak a1b2 hat~ i k t;~ - - :J KontJec:; +; i 0. 13'35 
dan k<~ ·- 6. 

1.66 . Otak a1b2 ha1· i ke-3 f::: •: • n ~H? !''; t i o. 24c11 
dan ke- '3 . 

157. Otak alb2 hal" i k e--3 f<o:::•nC:;l f:.'!::;t; i 0.01 7'7 
dan ke-1:2 . 

1 E,8. Ota k a1b2 ha1· i ke-6 f< o:on~!e !:;t i t). 0 4 35 
dan ke -- ·:;,. 

1 6'3. Otak a1 b 2 h C<.l" ]. k c;:o f:, f::: 0::0 n q E? c.; t i 
dan k f?·- l:.?. 

1 7() . Ota k alb:2 ha1· l k e ·- ·j l< o:o nr,;~e ~,;t; J. 

d ,3n ke-12 . 

l 7 l Ot .;;. k ,:; 1 j, :J hi!l f' I l·· r~~ 
.. , 1-' I 'I) (I , ., •. . f. I .. . 

5 , '3 d an 1 .-, . ..:.:. . 
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1 72 . Utel' LlS albO f1 .:~ y i kr~ f::: •: • n g E.' !:.:; t i 
'":I ....,, E., '3 c1 e~:r, 12. 

1 73. UtE~ Y"LlS .::~ 1 bO hi::ll" :i kt"' ' l<onqr:.'!f:',t i 

"'' dan 5. ...:;, 

174. Ute·l"u!=> c\ l bO h.::~r- i ke l<.:::•n c~ p!:> t :i l. 4? 1 C·-.. 0~'5 
.... d.::..n ·:;;. ..::· 

1 75 .. l..Jt E~ l' l..l c;:; '"( 1 b 0 h.:';(',"' .l i<E' I< on 1,;1 €0~:; t ] 1 .. c:,oo:::;I~:: .. -.,:J. 
r.:• 

cJ ''" ll 
12. '"" 

1 7E, . Ut E1 1' Ll s a1b0 hi::tl' i k E1 l<onqe!·>t :[ 

5 d c'::lll ·:~. 

177. Uter-u s '"'lbO h eAl' i kl:? l<•: •n ~~ fZ)S t i 

5 dian 1::. 

178. Uter-us albO h.::i'( i kl? f<onCJ I:i!St i 0. 11 •j •j 

•j dian 12. 

1 79. Ut ~"' '" t.t!::> <ill t:l .l ,., .:~ l" :l l:: t:·:l I::: •:::• n t;,l 1:;' m1 t; 1 .l • ::.·~ · ·~ (.:.1:~ '"" 0 '1 
'":I 6. '3 da11 L2. '"' . . 

180 . Uter-u:.; c:d b 1 h;;.,)" i k E.~ f<.:•nqe st i 
..., 

dan 5 . ...:;, 

H11 Ut f?Y' us r::\ .l,b 1 hi:.\l' i k t·'~ f:::onqE1!i> t, 1 ~'.'i. ·1-1 1 E·-0 4 
•"I ...:;, d 2-\l'l ·~" 

1El2. Utral'US albl h ,:>,)" i k E.' f<(:•l"' q E~ c::; t i 
':> dan 12. ,J 

183 . Uter-us. albl h .:.:\l'' i k (·:? 1<<:•1"1 q 1:0\!!; t i 0. 0')35 
(:-J cjar, 9. 

184. Ut f?l' u ~; alb 1 hi::tl' i k F~ I< <:• n q 1.:~ !::; t :i o .. o::J4D 
6 dan 1 ' ~' 

185. Uter-us aib 1 hi:1l" i ke f:::.:::•n9 e!:.:;'C i 0.3067 
''9 dan 12. 

186. Uter-us a1b2 h Cl)" i ke f<.::•nge!;t 1 €.7.. 77DE .... Of3 
'":I ...., , 5 , '3 dan 1:.7:. 

187. Ute·!" us al b2 h ,:;.. )" i ke f:::c•II<::J E'C.:'·t i 
3 d.::in s. 

188. Uter-us c( 1 b2 h C\ '( l k F!! I< .;:. r1 Cl f:~ c,; t; i 
,., d c'(n 'J. ..;;, 
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189 . UtE~ l' Ll S a1b2 h 21 l' .i k f"::~ 

":' 
' .J dan 12 . 

1':10 . l.Jt E~l'' L.1 !3 ii:l ll:l2 I·')'" I'' l kQ ·:1 . :3 'I .l t::: .... !) :::·: 

G dan '3 . 

1 '31 . Utel'_us a1b2 hdl' i ke r:::onqe.s t i. r: ..• 5·,-1-0[ --os 
5 dan 1 .- J 

"- . 

1':12 . Ut E'l ' u ~; a:lb 2 l'l i:'.l l' :i kt"' 
'j tj ,:~ n ' 1 "":• ..:.. . 

1 ':':13 . Ut [!l" u !s a1b3 h i:ll'' :l kE1 I<<:~· n 9 E! !::i t :i. .1.. 0 '::1UC:> .. ·O U 
'';) 
'-' • E, , '3 (j ,i:\n 1 ·;: . 

1 'j4. Uter-us a1 b3 h~x i k e :: . =i7 :::[ .. ·-07 
":' dan 1;. ,.-

1 •j5 . Ute;· us alb3 l·"1 r'J\ , •• ~- kt? c .. 67·:~E. .... ·(l3 
-. ..:;, dan ·~. 

l ':?:IG . Ut ~~~~ r- u ~; i:!\1 b ::·l h '"' l'' i k li~ . ., 
...J dan 1 -, 

"- • 

• 
1'37 . Uter-us alb3 hdl'" i k e 

E. dan ·:. . 
/ 

1 '3 8 . Uter-us alb3 · har-i kE! 

E. dan 1 ·":• ..:... 

I 1'3'j . Ut er-us C:'l 1 b3 h .:n· i ke o. 12.:.1-5 

·~ d<::\n 12 . 

:::oo. Ut f::!r us-:. albO ht"'l" i k f::! F'fi.!l" t:1 ,·:1 i" ,,,,, .J n :':', . .1 uot:: ·-·07 
":' E. . ·:; dan 12. ...J ' 

~::0 1 Ut E!l" U S a1 b 0 , ... , ,,, ;·· l ke 
..... dan E.. ,j 

202. Utf-?l" LIS a 1b0 h .::w l k H 
8 dan ·;. 

1C>3 . Lit er u s a lbO h <::\'( i k 0? F'£;.> 1" d i::\ I' ,;,\ 1·1 ci:\ i"< .i. ,. :,5~·361: :: ··• O~::i 
3 d.:?.n 12 . 

204 . Ut£z•rus a lbO h .:u· 1 ke PerdaYah a n 0 . 3 177 
E.. d .':!ln 9. 

205. Uterus a1b0 ht:'ll' i ke 
E. dan 12 . 

' 
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2 06 . Ute1" US a1b0 ,., ,·:~ , .. i k f'~ F>t:~,·· cl ;:.1 , •. ;:,11 1<.:11"1 

'3 d .r~n 12 . 

207 . Uter u s al b 1 hc!.<l" i k fi:~ , ... 't::11" c::li'.i<l'' i::lh i.H'I .: .~ :3C:, .l r:: ·-·<)7 

.., 6 . ·;; d .:~ n 1 .~, 
~J . 

..::. . 

:? 08 . Ut !?l" u ~; .;,1 l b 1 hc:ill'' i k t? PE~l'' d i'.\1'' c':\ l '1i::ll 'l " \ 1 n:.:jr: · .. ·(•7 ~:. J ~ 

.., rj .;:, n b . _, 

;~(l·j. Ut f?'r Ll% a .I. b .l hc!:\ 1'' 1 k £0 1~>e1" cl ,:;. , .. c::\ 1 li·'l l 'i u. ,. I oc .... ou t::.." 

'"' d,:~n •j. 
~".J 

210. Lit,,~ ·( u "'' ;:;..lb :1. 
,.,,,, .. i k £;~ F' (~ )'' c:J ,:;1 1'' c'.:l i idl "i :1. . u::JCI;:: .... ·Ob 

'"' d an 1 · ~ · u ·-
I - 2 1 1 . UteYus alb 1 h,;, ·( i k f:~ F' f!·' ,. d i·711" icl I .. , i'.:\ n 0. 1 4Hl 

b d a n ·;; . 
212 .. Ut r.:.•ru~:; .:\ l b 1 

h "'''" 
i ke r~· e1'' d ,,, r· i:-ih i:\1'1 

6 dan 1 .~ , 
~ . 

:::;~ 13 . Uterus a lb 1 h a1• i k f"~ F' r:·:~ ,. c.l "'' ,. ;,;~ h ,,., n u. c) ::,; (>3 

•j di::\ n 1 :;: . 

2 14 . Ute ·(u ~:,; a 1 t)2 hic\1'' 1 k f2 r:· E? 1" cj "' r· ;,~ h i.-1 n 1 " u"i' 1 t:: -·-()•1 

'"' 6, 9 d ·;;:, n 1 ·-::· 
..:· ' 

21 c:: Ut E•\" L.l'5 .::'. llJ 2 , ... , .::~1· i kE' F' l'~ ;· cl ;::. .,, ;,:, I .. ,,;.,, -, c ... 2 ~) ~.·:; r::. _, 0 .::f. 
..__) , 

'"" dan G . ..::.· 

21 E, .• Uter u ~,; c::\ 1 b2 hc::\1" i k i:.:? r=· e·r' d a'( "''"' ;;:, n ' 4::.:;::t:: "· (J•'t ·' 
"" dan '3 . ,:• 

21 7 Uterus c':\ 1 b2 h.~~ 1" i ke f:'E·r· cl ;,:, r · .::A h ;;:,n u. c. l 7[~ :·- 04 
I 

.-. d,.!:.:..n L2. ,,') 

· ~· 1 ...: .. J. 8. Ut e1" us a 1 1::! ;~ h.:;. i" i kr~ f=· e Y d "' r· i:.~li .;:; n 
0. 0'30 l. 

b da n · :::~. 

: : 1 '3 . Ut e 1' u s a 1 ~..-,:2 h Cl ,. i ke F'er d a,. clhc:o.n 0 . 4 :.:,G 

E. d a n 1 
.~ , 

...:.. . 

2:2(). Ut E:.1 r U S'> .::11 b:? h21 1" i kf::!! F' l2 l" cl c?.\1" i:''' I i <'\ n 0' 0 7 8 '3 

.:;, 
.J d.::~ r, 1 .-, ..:.:. . 

22 1 Ut e ·l'" tlS a. l b3 h.:,,- i ke F'e\' d.:;, ·!" .:.:,h.:::u·, 4. ~:; < ~l 4 F~ -·- 0:3 

':1 
-' • s . •;,.J d ,:.~n 1~~ 

L~L · U t ~? 1'' u s C:"\ 1 b : :~ ,., i:\1" :i. 1-::t"'.' F 'E' l" cl '" , .. <.:11\c::\1 I I. ou::lt: .. ·· !:>:·:.J 

'J _, dan s. 

I· 
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.-,.-,"'"' 
k.-::.....J • Utt::!l'US alb 3 hal' i kf:~ 

....., 
dan '3 . ,;:, 

224. Uter u s a 1 b ::J hi::~r i k C·::\' 

3 dan 1 .-. ...::... 

224. Ut F.::•r u s alb:J h ,,, r· l kf? 
6 da n '3 . 

.- •. - .c::: .. ~ ..::. ""' ) . Ut €·! l' u •:; a .t tJ ~~ h i·:"tl" :l ke 
b d <:11 1'1 L7~ . 

226. l..Jtf?l'U!5 a 1 b~3 h;,,r· .i kE·! r:· 1·::! l'' c:.l i:'\ l " ' '·' i 'l "' I l 0 . .l D 7 (,~ • 
•j d.::~n 1 ·":· ..:... 

~:;!.7 . Ut E:il' u s albO hC:,l'' l i<E! ·-
':1 
'-' • 5, '3 . L ;:: . 

;~2 8. Uterus albO haY i ke-
3 dan ke-5 . 

22 '3. Uter us albO hr3l" i ke-
'::> d,;~n ke-·3 . '-' Nekrose 7 . 72GE-05 

230 . Ut El'' u s a 1 b ( , h,;:;l'' 1 k (;:>--
':) dan kf? - 12 . o,J Nekros e 5 . 23~E-05 

231 . Ut ~?l' US albO h;"r· i kE.:•-·-
5 dan ke·-'3. 

23:2 . Utei·us albO hi11l" 1 ke ···-
5 dan ke-L~. Nekros e 1 . 1 77E-03 

.-,,_.. ...... 
.:....:J...J , Ut El' LI S albO h,T:\ r' i ke .. -

'3 dan ke-12. Nek rose • 0 . 3558 

234. Ut er u f..; alb 1 h,·:~r· i k E.·--
':I 5, 9 , L ;:. . '-'• Ne k l' •:O!:":ic·.·:· · ) . 07 :;: L. ··· OC:.. 

.- ....... c::-

..:....;)...J • Uterus alb 1 har· i ke--. .., dC\n .,_:, k !?-E •. Nekrose 5 . 4.t1E - 0 4 

23f.. . Ub?ru s alb l. h,:;. ·,- i ke -
":> dan ke-3 . ...J Nekr osc 1 . 940E ·· 05 

237 . Uteru s a lb 1 haY i ke --
3 dan ke-12 . Ne 1:: r ose .l • 2 '3 7 1.::: - 0~3 

238. UteYus alb 1 haY i ke-
5 dan k e-·3. 
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.1 

• 

~?3 '3' Ut e·r U':5 i~\ 1 IJ l. f·ra·r i kr::: ·-

E, cl a.n k E1-· 1 .-, .. :: . . 
·::::,10 . Llt !o?·rrus <;-;. 1 IJ 1 h ~~ .,.. i 1-:. r:.; -.. 

:J cla n I: t:1·- I 

2'i 1 I.J t f?Y u<:; (·:;;. ' b2 ,., ,,, t • i kr:,>··-.I 

,..., f, ·:) .;:, . . .I 
... 

' 
.. : .. . 

·;! ·1 ~~ Ut (·i: )' u ~ ::, ~:\ l ,, l'l d ,. I . (,~ ... 

-:.• 
~-· clan kE·' ""' (:;;, 

~-::4:::; I..Jt E·~ \' u ~' :1 i:':\ 1 l::l ::: 1· 1,'':1 '1" i k \-2""' 

'"::> 
~~ dii:\ 1"1 k f!:~ ·- •::;r 

-~:44 . Ut ('2 y us C:-; 1 b 2 h f:o ,, i k(·2"'' 
~, 

,-;, cl ar"r k c-z1-· l ~7:: 

2 45 Ut eY u ~:o a 1 b;: h<:?< '( i 1-:: f? "' 

b dan k€0-'J 

::~ ··+ (:, Ut f?'( USi ,::1 1 IJ2 , ... ,a. ·r i k 0? "'" 

G dan k~·- 1 .-. ..... 

247 ;, Ut f?Y I.J S i:\ 1 IJ 2 h <':\Y i k fi?"-

':3 d c-m k E?.- 1 ~;~ . 
248 . UteY u s a 1 b3 haY i ke -

3 ' b ' '3 ' 1 :? • 

24S . Utel" u s a l b3 haYi ke-
3 dan h;:;·-5. 

250. Uterus a1b3 haYi ke -
3 dan k e--·::.~. 

:::: 5 i . U t e Y u •:; '''' 1 b :; h ,,. ,. i k f.-? ••• 

3 d 21 n k e - 1 :::· 

252. Utel"us a lb3 haYl ke 
G d ,;;,n k e .- ·:1 .. 

2 !53 . l..Jt~·?l"U:::> ,;·,, l\:o ~·;: hi:''l'r' l I::E'" 

G d an k c .... 1 ::·· . 

254. l..JteYus a 1b 3 haYi 1-::e 
'3 d an k e- 1 2 . 

l\ lr:-·1 · l ' o:::· ,,,, ~ .. :• 

~·IE• k 1'' ,.,,::;r-·• 

~-l<'->\·1· ... ,, :·,r::·' 

~~f." k l" • ... '~"' (·::·· 

2 .. U I 71-~· · 0'·'· 

t.:.:, " c. "7 .::\. [' .... () ~~ 

C. C"l ·IC ··· •) ::; 

1 . "l"i'2E:·-·0:3 

,..,. ,,,.,.., 
,,.1 , .. l ,:J 

0 .. ·=:t2C4 

O .. ODD4 
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1. 

:::::" 

r:::' 
J. 

c. 

· U.ji Parasitaemia Toxoplasmosi s pada Mencit hari 
( Uji x2 :> 

. ., : . 

F' a r as i t a em i a H ,,, ,. i ke -~ F· <.:\!' a s i t i:H~' rn i i"i 

5 c:)ada albO, · ;::db l. albL: 
dan. a1b3 . 

F'arasi ,taem i ;:' 
'3 p a d a a 1 b 0 , 
a lb :2 , .::db:3. 

H c.1 1' i ke -· 

'" 1 b 1. 

Parasitae mia a lbO 
Hari k e - 5 dan k e - 3. 

F'arasitaem1a a l bl 
Ha r i ke - 6 dan ke - 3 . 

Para s it a e mi a a1 b :2 
I 1a ;· i k e ·-5 d ;;:,n k e-':i. 

r· ~ r Q .._ i t Q o ,.,, i .. ... 1 h : 1 
H~ri ke-6 dan ke - 9 . 

F . t . 
• i!il lr '"' !5 l ; li:t '"~ rn :1. ;;\ 

I· 
I 

ke-C 

. 0 . 8228 
I 

0. 88 '38 

; 0 . 7555 

o . :-:502 

I 0 o 11'35 

o.r-;o~o 
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~:::.; :) . L.i. m p<.~ E1ib O h ,:;, ·r'i 
1-·· <"'' -- F.. , '3 , t ~:- • 

::::5 E . l_ 1 m p a <:. t b 0 h <''~ ;• 1 

~ -·~,, -·E P. ·:1 

.:·:5 7 . 1... i mp i::V ,:; l l:>O fk \ 'r· i 
h •'" ' i . (· ·, . .. <;) ~ ~ 1 ? . 

·· ·,r3 . 1.1 uq~•." i .• \ t j , ~) 1 •..• ,, 1 

~ : f.:•- .. (. ~ - 12. 

. 1. b 1 h <::l'r" 1 

l·f·•·-f-:., •:.., d d n 1 :: . 

:· f · (! • I. 1 IIW• .·, ,:; 1 b 1 11 .:• ,. I 

~ .. , ,., __ , -_ :; ' •: j 

:2 (~ .1 • 1. .. 1 rnn a ;-' l b 1 h .::. ,, 1 

k E' - ·:-1 ~ . 1 2 

::·r.·::: . 1 rn Jl . '\ , < 1 i::J 1 I 1.-. i ' 1 

' • · ( . Y, l ... 

.-·r·. :~ . 1 .. 1 111! )<., •• 11:J ::: h ,,, i'1 

1, c • - C. • ·3 d <HI 1 ~~· . 

.:: ::, ' ~ . L 1 rn p ,:. ..• t b ~~: f• ·-' Y 1 

I· fi··· (, ~' ·j . 

1 .. l .,,,-, .:. 

I. <'·' . L..· :~. 

,:, ; b 1 

1 .• . 
~~ . 

h ;~ ,. \ 

I f l •l J • • • • \ l. 1 ~.' \,. 1 r' I 

l : [>- - ~ · ?;, 1 : : . 

. ' 

I· 

... ··~ ..... ···~ ···- ···- ..... -·· .. ···- ... . ..... ····· . . ... -· -.. .. . 

I 
I. 

I' ' "' r 1 l1 ;:1 I I 1 ... , 1.:, 1 I 
l·JQ < '' I.) t.~ U •'· i'l CJ <::~ I :: U t-e· r'l .lt:,•tl) 

( F=· r · •:::• t:l <'·I 1::! i l. :i t i:':l ~;·, ) 

I 

I 
H i p eY pl as i 1 . 599E -05 

f-11 p f.:? r' p l <.:1 s :i !) . 1 -::: :~ 

f j:i p er p 1 ,;·,s i :.: . ::::; ·~ · t: . I>C 

::5 . =~ .·· / [ .. •.l7 

H ·i p t-•··· p l ,,,, ~; :i C. ,, U 4 l:: ..... o~:; 

Hi 1>•···· i >l ; • •:·.1 1 • . 1· ·,r .1 ' • .: 

Hi p e l p l '"~:;i 

l .. ·l1 n r.:· ;· fJ 1 ,,, ~> 1 
.. 

H l p l. ~ I' p I. ,:) ~:; 1 
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J 

--....... ... ~. r,;. .. .,. .. · - --

266. Limpa alb3 hari 
k e ·-6, '3 ~( 12. 

2 67. Limpa alb3 hari 
kr:>- E, ~' '3. 

HipeYplasi 

Hi peqJ l asi 

1.194E-08 

:::. 7'30E - 03 

~~ (;JB . Limp .:\ ,:~lb3 h.:~ri 

ke-(, ~( 12.. HipeYplasi 2.464E-08 

269. Limpa alb3 hari 
~ ·: (•::• -· ·::. ~( 1 :2 • Hiperplasi 9.850E-06 

~"2"7 c~. ~ i ;, ,,.. · ~ • I ' ,\ !' _i, !.: :'""' .. -e, 
albO, albl, ~\1b2 

dan a1b3. Hiperplasi 

2 71. Limp.:~ haY i ke-'3 
C.\lbO, .::1lbl, alb2 
dan alb3. HipeYplasi 

272 . Limp~ hari ke-12 
albO, .. .:.Ilbl, ;:.\lb2 
dan alb3. Hiperplasi 7.451E-03 

273 . Limp a hari ke-12 
albO dan a1b1. Hiperplasi 

2 74 . Limpa hari ke-12 
alb 2 dan a1b3. Hiperplasi 

2 7 ~s . L.. i m p ;:~ h ;::1 r i k r:~ ·- 1 2 
a 1 tJ 0 cJ .::1 n .::1 1 t:J 2 . 

276 . Limpa hari ke-12 

I· I i p Q I' p 1 .::1:; i D. 0301:::····04 

albO dan alb3. Hiperplasi 9.909E-04 

2 77. Limpa hari ke-11 
albl dan a1b 2 . HipeYplasi 4.~87E-03 

2 78. Limpa hari ke-12 
albl dan a1b2. Hiperplasi 3.349E-03 

•556 

0. fYN 7 

0.2580 

0.4223 
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J 

• ·"' 1 il n I r i1 n 1 . 

Pe nentuan :l UJIIldll c ont:<)h kd ill l•ln•) Vnt1LI t11alnb .l J ~ .~r anya d .i 

rum11h potong ll e wiin Hurl1ba .Yt:l dr.1 11 M;d nl'la. 

Jumla h kamb1na yan g dipotong tiap hari di rumah 

potong newan Surabaya ada la h 250 ·- 27~ kambing (Z i chri, 

1990). Jum l ah kambina yana dlpu ~ong dl rumah potong 

hewan Malang adalah 25 - 35 kambi ng t i ap ha ri ISulastri, 

19 90). 

Hasi l penelitian Supriha ti , Lastut:i dan Sasmita 

( 1990 ) 

potono di rumai1 potono he wa n Surabava rnt~ noan dtl ng kista 

Toxoolasma. ~~lam wakt u 10 tahu n terakhir di r1a l ang 

ti dak ada laporan mengenal penelitia n To xo plasmos is pada 

karnbi ny,. 

Pemeliharaan kambing di Jawa Timur pada umumnya sama 

ya i tu pagi hari dilepas untuk mencari makan dan so~e ha-

ri dikandana kan. 

Penentuan jumlah contoh yang dijadikan obyek 

penelitian didasarkan rumus untuk contoh terbatas 

( Ismudion o, 1 989 ): 

2 N . z . p . q 
n = 

d (N- 1) 2 
+ z 

N = jumlah unit populasi 

p . q 

p = es ti mator proporsi pospulasi 

n = j uml ah contoh 

q = l - p 

z = harga standar normal, t e r g an t ung dari ha rga dipakai. 
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·· ,· ,! l 

J u rr, l .3 n c o n t o h S u r a b a y a : 

2 7~ 1 1 . ~6 2 J IU.l~II O.U51 
n = ; ~ ~ ~ -~ 2 ~ ; ; ; ~ ~ _; -~ -- - ·- ; -~ : ; ~ 2 ~ ~- ~~ ~ ~ ; ·; · ~- ~ ~- ;1 ~ ~ ·- --.. 

n = 1: 4. 654 

Ju ml. dil contoh ka mbina vana didmbi~ cal inu seaii<.it 115 

cor, toh . 

n :.. ... - - - - - -· - - -· - - ... - - ·- ... - - - - - - - - - - -· - - .. - - ·- - . ~ - - - -
( l>U :, 2 ) ( J ':> - 1 ) ( J . ~J (, 2 ) ( lJ . ~> ) ( () • ~) ) 

n = 32.154 

Jurnlah conto h l<c;mo J. na dari rurnah ootona Malana i a la h 

oal1na sedi~it 32 contoh. 

u j .i i nsi d ens ', Toxoo l asn1os.i s !..lurabava dan 

.'1a 1ana . 

U nt: ul--: rnr; rntJnfl<.i I nnl'.dr• ornnor.~1 i r1 s l<;(·n :;: T u:--: o:. : .. l :}rr •. ,J l ::~ .11 

rumah ootona ne wan Ju r~oava dan Ma la no oiounakan u :i i 

ka i -kuacirai: den•:rr..n l:orei<si Yates ~~~tee.l dan Torrie , 

J.9U2l. 

:.<2 
n ( . ao bCI 0 . ~) n ) 7. 

- . - - - - - - -
I a b) Ia - I 

L..l l b + d) (C + d ) 
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7'a bc' l 70·l r. s l < ~ t:: r • .3, Tn:< ,"J:. ~ asrr • <J!'> J'-'> L) cJ <j < k r3mb i r iCI <j:i rur11ah 
po~ona ne wan Surabaja dan Malanq denaan UJ l 

he rni:l q c; ~ u c: i n as i -co ;.; l o n Li s i..l n a I .. >.. 1 : 6 4 l . 

L o k as i l?oslt .iE Neoar. .if .Jurnlah 
l- --- ----- - - - --- -l- - - - --- -- --·- l-------- --- l - - - - - ------1 
I Surai)ava i 5 3 I 72 I 125 I 
I - - - - - - - - - - - - - - - - I - - -- - - - - - - · - - - i -· -· - - - - -- - - - -- I - -- - - - - - - - - - I 

M a i d n a .14 I 21 I J~, I 
\ ------ -- -- - -- - - - / -------- ----l-- -- - --- - -- - -- - -- - --- --1 

l (, 0 ( i 5 3 X 21 - 7 ? X 1 4 

J t1 ) ( '7 2 

2 0 .:. X J(,Q) 

?.li 11 4 ?.'L) 
., •') 

l GO ( I 1 113 - ~0 0 8 - UOl~ lGO 1105- 80).:. 
:::: - - ·- - - ... - -· - - - ... ~ - -- .. 

i2 5 X 67 X 9 3 X J S 272G06 25 

16 0 X 1 2 2 5 196 00 0 
~ - -- - - -- - - - ~ - --- - --- ~ 0 . 00710905 1 

L72 f> OC?. ;; 2 7 1. 1-; n <. ·;. !i 

. :J . fl 'I 

2 
X h i t 

.... 
, X L 
' 0 . 95 (1) 

A r t invA i d al. a cl .~ ne r· ; .. , •• r .. -;.4 1• ·;n.1 •, r ny .,t., lp .>n. n r, ) 

c i nao i 'n sid ens i 7 o x oo ~as mos\s oa da k~mb lna di [)urabaya 

d a A ~1a l a nfJ . 
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